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BIOGKAFI SYAIKH AL-MUNDZIRI 
(Penulis At-Targhib Wa At-Tarhib) 


ARGO 


IRI AM SA AE PMN SIANG ad ISSI 

Mengenal penulis dan penyusun suatu buku, tidak kalah penting 
dengan isi dari karya tulisnya, bahkan mengenal penulis suatu buku 
dapat menghindarkan seseorang dari banyak hal yang sesungguhnya 
tidak perlu terjadi. Kadar ilmu seorang penulis adalah jaminan utama 
dari bobot dan faidah yang diusung oleh buku karyanya. Karena menya- 
dari ini, maka kami berusaha menyajikan biografi ringkas dari para 
ulama yang memang tidak disertakan oleh cetakan aslinya yang ber- 
bahasa Arab. Berikut ini adalah biografi ringkas Imam al-Mundziri 


UN 


Nama, Nasab dan Kelahiran Imam al-Mundziri: 

Beliau ialah, Abdul Azhim bin Abul Oawi bin Abdullah bin Sala- 
mah bin Sa'ad al-Mundziri. Kuniyah beliau adalah, Abu Muhammad. 
Dilahirkan di daerah Ghurrah pada bulan Sya'ban 581 H. 

Beliau adalah ahli hadits yang hebat, bahkan mendapat predi- 
kat sebagai seorang penghapal hadits yang ulung (al-Hafizh al-Kabir) 
di samping juga seorang ahli fikih dalam madzhab asy-Syafi'i. Beliau 
juga dikenal luas sebagai seorang yang wara' dan zuhud. Digelari de- 
ngan Zakiyuddin (yang memiliki Agama yang bersih). 


Guru-guru al-Mundaziri 


1. Abu Abdullah Muhammad bin Hamd al-Artahi, beliau adalah guru 
beliau yang paling pertama. 
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2.  Al-Imam Abu al-Gasim Abdurrahman bin Muhammad al-Ourasyi 
bin al-Warrag. 
3. Umar bin Thabarzadz, beliau adalah guru al-Mundziri yang paling 
tinggi. 
Abul Mujib bin Zuhair. 
Muhammad bin Sa'id al-Ma muni. 
Al-Muthahhar bin Abu Bakar al-Baihagi. 
Rabi'ah al-Yumni. 
Al-Hafizh al-Kabir Ali bin al-Mufadhdhal al-Magdisi. 
Di samping itu beliau juga sempat belajar pada ulama-ulama 
kota Makkah, di antaranya adalah Abu Abdullah bin al-Banna', Yunus 


bin Yahya al-Hasyimi dan ulama-ulama lain yang semasa dengan be- 
liau. 


OMA IP 


Di kota Damaskus, al-Mundziri menimba ilmu dari ulama-ulama 
hebat di zaman itu: Umar bin Thabarzadz, Muhammad bin Wahab 
bin az-Zanf, al-Khadr bin Kamil, Abu al-Yaman al-Kindi, dan banyak 
lagi yang lainnya. 

Berikutnya beliau bertualang menuntut ilmu ke kota Harran, 
Ruha, Iskandariyah dan kota-kota lainnya. 


Berkah Ilmu Sang Alim 


Al-Mundziri dengan tekun terus mendalami ilmu, menulis dan 
menyusun karya tulis. Di samping at-Targhib Wa at-Tarhib -yang kemu- 
dian dikaji ulang oleh al-Imam al-Albani sehingga menjelma menjadi 
Shahih at-Targhib dan Dha'if at-Targhib-, al-Mundziri juga menulis, 

Ed Mukhtashar Shahih Muslim. 


El Mukhtashar Sunan Abu Dawud, yang beliau sertakan dengan mem- 
bahas para rawi yang terdapat di dalamnya, bahkan mentakhrij 
hadits-hadits di dalamnya dengan menisbahkan kepada Shahih 
al-Bukhari dan Shahih Muslim. 

CJ Beliau juga menulis Syarah yang besar terhadap at-Tanbih, kitab 
fikih yang merupakan rujukan penting yang sarat faidah. 

LJ Al-Mu'jam. 

Ed Al-Muwafagat, dan lain-lain. 
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Murid-murid al-Mundziri: 


Dari tangan beliau yang penuh berkah ilmu, sejumlah ulama lain 
muncul sebagai hasil didikan dan sentuhan beliau yang telah mengab- 
dikan hidupnya untuk ilmu. Berikut di antara ulama yang pernah 
berguru kepada al-Mundziri: 


Abul Hasan al-Yunini. 

Al-Hafizh Abu Muhammad ad-Dimyathi. 
Imam Tagiyuddin, Ibnu Dagig al-Id. 
Muhammad al-Oazzaz. 

Al-Fakhr bin Asakir, 

Alamuddin ad-Dawadari. 

Al-Husain bin Asad bin al-Atsir. 
Asy-Syarif Izzuddin. 


TTL KIT TI 8 


Dan masih banyak yang lainnya. 
Al-Mundziri dalam Kenangan Para Ulama: 


Al-Hafizh adz-Dzahabi berkata, "Al-Mundziri adalah seorang 
Imam al-Allamah, al-Hafizh al-Muhaggig, Syaikhul Islam, (yang dige- 
lari dengan) Zakiyuddin." 


Adz-Dzahabi juga berkata sebagaimana dinukil oleh as-Subuki, 
"Pada zamannya, tidak ada yang lebih hebat hafalan haditsnya dari- 
pada al-Mundziri." 


Asy-Syarif Izzuddin berkata, "Guru kami Zakiyuddin (al-Mun- 
dziri) adalah yang alim tentang hadits yang shahih dan yang dha'if, 
yang memiliki illat dan jalan-jalan periwayatan hadits. Beliau memi- 
liki ilmu yang luas dengan hukum-hukum hadits, makna-makna, dan 
berbagai permasalahan pelik dalam ilmu hadits. Beliau adalah seorang 
imam hujjah." 

Al-Hafizh Izzuddin al-Husaini berkata, "Guru kami al-Mundziri 
mengajar kami di Masjid agung azh-Zhafiri, dan kemudian menjadi 
guru besar ad-Dar al-Kamiliyah, tapi kemudian beliau berhenti di 
sana untuk berkonsentrasi penuh mendalami ilmu. Beliau adalah orang 
yang memiliki pandangan jauh dalam disip-lin ilmu hadits dari ber- 
bagai cabangnya. Beliau adalah seorang yang memiliki hafalan hebat, 
hujjah, wara' dan ulet. Saya sempat membaca sebagian yang bagus 
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dari (buku-buku) hadits karya beliau, dan saya begitu banyak mengam- 
bil manfaat dari beliau." 


As-Subki berkata, "Beliau, telah dianugerahi Allah karunia yang 
melimpah berupa wara', takwa, dan bagian yang luas dari ilmu fikih. 
Dalam ilmu hadits, tidaklah merupakan riya” jika dikatakan bahwa 
beliau adalah ulama yang paling hebat hafalannya pada zamannya. 
Beliau dikenal memiliki kedalaman ilmu yang luar biasa mengenai 
yang shahih dan yang tidak shahih. Beliau menghapal nama-nama 
para rawi dengan hapalan yang menggambarkan bahwa beliau ada- 
lah seorang yang cerdas dan sarat dengan pengetahuan tentang hukum- 
hukum hadits, makna-makna hadits, bahkan makna-makna kata asing, 
i rab dan sebagainya." 


As-Subki menukil bahwa, "Imam Izzuddin bin Abdussalam ke- 
tika memasuki kota Damaskus, sempat menyampaikan pengajaran 
hadits beberapa waktu, akan tetapi ketika beliau masuk ke kota Kairo, 
beliau urungkan niatnya demi menghadiri majelis pengajar-an al- 
Mundziri dan ikut serta di antara orang-orang yang mendengar hadits 
dari beliau. Sebaliknya al-Mundziri juga berhenti menyampaikan fatwa- 
fatwanya, dan mengatakan, 'Bila asy-Syaikh Izzuddin telah datang di 
sini, orang-orang tidak membutuhkan apa-apa lagi dari saya'." 
Al-Mundziri Menghadap Allah 

Beliau wafat pada 4 Dzulga'dah 656 H. dan pada tahun itu Amirul 
Mukminin, al-Mu'tashim Billah juga wafat, bersama putra-putra beliau 
dan juga para menteri serta banyak tokoh kaum muslimin saat itu. Itu 
semua karena terjadinya fitnah hebat yang dilakukan tentara Tartar 
terhadap ibu kota kaum Muslimin kala itu, Baghdad, yang dikobarkan 
oleh api fitnah dari Golongan Syi'ah terhadap ulama-ulama Ahlus Sun- 
nah dan khalifah kaum Muslimin ketika itu. 


Semoga Allah melimpahkan rahmat yang luas kepada al-Mun- 
dziri, dan mencatat semua karya tulisnya dalam timbangan kebaikan- 
nya pada Hari Akhirat nanti. 


Kujukan Biografi 

£A Siyar A'lam an-Nubala', karya, al-Hafizh adz-Dzahabi. 
LA Thabagat asy-Syafi 'iyyah, karya, as-Subki. 

24 Thabagat asy-Syafi'iyyah al-Kubra, dan lain-lain. 
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BIOGRAFI 


SYAIKH MUHAMMAD NASHIRUDDIN 
AL-ALBANI 


Ooh 


Beliau adalah salah seorang imam Ahlus Sunnah abad ini, yang 
mengorbankan seluruh hidupnya demi mengabdikan diri kepada Allah, 
seorang laki-laki agung yang namanya telah memenuhi cakrawala. 
Beliau tidak saja dikenal sebagai seorang ulama ahli hadits, akan tetapi 
beliau juga salah seorang di antara barisan para ulama yang mendapat 
predikat sebagai pembaharu Islam (Mujad-did al-Islam). 


Nama, Kelahiran, dan Pertumbuhan Syaikh al-Albani 


Beliau adalah Muhammad Nashiruddin bin Nuh, dikenal dengan 
kuniah Abu Abdurrahman. Beliau lahir tahun 1914 M di tengah sebuah 
keluarga yang sangat sederhana dan sibuk dengan ilmu agama, di 
ibu kota Albania. Bapaknya, Haji Nuh, adalah salah seorang ulama 
besar Albania kala itu, yang pernah menuntut ilmu di Istambul, Turki, 
kemudian kembali ke Albania untuk mengajarkan ilmu dan berdak- 
wah. 


Lingkungan keluarga yang menaungi Syaikh al-Albani ketika 
masih kanak-kanak, penuh dengan cahaya Islam, yang tampak sangat 
terjaga dalam setiap sisi. 


Hijrah Demi Melindungi Agama 


Ketika Ahmad Zogo menjadi raja Albania, dia mulai melancarkan 
berbagai perubahan aturan sosial yang revolusioner bagaikan hanta- 
man hebat yang menggoncangkan pondasi-pondasi lingkungan Islami 
tersebut, karena tindakan yang dilakukan oleh raja Ahmad Zogo ter- 
sebut sama dengan apa yang dilakukan oleh thaghut Turki, Musthafa 
Ataturk: di mana para wanita Albania diharuskan menanggalkan hijab- 
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nya, sehingga rangkaian fitnah dan malapetaka pun tak terhindarkan. 
Sejak saat itu, mulailah kaum Muslimin yang mengkhawatirkan agama 
mereka, berhijrah ke berbagai negeri. Termasuk di antara yang paling 
pertama hijrah adalah keluarga Syaikh Haji Nuh, yang membawa 
agama dan keluarganya ke Suria. Termasuk di dalamnya, sang Imam 
kecil, Muhammad Nashiruddin al-Albani. 


Al-Albani Mulai Menuntut Ilmu 


Di Damaskus, lelaki kecil Muhammad Nashiruddin mulai me- 
nimba ilmu dengan mempelajari Bahasa Arab di Madrasah Jam'iyah 
al-Is'af al-Hairi. Di sanalah beliau mulai menapaki dunia ilmu dan 
kemudian mendaki kemuliaan sebagai seorang alim. 


Orang yang paling pertama menanamkan pengaruhnya adalah 
bapaknya sendiri, Haji Nuh, yang merupakan salah seorang ulama 
Madzhab Hanafi kala itu. Dan untuk beberapa lama beliau mengikuti 
taglid madzhabi yang diajarkan bapaknya. Akan tetapi hidayah Allah 
selalu datang kepada orang yang dikehendaki kebaikan pada dirinya 
oleh Allah. Dan kemudian beliau muncul “bagai seorang yang tidak 
terkekang oleh Madzhab tertentu. 


Begitulah al-Albani muda ini muncul sebagai seorang pemuda 
yang unggul dalam kajian hadits, yang pindah dari satu majelis penga- 
jian ke majelis lainnya demi menimba ilmu. 

Semua sepak terjang beliau dalam mencari ilmu tadi, berbarengan 
dengan kehidupan beliau yang sangat pas-pasan. Sehingga untuk me- 
nunjang kebutuhan hidup sehari-hari, beliau bergelut sebagai seorang 
tukang (servis) jam, dan beliau dikenal sangat ahli dalam pekerjaan 
tersebut. Dan semua itu sama sekali tidak menghalangi beliau untuk 
menjadi seorang alim yang besar di kemudian hari. 


Menjadi Guru Besar di Universitas Islam Madinah 


Berkat jerih payah dan keuletan sang Imam -dan tentu karena 
taufik dari Allah-, sejumlah karya tulis beliau mulai terbit dari tangan 
beliau dalam berbagai disiplin ilmu, seperti fikih, akidah dan lainnya, 
terlebih dalam ilmu hadits yang memang merupakan spesifikasi beliau, 
yang menunjukkan kepada dunia ilmiah, luasnya ilmu yang telah 
Allah anugerahkan kepada beliau, berupa pemahaman yang shahih, 
ilmu yang luas, dan kajian yang dalam tentang hadits, dari berbagai 
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sisinya. Ditambah lagi dengan manhaj beliau yang lurus, yang menja- 
dikan al-Ouran dan as-Sunnah sebagai tolak ukur dan dasar dalam 
segala sesuatu. Semua itu menjadikan sang Imam muncul sebagai 
sosok yang fenomenal, menjadi rujukan ahli ilmu dan dengan cepat 
keutamaan yang ada pada diri beliau dikenal oleh berbagai kalangan. 
Maka ketika Universitas Islam Madinah mulai dirintis, yang dipelo- 
pori oleh Syaikh al-Allamah Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh, 
yang saat itu adalah Mufti Umum Kerajaan Saudi Arabia, Syaikh al- 
Albani langsung menjadi pilihan untuk menjadi guru besar Bidang 
Studi Hadits di sana. 


Di sana sang Imam sempat mengajar, dengan berbagai suka dan 
duka, selama tiga tahun. Dalam masa-masa itu, beliau adalah figur 
dan teladan dalam keuletan, kesungguhan dan keikhlasan mengabdi, 
sampai sering kali, pada waktu istirahat di antara mata pelajaran, be- 
liau ikut serta duduk di tengah para mahasiswa di atas pasir demi 
menjawab pertanyaan dan berdiskusi dengan murid-murid beliau. 


Beliau adalah seorang yang sangat rendah hati, sehingga di te- 
ngah para mahasiswanya, beliau bagaikan salah seorang di antara 
mereka. Tak heran bila mobil pribadi beliau yang sederhana selalu 
dipenuhi oleh para murid-murid beliau yang selalu ingin mengam- 
bil faidah dari beliau. Kedekatan dan keakraban beliau dengan para 
mahasiswa dan ketergantungan mereka kepada beliau, adalah bukti 
bahwa pengajaran-pengajaran beliau memang menuai berkah di sana. 


Di antara kenangan dan berkah yang masih tersisa sampai saat 
ini di Universitas Islam Madinah adalah metodologi kuliah yang beliau 
sampaikan dalam sub disiplin "Ilmu Isnad". Beliau mengajarkan bidang 
ini dengan metode, memilih hadits dari Shahih Muslim misalnya, lalu 
menuliskannya di papan tulis, lengkap dengan sanad. Berikutnya be- 
liaz membawa kitab-kitab biografi rawi-rawi hadits, lalu menjelaskan 
kepada para mahasiswa tentang metodologi kritik rawi dan metodologi 
takhrij hadits, serta segala hal yang berkaitan dengannya. 


Pengajaran Ilmu Isnad yang dirintis oleh beliau ini, menempat- 
kan sosok beliau sebagai guru yang paling pertama menetapkan sub 
disiplin ini sebagai mata pelajaran di perguruan tinggi, dan itu yang 
paling pertama di dunia. Dan ketika sang imam meninggalkan Univer- 
sitas Islam Madinah untuk menetap di Yordania, metodologi penga- 
jaran ini terus dijalankan oleh para dosen yang menggantikan beliau. 
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Menjadi Imam Para Ulama Ahli Hadits Abad Ini 


Begitu banyaknya karya tulis dan hasil-hasil studi beliau dalam 
disiplin ilmu hadits, yang dikenal dengan kesimpulan-kesimpulan 
yang detil dan cermat, menjadikan beliau sebagai rujukan para ulama 
dan para penuntut ilmu di berbagai Negara Islam. Mereka berdatangan 
dari berbagai penjuru dunia untuk mengambil faidah dari berkah ilmu 
beliau. 


Berikut ini beberapa hal yang menggambarkan kedudukan tinggi 
beliau: 


1. Beliau terpilih sebagai anggota pada dewan kajian hadits yang 
dibentuk oleh Mesir dan Suria, untuk memimpin komite publikasi 
kitab-kitab sunnah. 


2. Menjadi guru besar bidang studi hadits di Universitas Islam Madi- 
nah, sebagaimana yang telah disinggung. Bahkan kemudian beliau 
dipilih sebagai anggota dewan rektor di universitas yang sama 
periode 1381-1383 H. 


| 3. Beliau pernah diminta menjadi guru besar di Universitas as-Sala- 
fiyah, India, tapi beliau tidak menyanggupi. 
| 
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4. Beliau juga pernah diminta oleh Menteri wakaf Saudi Arabia, 
Syaikh Hasan Abdullah Alu asy-Syaikh, untuk menjadi guru besar 
ilmu hadits di Universitas Makkah al-Mukarramah. 


5. Oleh Raja Khalid bin Abdul Aziz, raja Saudi Arabia, beliau terpilih 
kembali sebagai anggota dewan rektor Universitas Islam Madinah 
periode 1395-1398 H. 


6. Perpustakaan azh-Zhahiriyah, di Damaskus, mengkhususkan satu 
ruang tersendiri untuk Syaikh, demi memudahkan studi dan 
penelitian beliau. Dan ini tidak pernah terjadi bagi seorang pun 
sebelum beliau. 


Pujian Para Ulama 


1. Sikap hormat Syaikh al-Allamah Muhammad Amin asy- 
Syingithi ls: -yang dikenal sebagai seorang ahli tafsir yang tidak ada 
bandingannya di zamannya- yang tidak lazim kepada Syaikh al-Albani, 
di mana saat beliau melihat al-Albani berlalu padahal beliau tengah 
mengajar di Masjid Nabawi, beliau menyempatkan berdiri untuk 
mengucapkan salam kepada al-Albani, demi menghormatinya. 
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2. Pujian al-Allamah Muhibbuddin al-Khathib »£, "Di antara 
para da'i kepada as-Sunnah, yang menghabiskan hidupnya demi be- 
kerja keras untuk menghidupkannya, adalah saudara kami Abu Abdur- 
rahman Muhammad Nashiruddin bin Nuh Najati al-Albani." 


3. Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh ws, per- 
nah menyebut al-Albani dengan pujian, "Beliau adalah Ahli Sunnah, 
pembela kebenaran dan musuh yang menghantam para pengikut 
kebatilan." 


4. Pujian Syaikh Abdul Aziz bin Baz ws, "Saya tidak pernah 
melihat seorang ulama di bawah kolong langit ini, di abad modern 
ini seperti al-Allamah Muhammad Nashiruddin al-Albani." 


5. Pujian Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, "Yang 
saya ketahui tentang Syaikh, dari pertemuan saya dengan beliau -dan 
itu sangat sedikit- bahwa beliau sangat teguh di dalam mengamalkan 
as-Sunnah dan memerangi bid'ah, baik dalam akidah maupun amali- 
yah. Dan dari telaah saya terhadap karya tulis beliau, saya mengetahui 
bahwa beliau memiliki ilmu yang luas di dalam hadits, riwayat maupun 
dirayat. Dan bahwasanya Allah memberikan manfaat yang banyak 
dari karya tulis beliau, baik dari segi ilmu maupun metodologi...." 

Dan begitu banyak pujian yang beliau terima, yang tidak mung- 
kin disebut seluruhnya dalam lembaran biografi singkat ini. 


Karya Tulis Sang Imam 

Berkah hidup dan sumbangsih sang imam kepada dunia Islam, 
tidak saja berupa dakwah kepada al-Our'an dan as-Sunnah berdasar- 
kan manhaj as-Salaf ash-Shalih, yang memenuhi cakrawala dan meng- 
hentakkan para pengikut kesesatan. Tapi juga meninggalkan karya 
tulis yang di dalamnya tertuang hasil-hasil studi ilmiah yang tidak 
kita dapatkan dalam karya tulis lain. Karya tulis beliau yang telah 
tercetak tidak kurang dari 119 buah, baik yang berupa ta'lif atau takh- 
rij. Bahkan masih banyak yang masih berbentuk manuskrip. 


Berikut ini di antara karya tulis beliau: 
1. Adab az-Zafaf. 
2. Al-Ayat al-Bayyinat Fi Adami Sima'i al-Amwat. 
3. Al-Ajwibah an-Nafi'ah An As'ilah Lajnah Masjid al-Jami'ah. 
4. Ahkam al-Jana1z. 
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. Irwa' al-Ghalil Fi Takhrij Ahadits Manar as-Sabil. 

. Tahdzir as-Sajid Min Ittikhadz al-Yubur Masajid. 

. Tahrim Alat ath-Tharb. 

. Shifah Shalati an-Nabi & Min at-Takbir Ila at-Taslim. 

. Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah Wa al-Maudhu 'ah. 

10. Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah. 

11. At-Tawassul Anwa'uhu Wa Ahkamuhu, dan lain-lain. 


Ketika menjelang ajal, beliau berwasiat agar seluruh perpusta- 
kaan pribadinya dihibahkan ke Universitas Islam Madinah. 


Beliau wafat pada hari Sabtu 22 Jumadil Akhir 1420 H. Jenazah 
beliau dipersaksikan dengan iringan ribuan para pelayat dari berbagai 
negeri. Semoga Allah melimpahkan rahmat kepada sang imam, yang 
telah berjasa besar menggaungkan kembali dakwah as-Salafiyah di 
abad ini. 
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Demikian biografi singkat ini kami tulis yang disadur dari kitab 
al-Imam al-Mujaddid al-Allamah al-Muhaddits Muhammad Nashiruddin 
al-Albani, olzn Umar Abu Bakar. 


Editor 


AKAKak 


ia aan aan an maba SN 


Daftar Istilah Ilmiah 


DAFTAR ISTILAH ILMIAH 


Al-Adalah 


Al-Jarh (at-Tajrih) 


Al-Jarh wa at-Ta'dil 


An'anah 


Ashhab as-Sunan 


Ash-Shahihain 
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: Potensi (baik) yang dapat membawa pemiliknya 


kepada takwa, dan (menyebabkannya mampu) 
menghindari hal-hal tercela dan segala hal yang 
dapat merusak nama baik dalam pandangan 
orang banyak. Predikat ini dapat diraih seseorang 
dengan syarat-syarat: Islam, baligh, berakal sehat, 
takwa, dan meninggalkan hal-hal yang meru- 
sak nama baik. 

Dalam definisi lain, rawi yang adil ialah: yang me- 
ninggalkan dosa-dosa besar dan tidak terus-mene- 
rus melakukan dosa-dosa kecil. 


: Celaan yang dialamatkan pada rawi hadits yang 


dapat mengganggu (atau bahkan menghilang- 
kan) bobot predikat "al-Adalah" dan "hafalan 
yang bagus", dari dirinya. 


: Pernyataan adanya cela dan cacat, dan pernya- 


taan adanya "al-Adalah” dan "hafalan yang bagus" 
pada seorang rawi hadits. 


: Menyampaikan hadits kepada rawi lain dengan 


lafazh &£ (dari) yang mengisyaratkan bahwa 
dia tidak mendengar langsung dari syaikhnya. 
Ini menjadi illat suatu sanad hadits apabila di- 
gunakan oleh seorang rawi yang mudallis. 


: Para ulama penyusun kitab-kitab "Sunan" yaitu: 


Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah. 


: Dua kitab shahih yaitu: Shahih al-Bukhari dan Sha- 


hih Muslim. 
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Asy-Syaikhain 
At-Ta'dil 


At-Tashhif 


Berdasarkan syarat 
mereka berdua 


Hadits Ahad 


Hadits Dha'if 


Hadits Gharib 


Hadits Hasan 


Hadits Masyhur 


Hadits Matruk 
Hadits Maudhu' 


Hadits Mudhtharib 


Hadits Mudraj 
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: Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. 


: Pernyataan adanya "al-Adalah” pada diri seorang 


rawi hadits. 


: Perubahan yang terjadi pada lafazh hadits yang 


dapat menyebabkan maknanya berubah. 


: Berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim. 


: Hadits yang sanadnya tidak mencapai derajat 


mutawatir. 


: Hadits yang tidak memenuhi syarat hadits mag- 


bul (yang diterima dan dapat dijadikan hujjah), 
dengan hilangnya salah satu syarat-syaratnya. 


: Hadits yang diriwayatkan sendirian oleh seorang 


rawi dalam salah satu periode rangkaian sanad- 
nya. 


: Hadits yang sanadnya bersambung, yang diriwa- 


yatkan oleh rawi yang adil dan memiliki hafalan 
yang sedang-sedang saja (khafif adh-Dhabt) dari 
rawi yang semisalnya sampai akhir sanadnya, 
serta tidak syadz dan tidak pula memiliki illat. 


: Hadits yang memiliki jalan-jalan riwayat yang 


terbatas, lebih dari dua jalan, dan belum menca- 
pai derajat mutawatir. 


: Hadits yang di dalam sanadnya terdapat rawi 


yang tertuduh sebagai pendusta. 


: Hadits dusta, palsu dan dibuat-buat yang dinis- 


bahkan kepada Rasulullah #£. 


: Hadits yang diriwayatkan dari seorang rawi atau 


lebih dalam berbagai versi riwayat yang berbeda- 
beda, yang tidak dapat ditarjih dan tidak mung- 
kin dipertemukan antara satu dengan lainnya. 
Mudhtharib (goncang). 


: Hadits yang di dalamnya terdapat tambahan 


yang bukan darinya, baik dalam matan atau sa- 
nadnya. 








Hadits Munkar 


Hadits Mutawatir 


Hadits Shahih 


T'dhal 
Idraj 
Ihalah 
Ikhtilath 
Illat 


Ingitha" 
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: Hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang 


dha'if dan riwayatnya bertentangan dengan ri- 
wayat para rawi yang tsigah. 


: Hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang 


rawi dalam setiap thabagah, sehingga mustahil 
mereka semua sepakat untuk berdusta. 


: Hadits yang sanadnya bersambung, yang diriwa- 


yatkan oleh rawi yang adil dan memiliki tamam 
adh-Dhabt (hafalan yang hebat) dari rawi yang se- 
misalnya sampai akhir sanadnya, serta tidak syadz 
dan tidak pula memiliki illat. 


: Terputusnya rangkaian sanad hadits, dua orang 


atau lebih secara berurutan. 


: Tambahan (sisipan) pada matan atau sanad 


hadits, yang bukan darinya. 


: Isyarat yang diberikan seorang mu allif, berupa 


tempat yang perlu dirujuk berkaitan dengan 
hadits atau masalah bersangkutan. 


: Kekacauan hafalan pada seorang rawi hadits. 
: Sebab yang samar yang terdapat di dalam hadits 


yang dapat merusak keshahihannya. 


: Terputusnya rangkaian sanad. Dalam sanadnya 


terdapat ingitha', artinya: dalam sanad itu ada 
rangkaian yang terputus. 


Istilam Hajar Aswad: Mengusap dan mengecup, mengusap saja, atau 


Jahalah 


Jayyid 
Kutub as-Sittah 


Layyin 


memberi isyarat dari jauh (bila tiak bisa 
mengecupnya) karena penuh sesaknya kaum 
muslimin. 


: Tidak diketahui secara pasti, yang berkaitan de- 


ngan identitas dan jati diri seorang rawi. 


: Baik 
: Enam kitab hadits yang paling asasi, yaitu: 


Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu 
Dawud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa'i, 
dan Sunan Ibnu Majah. 


: Lemah. 


tas 


Lidzatihi 


Lighairihi 


Majhul 


Majhul al-' Adalah 
Majhul al-' Ain 


Majhul al-Hal 


Magthu' 


Marfu' 


Matan 


Mauguf 


Mu 'allag 


Mubham 
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: Pada dirinya (karena faktor internal). Misalnya: 


Shahih Lidzatihi, ialah, hadits yang shahih berda- 
sarkan persyaratan shahih yang ada di dalamnya, 
tanpa membutuhkan penguat atau faktor ekster- 
nal. 


: Karena didukung yang lain (karena faktor eks- 


ternal). Misalnya: Shahih Lighairihi, ialah, hadits 
yang hakikatnya adalah hasan, dan karena 
didukung oleh hadits hasan yang lain, maka dia 
menjadi Shahih Lighairihi. 


: Rawi yang tidak diriwayatkan darinya kecuali 


oleh seorang saja. 


: Tidak diketahui kredibilitasnya. 
: Tidak diketahui identitasnya. Yaitu rawi yang 


tidak dikenal sebagai penuntut ilmu dan tidak 
dikenal oleh para ulama, bahkan termasuk di 
dalamnya adalah rawi yang tidak dikenal memi- 
liki hadits kecuali dari seorang rawi. 


: Tidak diketahui jati dirinya. 
: Riwayat yang disandarkan kepada tabi'in atau 


setelahnya, berupa ucapan, atau perbuatan, baik 
sanadnya bersambung atau tidak bersambung. 


: Yang disandarkan kepada Nabi &, baik ucapan, 


perbuatan, persetujuan (tagrir), atau sifat, baik 
sanadnya bersambung atau terputus. 


: Lafazh-lafzh hadits yang menjadikan makna- 


maknanya menjadi tegak, yang ada di ujung 
sanad. 


: (Riwayat) yang disandarkan kepada sahabat, baik 


perbuatan, ucapan atau tagrir. Atau, riwayat yang 
sanadnya hanya sampai kepada sahabat, dan 
tidak sampai kepada Nabi #&, baik sanadnya 
bersambung ataupun terputus. 


: (Hadits) yang sanadnya terbuang dari awal, satu 


orang rawi atau lebih secara berturut-turut, 
bahkan sekalipun terbuang semuanya. 


: Rawi yang tidak diketahui nama (identitas)nya. 








Mudallis 
Mu 'dhal 


Mudraj 


Mungathi'" 


Mursal 


Musnad 


Mutaba'ah 


Muttasil 


Nakarah 


Rawi La Ba'sa Bihi 
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: Rawi yang melakukan tadlis. 
: Hadits yang di tengah sanadnya ada dua orang 


rawi atau lebih yang terbuang secara berturut- 
turut. 


: Sisipan atau tambahan pada suatu hadits dari 


perkataan sebagian rawinya yang bukan 
merupakan bagian dari hadits itu sendiri. 
Idraj (sisipan) pada suatu hadits bisa pada 
matan dan bisa pula pada sanad, dan ini 
termasuk dalam kategori hadits dha'if. 


: Hadits yang di tengah sanadnya ada rawi yang 


terbuang, satu orang atau lebih, secara tidak ber- 
urutan. 


: (Hadits) yang sanadnya terbuang dari akhir 


sanadnya, sebelum tabi'in. Gambarannya, ada- 
lah apabila seorang tabi'in mengatakan, "Rasu- 
lulah #£ bersabda, ..." atau "Rasulullah 
melakukan ini dan itu ...". 


: Hadits yang sanadnya bersambung dari awal 


sampai akhir. 


: Hadits yang para rawinya ikut serta meriwayat- 


kannya bersama para rawi suatu hadits gharib, 
dari segi lafazh dan makna, atau makna saja: dari 
seorang sahabat yang sama. 


: Hadits yang sanadnya bersambung (setiap 


rawinya mendengar langsung dari rawi yang 
berada di atasnya hingga sampai ke 
akhirnya), baik sanad itu marfu' atau mauguf, 
disebut juga dengan maushul. 


: Makna hadits yang bertentangan dengan makna 


riwayat yang lebih kuat. Bila dikatakan, "Dalam 
hadits tersebut terdapat nakarah" artinya, di da- 
lamnya terdapat penggalan kalimat atau kata 
yang maknanya bertentangan dengan riwayat 
yang shahih. 


: Rawi yang masuk dalam kategori tsigah. 





Rawi Mastur 


Rawi Matruk 


Rawi Mudhtharib 


Rawi Mukhtalith 


Rawi yang tidak 
dijadikan sebagai 
hujjah 
Sagith 


Syadz 


Syahid 


Syawahid 
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: Sama dengan Majhul al-Hal (Rawi yang tidak di- 


ketahui jati dirinya). 


: Rawi yang dituduh berdusta, atau rawi yang 


banyak melakukan kekeliruan (sehingga riwa- 


yat-riwayatnya bertentangan dengan riwayat- 


riwayat rawi yang tsigah, atau rawi yang sering 
kali meriwayatkan hadits-hadits yang tidak di- 
kenal dari rawi-rawi yang terkenal tsigah. Kadang- 
kadang diungkapkan dengan, haditsnya matruk. 


: Rawi yang menyampaikan riwayat secara tidak 


akurat, di mana riwayat yang disampaikannya 
kepada rawi-rawi di bawahnya berbeda antara 
yang satu dengan lainnya, yang menyebabkan 
tidak dapat ditarjih, riwayat siapa yang mahfuzh 
(terjaga). 


: Rawi yang akalnya terganggu, yang menyebab- 


kan hafalannya menjadi campur aduk dan ucap- 
annya menjadi tidak teratur. 


: Rawi yang haditsnya diriwayatkan dan ditulis 


tapi haditsnya tersebut tidak bisa dijadikan 
sebagai dalil dan hujjah. 


: Tidak berharga karena terlalu lemah (parahnya 


illat yang ada di dalamnya). 


: Apa yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang 


pada hakikatnya kredibel, tetapi riwayatnya 
tersebut bertentangan dengan riwayat rawi 
yang lebih utama dan lebih kredibel dari diri- 
nya. Lawan dari syadz adalah rajih (yang lebih 
kuat) dan sering diistilahkan dengan mahfuzh 


(terjaga). 


: Hadits yang para rawinya ikut serta meriwa- 


yatkannya bersama para rawi suatu hadits, dari 
segi lafazh dan makna, atau makna saja, dari 
sahabat yang berbeda. 


: Hadits-hadits pendukung, jamak dari kata sya- 


hid. 
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Tadh'if 


Tadlis 


Tahgig 


Tahsin 


Takhrij 


Ta'lig 


Targhib 
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Haditsnya layak dalam kapasitas syawahid, arti- 
nya, dapat diterima apabila ada hadits lain yang 
memperkuatnya, atau sebagai yang menguat- 
kan hadits lain yang sederajat dengannya. 


: Pernyataan bahwa hadits atau rawi bersang- 


kutan dha'if (lemah). 


: Menyembunyikan cela (cacat) yang terdapat di 


dalam sanad hadits, dan membaguskannya se- 
cara zahir. 


Tadlis at-Taswiyah ialah, seorang rawi meriwayat- 
kan suatu hadits dari seorang rawi yang dha'if, 
yang menjadi perantara antara dua orang rawi 
yang tsigah, di mana kedua orang yang tsigah 
tersebut pernah bertemu (karena sempat hidup 
semasa), kemudian rawi (yang melakukan tadlis 
disebut mudallis) membuang atau menggugur- 
kan rawi yang dha'if tersebut, dan menjadikan 
sanad hadits tersebut seakan antara dua orang 
yang tsigah dan bersambung. Ini adalah jenis 
tadlis yang paling buruk. Dalam kitab ini sering 
kali muncul, fulan "melakukan tadlis bahkan 
tadlis taswiyah', artinya rawi bersangkutan ada- 
lah seorang yang mudallis bahkan melakukan 
tadlis taswiyah. 


: Penelitian ilmiah secara seksama tentang suatu 


hadits, sehingga mencapai kebenaran yang pa- 
ling tepat. 


: Pernyataan bahwa hadits bersangkutan adalah 


hasan. 


: Mengeluarkan suatu hadits dari sumber-sum- 


bernya, berikut memberikan hukum atasnya, 
shahih atau dhaif. 


: Komentar, atau penjelasan terhadap suatu poto- 


ngan kalimat, atau derajat hadits dan sebagainya 
yang biasanya berbentuk cacatan kaki. 


: Anjuran, atau dorongan, atau balasan baik. 








Tarhib 
Tashhih 
Tashhif 


Tsigah 


Yang Mahfuzh 


Daftar Istilah Ilmiah 


: Ancaman, atau balasan buruk. 
: Pernyataan shahih 
: Perubahan pada lafazh atau makna dalam 


suatu hadits, sehingga menjadi tidak lurus. 


: Kredibel, di mana pada diri seorang rawi ter- 


kumpul sifat al-Adalah dan adh-Dhabt (hafalan 
yang bagus). 


: (Matan) hadits yang diriwayatkan oleh seorang 


rawi tsigah yang bertentangan dengan riwayat 
rawi yang lebih rendah darinya. Yang mahfuzh 
adalah lawan dari syadz. 


Keferensi Daftar Istilah: 
1. Taisir Mushthalah al-Hadits, Dr. Mahmud ath-Thahhan. 
2. Manhaj an-Nagd Fi Ulum al-Hadits, Dr. Nuruddin Ithir. 


3. Taujih al-Oari" Ila al-Gawa'id Wa al-Fawa'id al-Ushuliyah Wa al-Ha- 
ditsiyah Wa al-Isnadiyah Fi Fath al-Bari, al-Hafizh Tsanallah az-Zahidi. 


4. Ar-Rafu Wa at-Takmil Fi al-Jarhi Wa at-Ta'dil, Abul Hasanat Muham- 
mad bin Abdul Hayyi al-Kanawi al-Hindi. 


5. Ushul al-Hadits, Dr. Muhammad Ajjaj al-Khathib. 
6. Program CD Harf -Mausu'ah al-Hadits asy-Syarif. (Ar-Rajihi). 
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Pengantar Editor 


PENGANTAR EDITOR 
ARGO 


OI dang He Mrs SI Ia Bana Ing 


5) 


Sebelum membaca buku ini, ada beberapa hal penting yang 
perlu diperhatikan: 

Pertama: Hukum hadits biasanya diletakkan di akhir hadits. 
Akan tetapi dalam buku ini, kami memilih karakter tulis alternatif, 
dengan meletakkan hukum hadits di awal hadits setelah nomor 
urut umum dan nomor urut bab. Ini kami tempuh karena dua hal: 

1. Demi mengikuti karakter tulis kitab asli, di mana hukum hadits 
diletakkan di samping halaman, persis di samping nash hadits 
bersangkutan. 

2. Karena terkadang dalam satu nomor hadits, mu 'allif -Syaikh 
al-Albani- memberikan dua hukum hadits yang berbeda. 


Contoh: (51) -3- a: (Hasan Shahih| 

Dari Mu'awiyah -&, dia berkata, "..." dan seterusnya. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud, dan dia menam- 
bahkan dalam suatu riwayat: 

3-b: (Hasanj 

".." dan seterusnya. 

Kedua: Berkaitan erat dengan poin di atas, nomor a, b,c dan 
seterusnya yang terkadang terdapat setelah nomor urut umum dan 
nomor urut bab, pada dasarnya tidak ada pada kitab aslinya. Ini 
kami imbuhkan semata-mata untuk memberi isyarat adanya per- 
bedaan hukum yang diberikan mu allif, sebagaimana yang Anda 


Jar 





Pengantar Editor 


saksikan pada contoh di atas. Artinya, bukan berarti nomor b ada- 
lah hadits lain, lalu nomor c juga lain. 


Contoh, silahkan anda lihat pada jilid l,hadits no. (224| -1-a, 
1-b, dan 1-c. 


Editor 


Ata 
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aga 








ANA ANA AN AAN AA AA AAA 


Kirab Haji 


Ta? 


ANJURAN MELAKSANAKAN IBADAH HAJI 
DAN UMRAH, DAN HUKUM ORANG YANG 
BERANGKAT IBADAH HAJI DAN UMRAH LALU 
MENINGGAL DUNIA 


AGeba 


(1094) - 1 - a : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & s5, dia berkata, 


3 3353 AL Oli Je ejuasi Jaa & BEN J3 2 js 
333 2 -: 1G SSL S3 Pn Jaa 3 Sell JG SSL 5 
"Rasulullah 8 pernah EN "Amal apakah yang paling utama?' 

Beliau menjawab, "Beriman kepada Allah dan RasulNya.' Lalu ditanya, 


Kemudian apa?' Beliau Menjawab, 'Berjihad di jalan Allah." Lalu ditanya 
kembali, 'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Haji mabrur'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah haji : 33 sad 
yang tidak ada perbuatan maksiat padanya. 


1- b: (Hasan) 
Disebutkan di dalam hadits Jabir yang diriwayat secara marfu ': 
ISI Lag pada Bb AA nol 
"Sesungguhnya haji yang mabrur adalah memberikan makanan 
dan bertutur kata yang baik...”1 Akan hadir dalam buku ini pada no. 11. 


1 Di dalam naskah asli di sini disebutkan ungkapan, HI AS selada Fu : HAN X3" Dan menurut 
sebagian mereka: Memberikan makanan dan menebarkan salam... "hanya saja riwayat ini dhaif (lemah). 


Jas) 
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(1095) - 2 : (Shahih) 


Dan darinya, dia berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah #5 
bersabda, 


Aa SANG 23 tp Ca (3 Haa J3 Lag Ia 
"Barangsiapa yang berhaji, lalu tidak berkata kotor dan tidak berbuat 


kefasikan, niscaya ia kembali (diampuni) dari dosa-dosa seperti hari di saat 
dilahirkan oleh ibunya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa 'i, Ibnu Majah 
dan at-Tirmidzi, hanya saja ia berkata, 


A3 Ia AB UN jae 
"Diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” 


Dengan huruf ra' dan fa' difathahkan, diriwayat- : SI 
kan bahwasanya Ibnu Abbas mengartikannya de- 

ngan: kata-kata yang dengannya sang istri dirujuk 

kembali. 


Sedangkan al-Azhari mengatakan, & 55 adalah kata yang men- 
cakup segala sesuatu yang diinginkan oleh seorang suami dari istri- 
nya. 

Al-Hafizh berkata, 45 3! diungkapan dalam arti persetubuhan, 
juga dalam arti perkataan keji, dan juga berarti ucapan seorang 
suami kepada istrinya yang berhubungan dengan persetubuhan. 
Dan diriwayatkan dari sekelompok ulama bahwa makna hadits 
ini adalah setiap dari ketiga hal tersebut.? Wallahu a'lam. 


(1096) - 3 : (Shahih| 
Dan darinya, bahwasanya Rasulullah $& bersabda, 


SY Aga ad Sage aa ai Lo BS ad JI kd 


1 Saya katakan, Hadits dengan lafazh tersebut adalah syadz, namun maknanya sama. 

2 Saya mengatakan, Yang terungkap dari al-Hafizh Ibnu Hajar adalah makna yang lebih umum daripada 
persetubuhan (jima”) dan ai-Ourthubi condong kepadanya, dan itulah ,yang dimaksud dari ungkapan 
beliau di dalam uraian yang telah lalu pada bab Kitab 9 bab I, no. I: ds vw SA 2 jan P3 os Sk" 
aan Jika pada hari seseorang dari kalian sedang berpuasa, maka janganlah berkata tote 








(Kitab Haji 


"Suatu umrah yang disertai dengan umrah berikutnya adalah men- 
jadi penghapus dosa-dosa yang terjadi di antara keduanya, dan haji yang 
mabrur itu tidak ada balasannya kecuali surga.” 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, 
an-Nasa 'i dan Ibnu Majah. 


(1097) - 4 : (Shahih| 


Dari Ibnu Syimasah, ia berkata, Kami menjenguk Amru bin 
al-Ash saat menjelang kematiannya. Dia menangis lama sekali dan 
berkata, 


Wal Oa SBB Ae SE Lai APE AN Jas UU 
La JS adah Ebi day Tan Ine Ssg Tab 


PdB al yak 
B png Fall Ola cal SUS Le pas FDI OT as 6 Sala 


KAS SS Le aa ASI Ol5 ella SS 

"Setelah Allah menancapkan Islam di dalam hatiku, maka aku pun 
datang kepada Nabi #&£, lalu aku berkata, "Ya Rasulullah, ulurkanlah 
tangan kananmu karena aku akan berbai'at kepadamu.! Maka Nabi pun 
mengulurkan tangannya dan kemudian aku menggenggam tanganku. 
Kemudian beliau bersabda, 'Kenapa kamu, wahai Amru?' Amru menja- 
wab, "Aku ingin bersyarat." Nabi bertanya, 'Apa yang kamu persyarat- 
kan?' Amru menjawab, 'Agar dosa-dosaku diampuni.' Nabi bersabda, 
"Tidakkah kamu telah mengetahui wahai Amru, bahwasanya Islam itu 
menghapus dosa-dosa yang sebelumnya, dan sesungguhnya hijrah itu 
menghapus dosa-dosa sebelumnya, serta haji pun menghapus dosa-dosa 


pe 


sebelumnya? ! 


- 


Sd ML BAK sdB BA Sl asi :dB 


2 


Tor 


1 Demikianlah naskah asli yang sesuai dengan riwayat Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya pada ceta- 
kan terbarunya, 4/131/2515, namun tiga pentahgig kitab tersebut melakukan ta/hrif perubahan menjadi: 
Ikat (maka aku akan berbai' at kepadamu), dengan mengambil riwayat dari Imam Muslim. Mereka 
telah melupakan ungkapan yang sangat jelas dari penulis kitab tersebut, yaitu bahwasanya riwayat yang 
dipastikan adalah riwayat Ibnu Khuzaimah. Padahal tidak boleh melakukan pencampur-adukkan (ta/fg ) 
antara dua riwayat yang berbeda di dalam mentahgig. Ini menunjukkan keyunioran mereka di dalam bidang 
ilmu hadits. Kesalahan yang serupa seperti ini sangat banyak sekali yang mereka lakukan dan saya telah 
meng-ingatkan yang terpenting saja di antaranya. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya, demi- 
kian secara singkat. Dan Imam Muslim dan lainnya meriwayatkan- 
nya lebih panjang. 


(1098) - 5 : (Shahih) 

Dari al-Husain bin Ali «5, dia berkata, 
SI AJE Ha Il Ae SIB BA II 

"Pernah seorang lelaki datang kepada Nabi $& dan berkata, 'Sesung- 
guhnya aku adalah seorang penakut dan sesungguhnya aku orang yang 
lemah.' Maka Nabi bersabda, 'Mari kita melakukan jihad yang tidak ada 
duri padanya, yaitu haji'.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir 
dan al-Mu 'jam al-Ausath, para perawinya tsigah, dan juga diriwayat- 
kan oleh Abdurrazzag. 


(1099) - 6 : (Shahih) 
Dari Aisyah ts, dia berkata, 
SSS JB Sia SET IE Jai Seed dal Ia 6 
Sang j3 sledl Jadi 
"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, kami memandang bahwa jihad ada- 


lah amal yang paling utama, mengapa kami tidak berjihad?" Beliau men- 
jawab, ' Akan tetapi jihad yang paling utama adalah haji yang mabrur'.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lain-lain, dan oleh Ibnu 
Khuzaimah di dalam Shahihnya, sedangkan lafazhnya adalah: 
Aisyah berkata, 


Y Iier Fei 16 Solo Ip el Se Ja al daa GE 
SA AI 3 JIE 
“Aku berkata, "Wahai Rasulullah! Apakah wanita memiliki kewa- 


jiban jihad?" Beliau menjawab, "Diwajibkan kepada mereka jihad yang 
tidak ada peperangan padanya, yaitu haji dan umrah'." 
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(1100) - 7 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Abu Hurairah #&, dari Rasulullah &£, beliau bersabda, 


Aan KAS ala Heal 2 3 


"Tihadnya orang yang lanjut usia, orang yang lemah, dan perempuan 
adalah haji dan umrah." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan isnad hasan.! 


(1101) - 8 : (Shahih) 


Dari Ibnu Umar (dari ayahnya) «6,2 dari Nabi #5 dalam per- 
tanyaan Jibril kepada beliau tentang Islam, beliau bersabda, 


3 A Jp Masa Ian “5 & Yy dj Y i Iga SI #SYI 


- - 
- 


Bo SAI Ha 33 P3 pa BM 353 GI 


Tas “JG aa CB Na SB :Jb J6 otai : na ada 
235p J6 


"Islam adalah engkau bersaksi bahwasanya tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul Allah, 
engkau menegakkan shalat, membayar zakat, berhaji dan umrah, mandi 
junub, menyempurnakan wudhu, dan berpuasa ramadhan." Ia berkata, 
"Apabila aku melakukan hal itu maka aku seorang Muslim?” Beliau men- 
jawab,” Ya”. Ia berkata, "Kamu benar." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya, dan 
ia juga disebutkan di dalam ash-Shahihain dan lain-lainnya dengan 
lafazh yang berbeda (Disebutkan dalam Kitab 4, bab 7, no. 1). 


Sudah disebutkan dahulu di dalam Kitab ash-Shalah dan az- 
Zakah hadits-hadits yang cukup banyak yang menunjukkan keuta- 
maan haji dan anjuran melakukannya serta penekanan tentang 
kewajiban melakukannya, kami tidak akan mengulanginya karena 
itu sangat banyak. Maka siapa saja yang ingin mengetahuinya, maka 
silahkan merujuk kepadanya. 


1 Saya katakan, Pada hadits di atas terdapat dua cacat, akan tetapi menjadi kuat dengan dukungan hadits 
Ummu Salamah selanjutnya no. 9. 
2 Lihat hadits pertama dalam kitab 4, bab 7, dengan tag. 
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(1102) - 9 : (Hasan Manan 
Dari Ummu Salamah &-, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


Ka Is 5 ker AA 
"Haji adalah jihadnya setiap orang yang lemah.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Ja'far dari Ummu 
Salamah. 


(1103) - 10 : (Shahih| 
Peri Ma'iz &&, dari Nabi #£, 
25 dlpadl HAN ai Dai "JB SILAT da8 NI El Jaa di 
Wae Iman ba ga te tee AL Jua dp Ea 
“Bahwasanya beliau pernah ditanya, 'Amal apakah yang paling 
utama?" Beliau jawab, 'Beriman kepada Allah semata, kemudian berjihad, 
kemudian haji mabrur yang (jauh) mengungguli seluruh amal ibadah 
bagaikan jauhnya antara tempat terbitnya matahari hingga terbenamnya'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. Para perawi 
Imam Ahmad hingga Ma'iz & adalah para perawi ash-Shahih. 


Ma'iz && adalah seorang sahabat Nabi yang terkenal, namun 
tidak ada nisbat nasabnya.! 


(1104) - 11 : (Shahih Lighairihil 
Dari Jabir #&, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


selada Att JB 833 » 163 Je TNI Pan 2 
"Haji yang mabrur itu tidak ada balasannya kecuali surga. Beliau 


ditanya, "Apa kemabrurannya?' Beliau menjawab, 'Memberikan makanan 
dan tutur kata yang baik'.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani di dalam al-Mu'- 
jam al-Ausath dengan sanad hasan, dan oleh Ibnu Khuzaimah di 


1 Saya menegaskan, Ia bukan Ma'iz bin Malik yang dihukum rajam pada zaman Nabi #5, sebagaimana di- 
jelaskan oleh an-Naji. 


Tao 


Pd 
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dalam Shahihnya, juga al-Baihagi dan al-Hakim secara singkat, dan 
ia berkata, "Shahih sanadnya".! 


(1105) -12 : (Hasan Shahih) 


Dari Abdullah -yaitu Ibnu Mas'ud &-, dia berkata, Rasulullah 
# bersabda, 


pa as LS opa Aa ulat kah Sya As elu yel 5 
Zi Yy 33 253 asal 2 se an AN Na sa 


"Hubungkanlah (jadikanlah saling menyusul) antara haji dan um- 
rah, karena keduanya dapat menghapus kefakiran dan dosa-dosa sebagai- 
mana ubupan tukang besi? mengikis karat besi, emas dan perak. Dan 
haji yang mabrur tidak ada pahalanya selain surga." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban di dalam Kitab Shahih milik keduanya. At-Tirmidzi berkata, 
"Hadits hasan shahih." 


(1106) -13 : (Hasan) 


Dari Ibnu Umar «85, dia berkata, Aku telah mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


Ban aa CAS Ag BAN SY Aha (BE V3 S5 Fl HI PU 


aa - 


A3 Udah jl aa Ka 


"Tidaklah seekor unta kendaraan orang yang berhaji mengangkat 
satu kakinya dan tidak pula meletakkan tangannya, melainkan dengannya 
Allah mencatat untuk orang yang berhaji itu satu kebajikan, atau mengha- 
pus darinya satu dosa, atau mengangkat dengannya satu derajat." 


1 Pada asalnya di sini disebutkan: Dan dalam riwayat lain milik Ahmad dan al-Baihagi, disebutkan dengan 
lafazh: MI ASI, 5 lada du (Memberikan makanan dan menebarkan salam). Sengaja saya tidak me- 
nyebutkannya karena dhaif. 

ss adalah dapur tukang besi yang terbuat dari tanah. Ada yang mengatakan ubupan yang dengannya 
api ditiup. ahad Lx adalah karat atau kotoran perak, tembaga, dan lainnya yang dilelehkan oleh api. 
Dal LI adalah haji yang sama sekali tidak dinodai dengan perbuatan dosa. Ada yang mengartikan: ia 
adalah haji yang diterima yang diimbali dengan kebajikan, yaitu pahala, dan hai ini tidak akan terjadi kecuali 
jika haji tersebut bersih dari berbagai bid'ah dan hal-hal yang biasa dilakukan oleh banyak orang: dan 
dananya berasal dari usaha yang halal yang dilakukan oleh pelaksana haji untuk menunaikan kewajiban 
dan mematuhi perintah Allah 4g. Semoga Allah memberikan keselamatan kepada kita. 


2 
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Diriwayatkan oleh al-Baihagi! dan oleh Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya, di dalam sebuah hadits yang akan disebutkan nanti insya 
Allah, pada bab al-Wuguf bi Arafah. 


(1107) -14: (Hasan Lighairihij 
Dari Jabir #, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


MALE Slug da GAES dl Ag JUNI FLA 
"Para jama'ah haji dan umrah adalah para utusan Allah. Allah me- 


manggil mereka lalu mereka pun memenuhiNya, dan mereka memohon 
kepadaNya, maka Allah pun memberi mereka." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan para perawinya tsigah.2. 


(1108) -15 : (Hasan) 
Dari Ibnu Umar «#5, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


BLU GAS al A3 GARA AI bl jua 3 GRI 
b35 ala 


"Orang yang berperang di jalan Allah, orang yang berhaji dan orang 
yang berumrah adalah para delegasi Allah. Allah memanggil mereka lalu 
mereka pun memenuhinya, dan mereka memohon kepadaNya lalu Dia 
pun mengabulkannya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan lafazhnya menurut riwa- 
yatnya, dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan keduanya 
dari sumber riwayat Imran bin 'Uyainah dari 'Atha' bin as-Sa 'ib. 


Saya katakan, 'Ia meriwayatkannya di dalam Syu 'ab al-Iman, 3/479 dengan sanad yang di dalamnya 
terdapat (Abu Sulaiman dari Atha', ....) Dan saya tidak kenal siapa Abu Sulaiman ini. Sedangkan Atha' 
adalah Ibnu Abi Rabah. Sedangkan sanad hadits Ibnu Hibban yang akan datang adalah bukan sanad ini. 

Di antara kurangnya pengetahuan ketiga pentahgig dan penyimpangan mereka terhadap hadits ini adalah 
mereka menilainya lemah (dhaif), dan juga hadits yang akan kita sebutkan nanti. Mereka menilainya cacat 
dengan sesuatu yang tidak ada di dalam sanad Ibnu Hibban dan selainnya! Seperti yang akan saya 
jelaskan nanti, insya Allah. 

Demikian yang ia (al-Mundziri) mengatakan, padahal di dalamnya terdapat Muhammad bin Abi Humaid, 
dan dia adalah perawi yang dhaif, akan tetapi hadits ini menjadi kuat karena hadits berikutnya. 
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(1109) - 16 : (Shahih) 


(Dari Abu Hurairah #& ...... secara marfu') oleh Ibnu Khuzai- 
mah dan Ibnu Hibban di dalam Shahih keduanya, sedangkan lafazh- 
nya milik mereka, dia berkata, 


BG 3 AE TM al 33 
"Delegasi Allah ada tiga: orang yang berhaji, orang yang berumrah 


dan orang yang berperang (di jalan Allah)." 


Hanya saja Ibnu Khuzaimah mendahulukan, :5WI "Orang yang 
berperang." 1 


(1110) - 17: (Shahih) 
Dari Ibnu Umar «ia berkata Rasulullah & bersabda, 
BE 3 S3 “ob pad IIS ni Up Dki 
"Nikmatilah Baitullah ini. Sesungguhnya ia telah dihancurkan 


dua kali dan ia diangkat pada kali yang ketiga." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu 'jam al-Kabir, Ibnu Khuzaimah dan dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahih keduanya, dan juga oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Sha- 
hih sanadnya." 

Ibnu Khuzaimah mengatakan, "Sabda beliau, BW! 5 545 Ia 
diangkat pada kali yang ketiga”, maksudnya adalah setelah kali yang 
ketiga. 


(1111) - 18 : (Hasan Lighairihij 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas -#5, dia berkata, Rasulullah & 
bersabda, 


AN ya SI II bai 


"Bergegaslah untuk melakukan haji -yakni haji wajib-...." 


1 Saya tegaskan, Dan demikian pula diriwayatkan oleh an-Nasa'i 2/3 dan penulis (al-Mundziri) pun menyan- 
darkannya kepadanya dengan lafazh yang pertama yang dihapus dan diisyaratkan dengan tanda titik-titik, 
sebab ia merupakan rangkaian dari bagian yang terakhir yang berderajat dhaif. Namun hal ini terabaikan 
oleh tiga muhaggig lalu mereka menilainya shahih. 








(Kitab Haji 
Diriwayatkan oleh Abul Oasim al-Asbahani.! 


(1112) - 19 : (Hasan Lighairihi) 

Diriwayatkan? dari Ibnu Umar -&z, dia berkata, 
AAN Sa J5 BB hama IE as 
| :dls BII ba ah IA G YES ll ll Sa ta 
Baal Oi Ui D3 celah Hz Al un ee uaa 
ola AJ Id d345 6 GA IE el NU 


- 


PN Pk 

Salat Jas Wta33 383 as SI s3 Lal 2 Ep Sea 
Mn La DI 
DAS 323 ad WI la3 Mad Bas GE3 a U lag Gap Tas eng 
ISBN Gas M3 
Ea) SUp Jb BIA En la Sad GL Ibas Gl JL 
SY ea A5 V3 ab BISU GAS Gal SA Ai Ibn da 
G3 wa au Rp3 Ii5 ray das ISU AI 
A33 Gta gi sal Udh bia Ula Jeelkal oa da k33 
S3 ga BAN lan JI Ing at OB Risa kana UB UI 
5 ON dB J3 nb gai de Jjia I 


ne 


1 Penulis at-Targhib ini telah melangkah sangat jauh! Sebab Ahmad, Abu Dawud dan lain-lain telah meriwayat- 
kan juga hadits ini dan ia telah di takhrij di dalam kitab a/-Irwa " pada no. 972. 

2 Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya. Dan di sebagian naskah lainnya disebutkan dengan (',2), 
tidak dengan (455), dan barangkali inilah yang benar, karena selanjutnya akan disebutkan demikian, 
yakni pada bab 9 (At-Targhib fi al-Wuguf bi Arafah...). Dan hal ini diperkuat dengan kenyataan bahwa 
penulis kitab ini menyatakan keshahihannya di bawah hadits berikut, yakni bab 11 (Bab 7 Halg ar-Ra 's fi 
Mina). Namun demikian, ketiga pentahgignya menyatakan hadits ini dhaif karena kejahilan mereka yang 
sangat, semoga Allah memberi petunjuk kepada mereka. 
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BS AS NS No bgi (JII sa (RS ES js 
SB ul S3 us AGS Ipad (SI Dogi poles Ia 
SAI Ga 3 IK an Has JS 

pad JK AL Sl Sbb Ui S3 Ie Ii pk Bl 3 
B3 ig AD Bet 3 Has Aa SS Jaig Ea il 
JAS DAS 5g la aa P3 Il gl Ng Ss SG 
ana IS pb IA JAE aa Jae 


"Aku pernah duduk-duduk bersama Nabi & di dalam Masjid di 
Mina. Tiba-tiba seorang lelaki dari kaum Anshar dan seorang lagi dari 
suku Tsagif mendatangi beliau. Keduanya memberi salam lalu berkata, 
'Hai Rasulullah! Kami datang untuk bertanya kepadamu.' Nabi bersabda, 


Jika kamu berdua mau, aku kabarkan kepada kalian berdua 
tentang maksud kedatangan kalian berdua yang akan kalian pertanyakan 
kepadaku, niscaya aku melakukannya! Dan jika kalian mau, aku menahan 
diri dan kalian bertanya, maka aku pun akan melakukannya. ' 


Keduanya berkata, 'Kabarkanlah kepada kami, wahai Rasulullah! 


Maka Orang yang berasal dari Bani Tsagif itu berkata kepada orang 
yang berasal dari kaum Anshar, '"Tanyakanlah!' Maka ia pun berkata, 
'Beritahukanlah kepadaku wahai Rasulullah." Maka Nabi pun bersabda, 


'Kamu datang kepadaku untuk bertanya tentang kepergianmu dari 
rumahmu menuju al-Bait al-Haram dan apa pahala yang akan kamu 
dapatkan darinya. Tentang shalat dua rakaat sesudah thawaf dan pahala 
apa bagimu padanya. Tentang melakukan sa'i di antara bukit Shafa dan 
Marwa, dan pahala apa bagimu padanya. Tentang wukufmu pada sore hari 
Arafah dan apa pahala bagimu padanya. Tentang melontar jumrah dan 
pahalanya bagimu padanya, serta tentang kurban yang kamu lakukan dan 
pahalanya bagimu, bersama (thawaf) ifadhah .” 

Maka ia berkata, "Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan kebe- 
naran, sungguh memang untuk hal tersebut saya datang bertanya kepa- 
damu? Beliau bersabda, 

"Sesungguhnya apabila kamu pergi dari rumahmu menuju al-Bait 
al-Haram, maka tidaklah untamu meletakkan kakinya dan tidak pula meng- 
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angkatnya melainkan Allah mencatat untukmu dengannya satu kebajikan 
dan menghapus satu dosa darimu. Adapun tentang shalat dua raka'at 
sesudah thawaf, maka pahalanya adalah seperti pahala memerdekakan 
seorang budak sahaya dari anak cucu Nabi Ismail. Sedangkan sa'i di antara 
dua bukit Shafa dan Marwa adalah bagaikan memerdekakan tujuh puluh 
budak sahaya. Tentang wukuf pada sore hari Arafah, maka sesungguhnya 
Allah 8& turun ke langit dunia lalu Dia membanggakan kalian kepada para 
malaikat, seraya berfirman, 'Hamba-hambaKu telah datang kepadaKu dari 
segala penjuru yang sangat jauh dengan rambut kusut hanya untuk meng- 
harapkan rahmatKu, (lalu Allah berfirman kepada mereka), 'Kalau seki- 
ranya dosa-dosa kamu sejumlah pasir atau sebanyak tetesan hujan atau 
seperti buih lautan, maka niscaya Aku mengampuninya.' Berangkatlah 
wahai hamba-hambaKu dalam keadaan diampuni dosa-dosa kalian dan 
dosa-dosa orang yang kalian mohonkan syafa'at baginya. 


Adapun melontar jumrah yang kamu lakukan, maka dengan setiap 
batu kerikil yang kamu lemparkan, diampuni satu di antara dosa besar 
yang membinasakan. Sedangkan kurban yang kamu lakukan, maka dita- 
bungkan pahalanya untukmu di sisi Rabbmu. 


Adapun tentang pemangkasan rambut kepala yang kamu lakukan, 
maka untuk setiap helai rambut yang kamu cukur, kamu mendapat satu 
kebajikan pahala dan dengannya satu dosa dihapus darimu. 


Sedangkan thawaf yang kamu lakukan di Baitullah sesudah itu, maka 
sesungguhnya kamu thawaf, sedangkan kamu sudah tidak mempunyai 
dosa apa pun. Seorang malaikat datang lalu meletakkan kedua tangannya 
di antara dua pundakmu seraya berkata, Berbuatlah pada masa yang akan 


.. 


datang, karena sesungguhnya dosa-dosamu yang lalu telah diampuni '. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir 
dan juga oleh al-Bazzar, sedangkan lafazhnya milik al-Bazzar, dan 
ia berkata, "Hadits ini telah diriwayatkan dari beberapa jalur, dan 
kami tidak mengetahui jalur riwayat yang lebih baik daripada jalur 
ini." 

Al-Mundziri xi yang mengimla'kan kitab ini berkata, "Ia 
adalah jalur sanad yang la ba'sa bih, semua perawinya dinilai tsigah." 

Dan ia diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya 
dengan lafazh yang akan disebutkan dalam bab al-Wuguf, insya Allah 
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Ibagian akhir bab 9 — at-Targhib fi al-Wuguf ....J 


(1113) - 20 : (Hasan Lighairihil 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
dari hadits Ubadah bin ash-Shamit, dan di dalamnya, Rasulullah 
# bersabda, 


Sia us S3 Yi Ga sad sal Sp AI ge SU S6 
da 3 Ag 553 DS Eabha al WI Ea Y) B3 

Oaokaag 2 NASA 5 EK Ja IS 9 
Sei AI JP BEA IS Ld Spb) Dela GI AG 


- 
s 


SA63 ORI All SI8 Rp3 CSS 33 3 - 
Me 


AA - X PI ai Ts ena art . Png » 3 AN ' 0. st 
PP Ob GL gai Ve P3 IKI Eks, 13 


SEN 23 II Ia Hi WIB EM oa Shu 


1 Saya tegaskan, Di antara kejahilan ketiga pentahg/g dan kerancuan mereka adalah bahwa mereka telah 

menyatakan "dhaif" dalam takarij hadits ini! Lalu mereka menyandarkannya kepada Ibnu Hibban dan al- 
Bazzar dengan menggunakan nomor! kemudian mereka menukil penisbatannya kepada ath-Thabrani dari 
al-Haitsami. Dan ungkapan penulis tentang para perawi al-Bazzar, "Muwatstsagun (dinilai tsigah)", mereka 
mengomentarinya dengan perkataan mereka pada 2/118, "Kami mengatakan, 'Bahkan di antara mereka 
(para perawi hadits ini) ada Abdul Wahhab bin Mujahid, dia adalah dhaif'." 
Saya mengatakan, "a/-Abdu'" tersebut tidak ada di dalam riwayat Ibnu Hibban dan ai-Bazzar, dan ia 
matruk menurut Ibnu Hibban sendiri. Cobalah anda perhatikan, betapa banyak penyimpangan dan 
penyesatan bagi para pembaca di dalam takfrij yang mereka lakukan ini yang disertai dengan pemberian 
nomor, dan betapa banyak tindakan pelecehan terhadap Sunnah yang mulia di dalam penilaian mereka!! 
Dan cobalah anda lihat komentar terhadap hadits ini pada bagian yang diisyaratkan oleh penulis Kitab at- 
Targhib x:, dan demikian pula komentar saya di atas. 
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"Maka sesungguhnya pahala yang kamu dapat apabila kamu menu- 
ju al-Bait al-Atig (Ka'bah) adalah tiada langkah kaki yang kamu angkat 
atau kamu meletakkannya dan juga binatang tungganganmu, melainkan 
dicatat satu kebajikan untukmu dan satu derajat dinaikkan untukmu. 


Adapun wukuf yang kamu lakukan, maka sesungguhnya Allah 3g 
berkata kepada para malaikat, "Wahai para malaikatKu, apa yang mem- 
buat hamba-hambaKu datang?' 


Mereka menjawab, "Mereka datang untuk mencari keridhaanMu 
dan surga." 


Maka Allah pun berfirman, 'Sesungguhnya Aku mempersaksikan 
atas diriKu dan makhlukKu, bahwasanya Aku telah mengampuni dosa- 
dosa mereka, sekalipun dosa-dosanya sejumlah hari sepanjang masa dan 
sebanyak bilangan pasir yang melimpah.' 

Sedangkan melontar jumrah yang kamu lakukan, maka Allah 3 
telah berfirman, "Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu bermacam-macam nikmat yang menyedapkan panda- 
ngan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan." (As- 
Sajdah: 17). 


Sedangkan pemangkasan rambut kepala yang kamu lakukan, maka 
tidaklah sehelai rambutmu jatuh ke tanah, melainkan ia menjadi cahaya 
bagimu di Hari Kiamat kelak. 

Adapun thawaf yang kamu lakukan di Baitullah, apabila kamu akan 
meninggalkannya, maka sesungguhnya kamu keluar dari dosa-dosamu 
seperti hari kamu dilahirkan oleh ibumu.” 


(1114) - 21 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Hurairah &5, dia berkata, Rasulullah & telah ber- 
sabda, 


BA aas AI Ai SR Si Ubi 
UE GA da3 HA Ai II SAN AN OS LE Naaah 
Ba IN AI SL 

"Barangsiapa yang keluar untuk pergi haji lalu meninggal dunia, 


maka dicatat baginya pahala orang yang berhaji hingga Hari Kiamat. Dan 
barangsiapa yang keluar untuk pergi berumrah lalu meninggal dunia, 
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maka dicatat baginya pahala orang yang berumrah hingga Hari Kiamat. 
Dan barangsiapa yang keluar untuk berperang lalu meninggal dunia, 
maka dicatat baginya pahala orang yang berperang hingga Hari Kiamat.” 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari riwayat Muhammad bin 
Ishag, dan para perawi lainnya tsigah. 


(1115) - 22: (Shahih) 
Dari Ibnu Abbas «5, dia berkata, 


Ie dasi la 33 33) Ha BA Uya GA Jan 
Yg dh 193353 Yg can 83 ola d3 alas Bad: 
MEA ag Sai Bb AN 


"Ketika seorang lelaki sedang melakukan wukuf bersama Rasulullah 
& di Arafah, tiba-tiba dia jatuh dari hewan tunggangannya, lalu hewan 
tunggangannya tersebut menginjaknya hingga mati. Maka Rasulullah 
8 bersabda, "Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara, kafanilah dia 
dengan kedua kainnya, jangan menutup kepalanya dan jangan membalur- 
nya dengan wewangian, karena sesungguhnya dia akan dibangkitkan pada 
Hari Kiamat nanti dalam keadaan bertalbiyah'.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Khuzaimah. 
Dan di dalam riwayat mereka yang lain disebutkan, 


J5a9 IE LS BA A3 IL amp 3 AG 1 06 IE 


Yg ee 3S, AE SSI lag d3 Sab aa 
Ae Ta ag Lag Bb kala 3335 2 


“Bahwasanya ada seorang lelaki bersama Nabi #5, lalu dia dijatuh- 
kan dan diinjak oleh untanya hingga lehernya patah, sedangkan dia dalam 
keadaan berihram, lalu dia pun meninggal. Maka Rasulullah #5 bersabda, 
'Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara, kafanilah dia dengan dua 
helai kainnya, jangan kamu balurkan minyak wangi padanya dan jangan 
menutup kepalanya, karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada 
Hari Kiamat nanti dalam keadaan bertalbiyah'.” 


Di dalam riwayat lain milik Muslim disebutkan, 
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Ga A3 GAS Is olah lau AN Bh AN pan Ab 
dash dasi CB dala JG 


"Lalu Rasulullah & menyuruh mereka untuk memandikannya de- 
ngan air dan daun bidara, dan membuka wajahnya, -aku mengiranya 
bersabda, dan kepalanya-. Karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan 
(pada Hari Kiamat nanti) sambil bertalbiyah." 


Dilemparkan oleh binatang tunggangannya hing: : A36 (4233) 
ga patah lehernya. Demikian pula arti 42156. 


BEaKAK 





GKitab Haji 


HI, 


ANJURAN NAFKAH DI DALAM HAJI DAN 
UMRAH, DAN TENTANG ORANG YANG 
MENGELUARKAN NAFKAH UNTUK 
KEDUANYA DARI HARTA YANG HARAM 


(1116) - 1: (Shahih| 
Dari Aisyah &s, bahwasanya Rasulullah #5 pernah bersabda 
kepadanya di saat ia melakukan umrah, 
BAR Vai yA AE AN Ga SO 
"Sesungguhnya pahala yang kamu dapat adalah sesuai dengan kadar 
kelelahanmu dan nafkah yang kamu keluarkan." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim' dan ia mengatakan, Shahih yang 
memenuhi syarat al-Bukhari dan Muslim. 


Dan di dalam sebuah riwayat miliknya dan ia menshahihkan- 
nya, (ia menyebutkan), 


MAS 3S Je ebsak SAI 
"Sesunguhnya pahalamu yang kamu dapat di dalam umrahmu ada- 
lah sesuai dengan kadar nafkahmu yang kamu keluarkan.” 


Kelelahan jasmani dan rohani. Lagi 


An-Naji mengatakan, no. 131, "Ini merupakan suatu keanehan dari penulis. Sebab, al-Bukhari, Muslim, an- 
Nasa'i dan lain-lain mengeluarkan riwayat di atas serupa dengan lafazh tersebut, hanya saja dalam riwayat 
mereka disebutkan, Sa 31, huruf alifnya terbuang di situ, padahal seharusnya ada. Sedangkan al-Hakim 
melakukan istidrak terhadap asy-Syaikhain atau salah satunya dalam hal hadits di atas. Mahasuci Allah 
Yang Esa di dalam kesempurnaan yang mutlag." Lihat pula: Aath a/-Bari, 3/610-611. 

Saya tegaskan, "Adz-Dzahabi sepakat menshahihkan kedua riwayat hadits di atas. 


Isi 


» 
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II, 


ANJURAN UMRAH PADA BULAN 
RAMADHAN 


ANGOb3 


(1117)- 1 -a: (Hasan) 

Dari Ibnu Abbas “5, dia berkata, 
IE GS Lena Haa SE SAN BE yh 5 3 
Na Eh se ata at JG ak 
ci “ie x5 kav ana 
job gasal SA JUS Bagai 
tee Sea G SS bal tail SE di Jasa 
Lal Wsea 0615153 ml 11153 II E BEA Isa IE 
AA) SEE una ES Jati 
"Ketika Rasulullah £ hendak melakukan haji, ada seorang istri ber- 
kata kepada suaminya, 'Hajikanlah aku bersama Rasulullah &.' Ia men- 
Jawab, "Aku tidak memiliki sesuatu untuk memberangkatkanmu haji. 
Perempuan itu berkata, "Berangkatkanlah aku haji dengan menunggang 


untamu yang anu.' Sang suami menjawab, 'Unta yang itu sudah diwa- 
kafkan di jalan Allah 3&.' 


Maka lelaki itu mendatangi Rasulullah $& dan berkata, 'Sesungguh- 
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nya istriku menyampaikan salam (mengucapkan Assalamu'alaikum warah- 
matullah) untukmu, dan sesungguhnya ia memintaku untuk memberang- 
katkannya haji bersamamu." Lalu aku katakan kepadanya, Aku tidak memi- 
iki sesuatu untuk menghajikanmu. Ia mengatakan, 'Berangkatkanlah 
oku dengan menunggang untamu yang anu.' Aku jawab, 'Unta yang itu 
sudah aku wakafkan di jalan Allah 38. Maka beliau bersabda, 


Sesungguhnya kamu jika memberangkatkannya dengan mengguna- 
kan unta itu, maka itu adalah di jalan Allah." 


la berkata, "Dan sesungguhnya ia menyuruhku untuk bertanya 
kepadamu, Apa yang menyamai haji bersamamu?' Rasulullah & menja- 
wab, 

'Sampaikan dariku 'As-Salam warahmatullahi wabarakatuh' dan 
sampaikan kepadanya bahwa umrah di bulan Ramadhan menyamai haji 
bersamaku. ' 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah di da- 
lam Shahihnya, keduanya dengan kisah yang sama, sedangkan 
lafazh hadits di atas berdasarkan riwayat Abu Dawud, dan pada 
bagian akhirnya sama. 


1- b:: (Shahih) 


Dan diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasa'i dan Ibnu Majah 
secara singkat, sebagai berikut, 


z 
aa 


AAS Jas Oam) SR 
"Umrah di bulan Ramadhan menyamai satu kali haji." 
Dan oleh Muslim! dengan lafazh, ia berkata, Rasulullah & ber- 
sabda kepada seorang perempuan dari kaum Anshar yang bernama 
Ummu Sinan, 


Mena SSS ON Ika 


"Apa yang menghalangimu untuk melakukan ibadah haji? bersama 
kami?" 


! Ini mengisyaratkan bahwa al-Bukhari tidak meriwayatkannya dengan sempurna seperti itu, padahal tidak 
demikian, sebagaimana dijelaskan oleh an-Naji, 131/2. Saya menegaskan, Ia ada di dalam kitabku Mukh- 
tashar Shahih al-Bukhari dengan no. 863. 

2 Dalam naskah aslinya "Gas", dan pelurusannya berasal dari Muslim 4/61. 


Iss) 
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D3 mol S3 PS UK SU 


- 


Bisb DB SBU Ola As GP :JG en 


"Ia berkata, "Kami tidak mempunyai, melainkan hanya dua unta. 
Maka ayah dan seorang putranya berangkat haji dengan menunggangi 
satu unta, dan ia meninggalkan satu unta untuk kami yang kami guna- 
kan untuk menyiram tanaman'." Beliau bersabda, "Apabila bulan Rama- 
dhan tiba, maka berumrahlah kamu, karena umrah di bulan Ramadhan 
menyamai haji." 

Di dalam riwayat lain miliknya juga disebutkan, 


Bo. 


ES ES Jak 


"Menyamai! satu kali haji, atau haji bersamaku.” 


(1118) - 2 : (Shahih Lighairihil 
Dan darinya, dia berkata, 


3633 a13 SL -' SEE d3 3 ai Ae 


Me bs sn bb Bl: st 


"Ummu Sulaim datang kepada Rasulullah &, lalu berkata, 'Abu 
Thalhah dan anaknya? telah berangkat haji dan mereka meninggalkanku." 
Maka beliau bersabda, 'Wahai Ummu Sulaim, Umrah di bulan Rama- 
dhan itu menyamai haji bersamaku.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


Lafazh Musiim menyebutkan, Gea (mengganti). Dan demikian pula di dalam Mukhtashar Shahih al-Bukhari. 
Yang zahir bahwa anaknya yang dimaksud adalah Anas, karena Abu Thalhah tidak memiliki anak besar yang 
sudah wajib haji, sehingga penyebutan anaknya di dalam hadits ini adalah sebagai majaz, (karena Anas 
adalah anak Ummu Sulaim yang bukan dari Abu Thalhah). Demikianlah yang diungkapkan oleh Ibnu Hajar 
di dalam Mugaddimah Syarh Shahih al-Bukhari. Namun bisa jadi putra Abu Thalhah yang kecil yang dia bawa 
pergi haji, dan riwayat ini dipahami sebagaimana zahirnya, wallahu a'lam, demikianlah yang dikatakan oleh 
an-Naji, 132/1. Dan yang lebih dekat kepada kebenaran ialah apa yang diungkapkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar. 
Yaitu pada no. 1020 dari jalur Ya" gub bin Atha' dari ayahnya dari Ibnu Abbas. Ya' gub itu sendiri mempunyai 
kelemahan, hanya saja an-Naji menjelaskan, 131/2, bahwa Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari jalur 
yang lain dari Atha', dari Ibnu Abbas. 
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(1119) -3 - a: (Hasan Lighairihi) 
Dari Ummu Yaa ss, dia berkata, 


Jaa ji asa Jan D3 JB Aa EA Ips SI 
AP SB Tn ET AA Koi, JG, AN Ja 
Liya it HJ - SN A3 ia BEA Jin 5 js 
Pal dina Ma 
Al GA ola AA JG 

AESS EP OLS 3 Gaib LS 


"Tatkala Rasulullah & melakukan haji perpisahan Haji Wada', ke- 
ika itu kami mempunyai seekor unta yang oleh Abu Ma'gil telah diperun- 
tukkan (diwakafkan) di jalan Allah." Ia menuturkan, "Kami ditimpa penya- 
kit dan Abu Ma'gil meninggal dunia.” Ia menuturkan, "Setelah Rasulullah 
& datang dari Haji Wada'nya, -kami menduganya bersabda-, 'Wahai 
Ummu Ma 'gil, apa yang menghalangimu untuk berangkat bersama kami?" 
la menjawab, "Ya Rasulullah, Kami telah bersiap-siap, namun Abu Ma'gil 
meninggal, dan kami mempunyai seekor unta yang akan kami pakai untuk 
berangkat haji. Namun Abu Ma'gil telah mewasiatkannya untuk di jalan 
Allah." Beliau bersabda, Kenapa kamu tidak berangkat haji dengan me- 
ngendarainya, karena haji itu adalah di jalan Allah. Karena kamu sudah" 
ketinggalah haji ini, maka umrahlah di bulan Ramadhan, karena ia seperti 
haji." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi secara sing- 
kat darinya, bahwasanya Nabi & bersabda, 


Pa JI Ulas, 2 35t3 
"Umrah di bulan Ramadhan menyamai satu kali haji.” 
Dan ia berkata, "Hadits hasan gharib." 


- b: (Shahih Lighairihi) 


Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih- 
nya dengan singkat, hanya saja di dalam riwayatnya dia menyata- 


Iss) 
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kan bahwa Rasulullah #& bersabda, 
si A2 Jus Oli 3 ea S3 cal H3 2 ag SD | 


3 ai 


"Sesungguhnya haji dan umrah itu adalah di jalan Allah, dan sesung- 
guhnya umrah di bulan Ramadhan itu menyamai satu kali haji, atau meng- 
gantikan satu kali haji.” 


Dan di dalam riwayat lain milik Abu Dawud dan an-Nasa'i, 
dari sn Na en dia Pe 


Poo 


Haa di Ola iba Sita 


"Ya Rasulullah, Sesungguhnya aku adalah seorang perempuan yang 
sudah lanjut usia dan sakit, apakah ada amal yang dapat menggantikan 
hajiku?” Beliau menjawab, "Umrah di bulan Ramadhan menyamai satu 
kali haji." 


Kembali dari perjalanan jauhnya. as 


(1120)-4: (Shahih Lighairihij 
Dari Abu Ma'gil &, dari Nabi 35, pelan bersabda, 
AS dat Ok 2 ata 


"Umrah di bulan Ramadhan menyamai satu kali haji." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


(1121) - 5 : (Shahih) 
Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu 'jam al-Kabir ia adalah sebuah hadits yang cukup panjang dengan 
sanad jayyid baik dari Abu Thalig, bahwasanya dia berkata kepada 
Nabi &£, 
an Bab di tan GA Jaa 


“Apa yang setara dengan haji bersamamu?" Beliau jawab, "Umrah 





CKitab Haji 





di bulan Ramadhan.” 


Al-Mundziri wis, berkata, Abu Thalig adalah Abu Ma'gil, dan 
demikian pula istrinya, Ummu Ma'gil dijuluki Ummu Thalig. Hal 
ini dijelaskan oleh Ibnu Abdil Barr an-Namari. 


BEanas 


1 Saya katakan, Sanadnya shahih. Mengatakan hadits ini dan semua hadits dalam bab ini, kecuali hadits al- 
Bukhari dan Muslim, dengan ungkapan, "hasan"! Ini menunjukkan kejahilan mereka dalam bidang ilmu ini 
(hadits). Sebab, padanya terdapat derajat Shahih Lidzatihi dan Shahih Lighairi, Hasan lidzatihi dan Hasan 
Lighairihi. Oleh karena kelemahan mereka di dalam memilah-milah, maka mereka menilainya hasan! Dan 
kebanyak dan hadits-hadits di dalam Kitab ini menurut mereka hanya dinilai hasan! Wa/lahul-Musta'an. 
Dan penjelasan lebih lanjut mengenai hadits-hadits ini dan juga takhrijnya ada di dalam Kitab al-Irwa', 
3/372-377, dan 6/32-33, dan dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 3069, dan selain keduanya. 
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Ta 


ANJURAN BERSIKAP RENDAH HATI, TIDAK 
BERMEWAH-MEWAH, DAN MENGENAKAN 
PAKAIAN PALING SEDERHANA DI DALAM 
HAJI SEBAGAI SIKAP MENELADANI 
PARA NABI 35x 


MOOba 


(1122)- 1 - a: (Shahih Lighairihij 
Dari Anas bin Malik «&, dia berkata, 
Jb as Tah Gol IS alas bh KE SA 
AN 3 A0 YES GA SE SN 
"Nabi &£ berhaji dengan mengenakan pelana hewan tunggangan 
yang sudah lapuk dan dengan mengenakan beludru yang usang seharaga 
empat dirham atau kurang, lalu bersabda, 'Ya Allah, aku beribadah haji 
yang tidak ada riya' atau pun sum'ah padanya'.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam asy-Syama il al-Muham- 
madiyah, Ibnu Majah, dan al-Ashbahani. 


1 -b: (Shahih Lighairihi) 
Hanya saja dalam riwayatnya dia mengatakan, 


- 


(153 Agil cast Y 


"Kurang dari harga empat dirham.” 
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(1123)-2: (Shahih Lighairihij 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
dari sumber hadits Ibnu Abbas :s5. 


Kain yang berbulu tipis. : Za 


(1124) - 3 : (Shahih) 
Dari Tsumamah, dia berkata, 


KE DI Etos SG S3 IP Ie 


Aa S3 J3 


"Anas pernah berhaji di atas pelana, dan ia bukanlah seorang yang 
pelit. Dan dia menuturkan, "Bahwasanya Nabi & berangkat haji duduk 
di atas pelana untanya, dan ia merupakan hewan tunggangannya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


(1125) - 4 : (Hasan| 


Dari Oudamah bin Abdullah, -yaitu Ibnu Ammar-, dia 
berkata, 


Yo BEE FI an ia ag Sl das Lah, 
BS ISI V5 SB V3 a53 
"Aku pernah melihat Rasuah 25 melontar jumrah pada hari raya 


Ourban di atas unta merah shahba" tidak memukul atau pun memben- 
taknya, dan tidak pula mengatakan, 'hayo, hayo'.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya, dan 
selainnya. 


(1126) - 5 : (Shahih| 
Dari Ibnu Abbas s2s, dia berkata, 
ISU 15 S JS olga V3 533 Ia 5 33 33 AE 


ve 


Jsb Ia SES Lay SI Jb sdt aa Ki daya je 


#keli berasal dari kata Il, sama dengan Aa aa adalah bentuk tashghinya. Demikian diung- 
kapkan oleh al-Khaththabi. Yang dikenal, bahwa Ia itu khusus dengan bulu, yang berarti warna merah 
kehitam-hitaman. Demikian dijelaskan di dalam an-Nihayah. 
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al 3! 1 J3 3 Kan) Mala 335 Warta Y WS oa 


SI JUS SI & Us :JG Sg Ii IL aa, 
ah Da Ae -JG CD im AU oh 13 
Sa KP 13Ls Ada 36 #Uas3 35 Te ada Asal B6 


#w 


"Kami pernah bersama Nabi & berada di antara Makkah dan Madi- 
nah. Kami pun melewati suatu lembah, lalu beliau bersabda, "Lembah apa 
ini?" Mereka menjawab, "Lembah al-Azrag'. Beliau bersabda, 'Seakan-akan 
aku melihat kepada Nabi Musa &. '-Lalu beliau menjelaskan sedikit ten- 
tang panjangnya rambutnya yang tidak diingat oleh Dawud-, !sambil 
meletakkan kedua jarinya pada kedua telinganya dengan suara keras ber- 
doa kepada Allah dengan bertalbiyah, ia lewat di lembah ini." Ibnu Abbas 
berkata, "Lalu kami pun berjalan hingga sampai ke Tsaniyah.' Lalu beliau 
berkata, "Tsaniyah (jalan di perbukitan) apa ini?' Mereka menjawab, “Tsa- 
niyah Harsya atau Laft.' Beliau bersabda, 'Seakan-akan aku melihat Nabi 
Yunus #& di atas seekor unta merah, dengan mengenakan jubah dari kulit 
domba, sedangkan tali kendali untanya merupakan tali dari sabut: ia lewat 
di lembah ini sambil bertalbiyah'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad Shahih?, dan oleh 
Ibnu Khuzaimah, dan lafazhnya milik mereka berdua. 


Dan diriwayatkan oleh al-Hakim berdasarkan syarat Muslim, 
dan na sebagai berikut: 


5313 AG IA Jus BINI gas AS AA Iyan SI 


KL Dk S Usia sea 2S JL HI 


Dawud yang dimaksud adalah Ibnu Abi Hindun. Dia meriwayatkannya dari Abu Aliyah dari Ibnu Abbas. 
Dan di dalam riwayat Mujahid dari Ibnu Abbas (disebutkan): bahwa Nabi Musa adalah seorang yang 
berkulit sawo matang dan berambut keriting, di atas seekor unta merah yang tali kendalinya merupakan 
tali dari sabut. 

Saya tegaskan, 'Ia seperti yang beliau katakan, namun (al-Mundziri) terlalu jauh karena hanya menisbatkan 
hadits ini kepadanya saja, padahal hadits ini di riwayatkan juga oleh Muslim akan tetapi di dalam Kitab al- 
Iman, 1/106. Dan padanya juga terdapat riwayat yang beliau nisbatkan kepada al-Hakim. Jadi beliau telah 
keliru di dalam /stidraknya terhadap Muslim, apalagi riwayat Imam Muslim lebih sempurna, dan tambahan- 
tambahannya adalah miliknya, dan sebagian lagi ada juga di dalam riwayat al-Hakim. 


3 :1 
: - 


rd 
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en : KA aa NK BAE GEN Ti 2 Pa Ine Tb Aa 
JB iya ES NU Seda 3 BB in 3 


5 lil Saat M3s BU JET Ao sy Jl J5 
S0 5 Ae aa 33 
"Bahwasanya Rasulullah & ketika tiba di lembah al-Azrag beliau 
bersabda, 'Apa ini?" Mereka menjawab, ' Lembah al-Azrag.' Beliau ber- 
sabda, 'Seakan-akan aku Melihat Nabi Musa, sedang turun, ia bersuara 
nyaring berdoa kepada Allah sambil bertakbir." Kemudian beliau tiba di 
Tsaniyah Harsya, lalu bersabda, 'Tsaniyah (jalan di perbukitan) apa ini?' 
Mereka menjawab, 'Tsaniyah Harsya.' Lalu beliau bersabda, 'Seakan-akan 
aku melihat Nabi Yunus (bin Matta $&Xx)1 di atas seekor unta merah 
ja'dah2, tali kendalinya dari sabut, dan ia sedang bertalbiyah?, ia menge- 
nakan jubah dari bulu domba." 


Dengan huruf ha” difathahkan dan ra disukunkan, : aah 
setelahnya huruf syin dikasrahkan artinya jalan di 
perbukitan dekat daerah al-Juhfah. 


Dengan huruf lam dikasrahkan dan difathahkan : Ca 
yaitu : jalan di bukit Oudaid yang terletak di antara 
Makkah dan Madinah. 


Adalah tali dari sabut, sebagaimana dijelaskan da- : IE 
lam hadits. 


(1127) - 6 : (Hasan Lighairihij 
Dan darinya, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


Il sa S3 AE ai Ha Ogats HE Anta Se 
pala GEjiS Jala ah SERAH s3 OLS Obi sales 
“Di masjid Khaif ada tujuh puluh nabi yang melakukan shalat, di 


antara mereka adalah Nabi Musa #£, seakan-akan aku melihatnya, dan ia 


1 Lihat ta/ig sebelumnya. 
2 Ibnu al-Atsir berkata, "Maksudnya berbadan gemuk." 
3 Di dalam riwayat al-Hakim yang lain disebutkan ia mengucapkan, "Labbaika Allahumma labbaika." 
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memakai dua baju 'iba'ah (sejenis jubah. Pent) buatan Oathawan, se- 
dangkan ia dalam keadaan ihram, sambil menunggang Unta Syanu ah 
yang dikendali dengan tali dari sabut, ia mempunyai dua kepang. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Ausath!, 
dan sanadnya hasan. 


Dengan huruf gaf dan tha' difathahkan, yaitu nama : DI as 
tempat di daerah Kufah, kepadanyalah al-'iba'ah 
dan aksiyah dinisbatkan. 


(1128) - 7 : (Hasan Lighairihi) 


Dari Abu Musa #& , diriwayatkan, dia berkata, Rasulullah & 
bersabda, 


CI Pele SS ap Al S3 A3 3 Ogan Lb AA 
SE En oh 
"Sungguh ada tujuh puluh nabi yang lewat di ar-Rauha?, di antara 


mereka adalah Nabiyullah Musa, dengan telanjang kaki, mereka menge- 
nakan kain 'aba'ah sambil menuju Batullah al-Atig." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan ath-Thabrani dengan sanad 
tidak mengapa di dalam kitab al-Mutaba'at. 


(1129) - 8: (Hasan Lighairihi) 


Dan diriwayatkan juga oleh Abu Ya'la dari Hadits Anas bin 
Malik. 


(1130) - 9 : (Hasan Lighairihij 


Dari Abdullah bin Mas'ud #&, dia berkata, Rasulullah & 
bersabda, 


Demikian ia mengatakan. Sedangkan al-Haitsami menisbatkannya kepada a/-Mu'jjam al-Kabir. Dan yang 
benar adalah menyandarkannya kepada keduanya untuk menghindari kekeliruan, sebab ia juga ada di 
dalam a/-Mujam al-Kabir, 11/452-453, dan a/-Mu 'jam akAusath, 6/193/5403, dan pada sanadnya terdapat 
Atha' bin as-Sa'ib, akan tetapi ia mempunyai hadits pendukung (syahid): dan keduanya ditakArij di dalam 
Kitab Tahdzir as-Sajid, hal. 106-107. Dan di antara kejahilan tiga penta'ig kitab ini adalah bahwa mereka 
mengatakannya hasan, lalu menyatakan adanya cacat dengan kesimpang:-siuran hafalan "Atha' .!! 

Adalah nama tempat yang terletak antara Makkah dan Madinah. Tambahan lafazh itu berasal dari Musnad 
Abu Ya'a dan selainnya. 
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SES GUA all IA 3 Ole yi AI jl P5 
"Seakan-akan aku melihat Nabi Musa bin Imran di lembah ini da- 
lam keadaan ihram dengan mengenakan dua kain berasal dari Jathawan." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu 'jam al-Ausath dengan sanad hasan. 


(1131)-10-a: (Hasan Lighairihi) 
Dari Ibnu Umar :35, 


Jadi gadi SG dl at BI ya BEA II JB IE SI 
SANG Hajat JB AA Ha db 


"Bahwasanya ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah #£, 
'Siapa yang berhaji?” ...... Ia berkata, 'Haji apa yang paling utama?' Beliau 
menjawab, 'Mengeraskan suara dalam bertalbiyah dan menyembelih kur- 
ban." Ia bertanya, "Apa jalannya?" Beliau menjawab, "Bekal dan kenda- 


,u 


raan'. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


10-b: (Hasan Lighairihij) 


Sudah disebutkan di atas pada (bab. 1, no. 19) hadits dalam 
hadits Ibnu Umar yang Perpu sebagai berikut, 


0 sat BA laa JI Jaa 
Na Dan 


Agak aa nj ale al 

“Adapun mengenai wukufmu pada sore hari Arafah, maka sesungguh- 

nya Allah turun ke langit dunia, Dia membanggakan kalian terhadap para 
malaikat sambil berfirman, "Hamba-hambaKu datang kepadaKu dengan 
rambut kusut dari berbagai penjuru nan jauh, mereka mengharapkan 
surgaKu. Maka kalaulah dosa-dosa kalian sebanyak hitungan pasir atau 
tetesan hujan atau seperti buih lautan, niscaya Aku mengampuninya. 
Bertolaklah wahai hamba-hambaKu dengan dosa yang terampuni bagi 


1 "1 


EN gu 3 aa 3333 ui, 


4 


» N 
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kalian dan bagi orang yang kalian mintakan syafa'at untuknya'." (Al- 
Hadits). 


Di dalam riwayat lain milik Ibnu Hibban disebutkan, beliau 
bersabda, 


SIA Opa MAU PLAN JI ab SB Bs 33 36 
She LS Ol5 an BI bab 3 NAGA ds WAS ole 
Je Ja WI Has 

"Apabila melakukan wukuf di Arafah, maka Allah 3$ turun ke la- 

ngit dunia dan berfirman, "Perhatikanlah hamba-hambaKu (mereka) beram- 
but kusut lagi penuh debu. Saksikanlah bahwasanya Aku telah mengam- 


puni dosa-dosa mereka meskipun sebanyak curahan hujan dan sebanyak 
pasir yang menggunung” (Al-Hadits). 


Dengan huruf 'ain dikasrahkan yakni orang yang : bal 
rambutnya sudah lama tidak diurus dan tidak dicuci. 
Dengan huruf ta' difathahkan dan fa” dikasrahkan Ia 


yakni, orang yang tidak menyentuh wangi-wangian 
dan tidak membersihkan diri hingga baunya beru- 
bah tidak sedap. 


Dengan hufur 'ain difathahkan dan jim bertasydid : Al 
mengeraskan suara dalam bertalbiyah. Ada yang 
berpendapat: mengeraskan suara dalam bertakbir. 


Menyembelih hewan kurban. : Al 


(1132) - 11 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah #&, dari Rasulullah #&£, beliau bersabda, 


Soe III dyid cela KL olis2 Gal Lal AS) 
"Sesungguhnya Allah membangga-banggakan ahli Arafah yang 


wukuf di Arafah terhadap para malaikat di langit, seraya berfirman, 'Perha- 
tikanlah hamba-hambaKu itu, mereka datang kepadaKu dengan rambut 


ru 


kusut lagi penuh debu'. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban di dalam Shahi 
dan al-Hakim, dan ia men 


Bukhari dan Muslim." 


Akan disebutkan nanti ha 
ini di bab 9, insya Allah. 


hnya, 
gatakan, "Shahih berdasarkan Syarat al- 


dits-hadits yang semacam dengan 


Kakak 
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ANJURAN IHRAM, BERTALBIYAH 


DAN MENGERASKAN SUARA PADA 
KEDUANYA 


AAGOba 


(1133)- 1-a : (Hasan Shahih) 
Dari Ibnu Mas'ud “5, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


ASI BS nj AS ola LE LA pa Ga GA 
Y TN 2 5 2G daa AI Ia S3 
Ea 


"Jadikanlah berurutan antara haji dan umrah, karena keduanya 
dapat menghapus kefakiran dan dosa-dosa sebagaimana ubub! menghilang- 
kan karat besi, emas dan perak. Dan haji yang mabrur tidak ada pahalanya, 
kecuali surga.” 


1 —b: (Hasan Lighairihi) 
arah ASASI VI UP dag las oa Se 83 


“Tiada seorang Mukmin yang sepanjang harinya dalam keadaan 
ihram, melainkan matahari terbenam dengan dosa-dosanya.”? 


Definisinya telah disebutkan pada catatan kaki bab I, hadits no. 11. 

Saya katakan, Di antara kecerobohan tiga pentahgig di sini adalah bahwasanya mereka tidak mentakhrij 
tambahan (lafazh hadits) ini, dan mereka tidak mengomentari tambahan (Razin) sedikit pun. Mereka hanya 
bersandar kepada hadits Ibnu Mas'ud di atas (bab 1, no. 1c), dan tidak ada tambahan ini padanya. Tam- 
bahan ARazin diperkuat oleh hadits yang berikutnya, dan hadits Ibnu Amr yang tersebut di dalam kitab yang 
lain (bab 2). 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, Hadits hasan 
shahih. Di dalam sebagian naskah Sunan at-Tirmidzi tidak tercan- 
tum lafazh w 35 Is U3 dan seterusnya.! Dan demikian pula ada di 
dalam riwayat an-Nasa'i dan Shahih Ibnu Khuzaimah tanpa tambahan. 


1 -c: (Hasan Lighairihi) 
Razin menambahkan Be 


aa 


"Dan tiada seorang Mukmin yang bertalbiyah karena Allah untuk 
berhaji melainkan ia disaksikan oleh apa saja yang ada di bagian kanan 
dan kirinya hingga ujung tepi bumi." 

Tambahan ini sama sekali aku tidak menjumpainya sedikit- 
pun di dalam naskah-naskah Sunan at-Tirmidzi ataupun Sunan an- 
Nasa'i. 


(1134) -2: IShahih) 
Dari Sahl bin Sa'd «&, dari Rasulullah &£, beliau bersabda, 


da AE ps Ao Mg san PU Aa pu 
Ae Aa Kan IP Eh Lag UR Us Ia 225 dai -£ 


“Tiada seorang yang bertalbiyah melainkan segala sesuatu yang 
ada di sebelah kanan dan kirinya bertalbiyah, baik berupa batu, pohon, 
ataupun tanah, hingga tepi bumi di sana dan di sini, dari sebelah kanan 
dan dari sebelah kirinya. ? 





1 Saya katakan, Akan tetapi ia diperkuat oleh hadits Abu Hurairah yang sesudahnya, yaitu hadits no. 5 dan 
untuk tambahan Razin diperkuat oleh hadits Sahl berikutnya. 

2 Jika ada yang bertanya, Apa faidahnya bagi seorang Muslim dalam talbiyahnya bebatuan, pepohonan, dan 
benda-benda lainnya bersamaan dengan talbiyahnya? 
Saya katakan, Benda-benda itu mengikuti orang Mukmin tersebut di dalam berdzikir adalah merupakan 
suatu bukti keutamaan, kemuliaan, dan kedudukannya di sisi Allah 4z. Sebab benda-benda itu mengikutinya 
bertalbiyah tidak lain hanya karena hal tersebut. Dan bisa jadi orang Mukmin yang bertalbiyah itu mendapat 
pahala talbiyah benda-benda tersebut, sebab benda-benda itu bertalbiyah karena mengikutinya. Sehingga 
seorang Mukmin dengan dzikirnya seolah-olah menjadi orang yang menunjukkan kepada kebaikan. Wallahu 
alam. 


: 


167: 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Baihagi, 
semuanya dari sumber riwayat Ismail bin Ayyasy, dari Umarah, 
bin Ghaziyah, dari Abu Hazim, dari Sahl. 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya 
dari Abidah, yaitu Ibnu Humaid: Umarah bin Ghaziyah telah men- 
ceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl. 


Diriwayatkan juga oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih ber- 
dasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 


(1135) - 3 : (Shahih) 


Dari Khallad bin as-Sa ib, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah 
& bersabda, 


- 


- 

£ £- 4 5 

ul syaa Sl ao- 25 
5) pa IT 


Ke 


- 
£ 9 


JWYL Ha 134335 al P2 lu 


—eNx 


Bu 


£ 
£ - 


Tibril mendatangiku dan dia memerintahkan kepadaku! agar menyu- 
ruh para sahabatku untuk menyaringkan suara mereka dalam berihlal 
atau? bertalbiyah'." 


1 Perintah yang bermakna wajib, sebab menyampaikan syari'at itu wajib. Dan demikian pula ungkapan, "Dan 


agar aku menyuruh para sahabatku" adalah perintah yang bermakna wajib menurut madzhab Zhahiriyah, 
yang berbeda dengan Jumhur ulama. Sedangkan ungkapan, "Untuk menyaringkan suara mereka" berarti 
untuk menampakkan syi'ar ihram dan sebagai pengajaran bagi orang yang tidak tahu tentang apa yang 
disyariatkan baginya dalam kondisi seperti itu. 

2 Pada asalnya, di dalam cetakan Amarah dan manuskrip disebutkan, ia, (dan bertalbiyah). Yang benar 
adalah apa yang saya tetapkan di sini, yaitu riwayat at-Tirmidzi (cetakan al-Hind) dari Sufyan bin Uyainah. 
Dan diriwayatkan oleh an-Nasa 'i darinya dengan, aa saja. Kebalikan dari itu adalah riwayat Ibnu Majah, 
yakni JSKYL saja, dan ia merupakan riwayat Ahmad serta dimutaba'ah oleh Malik. Dan darinya Abu Dawud 
meriwayatkan dengan lafazh mirip dengan riwayat at-Tirmidzi, yaitu dengan lafazh, JNANL ya IBL dia 
memaksudkan salah satunya. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Malik. Dia dan Sufyan meri- 
wayatkannya dari Abdullah bin Abi Bakar dengan sanadnya, dari as-Sa'ib. Keduanya dimutabaah oleh Ibnu 
Jurair, dia berkata, Abdullah bin Abi Bakar telah menulis (surat) kepadaku dengan lafazh, ISBN adat, 
keduanya digabung. Muhamamad bin Abu Bakar meriwayatkan darinya seperti itu. Rauh menyelisihinya 
dengan menyatakan di dalam riwayatnya JWAYL ga Ia. Kemudian Rauh berkata, Aku tidak tahu siapa 
di antara kami yang alpa, aku atau Abdullah atau Khallad di dalam masalah Pe 3 YUI, Diriwayatkan 
oleh Ahmad dari keduanya. 

Hal ini membuktikan bahwa keraguan lafazh itu sudah lama terjadi, ia bukan berasal dari Rauh dalam riwayat 
Malik dan Sufyan yang terdahulu, melainkan dari Abdullah bin Abu Bakar atau Khallad, sebagaimana dikata- 
kan oleh Rauh itu sendiri. Jadi, kesepakatan mereka dalam meriwayatkan huruf itu dengan lafazh ragu, 
membuktikan bahwa penggabungan antara a/-/h/a/ dengan at-Talbiyah adalah syadz, sebagaimana terdapat 
di dalam salah satu naskah Sunan at-Tirmidzi dengan tahgig al-Ustadz ad-Da as. Dan demikian pula terda- 
pat di dalam a/-Mustadrak, dan itu kekeliruan dari orang yang menyalin atau dari salah satu rawinya. Di 
dalam a/-Mustadrek, ia diriwayatkan dari jalur al-Humaidi, dari Sufyan, dan ia ada di dalam Musnad al- 
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Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
dan at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits hasan shahih." Dan 
oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya. Ibnu Majah menambah- 
kan, 


FI a3 Ip GB 
"Karena sesungguhnya ia (talbiyah atau ihlal) merupakan salah 
satu syi'ar haji." 


(1136) - 4 : (Shahih Lighairihij 


Dan Dari Zaid bin Khalid al-Juhani &, bahwasanya Rasu- 
lullah # bersabda, 


Ia UE ABU Ha Ui sala SUS yA JUS Jatlan diEla 


ra Ja 


“Jibril mendatangiku lalu berkata, 'Suruhlah para sahabatmu agar 
menyaringkan suara mereka dalam bertalbiyah, karena ia merupakan salah 


... 


satu syi'ar haji". 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban di dalam Shahih keduanya, dan al-Hakim. Ia berkata, "Sha- 
hih sanadnya." 


(1137) —5 : (Hasan Lighairihij 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi #£, beliau bersabda, 


. 3 , sa 8. : Nara 5 s 8. 8 8. 
Ian J3 RN IS SU S3 SENI IS Ja Jalu 


“Tidak ada seorang pun yang bertalbiyah melainkan ia diberi kabar 
gembira, dan tidak seorang pun bertakbir melainkan ia diberi kabar gembira.” 





Humnaidi, no. 853 dengan lafazh ragu: "KEL 3 JBL" Asy-Syaikh al-Mubarak Furi mengatakan di dalam 
at-Tuhfah, 2/85: "Yang dimaksud dengan a/-Ih/a/ adalah at-Talbiyah, karena artinya adalah menyaringkan 
Suara dengan talbiyah. Sedangkan kata "3!" yang berkonotasi ragu dikatakan oleh Abu ath-Thayyib." 

Saya katakan, Tambahan ini tidak ada pada riwayat Ibnu Majah ataupun lainnya dari sumber hadits as-Sa'ib. 
Ia hanya ada di dalam hadits Zaid bin Khalid yang berikutnya. Perhatikanlah dan jangan seperti tiga pen- 
tahgig yang menisbatkannya kepada Ibnu Majah dengan nomor!! Dan hadits ini sudah ditakhrij di dalam 
ash-Shahihah, no. 830. 


CKitab Haji 


Beliau ditanya, "Ya Rasulullah, dengan surga?" Beliau menjawab, 'Ya'.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
dengan dua sanad, para perawi salah satu sanadnya adalah para 
perawi ash-Shahih. 


Menyaringkan suara dengan talbiyah. | Gak i Sal 


(1138) - 6 : (Hasan Lighairihij 

Dari Abu Bakar ash-Shiddig #&, 

BI Had IE SIA JUNI GI Jaa Bt daa OI 

"Bahwasanya Rasulullah & pernah ditanya, "Amal apakah yang 
paling utama?" Beliau menjawab, 'Bersuara nyaring dalam bertalbiyah 
dan menyembelih kurban'.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, at-Tirmidzi, dan Ibnu Khuzai- 
mah di dalam Shahihnya, semuanya dari riwayat Muhammad bin 
al-Munkadir, dari Abdurrahman bin Yarbu'. At-Tirmidzi berkata, 
"Muhammad tidak pernah mendengar (hadits) dari Abdurrahman." 

Diriwayatkan juga oleh al-Hakim, dan dia menilainya shahih, 
dan juga oleh al-Bazzar, hanya saja dia menyatakan di dalam riwa- 


yatnya, 
AA da hu 
“Bagaimana haji yang mabrur?" Beliau menjawab, "Mengeraskan 
suara dalam bertalbiyah dan mengalirkan darah hewan kurban.” 
Waki' berkata, "Yang dimaksud #-i adalah suara keras bertal- 
biyah, sedangkan AD adalah menyembelih hewan kurban." (Sudah 
disebutkan pada bab 4, no. 10). 


Akan 





Kitab Haji 


Ter 


ANJURAN BERIHRAM DARI AL-MASJID 
AL-AOSHA 


(Tidak ada satu hadits pun pada bab ini yang sesuai dengan 


syarat kitab kami). 


Anjuran Melakukan Thawaf, /stilam (Mengusap 
dan Mengecup, Mengusap Saja, Atau Memberi 
Isyarat) Kepada Hajar Aswad dan Mengusap 
Rukun Yamani Serta Penjelasan Tentang 
Keutamaan Keduanya, Keutamaan Magam dan 
Masuk ke Baitullah 


MGeba 


(1139) -1 -a-1: (Shahih Lighairihij 
Dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, bahwasanya dia pernah 
Ta Pan Hn aa an Umar, 


Kas 


"Kenapa aku tidak melihatmu beristilam kecuali kepada dua sudut 








CKitab Haji 


Ka'bah ini yaitu: Hajar Aswad dan Rukun Yamani?” Ibnu Umar men- 
jawab, "Jika aku melakukannya, maka karena aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 'Beristilam kepada keduanya dapat menggugur- 
kan dosa-dosa'." 


a-2: (Shahih Lighairihi) 
Abdullah bin Umar berkata, Aku pernah mendengar beliau 
# bersabda, 
13 5 JiaS OS « 3 da3 see 5 "89 


"Dan mena yang thawaf tujuh kali yang dia menghitung- 
nya!, dan shalat dua rakaat, maka itu sama dengan memerdekakan satu 
hamba sahaya." 


a-3: (Shahih Lighairihi) 


Abdullah bin Umar 18: berkata, Aku pernah mendengar 
beliau bersabda, 


A3 bag ot AED SL 1 Vj US Jas Hu 
H3 25 2 & 23 y Ll ya 
"Tidak seorang pun? yang mengangkat kaki atau meletakkannya, 


melainkan dicatat baginya sepuluh kebajikan dan dihapuskan darinya 
sepuluh dosa dan dinaikkan untuknya sepuluh derajat.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ini adalah lafazhnya. 


Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan lafazhnya adalah se- 
bagai berikut, 


b-1: (Shahih Lighairihil 
Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda, 


2 1,0 2. s 
Gua 2S Lagsna Ol 





1 Yakni, menghitung jumlahnya hingga menjadi tujuh putaran, tidak lebih dan tidak kurang. Di sini terdapat 
isyarat kepada keutamaan ibadah-ibadah yang terikat dengan jumlah tertentu, yang harus dilaksanakan 
berdasarkan jumlahnya, tidak lebih dan tidak kurang. Maka perhatikanlah! 

2 Maksudnya adalah orang yang melakukan thawaf di sekeliling Ka'bah, sebagaimana dijelaskan di dalam 
hadits riwayat Ibnu Khuzaimah yang akan disebutkan selanjutnya. Ia disebutkan secara umum di dalam 
hadits yang lain, akan tetapi tanpa menyebutkan pelipatgandaan catatan amal, meletakkan dan mengangkat 
kaki, sebagaimana disebutkan di atas. 





Kirab Haji 


"Sesungguhnya mengusap keduanya adalah penghapus bagi dosa- 
dosa." 


-2: (Shahih Lighairihi) 
Dan aku mendengar beliau bersabda, 


S3 sil Up A2 as YA Sp 9 C3 
Teng 
"Tidaklah dia meletakkan satu kaki dan tidak pula mengangkat yang 


lainnya, melainkan dengan langkah itu Allah menghapus darinya satu 
kesalahan, dan mencatat untuknya satu kebaikan." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengata- 
kan, "Shahih sanadnya." 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya, 
sedangkan lafazhnya ialah sebagai berikut: 


C-1: (Shahih Lighairihi) 


Ibnu Umar berkata, Jika aku melakukannya, maka karena 
aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 


“Gu z JI j 3 5 ( » 
"Mengusap keduanya dapat menggugurkan dosa-dosa." 


: (Shahih Lighairihi) 
Dan 73 Tee ka eka 


"Barangsiapa yang thawaf di sekelias Baitullah, » maka tidaklah 
dia mengangkatkan satu kaki dan tidak pula meletakkan kaki yang lain, 
melainkan Allah mencatat untuknya satu kebajikan, dan menghapus dari- 
nya satu dosa serta mencatat! untuknya satu derajat.” 


3 Demikian pada naskah aslinya. Barangkali yang benar adalah dengan lafazh 83 (Dan mengangkat, seba- 
gaimana disebutkan dalam riwayat Shahih Ibnu Hibban (no. 1000 —Mawarid). Lafazhnya lebih lanjut akan 
disebutkan di sini pada no.5. 


173) 


(Kitab Haji 


c-3 : (Shahih Lighairihij 
Dan aku pernah mendengarnya bersabda, 
A33 Ga 06 Epal msl ia 
"Barangsiapa yang menghitung (thawaf) sampai tujuh kali, maka 
ia seperti memerdekakan seorang hamba sahaya." 


d : (Shahih) 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya se- 
cara singkat, bahwa Nabi # bersabda, 


ab GBI 83 SIN SIN BEI pasa 

"Mengusap Hajar Aswad dan Rukun Yamani dapat menggugurkan 
dosa-dosa sekaligus." 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Mereka semua meriwayatkan- 


nya dari Atha' bin as-Sa'ib dari Abdullah." 


(1140) - 2: (Shahih Lighairihij 


Dari Muhammad bin al-Munkadir dari ayahnya, dia berkata, 
Rasulullah #& bersabda, 


Apes 353 dls DE oa jai V tegal oa II 33 
"Barangsiapa yang melakukan thawaf di Baitullah tujuh kali, ia 


tidak berbuat sia-sia padanya, maka hal itu seperti (pahala) memerdeka- 
kan seorang hamba sahaya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir, 
dan semua perawinya tsigah. 


(4141) - 3 : (Shahih) 
Dari Ibnu Abbas s#: juga, bahwasanya Nabi #£ bersabda, 


Pa ne ag bo, - “1 Dn 3 aa “ o - 5 4 2 
II NB SI Cas can OS SI YI GR Ka J3 S1 jali 


» 3 
2 YI 
"Ja Ta £ 
A : 2 


1 Maksudnya bahwa 'Atha' adalah seorang rawi mukhtalith, Akan tetapi ats-Tsauri dan selainnya meriwayat- 
kan hadits darinya sebelum dia mukhtalith. Dan hadits ini telah ditakarij di dalam ash-Shahihah, no. 2725. 


(72) 


Kitab Haji 


"Thawaf di sekeliling Baitullah itu adalah shalat, hanya saja kamu 
boleh berbicara di dalamnya. Maka siapa saja yang berbicara hendaklah 
tidak membicarakan kecuali kebaikan." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan lafazh ini adalah menurut 
riwayatnya, dan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. At- 
Tirmidzi berkata, "Ia telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas secara 
mauguf, dan kami tidak mengetahuinya diriwayatkan secara marfu ' 
selain dari hadits Atha' bin as-Sa'ib."! 


(1142) - 4 : (Shahih) 


Dari Abdullah bin Umar «£s dia berkata, Aku pernah mende- 
ngar Rasulullah & bersabda, 


333 F3 OS 33 Les el Ab 
"Barangsiapa yang thawaf di Baitullah? dan shalat dua rakaat, maka 
(pahalanya) seperti memerdekakan seorang budak." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah di dalam 
Shahihnya. Dan sudah dijelaskan di dalam hadits yang pertama da- 
lam bab ini. 


(1143) - 5 : (Shahih Lighairihij 


Dan darinya juga, dia berkata, Aku pernah mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


s3 , An Senar LE BAR Na : to na 
AE nh TA Ap 3 Ab 


zX 


Ia mengisyaratkan cacat hadits di atas dengan adanya 'Atha" yang mukhtalith sebagaimana disebutkan di 
dalam hadits terdahulu. Namun dugaan ini tertolak dari dua sisi. Pertama, bahwasanya Sufyan ats-Tsauri 
meriwayatkan darinya. Maka dari itu hadits ini dinilai kuat oleh Ibnu Dagig al-'Id dan al-Asgalani. Kedua, 
Hadits ini dimutaba 'ah oleh dua orang tsigah mengenai status marfu 'nya, yang bertolak belakang dengan 
pendapat at-Tirmidzi. Uraian lebih lanjut bisa dirujuk di dalam kitab Irwa ' a/-Ghalil, 1/154-158. Dan hal ini 
sama sekali tidak diketahui oleh tiga penta'ig Kitab at-Targhib wa at-Tarhib ini, sehingga mereka 
menilainya lemah! Semoga Allah memberi petunjuk kepada mereka dan membuat mereka tahu diri. 
An-Naji berkata, 132/2, Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan lafazh, 

A3 Jab j3 Una II 
"Barangsiapa yang thawaf tujuh kali (putaran), maka ia seperti (pahala) memerdekakan seorang budak." 
Saya katakan, Diriwayatkan oleh Ahmad dengan tambahan lafazh, 4.23 (menghitungnya). Ini sudah 
disebutkan pada hadits bab pertama. 


s1 


jas 
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"Barangsiapa yang melakukan thawaf di Baitullah tujuh kali, dia 
tidak meletakkan satu kaki dan tidak mengangkat yang lainnya, melain- 
kan dengannya Allah menggugurkan satu dosa darinya, mencatat satu 
kebajikan baginya, dan mengangkat satu derajat untuknya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya dan 
oleh Ibnu Hibban, dan lafazh ini adalah menurut riwayatnya. 


(1144) - 6 : (Shahih) 


Dari Ibnu Abbas «5, dia berkata, Rasulullah #& bersabda ten- 
tang Hajar Aswad, 


3 


o 5 o 2 3 nan AS li 23 Pan , ag 5 , e 
Ah aa Gl OLI lap jua OLEH Kala Gp AI Ata cal 


"Demi Allah, Allah benar-benar akan membangkitkannya kelak pada 
Hari Kiamat (dalam keadaan) mempunyai dua mata yang dengannya ia 
bisa melihat dan lidah yang dengannya ia berbicara, ia akan memberikan 
kesaksian bagi siapa yang mengistilamnya dengan hag.'" 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 


hasan." Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahih keduanya. 


(1145) - 7 : (Hasan Lighairihi) 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «#5, ia berkata, Rasulullah 
& bersabda, 


DES OI Un Gal Ia el IAI A33 BSH jk 
"Sudut (Rukun)? akan datang kelak pada Hari Kiamat (dalam ke- 


adaan) lebih besar daripada Abu Oubais?, ia mempunyai satu lidah dan 
dua bibir.” 


Huruf ba" dalam kalimat Ha menunjukkan makna a/-Mulabasah, yakni disertai dengan kebenaran, yaitu 
agama Islam. Mengistilamnya dengan hag adalah karena taat kepata Allah dan mengikuti Sunnah NabiNya 
ix: bukan pengagungan terhadap batu itu sendiri. Kesaksian Hajar Aswad terhadap orang tersebut adalah 
kesaksian bahwa dia telah menunaikan hak Allah 3g yang berhubungan dengannya. Jadi huruf 'A/a dalam 
kalimat «ke bukan bermakna (persaksian) yang mengandung kerugian. 

Dalam naskah aslinya disebutkan, BEI SU (Rukun Yamani). Pembenaran ini berasal dari a/-Musnad, 
2/211: dan a/-Mujam al-Ausath, 1/337, dan selain keduanya. Hal seperti ini di antara yang terlewatkan 
oleh tiga pentahgig. 

Adalah nama satu gunung di Makkah yang dinamai dengan seorang lelaki dari suku Madzhij Haddad, 
karena dia adalah orang pertama yang tinggal di sana. 


ie) 


on 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


(1146) - 8 : (Shahih Lighairihij 
Dari Ibnu Abbas «5, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


GEA 115528 sll Ga LA AI A3 HERI Ga NI ASI JS 
ai 
"Hajar Aswad itu turun dari surga dalam keadaan lebih putih dari- 


pada susu, kemudian ia menjadi hitam oleh dosa-dosa anak cucu Nabi 
Adam." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan shahih." Dan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya, 
hanya saja dalam riwayatnya disebutkan, 


"Lebih putih daripada salju. 


Dan diriwayatkan oleh al-Baihagi secara singkat, (Rasulullah 
# bersabda), 


Uut Hj Ka Ia Wala KEL 363 AI Ga 3 ga AI 
DA Ja 


"Hajar Aswad itu dari surga. Dahulunya ia lebih putih daripada 
salju, hingga kemudian menjadi hitam oleh dosa orang-orang musyrik.” 


(1147)-9-a: (Shahih Lighairihi) 


Dan darinya (maksudnya: Abdullah bin Amr), dia berkata, 
Aku telah mendengar Rasulullah #5 bersabda sambil bersandar di 
Ka'bah, 


MAP Oeeb ai SVG El oa Ie OB pb Alai SSI 
ajaa Jeli 3G CELSY 


1 Saya katakan, Itulah yang terpelihara (mahfuzh) sebagaimana telah saya tahgig di dalam ash-Shahihah, 
no. 2618. Adapun tiga penta'ig, mereka menilai hasan dua lafazh ini, mereka tidak menguatkan salah satu 
di antaranya, padahal itu harus! 


t 


1771 
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"Rukun Yamani dan Magam (Ibrahim) adalah dua buah batu Yagut 
dari bebatuan Yagut surga, kalau saja Allah tidak memadamkan cahaya 
keduanya, niscaya dapat menyinari belahan timur dan barat.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban di dalam Sha- 
hihnya, keduanya dari riwayat Raja bin Shubaih!, dan oleh al-Hakim, 
dan dari jalur yang sama diriwayatkan pula oleh al-Baihagi. 


9-b: (Hasan Shahih) 
Di dalam riwayat lain milik al-Baihagi disebutkan, 
Pl gp BLS Ia AAU V3 all ob Ia etis SAN BI 
BS VIBE G3 Ia ek 3 Aa Gi jp U GALAN 
BI 
"Sesungguhnya Rukun dan Magam (Ibrahim) itu berasal dari batu 
Yagut surga. Kalau saja ia tidak tersentuh oleh dosa-dosa anak cucu Adam, 
niscaya (cahaya keduanya) menyinari antara Timur dan Barat, dan tidak- 


lah ia disentuh oleh orang yang mempunyai cacat atau pun orang yang 
sakit melainkan pasti ia sembuh.” 


9-c: (Shahihj 
Dan di dalam sebuah riwayatnya juga secara marfu' disebutkan, 
AP A9 Uk VI AAS 33 Ala UU elaladi mail Ia kta UV) 
dub LAN ate GAN 
"Kalau saja ia tidak dinodai oleh najis-najisnya kaum Jahiliyah, nis- 
cayalah ia tidak disentuh oleh orang yang mempunyai cacat melainkan 


pasti sembuh, dan tidak ada sesuatu pun di bumi yang berasal dari surga 
selainnya.” 


AKakak 


Saya katakan, Akan tetapi dimutaba 'ah oleh lebih dari satu rawi di dalam riwayat al-Hakim dan selainnya. 
Saya telah mentakhrij semua jalurnya di dalam kitab a/-Hajj al-Kabir. 

Hadits ini dan yang sebelumnya telah ditakhrij di dalam ash-Shahihah, no. 3355. Keduanya dinilai lemah 
oleh tiga pentahgig! Semoga Allah memberi mereka petunjuk. 


“ 
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ANJURAN BERAMAL SHALIH PADA 
SEPULUH HARI PERTAMA BULAN 
DZULHIJJAH DAN KEUTAMAANNYA 


GOL 


(1148) -1 -a: (Shahih!) 
Dari Ibnu Abbas «#5, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


ee 5 id aa Sl ca ka lai Jaa Si CA Ls 
adl V3» JB KL Ja Sadi V dl O33 5 KAU AS 


pai 3 Ia Ea Sati GA HO Jaa 

"Tiada hari yang amal shalih padanya paling dicintai Allah $ dari- 

pada hari-hari ini. Sepuluh hari (pertama bulan Dzulhijjah). Mereka (para 

sahabat) bertanya, "Ya Rasulullah, tidak juga berjihad di jalan Allah?" 

Beliau menjawab, "Tidak juga berjihad fisabilillah, kecuali! seseorang yang 

keluar berjihad dengan jiwa dan hartanya lalu dia tidak kembali darinya 
dengan sesuatu apa pun.” 


Oa 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi, Abu Dawud, dan 
Ibnu Majah. 


1 -b: (Hasan| 


Dan di dalam sebuah riwayat al-Baihagi? disebutkan beliau 
bersabda, 


1 Kecuali jihadnya seseorang. 
2 Saya mengatakan, bahkan telah diriwayatkan oleh seseorang yang kedudukannya lebih tinggi dan lebih 
terkenal daripadanya, yaitu al-Imam ad-Darimi, 2/25-26, dan sanadnya hasan. 
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SA AS Sa Be BA Yg al ie SI Jas Ia be 

SN Jaa SI V3 JB Jr Ill V3 2 JA 

pala BI Ia ken BB Uh eta aa 

“Tiada suatu amal yang lebih suci di sisi Allah dan lebih besar paha- 

lanya daripada kebajikan yang dilakukannya pada sepuluh hari pertama 

Idul Adha." Beliau ditanya, "Tidak juga berjihad di jalan Allah?” Beliau 

menjawab, “Tidak juga berjihad di jalan Allah, kecuali seseorang yang 

keluar (berjihad) dengan jiwa dan hartanya lalu tidak kembali darinya 
dengan sesuatu apa pun.” 

Perawi berkata, "Maka dari itu, Sa'id bin Jubair, apabila sepu- 

luh hari pertama Dzulhijjah tiba, beliau sangat serius bersungguh- 


sungguh beramal shalih, hingga hampir-hampir beliau tidak mampu 
melakukannya." 


(1149) -2 : (Shahihj 

Dari Abdullah, yakni Ibnu Mas'ud «5, dia berkata, Rasulullah 
#£ bersabda, 
Aoi V3 13 2 pAAdI (EV Sa Ja 3 dl Jaa Al Ia 
BAG BA SAN cl Jana BI YG 2JE Sal Jaa 

a33 

“Tiada hari-hari yang amal shalih! di dalamnya lebih utama dari- 
pada sepuluh hari pertama.” Beliau ditanya, "Tidak juga jihad di jalan 
Allah?” Beliau menjawab, “Tidak juga jihad di jalan Allah, Ikecuali orang 
yang kudanya jatuh dan tertumpahkan darahnyal.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani? dengan sanad shahih. 





Lafazh Taka" tidak ada di dalam riwayat Thabrani, 10/246/10455, dan dari jalur yang sama diriwayatkan 
oleh Abu Nu'aim di dalam a/-Hilyah, 8/259. Demikian pula, ia tidak ada di dalam al-Majma '. Abu Nu'aim 
menilainya shahih. 

Di dalam a/-Mu'jam al-Kabir, 10/246/10455, dan dari jalan yang sama oleh Abu Nu'aim di dalam a/-Hilyah, 
8/259 dan ia menilainya shahih, dan darinyalah diriwayatkan tambahan lafazh yang ada di dalam tanda 
kurung. Ia juga ada di dalam al-Mu'jam al-Ausath, 2/250/1777, akan tetapi dengan lafazh, tania Da H3 Y 
KE 3 ipa & 5 5 - «J3 "Kecuali orang yang keluar dengan jiwanya dan hartanya, kemudian ia tidak 
kembali dengan sesuatu apa pun darinya. 'Dan sanadnya satu. 


v 
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(1150)-3 -a: (Shahih Lighairihi) 
Dan Jen &, Mn an Seal Pe Deranea, 


-95 


ena 1 JAN Jasa BS IE Ja 


"Hari-hari dunia yang paling utama adalah sepuluh hari pertama, 
yakni sepuluh hari pertama Dzulhijjah.” Beliau ditanya, "Dan tidak ada 
yang menyamainya sekalipun jihad di jalan Allah?” Beliau menjawab, 
"Tidak ada yang menyamainya sekalipun jihad di jalan Allah, kecuali 
seseorang yang melumuri wajahnya dengan tanah.” (Al-Hadits). 


3-b: (Shahih Lighairihij 
Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan dan oleh Abu 
Ya'la dengan sanad shahih, sedangkan lafazhnya, beliau bersabda, 


L das ds LP al yi pl Ga di Jo Gl da 
dasi GA AJE Ja yi Uta SP “Ng Al 135 


"Tiada Ha hari yang lebih ina di sisi Allah Ta mar hari 
sepuluh pertama Dzulhijjah.” Perawi menuturkan, "Lalu ada seorang 
lelaki yang bertanya, 'Ya Rasulullah, ia lebih utama ataukah bandingannya 
sama dengan berjihad di jalan Allah?" Beliau menjawab, "Ia lebih utama 
daripada membandingkannya dengan jihad di jalan Allah, kecuali seorang 
yang dilumuri wajahnya di dalam tanah'.” (Al-Hadits). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. Dan akan 
disebutkan dengan lengkap, insya Allah, di dalam Dhaif at-Targhib, 
pada awal bab selanjutnya. 


AAA 


Tarj 
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ANJURAN WUKUF DI ARAFAH DAN 
MUZ2DALIFAH, SERTA KEUTAMAAN 
HARI ARAFAH 


ANGObX 


(1151) -1 : (Shahih Lighairihij 


Ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri, 
dari az-Zubair bin Adi, dari Anas bin Malik, ia berkata, 


Se AU Mn 
J83 na 2 Oa 2 Ul data ye aa) 25 js 


el CA HE Gang pal JA bp JAN Ab asa | 
TKA JB ES UAN cl Oj Mena ea 


Ie 


na 


"Nabi & telah berwukuf di Arafah sedangkan matahari hampir 
terbenam. Lalu beliau bersabda, 'Hai Bilal, suruh para jama'ah diam 
untuk mendengarku.' Maka Bilal bangkit dan berseru, 'Diamlah kalian 
untuk mendengar Rasulullah #&!' Maka para jama'ah pun diam 
mendengarkan. Lalu Nabi bersabda, "Wahai sekalian jama'ah, tadi Jibril 
datang kepadaku, lalu ia menyampaikan salam untukku dari Rabbku, dan 
ia berkata, "Sesungguhnya Allah # telah mengampuni orang-orang 
yang berada di Arafah dan orang-orang yang berada di al-Masy'ar 
(Muzdalifah), dan Dia telah menjamin menghapuskan dosa-dosa yang 
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akan datang dari mereka.' Lalu Umar bin al-Khaththab bangkit dan ber- 
kata, "Wahai Rasulullah, apakah ini hanya khusus untuk kami saja?" Beliau 
menjawab, "Ini untuk kalian dan untuk siapa saja yang datang sepening- 
gal kalian hingga Hari Kiamat kelak." Lalu Umar bin al-Khaththab ber- 
kata, 'Alangkah banyak dan melimpahnya kebaikan Allah!” 


(1152)-2: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah &£, beliau bersabda, 


boke II Gs ad JpiS CI Ja Oti52 JAL Gale al Gi 
Age GAS aa 


"Sesungguhnya Allah membangga-banggakan orang-orang yang 
wukuf di Arafah terhadap para penghuni langit, seraya berfirman, 'Lihat- 
lah hamba-hambaKu, mereka datang kepadaKu dengan rambut kusut pe- 
nuh debu'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, juga oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
al-Bukhari dan Muslim." 


(1153) -—3 : (Hasan Shahih) 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash -8:, bahwasanya Rasulullah 
2£ pernah bersabda, 


- 8 3 4 Maa An PU - eka 15 4 8 
SI sb 1Ojas 33 JAL B5 Aut2 ESA ya IS Al Hj 
P3 


"Sesungguhnya Allah 3&& membangga-banggakan orang-orang 
yang wukuf di Arafah di kala senja Arafah di hadapan para malaikatNya 
seraya berfirman, "Lihatlah hamba-hambaKu, berambut kusut lagi berdebu'." 


1 Saya mengemukakannya di sini karena adz-Dzahabi “il: sangat tegas menisbatkan hadits ini kepada Ibnul 

Mubarak, yaitu salah seorang pemuka imam ahli hadits dan para perawi di atasnya adalah tsigah, termasuk 
para perawi al-Bukhari dan Muslim. Oleh karena itu al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, "Jika benar sanadnya 
bersumber dari Ibnul Mubarak, maka hadits ini mencapai tingkatan syarat ash-Shahih." Dinukil oleh as- 
Suyuthi di dalam kitab al-La 'ali 2/69. 
Saya mengatakan, Menurut dugaan saya, seandainya sanad hadits ini tidak sampai kepada Ibnul Mubarak, 
niscaya penulis (adz-Dzahabi) tidak akan menegaskan penyandarannya kepada Ibnul Mubarak. Lain dari 
itu, hadits ini mempunyai beberapa hadits pendukung (syawahid) yang telah saya takhrij di dalam ash- 
Shahihah, no. 1624, Wallahu taala alam. Adapun tiga penta'ig kitab ini, -sebagaimana kebiasaan mereka-, 
mengatakan dengan kecerobohan dan klaimnya, "Hasan" ! 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani di dalam al-Mu '- 
jam al-Kabir dan al-Mu 'jam ash-Shaghir. Dan sanad Imam Ahmad la 
ba'sa bihi. 

(1154) 4 - a: (Shahih) 
Dari Aisyah &s, bahwasanya Rasulullah 2 bersabda, 


S5 Ha aa ba MUI Ga Ie 3 HI ae Benda 


- 


18 
A5 


Sa sd J3 Sadap ad 

"Tiada suatu hari yang pada hari itu Allah 8& lebih banyak membe- 

baskan hamba-hambaNya' dari neraka daripada hari Arafah. Dan sesung- 
guhnya Dia benar-benar mendekat?, lalu membangga-banggakan mereka 


di hadapan para malaikat seraya berfirman, 'Apa yang diinginkan oleh 
mereka? '” 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa 'i, dan Ibnu Majah 


4 - b: (Shahih Lighairihij 


Razin di dalam Jami'nya menambahkan padanya, (Allah ber- 
firman), 


HB Sak 33 NS 
"Saksikanlah wahai para malaikatKu, bahwa sesungguhnya Aku 
telah mengampuni mereka. ”3 


1 Demikian tertulis di dalam Kitab aslinya (dengan lafazh, 11x). Yang benar adalah IE, dengan bentuk 


tunggal, sebagaimana terdapat di dalam riwayat orang-orang yang meriwayatkannya semuanya. Demikian 
pula Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkannya di dalam Majmu' Fatawa (5/373), dan juga oleh an-Naji 
di dalam a/-Ajalah. 

Di dalam kitab asli dan manuskrip disebutkan A33 Pd (mendekat dan menampakkan diri), dan yang 
benar adalah sebagaimana yang telah kami tetapkan, sedangkan tambahan SS merupakan tambahan 
munkar, tidak ada dasarnya sama sekali di dalam seluruh riwayat hadits ini, sebagaimana telah saya tahgig di 
dalam ash-Shahihah, no. 2551. Nampaknya, maksud orang yang mengimbuhkannya ke dalam hadits ini 
adalah mentafsirkannya dengannya. Ini tentu telah berseberangan dengan paham yang dianut oleh kaum 
Salaf, yaitu bahwa ad-Dunuw (mendekat) adalah sifat yang sesungguhnya bagi Allah 8s, seperti halnya 
an-Nuzul (turun). Allah turun sesuai dengan kehendakNya, mendekat kepada hambaNya sesuai kehendak- 
Nya, turun atau pun mendekatNya tidak sama dengan turun atau mendekatnya makhluk, sebagaimana hal 
ini telah ditahgig oleh Ibnu Taimiyah di dalam kitabnya, Syarah Hadits an-Nuzul dan selainnya. Pelurusan 
hal ini dan yang sebelumnya tidak diketahui oleh tiga pentahgig Kitab ini, dan mereka mengklaim akan 
kebenaran dua tambahan munkar ini! Ini adalah beberapa puluh, bahkan ratusan contoh dari hasil tahgig 
mereka. 


3 Saya mengatakan, Namun, ia juga diperkuat oleh hadits Ibnu Umar berikutnya. 


La »& 
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(1155) - 5 : (Hasan| 
Dari Ton Umar #5, ia berkata, 


diet Ls abi J3 6 JB BD 2 JSI ga j3 AA 


- 
-, 


“ 


SAS dl J5 JUS ii Ia Ja Ae AE dB. He 
J3 UI SNI JS GAS Iki BE JS Ike lu 
San Of: JS gi IE Ja Ih HA Oh 
BA, SI Sbs Ol ae gili 5 us SI 
Il eh db SN S3 Aa al Ji adl Opa 5 Gd 
bad His Gl da SG NA (SN 
IE SEA H3 LS :JB Ai gi HIS ta Ssi 
B3 Sia ya ISS S3 Intel 3 3 a33 
3513 JSI Ig d3 PE tan ES Sa 


- 


33. Jas yee JB Stagig Sa UTK call gi 5 lis 

3 PE yak aa pa S3 Bas SE 3 IS 
Vs.  n 5S JI GNI Ae Ji 
al Ea lag sasa ad 33 KR Je “3151 Ka 
Ie B3 nan Ha Go UU ye al ob : JG 
bai tea ba na Mus Dam Le Gan Aa tan ki 
Me au AN yah ar Kita 

pai HB Shi U jadl Ia 5 Gil adl Sd 
ae Keenan Sg sd. 
OB sel 3 553 66 lai Up is lan jl ls Ap Al 
GEA IE B3 dala JI ala Jpib GI ka Jl d3 Ai 


YG 


PEN 


- 


1 
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BE Jing AAA j3 SA2 CG Ds ag ai OA 3 2 


- 


N 


Jha) deal A3 38 SAI GB Jl 15 53 
AA os il elbata A33 33 sets da Elaka p3a3 JS AS kal, 
BEN 33 a33 Ip ab al Ah 

"Seorang lelaki dari kaum Anshar datang kepada Nabi & dan ber- 


kata, "Ya Rasulullah, ada beberapa kalimat yang ingin aku tanyakan." Nabi 
bersabda, 'Duduklah.' 


Lalu datang seorang lelaki dari bani Tsagif, kemudian berkata, "Ya 
Rasulullah, ada beberapa kalimat yang ingin aku tanyakan.' Maka beliau 
bersabda, 'Kamu telah didahului oleh lelaki dari kaum Anshar.' 


Lalu laki-laki yang berasal dari kaum Anshar itu berkata, 'Sesungguh- 
nya dia adalah seorang lelaki asing, dan sesungguhnya orang asing itu 
mempunyai hak, maka mulailah darinya." Maka Nabi pun menghadap 
kepada orang dari suku Tsagif ini dan bersabda, "Jika kamu mau, aku kabar- 
kan apa yang akan kamu tanyakan itu kepadaku, namun jika kamu mau 
kamu bertanya kepadaku dan aku memberitahumu?' Ia berkata, 'Ya Rasu- 
lullah, jawab saja tentang apa yang akan aku tanyakan kepadamu." Nabi 
bersabda, "Kamu datang kepadaku untuk menanyakan kepadaku tentang 
ruku', sujud, shalat, dan puasa.' Lalu orang itu berkata, "Demi Allah yang 
telah mengutusmu dengan hag, Engkau tidak salah sedikit pun tentang 
apa yang ada di dalam hatiku." Nabi bersabda, "Apabila kamu ruku', maka 
letakkanlah kedua telapak tanganmu pada kedua lututmu, lalu renggang- 
kanlah jari-jarimu, kemudian diam hingga setiap anggota tubuh mengam- 
bil posisinya (masing-masing). Dan apabila kamu sujud, maka pastikan 
dahimu (menempel) dan jangan terburu-buru (seperti burung mematuk 
makanan), dan shalatlah pada awal siang dan pada akhirnya." 


#X 


Ia berkata, "Wahai Nabiyullah, bagaimana kalau aku melakukan sha- 
lat di antara dua waktu itu?' Beliau menjawab, 'Jika begitu, maka laku- 
kanlah. Dan puasalah pada setiap tanggal tiga belas, empat belas, dan 
lima belas. 


Lalu orang Tsagif itu beranjak, dan kemudian Nabi menghadap kepada 
orang Anshar tersebut, lalu bersabda, "Jika kamu mau, aku akan kabarkan 
tentang maksud kedatanganmu bertanya kepadaku. Dan jika kamu mau, 
kamu langsung bertanya kepadaku dan aku memberitahumu?' Ia men- 
jawab, "Tidak, wahai Nabiyullah, kabarkanlah kepadaku tentang maksud 
kedatanganku bertanya kepadamu." 
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Beliau bersabda, "Kamu datang kepadaku untuk bertanya tentang 
orang yang berhaji, apa pahala yang akan dia dapat saat keluar dari rumah- 
nya? Apa yang dia dapat ketika berdiri wukuf di Arafah? Apa yang dia 
dapat ketika melontar jumrah? Apa yang dia dapat ketika mencukur habis 
rambut kepalanya? Dan apa yang dia dapat ketika menunaikan akhir tha- 
waf di Baitullah?" 


Maka orang itu pun berkata, 'Wahai Nabiyullah, demi Allah yang 
telah mengutusmu dengan hag, sedikit pun engkau tidak salah tentang 
apa yang ada di dalam hatiku." 


Nabi bersabda, "Sesungguhnya ia akan memperoleh di saat ia keluar 
dari rumahnya, bahwa tidaklah binatang tunggangannya melangkahkan 
kakinya satu langkah, melainkan karenanya Allah mencatat untuk orang 
itu satu kebajikan, atau dengannya Dia menghapuskan satu dosa darinya. 
Apabila ia melaksanakan wukuf di Arafah, maka Allah 3& turun ke langit 
dunia lalu berfirman, "Lihatlah hamba-hambaKu berambut kusut lagi ber- 
debu, saksikanlah bahwasanya Aku telah mengampuni dosa-dosa mereka, 
sekalipun sebanyak jumlah curah hujan dari langit dan seperti pasir yang 
menggunung. Dan apabila ia melontar jumrah, maka tidak seorang pun 
yang tahu pahala apa yang didapatnya hingga ia nanti akan menerima- 
nya pada Hari Kiamat kelak. Dan apabila ia mencukur rambutnya, maka 
setiap helai rambut yang terjatuh dari kepalanya akan membuahkan cahaya 
pada Hari Kiamat nanti. Dan apabila ia telah melakukan thawaf terakhir? 
di Baitullah, maka ia keluar dari dosa-dosanya seperti pada hari ia baru 


,” 


dilahirkan oleh ibunya'. 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, sedangkan lafazh di atas adalah miliknya. 


' Tambahan ini berasal dari "a/-Ihsan" dan riwayat al-Bazzar. 

2 Pada naskah aslinya disebutkan: S5 all dan pembenarannya berasal dari a/-Mawarid, dan dari riwayat 
yang sebelumnya. 

3 Aku katakan, Diriwayatkan oleh al-Bazzar, no. 1082: dan Ibnu Hibban, no. 963- Mawarid, dari jalur Thalhah 
bin Musharrif, dan oleh ath-Thabrani 12/425: dari jalur Ibnu Mujahid, keduanya dari Mujahid, dari Ibnu 
Umar. Karena adanya perbedaan di antara dua jalur tersebut, maka al-Haitsami berkata, "Para perawi al- 
Bazzar dinilai tsiga#'. Namun hal ini dikomentari oleh tiga pentahgig yang kurang ilmu dengan ungkapan 
mereka, Kami mengatakan, "Di antara para perawi tersebut terdapat Abdul Wahhab bin Mujahid yang 
dhaif." Apakah mereka buta terhadap jalur sanad yang pertama yang bersih dari kelemahan ini! Padahal 
mereka telah menyandarkannya kepada para periwayatnya dengan nomor sebagaimana kebiasaan 
mereka, atau mereka berpura-pura buta! 

Al-Baihagi telah menilai hadits ini hasan di dalam kitab ad-Da/a '// 6/294, dan penulis secara tegas telah 
menyatakan keshahihannya pada awal bab berikut. Dan silahkan rujuk kembali taig yang terdahulu pada 
awal kitab ini. 


1871 


(5 Pal 
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ANJURAN MELONTAR JUMRAH: 
AMOOb 


Al-Hafizh al-Mundziri berkata, Sudah disebutkan pada bab 
sebelumnya dalam hadits Ibnu Umar yang shahih, 


AA 336 AU WN Ie G5 II 
"Dan apabila ia melontar jumrah, maka tidak seorang pun tahu pa- 
hala baginya hingga ia menerimanya di Hari Kiamat nanti." 


Ini aaalah lafazh Ibnu Hibban, sedangkan lafazh al-Bazzar: 


AA ea 333 3 Win ilas JK UB alam Ika UI 


"Dan adapun melontar jumrah yang kamu lakukan, maka untuk 
setiap kerikil yang kamu lemparkan menjadi penghapus satu dosa besar 
dari dosa-dosa yang membinasakan.” 


(1156) -1 : (Shahih) 


Dari Ibnu Abbas «5 yang dia marfu'kan kepada Nabi #£, beliau 
bersabda, 


HI ana Kie SULAM O ga Sial Jak gatal AI 
ata! Ee AP SENI IS Uas an Uh 
Ke Gee PAI ES ola gn ii As 

CPNS Ea AS mia DU sa 


1 Yaitu batu kerikil yang kecil. 
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"Tatkala Nabi Ibrahim Khalilullah mendatangi tempat manasik, 
maka setan mencegatnya di dekat Jamrah Agabah. Ia pun melemparinya 
dengan tujuh kerikil hingga setan itu tenggelam di dalam tanah. Kemu- 
dian setan mencegatnya di dekat Jamrah kedua, dan di situ Ibrahim me- 
lemparinya dengan tujuh kerikil hingga ia tenggelam ke dalam tanah. 
Kemudian setan mencegatnya di dekat Jamrah ketiga dan Ibrahim melem- 
parinya dengan tujuh kerikil hingga tenggelam ke dalam tanah.” 


Ibnu Abbas -s berkata, 


OS Sal Va 333 Ol 

"Setanlah yang kalian lempar, dan Agama Ibrahim lah yang kalian 
ikuti." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya dan 

juga oleh al-Hakim. Sedangkan lafazhnya adalah milik al-Hakim 


dan ia mengatakan, Shahih berdasarkan syarat Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim. 


(1157) -2 : Hasan Shahih 


Dan darinya pula diriwayatkan, ia berkata, Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


HAB aa WI Ikat Lan 3 
"Apabila kamu melontar jumrah, maka hal itu akan menjadi cahaya 
bagimu nanti pada Hari Kiamat.” 


! 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari riwayat Shalih, mantan budak 
at-Tau amah.? 


Disetujui oleh adz-Dzahabi di dalam kitab Ta/khistnya. An-Naji berkata, "Dan diriwayatkan oleh Ahmad 
yang senada dengannya tanpa diimbuhi ucapan Ibnu Abbas yang ada pada akhir hadits." 

Sementara, tiga penta//g kitab ini sangat kontradiksi, sebagaimana biasanya, dan mereka mengatakan, 
"Hasan", sama sekali tidak mempunyai alasan. Hadits ini shahih sebagaimana dikatakan oleh al-Hakim dan 
adz-Dzahabi. Apalagi hadits ini di dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dengan jalur sanad yang lain yang para 
perawinya semuanya t#sigah. Dan jalur riwayat ketiga adalah riwayat Imam Ahmad yang disinggung oleh 
an-Naji. 

Saya katakan, Tidak ada jalan untuk menilainya cacat, karena ia berasal dari riwayat Musa bin Agabah dari 
Shalih. Sedangkan Musa telah mendengar riwayat ini darinya sebelum mukhtalith, sebagaimana dikatakan 
oleh al-Hafizh al-Asgalani. Oleh karena itu, ia menilai hasan sanadnya. Hal ini telah saya jelaskan di dalam 
kita ash-Shahihah, no. 2515, dan ia mempunyai syahid pada hadits Ubadah bin ash-Shamit, yang oleh 
penulis sendiri telah dijelaskan di dalam akhir bab berikut. 
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Tip 


ANJURAN MENCUKUR RAMBUT 
KEPALA DI MINA 


AMGEOba 


(1158) -1 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & - bahwasanya Rasulullah # berdoa, 


- 


AA Je 2 al Opa 516 23 Ga He 4 vi 
ea 


"Ya Allah, ampunilah orang-orang yang menggundul kepalanya." 
Lalu para sahabat berkata, "Ya Rasulullah, dan orang-orang yang mencu- 
kur pendek rambut kepalanya.” Rasulullah bersabda, "Ya Allah, ampuni- 
lah orang-orang yang menggundul kepalanya.” Lalu para sahabat berkata, 
"Ya Rasulullah, dan orang-orang yang mencukur pendek rambut kepalanya." 
Rasulullah bersabda, "Ya Allah, ampunilah orang-orang yang menggun- 
dul kepalanya.” Lalu para sahabat berkata, "Ya Rasulullah, dan orang- 
orang yang mencukur pendek rambut kepalanya.” Rasulullah bersabda, 
"Dan ampuni orang-orang yang mencukur pendek rambut kepalanya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta lain-lain. 


(1159) -2 : (Shahih) 
Dari Ummu al-Hushain, bahwasanya ia pernah mendengar 
Nabi #£ pada waktu Haji Wada', 


At aa sepat de salsa Us 
"Mendoakan bagi orang-orang yang mencukur habis rambut kepala- 
nya tiga kali, sedangkan bagi yang memendekkannya saja hanya satu kali." 








CKitab Haji 
Diriwayatkan oleh Muslim. 


(1160) -3 -— a : (Hasan) 


Dari Malik bin Rabi'ah «&, bahwasanya ia telah mendengar 
Menulallah - aa 


Ya Allah, Peka orang-orang yang menggundul ae 
Ya Allah, ampunilah orang-orang yang menggundul kepalanya." Perawi 
berkata, "Lalu salah seorang dari jama'ah berkata, "Dan juga orang-orang 
yang memendekkan rambutnya." Lalu pada kali ketiga atau keempatnya 
Rasulullah $£ bersabda, "Dan juga orang-orang yang memendekkan ram- 
butnya'.” 

Kemudian ia (Malik bin Rabi'ah) menuturkan, "Sedangkan 
aku pada saat itu mencukur habis rambut kepalaku. Dan dengan 
menggundul kepalaku ini, maka aku merasa tidak ada unta yang 
terbaik sekalipun yang membahagiakan aku.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani di dalam al-Mu '- 
jam al-Ausath dengan sanad hasan. 


3 -b: (Hasan| 

Al-Hafizh berkata, "Dan dahulu sudah disebutkan hadits sha- 
hih dari Ibnu Umar, bab 1, no. 9 yang menjelaskan bahwasanya 
Nabi #5 telah bersabda Kepada Fang dari kaum Anshar, 


3 Se en NE PAS aya LI Ia SS A5 
LS AI Sem 2 -1 
Taha 


. 


"Adapun menggundul kepala yang kamu lakukan, maka untuk 
setiap helai rambut yang kamu cukur kamu mendapat satu kebajikan dan 
dihapus darimu satu dosa.” 


3-C: (Shahih Lighairihij 
Dan telah disebutkan juga di muka di dalam hadits Ubadah 
bin ash-Shamit bab 1 no. 20, 
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- Loh 0 1t 
AA ap 3 DI IS 


"Adapun mencukur habis rambut kepalamu, maka sesungguhnya 
tiada satu helai dari rambutmu yang jatuh di muka bumi melainkan men- 
jadi cahaya bagimu kelak pada Hari Kiamat." 


BEaKa 
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ANJURAN MINUM AIR ZAMZAM 
DAN TENTANG KEUTAMAANNYA 


Geba 


(1161) -1 : (Hasan) 
Dari Ibnu Abbas «85, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


(AN A33 pall flab 3 (3) A8 025 ab le ea 3 


(Ha PA) 3 His (DA G) Gal Bb OP ab IE el hi 

Ap IM 3 (BIS msi akad JS 

"Sebaik-baik air di muka bumi ini adalah air Zamzam, padanya ter- 

dapat makanan yang memuaskan! dan kesembuhan dari penyakit. Dan 

seburuk-buruk air di muka bumi ini adalah air di lembah Barahut di suatu 

kubah di Hadhramaut, tak ubahnya seperti kaki belalang, di pagi hari ia 
mengalir deras dan di waktu sore sama sekali tidak ada airnya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
dan para perawinya tsigah, dan oleh al-Bazzar di dalam Shahihnya.? 


S 25, dengan huruf ba' dan ra” difathahkan, ha” didhammahkan, 





1 Maksudnya: Seseorang bisa kenyang apabila minum air Zamzam seperti halnya kalau ia kenyang setelah 
makan makanan. Demikian dikatakan oleh Ibnu al-Atsir. Dan akan ada penjelasan lebih lanjut hal yang 
serupa. 

2 Saya katakan, Saya tidak menjumpai hadits ini di dalam a/-Mawarid ataupun di dalam a/-Ihsan, Imam as- 
Suyuthi pun tidak menisbatkannya kepadanya di dalam dua kitab Jami 'nya. Memang al-Haitsami merujuk- 
kannya kepadanya di dalam a/-Majma' yang saya kira ia mengikuti penulis. Dan saya telah menjelaskannya di 
dalam kitab ash-Shahihah, no. 1056 bahwasanya hadits ini termasuk yang tidak dimuat oleh beliau di dalam 
al-Mawarid. Dan setelah Kitab al-Ihsan diterbitkan dan kami tidak menjumpai hadits tersebut di dalamnya, 
maka besar kemungkinan bahwa penisbatannya kepada Shahih Ibnu Hibban adalah suatu kekeliruan. 
Wallahu a'lam. Penisbatan seperti ini juga diikuti secara taklid oleh al-Manawi dan tiga penta/g kitab ini. 
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dan diakhiri dengan huruf ta”. 


Sa as, dengan huruf ha' difathahkan, yaitu nama suatu tem- 
pat. Para Ahli bahasa mengatakan, keduanya adalah dua nama 
yang dijadikan satu, yaitu (as dengan huruf ra” difathahkan dan 
(235) dii'rabkan dengan i'rab ma la yansharif. Bisa juga dibaca dengan 
mengidhafahkan yang pertama kepada yang kedua (» 3.25). 


(1162) -2 : (Shahih| 
Dari Abu Dzar «&, dia berkata, Rasulullah £ bersabda, 


pi A33 pb fb (53 
"Zamzam itu adalah makanan yang mengenyangkan dan penawar 
penyakit." 
Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad Shahih.2 
Ungkapan, Pan Alas, artinya, makanan yang dapat mengenyang- 
kan siapa saja yang meminumnya. 


(1163) - 3 : (Shahih Lighairihij 


Dari Abu ath-Thufail dari Ibnu Abbas #5, dia berkata, "Aku 
Pn Ta Ht 


'Kami menamainya apa ar -yakni Lauk kami bantuan 
sebagai sebaik-baik nikmat bagi keluarga'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir. 
Dan ini adalah hadits mauguf yang sanadnya shahih. 


Yaitu sumur yang sangat dalam di Hadhramaut, dasarnya tidak dapat dijangkau. Demikian dijelaskan oleh 
Ibnul Atsir, 

Saya katakan, Hadits ini sebagaimana beliau katakan. Al-Hafizh menjelaskan di dalam Mukhtashar al-Bazzar 
1/470/801 bahwasanya hadits tersebut berdasarkan persyaratan shahih Muslim. Adapun tiga penta'ig 
hanya menilainya hasan saja! 

teh sewazan dengan LAS, sebagaimana disebutkan di dalam a/-Gamus. Asy-Syarih mengatakan, Demi- 
kianlah ash-Shaghani menegaskannya. Disebut demikian, karena air Zamzam dapat membuat puas orang 
yang kehausan dan membuat kenyang orang yang kelaparan. Demikian pula dijelaskan di dalam an-Nihayah, 
Sedangkan an-Naji mengatakan, dengan huruf syin difathahkan dan huruf ba ' ditasydid (ses). 
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(1164) - 4 : (Hasan Lighairihij 
Dari Ibnu Abbas :85, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


Ad Dj AI (33 Ha 
"Air Zamzam itu (berkhasiat) untuk (niat) apa ia diminum." 


Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dan al-Hakim. Al-Hakim 
berkata, "Shahih sanadnya jika selamat dari al-Jarud." Maksudnya, 
Muhammad bin Habib. 


Al-Hafizh berkata, Riwayat ini selamat darinya, karena dia 
adalah seorang yang berpredikat shadug. Demikian diungkapkan 
oleh al-Khathib al-Baghdadi dan lain-lain. Akan tetapi orang yang 
meriwayatkan darinya adalah Muhammad bin Hisyam, aku tidak 
mengenalnya. 


(1165) —5 : (Hasan Ligharihi) 
Dari Jabir, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 


Bob da Bh 
"Air Zamzam itu (berkhasiat) untuk (niat) apa ia diminum.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah, sanadnya hasan. 


Aan 


1 Di dalam hadits ini terdapat kisah yang sumbernya dinisbatkan kepada Ahmad. Ia merupakan kekeliruan 
yang telah dijelaskan oleh al-Hafizh an-Naji, namun tiga penta"/g kitab ini tidak mengetahuinya, sebagai- 
mana akan kami jelaskan di dalam Dhaif at-Targhib, insya Allah. 
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13 


ANCAMAN BAGI ORANG YANG MAMPU 
BERANGKAT HAJI, NAMUN TIDAK 
BERANGKAT, DAN PENJELASAN TENTANG 
KEWAJIBAN PEREMPUAN TINGGAL DI 
RUMAHNYA SESUDAH MENUNAIKAN 
IBADAH HAJI 


ANGOba 


Sudah disebutkan pada bab 8, no. 1, hadits Hudzaifah, dari 
Nabi &£, beliau bersabda, 


Ha s6 Ul Haa SL Ha SNI pi aa AYI 

AI aa S3 kal A5 Aa al 3 la AI 

BAN Ia SE 3 SA Jos 3 Mp ada KAN 96 
AH 


"Islam itu ada delapan saham: Islam satu saham, shalat satu saham, 
zakat satu saham, (puasa satu saham!), haji satu saham, amar ma'ruf satu 
saham, nahi munkar satu saham, dan berjihad di jalan Allah satu saham. 
Sungguh merugilah orang yang tidak mempunyai saham." 


(1166) -1 : (Shahih Lighbairihi) 


Dari Abu Sa'id al-Khudri #&, bahwasanya Rasulullah #5 telah 
bersabda, 


1 Di dalam naskah aslinya di sini terhapus, padahal di muka ia ada. 
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0 - & , 3 
0. - “ 1 2. B-- £. 0 2 £ 0 - AL apa A3 “S 5 stan 
Kia SE LA Asi ID Can lane Ol BA J3 


MPI IN PE Ana ale oasi 

“Allah && berfirman, "Sesungguhnya seorang hamba yang telah Aku 
berikan kesehatan kepada jasadnya dan Aku lapangkan kehidupannya, lalu 
lima tahun berlalu padanya dia tidak bertamu kepadaKu, maka dia benar- 


,”" 


benar menjadi orang yang terhalang". 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dan oleh 
al-Baihagi, beliau berkata, "Ali bin al-Mundzir! berkata, 'Sebagian 
sahabatku ada yang mengabarkan kepadaku, ia berkata, 'Hasan bin 
Hayy? sangat tertarik kepada hadits ini, dan ia mengamalkannya, 
dan ia sangat suka kalau seseorang yang mempunyai kelapangan 
rizki dan berbadan sehat untuk tidak meningalkan haji hingga lima 


tahun'. 


(1167) - 2 : (Hasan Shahih) 
Dari Abu Hurairah «&, 
PEN RPG cdk es LI 3 el db EN Si 
"Bahwasanya Nabi & pernah bersabda kepada istri-istrinya pada 
waktu haji Wada', 'Haji ini saja, kemudian duduk di atas tikar (tinggal 


," 


diam di dalam rumah)'. 


Ia menuturkan, "Semua istri-istri Nabi melakukan ibadah haji, 
kecuali Zainab binti Jahsy dan Saudah binti Zam'ah. Keduanya per- 
nah mengatakan, 'Demi Allah, tidak ada seekor binatang pun yang 
dapat menggerakkan kami sesudah itu, ketika kami mendengar 
hal itu dari Nabi 8£'." 

Ishag berkata, Keduanya mengatakan, 


4 


AS Ab G odh BE Jaa Jp Ina TS ES Y cad 
"Demi Allah, tiada seekor binatang pun yang dapat menggerakkan 


Dia adalah Ali bin al-Mundzir ath-Tharifi al-Audi, seorang yang terhormat semasa dengan Imam Ahmad bin 
Hanbal. Ibnu Abi Hatim mengatakan 3/1/206, Aku mendengar riwayat darinya bersama ayahku. Dia adalah 
perawi yang tsigah lagi shadug, dan ayahku pernah ditanya tentang dia, maka beliau menjawab, Ia telah 
melakukan haji lima puluh atau lima puluh lima kali haji. Dan ia berpredikat jujur. 

Dia adalah al-Hasan bin Shalih bin Shalih bin Hay: dan dia adalah Ibnu Hayyan bin Syafi al-Hamadani ter- 
masuk para perawi Imam Muslim. 
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kami sesudah sabda Rasulullah #£, 'Haji ini saja, kemudian duduk 

di atas tikar (tinggal diam di dalam rumah)." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, dan sanadnya ha- 
san. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dzi b dari Shalih, mantan budak 


at-Tau amah, dan beliau mendengar darinya sebelum ia mengalami 
ikhtilath. 


(1168) -3 : (Shahih) 
Dari Ummu Salamah t5, dia berkata, 


SI old ya TKI PS ga LS BE Iyas O JB 
oa bb seb Je Al 


"Rasulullah &£ bersabda kepada kami Sada waktu Haji Wada', 'Sesung- 


guhnya! ia hanyalah haji ini, kemudian duduk di atas tikar (berdiam diri) di 
dalam rumah'.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir, 
dan Abu Ya'la, dan para perawinya tsigah. 


(1169) - 4 : (Shahih Lighairihi) 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
dari Ibnu Umar, 


4 


" dan . P3 2. 0 yet ag Ba 
ob SE sda ga Lal dB an SJ GA ol 
Meta) 


"Bahwasanya Nabi &£ ketika berangkat haji dengan istri-istrinya 
beliau bersabda, 'Sesungguhnya ia hanyalah haji ini, setelah itu kalian 
harus tinggal duduk di atas tikar'.” 


(1170) - 5 : (Shahih Lighairihij 


Dari salah seorang anak lelaki Abi Wagid al-Laitsi, dari ayah- 
nya, ia berkata, 


1 Tambahan lafazh dari riwayat Abu Ya'la, 12/312/6885: dan konteks hadits di atas adalah riwayatnya, dan 
oleh ath-Thabrani, 23/313/706: dari dua jalur sanad, dari Abdullah bin Ja'far al-Makhrami dengan sanad 
yang shahih darinya. Lihat ash-Shahihah, no. 2401. 
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- 


RP GS soda : ASI AS SMAN Ip BN Ojas Esa 


- 


. minta 

"Aku telah mendengar Rasulullah &£ bersabda kepada istri-istrinya 

pada saat haji wada', 'Haji ini saja, kemudian duduk di atas tikar (tinggal 
diam di dalam rumah)'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan beliau tidak menyebut- 
kan nama anak Abu Wagid.! 


AAA 


1 Saya katakan, Ia telah disebutkan namanya oleh Imam Ahmad dan lain-lain, yaitu Wagid. Lihat ash-Sha- 
hihah, no. 2401, dan Shahih Abu Dawud, no. 1515. 
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TAP 


ANJURAN SHALAT DI MASJIDIL HARAM, 
MASJID MADINAH, BAITIL MAODIS, 
DAN OUBA" 


PNG 


(1171)- 1 : (Shahih) 
Dari Ibnu Umar ss, penyasanya Rasulullah 2 bersabda, 


bom Y Cola La -9 9 3D 3 Sa asi AG Gerai & aa 
AI 


"Satu kali shalat di masjidku ini lebih utama daripada seribu kali 
Shalat di tempat lainnya, kecuali di Masjidil Haram.”1 
Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


(1172)-2 - a: (Shahih) 


Dari Abdullah bin az-Zubair "85, ia berkata, Rasulullah &£ ber- 
sabda, 


derladi Be Ol gw LA -2 3 M2 La LP Jadi Sk Geram & 399 
Po la Sa Jadi SAI deal Bila GI Sma N 
Aim 8 


"Satu kali shalat di masjidku ini lebih utama daripada seribu kali 
shalat di dalam masjid-masjid lainnya kecuali Majidil Haram. Dan satu 


1 Saya jelaskan, maksudnya adalah shalat di Masjid Nabawi itu seperti seribu kali shalat, sebagaimana di- 
jelaskan di dalam hadits Ibnu az-Zubair dan Jabir sesudahnya. Ini merupakan nash jelas yang menguatkan 
keshahihan pendapat Jumhur ulama, bahwasanya Makkah tebih utama daripada Madinah. 
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kali shalat di Masjidil Haram lebih utama daripada seratus kali shalat di 
masjid ini." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hib- 
ban di dalam Shahihnya. Dan ia menambahkan, 


"Yakni, di Masjid Madinah." 
- b: (Shahih) 


Dan oleh al-Bazzar, sedangkan lafazhnya adalah bahwasanya 
Rasulullah £5 bersabda, 


Amal $ 0 Ol gw laa 3 32X RW UA asi JA hee 2 32 
3 Z5 ale 355 56 Gi en Yj 
“Satu kali shalat di masjidku ini lebih utama daripada seribu shalat 


di masjid-masjid lainnya, kecuali di Masjidil Haram, karena ia melebihi- 
nya seratus kali shalat." 


Sanadnya juga shahih. 


(1173) - 3 : (Shahih) 
Dari Jabir &, bahwasanya Rasulullah 25 bersabda, 

Ka Jom Y) cal ya LA 3 M2 3 u? Jua Gdemas 2 29 
Sa 3 3D Ca BL Ia und AA kmi 3 123 


"Satu kali shalat di masjidku lebih utama daripada seribu kali shalat 
di masjid lainnya, kecuali di Masjidil haram. Dan satu kali shalat di Mas- 
Jidil Haram itu lebih utama seratus ribu kali shalat di masjid lainnya." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dengan dua sanad yang 
shahih.! 


(1174) - 4 : (Shahihj 
Dari Abu Hurairah «&, bahwasanya Rasulullah ££ bersabda, 


1 Demikian ia mengatakan. Padahal sebenarnya hanya ada satu sanad shahih saja. Lihat a/-Irwa ', 4/341-342. 
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Jamaa! VP dala UB 3D HI Ia JS lh Glnela 3 D2 
SI 


"Satu kali shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di 
masjid lainnya, kecuali di Masjidil Haram." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan lafazh darinya, dan 
oleh Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


(1175) - 5 : (Shahih Lighairihil 
Al-Bazzar meriwayatkan dari Aisyah €#, dia berkata, "Rasu- 
lullah & bersabda, 
Jp ON deras! GET AYI dana GA Gaomtag SI pe Li 
Gaon SMS Gama HA Inti : Joel JI | 1535 
AA Sea Y dell Ha lgu ka ala al 35 Jati 
'Aku adalah penutup para nabi, sedangkan masjidku adalah penu- 
tup masjid para nabi. Masjid yang lebih berhak dikunjungi dan diazam- 
kan untuk dikunjungi adalah Masjidil Haram dan masjidku. Satu kali sha- 


lat di masjidku lebih utama daripada seribu kali shalat di masjid-masjid 
lainnya, kecuali di Masjidil Haram'.” 


(1176) -6-a : (Shahih) 
Dari Abu Sa'id &, ia berkata, 


Za di La MA sh yak SI Bal Ips Je Cas 


4 Ds Ma ea 


"Aku pernah mengunjungi Rasulullah 2 di rumah salah satu istri 
kalian. Lalu aku bertanya, "Ya Rasulullah, masjid yang mana di antara dua 
masjid yang telah dibangun di atas landasan takwa?" Lalu beliau mengam- 
bil segenggam kerikil, kemudian memukulkannya ke tanah, lalu bersabda, 

Ta adalah masjid kalian ini, yaitu masjid Madinah." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i. 
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6 - b : (Shahih) 
Sedangkan lafazh an-Nasa'i menyebuikan, 


JB ad Ia AN S3 AS GI dmna H0 IL 
da BEAN J5 dealn GA Ja Jb “daa 3 de 


"Ada dua orang yang mempertentangkan tentang masjid yang di- 
bangun di atas dasar takwa dari semenjak hari pertama. Maka seorang 
dari-nya berkata, 'Ia adalah masjid Guba'.' Sedangkan yang satu lagi 
berkata, "Ia adalah Masjid Rasulullah &.' Maka Rasulullah & bersabda, 'Ia 
adalah masjidku ini." 


(1177) - 7 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Sahl bin Sa'ad! &,ia berkata, 


Jh Maks JS SB ui oa dna 3 ON HE 
JUS BE 3 IU CA Jaata 2S JB3 Thai nasa 


"Ada dua orang mempertengkarkan tentang masjid yang dibangun 
di atas dasar takwa. Yang satu berkata, "Ia adalah masjid Madinah', sedang- 
kan yang satu lagi mengatakan, "Ia adalah masjid Juba”.' Lalu kedua- 
nya datang kepada Rasulullah $£, maka Rasulullah & bersabda, "Ia ada- 
lah masjidku ini'.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


(1178) - 8 : (Shahih) 


Dari Abdullah bin Amr «, dari Rasulullah #&, beliau ber- 
sabda, 


& Li 1... NE Lay. 01 Ta Ia, 
BS Al JS syaa 25 elu da BEE 535 HI Olasa pa UI 


! Demikian yang terdapat di dalam Shahih Ibnu Hibban dan lainnya, padahal ia merupakan riwayat Rabi'ah 
bin Utsman, dari Imran bin Abi Anas, darinya. Ini adalah syadz. Yang terpelihara adalah dari beberapa 
jalur dari Imran ini, dari Abu Sa'id sebagaimana disebutkan dalam hadits yang sebelumnya. Hal ini telah 
saya jelaskan dalam ta'ig saya terhadap kitab a/-Ihsan, 3/66. 
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aa : en aan UX 


Gg” 


Si sasis kaga 3 3 au Ban Isa d3 AI BA 33 
BO gelak 


"Setelah Sulaiman bin Dawud BE selesai membangun Baitul Mag- 
dis, beliau memohon kepada Allah 8 tiga hal, yaitu: Agar mengarunia- 
kan kepadanya! hukum yang sejalan dengan hukumNya?, dan kerajaan 
yang tidak dimiliki oleh seorang pun sesudahnya, dan sesungguhnya 
tidak seorang pun datang ke masjid ini hanya untuk shalat di dalamnya, 
melainkan ia keluar (dalam keadaan diampuni) dari dosa-dosanya sebagai- 
mana di hari dia dilahirkan oleh ibunya.” Lalu Rasulullah #£ bersabda, 
"Dua permohonannya telah dikabulkan, dan aku berharap dia telah dika- 
runiai yang ketiga.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, lafazh 
ini menurut riwayatnya, dan juga oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban di dalam kedua Shahihnya, serta oleh Hakim dengan lafazh 
lebih panjang lagi, dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al- 
Bukhari dan Muslim, dan ia tidak mempunyai illat." 


(1179) - 9 (Shahih) 
Dari Abu Dzar 3, 


Ma na IIA y3 SEA Ijen dla HI 
Ala Ia Jessi IA Gama De IE SEE J3 
Na is « Parah PU yel « dual 33 et) 


Tidak ada di dalam lafazh Ibnu Majah lafazh “4 Jl, padahal lafazh ini berdasarkan riwayatnya, sebagai- 
mana disebutkan oleh penulis, dan ia juga tidak ada di dalam sumber-sumber referensi berikut, dan tidak 
ada juga di dalam yang lainnya seperti di dalam kitabnya a/-Hakim, 1/30, 2/434. Sekalipun begitu, ketiga 
penta'ig masih mengatakan bahwa lafazh tersebut ada di dalam sumber-sumber takhrij. Padahal tidak ada 
di dalamnya! 

Yakni sesuai dengan hukum Allah. Maksudnya adalah diberi taufik untuk mendapatkan kebenaran dalam 
berijtihad dan menyelesaikan pertikaian di antara manusia. Perkataannya, SA Y SU, artinya adalah 
kerajaan yang tidak dimiliki oleh orang lain. Barangkali maksudnya -wallahu a'lam, kerajaan yang karena 
besarnya menjadi mukjizat baginya sehingga menjadi perantara untuk keimanan dan hidayah seseorang. 
Dan karena Sulaiman adalah seorang raja, maka dia ingin mukjizatnya sesuai dengan kondisinya. 
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Jaa EL Aa j3 TS II GA JB Il ebja And, Oh 
Me GA Ga | LAN 3 


"Bahwasanya ia pernah bertanya kepada Rasulullah $£ tentang sha- 
lat di Baitul Magdis, lebih utama, ataukah di masjid Rasulullah &. Maka 
beliau menjawab, 'Satu kali shalat di masjidku ini lebih utama daripada 
empat kali shalat padanya. Dan sungguh ia adalah sebaik-baik tempat 
shalat, ia adalah tanah perhimpunan dan kebangkitan!. Sungguh, pasti 
akan datang kepada manusia suatu masa, dan sungguh tali cemeti, atau 
dia mengatakan, busur seseorang di mana ia dapat melihat Baitul Magdis 
darinya, itu lebih baik baginya atau lebih dia sukai daripada dunia seluruh- 
nya". 

Diriwayatkan oleh al-Baihagi? dengan sanad la ba'sa bihi, na- 
mun di dalam sanadnya terdapat keanehan. 


(1180) - 10 : (Shahih Lighairihi) 


Dari Usaid bin Zhuhair al-Anshari &, -dia adalah salah se- 
orang sahabat Nabi #&-. Dia menuturkan hadits dari Nabi &£, bah- 
wasanya beliau pernah bersabda, 


h 5 Sia 
AAS AB anati ola 
"Satu kali shalat di masjid Juba” itu seperti umrah." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Baihagi. 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan gharib". 


Al-Hafizh berkata, "Kami tidak mengetahui satu hadits pun 


Yakni Hari Kiamat. Sedangkan maksudnya adalah bahwa penghimpunan umat manusia itu kepadanya pada 
waktu menjelang kiamat, sebagaimana dijelaskan oleh hadits-hadits lainnya. 

Ini terlalu jauh dari kebenaran, karena hadits ini ada di dalam a/-Mustadrak karya al-Hakim, 4/509, dan 
beliau adalah gurunya Syaikh al-Baihagi. Ia menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Adapun 
tiga penta'"/g kitab ini bertolak belakang. Mereka menilai hadits ini dhaif tanpa bukti sebagaimana kebiasaan 
mereka. Nampaknya mereka hanya bertaglid kepada sebagian penta'/g kitab Musykil al-Atsar yang dicetak 
oleh d/-Mu 'assasah. Lihat ash-Shahihah, no. 2902. 

Nama suatu tempat dekat kota Madinah, kurang lebih dua mil ke arah selatan, dan sekarang bangunan- 
bangunannya sudah bersambung dengan Madinah. 

Sabda beliau #&, "seperti umrah", maksudnya adalah dalam hal pahala dan ganjarannya. Dan akan dijelas- 
kan dalam hadits berikutnya bahwasanya Nabi #& selalu datang ke Guba' pada setiap hari Sabtu dengan 
berkendaraan dan juga jalan kaki. Hal ini termasuk hal yang menunjukkan keutamaannya. Namun ia tidak 
termasuk salah satu dari tiga masjid yang boleh dipaksakan untuk dikunjungi. 


(Kitab Haji 
riwayat Usaid yang shahih selain hadits ini." Wallahu a'lam.! 


(1181) - 11 : (Shahih) 
Dari Sahl bin Hunaif &, ia berkata, Rasulullah &£ bersabda, 


ABE Haa Lah ala Ama dus ai Yi 
Bis 


"Barangsiapa yang bersuci di rumahnya, kemudian datang ke Masjid 
Ouba', lalu melaksanakan suatu shalat padanya, maka ia mendapat pahala 
seperti pahala umrah." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dan 
lafazh ini adalah miliknya. Dan juga oleh al-Hakim, ia berkata, 
Shahih sanadnya. Dan begitu pula diriwayatkan oleh al-Baihagi. 


(1182) -12 - a: (Shahih 

Dari Ibnu Umar -5, dia berkata, 

MSM LSI A3 ga al cela 3g RE GI 

"Rasulullah #£ itu selalu mengunjungi Ouba', atau datang ke Juba" 
dengan berkendaraan atau berjalan kaki." 

Di dalam sebuah riwayat ditambahkan, 

"Lalu beliau shalat dua rakaat padanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


12 - b: (Shahihj 


Di dalam sebuah riwayat al-Bukhari dan an-Nasa'i disebut- 
kan, 


"43 Ta 8. - Ma Na Gie - 1. sr 

053 cEala3 USG ola JS AG Amela ah OS El Jjah OI 
& 1 3 o s 

Ala Ol Ane 


1 Saya katakan, Itu adalah ungkapan at-Tirmidzi tentang hadits di atas, akan tetapi penulis menisbatkannya 
pada dirinya. Ini sangat aneh. Demikian dikatakan oleh an-Naji, 2/135. 
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"Bahwasanya Rasulullah #& selalu datang ke Masjid Guba' pada 
setiap hari sabtu (terkadang) dengan berkendaraan dan (terkadang) dengan 
berjalan kaki. Dan Abdullah (bin Umar 48) pun selalu melakukannya.” 


(1183) - 13 : (Shahih Mauguf| 


Dari Amir bin Sa'ad dan 2nyan binti Sa'ad, mereka berdua 
telah aa dari Na 38 aa TT 


Tang aku Shalat di Basa Pa itu lebih abi sia 2 Berada 
shalat di Baitul Magdis.” 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, Sanadnya sha- 
hih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim. 


(1184) - 14 : (Hasan Shahih) 
Dari Ibnu Umar «5, 


! kak Pa Se anak 
Mena ON Nada Na 


“Bahwasanya dia pernah melayat jenazah di al-Ausath di rumah 
Sa'ad bin Ubadah. Dia datang dengan jalan kaki menuju Bani Amr bin 
Auf di halaman rumah al-Harits bin al-Khazraj. Lalu dia ditanya, "Engkau 
mau ke arah mana, wahai Abu Abdurrahman?' Dia menjawab, 'Aku me- 
nuju masjid yang ada di Bani Amr bin Auf ini, karena aku pernah mende- 
ngar Rasulullah #& bersabda, 'Barangsiapa yang shalat padanya, maka itu 
seperti pahala umrah'." 


ta 
3 
3 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


(1185) - 15 : (Hasan) 
Dari Jabir -yakni Ibnu Abdillah -#:-, 
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Gan SESI ga SI ga UE HA ama es BAN Si 
AIA SA 5 NI A33 end sela 
AU GAN Sl SN) ada Rab Sl Ga Ja 3 ht db 

KI 3,33 aga 


"Bahwasanya Nabi &£ pernah berdoa di dalam Masjid al-Fatah tiga 
kali, yaitu pada Hari Senin, Hari Selasa, dan Hari Rabu. Lalu dikabulkan 
doanya pada hari rabu di antara dua shalat, sehingga raut wajah kegem- 
biraan nampak di wajahnya." 

Jabir berkata, "Maka tidak ada suatu masalah penting lagi berat 
pun yang menimpaku melainkan aku bersungguh-sungguh memanfaat- 
kan saat itu, di situ aku berdoa lalu aku pun mengetahui ijabahnya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, dan selain keduanya. 
Sanad Ahmad itu jayyid. 


BEakak 
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“15 


ANJURAN TINGGAL DI MADINAH SAMPAI 
MENINGGAL, TENTANG KEUTAMAANNYA 
DAN KEUTAMAAN UHUD DAN LEMBAH 
AL-AO10' 


ANGEL 


(1186) - 1 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah £ Derahda, 


bsa I ES ea Oa Isi (3333 Hall AI Je pas 3 an 
Ta 


"Tidaklah seorang pun dari umatku yang sabar atas segala kesulitan 
dan kesempitan hidup di Madinah, melainkan aku menjadi pemberi sya- 
fa'at atau saksi baginya pada Hari Kiamat kelak." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan selain keduanya. 


(1187) - 2 : (Shahih) 
Dari Abu Sa'id «&, ia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah 
25 bersabda, 
IS) Ae Ag Mire IL ab OLES YY AV Te IE na N 
Uu J 03 s8 
"Tiada seorang pun yang sabar terhadap kesulitan hidupnya (di 


Madinah) melainkan aku menjadi pemberi syafa'at atau saksi baginya di 
Hari Kiamat jika dia seorang Muslim." 


1 Yagut al-Hamawi di dalam kitabnya Mu'jam al-Buldan berkata, "Tempat itu terletak di lereng lembah Dzul 
Hulaifah, dan ia yang paling dekat kepadanya. Tempat itulah yang disebutkan di dalam hadits bahwa tempat 
ihram ahli Irag dari Dzatu Irgin." 
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Diriwayatkan oleh Muslim. 


Kesempitan hidup yang sangat. : sl si 


(1188) - 3 : (Shahih) 
Dari Sa' 2 5, Sa Mean 2 pereahga 
seh en 22 No 
An aja Nite 3 ad 
"Sesungguhnya aku mengharamkan memotong pepohonan atau 
memburu binatang buruan yang berada di antara dua tanah (batas) ber- 
batu hitam Madinah.” Dan beliau bersabda, "Madinah itu lebih baik bagi 
mereka jika mereka mengetahui. Tiada seseorangpun yang meninggalkan- 
nya karena tidak suka padanya, melainkan pasti Allah akan menggantikan- 
nya dengan orang yang lebih baik darinya. Tiada seorang pun yang dapat 


bertahan dengan kesulitan dan kesengsaraan hidup di dalamnya, melain- 
kan aku pasti menjadi pemberi syafa'at atau saksi baginya di Hari Kiamat." 


Ditambahkan di dalam suatu riwayat, 
Gel SIS JII SAN AISI VI cegla Had Gal AH S3 V3 


AI Bdg 
"Tiada seorang pun yang menghendaki keburukan terhadap pendu- 


duk Madinah, melainkan Allah pasti meleburnya di dalam api neraka seperti 
meleburnya timah, atau seperti meleburnya garam di dalam air." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Tanah berbatu hitam yang menjadi batas kota : sad BY 
Madinah. 
Kata jamak dari isL4e yang berarti pohon al- : Baal 


Khamth, ada juga yang mengatakan, setiap po- 
hon yang berduri. Ada yang mengatakan, artinya 
adalah setiap pohon besar. 





Fama 
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(1189) - 4 : (Shahih Lighairihil 
Dari Jabir &, dia menuturkan, Rasulullah & telah bersabda, 


BEI bea BNI JA AU 5 Ot Badi Je 5 
ses KANG li Sl Helak Os kas Da aa Ola 
Ola EH 


"Sungguh akan datang suatu masa pada! Madinah yang manusia 
akan pergi darinya menuju daerah-daerah perkampungan subur, mereka 
mencari kemakmuran, dan di sana mereka menemukan kemakmuran. Ke- 
mudian mereka datang lalu membawa keluarga mereka ke (daerah yang) 
makmur itu. Padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka kalau sekiranya 
mereka mengetahui." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar, dan lafazh ini ada- 
lah miliknya?, dan para perawinya adalah para perawi ash-Shahih. 


Kata jamak dari ta 5 yaitu daerah dekat air di : Sui 
bumi Arab. Ada yang mengartikan, daerah yang 
ada pertanian dan subur. 


(1190) - 5 : (Shahih) 


Dari Sufyan bin Abu Zuhair, dia berkata, Aku telah mende- 
near Rasulullah te bersabda, 


Sina Ai San pelah Oa kasat dd A33 ola dad jab 

Dak Saat ps pn et ala DE 3 
Ia ee jak PEP 33 bad ali “ag 3 aL 
PBS Ta EL 33 3 el 3 Loss 


"Yaman akan ditaklukkan, lalu akan datang suatu kaum yang meng- 


Di dalam naskah aslinya disebutkan: Had di (penduduk Madinah). Pembetulannya diambil dari a/- 
Musnad dan Jami ' al-Masanid, 25/197/1212. 

Saya katakan, yang benar lafazh ini adalah milik Ahmad, 3/342. Al-Bazzar hanya meriwayatkannya secara 
singkat saja, 2/52/1187, dan sanadnya shahih. Dan yang menguatkan lafazh hadits Ahmad adalah hadits 
Aflah berikut pada no. 7 dan hadits sebelumnya. 


» 
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halau dan membawa keluarga mereka dan orang-orang yang taat kepada 
mereka. Padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka kalau saja mereka 
mengetahui. Dan negeri Syam akan ditaklukkan, lalu akan datang suatu 
kaum yang menghalau dan membawa keluarga mereka serta orang-orang 
yang taat kepada mereka. Padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka 
sekiranya mereka mengetahui. Dan Irag pun akan ditaklukkan, lalu akan 
datang suatu kaum yang menghalau lalu membawa keluarga dan orang- 
orang yang taat kepada mereka. Padahal Madinah itu lebih baik bagi me- 
reka kalau sekiranya mereka mengetahui." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Artinya menghalau dengan kuat. Ada yang me- : aa 
ngatakan bahwa artinya adalah pergi dengan 
cepat. 


(1191) - 6 : Hasan Lighairihi 
Dari Abu Usaid as-Sa'idi &, ia berkata, 


Op Iles3 da ae yi as 3 JO  Ujan 3 5 
A33 HIKS aa IE Gabas dua ma 213 Jap 
BE Iya JS 

Ep :JG AI ISA Sya Nk pat 4 Ie Laga 
sb &| Tn Daan JS 05 5 Busi 156 dal BEA da 
Ls kala Lea Oa Sh 2 03 su) s3 Sae 
Pe Sp Na | da Hai al Oa Sila -JU 3 S3 
Hala PE BIS Kadis bejat jl 

"Kami bersama Rasulullah & di samping kubur Hamzah bin Abdul 
Muththalib, ketika para sahabat menarik kain penutup tubuhnya ke wajah- 


nya, maka kedua kakinya terbuka, dan apabila mereka menariknya ke atas 
kakinya, maka wajahnya terbuka. Maka Rasulullah & bersabda, 


'Kenakanlah kain itu pada mukanya dan tutupilah kedua kakinya 
dengan bagian dari pohon ini.' 


jne) 
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Ia menuturkan, 'Lalu, Rasulullah & mengangkat kepalanya, ter- 
nyata beliau melihat para sahabatnya menangis. Maka Rasulullah & ber- 
sabda, 


Sesungguhnya akan datang suatu masa kepada manusia, di mana 
mereka akan keluar pergi ke daerah-daerah perkampungan subur. Di sana 
mereka akan memperoleh makanan, pakaian, dan hewan tunggangan." 
Atau beliau bersabda, "Hewan-hewan tunggangan'. Lalu mereka menulis 
surat kepada sanak keluarganya, 'Mari ikut kami, karena kalian berada di 
bumi Hijaz yang tandus.' Padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka kalau 
saja mereka mengetahui '.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad hasan. 


4 


Dengan huruf nun difathahkan dan mim dikasrah- : 8 2 
kan, yaitu kain lebar panjang terbuat dari wol 
yang biasa dipakai oleh orang-orang Arab Badui. 


(1192) - 7 : (Hasan Shahih) 


Dari Aflah mantan budak Abu Ayyub al-Anshari, bahwasa- 
nya ia pernah melintas dekat Yazid bin Tsabit dan Abi Ayyub t&s. 
Saat itu keduanya sedang duduk di masjid al-Jana'iz. Yang satu 
berkata kepada rekannya, "Apakah kamu masih ingat suatu hadits 
yang pernah diceritakan kepada kita oleh Rasulullah #8 di masjid 
yang saat ini kita ada di sini?" Ia menjawab, "Ya, tentang Madinah". 
Aku mendengarnya mengklaim!, 
HI EA AA SA ag Ae US La Je os Hj 
UML GB OA Je Ot alah Uite3 Alia Oya Ily 
Lal Sesedl ils3 Ae NY 3 AKu Op RI 
Ines IE Up EK id JS Haa isa ES lee, 
SI Nite Ta GD EV ab Se kais3 NI Je 
. kara a 2 : 


-. 


1 Maksudnya adalah bersabda. 
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"Sesungguhnya akan datang kepada manusia suatu masa di mana 
banyak daerah-daerah yang ditaklukkan. Maka kaum laki-laki akan keluar 
mendatanginya guna memperoleh kesejahteraan, kehidupan lapang dan 
makanan. Lalu mereka mengunjungi saudara-saudara mereka yang sedang 
berhaji atau melakukan umrah dan mengatakan, "Apa yang membuat kalian 
tetap tinggal di dalam kesempitan hidup dan kesengsaraan kelaparan?' 
Maka ada yang pergi dan adapula yang menetap, -hingga Nabi mengu- 
capkannya berulang-ulang-, padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka. 
Tidak seorang pun yang bertahan di situ lalu bersabar atas segala kesem- 
pitan dan kesengsaraan hidup di dalamnya hingga meninggal dunia, 
melainkan aku pasti menjadi saksi atau pemberi syafa'at baginya di Hari 
Kiamat kelak." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir 
dengan sanad jayyid, dan para perawinya tsigah. 


(1193) - 8 : (Shahih) 
Dari Ibnu Umar "#5, bahwasanya Rasulullah $£ bersabda, 


ps bat AAA Up Ea Tak 53 pasal ab Al aa 
"Barangsiapa di antara kalian yang mampu meninggal di Madinah, 


maka meninggallah di sana, sebab aku akan memberikan syafa'at kepada 
orang yang meninggal di sana.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya, dan al-Baihagi. Lafazh Ibnu Majah adalah: 


ka De Gl Aa lb Jaa Bad Sky Ol (Sa pUatal ya 
"Barangsiapa di antara kalian mampu meninggal dunia di Madinah 
maka lakukanlah, karena sesungguhnya aku akan menjadi saksi bagi orang 
yang meninggal padanya." 
Dan di dalam riwayat lain milik al-Baihagi disebutkan, Rasu- 
lullah & bersabda, 


Ban Ra 3 “ Ne tata in sena an 2 - 
ISA Ob Oa ab Ca Hal LK Ol Sa FLA ya 


! Maksudnya adalah tinggal dan tidak keluar darinya sampai meninggal. 
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Aa ag Sa 


"Barangsiapa di antara kalian mampu meninggal dunia di Madinah, 
maka meninggallah, karena sesungguhnya siapa saja yang meninggal di 
Madinah, niscaya aku akan memberi syafa'at kepadanya pada Hari Kiamat 
kelak." 


(1194) - 9 : (Shahih) 


Dari ash-Shumaitah, istri Muhammad, dari Bani Laits, bahwa- 
sanya dia telah mendengar Rasulullah # bersabda, 


Say Ga GB Aa Nat 
"Barangsiapa di antara kalian mampu untuk tidak Pan dunia 


kecuali di Madinah, maka meninggallah padanya, karena siapa saja yang 
meninggal padanya akan diberi syafa'at atau akan disaksikan." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan juga 
oleh al-Baihagi. 


(1195) - 10 : (Shahih Lighairihij 


Dan di dalam riwayat lain milik al-Baihagi disebutkan bah- 
wasanya ash-Shumaitah telah mendengar Rasulullah 35 bersabda, 


SES Ipad DL ja « Eag3 Talk Oka Ol PLEM ya 
1453 Uas 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan: Ai Ia 3 Ai 5, yang berarti Madinah memintakan syafaat (kepada 

Allah) baginya atau ia menjadi saksi baginya. Namun ini adalah munkar, oleh karena itu an-Naji mengata- 
kan, 136/1, "Aku khawatir hal ini terjadi karena perbuatan penulis..." 
Saya mengatakan, Sekali-kali tidak! Itu terjadi karena perbuatan sebagian perawi hadits, sebab di dalam 
kitab a/-Ihsan, 9/58/3742, juga disebutkan seperti itu, dan ia dilewatkan oleh penta'ig' Pelurusannya 
diperoleh dari Mawarid azh-Zham 'an, no. 1032: demikian pula pada riwayat al-Baihagi di dalam kitab 
Syu'ab al-Iman, 3/497/4183, dan ath-Thabrani di dalam a/-Mu'jam al-Kabir, 24/331/824. Kata kerjanya 
dalam bentuk majhu yang fa'/hya adalah Rasulullah &£. Dengan demikian hadits ini sejalan dengan hadits- 
hadits lainnya dalam bab ini, apalagi an-Nasa'i telah meriwayatkan di dalam a/-Kubra, 2/488/4285 dengan 
lafazh: 


AB id ai jb 
"Maka sesungguhnya aku akan memberi syafaat baginya atau menjadi saksi baginya." Lihat lebih lanjut 
ta'lig terhadap Shahih al-Mawarid, bab 9, no. 36, dan ash-Shahihah, no. 2928. 
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"Barangsiapa yang bisa meninggal di Madinah, maka meninggallah, 
karena siapa yang meninggal di Madinah, maka aku menjadi pemberi sya- 
fa'at dan saksi baginya." 


(1196) -11 : (Shahih Lighairihij 


Dari Subai'ah al-Aslamiyah tx, bahwasanya Rasulullah #5 
bersabda, 


s - 


Ne ita AN NA SAN Kn ta Si RE 


JA Gan ipeS II kai CS 
"Barangsiapa di antara kalian yang bisa meninggal di Madinah maka 
meninggallah, karena sesungguhnya tidak seorang pun meninggal pada- 


nya melainkan aku pasti menjadi pemberi syafa'at atau saksi baginya pada 
Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir, 
dan para perawinya dijadikan sebagai landasan hujjah di dalam 
ash-Shahih, kecuali Abdullah bin Ikrimah, sejumlah ahli hadits me- 
riwayatkan darinya, namun tidak seorang pun yang mentakhrij- 
nya.? Al-Baihagi berkata, "Itu adalah kekeliruan, karena yang benar 
adalah ia berasal dari ash-Shumaitah, sebagaimana telah dijelaskan 
di atas." 


(1197) - 12 : (Hasan) 
Dari seorang perempuan yatim yang pernah ada di sisi Rasu- 


1 An-Nasa'i juga meriwayatkan dengan lafazh seperti ini di dalam as-Sunan al-Kubra. 

2 Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya, dan diikuti pula oleh Umarah, dan demikian pula terdapat di 
dalam kitab a/-Ajalah. Jika seperti itu adanya maka maksudnya adalah bahwasanya tidak ada seorang pun 
dari para penulis Kutub as-Sittah yang meriwayatkan haditsnya. Menurut dugaan saya, lafazh itu terjadi 
karena tashhif dan yang benar adalah 1-1 Aira d ' (Tidak ada seorang pun yang menilainya cacat), karena 
hal inilah yang sesuai dengan konteks pembicaraan, dan hal ini juga diperkuat oleh ucapan al-Haitsami: 
".. Dan sejumlah ahli hadits meriwayatkan darinya, dan tidak seorang pun yang memperbincangkannya 
dengan keburukan", Kemudian pada jalur sanad yang sampai kepadanya ada orang yang masih diperma- 
salahkan dari sisi hafalannya. Maka dari itu, yang benar adalah bahwasanya ia bersumber dari ash-Shumai- 
tah, sebagaimana dinukil oleh penulis dari al-Baihagi. Tentang perselisihan mengenai sanad hadits di atas 
telah dijelaskan oleh an-Naji, 135/2 — 136/1. Dari situ, jelaslah bahwa perempuan yatim yang terdapat di 
dalam hadits berikut adalah ash-Shumaitah itu sendiri. Jadi, sebenarnya hadits itu satu, namun oleh penulis 
dijadikan tiga hadits, karena beliau tidak perhatian terhadap perselisihan yang disebutkan tadi. 

Adapun tiga penta'ig yang jahil itu, mereka menilai shahih hadits ash-Shumaitah dan menilai hasan 
riwayat al-Baihagi yang tsabit dari ash-Shumaitah, dan mereka menilai lemah hadits Subai'ah!! Padahal 
mereka tahu dari ucapan an-Naji bahwa hadits tersebut sebenarnya itu-itu juga. 
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lullah #£, dari Bani Tsagif, Dengesanya Rasulullah &€ bersabda, 
DI ES lp Ola Ga KG Cdi an An an 


"Barangsiapa di antara kalian yang mampu La di Madinah, 
maka meninggallah, karena siapa saja yang meninggal padanya, maka aku 
menjadi saksi baginya atau pemberi syafa'at baginya pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad hasan. 


Al-hafizh ws berkata, "Ada hadits shahih yang bersumber 
lebih dari satu jalur sanad, dari Nabi &£, bahwasanya beliau ber- 
sabda, 

CE SEN 2 SI 

"Sesungguhnya wabah dan Dajjal tidak akan bisa memasukinya 
(Madinah)." 

Hal ini saya singkat karena sudah sangat populer. 


(1198) - 13 : (Shahih) 
Dari Abu Oatadah «& &, 
an Ie Be yenL dam santa $$ Le tan daan SI 


# 


ti, Aa JAN Mn aa JB GL 


Hall DES Ji Kal JAY 9333 Haa ala 
SE HA cina pada fall Aa DES IX Ka 
ee LS cad Ga) 
SAI Ganda Ola IE Cast LEAN au Laga JI di 


"Bahwasanya Rasulullah &£ pernah berwudhu lalu shalat di tanah 


PN 


1 Saya tegaskan bahwa hadits yang disinggung tadi adalah Muttafag alaih, dan sudah saya takhrij di dalam 
karya saya, yaitu Gishshah al-Masih al-Dajjal wa Nuzul Isa 4 wa Gatluhu Iyyahu. Di dalam buku ini saya 
himpun pula hadits yang berserakan di dalam kitab-kitab sunnah, baik yang sudah dicetak ataupun dalam 
bentuk manuskrip sesuai dengan kemampuan saya, yang di antaranya juga adalah hadits yang disebutkan 
di atas. Dan ia terdapat di dalam ash-Shahih al-Jami ', no. 3917, hal. 38 jilid 4, cet I. 
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milik Sa'ad di daerah al-Harrah di Buyut as-Sugya', lalu bersabda, 'Sesung- 
guhnya Ibrahim kekasihMu, hambaMu, dan NabiMu telah berdoa memo- 
hon kepadaMu untuk penduduk kota Makkah. Sedangkan aku adalah 
Muhammad hambaMu dan utusanMu, aku berdoa memohon kepadaMu 
untuk penduduk kota Madinah seperti apa yang dimohon oleh Ibrahim 
untuk penduduk Makkah. Kami memohon kepadaMu agar Engkau mem- 
berkahi takaran sha', mud, dan buah-buahan mereka. Ya Allah, tanamkan- 
lah kecintaan kami kepada Madinah, sebagaimana Engkau telah menanam- 
kan kecintaan kami kepada Makkah, dan jadikanlah wabah yang ada pada- 
nya (pindah) ke daerah Khumm. Ya Allah, sesungguhnya aku telah meng- 
haramkan antara dua daerah pembatasnya sebagaimana Engkau telah 
mengharamkan tanah Suci meladui lisan Nabi Ibrahim." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih. 


45 dengan huruf kha' didhammahkan dan mim ditasydid ada- 
lah nama hutan kecil yang terletak antara Makkah dan Madinah 
dekat Juhfah, tidak seorang pun dilahirkan di situ lalu besar hingga 
mencapai usia baligh melainkan pasti ia meninggalkannya ke tem- 
pat lain, karena keganasan wabah dan penyakit demam di sana 
berkat doa Nabi #. Menurut dugaan saya bahwa Ghadir Khumm 
itu disandarkan kepadanya. 


(1199) - 14 : (Shahih| 
Dari Abu Hurairah #5, ia berkata, 


SAS BB BE 335 Ja Ae AI Oi Gis (SI AU 36 
Ipa Ek BUNG es Bg Ha SEA Is 
Die da Sbs Ws Dles ganda 0) Aa Jtla 
ata Kal D3 Fin al) Dpesl ss AK) Ds d3 S3 
H3 DI ala gala kol Eh SJ Lha 


"Adalah kebiasaan orang, apabila mereka melihat buah yang pertama 
matang, mereka membawanya kepada Rasulullah #5. Lalu apabila Rasu- 


1 Yaitu nama mata air yang berjarak dua hari dari Madinah, ada juga yang mengatakan bahwa ja adalah 
nama sebuah desa yang terletak di antara Makkah dan Madinah, ed. 





Kitab Maji 


lullah 8 mengambilnya, beliau berdoa, "Ya Allah, berkahilah bagi kami 
buah-buahan kami, berkahilah bagi kami kota kami, berkahilah takaran 
sha' dan mud kami. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim adalah hamba, 
kekasih, dan NabiMu, dan sesungguhnya aku adalah hamba dan NabiMuj 
dan sesungguhnya ia (Ibrahim) telah berdoa kepadaMu untuk Makkah, 
sedangkan aku berdoa kepadaMu untuk Madinah seperti doa yang dipan- 
jatkannya kepadaMu untuk Makkah dan yang serupa dengannya." Abu 
Hurairah meneruskan, 'Kemudian Nabi memanggil anak yang paling 
kecil yang beliau lihat, lalu memberikan budh itu kepadanya'.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 


Sabda beliau, U5L5 El» ,$ (pada takaran sha' dan mud mereka), 
maksudnya adalah berkahilah makanan kami yang ditakar dengan 
sha' dan mud. Maksud hadits ini adalah bahwa Rasulullah #5 men- 
doakan untuk mereka keberkahan pada semua makanan pokok 
mereka. 


(1200) - 15 : (Shahih) 
Dari Aisyah &s, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 


- 


SUAG Ag (23 AS Ka 3S Tadi Gi) HUI 
(SSI) 3 Ulas UAS Jia lala el 


"Ya Allah, tanamkankanlah rasa kecintaan kami kepada Madinah 
sebagaimana kecintaan kami kepada Makkah, bahkan lebih (dari itu): per- 
baikilah ia bagi kami dan berkahilah takaran sha' dan mudnya bagi kami, 
dan pindahkanlah wabahnya dan letakkanlah di al-Juhfah.” 


Diriwayatkan oleh Muslim? dan selainnya. 


1 Nama tempat antara Madinah dan Makkah yang berjarak kurang lebih 3 hari perjalanan. 

Al-Khaththabi dan selainnya berkata, "Pada saat itu penduduk al-Juhfah adalah orang-orang Yahudi. Hadits 
tersebut mengandung anjuran mendoakan keburukan terhadap orang-orang kafir, semoga mereka dilanda 
berbagai penyakit. Dan juga mengandung anjuran mendoakan kaum Muslimin agar selalu diberi kesehatan, 
kesejahteraan, dan keberkahan di negerinya, serta semua marabahaya dan berbagai kesulitan dihapuskan 
dari mereka. Ini merupakan madzhab seluruh ulama." Al-Gadhi Iyadh berkata, "Hal ini sangat bertentangan 
dengan keyakinan kaum sufi yang beranggapan bahwa berdoa itu merusak tawakal dan keridhaan, maka 
dari itu doa.perlu ditinggalkan!! Dan juga bertentangan dengan keyakinan kaum Mu'tazilah yang berang- 
gapan bahwa doa itu tidak ada faidahnya karena telah didahului oleh takdir. Sedangkan madzhab (keyakinan) 
semua ulama Ahlus Sunnah adalah bahwa sesungguhnya doa itu merupakan ibadah tersendiri, dan ia tidak 
akan dikabulkan kecuali memang sudah ada catatan takdirnya. Wallahu a'lam." 











(Kitab Haji 


Ada yang mengatakan, sebenarnya permohonan agar wabah 
demam itu dipindah ke al-Juhfah adalah karena pada saat itu al- 
Juhfah merupakan daerah pemukiman orang-orang Yahudi. 


(1201) - 16 : (Shahih) 
Dari Ali bin Abi Thalib &, ia berkata, 
JB oya SE AN ALI Ie S5 SL EA Ia 6 B3 
AU 0325 25 
Ia is SA 3 YAN Des Sila Dia all S| 251 ui 
el BH Da DI Tadi JAN Deal Gila Silang Bl 
GER BA Jan Aa JAN ES U Ja as 


"Kami pernah keluar bersama Rasulullah &£ hingga ketika kami tiba 
di mata air as-Sugya milik Sa'ad, beliau berdoa, "Ya Allah, sesungguhnya 
Ibrahim, hamba dan kekasihMu telah mendoakan keberkahan untuk pendu- 
duk kota Makkah, dan aku adalah Muhammad hamba dan RasulMu, dan 
aku berdoa kepadaMu untuk penduduk Madinah agar Engkau memberkahi 
takaran sha' dan mud mereka seperti Engkau telah memberkahi penduduk 
Makkah, dan jadikanlah bersama keberkahan itu dua keberkahan lain'. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Ausath, 
dengan sanad yang jayyid lagi kuat.! 


(1202) - 17: (Shahih) 
span Abu Sa'id &, na Benua Pu Pemanaa, 


Bem sa 
"Ya Allah, berkahilah bagi kami Madinah kami. Ya Allah, jadikan- 


» 


An-Naji berkata, 136/1, "Demikian pula al-Bukhari meriwayatkan." Ia memang ada di dalam kitab Mukh- 
tashar al-Bukhari, no. 880. 

Penulis terlalu jauh, sekalipun al-Haitsami juga mengikuti beliau. Sebab hadits ini juga telah diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi menilainya shahih. Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzai- 
mah, 1/105-106/209, dan darinya Ibnu Hibban meriwayatkan, 6/23/3738 — a/-Ihsan, dan sanadnya shahih. 


pa 





(Kitab Haji 


lah bersama satu keberkahan itu dua keberkahan yang lain. Demi Dzat 
yang jiwaku berada di TanganNya, tiada di Madinah! suatu jalan di antara 
dua bukit? ataupun terowongan melainkan padanya terdapat dun malai- 
kat yang menjaganya. 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam suatu hadits. 


(1203) -18: IShahih) 
Dari Anas «&, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


“5 


BB ia Kay Slas tgk Kal Jati | 


“Ya Allah, jadikanlah di Madinah ini dua kali lipat berkah yang 
Engkau jadikan di Makkah." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


(1204) - 19 : (Shahih Lighairihij 
Dari Ibnu Abbas :£5, dia berkata, 


AB Bas El Cola 5 u 3, w JB BEN Si 3 
te | Ju SLal-23 J & L wA ba 3 Jus ea Kala 
yah An 013 ai B3 Ou 088 

"Nabi & pernah berdoa seraya bersabda, 'Ya Allah, berkahilah taka- 

ran sha' dan mud kami, dan berkahilah bagi kami Syam dan Yaman kami." 


Lalu seorang di antara sahabat berkata, 'Ya Nabiyullah, dan juga Irag 
kami? 3 Beliau bersabda, "Sesungguhnya di sana ada tanduk setan, bang- 





Pada naskah aslinya ada tambahan kata : Ega (sesuatu) dan ini tidak mempunyai dasar, maka dari itu saya 
hilangkan. An-Naji berkata, "Di dalam riwayat Imam Muslim tidak terdapat kata : Ea, akan tetapi ia 
terselipkan. 1 

LIMI, dengan huruf syin dikasrafkan, menurut ahli bahasa adalah lorong yang terdapat di antara dua 
bukit. Ibnu as-Sikkit berkata, "Ia adalah jalan di perbukitan. Sedangkan LI dengan huruf nun difathahkan 
sebagaimana yang masyhur, atau LN dengan huruf nun didhammahkan adalah semakna dengan 
SI " Ada yang mengatakan, "Ia adalah jalan di pegunungan." Al- -Akhfasy berkata, Dea aa 
artinya lorong-lorong Madinah dan jalan-jalan di antara dua gunungnya," wallahu a'lam. 

Saya katakan, Demikianlah terdapat di dalam hadits Ibnu Umar dengan sanad shahih yang telah ditakhrij 
di dalam kitab saya, Takhrij Fadha "II! asy-Syam, hal. 9, hadits ke-8. Dan di dalam sebuah riwayat al-Bukhari 
disebutkan, Ca 33 Maksudnya, pada Irag kami, sebagaimana ditunjukkan oleh lafazh kitab ini, dan 
dengannyalah para ulama menafsirkannya. Silahkan anda merujuk ke Fath al-Bari, 13/38, dan takhrijku 
pada kitab tersebut tadi. 








CKitab Haji 


kitnya fitnah-fitnah, dan sesungguhnya sikap kasar itu ada di wilayah 
Timur". 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir, 
dan para perawinya tsigah. 

ole 555 artinya adalah para pengikut setan dan para pendu- 
kungnya. Ada yang mengartikan, kekejaman dan kekuatannya, 
tempat kerajaan dan pengendaliannya. Ada pula yang mengarti- 
kan lain dari itu. 


(1205) - 20 : (Shahih) 


Dari Ibnu Umar «#5, dia menuturkan, Rasulullah & telah 
bersabda, 


(9 3 LG S Ea Ll 336 AS 3 ia al 3 es 
(Eh SI 3 Esasll 263 SI 2st (ah 3 
"Aku melihat di dalam mimpi seorang perempuan hitam berambut 


kusut, dia sergi hingga berdiri di Mahya'ah, yaitu al-Juhfah. Maka aku 
mentakwilkannya bahwa wabah Madinah telah dipindah ke al-Juhfah." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
dan-para perawi sanadnya tsigah.! 

ix dengan huruf mim difathahkan, ha' disukunkan, setelahnya 
huruf ya' dan 'ain difathahkan adalah nama suatu pedesaan tua yang 
berada di daerah migat haji orang-orang Syam, berjarak 32 mil dari 
Makkah. 

Ketika kaum Amalig mengusir bani Abil, saudara kaum Ad 
dari Yatsrib (Madinah), maka mereka tinggal di daerah ini, kemu- 
dian mereka ditimpa banjir bandang (al-Juhaf) yang menewaskan 
mereka semua. Dari sinilah kampung ini disebut al-Juhfah. 


(1206) - 21 : (Shahih| 
Dari Jabir #&, dia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 
Sdaenn3 BSE AA Jamih JA II ES 3 


1 Saya mengatakan, Ini adalah kealpaan yang luar biasa yang juga diikuti oleh al-Haitsami, sebab hadits ini 
diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ahmad, dan selain keduanya. 





Kitab Haji 


"Sebaik-baik tempat yang menjadi tujuan dikendarainya hewan tung- 
gangan adalah masjid Ibrahim $&£ dan masjidku." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasani, ath-Thabrani, 
dan (diriwayatkan pula oleh) Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya, 
hanya saja lafazhnya mengatakan dalam riwayatnya, 


BEE TA AA laa. 
".. masjidku ini dan al-Bait al-Ma' mur." 
Dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dengan lafazh, 


BEI Lada NA Ganea JH al ES) 3 3 Ol 


"Sesungguhnya sebaik-baik tempat tujuan dikendarainya hewan 
tunggangan adalah masjidku ini dan al-Bait al-Atig." 


Al-Hafizh berkata, 


(1207) - 22 : (Shahih) 


Telah diriwayatkan dengan shahih lebih dari satu jalur? sanad, 
bahwasanya Nabi #5 bersabda, 


IAI enda AA kmi #Terlaa BSE JII Jelas KE 
NI Jml 


"Tidak boleh hewan tunggangan itu dipersiapkan (untuk tujuan 
pergi jauh) kecuali untuk pergi ke tiga masjid, yaitu Masjidku ini, Masji- 
dil Haram, dan Masjidil Agsha.” Telah disebutkan pada bab 14 dari 
hadits Aisyah. 


Saya katakan, Penulis hanya menifainya hasan, karena berdasarkan pada riwayat Ahmad saja 3/336: dari 
jalur Ibnu Lahi'ah, dari Abu az-Zubair darinya. Ini adalah kekeliruan yang sangat kentara dari penulis, yang 
juga ditaklid oleh al-Haitsami, kemudian juga oleh tiga penta//g. Ibnu Lahi'ah telah dimutaba'ah oleh al- 
Laits bin Sa'ad, sebagaimana di dalam riwayat Ibnu Hibban, no. 1023 -Mawarid dan ath-Thabrani di dalam 
al-Ausath, no. 744 dan 4427, dan itu merupakan satu riwayat Imam Ahmad, 3/350. Maka ia adalah sanad 
Shahih berdasarkan syarat Muslim. Memang tidak aneh kalau penulis lengah, karena beliau -kebanyakan- 
nya- bersandar kepada hafalannya saja. Namun yang sangat aneh adalah tiga penta!ig kitab ini yang menam- 
pakkan diri sebagai pentahgig. Mereka menisbatkan hadits di atas kepada Ibnu Hibban lengkap dengan 
nomornya, lalu mereka mengikuti kekeliruan itu! Lihat ash-Shahihah, no. 1648. 

2 Lihat takhrihya di dalam Irwa ' al-Ghalil, no. 773, 3/2212-232, dan kitab Ahkam al-Jana 'iz, hal. 285-289, 
cet. Dar al-Ma'arif. 








(Kitab Haji 


(1208) - 23 : (Shahih) 
Dari Anas bin Malik #&, ia Dena, 


3 A3 KUE Ie USB Gd ol Lg Ba dya Jb 
- Kb aa Is BAE LSG da3 2 Sg e 


sa Xx 


. 


£ L 0. 4 


Anni bg Jet Nih JAS Ot) :5 S3 “1 

pu ji ala anus di dl JG 5 maa dai 
Her Gada 3 AL HI id AK dana 

"Rasulullah 85 pernah bersabda kepada Abu Thalhah, '"Carikanlah 
untukku seorang anak lelaki di antara anak-anak lelaki kalian untuk menjadi 
pembantuku." Maka Abu Thalhah pun keluar memboncengku di belakang- 
nya. Maka aku pun selalu melayani Rasulullah & setiap kali beliau singgah. 
Ia menuturkan, "Kemudian beliau pun kembali' hingga ketika gunung 
Uhud sudah tampak, beliau bersabda, 'Ini adalah bukit yang mencintai 
kita dan kita pun mencintainya.” Dan setelah beliau mendekati Madinah, 
beliau bersbda, "Ya Allah, sesungguhnya aku mengharamkan (menjadi- 
kan suci, tidak boleh diganggu kehormatan) daerah yang berada di antara 


dua gunungnya seperti Ibrahim mengharamkan Makkah.' -Beliau ber- 
sabda,- 'Ya Allah, berkahilah takaran mud dan sha' mereka'.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Lafazh ini adalah 
riwayat Muslim. 


Al-Khaththabi berkata tentang sabda Nabi, 1553 Us Je lis, 
“Ini adalah gunung yang mencintai kita dan kita pun mencintainya”, yang 
beliau maksud adalah penduduk kota Madinah, seperti halnya pe- 


ngertian dalam Firman Allah, & KA YA $ "Dan tanyakanlah kepada 
negeri itu," maksudnya adalah kepada penduduknya. 


“ 

x . 
: BEE 
?. 


Al-Baghawi mengatakan, "Yang lebih utama adalah mema- 
haminya menurut makna zahirnya, sebab tidak dipungkiri kalau 
benda-benda mati itu mempunyai sifat cinta kepada para Nabi, 


1 Yakni perang Khaibar. 2 . 

2 Ada yang mengatakan, mudhafnya dihilangkan, yang maksudnya adalah 4lxl dai 3 dal Kb (penduduknya 
mencintai kita dan kita mencintai penduduknya), dan mereka adalah penduduk Madinah. Ada juga yang 
berpendapat bahwa hadits ini dipahami sebagai hakikatnya, dan inilah pendapat yang shahih menurut 
para ahli tahgig. Sebab tidak mustahil adanya rasa cinta pada gunung dan pada batang: pohon kering, 
bahkan ia pernah merintih merindukan Rasulullah &. Wallahu alam. 





(Kitab Haji 


para wali dan orang-orang yang taat, sebagaimana batang pohon 
kurma (yang dijadikan oleh Rasulullah #& untuk bersandar ketika 
khutbah di masjid) pernah merintih merindukan Nabi #, karena 
ia berpisah dengan beliau, sehingga suara rintihannya didengar 
oleh banyak orang hingga kemudian Nabi #5 menenangkannya. 
Dan juga sebagaimana dikabarkan bahwa ada yang memberikan 
salam kepada beliau sebelum menerima wahyu. Maka tidak dipung- 
kiri kalau gunung Uhud dan semua bagian-bagian kota Madinah 
mencintai Nabi #£ dan sangat merindukan perjumpaan dengan 
beliau setelah beliau meninggalkannya." 

Al-Hafizh berkata, "Yang dikatakan oleh al-Baghawi ini baik lagi 
bagus, wallahu a'lam." 


(1209) - 24 : (Shahih Lighairihij 


At-Tirmidzi telah meriwayatkan dari hadits al-Walid bin Abu 
Tsaur, dari as-Suddi, dari Abbad! bin Abu Yazid, dari Ali bin Abu 
Then 2 “1 Data 


Adaa Jaa Na 
"Aku pernah bersama Nabi #5 di Makkah, kemudian kami keluar ke 


salah satu wilayahnya, tidak satu gunung pun, atau satu pohon pun yang 
dijumpainya melainkan ia mengatakan, 'Assalamu'alaika, ya Rasulullah.” 


At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib." 


(1210) - 25 : (Shahih) 
Dari Aisyah ts, bahwasanya Nabi #£ bersabda, 
BI Ng SEL JS Gea a Us OT gi 
"Ada yang mendatangiku pada saat aku berada di (lembah) al-Agig, 


lalu dia berkata, "Sesungguhnya kamu berada di suatu lembah yang diber- 
kahi'." 


1 Di dalam naskah aslinya dan cetakan Imarah disebutkan, Ubadah, sedangkan penshahihannya diambil dari 
riwayat at-Tirmidzi dan kitab-kitab biografi. Dan hadits ini mempunyai jalur sanad lain yang telah saya takhrij 
di dalam ash-Shahihah, no. 2670. 





Kitab Haji 
Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid lagi kuat.! 


(1211) - 26 : (Shahih) 


Dari Umar bin al-Khaththab &, dia berkata, Rasulullah &£ 
telah menuturkan kepadaku seraya bersabda, 


SIN Ge NAA 3 Je 201 Gaal 2 Bls an ba al Al sb 
"Ada yang mendatangiku tadi malam dari (utusan) Rabbku ketika 


aku berada di (lembah) al-Agig untuk memerintahkan kepadaku, 'Hendak- 
lah kamu shalat di lembah yang diberkahi ini'.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya.? 


AKAKak 


1 Saya katakan, Ia sebagaimana yang dikatakan penulis. Al-Haitsami berkata, 4/14, "....... dan para pera- 


winya adalah para perawi ash-Shahih". Ketiga penta'ig menyalahkan penulis, al-Bazzar, dan juga hadits 
ini, mereka mengatakan, no. 1820, "Hasan dengan syahichya yang terdahulu". Diriwayatkan oleh al-Bazzar di 
dalam Kasyf al-Astar, no. 1021, dan al-Haitsami mengatakan di dalam Majma' az-Zawa 'id, 4/14, Diriwayat- 
kan oleh al-Bazzar, dan di dalamnya terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan namanya"! 

Saya mengatakan, Sebenarnya al-Haitsami mengatakan hal itu pada hadits: 


TI Dp Ia Sp de Ola: 
"Buthhan berada di atas satu kolam di antara sekian kolam surga". Hadits ini pada riwayatnya sesudah 
hadits di atas, sedangkan di dalam Kasyf a/-Astar adalah sebelumnya, no. 1200! Dan hadits ini juga telah 
ditakhrij di dalam adh-Dha'ifah, no. 5730. Sedangkan sanad hadits di atas adalah shahih, namun mereka 
bertiga melemahkannya, laiu mereka melakukan kesalahan keempat, yaitu pada ucapan mereka, "Dengan 
syahid yang terdahulu", padahal hadits tersebut tidak disebutkan sebelumnya, akan tetapi yang mereka 
maksud adalah hadits Umar berikutnya! Demikianlah yang namanya tahgig!! 


Saya katakan, Penulis luput dari hadits ini bahwasanya ia juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan selainnya 
dengan tambahan: 


"Dan katakanlah, 'Umrahlah di dalam berhaji." Di dalam riwayat yang lain disebutkan: 


“ 
Ep Aan ni 


NI FE 
"Umrah dan haji." Mukhtashar al-Bukhari, no. 731. Dan ia juga telah ditakhrij di dalam Shahih Abu Dawud 
1579. Jika anda mau, silahkan baca di dalam karya saya, Manasik al-Hajji wa al-Umrah, hal. 14, alinea 12. 





GKitab Haji 


ANCAMAN MENAKUT-NAKUTI PENDUDUK 
MADINAH ATAU MENGHENDAKI 
KEBURUKAN BAGI MEREKA 


AGeba 


(1212) - 1 : (Shahihj 


Dari Sa'ad 4 dia menuturkan, Aku telah mendengar Rasu- 
lullah #& bersabda, 


SSI ahad Al US BUSI VI Ae all JT KN 
"Tidak seorang pun yang melakukan tipudaya terhadap penduduk 
Madinah! melainkan ia akan melebur, seperti meleburnya garam di dalam 
air." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dan di dalam riwa- 
yat lain milik Muslim? disebutkan, 


Maksudnya menginginkan keburukan terhadap mereka. Sabda beliau, sudi SA Li Fa ks Hal (a akan 
melebur seperti meleburnya garam di dalam air). Sisi keserupaannya adalah bahwa penduduk kota Madinah, 
dengan ilmu dan kebeningan hati yang mereka miliki, diserupakan dengan air. Sedangkan orang yang 
membuat tipudaya terhadap mereka diserupakan dengan garam. Sebab, akibat buruk tipu daya mereka 
kembali menimpa diri mereka sendiri, maka mereka diserupakan dengan garam yang hendak merusak air, 
lalu ia sendiri yang melebur. Makna dari ungkapan ini adalah: Tiada seorang pun yang merencanakan tipu- 
daya terhadap penduduk Madinah dan hendak menimpakan keburukan dan. gangguan terhadap mereka 
melainkan Allah akan membinasakannya di dalam neraka sebagaimana melelehnya timah. Tidaklah orang 
itu menerima siksa yang sangat pedih seperti itu, melainkan karena ia telah melakukan dosa yang sangat 
besar. Wallahu alam. 

Hal ini mengisyaratkan bahwa riwayat yang pertama juga ada di dalam riwayat Muslim juga, padahal 
tidaklah demikian, karena yang benar itu adalah lafazh al-Bukhari, no. 872 -Mukhtashar. Akan tetapi ia ada 
di dalam Shahih Muslim, 4/122 dengan makna. Dan ia juga meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah, 
dan darinya pula an-Nasa'i meriwayatkannya di dalam Sunan al-Kubra, 89/2, dan oleh Ahmad, 2/279, 
309, 330, dan 357. Dan dalam riwayatnya juga ada riwayat lain dari Sa'ad, 1/184: dan demikian pula an- 
Nasa 'i, 91/1. 








GKitab Haji 


aa BE 
"tiada seorang pun yang menghendaki keburukan terhadap pendu- 
duk Madinah, melainkan Allah akan melelehkannya (membinasakannya) 


di dalam neraka seperti melelehnya timah, atau seperti meleburnya garam di 
dalam air." 


Hadits ini telah diriwayatkan dari sekelompok sahabat Nabi 
di dalam kitab-kitab shahih dan selainnya. 


(1213) - 2- a : (Shahih| 
Dari Jabir bin Abdullah «5, 


Jah kt pai S3 Kah pb RENA oa tai 
Sanga IE LK G3 ES 2 ai 


Eg 


0345 SE 455 ai G ea sii s1 JL SO Sl 
Jah SEL Ia dsk 055 & Sia 1JES SU A3 Ah 

"Bahwasanya salah satu pemimpin (provokator) fitnah! datang ke 
Madinah. Pada saat itu penglihatan Jabir sudah buta. Maka kepada Jabir 
dikatakan, "Sebaiknya engkau menjauh darinya." Dia pun berjalan di an- 
tara kedua putranya, lalu terjatuh, sehingga dia berkata, 'Celakalah orang 
yang menakut-nakuti Rasulullah &." Lalu kedua anaknya bertanya, atau 
salah satunya, 'Wahai ayah, bagaimana seseorang menakut-nakuti Rasu- 
lullah &, sedangkan beliau telah wafat?" Ia menjawab, 'Aku telah men- 
dengar Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa yang membuat takut pendu- 


duk Madinah, maka sungguh dia telah membuat takut apa yang ada di 
antara kedua sisiku'.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih. 


1 Sepertinya yang dimaksud adalah Fitnah tragedi al-Harrah, di mana pada waktu itu Madinah dinodai selama 
tiga hari, dan hal itu terjadi atas perintah dari Muslim bin Ugbah. Dan kemungkinan pemimpin yang dimak- 
sud di dalam hadits di atas adalah dia. Semoga Allah menghinakan dia. 





Kirab Haji 


2 - b: (Hasan Shahih) 
Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya secara 
singkat, Rasulullah #5 bersabda, 
Atastet ata jat Su ya 


"Barangsiapa yang membuat penduduk Madinah! takut, niscaya 
Allah akan membuatnya takut." 


(1214) - 3 : (Shahih) 
Dari Ubadah bin ash-Shamit &, dari Rasulullah #£, bahwasa- 
nya beliau bersabda, 


SI Al Ka la asi Ba Haa Hb 2 #1 


JIE Y3 Sm Ea JB Gs 3 
"Ya Allah, siapa yang menzhalimi penduduk Madinah dan mena- 
kut-nakuti mereka, maka buatlah dia takut. Semoga dia mendapat laknat 
dari Allah, malaikat, dan manusia seluruhnya, dan tidak diterima darinya 
amalan wajib ataupun amalan sunnah.” 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
dan al-Mu'jam al-Kabir dengan sanad jayyid. 


(1215) - 4 : (Shahih) 
Pinnaya an oleh an-Nasa'i dan ath-Thabrani, dari as-Sa'ib 
bin Khallad & & dari Rasulullah &, beliau bersabda, 


KE Aa Za le hai Kare Esa Jai Ab Ia 2 HI 


NISN yo EA J3 V3 (emas sala 

"Ya Allah, barangsiapa yang berbuat zhalim terhadap penduduk 

Madinah? dan menakut-nakuti mereka, maka buatlah dia takut, dan bagi- 

nya laknat Allah, malaikat, dan manusia semuanya: dan Allah tidak me- 
nerima darinya amalan wajib atau amalan sunnah apa pun." 


Di dalam hadits lain ada tambahan lafazh: H UB (secara zhalim terhadap mereka). Hadits ini sudah 
ditakhrij di dalam kitab ash-Shahihah, no. 2671, dan ia merupakan hadits as-Sa'ib berikutnya sesudah 
satu hadits. 

Ditambahkan oleh Abu Nu'aim di dalam a/-#ilyah: H Wb (secara zhalim terhadap mereka). 


» 
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S,&lladalah 155 si (amalan wajib): Jd adalah HI (amalan 
sunnah). Demikian dikatakan oleh Sufyan ats-Tsauri. 

Ada yang berpendapat 5,4 adalah #54 (amalan sunnah), 
sedangkan Jidi adalah 15 Ji. 

Ada pula yang berpendapat, 5:4! adalah taubat, sedangkan 
Jis adalah tebusan. Demikian dikatakan oleh Makhul. 

Ada pula yang berpendapat, 5:4! adalah usaha, sedangkan 
Jidli adalah tebusan. 

Ada pula pendapat yang mengatakan, 5:.4!! adalah timbangan, 
sedangkan Jisi adalah takaran. Dan ada lagi pendapat yang lain 
dari itu semua. 


Aka 





» NANANG AN ARTA ANA NAN AAN NAN NY bag 


AR) 








Santana 












Shahih 
CAt-Clarghib wa at-Slarhib 


Kitab 


JIHAD 


Makna dasar al-Jihad di dalam bahasa Arab adalah 

al-Juhdu yang berarti usaha keras, sedangkan di 

dalam istilah syar'i, ia berarti mengerahkan segenap 

kemampuan di dalam memerangi kaum musyrikin. 
| Saya mengatakan, Jihad itu lebih luas daripada hanya 
| sekedar memerangi mereka dengan senjata militer, 
karena Nabi # telah bersabda, 


SEN Say SU AL 5S Hal Osaka 
1 Tn lah kaum musyrikin dengan harta kamu, j jiwa kamu, dan 
lisan kamu." Lihat al-Misykat, no. 3821 dan Shahih 

Abu Dawud, no. 1261. 


AR 






SN AA ANA AAN AAA ANA ARYA AAA ANA AA AA AA la 
la 


(Kitab Jihad 


ANJURAN R/BATH (BERJAGA-JAGA DALAM 
PEPERANGAN UNTUK MELINDUNGI KAUM 
MUSLIMIN DARI MUSUH) DI JALAN 
ALLAH 35 


ANGOba 


(1216) - 1 : (Shahih) 

Dari Sahl bin Sa'ad «&, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda, 
SI ba ganja UE 3 GNI Sa SAI Jaa Si bl 
Al Jet SIA WE II da 3 EM jo s3 TAN Gp 

Age 3 BAN Go SIA JI 

"Ribath satu hari di jalan Allah itu lebih baik daripada dunia dan 
segala apa yang ada padanya. Tempat cemeti seseorang di antara kamu di 
surga nanti lebih baik daripada dunia dan apa yang ada padanya, dan satu 


kali perjalanan pulang atau pergi yang dilakukan oleh seorang hamba di 
jalan Allah itu lebih baik daripada dunia dan apa yang ada padanya.” 


x 


LA 


1 LG : berjagajaga di daerah perbatasan antara wilayah kaum Muslimin dengan kaum kafir, untuk me- 
Indungi kaum Muslimin dari serangan mereka. 
Saya katakan, Tidak termasuk dalam pengertian ini, apa yang dilakukan oleh kaum sufi dalam menekuni 
suatu tempat untuk beribadah di dalamnya, mereka meninggalkan kewajiban berusaha mencari nafkah, 
dengan bersandar, sebagaimana klaim mereka, kepada Dzat yang menciptakan sebab-sebab, yaitu Allah 
3&. Padahal Allah 3£ telah berfirman, 


$ SI eh NO AA SG 9 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaraniah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah." (A- 
Jumu'ah: 10). Maka dari itu Umar && berkata, "Jangan ada salah seorang di antara kamu duduk di dalam 
mesjid sambil berkata, 'Allah akan memberiku rizki.' Kalian sudah tahu bahwasanya langit tidak menurun- 
kan hujan emas ataupun perak." 
Sabda beliau, Lgsis 23 LI Ia "3 (Lebih baik daripada dunia dan apa yang ada padanya), maksudnya 
adalah pada dunia. Kenapa tidak menggunakan ungkapan "dan apa yang ada di dalamnya", karena penger- 


Jiza| 


CKitab Jihad 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan lain- 
lain.! 


Satu kali kepergian. 3 : sas 
Satu kali kedatangan. $ Ta 3d 


(4217) - 2 : (Shahih) 


Dari Salman «&, dia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah 
#£ bersabda, 


SA ja 3 DU Ol 1083 pb elae Las en bt 


DE da gals diy ala aa das OB GAN Alas 


"Ribath sehari semalam di jalan Allah itu lebih baik daripada puasa 
dan Oiyamul Lail satu bulan, dan jika meninggal dunia padanya, maka 
amalnya yang pernah dilakukannya terus mengalir, rizkinya tetap 
diberikan dan ia aman dari futtan (malaikat Munkar dan Nakir)."? 


Diriwayatkan oleh Muslim, lafazhnya adalah miliknya, dan 
juga oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. 


(1218) - 3 : (Shahih) 


Dari Fadhalah bin Ubaid «, bahwasanya Rasulullah & telah 
bersabda, 


tian padanya (atasnya) itu lebih mencakup dan lebih kuat daripada pengertian zharfiyah (yang menunjuk- 
kan tempat). Maksudnya adalah untuk mubalaghah (menunjukkan lebih). Hadits di atas menjelaskan bahwa 
dunia itu fana, sedangkan akhirat kekal abadi. Sesuatu yang berwujud kekal abadi itu lebih baik daripada 
sesuatu yang temporer sekalipun banyak. Wallahu a'lam. 

Saya katakan, Penisbatan hadits ini kepada Muslim mengandung kritik, karena tidak diriwayatkan darinya, 
6/36 kecuali kalimat yang menyebutkan a/-Ghadwah (satu kepergian) saja. Lihat Tuhfah a/-Asyraf, 4/113/ 
4716. Hadits ini telah diriwayatkan dari sejumlah sahabat yang di antaranya adalah Salman yang akan 
disebutkan berikutnya, dan telah ditakhrij di dalam Irwa ' al-Ghalll, 5/3-4. 

Su dengan huruf #9" didhammarfkan adalah jamak dari G4. Mereka adalah malaikat Munkar dan Nakir 
yang menguji di dalam kubur. Kata ini menggunakan bentuk jamak, namun yang dimaksud hanya dua. Hal 
ini didukung oleh riwayat ath-Thahawi di dalam Musykil al-Hadits, 3/102, Jl 515 :,e13 (dan dia aman dari 
para penguji di kuburan (Munkar dan Nakir)). Dan ia juga memiliki syawahid di dalam riwayat al-Haitsami, 
5/287, yang di antaranya adalah hadits yang berikutnya. Dan di dalam naskah aslinya terdapat beberapa 
kekeliruan, lalu saya membetuikannya berdasarkan riwayat Muslim, 6/51. Dan saya telah mentakhrijhnya di 
dalam kitab a/-Irwa ', 5/22-23: dari beberapa jalur sanad. 

Sesudah itu di dalam naskah aslinya disebutkan: dan oleh ath-Thabrani, dan ia menambahkan: &5 Or 
its Taka (Dan akan dibangkitkan pada Hari Kiamat sebagai syahid). 

Saya katakan, Tambahan ini dhaif dan saya telah mentakarijnya di dalam adh-Dhaifah, no. 5395. 
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UR AR UB Al Jaa ALA NP las AE oa 3 
LAB B3 Ia Gak daa esa JI 


"Setiap orang yang mati ditutup amalnya kecuali orang yang mela- 
kukan ribath di jalan Allah. Sesungguhnya amalnya dikembangkan hingga 
Hari Kiamat dan dia diamankan dari fitnah kubur.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Ia berkata, 
"Hadits hasan shahih". Dan juga oleh al-Hakim, dan ia mengata- 
kan, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


Juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan dalam riwa- 
yatnya ia menambahkan pada ujungnya: dia (Fadhalah bin Ubaid) 
berkata, Dan aku mendengar Rasulullah #£ bersabda, 


SBM 155 JA Ip Jalal 
"Al-Mujahid itu adalah orang berjuang melawan nafsunya karena 
Allah 3&." 
Tambahan ini pun ada pada sebagian naskah at-Tirmidzi. ! 


(1219) - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu ad-Darda' &5, dari Rasulullah #&£, beliau bersabda, 
Sa Ga Jaa Ul SU Ga3 UAS pa das ab bt, 
Jaa 3 ae 33 FI Ia dp He GAS 2 

3 Al Abas 

"Ribath satu bulan itu lebih baik daripada puasa sepanjang tahun. 
Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan ribath di jalan Allah, nis- 
caya dia aman dari kedahsyatan yang besar (Hari Kiamat), dia akan tetap 
diberi makan dengan rizkinya, diberi aroma harum surga, dan dialirkan 


baginya pahala orang yang melakukan ribath hingga Allah 3& membang- 
kitkannya kelak." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya tsigah. 


1 Saya katakan, yaitu pada naskah Tuhfah al-Ahwaazi, 3/2, dan tambahan itu juga ada di dalam riwayat 
Ahmad, 6/20 dan 22. 
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(1220) - 5 : (Hasan Shahih) 


Dari al-Irbadh bin Sariyah «&, dia berkata, Rasulullah # 
bersabda, 


AA il Ja BAN Y) MB ora 5 data Jas 33 


# 


Rae 3 Bin ae ab ar 


"Setiap amal akan terputus dari pelakunya apabila ia meninggal, 
kecuali orang yang melakukan ribath di jalan Allah. Sesungguhnya amal- 
nya dikembangkan untuknya dan diteruskan rizkinya padanya hingga 
Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir 
dengan dua sanad, yang para perawi salah satunya tsigah.! 


(1221) - 6 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Hurairah «& 2, dari Rasulullah 2 beliau bersabda, 


2 GA JAN dan ya se AA Jana Ui SY 
al asal PIK 1333 DES G3 Gala dal) ae GA aa 
PA aa 


"Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan ribath di jalan Allah, 
maka pahala amal shalih yang pernah dilakukannya terus dialirkan kepa- 
danya, rizkinya pun terus diberikan untuknya, dia diamankan dari malaikat 
Munkar dan Nakir, dan Allah akan membangkitkannya di Hari Kiamat 
kelak dalam keadaan aman dari kedahsyatan yang besar." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 


(1222) - 7 : (Hasan Shahih) 
Dari Watsilah bin al-Asga' #6, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


:5 Pa te Ap Jas said ia Ba ia 5 
Sala Ob ag IE SE Ati alah can Kb 3 Sag A3 


1 Saya tidak menjumpainya di dalam a/-Mu'jam al-Kabir kecuali dengan satu sanad, 18/256/641, dan pada- 
nya terdapat Mu'awiyah bin Yahya, dia adalah ash-Shadafi. Al-Hafizh berkata, "Dhaif, Hadits-hadits yang 
dia sampaikan di Syam itu lebih baik daripada yang dia sampaikan di Ray." 

Saya katakan, Dan ini merupakan riwayat orang-orang Syam darinya, maka ia hasan insya Allah, dan shahih 
dengan hadits sebelumnya. 
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BB 3 LAI AN Jana AAN Jab ale dll Jaa 
"Barangsiapa yang memberikan contoh yang baik, maka ia menda- 
pat pahalanya di waktu hidupnya dan sesudah kematiannya hingga (yang 
docontohkannya itu) ditinggalkan. Barangsiapa yang memberikan contoh 
yang buruk, maka ia akan menerima dosanya hingga ia-ditinggalkan. 
Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan ribath di jalan Allah, maka 
dialirkan kepadanya pahala orang yang ribath di jalan Allah hingga dia 
dibangkit-kan kembali pada Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir, 
dengan sanad la ba'sa bihi. Sudah disebutkan pada Kitab 2 bab 3. 


(1223) - 8 : (Shahih) 
Dari Mujahid, 1 dari Abu Hurairah «&, 


PU Saat GN aa JLN JI Gea PUJI BOSAN 
JB G3 UG Uye IE LOL ajah BI Ban 


AB Oa KE AN Jaa HB ja Ip BEAN OA Cas 
SNI AS ie IAI ala 


"Bahwasanya ketika dia dalam suatu ribath, tiba-tiba rekan-rekan- 
nya ketakutan dan berlari ke daerah pesisir. Lalu ada yang mengatakan, 
“Tidak ada apa-apa'. Namun mereka tetap pergi, sedangkan Abu Hurai- 
rah tetap berdiri (tidak beranjak). Lalu ada seseorang yang melewatinya 
dan berkata, "Ya Abu Hurairah, apa gerangan yang membuatmu berdiri 
di sini!' Maka ia menjawab, 'Aku telah mendengar Rasulullah & bersabda, 
'Berjaga sesaat di jalan Allah itu lebih baik daripada menghidupkan Lai- 
latul Jadr (dengan ibadah) di sisi Hajar Aswad'.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, oleh al- 
Baihagi dan selain keduanya. 


1 Penulis sengaja memulai riwayat ini dari Mujahid, bukan dari Abu Hurairah, untuk mengisyaratkan angga- 
pan bahwa Mujahid tidak pernah mendengar dari Abu Hurairah. Namun hal ini tidak tepat, maka dari itu, 
al-Hafizh Ibnu Hajar menukil di dalam kitab at-Tahdzib dengan sighah (bentuk kalimat) tamnidh, yaitu ung- 
kapan: 3 (konon/dikatakan). Dan pendapat bahwa (hadits) dari mujahid pernah mendengar Abu Hurairah 
itu diperkuat oleh riwayat yang ada di dalam Sunan al-Baihagi, 7/270, dan al-Baihagi meriwayatkan hadits 
Ini darinya dengan sanad shahih. Oleh karena itu, saya memuat hadits di atas di dalam kitab ash-Shahih, 
no. 1068. 





(Kitab Jihad 


(1224) - 9 : (Hasan Lighairihi) 


Dari Utsman bin Affan #5, dia berkata, "Aku telah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


SIH ia daan ES pai HI Ia PA Jaa Sen bln 
”Ribath satu hari di jalan Allah itu lebih baik daripada seribu hari 
dalam posisi lainnya.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi, dan ia berkata, 
"Hadits hasan gharib". Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya juga oleh al-Hakim dengan tambahan lafazh, 


do GS yes 
"Maka hendaknya setiap orang (berupaya maksimal) untuk dirinya.” 


Tambahan lafazh ini adalah imbuhan dari ucapan Utsman 
bin Affan «&, tidak marfu'. Demikianlah dijelaskan di dalam riwa- 
yat at-Tirmidzi. Dan al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Shahih al-Bukhari." 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, hanya saja (dalam riwayat- 
nya) ia mengatakan, Aku (Utsman bin Affan) telah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


AG ola Bb IG ES al Jana AA bal Ha 
"Barangsiapa yang melakukan ribath satu malam di jalan Allah, 
maka ia seperti ibadah puasa dan Oiyamul Lail seribu malam." 


(1225) - 10 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &5, dari Nabi &, beliau bersabda, 
A3 5) B3 dent A63 PAN A63 JAN A3 Gas 
H3 3 CAN Ora Jasa basi DOS 0533 be Ol dil 
Ny SAB bl Ji op ta Ola Ja al Sab AE 
BII 3 08 S3 deli 3 06 Kali 3 OS OI alas 3saka 
- : £ F £ 


Ab ai bh el bip Sila op LI 3 36 
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"Celakalah! budak dinar, budak dirham, dan budak khamishah2.” - 
di dalam riwayat lain ditambahkan, dan budak gathifah. Jika diberi dia 
senang dan jika tidak diberi dia marah. Celaka dan binasalah dia, apabila 
dia tertusuk duri maka tidak bisa dikeluarkan8. Sungguh bahagia seorang 
hamba yang memegang tali kendali kudanya di jalan Allah, rambut kepa- 
lanya kusut, kedua kakinya penuh debu, jika ia berada dalam tugas pen- 
jagaan maka ia akan tetap dalam tugas penjagaan (tidak meninggalkan- 
nya), dan jika ia berada dalam pasukan belakang, maka dia tetap dalam 
pasukan belakang (tidak meninggalkannya). Jika ia minta izin tidak di- 
beri izin, dan jika memberikan syafa'at (di dunia) tidak diterima syafa'at- 
nya (karena begitu miskinnya)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari.4 


Adalah Kain lebar berbulu tipis (halus), biasa : Haa 
digunakan untuk selimut. 

Dengan huruf kha' difathahkan, yaitu pakaian : kesal 
yang bercorak sutra atau bulu domba. 

Jatuh tersungkur dalam keadaan merugi dansial. : Ga 
Dengan huruf syin dikasrahkan dan ya disukun- : Has 


kan, yakni tubuhnya tertusuk duri. Ada yang 
mengartikan bahwa duri di sini maksudnya ada- 
lah senjata, dan ada pula yang mengartikannya 
sebagai serangan musuh. 


Mencabut duri dengan alat penyungkil seperti : SUSYI 
jarum, pent. Ini adalah pribahasa yang bermakna 

kalau terkena musibah, maka tidak bisa disela- 

matkan. 


Nama surga. Ada yang berpendapat, nama se- : Ss 
buah pohon di dalam surga. Ada juga yang ber- 


1 ai, dengan huruf ain dikasrahkan atau difathakan, artinya: kesulitan dan jatuh tersungkur. Ini adalah 


doa kebinasaan untuknya. 

Kain persegi empat. 

Apabila ia tertusuk oleh duri, maka ia tidak menemukan orang yang membantunya untuk mengeluarkan 
duri darinya dengan jarum. Ada ungkapan menyebutkan, Bu EL, artinya: aku mengeluarkan duri. 
Fath al-Bari. 

Di dalam Kitab al-Jihad, 6/62-63 Fath al-Bari dengan riwayat yang pertama secara lengkap: dan di dalam 
Kitab ar-Rigag, 11/211-212 dengan riwayat lain secara singkat tanpa ada lafazh, ... SA 3 yi Ia juga 
ada di dalam riwayat Ibnu Majah, 2/534-535. 


w NX 


3 
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pendapat bahwa ia adalah kata berwazan J5 
dari kata &-5, yang berarti alangkah bahagianya, 
dan inilah pendapat yang paling benar. 


(1226) - 11 : (Shahih) 
Darinya, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 


AA Jana sa Oa Bk J5 yA AS pd 
das S3 JI 2 : sae ab ep ap Tah aa LS aa IE 
An aah aa sh Ga ii si Al ke lbs 
sa era 4 sa 3G S3 Ina BEI B3 Ten 
SY ia 


"Di antara kehidupan! manusia yang berbaik ta mereka adalah 
seseorang yang memegang tali kekang kudanya di jalan Allah, ia (bagaikan) 
terbang?. Setiap kali ia mendengar suara menakutkan atau mengejutkan 
ia pun bergegas di atas punggungnya berusaha mencari tempat-tempat 
agar ia terbunuh atau mati. Dan seseorang yang berada di tengah kerumu- 
nan kecil domba-dombanya di salah satu puncak bukit-bukit ini, atau ber- 
ada di jalanan salah satu lembah di antara lembah-lembah ini, ia mendiri- 
kan shalat, menunaikan zakat, dan beribadah kepada Rabbnya hingga ajal 
menjemputnya, tidak ada orang seperti itu di antara manusia kecuali selalu 
di dalam kebaikan.” Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa i. 


Punggung kuda. 3 AAN Opa 
Dengan huruf ha' difathahkan dan huruf ya di- : Zasgil 


sukunkan, yaitu segala sesuatu yang menakutkan 

berasal dari pihak musuh, seperti suara atau berita 

Dengan huruf syin dan 'ain difathahkan, artinya : Hana) 
puncak gunung atau bukit. 


- 


Get las yakni: Ha (kehidupan mereka). Di dalam a/-amus disebutkan bahwa (all adalah JUS 
(kehidupan). Wlka3 9 — ME — yataa — ye ian , juga berarti makanan, sesuatu yang dijadikan sebagai 
sarana kehidupan, dan yang dengannya kehidupan bisa terjadi. 

Di dalam naskah aslinya disebutkan «1s ae (di atas punggungnya). Pembetulannya di ambil dari Shahih 
Muslim 6/39. Dan demikian pulalah yang disebutkan oleh penulis sebagaimana akan disebutkan pada Kitab 
23 Bab 9. 





CKitab Jihad 


(1227) - 12 : (Shahih Lighairihij 
Dari Ummi Malik al-Bahziyyah €s, ia berkata, 


A3 Ia al OA G3 pena ap na Pn 
IT Jas ki Ina di Gp 3 Be IE Aga 


Ha Mean ba Ol 
"Rasulullah &£ pernah menjelaskan suatu fitnah dan beliau menya- 
takannya bahwa ia sangat dekat." Ia menuturkan, "Aku bertanya, 'Ya 
Rasulullah, siapa manusia yang terbaik di dalam fitnah itu?' Beliau men- 
jawab, "Seseorang yang berada di tengah hewan-hewan ternaknya, ia 
selalu menunaikan haknya, dan selalu beribadah kepada Rabbnya, dan 
seseorang yang memegang tali kendali kudanya, ia menakut-nakuti musuh 
dan mereka manakut-nakutinya'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari seseorang, dari Thawus, 
dari Ummu Malik, dan ia berkata, "Hadits gharib! dari sisi ini, dan 
diriwayatkan oleh Laits bin Abi Sulaim, dari Thawus, dari Ummu 
Malik." 


(1228) - 13 : (Shahih Lighairihij 


Dan diriwayatkan oleh al-Baihagi secara singkat dari hadits 
Ummi Mubasysyir yang ia Anna kepada Nabi &£, beliau ber- 
sabda, 


"Sebaik-baik kedudukan manusia adalah seseorang yang berada di 


atas punggung kudanya, ia menakut-nakuti musuh dan mereka menakut- 
nakutinya.” 


Daan 


1 Saya mengatakan, pada cetakan ad-Da' as, 6/34i, no. 2178 disebutkan hasan gharib. Dan di antara sikap 
kontradiksi dan kebodohan tiga penia//g kitab ini adalah mereka menilai dhaif hadits ini, sementara di tempat 
Jain mereka menilainya hasan. Di sini mereka mengatakan, "Nomor 1846, Dhaif, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
no. 2177", sementara di tempat yang lain, 2/238 mereka berkata, "Nomor 1926, Hasan, diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi, no. 2771, dan ia berkata, 'Hasan gharib' sudah disebutkan pada no. 1846," 

Dan hadits yang ada di tempat yang saya isyaratkan adalah dari at-Tirmidzi, sedangkan nomor yang 
mereka sebutkan salah! Ini benar-benar kegelapan di atas kegelapan. 








CKitab Jihad 


12 


ANJURAN BERJAGA-JAGA 
DI JALAN ALLAH 


ANGOba 


(1229) - 1 : (Shahih Lighairihi) 


Dari Ibnu Abbas «£&s, ia berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah #& bersabda, 


5 J tag -., - & - Oo Daan 

AA SIN 3363 dl IS Ia LI Sab JUN LAS Y Ole 
' 

9. - 


"Dua mata yang tidak akan disentuh api neraka, yaitu mata yang 


menangis karena takut kepada Allah, dan mata yang begadang untuk ber- 
jaga di jalan Allah." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, Hadits hasan 
gharib. 


(1230) - 2 : (Hasan Shahih) 


Dan darinya, (yakni dari Anas bin Malik), ia berkata, Rasu- 
lullah # bersabda, 
EL Ips al Jana BIS LG Ie Gg NA SO en Yos 


' 
NI 3S e 
La 2 
0 an Ti 


"Ada dua mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka selama- 
lamanya: mata yang selalu begadang untuk berjaga di jalan Allah, dan 
mata yang menangis karena takut kepada Allah." 


(Kitab Jihad 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan para perawinya tsigat, dan 
oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath. Hanya saja ath- 
Thabrani berkata, (di dalam riwayatnya), 


JE ob Y oke 


"Ada dua mata yang tidak akan melihat neraka.” 


Menjaga dan memelihara. YK 


(1231) - 3 : (Hasan lighairihi) 


Dari Mu'awiyah bin Haidah «, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda, 


$ . 0 Rana 

Oa IT real Jawa 3 En IE GUI ME GP Y TW 
: Ten ar Sea 

AN poni GP LS P363 Ml kain 


LL. 


"Ada tiga manusia yang mata mereka tidak akan melihat neraka, 
yaitu mata yang berjaga-jaga di jalan Allah, mata yang menangis karena 
takut kepada Allah, dan mata yang menahan diri dari hal-hal yang diha- 
ramkan Allah.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya tsigah, 
kecuali Abu al-Habib al-Angazi! tidak saya ketahui statusnya. 


1 Demikianlah disebutkan di dalam a/-Majma. Di dalam naskah aslinya disebutkan a/-Abgari, dan demikian 
pula tertulis di dalam manuskrip dan kitab cetakan Imarah. Nampaknya yang benar adalah apa yang kami 
tetapkan, karena akan disebutkan pada Kitab Nikah, bab 1, dengan kata: a/-Angari. Yang bisa dipahami 
dari ungkapan an-Naji tentang penisbatan ini, bahwa ia ada di dalam naskah Kitab at-Targhib yang dimiliki- 
nya pada dua tempat seperti yang kami tulis, ia mengatakan, "Ia di sana mengatakan, Aba Habib, dan di 
sini ia mengatakan, a/-#abib, namun mengimbuhinya dengan awalan &/- itu munkar. A/-Angazi ((S sid), 
dengan huruf ain dan gaf difathahkan, di antara keduanya huruf nun disukunkan, dan huruf zay, Di sana 
ditambahkan: dan ia disebut: a/-Ghanawi (& #5), dengan huruf ghin dan nun difathahkan dan wau di 
dikasrahkan. Dan saya menjumpai dengan tulisan saya sendiri pada catatan kaki naskah yang aku miliki 
—namun aku tidak tahu dari mana aku menukilnya-, bahwa namanya adalah al-Mubarak bin Abdullah. Aku 
tidak menjumpainya di dalam kitab-kitab biografi yang disusun berdasarkan Kkuniah ataupun kitab-kitab 
biografi yang disusun berdasarkan nama. 

Saya mengatakan, Di dalam kitab fawa "id karya al-Khula'i dan kitab Tarikh Ibnu Asakir dalam dua naskah 
darinya, salah satunya adalah naskah al-Barzali, disebutkan: al-Ghanawi. Sedangkan di dalam manuskrip 
disebutkan a/-Fatawi. Adapun di dalam kitab a/-Tahozib karya al-Mizzi tentang para perawi dari Bahz dise- 
butkan Abu Habib al-Habib al-Ganawi, dinisbatkan kepada @/-Ganat, yaitu tombak. Ini adalah perbedaan 
pendapat yang sangat tajam yang kami belum menemukan mana yang benar di antaranya. Mereka menye- 
butkan tentang orang yang dinisbatkan kepada nisbat yang terakhir Abu Ali Ourrah bin Habib bin Zaid bin 
Mathar. Ada juga yang mengatakan, Ibnu Syahrazad al-Gusyairi al-Ganawi, termasuk salah satu syaikh al- 
Imam al-Bukhari. Maka ada kemungkinan pemilik hadits ini adalah kakek Abu Ali tersebut, yaitu Zaid bin 
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(1232) -4 : (Shahih) 
Dari Ionu Umar s5, Nan Nabi #5 bersabda, 


aa 


aa ad 


"Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang satu malam yang 
lebih utama daripada Lailatul gadar? Yaitu penjaga yang berjaga-jaga di 
daerah yang mengkhawatirkan, bisa jadi ia tidak kembali lagi kepada ke- 
luarganya." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, ia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat al-Bukhari." 


(1233) - 5 : (Shahih Lighairihil 


Dari Abu Hurairah «& juga, bahwasanya Rasulullah #£ ber- 
sabda, 


SIG 33 Ml KAS Io II IE BUNG Ol ae 
BA Hak “K9 1 2 

LAS Ge dal GMNI Nan 

"Dua mata yang diharamkan disentuh neraka, yaitu mata yang me- 


nangis karena takut kepada Allah, dan mata yang begadang untuk berjaga 
melindungi Islam dan pemeluknya dari kekafiran.” 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan pada sanadnya terdapat 
ingitha'. 


(1234) - 6 : (Hasan Lighairihij 

Dari Abu Raihanah «&, ia berkata, 
ale TES el al pi Bp au rn Ia ES 
Ia Jk AS AN 6 Ai 33 bai 3 Inai Ip SU 
Ya EA J3 5 BI ed tel oa BSA ale aus 


Mathar, sebab dia adalah Abu Hubaib, sebagaimana anda lihat. Namun saya tidak mendapatkan seorang 
Ulama pun yang menyebutkan tentangnya. Wallahu a'lam. 
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JUS SJ as D3 eledh DI peta TI Uas35 Ga 106 AI 
SE Ia JUS dia ES JB ah 35 CA ASN 52 - 

Ha BU MAAN AR Ips 3 GAN A3 
Ju MEI Ba Gp 0 63 U Laka He er db 


Jas Sena Sl SEN Gp JBS SB EN JB SI 
E133 BU ap de GNI B3 L 033 j4 eledh 
PJ Sg yi da SEN aa Aa 

pa PIA ni IDE il yap IE JUN saga JG 3I- 


"Kami pernah bersama Rasulullah #& di dalam suatu peperangan. 
Lalu pada suatu hari kami singgah di dataran tinggi. Kami pun bermalam 
di situ dan diserang oleh udara yang sangat dingin, hingga saya melihat 
ada orang yang menggali lubang lalu masuk ke dalamnya dan menutup- 
nya dengan perisai. Ketika Rasulullah $ melihat hal tersebut dari perbuat- 
an sebagian di antara mereka, beliau bersabda, 'Siapa yang akan berjaga 
malam ini, aku akan mendoakannya dengan suatu doa yang mengandung 
keutamaan?" Maka salah seorang dari kaum Anshar berkata, 'Saya, ya 
Rasulullah!' Beliau bersabda, 'Mendekatlah.' Dan ia pun mendekat, lalu 
beliau bersabda, 'Siapa kamu?' Orang Anshari ini pun menyebut nama- 
nya, kemudian Rasulullah &£ mulai berdoa dan lama sekali.” 


Abu Raihanah melanjutkan, "Setelah aku mendengar bacaan doa 
Rasulullah &, maka aku berkata, 'Saya orang lain yang mau.' Beliau ber- 
sabda, 'Mendekatlah.' Aku pun mendekat, lalu beliau bertanya, "Siapa 
kamu?' Aku menjawab, 'Abu Raihanah.' Lalu beliau mendoakanku dengan 
doa yang lebih sedikit daripada doa beliau untuk orang Anshari tadi. Lalu 
beliau bersabda, "Neraka diharamkan atas mata yang berlinang atau me- 
nangis karena takut kepada Allah, dan neraka diharamkan pula atas mata 
yang berjaga di malam hari di jalan Allah. -Atau beliau bersabda, 'Diha- 
ramkan juga neraka atas mata orang yang ketiga lainnya, yang tidak di- 
dengar oleh Muhammad bin Sumair-." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan lafazh ini adalah miliknya, 
para periwayatnya tsigah, dan oleh an-Nasa i sebagiannya, juga 
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oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al- 
Ausath serta oleh al-Hakim. Dan al-Hakim berkata, "Shahih sanad- 


" 


nya". 
(1235) - 7 : (Shahih) 
Dari Sahl bin al- “Hanzhaliyah' « s6, 

dass OS 5 SGM yu HEM In ea api 

JA Ips Gd yag Ad EA J5 HD bhs 

aa LB AK IS Ja Ie tab : Sa 55 Kn 

AB Keb I | alis gasal dekan send Ki Ja 

BAN AS Op IOS Grebek kari Oil SE BA Iya 
SAI 3335 Ya db 

Less da JB 

Id JB Ea Jas Is J3 


82X 


43 7. JB. 


- 


Uso ls Adi dn 35 3g el DE Ia can 
aa SE S3 SP Bat IL EA Iyan 2 


eU 
BEI Ja AL S5 KE Maan Jan Bb 


Gs 


B0 Sad: Ia AI LAI JI Sa yha jua 
Pn JB « P3 


4 


1 
Dee 


- 


wo 
" 


1 Yaitu Sahl bin ar-Rabi', dan al-Hanzhaliyah adalah ibunya. 
Hunain adalah suatu lembah di daerah Tha'if. Perang Hunain itu terjadi pada tahun ke delapan Hijriyah 
sesudah Fathu Makkah. 
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“8 Na HA H5 ba ea Uh Hg 5 Tg 
JA 6 Ji ekas VI Ju ah Sp ja Aa 
Andai JO Sa 9 dash 3 ERA Gas AJE 


"Bahwasanya mereka (para sahabat) berangkat bersama Rasulullah 
#5 dalam perang Hunain. Lalu mereka berjalan dengan bergegas hingga 
masuk waktu senja. Maka aku pun shalat berjama'ah bersama Rasulullah 
85. Tiba-tiba seorang penunggang kuda datang dan berkata, "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah berangkat mendahului kalian hingga aku sampai 
di suatu bukit anu, ternyata saya menghadapi kaum Hawazin dengan jum- 
lah yang sangat banyak! berikut kaum wanita?, unta, dan kambingnya. 
Mereka telah berkumpul di Hunain.' Lalu Rasulullah #£ tersenyum 
dan bersabda, 'Itu adalah harta rampasan perang (ghanimah) milik 
kaum Muslimin esok hari, insya Allah 8G.” Lalu beliau bersabda, "Siapa 
yang akan menjaga kita malam ini?' 


Anas bin Abu Martsad al-Ghanawi menyahut, 'Saya, ya Rasu- 
lullah!' Nabi bersabda, 'Naiklah (kuda)!”. Maka ia pun menunggang 
kuda miliknya lalu datang kepada Rasulullah &, dan Rasulullah & ber- 
sabda kepadanya, "Pergilah kamu ke celah gunung ini? hingga kamu benar- 
benar berada di atasnya, dan jangan sampai kita diserang dari arahmu 
malam ini. 


Tatkala kami sudah di waktu pagi, Rasulullah $&£ pergi ke tempat 
shalatnya, lalu shalat dua raka'at, kemudian bersabda, “Apakah kalian 
telah mengetahui (kedatangan) penunggang kuda kalian?" Mereka men- 
Jawab, "Ya Rasulullah, kami belum mengetahuinya.' Lalu shalat Shubuh 
pun didirikan4, dan Rasulullah shalat sedangkan beliau menoleh ke celah 
perbukitan tadi, hingga katika Rasulullah & usai melakukan shalatnya 


2 35 ce adalah kalimat yang diucapkan oleh orang Arab yang bermaksud: jumlah yang sangat 
Bah Demikian dikatakan oleh al-Khaththabi. , 
Al-Khaththabi dan Ibnul-Atsir mengatakan: Sada artinya kaum wanita, dan bentuk tunggalnya adalah 
Kadal. Asal kata andal adalah hewan tunggangan yang digunakan untuk bepergian. 
Asy- Syi'b adalah celah atau jalan antara dua gunung. 
Oi Y5, dari kata a/-Ghurur. Artinya adalah jangan sampai musuh datang kepada kita dari arahmu dalam 
keadaan lalai. Demikian dijelaskan di dalam kitab Aun a/-Ma'bud. 
“SSL 35 artinya shalat Shubuh didirikan. 


» 


- 
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dan salam, beliau bersabda, 'Bergembiralah, karena sesungguhnya penung- 
gang kuda kalian sudah datang." Kami pun melihat ke celah-celah pepo- 
honan yang ada di jalan pegunungan tersebut, dan dengan tiba-tiba ia 
datang dan berdiri menghadap Rasulullah #&, lalu berkata, 'Sesungguh- 
nya aku telah berangkat hingga aku berada di puncak bukit itu, sebagai- 
mana diperintahkan oleh Rasulullah $£ kepadaku. Setelah waktu pagi tiba, 
saya mengamati kedua celah yang membelah dua bukit itu, dan saya 
perhatikan, namun saya sama sekali tidak melihat seorang pun.' Maka 
Rasulullah & bersabda, "Apakah kamu turun (dari kudamu) tadi malam?" 
Ia menjawab, 'Tidak, kecuali untuk shalat atau menunaikan hajat.” Maka 
Rasulullah $£ bersabda, "Sesungguhnya engkau telah melakukan per- 
buatan yang mengharuskanmu masuk surga, maka tidak ada dosa bagimu 


re" 


untuk tidak melakukan amal (ibadah) apa pun sesudahnya '. 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Abu Dawud, dan lafazh ini 
adalah milik Abu Dawud. 


Artinya: Engkau telah melakukan suatu amal : El 
(ibadah) yang memastikan kamu masuk surga. 


AKAKan 
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ANJURAN MENGELUARKAN NAFKAH 
(BIAYA PEPERANGAN), MEMBEKALI 
PASUKAN, DAN MENGURUS KELUARGA 
MEREKA: 


AMGOba 


(1236) - 1 : (Shahih) 
Dari Khuraim bin Fatik &, ia berkata, Rasulullah &5 bersabda, 


- En 1 cas 


Hae Blonrn SEL AN Jaa db 


- 


"Barangsiapa yang memberikan nafkah di jalan Allah, dicatat untuk- 
nya sebanyak 700 kali lipat ganda kebajikan." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi, dan dia berkata, 
"Hadits hasan". Dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, juga al- 
Hakim, dan dia mengatakan, Shahih sanadnya. 


: ak yang dikatakan oleh penulis, (yakni dengan ungkapan His 3), sedangkan yang benar adalah 
33 3. An-Naji berkata, "Sepertinya penulis membayangkan bahwa itu adalah mashdar lafazh tersebut, 
padahal tidak demikian, sebab yang benar adalah pa asal Sd 6 SG HS, yang artinya adalah ia 
menjadi pengurus mereka. Termasuk dalam pengertian ini adalah Firman Allah 4£, 
Ar 
d Sos 


Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku.'(Al-A'raf: 142). Ini adalah pendapat para ahli bahasa! yang 
di antaranya adalah dua penulis kitab hadits-hadits gharib, ash-Shihhah, dan a/-Gamus dan selain mereka 
dari kalangan ahli bahasa. Kemudian saya mendapati Imam an-Nawawi di dalam Syarah Shahih Muslim 
telah mengungkapkan seperti yang saya katakan ini. Dia berkata, Bab Tanah al-Ghazi f Sabilillah birukubin 
waghairihi wa Khilafatihi ff Ahlihi bikhairin (Bab: Membantu orang yang berperang di jalan Allah dengan 
menyediakan kendaraan dan lainnya serta mengurus keluarganya dengan baik)." Maka saya memuji Allah 
atas taufig ini." 

Saya mengatakan, tiga penta'/g sama sekali tidak memahami kesalah bahasa ini!! 
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(1237)-2-a : (Shahih) 
Dari Zaid bin Khalid al-Juhani «, bahwasanya Rasulullah & 
bersabda, 


NS X3 


"Barangsiapa yang membekali seorang yang akan berperang di jalan 
Allah, maka sungguh ia telah berperang. Dan barangsiapa yang menggan- 
tikannya (untuk mengurusi) keluarganya dengan baik, maka sungguh ia 
telah berperang.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi dan an-Nasa'i. 


2 -b: (Shahih) 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, de- 
ngan lafazh, 


AN PNS AN GA ja BU St IA 
B3 Ga A3 WP san 


"Barangsiapa yang membekali seorang pejuang di jalan Allah atau 
menggantikannya (untuk mengurusi) keluarganya, niscaya Allah menca- 
tat untuknya seperti pahala pejuang itu hingga tidak berkurang sedikit- 
pun dari pahala si pejuang.” 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah mirip dengan riwayat 
Ibnu Hibban, namun tidak disebutkan ungkapan, 


: 
p 
dal daa 
la ? 
: 


"Menggantikannya (untuk mengurusi) keluarganya." 


(1238) - 3 : (Shahih) 
Dari Abu Sa'id al-Khudri «&, 


2 5 Pn AI Ea II La Ba Ipa 3 
api Ji db dal 3 RAI HE KI tas JB F3 
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"Bahwasanya Rasulullah & pernah mengirim pasukannya ke Bani 
Lihyan, sambil bersabda, "Hendaknya dari setiap dua orang lelaki berang- 
kat satu orang." Kemudian beliau bersabda kepada yang tidak berangkat, 
Siapa saja di antara kalian yang mengurusi keluarga yang berangkat, 


,u" 


maka ta mendapat seperti pahalanya '. 
Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan selain keduanya. 


(1239) - 4 : (Hasanj 
Dari Zaid bin Tsabit #, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


£ 4 Tang # NG 89 1 1 5 4 Eu gs 
akal Ge Hal Tag co Keo Aa Wil lea Bs " 
CA 33 Br ROE TA Aoa 


SA db baal Je Hi rp 

"Barangsiapa yang membekali seorang pejuang di jalan Allah, maka 

ia mendapat pahala seperti pahalanya. Dan barangsiapa yang menggan- 

tikannya (untuk mengurusi) keluarga seorang pejuang dengan baik dan 

memberikan nafkah kepada keluarganya, maka ia mendapat seperti paha- 
lanya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Ausath, 
dan para perawinya adalah para perawi ash-Shahih.1 


(1240) - 5 : (Hasan) 
Dari Abu Umamah «&, ia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


AI ja da Alay dil Ja blus Jo SEL Jas 
Ml Jaa S J3 3 3b 3 
"Sedekah yang paling utama adalah naungan kemah (dalam perang) 


di jalan Allah, bantuan berupa seorang pembantu di jalan Allah atau unta 
betina yang siap dibuahi oleh unta jantan di jalan Allah." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
shahih. 


1 Demikian dikatakan oleh al-Haitsami, dan tiga penta'ig terpedaya dengannya, lalu mereka menilai shahih 
hadits ini dengan dugaan bahwa ungkapan seperti itu bermakna shahih, padahal tidak demikian. Ia hanya 
hasan saja, sebagaimana dijelaskan dalam banyak tempat, yang terakhir adalah pada takhrij hadits ini di 
dalam ash-Shahihah, no. 3356. 
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Unta betina yang siap dibuahi oleh unta jantan. 
Ia berumur minimal tiga tahun dan empat tahun 
lebih sedikit. Maksudnya adalah seorang tentara 
diberi seorang pembantu atau unta yang mem- 
punyai kriteria seperti disebutkan tadi. Hal yang 


demikian ini merupakan sedekah yang paling 
utama. 


Hana 
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OI, 


ANJURAN MENAMBAT KUDA (YANG 
DIPERSIAPKAN) UNTUK KEPENTINGAN 
JIHAD, BUKAN KARENA RIYA- ATAU 
MENCARI POPULARITAS, TENTANG 
KEUTAMAANNYA, ANJURAN BERKENAAN 
DENGAN HAL-HAL YANG BERHUBUNGAN 
DENGANNYA, DAN LARANGAN MEMOTONG 
RAMBUT KEPALANYA, KARENA PADANYA 
TERDAPAT KEBAIKAN DAN KEBERKAHAN 


FAGEba 


(1241) - 1 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah &# bersabda, 


8 # - 4 # , & - 
dana UP code Ulun GNU LG aa (3 ap yaa ya 


SIS Oa Gel A3 ole 3 V3 8353 R3 

"Barangsiapa yang menambat! seekor kuda (yang dipersiapkan un- 

tuk berperang) di jalan Allah karena beriman kepada Allah? dan yakin akan 

janjiNya, maka makanan dan minumannya, kotoran dan kencingnya akan 

berada di dalam timbangannya pada Hari Kiamat. Maksudnya sebagai 
pahala.” 


Dikatakan, AE dan EA, kata SA bisa muta'addi (memerlukan objek) bisa juga tidak. Maksud 
hadits di atas adalah menambat kudanya yang dipersiapkan untuk berperang, karena dikhawatirkan ada 
serangan musuh. 

Maksudnya adalah karena tulus ikhlas semata karena Allah 3g dan tunduk kepada perintahNya, serta meya- 
kini janjiNya berupa pahala yang diperoleh darinya. 

ah dengan huruf syin dikasrahkan, artinya adalah sesuatu yang membuat kenyang (makanan), sedang- 


v 


3 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasa'i dan selain keduanya. 
(1242) -2-a: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, ia menuturkan, 


P3 Ia Ja JS 06 (Ade Wal 0535 6 J3 

BG) Aan Jaa Sola UB gi JI 3 P3 Ja 

Sia 8 gb SNI SY 13 1333 

Maag PA Gea gang 

An ab) Y3 Wojb 

Si PEN YNA gn ju ba JA AS mp ds 

IE gi de aa id Ab ya es anang 
Bb V3 Hits GAS MI S6 0 3 ts Bl use 

Lels315 Lai sis 4 Aan ES j 13 2 Eau ta 


- 


en 


“Rasulullah ditanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana halnya dengan 
kuda?" Beliau menjawab, 'Kuda itu ada tiga macam: (pertama) yang men- 
datangkan dosa bagi pemiliknya, (kedua) yang menjadi penutup bagi pe- 
miliknya dan (ketiga) yang mendatangkan pahala bagi pemiliknya. Adapun 
kuda yang mendatangkan dosa bagi pemiliknya adalah kuda yang ditam- 
bat oleh pemiliknya karena riya", sombong, dan untuk menyerang orang- 
orang Islam, maka ia mendatangkan dosa baginya. 

Adapun kuda yang menjadi penutup baginya, adalah kuda yang 
ditambat oleh pemiliknya di jalan Allah, kemudian ia tidak melupakan 
hak Allah pada punggung dan lehernya. Maka ia menjadi pelindung bagi- 
nya. 

Adapun kuda yang mendatangkan pahala bagi pemiliknya adalah 





kan &,3 dengan huruf ra" dikasrahkan dan ya" ditasydid. 


La ad 
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kuda yang ia tambat di jalan Allah di padang rumput untuk membela 
orang-orang Islam. Maka tidak ada sesuatu apa pun yang ia makan di 
padang rumput itu melainkan dicatat pahala untuknya sebanyak rumput 
yang dimakan oleh kuda itu, dan dicatat pula untuknya pahala sebanyak 
kotoran dan air kencing kuda itu. Tidaklah terputus talinya hingga ia 
berkeliaran satu atau dua putaran melainkan Allah pasti mencatat untuk- 
nya pahala kebajikan sebanyak bekas dan kotorannya, dan tidaklah kuda 
itu dibawa oleh pemiliknya ke tepi sungai lalu ia minum di situ dan tidak 
pula ia hendak memberinya minum, melainkan Allah $& mencatat untuk- 
nya pahala kebajikan sebanyak air yang diminumnya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Lafazh ini menu- 
rut riwayat Muslim. Hadits ini merupakan potongan hadits yang 
telah disebutkan di dalam Bab Man'u az-Zakah (hadits yang perta- 
ma).! 


- b: (Shahihj 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya?, 
hanya saja pada riwayatnya disebutkan, 


SAY dd Wadah bl Jaa 3 Ula Gb AO ya sil UG 
BE gasal Uya AA H3 GAN SN) B3 taja 
HUB SS J3 SA tlh 3 ee 
ARUS DP yo Is sal UUS ala JJ eb a 3 ya 
Bni 3 AN al nj desai Tan 


rak 


- 


£ 


5 V3 dpai3 Setai3 Uas Una GB eta Soda ul, 
S6 SI aa ui 13283 B3 3 ega ab 3 


Ec 


Saya mengatakan, Pada catatan kaki di sana ada penjelasan tentang kekeliruan penulis di dalam menyan- 
darkan hadits ini kepada Imam al-Bukhari. 

Saya katakan, Penulis terlalu jauh melangkah, sebab hadits dimaksud ada di dalam Shahih Muslim, 3/72, 
dan sesudah kata: L5-i54 ada tambahan kata: gal A3 


v 
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ae to Id 53 lal si 
“Adapun orang yang kudanya mendatangkan san baginya adalah 
kuda yang dia peruntukkan di jalan Allah dan mempersiapkannya untuk 
itu. Tidaklah ia masukkan sesuatu ke dalam perutnya melainkan dicatat 
bagi pemiliknya satu pahala karenanya. Dan kalau sekiranya dia memba- 
wanya ke satu atau dua padang rumput lalu dia menggembalakannya di 
situ, maka dicatat baginya dengan apa yang masuk ke dalam perutnya 
satu pahala. Kalau sekiranya ia lari satu atau dua putaran, niscaya dicatat 
satu pahala baginya untuk setiap langkah yang dilangkahkannya. Dan 
kalau sekiranya dia membawanya ke sungai lalu meminumkannya di situ, 
maka dia mendapat satu pahala untuk setiap tetesan air dari sungai itu 
yang masuk ke dalam perutnya. -Hingga beliau menyebutkan pahala pada 
kotoran dan kencingnya-. 


Adapun kuda yang menjadi penutup (dosa) bagi pemiliknya adalah 
yang dia jadikan sebagai jalan untuk tidak meminta-minta, menjaga harga 
diri, dan memperbagus diri, dan dia tidak menahan hak punggung dan 
perutnya, baik dalam kondisi lapang maupun sulit. 


Adapun kuda yang mendatangkan dosa bagi pemiliknya adalah yang 
dia jadikan sebagai (sarana) kesombongan, kecongkakan, dan gengsi-geng- 
sian terhadap orang lain.” (Al-Hadits). 


2 -c: (Shahih| 
Dan diriwayatkan oleh al-Baihagi secara singkat yang mirip 


dengan lafazh riwayat Ibnu Khuzaimah. Lafazh al-Baihagi, yaitu 
Tua 25 bersabda, 


0 JA JA 3 sz YP 3 Saka IA 

Le Ms an ade maa 
Sa mb ad ah da ci 33 S3 

kiss 3 CR SY EP Ja SB oa AI JS Ul, 
M3 HA Yaa Aisi sal S3 A- AL 5 B3 
BAE WLAN yah II JS Us lp JOB sad ii bas 
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Sa Wp BEN B3 jd GEN GB 
BE ENI AA j3 3 SBN ia laa S3 
D9 

"Pada kuda, terikat kebaikan pada ubun-ubunnya hingga Hari Kia- 


mat. Dan kuda itu ada tiga macam, yaitu kuda yang membawa pahala, 
kuda yang membawa dosa, dan kuda yang menjadi penutup (dosa). 


Adapun kuda yang menjadi penutup (dosa bagi pemiliknya) adalah 
orang yang menjadikannya untuk tidak meminta-minta, menjaga kehor- 
matan diri, dan memperindah diri, dan dia tidak melupakan hak punggung 
dan perut kuda itu dalam keadaan lapang dan sempitnya. 


Sedangkan kuda yang membawa pahala adalah orang yang mengi- 
katnya di jalan Allah. Sesungguhnya tidaklah kuda itu menelan sesuatu 
ke dalam perutnya melainkan orang itu mendapat satu pahala, -hingga 
beliau #& menyebutkan kotoran dan air kencingnya-, dan tidaklah kuda 
itu berlari-lari satu atau dua putaran di suatu lembah melainkan ia men- 
Jadi pahala di dalam catatan amal kebaikannya. 


Adapun kuda yang mendatangkan dosa adalah orang yang menja- 
dikannya sebagai (sarana) kesombongan terhadap manusia. Sesungguh- 
nya tidaklah kuda itu menelan sesuatu ke dalam perutnya melainkan ia 
menjadi dosa bagi pemiliknya, -hingga Nabi & menyebutkan kotoran dan 
air kencingnya-, dan tidaklah kuda itu berlari di suatu lembah satu atau 
dua putaran, melainkan menjadi dosa baginya." 


Permusuhan : Ag 


Dengan huruf tha' dikasrahkan dan wau difathah- : J gi 
kan, yaitu tali untuk mengikat hewan ketika me- 
rumput (agar tidak lari). 


Dengan huruf nun ditasydid, yakni lari kencang. : BA 


Dengan huruf syin dan ra' difathahkan, artinya : 5 ma 
putaran. Maksudnya lari kencangsatu atau dua 

kali putaran, sebagaimana terungkap di dalam 

lafazh riwayat al-Baihagi. 
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1. 9. 


Dengan huruf ba' difathahkan, dzal disukunkan!, : 
dan diakhiri dengan huruf kha', yakni kesombo- 

ngan. Maksudnya adalah dia menjadikan kuda 

sebagai (sarana) kesombongan, takabur, dan ber- 

sikap congkak terhadap kaum Muslimin yang 

lemah dan miskin. 


(1243) - 3 : (Shahih) 


Dari seorang lelaki kaum Anshar &, dari Nabi &, beliau 
bersabda, 


H3 SL BB Jas JL dia As ES Jl 
dal JBL le HR vas Al Alas Gal bles al 
- o£ net 3 Pe NP 3 3 n » 200 1 Had 
ox oi Ke P3 "303 53833 (53 ade3l 6353 2133 
Ta 25 si 
AN AS Of FA ya (Sa 


"Kuda itu ada tiga macam: (Pertama) kuda yang ditambat oleh sese- 
orang di jalan Allah 35. Maka harganya adalah pahala, menungganginya 
adalah pahala, meminjamkannya adalah pahala, (dan memberinya makan 
adalah pahala). (Kedua) kuda yang dijadikan ajang pertaruhan oleh sese- 
orang, maka harganya adalah dosa, (memberinya makan adalah dosa)? dan 
mengendarainya pun adalah dosa. (Ketiga) kuda untuk mencari nafkah, 
maka kuda seperti ini diharapkan dapat menjadi penutup kefakiran, insya 
Allah.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih. 


An-Naji berkata, 138/1, "Tanpa diragukan lagi bahwa ini salah, akan tetapi yang benar adalah dengan 
mem/athafkan huruf aza, Sana dengan wazan 3S dan aki. Dikatakan, Tani dengan mengkasrahkan 
huruf dza/, dan juga »A5, artinya adalah takabur dan congkak. aa mem/athafkan huruf dza/ adalah 
bentuk mashdar, demikian pula dengan Aa" 

Lafazh yang bertanda kurung tidak ada di dalam naskah aslinya, dan saya menjumpainya di dalam a/- 
Musnad, 5/381. 

Tidak ada di dalam naskah aslinya, dan saya menjumpainya di dalam a/-Musnad, 5/381. 


“ 


& 
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(1244) -4-a: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah #&, ia menuturkan, Rasulullah & bersabda, 


Ale gaa Ja3 Haa pa II JI Ceelga Saia yA 
BAD, HE 
"Kebaikan itu tetap terikat pada ubun-ubun kuda hingga Hari Kia- 


mat. Dan perumpamaan orang yang memberinya makan adalah seperti 
orang yang memberi sedekah dengan tangannya.” 


Diriwayatlan oleh Abu Ya'la dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu 'jam al-Ausath, dan para perawinya adalah para perawi ash-Sha- 
hih!. Hadits ini ada di dalam ash-Shahih tanpa menyebutkan tentang 
nafkah. 


4-b: (Shahih) 


Ibnu Hibban meriwayatkan bagian akhirnya (dengan menye- 
butkan), beliau bersabda, 


se.,0 Pe ay Haa Be Ba ea 2 25 Ha 
PN tan PARA o - -. s pa : - “2 ne 
Haa Us and ls AI JS JI AE Gaal J3 
2 . - s 
u, 30 Peneanihban 
SN EA Nana 
Hi - ” “ 


"Perumpamaan orang yang memberi nafkah kepada kuda adalah 
seperti al-Mutakaffif bi ash-Shadagah.” Kemudian saya bertanya? kepada 
Ma 'mar, " Apa yang dimaksud dengan al-Mutakaffif bi ash-Shadagah?” 
Dia menjawab, "Yaitu orang yang memberi sedekah dengan telapak tangan- 
nya. 


(1245) - 5 : (Shahih) 


Dari Abu Kabsyah, seorang sahabat Nabi &, dari Nabi #5, 
beliau bersabda, 


Diriwayatkan juga oleh Abu 'Awanah di dalam Shahihmya, 5/15: dan sanadnya shahih, dan demikian pula 
dia meriwayatkan hadits berikutnya. 

Yang bertanya di sini adalah Abdurrazag, sedangkan Ma'mar adalah Ibnu Rusydi, beliau adalah perawi 
tsigah yang masyhur. 


- 
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Hi Ag mat Ke GE 
“Kuda itu, pada ubun-ubunnya terikat kebaikan hingga Hari Kiamat, 
dan para pemiliknya akan selalu mendapat pertolongan, dan orang yang 


memberinya nafkah adalah seperti orang yang mengulurkan tangannya 
memberi sedekah.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, Ibnu Hibban di dalam Sha- 
hihnya dan oleh al-Hakim. Ia berkata, "Shahih sanadnya". 


(1246) - 6 : (Shahih Lighairihij 
Dari Sahl bin al-Hanzhaliyah, -yaitu Sahl bin ar-Rabi' bin Amru-, 
ia berkata, Rasulullah £ bersabda, 


4 o - SE Sin 5 0 Ag AN 3, 0 
Meneng Y BAL ala lanIS Jl Ie Ga 


"Orang yang memberi nafkah kepada kuda itu seperti orang yang 
mengulurkan tangannya memberi sedekah, ia tidak menahannya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


(1247) -7 : (Shahih) 
Dari Ibnu Umar :#s, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda, 


AAA P3 il AI Uenelp Saka Ja 
“Kuda itu, pada ubun-ubunnya terikat kebaikan hingga Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah. 


(1248) - 8 : (Shahih) 
Dari Urwah bin Abu al-Ja'd «#&, bahwasanya Nabi #5 bersabda, 


AA ea IL 3 JENI 25 eno 3 Saka Je 
“Kuda itu, pada ubun-ubunnya terikat kebaikan yaitu pahala dan 


harta rampasan perang hingga Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 
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(1249) - 9 : (Shahih Lighairihi) 


Dari Jabir bin Abdullah «25, ia menuturkan, Rasulullah & ber- 
sabda, 


se Ba al Pd JO GA rel Sains Ji 
bl Yg dagiles SL BEI dero Iisa gala 
363YI 

"Kuda, pada ubun-ubunnya selalu terikat kebaikan dan kemenangan 
hingga Hari Kiamat. Para pemiliknya selalu mendapat pertolongan atas- 
nya. Maka usaplah ubun-ubunnya dan doakanlah keberkahan untuknya. 


Berilah ia tanda! dan jangan kalian menandainya dengan darah balas 
dendam." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid. 


(1250) - 10 : (Shahih) 
Dari Jarir &5, ia menuturkan, 
JI Na P3 oh Pe ot Sob TA Jas Ih, 
Asal EN AR 3 II AI ai 3 Sai 
"Aku pernah melihat Rasulullah & mengelus-elus ubun-ubun se- 
ekor kuda dengan jarinya sambil bersabda, 'Kuda, selalu terikat pada ubun- 
ubunnya kebaikan hingga Hari Kiamat, yaitu pahala dan harta rampasan 
perang.” 
Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 


(1251) - 11 : (Shahih) 
Dari Abu Dzar «5, ia menuturkan, Rasulullah & bersabda, 


1 Maksudnya, berilah ia tanda untuk mencari musuh agama dan membela kaum Muslimin: dan jangan menan- 
dainya untuk mencari darah jahiliyah (balas dendam) yang ada pada kalian. 
S553I adalah jamak dari kata 73 yang berarti darah dan berupaya untuk balas dendam. Maksudnya 
adalah jadikanlah tanda itu tetap pada lehernya seperti kalung selalu terikat di leher. Demikian dijelaskan 
di dalam kitab an-Nihayah. 
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PAN Ia PL AA Aa IS Ie SSB ah 3 eU 


clay dal ST oat dl Pe ana Parah Ia 
aa) dls dal ai aa 


"Tidak ada seekor kuda Arab pun melainkan diizinkan untuk berdoa 
pada setiap waktu sahur dengan beberapa kalimat, 'Ya Allah, Engkau te- 
lah memberikanku kepada siapa yang Engkau kehendaki dari Bani Adam 
dan Engkau telah menjadikanku miliknya. Maka jadikanlah aku keluarga 
dan harta yang paling dicintainya, atau di antara keluarga dan harta yang 
paling dicintainya'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 


(1252) - 12 : (Shahih) 
Dari Anas «&, ia menuturkan, Rasulullah # bersabda, 


SA PSA 
"Keberkahan itu ada pada ubun-ubun kuda.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


(1253) - 13 -a : (Shahih) 


Dari 'Ugbah bin Amir dan Abu Oatadah «#5, mereka bertutur, 
Rasulullah &£ bersabda, 


JB ARI adl Hb « Jasa NI NI #ASNI P3 #25 
BAN dh Je SR al SI LK 23 
"Sebaik-baik kuda adalah yang hitam pekat, berwarna Su pada 
bagian wajahnya, putih pada bagian hidung dan bibir atasnya, putih pada 
bagian kaki-kakinya, dan kaki depan yang kanan polos (tidak ada warna 
putihnya).” Yazid —yakni bin Abi Habib- berkata, "Jika ia tidak hitam 
pekat, maka berwarna merah kehitam-hitaman yang memiliki warna lain 
yang tidak dominan." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Hakim 
yang hanya dari Abu Oatadah saja. 
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13 - b : Shahih 


Sedangkan lafazh at-Tirmidzi menyebutkan, Rasulullah #5, 


bersabda, 


LARI SIB JESAI FAV 5 GI ep AI AINI JSI 3 
“Sebaik-baik kuda adalah yang berwarna hitam pekat, putih pada 
bagian wajahnya, putih pada hidung dan bibir atasnya, kemudian yang 


putih pada kaki-kakinya dengan kaki kanan polos. Jika tidak berwarna 
hitam pekat, maka yang berwarna merah kehitam-hitaman yang memiliki 


warna lain yang tidak dominan." 


At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih". Sedangkan al- 
Hakim mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan 


Muslim". 


Kuda yang pada bagian tengah wajahnya terda- 
pat sedikit warna putih. 


Dengan memfathahkan huruf hamzah dan tsa', 
yaitu kuda yang terdapat 83 padanya, bisa di- 
baca 45, dan juga 3:3, dengan memfathahkan huruf 
ra” atau mendhammahkannya, yaitu kuda yang 
bibir atasnya berwarna putih. Untuk betina di- 
sebut #35. 


Dengan memfathahkan huruf tha' atau bisa juga 
mendhammahkannya, yang berarti tidak ada 
warna putih pada kaki kanan depannya. 


Dengan mendhammahkan kaf dan memfathahkan 
mim, yaitu kuda yang tidak berwarna pirang dan 
tidak juga hitam pekat, akan tetapi berwarna me- 
rah kehitam-hitaman. 


Dengan mengkasrahkan syin dan memfathahkan 
ya, yaitu setiap warna pada kuda yang menye- 
lisihi warna yang dominan padanya. 





- 3S 


$$ si 


Ab di 
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(1254) - 14 : (Hasan Lighairihil 
Dari "Ugbah juga, dari Nabi 26, beliau bersabda, 


53 Ip (AR Tlah SES SE as ABE Ol SAI 


"Apabila kamu hendak berperang, maka belilah kuda yang ada warna 
putih pada wajah dan kaki-kakinya, (kecuali) kaki kanan depannya polos, 
maka kamu akan mendapat harta rampasan perang dan selamat.” 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, ia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat Shahih Muslim." 


(1255) - 15 : (Hasan Shahih) 
Dari Ibnu Abbas :#5, ia bertutur, Rasulullah #5 bersabda, 


"Keberkahan kuda itu terletak pada warna kemerah-merahannya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan berkata, 
"Hadits hasan gharib." 


0. 


Dengan mendhammahkan huruf ya', yakni keber- : Sa 
kahan dan kekuatan.! 





1 Demikian penulis mengungkapkan. Padahal di sini tidak mengandung arti kekuatan. An-Naji, 137/2 ber- 
kata, Adapun makna berkah itu benar. Sedangkan makna kekuatan, maka tidak benar. Karena kekuatan di 
dalam bahasa disebut dengan #zsJJ! dan bukan Kei 
Seorang penyair mengatakan, 


2 8na @.ja Saga 
Load Sl 2 Latah Jasad S3) Gl5 La ISI 
Apabila sebuah panji dikibarkan untuk suatu kemuliaan 
Maka kaum Arab menyambutnya dengan al-Yamin, yakni kekuatan. 


Kesimpulannya, bahwa kata 2 Al di sini merupakan sisipan yang tidak mempunyai kedudukan atau hubu- 
ngan, maka ia harus diabaikan berdasarkan penjelasan tadi. 
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“5 


ANJURAN KEPADA ORANG YANG 
BERPERANG DAN ORANG YANG 
MELAKUKAN RIBATH UNTUK 
MEMPERBANYAK AMAL SHALIH, 
SEPERTI PUASA, .....' 


ANGEL 


(1256) -1 :I Shahih) 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &&, ia berkata, Rasulullah &£ bersabda, 


28 463 pa SA AA SEP adl Jana La Aga £ ip 


Wp Gaata 


"Tiada seorang hamba pun yang berpuasa satu hari di jalan Allah, 
melainkan Allah menjauhkan wajahnya dengan satu hari itu dari api 
neraka sejauh perjalanan 70 tahun." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa'i. Sudah disebutkan pada kitab 9, bab 1. 


(1257) - 2 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Abu ad-Darda' «&, ia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


AA 53 LS BIS JI SA KAN JA jan BU A Pa 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan shalat, dzikir, dan semisalnya. Namun sengaja kami hilangkan karena 
hadits-hadits yang berkenaan dengannya tidak sesuai dengan syarat kami (dalam hal keshahihannya) 
pada kitab ini. Lihat hadits-hadits yang dihilangkan tersebut di dalam Dhaif at-Targhib wa at-Tarhib. 
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“Barangsiapa yang berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah 
akan membuat parit pemisah antara dia dengan neraka seperti jarak antara 
langit dan bumi." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu jam al-Ausath 
dan al-Mu 'jam ash-Shaghir dengan sanad hasan. Sudah disebutkan 
pada kitab 9, bab 1. 


(1258) - 3: (Hasan) 
Dari Abu Umamah #, bahwasanya Nabi #& bersabda, 


AKAN GI US UAS JA 553 LEAN Jas db Jaa 3 Uji elo da 
PNG 
"Barangsiapa yang berpuasa satu hari di jalan Allah, niscaya Allah 


akan membuat parit pemisah antara dia dengan neraka seperti jarak antara 
langit dan bumi." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari al-Walid bin Jamil, dari 
al-Oasim, darinya, dan ia berkata, "Hadits gharib". Sudah disebut- 
kan pada kitab 9, bab 1. 


(1259) - 4 : (Shahih Lighairihij 


Dari Amru bin Abasah &s, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda, 


s - Pore : an . o- 1. 0. 
AE Bila aaiaa JUL AAA al Jaa di Lagg ala da 


"Barangsiapa yang berpuasa satu hari di jalan Allah, maka neraka 
akan menjauh darinya sejarak perjalanan 100 tahun.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad Ia ba'sa bihi, juga sudah 
disebutkan dalam kitab 9, bab 1. 


(1260) - 5 : (Hasan Shahih) 
Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari hadits "Ugbah. 


KAKAK 
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HN, 


ANJURAN BERANGKAT DI PAGI HARI DAN 
DI SORE HARI DI JALAN ALLAH, TENTANG 
KEUTAMAAN BERJALAN KAKI, DEBU, DAN 
RASA TAKUT (DALAM JIHAD) 
DI JALAN ALLAH 


(1261) - 1 : (Shahih) 
Dari Anas bin Malik «, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


a33 aa claa Lag BAN ga dengn al yna dB 
3 BMI ga 33 Hb ga 8 ap BI aa Sa 
BSA 33 Jal JI Sdh Edi Jal 32 SAN ST s5 alga 

Ap G3 EL aa 3 ol SE ira, Ea) BS ain 


“Sungguh satu kali keberangkatan atau kepulangan di jalan Allah 
itu lebih baik daripada dunia beserta isinya. Dan sungguh, ujung busur 
salah seorang kalian dari surga atau tempat cemetinya itu lebih baik dari- 
pada dunia beserta isinya. Kalau saja seorang wanita penghuni surga 
melihat ke penghuni bumi, niscaya ia akan menyinari antara keduanya, 
dan niscaya ia memenuhinya dengan bau harum. Dan sungguh kain ke- 
rudung di atas kepalanya itu lebih baik daripada dunia beserta isinya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan selain keduanya. 
Satu kali keberangkatan. : Ba 
Satu kali kepulangan. | iga 
Kerudung (penutup kepala). : Kana 


- 
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(1262) - 2 : (Shahih) 
Dari Abu Ayyub «&, ia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 
C3 PSSI ale Edho 3 inap ll Jasa Ale 
"Satu kali keberangkatan atau kepulangan di jalan Allah itu lebih 
baik daripada apa yang matahari terbit atau terbenam padanya (dunia dan 
seisinya).'1 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 


(1263) - 3 : (Shahihj 
Dari Sahl bin Sa'ad #&, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 


SA baja 3 3a3 AE ag BAN Ga JL Jaa Sel bu 
Al Jt BAR lp A33 dala Lag BA Ga pH 53 
AE og BMI ya 5 AIA jl 

"Melakukan ribath satu hari di jalan Allah itu lebih baik daripada 
dunia dan apa yang ada di atasnya, dan letak cemeti seorang dari kalian 
di surga itu lebih baik daripada dunia dan apa yang ada di atasnya. Satu 


kali kepulangan atau kepergian yang dilakukan oleh seorang hamba di 
jalan Allah itu lebih baik daripada dunia dan apa yang ada di atasnya." 


N 


PA 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah. Sudah disebutkan pada awal kitab jihad bab pertama. 


(1264) - 4 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Ibnu Umar #5, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 
1 9 4 3 o 4 o- 
3 wi, 3 - “ 8- " pati 
0 . 4 “0 4 £ - 0” dd 0 . 
Bs call 333 pe tag, call — S! cg call da & SI 
£- 
336 
"Orang yang berperang di jalan Allah, orang yang pergi haji ke 
1 Ini adalah makna hadits berikutnya, yakni las lag CU hn “5 (Lebih baik daripada dunia beserta isinya). 
Ungkapan Rasulullah 25 ini merupakan ungkapan berdasarkan kecenderungan jiwa yang mengagungkan 


keduniaan. Adapun yang sebenarnya, maka surga itu tidak dibandingkan dengan dunia dengan #// tafdhil 
(menunjukkan adanya perbandingan), melainkan seperti dikatakan, “Madu itu lebih manis daripada cuka", 
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Baitullah, dan orang yang melakukan umrah, adalah para delegasi Allah. 
Mereka diundang oleh Allah lalu mereka memenuhiNya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya, dan ini adalah lafazhnya. Keduanya dari Imran bin Uyai- 
nah, dari 'Atha' bin as-Sa'ib, dari Mujahid, darinya (Ibnu Umar). 
Dan juga oleh al-Baihagi dari jalur ini namun dengan sanad mauguf, 
ia tidak memarfu'kannya, sudah disebutkan pada kitab 11, bab 1. 


(1265) - 5 : (Shahih) 


Dan diriwayatkan juga serupa dengannya dari Abu Hurairah 
oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih- 
nya.! Lafazhnya sudah disebutkan pada kitab 11, bab 1. 


(1266) - 6 - (Shahihj 
Dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


“ 6 5: HD on , ap 2S 
OLI Sale Se NIS SY dna SA IN jha 
- £ ng 3 ” ” 4 2 £ ri 
: | | ag I F : ar “0 on 
ad ja dl Aa 3 Ae asi al Calo 38 Cena Sian CN: 


nm 
- 


pon 2 nan Aan LA aa 2 

OP ES Ie SIA Ap AS VA Jaa 3 AK asu 

- G8 or - ta at 0 1 5 - 

AS GE OLYI ton IIA AS GA cela 3 3 

8x : #£ 2... d- 0. F: . 

SY 53 SANA Jana SMS Ea SS SL Gabut 
2 ke 1 na 


Hr 5 28,05 Te Cb R3 ai Dn Kr Aa Ebi 
SIG CP al Ol GadE H3 Ana Ohang V3 Gala ina 
Dena : 2 1 « 


“ 4 .. “ st st o Tt se £ 0 - F5 o M4 
Oh ISA adi (S3 dat 3 AA ip Jb ba YEL “ea CP SI 


- 
e 


7 2 2 heat « A5 2» 0 7 g- - 
J6 AS JALAN Jaa BIN S3 ohg JAS AM 


24 2 4 
Dop. 
36 35sl ga. 





1 Pada naskah aslinya di sini disebutkan, Dan Ibnu Majah berkata di akhir hadits (dalam riwayatnya), 


HA jab ajak Ola le a33 Aj 
"Jika mereka berdo'a kepadaNya, maka Dia akan mengabulkan mereka, dan jika mereka memohon ampun 
kepadaNya maka Dia akan mengampuni mereka." Namun ini adalah tambahan yang dhaif. 
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"Allah memberikan jaminan bagi orang yang keluar di jalanNya, 
(Dia berfirman), "Tidak ada yang membuatnya keluar selain jihad di jalan- 
Ku, keimanan kepadaKu, dan keyakinan kepada para utusanKu, maka ia 
dijamin untuk Aku masukkan ke surga, atau Aku kembalikan ke rumah 
tempat ia keluar darinya, dengan meraih pahala atau harta rampasan 
perang.' 

Dan demi jiwa Muhammad yang ada di TanganNya, tiada suatu 
luka tikaman yang terjadi (dalam jihad) di jalan Allah, melainkan ia akan 
datang pada Hari Kiamat nanti seperti sediakala saat terluka, warnanya 
adalah warna darah sedangkan baunya adalah bau harum minyak kasturi. 
Dan demi jiwa Muhammad yang berada di TanganNya, kalau sekiranya 
aku tidak akan menyulitkan kaum Muslimin, niscaya aku tidak akan ber- 
henti (mengutus pasukan kembali) setelah mengutus suatu pasukan untuk 
berperang di jalan Allah. Namun aku tidak mempunyai keluasan harta 
(berupa hewan tunggangan) untuk membawa mereka dan mereka pun 
tidak mempunyai keluasan harta tersebut, sedangkan sangat memberat- 
kan hati mereka kalau mereka tidak ikut serta denganku. Dan demi jiwa 
Muhammad yang ada di TanganNya, sungguh aku sangat ingin berpe- 
rang di jalan Allah, lalu aku mati terbunuh, kemudian aku berperang lalu 
aku mati terbunuh, kemudian aku berperang, lalu aku mati terbunuh." 


Diriwayatkan oleh Muslim, dan ini adalah lafazhnya. Dan 
diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, dan an-Nasa'i, sedangkan 
lafazh mereka Meng pukkan, 


J5 Slip A Send ya LA ola Ja ja ja 
pes Al ja Setau Jaga dal dala Is 


“Allah telah menjamin orang yang berjihad di jalanNya, tidak ada 
yang membuatnya keluar dari rumahnya selain jihad di jalanNya, dan 
keyakinan kepada kalimat-kalimatNya, bahwa Dia akan memasukkannya 
ke surga, atau mengembalikannya ke tempat tinggalnya dengan meraih 
pahala atau harta rampasan perang.” (Al-Hadits). 


Dengan memfathahkan huruf kaf dan mensukun- : Ji 
kan huruf lam, yakni luka. 
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(1267) - 7 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Murahan An ia berkata, Keran 2 bersabda, 


az 33 Jali ex 5 bh sia 2 AI AS H3 | oia 
JA ea II AN SI 3 eh WE 


“Barangsiapa yang pergi haji lalu meninggal dunia, maka Allah 
mencatat baginya pahala orang yang berhaji hingga Hari Kiamat, barang- 
siapa yang pergi berumrah lalu meninggal, maka Allah mencatat baginya 
pahala orang yang berumrah hingga Hari Kiamat, dan barangsiapa yang 
pergi berperang lalu meninggal, maka Allah mencatat baginya pahala 
orang yang berperang hingga Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari riwayat Muhammad bin 
Ishag, dan para perawi selainnya tsigah.! Telah disebutkan pada 
kitab 11, bab 1. 


(1268) - 8 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Mu'adz bin Jabal «&, ia berkata, 


IE UAS SS Gia Bio Ja Ga OA HB dpan BI Ie 
d3 due PES Dee ULai ya SE ja IA 
& 2. jai Mi 0133 Se Ik 3 all AE J3 si Al 


Ka Ha H3 

"Rasulullah telah mewasiatkan kepada kami tentang, "Lima per- 

kara yang siapa saja melakukan salah satu darinya, maka ia mendapat 
jaminan dari Allah $&, yaitu orang yang menjenguk orang sakit, atau 
keluar mengantar jenazah, atau pergi berperang di jalan Allah, atau men- 
jumpai pemimpin yang tujuannya adalah menghormati dan memuliakan- 
nya, atau duduk diam di rumahnya hingga ia selamat dan masyarakat 


1 Saya katakan, Bahkan pada sanadnya —di samping riwayat an'anah Ibnu Ishag- terdapat seorang perawi 
yang tidak dinilai tsigah oleh selain Ibnu Hibban, akan tetapi saya menemukan mutabaah yang kuat baginya, 
karena itu aku mentakArihya di dalam ash-Shahihah, no. 2553. 
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pun selamat darinya'.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh ini adalah miliknya, 
juga oleh al-Bazzar, ath-Thabrani, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban di dalam Shahih keduanya. 


(1269) - 9-a: (Shahih Lighairihijl 
Dari Abu Uuguah #5, ia Dekat, Rasulullah - bersabda, 


na aa 
"Tidak akan masuk neraka orang yang menangis karena takut kepada 


Allah sampai sekalipun air susu bisa masuk kembali ke tetek(nya), dan tidak 
akan bersatu debu (dalam jihad) di jalan Allah dengan asap Neraka Jaha- 


" 


nam. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ini adalah lafazhnya. Dan 
dia berkata, "Hadits hasan gharib shahih." 


9 - b: (Shahih) 
Dan juga oleh an-Nasa'i, al-Hakim, dan al-Baihagi, namun 
mereka mengatakan (dalam riwayat mereka, 


AK pleh GAS 3 EA Jaa SIP AN 
"Tidak akan bersatu debu (dalam jihad) di jalan Allah dan asap Ne- 
raka Jahanam pada dua lubang hidung seorang Muslim selama-lamanya.” 


Al-Hakim berkata, "Shahih sanadnya." 


(1270) - 10 : (Shahih) 


Dari Abdurrahman bin Jabar #6, ia berkata, Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


JUALAN Jaa SBU DAU 
“Tidaklah kedua kaki seorang hamba yang berdebu (dalam jihad) di 
jalan Allah akan disentuh oleh neraka." 


1 Saya mengatakan, Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dengan no. 1598 - Mawarid. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan ini adalah lafazhnya. 


Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi dalah se- 
buah hadits, sedangkan lafazhnya adalah: 


JI KE 3 All Jaa BIUS DA ya 


"Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu (dalam jihad) di jalan 
Allah, maka keduanya haram atas api neraka." 


(1271) - 11 : (hasan) 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi &£, beliau bersabda, 
5 BS J3 HA ATI MAA Ig El UI 3 Os tig Y 
DI Jas IE IE SES Olesi V3 a53 pleaII Sa 
CG OBINI ca3 AB Oa V3 aa OI, 
"Tidak akan berkumpul dua manusia di dalam neraka dengan per- 
kumpulan yang saling membahayakan satu sama lain, yaitu seorang Mus- 
lim yang membunuh orang kafir kemudian orang Muslim itu berlaku baik 
dan berupaya maksimal (mengamalkan keislamannya). Dan dua hal tidak 
akan berkumpul di dalam rongga seorang hamba, yaitu debu di jalan Allah 


dan asap Neraka Jahanam. Dan dua hal tidak akan berkumpul di dalam 
hati seorang Mukmin, yaitu iman dan kikir." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Hakim. Lafazhnya milik 
riwayat al-Hakim dan itu lebih lengkap, dan ia mengatakan, "Shahih 
berdasarkan Shahih Muslim." Sedangkan an-Nasa'i berkata (dalam 
riwayatnya), 

KEAG SENI 

"Iman dan dengki.” 

Bagian awal hadits ini ada di dalam Shahih Muslim. 


(1272) - 12 : (Shahih Lighairihij 
Dan ath-Thabrani telah meriwayatkan di dalam al-Mu 'jam al- 


1 Saya katakan, Dan ia juga merupakan riwayat lain milik Ibnu Hibban, no. 1597, dan lihat pula no. 1599 
dan 1600. 
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Ausath dari Amr bin 2 al-Kindi, ia berkata, 
Tg 5 Keenan Saga Ie Ina 
AN an 
"Kami pernah! bersama Abu ad-Darda' pulang dari ash-Sha'ifah, 
lalu ia berkata, 'Wahai sekalian manusia, berkumpullah. Aku telah men- 
dengar Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu 
di jalan Allah, maka Allah mengharamkan seluruh jasadnya atas api ne- 
raka'".” 
Ash-Sha'ifah, maksudnya pulang dari perang sha'ifah, yaitu 
perang melawan bangsa Romawi. Disebut demikian, karena kaum 


Muslimin menyerang mereka pada musim panas karena khawatir 
terhadap cuaca dingin dan salju pada musim dingin. 


(1273) - 13 : (Shahih Lighairihij 
Dari Abi al-Mushabbih al-Mugra'i, ia berkata, 


sa AS SANG LA #3 OS 5 3 KS 
SU SJ Ag SA sa Ha oi laa UG ga 
AN Gilas 3S LSI lah ae Ui 


deni 


BEAN Jp35 Ehh ai Ip ska gi 2st Ye ds 

JI Jet aa Cab ama ch MAS OR sa sk 
32 bel 3 ja Kania Las S6 ISA jua 
“JS Ing sah ye ia AN Ulas A5 CSI Ca A1 


GI 6 


us: 


SA ya: sI3i BEN IA Lag Ga SP ska al 


t 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan: Sesungguhnya kami, dan pembetulannya diambil dari a/-Mu'jam al- 
Ausath, no. 5663, naskah potocopi-an milikku, dan juga dari a/-Majma ' 5/286. 
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5 Da Mere an ata Maya , 5 
Pe aa RD ea A1 2m ba La deg: 0 - snp 
la Gaia SS SAJA UI ASAM da5 call Jana Astana 

Aa Usa 3 up Lala 


"Ketika kami sedang berjalan di daerah kekuasaan Romawi dalam 
satu rombongan yang dipimpin oleh Malik bin Abdullah al-Khats'ami, 
tiba-tiba Malik berpapasan dengan Jabir bin Abdullah s&5 sedang menun- 
tun seekor keledai miliknya. Maka Malik berkata kepadanya, 'Wahai Abu 
Abdillah, kendarailah, karena sesungguhnya Allah telah membawamu 
(memberimu kendaraan). 


Lalu Jabir berkata, "Aku sedang mengurusi hewanku ini dan aku 
tidak membutuhkan kaumku, aku telah mendengar Rasulullah #£ bersabda, 
'Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, maka Allah meng- 
haramkannya atas neraka. ' 


Lalu ia pun melanjutkan perjalanannya hingga sampai di suatu 
tempat yang tidak bisa memperdengarkan suara (dengan obrolan biasa) 
kepada Jabir, maka ia menyeru dengan suara lantang, 'Wahai Abu Abdil- 
lah, kendarailah, karena sesungguhnya Allah telah memberimu kendaraan.' 
Maka Jabir pun memahami apa yang diinginkan oleh Malik. 


Maka ia berkata, "Aku sedang mengurusi hewanku dan aku tidak 
membutuhkan kaumku, aku telah mendengar Rasulullah &£ bersabda, 
'Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, maka Allah meng- 
haramkannya atas neraka.' 

Maka orang-orang pun berloncatan dari hewan tunggangan mereka, 
sehingga tidak pernah aku melihat suatu hari yang paling banyak orang- 
orang yang berjalan kaki daripada hari itu.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan ini 
adalah lafazhnya. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la dengan sanad jayyid, hanya 
saja ia mengatakan (dalam riwayatnya), Dari Sulaiman bin Musa, 
ia berkata, 


"Ketika kami berjalan", lalu ia menyebutkan hadits yang semisal 


1 Saya katakan, Hadits ini ada di dalam riwayat Abu Ya'la, 1/269: dari jalur Sulaiman tersebut. Dia berkata, 
“Dia adalah Malik bin Abdullah al-Khats'ami ...... " Hadits yang serupa dengannya, namun di dalamnya 
tidak terdapat kalimat tersebut. Demikian pula disebutkan oleh al-Haitsami, 5/286. Sesungguhnya ia hanya 
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dengannya, dan di dalam hadits tersebut ia berkata, "Aku pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda, 


G ah 2 EA ON aa nan aa 
JUL elsa 235 VI Ml Jaa SAK as Dell 


"Tidaklah kedua kaki seorang hamba yang berdebu di jalan Allah, 
melainkan Allah mengharamkannya atas api neraka." 


Ia berkata,! "Lalu Malik turun dari kendaraannya dan semua 
pasukan pun ikut turun dan berjalan kaki. Maka tidak pernah 
terlihat suatu hari yang lebih banyak orang-orang yang berjalan 
kaki daripada hari itu." 


Dengan mendhammahkan mim, memfathahkan : ma 
shad, dan mengkasrahkan ba”. | 


Dengan mendhammahkan mim, dan adajuga yang : si Asi 
mengatakan dengan memyfathahkan mim, namun | 

yang lebih masyhur adalah dengan mendhammah- 

kannya. Kemudian mensukunkan gaf, setelah itu 

huruf ra” dan alif mamdudah, dinisbatkan kepada 

suatu desa di Damaskus. 


(1274) - 14 : (Shahih) 


Dari Aisyah ts, ia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah 
2£ bersabda, 


SU ee AI GS NYA Jina S3 GA 3 tu 
"Tidaklah hati seseorang bercampur dengan debu (karena jihad) di 
jalan Allah, melainkan Allah mengharamkan neraka atas dirinya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya tsigah. 


4. 


Dengan memfathahkan ra dan mensukunkan ha", : - s3 
ada juga yang mengatakan dengan memfathah- 
kan ha', yaitu rasa takut, ngeri, dan yang serupa 


ada di dalam Musnad Ahmad, 5/225-236, hanya saja ia menjadikan hadits tersebut berasal dari Musnad 
Malik, yaitu orang yang diseru, dan sanadnya shahih. Abu Ya'la juga telah meriwayatkan, 2/557: hadits 
yang marfu dari Jabir juga, dan sepertinya inilah yang benar. 

Ini adalah tambahan dari Abu Ya'la dan a/-Majma '. 


- 
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dengannya yang ada di dalam hati seseorang. 


(1275) - 15 : (Shahih Lighairihij 
Dari Ummu Malik al-Bahziyah &s, ia menuturkan, 


g G0 & 9 5 C3 oU. Lon Lean ana 3 Tn 2 
BL Ia dl IA GE IG aah 3 EA Il 3 


adat J3 3 R3 MAS GB Ibu J3 JB Slp3 
Ajasa Slall His aa 

"Rasulullah #& pernah menyebutkan tentang suatu fitnah (petaka) 

dan beliau menyatakannya bahwa ia sangatlah dekat. Ia berkata, 'Aku 
bertanya, "Ya Rasulullah, siapa manusia yang terbaik di dalam fitnah 
itu?" Beliau menjawab, 'Seseorang yang berada di tengah-tengah hewan 
ternaknya, ia menunaikan haknya dan beribadah kepada RabbNya, dan 
Seseorang yang memegang kepala kudanya, dia menakut-nakuti musuh 


, ” 


dan musuh menakut-nakutinya'. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari seseorang, dari Thawus, 
dari Ummu Malik. Dan ia berkata, "Hadits gharib". Sudah disebut- 
kan bab 1, no. 12.2 


AAA 


aa aa aa mm 55 
1 Demikian dijelaskan oleh penulis LI, ini adalah di antara kekeliruan beliau yang disebutkan oleh al-Hafizh 
an-Naji. Dan yang benar bahwa artinya adalah debu, sebagaimana dijelaskan di dalam kitab an-Nihayah, 
Lisan al-Arab, dan lain-lain. 

Di sana sudah saya jelaskan kontradiksi tiga penta'//g berkenaan dengan hadits ini. Di sini mereka menilai- 
nya hasan, namun di tempat sebelumnya mereka menilainya dhaif! Sebabnya adalah kebodohan dan taklid 
buta. Di dalam terbitan ad-Da'as mereka menyadari penilaian at-Tirmidzi yang menilai hasan hadits ini di 
sini, lalu mereka mengikutinya, sedangkan mereka tidak menyadarinya di sana. Mereka mengikuti penulis 
dalam penilaian dhaif hadits ini karena adanya seseorang yang tidak disebutkan namanya, dan penilaian 
dhaif yang dilakukan oleh at-Tirmidzi terhadap hadits ini dengan ungkapannya, "Gharib'. 
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175 


ANJURAN MEMOHON SYAHADAH 
(MATI SYAHID) DI JALAN ALLAH 45 


ARGO 


(1276) - 1 : (Shahih 
Dari Sahl bin Hunaif 45, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 


8 z : ' £ 5 323 2.0 a- PA aa . at 0. 
D3 013 celagid JEs AN AR Gak Sela UB Al dls Ga 


Bg Ie 
"Barangsiapa yang memohon mati syahid kepada Allah 5&& dengan 


sungguh-sungguh, maka Allah akan menyampaikannya kepada tingkatan 
para syuhada, sekalipun ia meninggal di atas tempat tidurnya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa i, 
dan Ibnu Majah. 


(1277) - 2 : (Shahih) 
Dari Anas #&, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 
Ana J3 bel Cola SWA Lb Ha 
"Barangsiapa yang memohon mati syahid dengan sungguh-sung- 


guh, niscaya (pahala) mati syahid akan diberikan kepadanya, sekalipun 
itu tidak menimpanya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. Juga diriwayatkan 


oleh al-Hakim, dan dia mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat 
al-Bukhari dan Muslim." 


























(Kitab Jihad 


(1278) -3 - a : (Shahih Lighairihij 
Dari Mu'adz bin Jabal &, bahwasanya ia pernah mendengar 
Rasulullah #5 bersabda, 


Al Jis ag Ht et JB BU BA Jos IE 3 
“en aa en 


ai BD Sal Sa 3 S3 HS 


"Barangsiapa yang berperang di jalan Allah sekalipun hanya selama 
waktu antara dua kali pemerahan susu hewan, maka surga wajib baginya. 
Barangsiapa yang memohon kepada Allah dengan sungguh-sungguh agar 
dirinya gugur (mati syahid), lalu dia mati atau terbunuh, maka sesung- 
guhnya dia mendapatkan pahala orang mati syahid. Barangsiapa yang 
terluka atau terciderai (di dalam perang) di jalan Allah, maka dia akan 
datang pada Hari Kiamat nanti dalam keadaan lukanya lebih banyak dari 
sediakala, warnanya adalah warna za'faran, dan baunya adalah bau harum 
minyak kasturi."” Lalu ia menyebutkan hadits secara sempurna. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud beserta at-Tirmidzi, dan dia 


mengatakan, "Hadits hasan shahih". Juga diriwayatkan oleh an- 
Nasa 'i dan Ibnu Majah. 


3 - b: (Hasan shahih) 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya de- 
ngan lafazh serupa, hanya: 2 (dalam riwayatnya) dia Mnea aa, 


IL OI3 ane AT AN et MLalA BUMI ai dls 333 


dal 

“Dan barangsiapa yang memohon mati syahid kepada Allah dengan 

ikhlas, maka Allah akan mengaruniakan kepadanya pahala mati syahid, 
sekalipun ia mati di atas tempat tidurnya.” 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata: Shahih 


berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim, akan disebutkan juga 
pada bab 9. 





(Kitab Jihad 


Dengan mendhammahkan huruf fa dan tanpa : SU 3 
mentasydid huruf wau, yaitu waktu ketika anda 

melepaskan tangan dari tetek hewan ternak hing- 

ga menyentuhkannya kembali. Ada pula yang 

berpendapat, Waktu dua kali memerah susu. 


Aan 














Kitab Jihad 


ANJURAN MEMANAH DI JALAN ALLAH 
DAN MEMPELAJARINYA, DAN ANCAMAN 
BAGI ORANG YANG MENGABAIKANNYA 

SETELAH MEMPELAJARINYA KARENA 
TIDAK SUKA PADANYA 


ANGOl 


(1279) - 1 : (Shahih) 


Dari 'Ugbah bin Amir &6, ia berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah & bersabda saat berada di atas mimbar, 


BNN Ka iB era aah 
Gaal Ol VI £ JSI 3 303 BEN bae ds 


SBI SI VI sasa S1 VI 

“(Firman Allah), 'Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka ke- 

kuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 

untuk berperang,' Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kekuatan itu adalah 

memanah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kekuatan itu adalah mema- 
nah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


(1280) - 2 - a : (Shahih) 
Dari Salamah bin al-Akwa'&5, ia berkata, 


SET OB Jelas aa BANI JUS alas BS EN 





(Kitab Jihad 


il EA Asi Jt H6 & & UH, hal Cal s6 
aa EA Uni AU 8G3a #3 Su KA Al des ds 


KB Kas Us lp JB AI Je 


"Nabi &5 pernah melewati suatu kaum yang sedang berlomba me- 
manah. Maka beliau bersabda, 'Panahlah, wahai anak cucu Ismail! Karena. 
sesungguhnya bapak kalian adalah seorang ahli pemanah. Panahlah, dan 
aku bersama bani fulan.' Lalu salah satu kelompok yang bertanding tidak 
mau memanah, maka Rasulullah &£ bersabda, "Kenapa kalian tidak me- 
manah?' Mereka menjawab, 'Bagaimana kami akan memanah sedangkan 
engkau bersama mereka." Maka Nabi #& bersabda, '"Panahlah, dan aku 
bersama kalian semuanya'.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan selainnya. 


2 — b: (Shahih Lighairihij 


Dan diriwayatkan juga oleh ad-Daruguthni, hanya saja di 
dalam riwayatnya dia An 


cek Pi AE A33 Oa. Ni Iya 
2 : 3 “C 


Sos sa gatal 3 Eau JI 


yu” 


"Panahlah, sedangkan aku bersama bani al-Adra'.” Lalu mereka 
menahan diri dan berkata, "Siapa saja yang engkau bersamanya, maka 
bagaimana mungkin bisa dikalahkan?” Beliau bersabda, "Panahlah, dan 
aku bersama kalian semuanya.” Maka mereka pun melakukan perlombaan 
memanah itu sepanjang hari, namun tidak ada satu kelompok pun yang 
menang atas yang lain atau ia mengatakan, "Tidak ada seorang pun yang 
dapat mengalahkan yang lain. Atau seperti apa yang ia katakan." 


1 Gaya mengatakan, Diriwayatkan juga oleh al-Hakim, dan ia menilainya shahih, serta disepakati oleh adz- 
Dzahabi, sedangkan pada sanadnya terdapat seorang perawi yang tidak dinilai tsigah, kecuali oleh Ibnu 
Hibban saja. Namun ia mempunyai syahid dari hadits Abu Hurairah yang semisal dengannya. Diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban, no. 1646 -Mawarid. 








(Kitab Jihad 


(1281)1 - 3 : (Shahihj 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash dan dia memarfu'kannya, Rasu- 
lullah & bersabda, 


PB de 35 IS UP ATA (SE 
"Hendaklah kalian memanah, karena sesungguhnya memanah itu 
sebaik-baik -atau termasuk sebaik-baik- permainan kalian.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu 'jam al-Ausath, namun dia mengatakan dalam riwayatnya, 


"Karena sesungguhnya ia merupakan permainan terbaik kalian." 
Dan sanad keduanya jayyid lagi kuat. 


(1282) - 4 : (Shahih| 
Dari 'Atha bin Abu Rabah, ia berkata, 
kada dai Oka 3 doko LasYI Pan Cp 2833 al IS 2 2 
2s sdy Ed Ipa Sky SLS BSI 2 ae ara 
JI ia dls GNI Gasal dB BAN S3 Sa 
BEAN Gali sala KESU eka sh kens sonb Al 5 
"Aku pernah melihat Jabir bin Abdullah dan Jabir bin Umair al- 
Anshari sedang memanah. Lalu salah satu dari keduanya bosan dan duduk. 
Yang lainnya berkata kepadanya, "Kamu malas?' Aku telah mendengar 
Rasulullah 885 bersabda, 'Setiap sesuatu yang tidak termasuk dzikrullah 
38 adalah perbuatan sia-sia atau kelalaian, kecuali empat hal: Perjalanan 
seseorang di antara dua sasaran panah (tembak), melatih kudanya, ber- 
senda-gurau dengan istrinya, dan mengajarkan renang." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir 
dengan sanad jayyid.! 


1 Saya mengatakan, an-Nasa'i terlewatkan olehnya, yaitu di dalam as-Sunan al-Kubra, juga al-Bazzar dan 
ath-Thabrani di dalam a/-Mujam al-Ausath, 9/69/8143. Dan hadits ini juga ditakhrij di dalam ash-Shahihah, 
no. 315. 














CKitab Jihad 


Dengan memfathahkan huruf ghin dan ra”, selan- : ra AI 
jutnya huruf dhad, yaitu sesuatu yang dijadikan 
sasaran memanah oleh para pemanah. 


(1283) - 5 : (Shahih) 


Dari Ugbah bin Amir #&, ia berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


dagal Kan 2 SIS PE YG al - KAS 39 Oa 2 $ Ag Neh. h 
"Banyak daerah-daerah yang akan ditaklukkan untuk kalian, dan 


Allah-lah yang mencukupi kalian. Maka janganlah seorang di antara ka- 
lian bersikap malas untuk memainkan panahnya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. 


(1284) - 6 : (Shahih) | 
Dari Abu Najih Amru bin Abasah &&, ia berkata, Aku telah 
mendengar Rasulullah #5 bersabda, 


An AG TA anak IE Nae RN S0 BE BA Ha ga aa hati 
Mega AS Tia In Cd - FE SN Gp ea ala La 
"Barangsiapa yang dengan anak panahnya! sampai pada sasaran, 


maka ia menjadi satu derajat baginya di dalam surga. Maka pada saat itu 
aku dapat mengenai sasaran enam belas anak panah." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 


(1285) - 7 : (Shahihj 


Darinya juga, ia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah & 
bersabda, 


LA Jl PA Jati ea ai 

"Barangsiapa yang menembak dengan satu anak panah di jalan Allah, 

maka ia mendapatkan pahala seperti pahala orang memerdekakan sahaya." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam sebuah hadits, at- 


1 Maksudnya: Anak panahnya mengenai musuh, sebagaimana dijelaskan oleh hadits berikutnya. 
2 lafazhnya akan disebutkan di dalam kitab 16, bab 25, dan dari sini jelas bahwa menisbatkan hadits ini 





(Kitab Jihad 


Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan shahih", dan oleh al-Hakim, 
dan ia berkata, Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim, 
namun mereka tidak meriwayatkannya. 


(1286) - 8 - a: (Shahih Lighairihi) 


Darinya juga, ia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah & 
bersabda, 


0 4 2 Pa 2 o # G 2 
0. Pa UE "gk Lo. (5 0. J 2 » MA ant. 2 8.8 
A3 3 S3 BEI A3 II SIS NI 3 ARA LA Sa 
Da an Oa Sa op 14 Ma ga 52 T $$ s 6 #1 , : 
te (AD AJ OS cd 2 | 3S ds xl fe 
LE AI K3) 2 Ae 313 £s peda aa 
Lama N pad JSI Opa BENIS SSS Haa A33 


"Barangsiapa yang beruban satu uban di dalam Islam, maka uban 
itu menjadi cahaya baginya di Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang me- 
nembakkan anak panahnya di jalan Allah lalu mengenai musuh atau tidak 
mengenainya, maka ia mendapat pahala seperti memerdekakan budak. Dan 
barangsiapa yang memerdekakan seorang budak beriman, maka ia men- 
Jadi tebusannya dari api neraka, setiap satu anggota tubuh dengan satu 
anggota tubuh pula." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad shahih, dan at- 
Tirmidzi hanya menyebut tentang uban saja, sedangkan Abu Dawud 
hanya menyebut tentang pemerdekaan budak saja, dan Ibnu Majah 
hanya menyebut tentang memanah dengan lafazh sebagai berikut: 


8- b: (Hasan Shahih) 
A85 Jdas Ust 3 Ola dapa JB eta al 5 Ia 
"Barangsiapa yang memanah musuh dengan satu anak panah kemu- 


dian anak panahnya sampai, baik ia mengenainya ataupun tidak, maka 
pahalanya seperti memerdekakan sahaya." 
Dan al-Hakim meriwayatkan tentang memanah dalam suatu 


hadits, sedangkan tentang memerdekakan sahaya dalam hadits 
yang lain. 





kepada Abu Dawud merupakan kekeliruan, sebab di dalam riwayat Abu Dawud tidak ada ungkapan 
memanah. 





CKitab Jihad 


(1287) - 9 : (Shahih) 


Dari Ka'b bin Murrah #&, ia berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


A3 PAN Gp GAS Ia Je a53 An & Pt Hd aa 
PESAN 55 Sal aga Ea UI Ul JB Sit Opa Gis 
ee zL 


"Barangsiapa yang dapat mengenai musuh dengan anak panah, maka 
Allah meninggikan satu tingkatan baginya." Lalu Abdurrahman bin an- 
Nahham bertanya, "Apa yang dimaksud tingkatan ini, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Sesungguhnya ia bukanlah seperti tangga (depan rumah) 
ibumu! Jarak antara dua derajat itu sejauh perjalanan seratus tahun." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya. 
Dengan memfathahkan nun dan mentasydidkan : sAI 
ha', yaitu: Orang yang banyak berdeham. 


(1288) - 10 : (Shahih) 


Dan darinya juga, ia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah 
& bersabda, 


2 
- 


A33 BPI 233 DE bl Jia IE 3 Ii 
"Barangsiapa yang menembakkan satu anak panah di jalan Allah, 
maka ia seperti orang yang memerdekakan sahaya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


(1289) - 11 : (Shahih) 
Dari Ma'dan bin Abu Thalhah, (dari Abi Najih as-Sulami)' 


1 Tidak tertulis di dalam naskah aslinya, dan demikian pula di dalam terbitan Imarah, sehingga dengan begitu 
Ma'dan sebagai seorang shahabat, padahal dia adalah seorang tabi in yang populer. Pembetulan ini diambil 
dari a/-Mawarid dan Musnad Ahmad, 4/113 serta beberapa kitab biografi. Nampaknya kekeliruan ini berasal 
dari penulis xxsz, sebab hadits ini sudah disebutkan sebelum empat hadits terdahulu, kalau saja bukan 
karena penulis «lgx: dugaannya bahwa hadits ini berasal dari riwayat Ma'dan tentu ia tidak akan mengu- 
langinya. Wallahu alam. 





CKitab Jihad 


s5,ia berkata, 
41 0 Aa. o PA 2 ag a 2 NU LN 
PG PARA AE an Ia Ma be aa aa 
Seng ee dam Ka 3 Cl : “la Ke da aa call lan 


"Kami bersama Rasulullah 8 pernah mengepung (kota Tha'if), dan 
aku mendengar beliau bersabda, 'Barangsiapa yang menembakkan satu 
anak panah di jalan Allah, maka ia menjadi satu derajat baginya di surga." 
Ia berkata, "Maka pada saat itu aku menembakkan sebanyak enam belas 


rn. 


anak panah'. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


(1290) - 12 : (Shahih Lighairihij 


Dari Abu Umamah #6, bahwasanya ia telah mendengar Rasu- 
lullah #5 bersabda, 


? 4 &. ana - . 2 - - 
.. 12 00. Ayu L 0. (5 or 3 Oi s IR 88 
A3 3 S3 HMI Aan 3 V SSIS GEN ARA SLS Ia 


- 


R33 Jis BOS Ola 3 Us dl Jaa 

“Barangsiapa yang beruban satu uban di dalam Islam, maka ia akan 

menjadi cahaya baginya di Hari Kiamat, dan barangsiapa yang menem- 

bakkan anak panah di jalan Allah, -meleset atau mengenai sasaran-, maka 
ia mendapat seperti pahala memerdekakan sahaya...." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad, dan para 
perawi salah satu sanadnya tsigah.2 





1 Saya katakan, Lengkapnya di dalam naskah aslinya disebutkan: dell aj 5 Gp (dari anak cucu Isma'l). 
Namun karena munkar-sebagaimana yang akan saya jelaskan setelah ini Insya Allah-, maka saya hilangkan. 

2 Saya katakan, Demikianlah dia mengatakan, diikuti pula oleh al-Haitsami, dan tiga penta '//g terpedaya 
dengan mereka berdua, bahkan mereka menambahkan pernyataan keduanya karena kebodohan mereka 
dengan menilainya hasan. Hal itu karena mereka tidak mempunyai ilmu dasar-dasar hadits dan tidak mau 
merujuk kepadanya!! Kalau saja mereka mau merujuk, maka pada jalur yang pertama mereka akan men- 
dapati seorang perawi yang bernama Syahr bin Hausyab dan selainnya, sedangkan di dalamnya terdapat 
tambahan yang munkar. Sedangkan pada jalur yang lain terdapat Musa bin Umair, dan dia adalah seorang 
perawi yang matruk, dan tidak ada tambahan padanya. Uraian lebih lanjut mengenai hal ini ada pada ad- 
Dhaifah, no. 6615. 








CKitab Jihad 


(1291) -13 : (Hasan) 
Dari Utbah! bin Abdin as-Sulami #, bahwasanya Nabi #£ ber- 
sabda para sahabatnya, 
Ki BB A3 J3 EP JG ASUS (3333 


"Bangkit dan berperanglah n Ia menuturkan, "Lalu ada se- 
orang lelaki yang menembakkan anak panah, maka Nabi &$ bersabda, "Orang 
ini telah mewajibkan (dirinya masuk surga)'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


Ia telah mewajibkan surga bagi dirinya dengan : S3 
apa yang telah dilakukannya. 


(1292) - 14 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


AAA G0 Oa Ja Sia AI 
"Barangsiapa yang menembakkan anak panah di jalan Allah, maka 


ia akan menjadi cahaya baginya di Hari Kiamat.” 
Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan. 


(1293) - 15 : (Shahih) 
Diriwayatkan dari Ugbah bin Amir «$e, ia menuturkan, Rasu- 


lullah #& telah bersabda, 
"Barangsiapa yang pandai memanah lalu meninggalkannya, maka 
ia bukan dari golongan kami, ... 2 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


1 Di dalam naskah asli disebutkan: Ugbah, pembetulannya diambil dari 3/-Musnad: 4/183 dan 184, dan dari 
al-Majma'. Pembetulan ini terlewatkan oleh tiga penta'//g dan mereka sudah merasa puas dengan sesuatu 
yang tidak mereka miliki, lalu memposisikan diri sebagai pentahgig, mereka menisbatkannya kepada a/- 
Musnad dan a/-Majma' lengkap dengan nomornya tanpa membetulkannya. 

Di sini terdapat tambahan lafazh di dalam naskah asli: AA 153 3 (atau ia telah durhaka). Dan sesudah- 
nya ada riwayat Ibnu Majah dengan lafazh: Gas Isu (maka sungguh ia telah mendurhakaiku) tanpa 
disebutkan ungkapan keraguan (kata: atau). Maka saya hilangkan hal tersebut dan menempatkannya pada 
Dhaif at-7arghib wa at-Tarhib. 





(Kitab Jihad 


(1294) - 16 : (Shahih Lighairihij 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi &£, beliau bersabda, 
MALE TARI aah At 3 GAN ai Ia 
"Barangsiapa yang telah belajar memanah lalu ia melupakannya, 
maka itu adalah kenikmatan yang dia ingkari.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu 'jam ash-Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad hasan. 


Akakak 





(Kitab Jihad 


Te 


ANJURAN BERJIHAD DI JALAN ALLAH -#:, 
KEUTAMAAN TERLUKA PADANYA, DAN 
KEUTAMAAN DOA DI SAAT BERBARIS DAN 
BERPERANG 


AAGOb 


(1295) - 1 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah #&, ia menuturkan, 


Ja 3 JL ola -JG Was Jali & BEA On “ea 


II LL SISLS 48 5 :ja AN Jaa Ni -JB SL 


"Rasulullah &£ aa ditanya, "Amal apakah yang paling utama?' 
Beliau menjawab, "Iman kepada Allah dan RasulNya.' Lalu ditanya, 'Kemu- 
dian apa?' Beliau menjawab, 'Berjihad di jalan Allah.' Beliau ditanya 
kembali, 'Kemudian apa lagi?' Beliau menjawab, 'Haji mabrur'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa 'i. Sudah disebutkan pada awal kitab haji. 


(1296) - 2 : (Shahih| 
Dari Abu Dzar «&, ia berkata, 


SAI AL OLI 1JU SAS JLEYI GT al J343 6 ENG 
Ml Jaa 


"Aku berkata, "Ya Rasulullah, amal apakah yang paling utama?" 


1190 


(Kitab Jihad 


Beliau menjawab, "Iman kepada Allah dan berjihad di jalan Allah'." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


(1297) -3-a : (Shahih) 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &6, ia menuturkan, 
Anlas Saba d6 SIA Mel BJ SEA Os SISA 
AS Sah BE aa dB BEA Jua 3 lay aa 
23A Oa JAE #3 Al la LAI Ga 
"Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah & lalu berkata, 
"Manusia apakah yang paling utama?' Beliau menjawab, 'Seorang Muk- 
min yang berjihad dengan jiwa dan hartanya di jalan Allah &&.' Lalu ia 
bertanya lagi, "Kemudian siapa lagi?' Beliau menjawab, "Kemudian se- 
orang Mukmin yang berada di sela-sela perbukitan, beribadah kepada Allah 
dan membebaskan manusia (masyarakat) dari keburukannya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, dan an-Nasa'i. 


3-a: (Shahih Lighairihil 


Dan juga oleh al-Hakim dengan sanad sesuai dengan syarat 
al-Bukhari dan Muslim, dengan lafazh: Ia berkata, Diriwayatkan 
dari Nabi &£, 


JE33 Alas dana Saleh SAI 2JE Sal JAS meki Hi ja ai 
BA AI S3 HAB Ga as JA Aa 

"Bahwasanya beliau pernah ditanya, "Orang Mukmin yang mana- 

kah yang paling sempurna imannya?" Beliau menjawab, 'Yaitu yang 
berjihad dengan jiwa dan hartanya dan seseorang yang beribadah kepada 


Allah di sela-sela perbukitan dan ia telah menghindarkan keburukan diri- 
nya dari masyarakat." 


1 Ini adalah riwayat al-Hakim, dan diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/56 dengan lafazh Hasi (paling utama), 
dan inilah yang lebih tepat. 








CKitab Jihad 


(1298) - 4 : (Shahihj 
Dari Ibnu Abbas «#5, 


MJ ARA Aja ps pal AA Jin 8 
il Jas #B dit Ipa sh ABE Na al ab S3 
seb dlu SN Yi FI aa BM Jab deh Aa 
3 BIAN pa aa Ada Bal JB al Is 2 ons 
Op Ip ES Sa yaa SA Yi AE pa Spa REI 

HR Y3 HL dl SA : JG an 


“Bahwasanya Rasulullah & pernah keluar menjumpai para saha- 
bat saat mereka sedang duduk dalam suatu majelis pertemuan mereka, 
lalu beliau bersabda, "Maukah aku sampaikan kepada kalian tentang ma- 
nusia yang paling baik kedudukannya?" Mereka menjawab, "Ya, wahai 
Rasululah!' Beliau bersabda, "Yaitu seorang lelaki yang menarik (tali ke- 
kang) kepala kudanya di jalan Allah hingga ia mati atau terbunuh. Dan 
maukah aku sampaikan kepada kalian tentang yang menduduki urutan 
berikutnya?” Kami menjawab, "Ya, wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, 
'Seseorang yang menyendiri di sela-sela perbukitan, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, dan menjauhi kejahatan manusia. Apakah kalian mau 
aku sampaikan tentang manusia yang paling jahat?" Kami menjawab, 
Ya, ya Rasulullah." Beliau bersabda, "Ia adalah orang yang diminta dengan 
nama Allah, namun tidak mau memberi.” 


Sets —A 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib", dan oleh an-Nasa'i serta Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, 
dan lafazh di atas adalah riyawat mereka berdua dan itu lebih sem- 
purna. Dan diriwayatkan pula oleh Imam Malik dari Atha' bin Yasar 
secara mursal. 


(1299) - 5 : (Shahih| 


Dari Sabrah bin al-Fakih &, ia bertutur, Aku pernah mende- 
ngar Rasulullah # bersabda, 





(Kitab Jihad 


333 bps 333 3 “JS SNI Gada SSI Yi MY das OI of 
SSI B3 li plg 1d Jl Sl ga 2 IR dead KU 
543 Anlas sdt Ea Ga DI AB alan Bilang 
Glah SOLaNI it Asi AK HER JAS dll AN Aga 
Ne BEAN pay JB AAS 


o 


Ban Ol Kal dg £ dal Je Er SEA Ih pasa 
Pa RP 5 AI Ja Es S6 


"Sesungguhnya setan duduk (menghadang) anak Adam di Ah 
menuju Islam, lalu berkata, ' Apakah kamu mau masuk Islam dan mening- 
galkan agamamu dan agama nenek moyangmu?! Namun ia mendurha- 
kainya.! Kemudian setan menghadangnya di jalan hijrah dan berkata 
kepadanya, 'Apakah kamu akan berhijrah, meninggalkan rumah, bumi, 
dan langitmu?' Namun ia mendurhakainya dan ia pun berhijrah. Kemu- 
dian setan menghadangnya di jalan jihad dan berkata kepadanya, ' Apakah 
kamu akan berjihad, padahal ia merupakan pengorbanan jiwa dan harta, 
lalu kamu berperang kemudian dibunuh, (akibatnya) istrimu dinikahi 
orang lain dan hartamu dibagi-bagi?" Lalu ia mendurhakainya, dan :.. 
pun tetap berjihad. Lalu Rasulullah & bersabda, "Siapa saja yang melakii 
kan hal itu lalu meninggal, maka wajib bagi Allah untuk memasukka:. 
nya ke surga. Dan jika ia mati tenggelam, maka wajib bagi Allah untis. 
memasukkannya ke surga. Dan seandainya ia meninggal karena dibanting 
oleh hewan tunggangannya, maka wajib bagi Allah untuk memasukkan- 
nya ke surga”." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i , Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, dan oleh al-Baihagi.2 


LN 


. 


LX 


Pada naskah asli ada tambahan: 4J A3 6 (Lalu orang itu masuk Islam dan diampunilah dosa-dosa- 
nya). Tambahan ini lemah dan tidak ada dasarnya sama sekali di dalam hadits, sebagaimana dijelaskan 
oleh an-Naji 139/1. 

Saya katakan, Akan tetapi ia tsabit di dalam Shahih Ibnu Hibban, maka ia adalah riwayat syadz, dan ini 
termasuk hal yang tidak diketahui oleh tiga penta//g kitab ini. 

Di antara keteledoran tiga penta//g dan tadlis mereka juga adalah perkataan mereka, "1954 hasan, diriwa- 
yatkan oleh an-Nasa'i ... dan Ibnu Hibban ... dan lihatlah ia di dalam Shahih an-Nasa ', hal. 657. 

Mengenai keteledoran mereka adalah kejumudan mereka yang menilai hasan, yang bertentangan dengan 








(Kitab Jihad 


(1300) - 6: (Shahih) 


Dari Fadhalah bin Ubaid «&, ia berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


VI SL EA 5g an dal 2 Gal LI 23 
Kal mhs on SA Ia ane) Ula di Jang 3 osn Hi 
mena ana 


- 


25 01 


sai 2s Sus La II 6 H3 

"Aku adalah penjamin -dan penjamin ialah yang membawa- untuk 
orang yang beriman kepadaku, masuk Islam, dan berhijrah, dengan sebuah 
istana di pinggiran surga dan sebuah istana di tengah surga. Dan aku 
adalah penjamin bagi orang yang beriman kepadaku, masuk Islam, dan 
berjihad di jalan Allah: dengan sebuah istana di pinggiran surga, sebuah 
istana di tengah-tengah surga, dan sebuah istana di puncak tertinggi 
surga. Barangsiapa yang melakukan hal itu, maka tidak ada suatu tempat 
pun yang dia mencari kebaikan padanya melainkan dia akan mendapatkan- 
nya, dan tidak ada suatu tempat pun yang dia menghindar dari keburukan 
kepadanya, melainkan dia akan aman padanya. Dia akan meninggal di 
mana saja dia mau meninggal.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa i dan Ibnu Hibban di dalam Sha- 
hihnya. 


(1301) - 7 : (Hasanj 

Dari Abu Hurairah &, dia menuturkan, 
me One Mana dan taat Aa 
Jai B3 ANUS 9 A3 Sa pu Eli dd dat 


tahgig ilmiah. Padahal hadits ini telah dinilai shahih oleh sejumlah ahli hadits. Adapun tentang tad/is mereka 
adalah karena mereka menyandarkannya kepada Shahih an-Nasa 'i, padahal saya telah menyatakan di 
sana, bahwa hadits ini shahih. 





CKitab Jihad 


Jaa VJ BEA Ia 3 SB Ta Iyan Ost 
Gas ai S0 Ie Ii UB Jaa 3 gSasi Ai SB 
db Jaa SA SESI (Klang SILAM gas OT Opa VI de 
KAN Eng HIU GB Al Jaa 3 JIE 3 

“Salah seorang sahabat Nabi & pernah lewat di suatu jalan per- 
bukitan yang di situ terdapat sumber air tawar kecil dan membuatnya 
takjub kepadanya. Lalu dia berkata, "Kalau saja aku menjauh dari masya- 
rakat dan tinggal di jalanan perbukitan ini. Namun aku tidak akan mela- 
kukannya sebelum aku meminta izin kepada Rasulullah &.' Kemudian 
orang itu menceritakannya kepada Rasulullah &£, maka beliau bersabda, 
Jangan kamu lakukan! Karena sesungguhnya tinggalnya seseorang di 
antara kalian di jalan Allah 8& itu lebih utama daripada shalatnya di 
dalam rumahnya selama 70 tahun!. Apakah kalian tidak senang kalau 
Allah mengampuni kalian dan memasukkan kalian ke surga? Berperang- 
lah di jalan Allah, barangsiapa yang berperang di jalan Allah dalam jangka 
waktu antara dua kali pemerahan susu hewan ternak, maka dia pasti 


,”" 


masuk surga'. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan". 
Diriwayatkan juga oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih ber- 
dasarkan syarat Muslim." 


(1302) - 8 : (Shahih Lighairihi) 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Abu Umamah yang 
lebih panjang dari lafazh di atas, hanya saja di sini disebutkan, be- 
liau bersabda, 


a 


- 2 mael A0 “ 5 ap pad tato 
H5 Ea SMS Ia FE LAI 3 SUS es 


an 


1 Demikian disebutkan dalam riwayat at-Tirmidzi, yakni 70 tahun, dari Syaikhnya, Ubaid bin Asbath bin 
Muhammad al-Gurasyi, dari ayahnya, dari Hisyam bin Sa'ad dengan sanadnya. Nampaknya hal ini adalah 
kekeliruan dari sang ayah atau anaknya (yakni Syaikh at-Tirmidzi). Al-Bazzar juga telah meriwayatkan 
hadits ini darinya, akan tetapi ia berkata (dalam riwayatnya), Li 135 3 Lk Iga (60 tahun atau sekian 
tahun). Hal ini menunjukkan bahwa ia ragu dan tidak hafal benar. Namun ia telah dimutaba'ah oleh 
sejumlah perawi &sigah, di antaranya adalah Abdullah bin Wahb dengan lafazh kaan (enam puluh), dan 
inilah yang terpelihara, apalagi ada syahid, yaitu hadits sesudahnya dari Hadits Abu Umamah dan hadits 


Imran. 





Kitab Jihad 


"Dan sungguh, posisi salah seorang kalian di dalam barisan (perang) 
itu lebih baik daripada shalatnya selama enam puluh tahun.” 


Waktu antara anda melepas tangan dari tetek : isl G! » 
hewan ternak dan menyentuhnya kembali ketika 

memerah susunya. Ada juga yang mengatakan, 

jeda waktu antara dua kali perahan. 


(1303) - 9 : (Shahih Lighairihi) 


Dari Imran bin Hushain #5, bahwasanya Rasulullah 1 ber- 
sabda, 


JAS Sat ai te JAN AN Jaa d AN JAN AB 


Rs bae 
"Posisi seseorang di dalam barisan (perang) di jalan Allah itu lebih 
utama di sisi Allah daripada ibadahnya seseorang selama enam puluh 
tahun." 
Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat al-Bukhari." 


(1304) - 10 : (Shahihj 
Dari Abu Hurairah #6, ia berkata, 


na ana “. , 2 ata 0 £ : : , Ta Sa AN 
do asleiss Y JB Sal Pena Sl Jaksa ol JA) Gk 

-. . "1 a SN £... z tag) » . 
st Its Lor NI An aa “2 ran 3 Loan ol 102 . 3 
- Ai jameiss Y Jd WS JS UN 3 0553 MS IaseU JG 


- 


Ml AL sat selip JS AN Jos Haa Ja JB 


Ja SSI Tera See VI NS He FR 

“Ada yang bertanya, "Ya Rasulullah, apa yang sebanding dengan 

jihad di jalan Allah?" Beliau menjawab, 'Kalian tidak akan sanggup mela- 
kukannya.' Abu Hurairah melanjutkan, "Mereka mengulangi pertanyaan 
itu kembali dua atau tiga kali, namun beliau selalu menjawab, "Kalian 
tidak akan sanggup melakukannya,' Lalu bersabda, "Perumpamaan orang 
yang berjihad di jalan Allah itu seperti orang yang selalu puasa dan ber- 








CKitab Jihad 


ibadah malam beramal dengan ayat-ayat Allah, ia tidak pernah jemu mela- 
kukan shalat ataupun puasa, hingga orang yang berjihad di jalan Allah 
itu kembali." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Lafazhnya menurut 
riwayat Muslim. 


Dan di dalam riwayat lain milik al-Bukhari disebutkan, 
BIT Y 1JE Sio Jaka Jab Je A3 dil Ia JB 5 Si 
V3 f3 Dita JAN Ol Anta SI abiss Ja 2dE gi 
Ob s3gsh sil JBS 83 Abang Gas JUS jai V3 Pai Gps 

PES 3 db 3 aa GI anal 5 

"Bahwasanya ada seseorang berkata, "Ya Rasulullah, tunjukkanlah 
kepadaku suatu amal yang sebanding dengan jihad." Beliau bersabda, 'Aku 
tidak menemukannya." Kemudian bersabda, "Apakah kamu mampu, apa- 
bila sang mujahid berangkat perang, kamu masuk ke tempat shalatmu 
lalu kamu melakukan shalat malam dan tidak boleh jenuh, dan kamu puasa, 
tidak boleh berhenti?" Ia menjawab, 'Siapa yang mampu melakukannya?" 


Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya kuda seorang mujahid itu meloncat 
dan berlari-lari pada tali pengikatnya, kemudian dicatat berbagai kebajikan 


, 


untuknya". 


Diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i dengan lafazh yang mirip 
seperti ini. | 


Kuda melompat dan berlari-lari. : ya AS “al 


Dengan mengkasrahkan tha' dan memfathahkan : J si 
wau, yakni: Tali pengikat hewan yang bagian 
ujungnya dipegang ketika ia merumput. 


(1305) - 11 : (Shahih) 
Dan darinya, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


. Pe Sa Sin sala De Math 8 

Tes Url eh Sd TSS ANN BIS A3 Ela KI ol 
JS : 3 we an Sara Pa) Pa & £ 
23 el 3 SI 
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"Sesungguhnya di dalam surga itu ada seratus tingkatan yang telah 
Allah persiapkan untuk para mujahid di jalan Allah. Jarak antara dua 
tingkatan itu seperti jarak antara langit dengan bumi." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


(1306) - 12 : (Shahih) 
Dari Abu Sa'id «&, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


1 2 9G ss. ak 8g “ 0 1 - 6. : 2. 0. 
O Eang NA 3 Aing CU GNU ebh ab nh Ha 
£- , - « Men ean 2 £ ana Aan 

3 
si Ae Dae BEE Pena AN en Tag , 
OB ES A53 Ta ABU Up Ml aa SS ES ae 
2 - . Fin Na 2 Tn - Abon S3 
"Jb Sal 03656 as "Jb “esa Aa Gp Sura JS 
4, 0 
MI al 


"Barangsiapa yang rela Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, 
dan Muhammad #& sebagai Rasul, maka surga pasti untuknya.” Abu 
Sa'id terkagum-kagum dengan ucapan beliau, dia berkata, "Ulangi ucapan 
itu lagi untukku, ya Rasulullah.” Kemudian Rasulullah mengulanginya, 
lalu bersabda, "Dan yang lain lagi, Allah meninggikan bagi sang hamba 
dengannya seratus tingkatan di surga, jarak antara dua tingkatan adalah 
seperti jarak antara langit dengan bumi." Abu Sa'id bertanya, "Apa itu, 
ya Rasulullah?” Beliau menjawab, "Berjihad di jalan Allah.” 


Diriwayatkan oleh Muslim , Abu Dawud, dan an-Nasa i 


(1307) — 13 : (Hasan Lighairihij 

Dari Ubadah bin ash-Shamit #6, ia berkata, 
JAE SL adl Ope5 GIS JA sae 3 BEAN Jas Kie UT KS 
IE IG gps 33 eka 3 Ing MA Bal JB SIA 
HE Eid AISI 33 ella #lab) US Os Sila 55k13 :JE 
AS sb EA pa V BU Ip Sele Gaal "JB 3 K6 





(Kitab Jihad 


da 
"Ketika aku sedang berada di sisi Rasulullah #&, tiba-tiba datang 
kepada beliau seorang lelaki seraya berkata, "Ya Rasulullah, amal apakah 
yang paling utama?" Beliau menjawab, 'Beriman kepada Allah, berjihad 
dijalanNya, dan haji yang mabrur'." Tatkala orang itu berpaling, Nabi 
bersabda, "Dan yang lebih mudah bagimu daripada hal-hal tersebut ada- 
lah memberikan makanan, bertutur kata lembut, dan berakhlak mulia.' 
Dan tatkala orang itu berpaling, beliau bersabda, "Dan yang lebih mudah 
lagi bagimu dari hal-hal tersebut adalah kamu tidak menuduh Allah (ber- 
prasangka buruk) atas sesuatu yang telah Dia tetapkan terhadap dirimu'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad! dan ath-Thabrani dengan dua 
sanad yang salah satunya hasan, sedangkan lafazh hadits ini me- 
nurut riwayat ath-Thabrani. 


(1308) - 14 : (Hasanj 
Dari Abu Hurairah #6, dari Nabi #, beliau bersabda, 


A8 GAN LIKAIG dll Jana Sdn Je Ga ES 
HI bp SAI SU INI 

"Ada tiga manusia yang pasti akan ditolong Allah, yaitu orang yang 
berjihad di jalan Allah, hamba sahaya yang berkeinginan untuk menu- 


naikan tebusan dirinya, dan orang yang menikah yang bertujuan untuk 
menjaga kehormatan diri." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan shahih." Dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya serta al- 
Hakim. Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim. "2 


(1309) - 15 : (Shahih) 


Dari Abu Bakar bin Abu Musa al-Asy'ari, ia bertutur, "Aku 
telah mendengar ayahku berkata saat berhadapan dengan musuh, 


- 


Saya mengatakan, Di dalam a/-Musnad: 5/318-319. Namun tiga penta'ig kitab ini menilainya dhaif secara 
gegabah dan semena-mena, padahal diriwayatkan dengan dua sanad dan adanya penilaian hasan oleh 
penulis dan al-Haitsami, juga terhadap salah satunya. 

Saya mengatakan, an-Nasa'i terlewatkan oleh penulis, dia telah meriwayatkannya di dalam Sunarnya 
pada dua tempat dari Abu Hurairah: 2/56 dan 70. 


» 








(Kitab Jihad 


Rasulullah #& perabaa 
b 2 Ea — 5 J5 5 aa IMB £ CA Ed Na o| 


2 Sa na JS sal 
Ja Fb tah YA II an 
'Sesungguhnya pintu-pintu surga itu berada di bawah naungan 
pedang-pedang.' Lalu seorang lelaki yang berpenampilan lusuh bangkit 
dan berkata, "Wahai Abu Musa, apakah kamu telah mendengar Rasulullah 
$£ mengatakannya?" Ia menjawab, “Ya. 'Lalu orang itu kembali kepada 
rekan-rekannya dan berkata, 'Aku sampaikan salam kepada kalian." Lalu 
ia memecahkan sarung pedangnya dan kemudian membuangnya, lalu 
berangkat dengan pedang terhunus ke arah musuh, dan dengan pedang 
itu ia menyerang hingga akhirnya ia terbunuh '.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan selain keduanya. 


Dengan memfathahkan jim dan mensukunkan fa', : Kas da 
yaitu: sarung pedang. 


(1310) - 16 : (Shahihj 
Dari al-Bara «6, ia berkata, 


Sabah gl JAS dan Ipa Gd saga Ea JS 


Je 3 Iya IS jas Je Le 58 al Ju 
Ag A3 Sk 

"Nabi & didatangi oleh seorang lelaki yang bertopeng besi, lalu 
berkata, 'Ya Rasulullah, aku berperang (dulu) atau masuk Islam? ' Beliau 
menjawab, "Masuk Islam (terlebih dahulu) lalu berperanglah.' Kemudian 


ia pun masuk Islam lalu berperang hingga terbunuh. Maka Rasulullah 
2£ bersabda, 'Ia berbuat sedikit, akan tetapi diberi pahala sangat banyak.” 


1 Artinya: Bahwa sesungguhnya jihad dan Ikut dalam peperangan merupakan salah satu jalan menuju surga 
dan sarana untuk bisa masuk ke dalamnya. Wallahu a'lam. 





(Kitab Jihad 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan ini adalah lafazh berdasar- 
kan riwayat beliau. Dan juga diriwayatkan oleh Muslim. 


Dengan mendhammahkan mim dan memfathahkan : aa 
nun, artinya: Bertopeng besi. Ada yang mengata- 

kan, pada kepalanya dikenakan topi besi, dan 

ada juga yang mengatakan selain dari itu. 


(4311) - 17 : (Shahih) 

Dan Muslim meriwayatkan dari Jabir &, ia berkata, 
YPP V3 KS JUS GS 3D sea 3 J5 2 
dab BE dB j3 #: Bls 2S 5 Byun bi Sg 


1 Pa ss 9 Ipa IA 

"Seorang lelaki dari Bani an-Nabit (kabilah dari kaum Anshar) 

datang seraya berkata, 'Aku bersaksi bahwasanya tiada tuhan yang 

berhak disembah selain Allah, dan bahwasanya engkau adalah hamba dan 

utusanNya.' Kemudian dia maju dan berperang hingga terbunuh. Maka 

Nabi #£ bersabda, "Orang ini telah melakukan sedikit dan diberi pahala 
sangat banyak '." 


(1312) - 18 : (Shahih) 
Dari Anas &&, ia berkata, 


EL AD IL ESAI ya :5 Almnl B ai Iss SU 
Pi ARA Gada Y BE da3 JUS Opa 
ES pa BEA dana Jus OS Las 833 ui 538 
22 Na pa oa BA Maha 

Saudia Gu JB “A5 JB OSN SAS ba 
aa 25 Gang N SB um AU Je Ulaty UE 


—- 
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Ta Nana ta PG aa Sp Jb Lag 3 AR an 
Lp In (al 3 NO Aa oa DS 
4 


lal GE IN AI ESL d3 JB Ike Jb Jati 
De Ba Aa 
23 AN 


'Rasulullah #£ dengan para sahabatnya berangkat hingga menda- 
hului orang-orang musyrik sampai di Badar, dan kemudian kaum musy- 
rikin datang. Rasulullah #5 bersabda, 'Jangan ada seorang pun maju 
kepada sesuatu sehingga aku berada di hadapannya." Maka ketika kaum 
musyrikin mendekat, Rasulullah $£ bersabda, "Bangkitlah kalian menuju 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi." 


Umair bin al-Humam berkata, 'Ya Rasulullah, apakah surga luas- 
nya adalah seluas langit dan bumi?' Beliau menjawab, "Ya." Umair ber- 
kata, "Wah, wah!" Rasulullah bersabda, 'Apa gerangan yang membuatmu 
mengatakan, 'Wah, wah!?" Ia menjawab, "Tidak ada ya Rasulullah, selain 
harapanku bisa menjadi di antara penghuninya.' Beliau bersabda, 'Sesung- 
guhnya engkau termasuk penghuninya." 


Lalu orang itu mengeluarkan beberapa butir buah kurma dari kan- 
tong panahnya dan memakan sebagiannya. Lalu ia berkata, "Tika aku tetap 
hidup sampai aku memakan sisanya ini, sesungguhnya ia adalah benar- 
benar kehidupan yang panjang.' Lalu ia melemparkan kurma yang tersisa, 
lalu maju memerangi kaum musyrikin hingga terbunuh. Semoga Allah 
meridhainya.” 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dengan memfathahkan gaf dan ra", yaitu kantong : V AI 
anak panah. 


(1313) -19 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah «&, Mera Belah 5 De anaa 


"Tidak akan berkumpul seorang kafir Jen prana orang yang membu- 
nuhnya di dalam neraka selamanya.” 








(Kitab Jihad 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud. Juga oleh an- 
Nasa'i dan al-Hakim dengan lafazh lebih panjang dari itu. Sudah 
disebutkan pada bab 6, no. 11. 


(1314) - 20 : (Shahih) 


Dan Ibnu Hibban meriwayatkannya di dalam Shahihnya dari 
hadits Mu'adz bin Jabal.! 


(1315) - 21: IShahih) 
Dan dari Anas «&, ia berkata, Rasulullah #5 bersabda, yakni, 


Gelas Pas 3 Z Te... 2 MA na 3 dat 
Al A33 as Of Calo dls ja Ulun GS Jalal SA J3 
toga .£ ot (or 2 Il 2 - 
date 3 Pb KAS) Kas) ola 


"Allah 3& berfirman, 'Orang yang berjihad di jalanKu itu ada dalam 
jaminanKu. Jika Aku mewafatkannya, maka Aku karuniakan surga un- 
tuknya, dan jika Aku mengembalikannya (menyelamatkannya), maka Aku 
kembalikan dia dengan pahala atau harta rampasan perang'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits gharib 
shahih." 


Hadits ini juga ada di dalam ash-Shahihain dan lainnya yang 
serupa dengannya dari hadits Abu Hurairah, dan sudah disebut- 
kan pada bab 6. 


(1316) - 22 : (Shahih) 

Dari Mu'adz bin Jabal «&, dari Rasulullah #&, beliau bersabda, 
SS Wtja S6 G3 Ml JB Val SEAL Jaa 3 IA 33 
WI AE UAS DE pl3 IT aneka IL AB Ia3 adl IE CLS 
BE oa das AL IE US OS Ajal lal JB Jas das 
! Saya katakan, Saya telah berulang-ulang mencarinya namun saya tidak mendapatkan satu hadits pun 


riwayat Mu'adz yang senada dengan hadits ini. Saya khawatir kalau ungkapan ini, tempatnya bukan 
sesudah hadits ini yang secara tidak sengaja ditulis di sini oleh penyalin atau lainnya. Wallahu a'lam. 
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ME Eos 0 UI LEK 
"Barangsiapa yang berjihad di jalan Allah, maka ia ada dalam 
Jaminan Allah. Barangsiapa yang menjenguk orang sakit, maka ia dalam 
Jaminan Allah. Barangsiapa yang berangkat ke masjid atau pulang dari- 
nya, maka ia berada dalam jaminan Allah. Barangsiapa yang datang kepada 
pemimpin dengan tujuan untuk mengagungkannya, maka ia berada dalam 
Jaminan Allah. Dan barangsiapa yang berdiam di rumahnya, tidak meng- 
gunjing orang lain, maka ia berada dalam jaminan Allah." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahih mereka, dan lafazhnya menurut riwayat mereka j juga. Dan 
diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la yang serupa dengannya, namun 
pada riwayatnya disebutkan, 3145 4 2 ana 3 (atau keluar mengantar 
jenazah), sebagai ganti, xml SI SE &s3 (dan barangsiapa yang berang- 
kat ke masjid). Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. Kedua 
lafazhnya sudah disebutkan pada bab 6, no. 8. 


(1317) - 23 : (Shahih) 


Dan ia ada di dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Abu 
Umamah, hanya saja pada haditsnya yang ketiga adalah, 


AI JB GLS gai alta kes J3 
"Dan seseorang yang masuk rumahnya dengan salam, maka ia ber- 
ada dalam jaminan Allah." 


(1318) - 24: (Shahih) 
. Diriwayatkan dari Abdullah bin Kiubayi al-Khats'ami «&, 


ag “3 JL Y Sl :JG Jai JKESI Si NP w 33 Si 


Yan SE ja PE jpah na -JE tai an | j3 
SAAT JSI SG J3 las aa GS Aa Aa da sdt ui 
BI 33 A33 GIA ja 1dE 
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“Bahwasanya Nabi &5 pernah ditanya, "Amal apakah yang paling 
utama?" Beliau menjawab, "Keimanan yang tidak mengandung keraguan, 
Jihad yang tidak mengandung kecurangan (mengambil harta rampasan 
perang sebelum pembagian), dan haji mabrur.' Beliau ditanya, "Sedekah 
apa yang paling utama?" Beliau bersabda, 'Sedekahnya orang kurang mam- 
pu.' Beliau ditanya, "Hijrah yang mana yang paling utama?" Beliau ber- 
sabda, "Yaitu orang yang berhijrah meninggalkan hal-hal yang diharamkan 
Allah.' Beliau ditanya, "Jihad yang mana yang paling utama?' Beliau men- 
Jawab, "Yaitu orang yang berjihad memerangi kaum musyrikin dengan 
Jiwa dan hartanya." Beliau ditanya, "Kematian yang mana yang paling 
mulia?” Beliau menjawab, "Orang yang ditumpahkan darahnya dan di- 
sembelih kudanya'.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan oleh an-Nasa'i. Dan lafazh 
di atas adalah miliknya, dan itu lebih sempurna. 


(1319) - 25 : (Shahih Lighairihi) 


Dari Ubadah bin ash-Shamit &, ia berkata, Rasulullah & 
telah bersabda, 


Ea Dg da LGA Jana 3 Sad DIP bl Jasa Alat 


BG lo BA A3 
"Berjihadlah kalian di jalan Allah, karena sesungguhnya jihad di 


jalan Allah itu adalah salah satu pintu surga, dengannya Allah $& menye- 
lamatkan dari kesedihan dan kesusahan." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ini adalah lafazh miliknya, dan 
para perawinya tsigah. Dan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam 
al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath, serta oleh al-Hakim, dan dia men- 
shahihkan sanadnya. 


(1320) - 26 : (Hasan Shahih) 

Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 
Yg Do 35 Y SA sil JS ca ja salad Jb 
CAN CARA Oa pe Kari Up aLAT IPA Aap AS dik 
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aa 2 mean ah 
KE Aan G3 3 


"Perumpamaan orang yang berjihad di jalan Allah adalah seperti 
orang yang selalu shalat lagi selalu berpuasa, ia tidak pernah merasakan 
jemu melakukan shalat atau pun puasa, hingga Allah mengembalikannya 
ke keluarganya dengan membawa harta rampasan perang kepada mereka 
atau pahala, atau Allah mewafatkannya kemudian memasukkannya ke 
surga. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dari Syaikh- 
nya, Umar! bin Sa'id bin Sinan, ia berkata, "Dan ia telah melakukan 
puasa dan shalat malam selama 80 tahun dalam keadaan berperang 
atau ribath." 


Al-Mundziri #5 berkata, "Ia ada di dalam ash-Shahihain dan 
lainnya hampir sama dengannya, namun lebih panjang." Dan telah 
disebutkan pada bab ini no. 10. 


Dan di dalam sebuah riwayat an-Nasa'i tentang hadits ini di- 
sebutkan, 


jas - J3 P5 Ia o Jai 2 - A Jd 2 Ja Jia 
JPN SIM SE AI ali 


"Perumpamaan orang yang berjihad di jalan Allah, -dan Allah lebih 
mengetahui orang yang berjihad di jalanNya-, adalah seperti orang yang 
selalu puasa, selalu shalat malam yang khusyu', ruku', dan sujud." 


(1321) - 27 : (Shahih Lighairihij 
Dari Mu'adz bin Anas #6, dari Nabi &:, 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan: Amru, sedangkan pembetulan ini diambil dari a/-/hsan dan a/- 
Mawarid , no. 1584. 
Penulis keliru di dalam menisbatkan matan hadits ini kepada Syaikh tersebut, dan hal ini diikuti oleh al- 
Haitsami di dalam a/-Mawarid, no. 1584. Sebenarnya hadits tersebut ada di dalam riwayat Ibnu Hibban 
dari seorang Syaikhnya yang lain dengan sanad hasan dari Abu Hurairah. Sedangkan sanad yang pertama 
shahih, namun lafazhnya lebih singkat dari itu. Sedangkan mengenai sebab kekeliruannya adalah peralihan 
dari salah satu di antara keduanya kepada yang laih di saat menukil, sedangkan keduanya ada di dalam 
kitab a/-Ihsan dengan mendahulukan yang singkat daripada hadits tersebut. 
Dan merupakan kecerobohan dan kebodohan tiga penta'ig, di mana mereka di dalam mentakhrjjnya 
merujukkannya kepada hadits al-Bukhari dan Muslim dalam bab ini hadits kesepuluh, padahal matarmya 
berbeda dan tidak sama dengan hadits di atas. Mereka tidak menisbatkannya kepada Ibnu Hibban. 
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Ssi ES ME ri Jl dal J3 6 :EJUS al 5 
Si Sa it Jan get db dag la anta 
abi V9 gapais WAE V5 gaji Ul Gaal Ag JO 
Ke 2 Ea Bb: KE Sama 3 e GA aman ai 

dat da pARI SA adab II tok ski AI di Pi 


"Bahwasanya ada seorang perempuan datang kepada beliau lalu 
berkata, "Ya Rasulullah, suamiku berangkat berperang, sedangkan aku 
selalu mengikuti shalatnya apa bila ia shalat dan perbuatannya semua- 
nya. Maka sampaikanlah kepadaku suatu amalan yang dapat mengantar- 
kanku kepada amalnya hingga ia kembali.' Beliau bersabda kepadanya, 
"Apakah kamu mampu shalat malam (terus menerus) dan tidak berhenti, 
berpuasa dan jangan berhenti, serta mengingat Allah 8& dengan tidak 
jenuh hingga ia kembali?" 


Ia menjawab, 'Aku tidak mampu melakukan hal ini, ya Rasulullah.' 
Maka beliau bersabda, "Demi Allah yang jiwaku berada di TanganNya, 
kalau seandainya kamu mampu melakukannya, niscaya kamu tidak bisa 
mencapai sepersepuluh dari amalnya'.”1 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Risydin bin Sa'ad, dan 
ia tsigah menurut beliau, dan tidak apa-apa dengan haditsnya di 
dalam kapasitas al-Mutaba'at dan hal-hal yang berhubungan dengan 
anjuran terhadap amal shalih. 

Adalah jamak dari kata »44l yang berarti seper- : Ae Saji 
sepuluh. 


(1322) - 28 : (Hasan Shahih) 


Dari an-Nu'man bin Basyir «, ia berkata, Rasulullah #& ber- 
sabda, 


Sstt ai 25 Aa 15.3 : SA an 
Ep SAI AE BIP ILII JAS dll Jana SARA Jis 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan: sibi, dan 2 Pembetulan ini diambil dari a/-Musnad: 3/439, dan 
al-Mu jam al-Kabir karya ath-Thabrani: 20/196. Ia ditakhrij di dalam ash-Shahihah, no. 3450. 
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"Perumpamaan orang yang berjihad di jalan Allah adalah bagaikan 
orang yang puasa (di setiap) siangnya dan giyamul lail di malam harinya 
hingga ia kembali apabila kembali." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani. Para 
perawi Ahmad dijadikan pegangan di dalam ash-Shahih. 


(1323) - 29 : (Shahihj 
Dari Mu'adz bin Jabal &, dari Nabi #£, beliau bersabda, 


2 Saka sana dam ee ata 


8 
2 Nnana 


ap BD Wani as 3g 53 H6 


"Barangsiapa yang berperang di jalan Allah dari seorang Muslim, 
sekalipun hanya selama waktu antara dua kali pemerahan susu hewan 
ternak, maka surga wajib baginya. Barangsiapa yang terluka atau terci- 
derai (di dalam perang) di jalan Allah, maka sesungguhnya ia akan datang 
pada Hari Kiamat dalam keadaan lukanya lebih banyak dari sediakala, 
warnanya adalah warna za 'faran dan baunya adalah bau minyak kasturi." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih”. Bagian awal 
hadits ini ada di dalam Shahih Ibnu Hibban sudah disebutkan pada 
bab 7, no. 3. 


(1324) - 30 : (Hasan Shahih) 
Darinya, ia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


53 Aaall a Ani) BA A3 Abal Jaa SA TA 
duakia SM at dl Tan nas 25 ale Olsas HI o5 


dal 3 Ae LL ola Ie 23 An "Isi 


'Barangsiapa terluka (di dalam perang) di jalan Allah, niscaya ia 
akan datang di Hari Kiamat nanti dengan bau seperti bau harum minyak 
kasturi, warnanya seperti warna za'faran, padanya terdapat cap "syuhada”. 
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Dan barangsiapa yang memohon kepada Allah mati syahid dengan ikhlas, 
niscaya Allah akan memberinya pahala mati syahid, sekalipun dia mati 
di atas tempat tidurnya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dan ini 
adalah lafazh miliknya, juga oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim", telah disebutkan pada 
bab 8. 


(1325) - 31 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah #5, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


Mg ARIS Tail gag At YP al Jaa 3 RI Gia Ea Le 
Susua HD BA “ vj oU 

"Tiada seorang pun yang terluka yang terjadi (di dalam perang) di 

jalan Allah, melainkan ia datang pada Hari Kiamat nanti sedangkan luka- 


nya bercucuran darah, warnanya adalah warna darah sedangkan alang 
adalah bau harum minyak kasturi." 


1 dalam riwayat lain disebutkan, 


Lb f3 AS BA pia DG At Ja yA RI ps dp 


Seal S5 35 an en SU 63 AS 


"Setiap luka yang terjadi (dalam perang) di jalan Allah pada Hari 
Kiamat nanti akan menjadi seperti sediakala saat ditikam, mencucurkan 
darah, warnanya adalah warna darah dan baunya adalah bau harum mi- 
nyak kasturi.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dan diriwayatkan 
pula oleh Malik, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i dengan lafazh yang 
mirip dengannya. 

Sudah disebutkan pada bab 6, no. 6. 


Dengan memfathahkan kaf dan mensukunkan lam, : AS 
yakni luka tikaman. 


Dengan memfathahkan 'ain dan mensukunkan : 5 PA 
ra', yakni bau. 
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(1326) - 32 : (Hasanj| 
Dari Abu Umamah «&&, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


AN TA da gd toba ct Ea Saat IE Ag 


BEA jang Rai Rig AA Jaa dB pala 


P1 ca Ua LA 3 


"Tiada sesuatu apa pun yang lebih Allah cintai daripada dua tete- 
san dan dua bekas, yaitu tetesan air mata karena takut kepada Allah dan 
tetesan darah yang bercucuran (dalam perang) di jalan Allah. Sedangkan 
dua bekas adalah bekas yang terjadi (di dalam perang) di jalan Allah dan 
bekas yang terjadi karena melaksanakan salah satu kewajiban yang dite- 
tapkan Allah." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


(1327)-33 - a: (Shahih) 
Dari Sahl bin Sa'ad &, ia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


Apa Sis 3 Cl AE UdS3 cela Lgi aga HA UEA 
AN Ima BN “el 


"Ada dua waktu yang pada saat itu pintu-pintu langit dibuka, dan 
sangat jarang sekali doa seseorang yang berdoa ditolak, yaitu pada saat 
adzan, dan saat berbaris (dalam perang) di jalan Allah." 


33 -b: (Hasan) 
Di dalam lafazh lain disebutkan, 


3 Gal 23 CAKE Ke AAN 1013 Ads Il O183 Y 0 
Man yAR oa 


"Ada dua doa yang tidak ditolak, -atau jarang ditolak-: Berdoa pada 
saat adzan dan pada saat berkecamuknya peperangan, yaitu pada saat 
sebagian mereka menyerang sebagian yang lain." 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya. 


Saling menyerang di dalam peperangan. sudah : bi 
disebutkan di dalam kitab 5, bab 5. 


BEaRak 
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ANJURAN IKHLAS DI DALAM BERJIHAD, 
PENJELASAN TENTANG ORANG YANG 
MENGINGINKAN PAHALA, HARTA 
RAMPASAN PERANG, DAN POPULARITAS, 
SERTA PENJELASAN TENTANG KEUTAMAAN 
PARA MUJAHID APABILA TIDAK MENGAMBIL 
HARTA RAMPASAN 


ANGObs 


(1328) - 1 : (Shahih) 

Dari Abu Musa «&, 
Has JB JII dal jas Gk BU AU Ii 
Kal Jaa d5 SA sp SB IE SI ek jin 
AL Ja SHE SNI al AS OS JIE Ia sad Jala Jis 
"Bahwasanya seorang Arab Badui datang kepada Nabi ##lalu ber- 
kata, 'Ya Rasulullah, orang yang berperang untuk mendapatkan harta 
rampasan, orang yang berperang untuk mendapat popularitas, dan orang 
yang berperang agar kedudukannya dilihat orang? Siapa di antara mereka 
yang berjihad di jalan Allah?" Maka Rasulullah # bersabda, 'Barang- 


siapa yang berperang agar kalimat Allah'menjadi tinggi, maka ia di jalan 
Allah'." 


1 Maksudnya adalah agamaNya. Maksudnya, bahwa orang yang berjuang untuk meninggikan agamaNya, 
maka perjuangan peperangannya di jalan Allah, bukan apa yang ditanyakan oleh penanya. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.! Juga oleh Abu 
Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


(1329) - 2 : (Hasan Lighairihij 
Dari Abu Hurairah &, 
MEJI G3 LO AI GA (lee ALI JAS adl 333 G :dE MD 


3 


Ig : JEANS LA A3 gas Aan Bi Ja 
An Jasa da5 6 LEAN JUS Aa SU Mi Oa) 
AAA Jas JI NAN ga 33 A3 AM Jaa SA 
S JS Ea 2 3s 1 Ab OI: IG 2 AI Y 
MAN Ga WB ES A3 al Ip Sel Ia J3 HUI 

YM 


"Bahwasanya ada seorang lelaki berkata, "Ya Rasulullah, ada sese- 
orang yang ingin berjihad, sedangkan ia menghendaki suatu maksud 
duniawi, bagaimana?" Rasulullah & bersabda, "Tidak ada pahala bagi- 
nya." Kemudian para sahabat merasakan bahwa hal ini sangat berat bagi 
mereka, maka mereka berkata kepada lelaki itu, "Ulangi lagi pertanyaanmu 
kepada Rasulullah &£ barangkali kamu belum membuat beliau paham." 
Maka orang itu bertanya kembali, "Ya Rasulullah, seseorang ingin berjihad 
di jalan Allah, sedangkan ia mengharap satu tujuan duniawi?" Rasulullah 
&5 bersabda, "Tidak ada pahala baginya!' Kemudian hal ini terasa sangat 
berat oleh para sahabat, maka mereka berkata kepada lelaki itu, "Ulangi 
lagi pertanyaanmu kepada Rasulullah &”' Maka orang itu bertanya untuk 
ketiga kalinya, "Ya Rasulullah, seseorang ingin berjihad di jalan Allah, 
sedangkan ia mengharap satu tujuan duniawi?" Rasulullah & bersabda, 
"Tidak ada pahala baginya!" 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 


Shahihnya, dan oleh al-Hakim secara singkat dan ia menilainya 
shahih. 


Lah 


1 Saya katakan, Lafazhnya adalah menurut riwayat Muslim 6/46. 
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Dengan memfathahkan 'ain dan ra', yakni, apa : ye Ad 
saja yang bisa dimiliki, berupa harta dan lain- 

nya. 

(1330 )- 3 : (Shahihj 


Dari Umar bin al-Khaththab #&, ia berkata, Aku telah men- 
dengar Rasulullah & bersabda, 


SP EGA II Eh ob lo Aa KEL JLN te 
SG 4 aa al tah —. en Al Ea CS 333 

Penata dahatasi itu Hana tergantung niat -dalam 
riwayat lain disebutkan, tergantung niat-niatnya-, dan sesungguhnya - 
setiap orang hanya akan mendapatkan apa yang dia niatkan. Barangsiapa 
yang hijrahnya kepada Allah dan RasulNya, maka hijrahnya kepada Allah 
dan RasulNya, dan barangsiapa yang hijrahnya kepada dunia yang ingin 


dia dapatkan atau kepada wanita yang hendak dia nikahi, maka hijrahnya 
kepada apa yang dia niatkan dalam hijrahnya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, dan an-Nasa 'i. Sudah disebutkan pada jilid 1, no. 10. 


(1331) - 4 : (Hasan) 


Dari Abu Umamah &5, ia menuturkan, 
AS Grade tia Sina Si di EA das II Jas as 
Kolga SN UaseB AI 23bY BEAN yes JS KAL SU 
VI Jadi Ie Jaa VANS) SES S3 BEA Iya Jaa 
A30 33 Ud OS L 


"Ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah #£, lalu berkata, 'Bagai- 
mana menurutmu seorang lelaki yang berperang untuk mencari pahala 
dan popularitas, apa yang ia dapat?" Maka Rasulullah # menjawab, "Tidak 
ada apa pun yang ia dapat." Lalu orang itu mengulanginya tiga kali, dan 
Rasulullah #£ tetap bersabda, "Tidak ada apa pun yang ia dapat." Lalu 
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bersabda, 'Sesungguhnya Allah tidak menerima amal apa pun, kecuali 
yang ikhlas dan hanya untuk mengharapkan WajahNya dengannya". 


Diriwayatklan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. Juga telah 
disebutkan pada jilid 1, no. 8.2 

Ungkapan: SW: Ai Fedi: Maksudnya, di samping mengha- 
rapkan pahala jihad juga mengharapkan agar ia dikenang oleh ma- 
syarakat bahwa dia adalah seorang pejuang, pemberani, atau lain- 
nya. 


(1332) -5- a: Shahih 
Dari Ubay bin Ka'ab #5, ia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


9 s - 23 Da 6 AU : a- 
SITI KAN ant Tebal eU pat AYI adah ya 
Yy 1 Ter Y Kn Ten GT s1 
ABE SU yh deaN II Jaa Ab Jet Ga 


NEnST-I 


0 
# 


"Berilah kabar gembira kepada umat ini dengan kelonggaran, kemu- 
liaan, dan ketinggian dengan agama, kekuasaan di negeri dan kemenang- 
an. Barangsiapa di antara mereka yang mengamalkan suatu amal akhirat 
untuk mendapatkan dunia, maka ia tidak mendapatkan bagian apa pun 
di akhirat.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, juga oleh al-Baihagi, dan lafazh ini miliknya. Dan telah disebut- 
kan di dalam masalah riya padajilid 1, no. 23. 


5 - b: (Hasan Lighairihij 


Dan telah disebutkan pula pada jilid 1 no. 28, hadits Mu'adz 
bin Jabal, dari Rasulullah #5, beliau bersabda, 


JP aa NY sela BRA Bls BII A33 AS Op Le 
JA A33 SI 033 
"Tidaklah seorang hamba yang berdiri (beramal) di dunia di atas 


1 Maksudnya: dari pahala. H3: Dicari dengannya. 
2 Lihatlah ta//g saya terhadap takhrij ini pada bagian yang telah diisyaratkan tersebut. 
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pijakan riya dan sum'ah, kecuali Allah akan mempermalukannya dengan 
menyiarkan (niat busuknya) pada Hari Kiamat di hadapan makhluk-makh- 
lukNya.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


(1333) - 6: (Hasan) 


Dari Mu'adz bin Jabal &, ia menuturkan, Rasulullah #£ 
bersabda, 


is s8 #I Abi Wa 1-3 ASI v3 CE sol 12 2. 


sa uts al sat aus B Ang BP SI aa ain, ya 


Y s6 ai & ii NI A53 Kant 263 -A3 2 
HE na 


"Peperangan itu ada dua macam: Adapun orang yang mengharap- 
kan Wajah Allah, taat kepada pemimpin, memberi nafkah (untuk keperluan 
perang) dengan harta yang berharga, memberikan kemudahan kepada se- 
kutu, dan menghindari kerusakan, maka sesungguhnya tidur dan jaganya, 
semuanya adalah pahala. Adapun orang yang berperang karena kebang- 
gaan, pamer, dan popularitas, mendurhakai pemimpin dan membuat keru- 
sakan di muka bumi, maka sesungguhnya ia tidak akan kembali dengan 
pahala sedikit pun." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan selainnya. 


Memperlakukan sekutu dengan memberikan : H4 2 at 
kemudahan dan toleransi. | 


(1334) - 7 : (Hasan lighairihij 
Dari Ubadah bin ash-Shamit &, bahwasanya Rasulullah #5 
bersabda, 


SH BAG Nle Y| j3 Ip AI Jaa SE Sa 
"Barangsiapa berperang di jalan Allah, sedangkan ia tidak berniat 


kecuali untuk mendapatkan tali kendali unta, maka ia hanya mendapat- 
kan apa yang diniatkannya.” 
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Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya. 


(1335) -8-a: (Shahih) 


Dari Abu Hurairah #&, ia menuturkan, Aku telah mendengar 
Rasulullah 25 peranan 


Sa ab Ogah Ja ek gai std J6 


"Sesungguhnya manusia pertama yang akan diputuskan perkara- 
nya pada Hari Kiamat adalah seorang laki-laki yang mati syahid. Lalu ia 
dihadapkan, kemudian Allah menunjukkan nikmat-nikmatNya kepadanya, 
dan ia pun mengenalnya. Allah bertanya, "Apa yang telah kamu lakukan 
padanya?" Ia menjawab, "Aku telah berperang karenaMu hingga aku mati 
syahid." Allah berfirman, "Kamu dusta, akan tetapi kamu berperang hanya- 
lah agar dikatakan, 'Dia pemberani', dan benarlah hal itu telah dikatakan. ' 
Kemudian diperintahkan agar mukanya diseret, sampai ia diceburkan ke 
dalam neraka, ....” (Al-Hadits). 


Diriwayatkan oleh Muslim dan ini adalah lafazhnya, dan 
oleh at-Tirmidzi serta Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya. 


2 


v 


-b: (Shahih) 
Dan di dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan, ia berkata, Rasu- 
lullah £5 menuturkan kepadaku, beliau bersabda, 


ES gak dll JI J3 dala A3 OS S3 Ie SI 
AP 3 SIA ga jas ah da da GE za 33 


'Sesungguhnya Allah Yang Mahasuci lagi Mana aa Hari 
Kiamat nanti akan turun kepada manusia untuk memberikan pengadilan 
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terhadap mereka. Dan setiap umat bertekuk lutut. Maka orang pertama 
yang dipanggil adalah orang yang ahli baca al-Jur'an, orang yang ter- 
bunuh (dalam perang) di jalan Allah, dan orang yang banyak harta ....... 
dia Pen haditsnya hingga sn YA 


Sd 43 tele Bias SA Is Sl Jaa SB GA S3 


5 


Cb SI Li 3 SA Ill 3 Al bh D5 
S6 dg St basi je da aka isi KO AA Iis 
Ws J3 ia 25 

SSB BS dash Ul Gd g33 Ie Bal dj os 
An an UI ka jas al ls Oi 

"Dan dihadirkanlah orang yang terbunuh (dalam perang) di jalan 
Allah. Allah pun berfirman kepadanya, 'Di dalam hal apa kamu terbunuh?" 
la menjawab, 'Wahai Rabbku, aku telah diperintah untuk berjihad di jalan- 
Mu, maka aku pun berperang hingga aku terbunuh.' Lalu Allah berfirman 
kepadanya, 'Kamu berdusta." Dan para malaikat pun berkata kepadanya, 
'Kamu berdusta." Dan Allah berfirman kepadanya, "Akan tetapi kamu 
ingin supaya disebut, 'Si fulan itu pemberani!' Dan sudah dikatakan se- 
perti itu. Kemudian Rasulullah $& menepuk lututku dan bersabda, "Wahai 


Abu Hurairah, ketiga macam orang itulah manusia pertama yang mana 
api neraka dinyalakan dengan mereka pada Hari Kiamat.” 

Lengkapnya sudah disebutkan di dalam bab ar-Riya jilid 1, 
no. 22. 


Dengan memfathahkan jim dan mengkasrahkan : GS 
ra disertai mad, yakni pemberani. | 


(1336)- 9 : (Shahih) 
Dari Syaddad bin al-Had «#&!, 


1 Ucapan X2 Hl (2) di sini sesuai pada tempatnya, karena Syaddad adalah seorang sahabat Nabi yang 
terkenal. Siapa pun yang mengatakan bahwa dia adalah seorang tabi'in, maka telah keliru, dan sepertinya 
ia tidak bisa membedakannya dengan putranya yang bernama Abdullah yang statusnya adalah tabi'in. 
Lihat Ahkam al-Jana 'iz, hal. 81, a/-Maarif. 
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SE dai AB IA AAN jp S5 5 
LAN aib Ah SIG santan pa BI sob sita 
An 333 AA sal Jab as NS 
II daa p33 NU SAM JUS cad AS sala cah 
A13 an JS 3 GA Ig AA SS BD 


KAB la SI JP BA as Sa 2S IS Ie JB 
AN Gia OI JUS LI J5 by pia ala II Il 


| 


€N 


JSI GAN NI gb GA JB La uas pu Ae 


an ea AE II JL ES aya lol 
Ka » : “ge 


ale Jani tad3 sake anoai 5 52 Al 
ds AA Dat ih AN H2 Ia seb 3 S3 
BIS Je Ingh Cl dbnp3 Jas 
"Bahwasanya ada seorang Arab badui datang kepada Nabi #&, lalu 
beriman kepadanya dan mengikutinya. Lalu ia berkata, 'Aku akan berhij- 
rah bersamamu.' Maka Nabi &£ berpesan kepada sebagian sahabat untuk 
menjaganya. Tatkala mereka berperang, Nabi 85 memperoleh (sedikit) 
harta rampasan perang dan beliau membagikannya. Beliau memberikan 
bagian kepada orang badui itu. Dan beliau juga membagikan kepada para 
sahabatnya sebesar yang beliau bagikan kepada orang badui tersebut. 
Orang badui ini bertugas berjaga-jaga di belakang mereka. Maka tatkala 
ia datang, mereka menyerahkan bagian itu kepadanya. Ia berkata, "Apa 
ini?' Mereka menjawab, 'Ini adalah bagian yang dibagikan oleh Nabi 
untukmu.' Maka ia mengambilnya dan membawanya kepada Nabi #5, 
lalu berkata, "Apa ini?" Beliau menjawab, "Aku membagikannya untukmu." 


Ia berkata, 'Bukan untuk ini aku mengikutimu, akan tetapi aku mengiku- 
timu agar aku terkena panah di sekitar ini -sambil menunjuk ke lehernya- 
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lalu aku mati dan kemudian aku masuk Surga." Nabi bersabda, Jika kamu 
benar terhadap Allah (dengan apa yang kamu katakan), maka Allah pun 
akan benar kepadamu (dengan janjiNya)'." 

Setelah mereka diam beberapa saat, mereka bangkit menyerang mu- 
suh. Akhirnya orang Arab badui tersebut dibawa kepada Nabi & dengan 
diusung, ia terkena panah di sekitar yang ia isyaratkan tadi. Nabi &£ ber- 
sabda, "Apakah ini dia?' Ia (salah seorang sahabat) menjawab, 'Benar." 
Nabi bersabda, "Ia telah benar (jujur) kepada Allah (dalam ucapannya), 
maka Allah pun benar kepadanya (dengan janjiNya).' 


Kemudian ia dikafankan oleh Nabi & dengan jubah yang ada di 
badan beliau, lalu beliau meletakkannya ke depan lalu menshalatkannya. 
Di antara hal yang diketahui dari shalat (doa) beliau saat itu adalah, 'Ya 
Allah, ini hambaMu, ia telah keluar pergi berhijrah di jalanMu, lalu ia 
terbunuh sebagai syahid, dan aku adalah saksi atas hal ini'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 


(1337) - 10 : (Shahih) 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash 85, ia berkata, Rasulullah 
# bersabda, 


- s - - - sah 0 - & £.. 4 6 
MET VP oat Opal dl Jaa SR Ea UE Ip Uu 
Kak Ken Mena Nm ae Bo MA si ee An ata angan 
SL lag G3 Ha SME Go lag da Ai GAS Ia las 

HA 


“Tidaklah suatu pasukan yang diikuti Rasulullah & ataupun tidak 
yang berperang di jalan Allah, lalu mereka selamat dan mendapatkan 
harta rampasan perang, melainkan! mereka telah disegerakan mendapat 
dua pertiga pahalanya. Dan tidaklah pasukan perang yang diikuti Rasu- 
lullah #& ataupun tidak, gagal dan mendapat musibah, melainkan pahala 
mereka telah sempurna.” 


1 Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya dan yang lainnya. Sedangkan yang ada di dalam Shahih 
Muslim 6/48 disebutkan: 


AA TA Pen 

in A33 “2 IR 

". menyerang lalu mendapat harta rampasan perang dan selamat" Tambahan yang ada adalah dari 

penulis, sepertinya dia meriwayatkannya dengan makna. Dan di dalam naskah aslinya ada tambahan: 
B S3 3 (dan menakut-nakuti), namun saya hilangkan karena ia tidak ada di dalam riwayat Muslim. 
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Di dalam riwayat lain disebutkan, 


6 , - 
PE VI TE Toga at dl 0 - . 0 AI. - :f “ti 9 L 
Je | kal Oa CA Ha PIP LH 9 2 Ca 
A0 & - 
2 
& 


RN PN BA Ma Sang nat 
5 asas Ina J ol SNI 3 BANI bo AA Ab 
Sasa 
BA 


"Tidaklah suatu pasukan yang diikuti Rasulullah & ataupun tidak 
yang berperang di jalan Allah, lalu mereka mendapatkan harta rampasan, 
melainkan mereka telah disegerakan mendapatkan dua pertiga pahalanya 
dari akhirat, dan masih ada sepertiga untuk mereka. Dan jika mereka tidak 
mendapatkan harta rampasan, maka pahala mereka telah sempurna." 

Diriwayatkan oleh Muslim, sedangkan yang kedua diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


Tentara berperang namun tidak mendapat harta : SI HA 
rampasan, atau tidak berhasil mengalahkan mu- 3 
suh. 


Aeakak 
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Tlp 


ANCAMAN MELARIKAN DIRI DARI 
PEPERANGAN YANG SEDANG 
BERKECAMUK 


ANGAba 


(1338)- 1- aa: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &6, dari Nabi ££, beliau bersabda, 


wa BB uu SA Lg al 0345 5 AG Lokah AM get 
Ju Its das J3T5 SL PA pt AI HI j3 GA 
ola SBI SELAI SAB ALI Ag Jah 


"Jauhilah tujuh hal yang membinasakan.” Mereka berkata, "Ya 
Rasulullah, apa saja ia?” Beliau bersabda, "Syirik kepada Allah, sihir, 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan hag, memakan 
riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri saat peperangan sedang 
berkecamuk, dan menuduh berbuat zina perempuan-perempuan yang 
menjaga kehormatan dirinya yang lengah lagi beriman." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa ii. 


1 - b: (Hasan Lighairihij 
Dan oleh al-Bazzar dengan lafazh: Rasulullah “ bersabda, 


Upi 


GI Iis gia 3  J33 cab AMAN! Gala :Aa SF 
Sl SEN Pen aU 3333 HI ex 5133 2 Ju NGr 
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SAS IK AAN 

"Dosa-dosa besar itu tujuh: Yang pertama, mempersekutukan Allah, 
membunuh jiwa tanpa hag, memakan riba, memakan harta anak yatim, 
melarikan diri saat peperangan sedang berkecamuk, menuduh zina perem- 


puan yang menjaga kesucian dirinya, dan berpindah tempat ke daerah- 
daerah pegunungan setelah hijrahnya.” 


(1339) - 2 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Abu Hurairah #6, ia bertutur, Rasulullah &£ bersabda, 


MEA 5 Up Teh de dis dah a33 TB 
BIUS GB Oa oaA3 Hall JS ae kalah abis 2 
HE Ga 2 35 uaa S3 J5 j3 153 Wa B3 


HE Fa Ve la Jab Bala Ian 
"Barangsiapa berjumpa dengan Allah 3& dalam keadaan tidak menye- 
kutukanNya dengan sesuatu apa pun, menunaikan zakat hartanya dengan 


lapang dada lagi mengharap pahala, dan mendengarkan dan taat, maka 
balasannya adalah surga, -atau maka ia masuk surga-. 


Ada lima perkara yang tidak mempunyai kafarat: Mempersekutukan 
Allah, membunuh jiwa tanpa hag, menakut-nakuti orang Mukmin, mela- 
rikan diri saat peperangan sedang berkecamuk, dan sumpah palsu yang 
dengannya harta orang lain diambil tanpa hag. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan pada sanadnya terdapat pera- 
wi bernama Bagiyyah bin al-Walid.? 


Maksudnya, wallahu alam, bahwasanya lima hal tersebut termasuk dosa-dosa besar yang tidak mempunyai 
kafarat dari amal shalih untuk menghapusnya, seperti memberikan makanan dan puasa untuk kafarat 
sumpah. Beda dengan sumpah palsu, ia tidak mempunyai kafarat, menurut pendapat yang lebih kuat dari 
pendapat para ulama. Namun hal ini tidak menafikan bahwa taubat nashuha dapat menghapus semua 
dosa. Ibnu al-Atsir berkata, kafarat adalah perbuatan dan sifat yang dapat menghapus dan melenyapkan 
dosa. 

Saya katakan, Namun dalam sanad Abu 'Ashim di dalam kitab a/JJihad 98/1 Bagiyyah menyatakan dengan 
jelas bahwa dia telah mendengar langsung (dengan lafazh EA). Dan ini telah ditakhrij di dalam kitab a/- 
Irwa', no. 1202, namun hal ini tidak diketahui oleh ketiga penta'/g, makanya tidak aneh kalau mereka 
menilai dhaif hadits tersebut karena Bagiyyah menggunakan lafazh "dari" (!,£) di dalam riwayat Ahmad. 
Sebagian penta'/g itu telah mencuri referensi ini, ia tidak paham kalau nomor yang pertama dari manuskrip, 
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(1340) - 3 : (Hasanj 
Dari Abdullah bin Aa 333 1 bertutur, 


2 IS pan JS EN Bd Is Ana 
si Ip JS GI EA ra) Aja le 3 : Nai 


AS El lgi 

Jen BAB GA IE Slug WE Hb 
ara 53 Pte 35 CU Ge ji -JG SAS £$ Al 
es Iis H3 Ga LIA cell Ju j3 SAN 2g 


"Rasulullah #5 pernah naik ke atas mimbar lalu bersabda, "Aku 
tidak akan bersumpah, aku tidak akan bersumpah.' Kemudian beliau turun 
dan bersabda, 'Bergembiralah, bergembiralah! Barangsiapa yang melaku- 
kan shalat lima waktu dan menjauhi dosa-dosa besar, niscaya ia akan masuk 
surga dari pintu surga yang mana saja ia suka." 


Al-Muththalib berkata, "Aku telah mendengar seorang lelaki ber- 
tanya kepada Abdullah bin Amr, "Apakah kamu pernah mendengar Rasu- 
lullah #5 menyebutnya?' Ia menjawab, 'Ya, durhaka kepada kedua orang 
tua, mempersekutukan Allah, membunuh jiwa (manusia), menuduh zina 
wanita-wanita suci, memakan harta anak yatim, melarikan diri saat pepe- 
rangan sedang berkecamuk, dan makan riba'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan pada sanadnya terda- 
pat Muslim bin al-Walid bin Rabah', saya tidak ingat tentang jarh 
dan ta'dilnya.2 


(1341) - 4 : (Shahih Lighairihij 
Dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari 





no. 98 adalah nomor lembaran, sedangkan nomor yang lainnya, no. 1 adalah nomor kumpulan lembaran. 
Ia membaliknya hingga seperti ini 1/98! Ingatiah hal ini dan yang serupa dengannya untuk dijadikan 
pelajaran. Wallahul Musta'an. ' 

Di dalam naskah aslinya disebutkan: a/-Abbas, dan pembetulannya diambil dari ath-Thabrani. Hal ini tidak 
diketahui oleh tiga penta'/g, seperti biasanya. 

Saya mengatakan, Terlewatkan oleh penulis, sebagaimana terlewatkan juga oleh al-Haitsami 1/104, 
bahwasanya dia telah dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban 7/446, karena dari itu, saya muat hadits ini di dalam 
ash-Shahihah, no. 3451. 
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ayahnya, dari kakeknya, 
SANG yaa 3 SEK gadi JM SIS Iyan Si 
3 SIS HN 
TAI adil 33 d4 BANI Hal Ap all ate MI SI 33 
B3 SI 053 ASI A3 dll Ja SA pe 
MEN Besi II yaa dar eta 
"Bahwasanya Rasulullah & pernah menulis surat kepada pendu- 
duk negeri Yaman yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang amalan- 
amalan fardhu, sunnah-sunnah dan diyat, di antaranya disebutkan, 'Dan 
sesungguhnya dosa besar yang paling besar di sisi Allah pada Hari Kiamat 
adalah: Mempersekutukan Allah, membunuh jiwa Mukmin dengan alasan 
yang tidak benar, lari dari medan tempur di jalan Allah ketika pepera- 
ngan sedang berkecamuk, mendurhakai kedua orang tua, menuduh zina 
wanita suci, mempelajari sihir, makan riba, dan makan harta anak yatim'." 
(Al-Hadits). 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


AAKaK 
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Tip 


ANJURAN BERPERANG DI LAUT, DAN 
BAHWA IA LEBIH UTAMA DARIPADA 
SEPULUH KALI PERANG DI DARAT 


AAGOba 


(1342) - 1 : Shahih 


Dari Anas «&, 

SSy ale Otak ob da gi Ja Jl bean yan di 
seb BAN Jp de JAM Kental BG Sab 
:EJE Bisa Ag bata GAN Jpn 3 aah ya ea 
Bee ga oa ab Ja Mr dan Gea 
Ja das Ja Ea ASIA GB Dl Jaa 
35031 Je Sya 

(03 GA LAB Laka selada Ola 231 bl Izas GE LE 
Hang j09 BAE S5 Lah 

Bob di da at SAN 53 Gt Us sa eh 
Ipa Gilas 1 SIG —d5I 3 db ten Ie 
Aa Nasa SN aed J6. ia alat Ola p3 
En Ip 15 SP Sab aah HojaA OLI 3 ASI Ot EL 
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Neis Al 3 CH 3 aya 
"Bahwasanya Rasulullah $£ biasa masuk menjumpai Ummi Haram 
binti Milhan. Dan dia selalu memberi makan beliau. Ummi Haram ada- 
lah istri Ubadah bin ash-Shamit. Pada suatu hari beliau mengunjunginya 
dan ia pun memberi beliau makan. Kemudian Ummi Haram duduk sambil 
memeriksa! rambut beliau, lalu Rasulullah $& tidur dan kemudian bangun 
sambil tertawa. Ummi Haram berkata, 'Aku berkata, "Ya Rasulullah, apa 
yang membuatmu tertawa?" Beliau menjawab, 'Ada beberapa orang dari 
umatku telah diperlihatkan kepadaku sebagai pejuang di jalan Allah, mereka 
mengarungi permukaan lautan ini sebagai raja-raja di atas singgasana, 
atau seperti raja-raja di atas singgasana'. 


la bertutur, "Aku berkata, "Ya Rasulullah, mohonlah kepada Allah 
agar aku menjadi salah seorang di antara mereka'. Maka beliau pun men- 
doakannya, kemudian meletakkan kepalanya dan tidur kembali. Kemudian 
beliau bangun sambil tertawa. 


Ia bertutur, "Aku berkata, "Ya Rasulullah, apa yang membuatmu 
tertawa?" Beliau menjawab, "Ada beberapa orang dari umatku telah diper- 
lihatkan kepadaku sebagai pejuang di jalan Allah, seperti yang beliau 
katakan pertama kali. Ia berkata, Aku berkata, 'Ya Rasulullah, mohonlah 
kepada Allah agar aku menjadi salah seorang di antara mereka'. Beliau 
berkata, "Kamu termasuk orang-orang yang terdepan. ' 


Kemudian, pada masa kekuasaan Mu 'awiyah, Ummu Haram binti 
Milhan mengarungi lautan, dan ia terpelanting dari hewan tunggangan- 
nya ketika keluar dari lautan hingga tewas. Semoga Allah meridhainya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Lafazhnya adalah 
lafazh Muslim.? 


Al-Mundziri s5 berkata, "Mu'awiyah telah memberangkatkan 
Ubadah bin ash-Shamit untuk menyerang Oubrus (cyprus)?. Ubadah 
pun berangkat mengarungi lautan dan istrinya, Ummu Haram ikut 
serta. ) 


1 Karena dia adalah masih mahram Rasulullah &, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Abdul Barr. 

2 Seperti itu juga di dalam Shahih a/-Bukhari. An-Naji mengatakan demikian. 
y 53, dengan mendhammafkan huruf pertama, mensukurkan huruf kedua, dan mendhammafkan huruf 
ra', serta diakhiri dengan huruf sin, Yagut berkata, "Ta adalah kata dari bahasa romawi yang sejalan dengan 
bahasa Arab (al-Gubrus) yang berarti tembaga yang berkualitas baik. Gubrus adalah pulau yang terkenal 
di sebelah timur lautan tengah yang terletak di antara Turki dan Suria. Sekarang mereka menyebutnya 
2.2 dengan huruf shad, (dalam bahasa Inggris disebut cyprus, ed.). 
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Dengan memfathahkan tsa' dan ba', setelahnya jim, : AI 2 
yakni: Tengah lautan dan sebagian besarnya. | 


(1343) - 2: (Hasan) 
Dari Ummi Haram :&, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda, 
IU GG cas AN SA ena SAI AI 3 ti 


"Orang yang mabuk di laut yang muntah (kemudian meninggal), 
mendapat pahala syahid, dan orang yang tenggelam mendapat pahala 
syahid." Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Raka 
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“13? 


ANCAMAN MENGAMBIL HARTA 
RAMPASAN PERANG SEBELUM 
PEMBAGIAN DAN PERINGATAN KERAS 
TERHADAPNYA SERTA TENTANG ORANG 
YANG MENUTUP-NUTUPI ORANG YANG 
BERBUAT DEMIKIAN 


RAGEOba 


(1344) - 1 : (Shahih) 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «#5, ia berkata, 

J335 IR LS G3) JR jas Bal 33 JS IE OS 
MEI SA Da el Aja RA UI SA 
"Orang yang menangani bekal safar milik Rasulullah $& adalah 

seorang lelaki yang dipanggil (Karkarah). Ketika ia mati, Rasulullah & 

bersabda, "Ia di dalam neraka.' Maka para sahabat Nabi & pergi melihat- 
nya, dan ternyata mereka menemukan mantel yang telah ia ambil sebelum 
pembagian." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. Beliau berkata, Ibnu Salam 
mengatakan, 3-5:5 yakni dengan memfathahkan kedua huruf kaf. 


d8 


Harta rampasan perang.' JI 


1 Tafsiran ini keliru besar, bahkan an-Naji menggolongkannya ke dalam kesalahan kitab yang sangat jelas 
1/140. Ia berkata, Sebenarnya ia sebagaimana dikatakannya secara benar di dalam a/-Hajj dari catatan 
kaki Mukhtashamya terhadap Shahih Muslim. Yaitu, ats-Tsagal adalah perbekalan safar. Ats-Tsaga/ adalah 
kebalikan dari a/-Xhiffah. Kesalahan ini terlewatkan oleh ketiga penta'/g kitab ini, mereka menetapkannya 
demikian. 
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x 


Dengan memfathahkan dua kaf, atau dengan meng- : 2535 
kasrahkan keduanya, dan itu yang lebih masyhur. 


3 da9 


Sesuatu yang diambil oleh tentara perang dari : JI 
harta ram-pasan perang khusus untuk dirinya, 
ia tidak menyerahkannya kepada panglima agar 
dibagikan kepada seluruh anggota pasukan. Harta 
tersebut dinamakan ghulul, baik sedikit ataupun 
banyak, dan baik yang mengambil panglima atau 
salah satu di antara tentaranya. Dan para ulama 
berbeda pendapat kalau harta rampasan itu be- 
rupa makanan atau makanan hewan dan semi- 
salnya dengan perbedaan pendapat yang sangat 
banyak, namun bukan di sini tempat uraiannya. 


(1345) - 2 : Shahih 
Dari Abdullah bin Syagig, 


J3 J3 os le Soal R3 5 SA 33 sal 1 
SALE SEN IL Es Ja d6 BSE sdt ah INA IE 


D 
x 
x 


"Bahwasanya ia pernah dikabarkan dari orang yang pernah mende- 
ngar Rasulullah #£ saat ia berada di Wad al-Oura!. Seorang lelaki datang 
dan berkata, "Pembantumu telah mati syahid', atau berkata, 'Budakmu si 
Fulan (mati syahid).' Beliau bersabda, 'Bahkan ia diseret ke neraka karena 
mantel yang dia ambil sebelum pembagian'.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih.2 


1 Lembah yang terletak di antara wilayah Taima' dengan Khaibar. Akan dijelaskan nanti kenapa disebut 
demikian. 

2 Saya katakan, Hadits ini sebagaimana yang ia penulis katakan (shahih), karena tidak diketahuinya sa- 
habat itu tidak masalah, sebagaimana sudah ditetapkan dalam ilmu Mushthalah al-Hadits, dan hadits ini ada 
di dalam Musnad. 5/32-33 dan 75, dari jalur Abdurrazzag. Dan ini juga diriwayatkan di dalam a/-Mushannaf 
5/242-243. Dan semua perawinya tsigah, para perawi Muslim. 
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(1346) - 3 : (Shahih| 


Dari Ibnu Abbas «5, ia berkata, Umar telah menuturkan kepa- 
daku, dia berkata, 


Ate OM NS BE LA Oni Sa 35 Jet rs An Os 
dapa ONE “las IE Elia “5 Itp3 0383 Itp3 VSE3 
AS dea SUN 2, SS Al Je Ja 


4 
P 


10 Sa sah Yi LI Ie 

"Pada waktu perang Khaibar, ada sejumlah orang dari sahabat Nabi 

35 datang, lalu mereka berkata, 'Si fulan syahid, si fulan syahid, dan si fulan 

syahid", hingga mereka lewat pada jenazah seseorang dan mereka berkata, 

si fulan syahid”. Maka Rasulullah # bersabda, 'Sekali-kali tidak, sesung- 

guhnya aku melihatnya di neraka, karena selimut yang dia ambil sebelum 

pembagian, atau karena mantel yang dia ambil sebelum pembagian.' Ke- 

mudian Rasulullah &£ bersabda, 'Wahai Ibnul Khaththab, pergi dan seru- 

kan pada seluruh manusia, bahwa sesungguhnya tidak akan masuk surga 
kecuali orang-orang Mukmin'." 


“01 
x 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan selain keduanya. 


(4347)-4: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah #6, ia berkata, 


Ez jasa ps tea SAH gi 2 aa . 


Sana SESI 5 A33 II MAY Is al 3 


M Ipa : Mn ea ana 
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£ 
- 


5 £- o 
"dsb. ai 
PO EL 


- 


—X 


4 2 L. 3 .y - ASN nga 
dl Ipa G Ogan Gs BL an) As akal ay 
BEI IS 3 MI UNY 
3 2 - 2. - An Te ea Hi ban Ela 2 
Gidyan elo Oia 3) SE Hal G3 tmn SAS Gea NY 
- 3 - - Tg - 

So G Pe ANA ae TT 01 Er 23 SK A Lex 0, bs Ka Pa 
SE GAY Lab 3 ena MW Wal Y 2 KA da5 
2 an TR ba EA TR AN LA LT RU SN Pe JA 
GE Ijah 8 Jaa Cat FE) 3) JB AI G3 tm 

- 4 - - - 
Jaa A3 bana SAS Gali Y SALT AS ai SI WIN 2Ipb 
2 5 Na 25 0, 4 “ aa 4 2. . z Leg 
SI SAI Y 2JB el al Jaa G idjag Lala ea) Je 
Pn 


"Pada suatu hari Rasulullah & berdiri di tengah-tengah kami, lalu 
beliau menjelaskan tentang ghulul (mengambil harta rampasan perang 
sebelum pembagian) dan beliau membesar-besarkannya dan membesar- 
kan permasalahannya hingga bersabda, "Jangan sekali-kali aku menjumpai 
salah seorang di antara kamu datang di Hari Kiamat nanti pada lehernya 
ada seekor unta yang bersuara, lalu mengatakan, "Ya Rasulullah, tolonglah 
aku'. Lalu aku menjawab, "Aku sama sekali tidak dapat melakukan apa- 
apa untukmu. Sesungguhnya aku telah menyampaikan kebenaran padamu.' 


Jangan sekali-kali aku menjumpai salah seorang kalian datang pada 
Hari Kiamat kelak yang di lehernya dikalungi seekor kuda dengan suara 
meringkik, lalu berkata kepadaku, 'Ya Rasulullah, tolonglah aku'. Lalu 
aku berkata, "Aku sama sekali tidak dapat melakukan apa-apa untukmu. 
Sesungguhnya aku telah menyampaikan kebenaran padamu. ' 


Jangan sekali-kali aku menjumpai salah seorang kalian datang pada 
Hari Kiamat kelak dengan seekor domba di lehernya yang mengembik, ia 
berkata, 'Ya Rasulullah, tolonglah aku'. Lalu aku berkata, 'Aku sama 
sekali tidak dapat melakukan apa-apa untukmu. Sesungguhnya aku telah 
menyampaikan kebenaran padamu." 


Jangan sekali-kali aku menjumpai salah seorang kalian yang datang 
pada Hari Kiamat nanti dengan seseorang pada lehernya yang berteriak 
nyaring, lalu ia berkata, 'Ya Rasulullah, tolonglah aku'. Kemudian aku 
berkata, "Aku sama sekali tidak dapat melakukan apa-apa untukmu. Sesung- 
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guhnya aku telah menyampaikan kebenaran padamu." 


Jangan sekali-kali aku menjumpai salah seorang kalian yang datang 
pada Hari Kiamat nanti dengan selembar kain bertulis pada lehernya yang 
berkibar, lalu ia berkata, "Ya Rasulullah, tolonglah aku'. Kemudian saya 
berkata, "Aku sama sekali tidak dapat melakukan apa-apa untukmu. Sesung- 
guhnya aku telah menyampaikan kebenaran padamu." 


Jangan sekali-kali aku menjumpai salah seorang kalian yang datang 
pada Hari Kiamat nanti dengan seikat emas dan perak pada lehernya, lalu 
ia berkata, "Ya Rasulullah, tolonglah aku'. Kemudian saya berkata, "Aku 
sama sekali tidak dapat melakukan apa-apa untukmu. Sesungguhnya aku 
telah menyampaikan kebenaran padamu'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazhnya 
milik Muslim. 


Jangan sekali-kali aku menjumpai. 3 tai Y 
Dengan mendhammahkan ra', yaitu suara unta : 2 33 
dan suara semua binatang yang memiliki tapal. 

Dengan dua ha' difathahkan, yaitu suara kuda.” : EA 
Dengan mendhammahkan tsa', yaitu suara kam- : 2S 


bing atau domba. 


Dengan mengkasrahkan ra', jamak dari kata 155, : rB Jl 
yaitu kain atau kertas yang padanya tertulis hak- | 
hak orang lain. 


Berkibar. f GAS 


(1348) - 5 : (Hasan) 
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «8s, ia berkata, 
-— UI Bi tag “5 BP BE al Ia 06 
Tn AS Ag Uijg Ja Aas #3 A23 ea 
:JS « KA Binal Las DEK adl Il 5 Ga 
J2 $ Fan Beam SI Elia Uh JB . Bi JL SESE at Y 


- 


p 
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Pan ita aa marga aa 3 22 nb Ni 


" Apabila Rasulullah #5 memperoleh harta rampasan perang, maka 
beliau menyuruh Bilal mengumumkan, dan Bilal pun menyeru semua 
sahabat, dan mereka pun datang dengan harta rampasan perang mereka. 
Lalu beliau membaginya lima bagian kemudian membagikannya. Kemu- 
dian pada suatu hari seorang laki-laki datang setelah pengumuman dengan 
membawa seikat gandum, lalu berkata, "Ya Rasulullah, ini harta rampasan 
perang yang kami peroleh dahulu'. Maka beliau bersabda, ' Apakah kamu 
telah mendengar Bilal mengumumkan sebanyak tiga kali?" Ia menjawab, 
'Ya'. Beliau bersabda, 'Lalu apa yang mencegahmu untuk datang memba- 
wanya kemari.' Lalu orang itu minta maaf. Kemudian beliau bersabda, 
'Datanglah dengannya pada Hari Kiamat nanti, aku tidak akan meneri- 
manya darimu'.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya. 


(1349) - 6 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, ia berkata, 


V3 M3 II SB MEA ai gs IM Ii ES 
Ab si IL Ab Ala FE Us hg 
Ab aa sa Kn SE EA J5 BISA sa 
JA A8 G8 Ga IS Ab BA hip EU AN 
BAN AOA clan DG Up ah Al Ja MG 


2. 


“ 


Con JASA adi GAN OS tab Jp45 JB al 343 6 


£ - 
- 


o | BS 


3: 


FE ai ga dai A6 da eri 

A3 Esa d3 OS 3 Bts JE3 ES BEI aja Jb 
ye Ia OS 31 At Sa Ia 5 al ds Jt aa 

"Kami pernah pergi bersama Rasulullah #£ ke Khaibar, kemudian 
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Allah menaklukkannya bagi kami. Namun kami tidak mendapat harta 
rampasan berupa emas ataupun perak. Kami hanya mendapat peralatan, 
makanan dan pakaian. Kemudian kami berangkat ke suatu lembah, yakni: 
Wadi al-Jura! sedangkan bersama Rasulullah #5 adalah seorang sahaya? 
miliknya yang dihibahkan kepada beliau oleh seorang laki-laki dari Bani 
Judzam yang dipanggil Rifa'ah bin Zaid? dari Bani adh-Dhubaib. Ketika 
kami singgah di lembah tersebut, maka budak Rasulullah &5 melepas bahan 
bawaannya. Mendadak ia ditembak dengan panah, hingga menghem- 
buskan nafas terakhirnya. Maka kami berkata, "Alangkah senangnya, ia 
memperoleh syahid, ya Rasulullah!" Lalu Rasulullah #5 bersabda, 'Sekali- 
kali tidak. Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di TanganNya, sesung- 
guhnya ada kain yang benar-benar telah menyalakan api besar atas dirinya. 
Ia telah mengambilnya dari harta rampasan yang tidak termasuk dalam 
pembagian." 

Ia menuturkan, Maka para sahabat ketakutan, dan seseorang dari 
mereka datang dengan membawa satu atau dua tali sandal dan berkata, 
'Aku mendapatkannya dalam perang Khaibar. Maka Rasulullah &£ 


,u 


bersabda, 'Satu tali sandal dari neraka atau dua tali sandal dari neraka'. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa'i. 


- 
x 
“ 


z 
(3 
“ 
TA 


Kain yang menutupi seluruh tubuh, berwarna 
kuning yang terbuat dari beludru. 


(1350) - 7 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Abu Rafi' #&, ia berkata, 


Yang di dalam tanda kurung itu ada di dalam manuskrip, dan tidak disebutkan di dalam riwayat Muslim, 
sedangkan lafazh ini adalah riwayatnya. Ia berasal dari penulis sebagai penjelasan, dan ia sesuai dengan 
riwayat al-Bukhari dan lainnya. Ia adalah lembah yang terletak antara daerah Taima dengan Khaibar, dan 
di situ terdapat banyak perkampungan, dan oleh karenanya ia disebut Wadi a/-Gura (lembah perkampungan). 
Para jamaah haji yang datang dari Syam pasti melewatinya. Dan dahulu kala itu adalah perkampungan 
kaum Tsamud dan 'Ad, dan di situ pula mereka dibinasakan oleh Allah, sebagaimana dijelaskan di dalam 
kitab Mu 'jam al-Buldan. 

Di dalam riwayat al-Bukhari dan lainnya disebutkan, namanya adalah Mid'am. 

Aslinya dan di dalam percetakan Imarah disebutkan "Yazid". Ini adalah kekeliruan yang secara berulang 
diikuti oleh para penukil, yang bertentangan dengan riwayat yang ada di dalam Shahih Muslim 1/75 dan 
lafazhnya adalah miliknya. Oleh karena itu, al-Hafizh an-Naji 14/2 berkata, "Demikian di dalam banyak 
naskah, padahal yang benar tanpa diperselisihkan adalah Zaid bin Wahb al-Judzami. Di kalangan para 
sahabat tidak ada orang yang bernama Rifa'ah yang ayahnya adalah Yazid." Demikian disebutkan di dalam 
al- 'Ajalah 140/2. Dan ketiga penta'/ig lalai dari kesalahan ini! 

Maksudnya, mengambilnya sebelum harta rampasan perang dibagikan, sehingga menjadi ghu/ul. 
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Blah JAN 35 ia sa le GB dj3n D5 
Be BI BBS Aa aah Aa gas 
Ae ai SI SI J3 sal Unas HA 
Gaal SEN JUS GL ai C3“ Cats gn Ih 
s3 Y -JE ap al Su JUS Cha isi S3 


J6 Ia lela oa Cina JAS 038 3 Ela King DS ISA 
"Suatu ketika, setelah Rasulullah & melakukan Shalat Ashar, beliau 
pergi ke perkampungan Bani Abdul Asyhal, lalu beliau berbicara dengan 
mereka hingga menjelang waktu Maghrib. Abu Rafi" berkata, 'Ketika 
Nabi 8 bergegas untuk melakukan Shalat Maghrib, dan kala itu kami 
lewat di samping pekuburan al-Bagi', beliau bersabda, 'Celaka kamu. Ce- 
laka kamu. Celaka kamu.' Ia menuturkan, 'Hal ini sangat terasa berat 
bagiku. Maka aku melambatkan langkahku sejenak, aku mengira bahwa 
yang beliau maksud adalah aku. Beliau bersabda, 'Ada apa? Berjalanlah!" 
Aku berkata, 'Apakah telah terjadi sesuatu?" Beliau menjawab, 'Apa itu?" 
Aku berkata, "Baginda telah mengataiku celaka." Beliau bersabda, "Bukan 
kamu, akan tetapi fulan yang pernah aku tugaskan untuk mengumpulkan 
zakat pada Bani fulan, ia telah mengambil kain bercorak dari bulu domba 
sebelum pembagian. Maka akibatnya ia dipakaikan semisal kain itu dari 
api neraka'.” 


1 2 3 


—x 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah di dalam 
Shahihnya. 


Dengan huruf ba', yaitu nama beberapa tempat : Ad 
di Madinah, di antaranya Bagi' al-Khail, Bagi' al- 

Khabjabah (254 &5)! dengan memfathahkan 

kha' dan jim, dan Bagi' al-Fardag. Yang terakhir 

inilah yang dimaksud di dalam hadits ini. Demi- 

kian disebutkan secara jelas di dalam riwayat 

al-Bazzar. 


1 Pada naskah asli disebutkan: al-Khanjamah (IN dengan huruf kha', kemudian nun, jim, dan mim, 
sedangkan di dalam terbitan Imarah disebutkan: al-Khanjahah. Koreksi diambil dari kitab a/- “Ajalah dan 
Mu'jam al-Buldan, hanya saja di situ dikatakan, Para perawi menyebutkan dengan dua huruf Jim. Wallahu 
alam. 
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Dengan dzal difathahkan dan ra' disukunkan, arti- : 3 
nya: Aku sangat terpukul dengannya. | 


Dengan memfathahkan nun dan mengkasrahkan : : sal 
mim, yaitu kain yang terbuat dari bulu domba 
yang biasa dipakai oleh orang-orang Arab Badui. 


Dengan huruf dal didhammahkan artinya, maka : 3 
dibuatkan untuknya baju dari api neraka sebe- 
sar kain itu. 


(1351) -8: (Shahih) 
Dari Tsauban &&, dari Rasulullah &£, beliau bersabda, 


Jas OST El J5 SSP Ia Up detail pa At Ia 


s3 





) "Barangsiapa yang datang pada Hari Kiamat dalam keadaan bebas 
dari tiga hal, niscaya dia masuk surga, yaitu kesombongan, mengambil 
harta ghanimah sebelum pembagian, dan hutang." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i!, Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya dan lafazh ini miliknya, dan juga oleh al-Hakim. 
Ia berkata, Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim. 


AAA 





1 Barangkali riwayat ini ada di dalam as-Sunan al-Kubra, sebab saya tidak menjumpainya di dalam as-Sunan 
ash-Shughra, dan an-Nabulsi pun tidak menisbatkan hadits ini kepadanya (an-Nasa'i) dalam adz-Dzakha 'ir. 
Dan demikian pula penulis tidak menyandarkan hadits ini kepadanya di dalam a/-Buyu' bahkan di sana 
beliau menyandarkannya kepada Ibnu Majah, bukan an-Nasa'i. Kemudian kitab Sunan a/-Kubra karya an- 
Nasa'i dicetak, lalu aku menjumpainya di dalam bab as-Siyardi dalam buku itu, 5/233/8763. 
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ANJURAN MATI SYAHID, DAN 
KEUTAMAAN PARA SYUHADA 


NGeba" 


(1352)-1: (Shahih) 
Dari Anas «6, bahwa Nabi & bersabda, 


An en 


Kata ye TER LEAN SI Pe Lp Ie Y Ce Ga 
“535 Jas 3 Sr LJ &3 SI IU OA Sr ug 


"Tidak ada seorang pun yang masuk surga kemudian ingin kembali 
ke dunia, dan memiliki segala sesuatu yang ada di muka bumi, kecuali 
orang yang mati syahid. Sesungguhnya ia berangan-angan kembali ke 
dunia, lalu dibunuh sepuluh kali, karena kemuliaan yang dilihatnya. -Di 
dalam riwayat yang lain disebutkan: Karena ia mengetahui keutamaan 
mati syahid-.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 


(1353) - 2 : (Shahih) 
Darinya, ia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


Mn J3 Ea Hb BAB 
lsg Iis as Ja “Jak Ia Bh Si Ja Kaya 
Jis dns 3 Jab in JI ape dl ala uts Ai, Jitu 
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BIAN Jas Ia ep al Klan 
"Didatangkan seorang dari penghuni surga, lalu Allah berfirman 
kepadanya, "Wahai anak Adam, bagaimana engkau mendapati tempat 
tinggalmu?' Ia menjawab, 'Sungguh ya Rabbi, sebaik-baik tempat tinggal”. 
Lalu Allah berfirman, "Mintalah dan berharaplah.' Lalu ia berkata, "Apa 
yang akan aku mohon padaMu dan akan aku harapkan? Aku hanya memo- 
hon kepadaMu untuk dikembalikan ke dunia lalu aku dibunuh di jalanMu 
sepuluh kali,' karena keutamaan syahid yang ia dapati." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Hakim. Ia berkata, Sha- 
hih berdasarkan syarat Muslim. 


(1354) - 3 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah «&, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda, 


BP ho cettad 2 BA Rs sk Pa aa 
3s - “Jab al Jawa 2 Ka ol C3 coba Jian et S3 


"Dan demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di TanganNya, sung- 
guh aku benar-benar ingin berperang di jalan Allah lalu aku dibunuh, 


kemudian berperang lagi lalu dibunuh, kemudian berperang lagi lalu 
dibunuh." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam hadits 
yang sudah disebutkan pada bab 6, no. 6. 


(1355) - 4 : (Shahih) 
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash tzs, bahwasanya Rasulullah 
& bersabda, 
GUN S5 IS Ke 
"Diampuni bagi orang yang syahid segala dosanya, kecuali hutang." 
Diriwayatkan oleh Muslim. 


'1356) - 5 : (Shahihj 
Dari Abu Oatadah &, 
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Si 


LA BUSI Gan Jaa Spa SI SA Lia AB AN Iya £ 
Ja SEO) Saba dd Ijen Gd JAS AS desi JS 
Ie EU ai BEAN Il JB NGUbS ga JS ali 
&5 Ra Jas JB Bonia ga Jaa Ch pn Ep 
JB SGubS IE SI Al jos 3 Ela Hy salat du sei 
Opba 33 Jd olah Sala Elis Ela Of esai HE da5 

B3 dB Jalar S6 Al VI 


"Bahwasanya Rasulullah & pernah berdiri di tengah-tengah mereka 
(para sahabat), lalu beliau menyebutkan bahwa jihad di jalan Allah dan 
iman kepada Allah merupakan amal yang paling utama. Lalu seorang le- 
laki berdiri dan berkata, 'Ya Rasulullah, bagaimana kalau aku terbunuh 
(dalam perang) di jalan Allah, apakah dosa-dosaku dihapus?" Maka Rasu- 
lullah #& bersabda, "Ya, jika kamu dibunuh di jalan Allah sedangkan kamu 
sabar dan mengharapkan pahala, maju dan tidak mundur". Lalu Rasulullah 
35 bersabda, "Bagaimana yang kamu katakan tadi?' Ia berkata,” Bagaimana 
menurutmu kalau aku dibunuh di jalan Allah, apakah dosa-dosaku diha- 
puskan?' Maka Rasulullah #5 bersabda, 'Ya, jika kamu dibunuh sedang- 
kan kamu sabar dan berharap pahala, maju, tidak mundur, kecuali hutang. 
Karena sesungguhnya Jibril mengatakan hal itu kepadaku'." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. 


(1357) - 6 : (Shahih) 
Dari Ibnu Abi Amirah, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 
AN US AR en Il ad Us ea BAL oli Ia 
2 2 uga lsg 


"Tiada satu jiwa Muslim pun yang diwafatkan oleh Allah yang ingin 
kembali lagi kepada kalian, dan bahwasanya ia memiliki dunia beserta 
isinya, selain orang yang mati syahid." 
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Ibnu Abi Amirah berkata, Rasulullah KE bersabda, 


A5 pd JA oa ae dl ea al Jas SJ 


“Sungguh, aku dibunuh di jalan Allah adalah lebih baik bagiku dari- 
pada kalau aku memiliki (menguasai) seluruh kaum badui dan orang-orang 
kota.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, dan an-Nasa'i, 
sedangkan lafazhnya adalah milik beliau.! 


Adalah mereka yang tidak menetap di rumah : 3 3 dal 
dari orang-orang Arab badui dan lainnya. | 
Adalah para penduduk kampung dan kota. Al- : AN Ssi 


Madar artinya adalah tanah liat yang membatu. 


(1358) - 7 : (Shahih) 
Dari Anas «&, ia berkata, 


2 Wa 335 6 JS 19 J8 2 ma AI pe OE 
La Sa gt ng yh Oya JA 
BI dala HAKI GA pr 0S ab. Kk 
La Sell Isl daa ar pa Sae BAN ia 
HIU ae LAI AAS aa 5 S3 AP C2 
eh ai gn aa Be Ma BI aa Jae 
4 Cia ol Je Sa Gp Sal LS Ina Ju 
B3 ea 33 5 map ab LA 53 Gila ala 
re BE oi 4 Ji 383 J3 3 


» 


- o£ 
ata BAYI X5 


8 
£ 
Je 


1 Saya mengatakan, Imam Ahmad, 4/216 menyebutkan nama Ibnu Abu Amirah, yaitu Abdurrahman, dan 
Bagiyah dalam riwayatnya menyatakan dengan jelas bahwa dia telah mendengar langsung (dengan lafazh 
WS), dan demikian pula Ibnu Abi Ashim di dalam a/-Jihad, lembaran, 90/1. 
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:) Hail B3 SESI oa Bola js “re 
2g Ab - 2 ha ea - ea .y.. 
Ha KA 3 Da pen Ae AGE Cp Io be 
ah LL 
£ Me) Ma IA Sui 
"Pamanku, Anas bin an-Nadhar absen dalam perang Badar, lalu ia 
berkata, "Ya Rasulullah, aku telah absen dalam perang pertama di mana 
engkau memerangi kaum musyrikin. Sungguh kalau Allah $& memberikan 
kesempatan kepadaku dalam memerangi kaum musyrikin tentu Allah akan 
melihat apa yang akan aku perbuat.' Ketika perang (Uhud) terjadi, sedang- 
kan kaum Muslimin tercerai-berai, maka ia berkata kepada mereka, 'Ya 
Allah, sesungguhnya aku mohon maaf kepadaMu dari apa yang mereka 
lakukan -yakni, para sahabatnya-, dan aku berlepas diri kepadaMu dari 
apa yang dilakukan oleh mereka -yakni, kaum musyrikin-. Lalu ia maju 
dan bertemu dengan Sa'ad bin Mu'adz &. Maka ia berkata, "Wahai Sa'ad 
bin Mu'adz, Surga, demi Rabbnya an-Nadhr. Sesungguhnya aku telah 
mencium bau wanginya di balik bukit (Uhud) ini. Sa'ad berkata, "Ya Rasu- 
lullah, Aku tidak mampu melakukan apa yang ia lakukan." 


Anas berkata, "Ternyata kami menemukan padanya delapan puluh 
lebih luka bacokan pedang, atau tusukan tombak, atau lemparan anak panah, 
dan kami menemukannya telah gugur, dan ia benar-benar telah dicabik- 
cabik oleh orang-orang musyrikin, hingga tidak seorang pun dapat menge- 
nalnya selmin saudara perempuannya melalui ujung jarinya." 

Lalu Anas berkata, "Kami berpandangan, atau kami menduga bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengannya dan orang-orang yang serupa 
dengannya, 'Di antara orang-orang Mukmin itu ada orang-orang 
yang menepati apa yang mereka janjikan kepada Allah: maka di 
antara mereka ada yang gugur, dan di antara mereka ada (pula) 
yang menunggu-nunggu dan mereka sedikitpun tidak merubah (jan- 
jinya).' (Al-Ahzab: 23). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, ini adalah lafazhnya, dan oleh 
Muslim serta an-Nasa'i. 

Dengan memfathahkan ba', tapi mengkasrahkannya : (PI 
itu lebih fasih. Bilangan antara tiga hingga sem- | 
bilan. Ada yang mengatakan, bilangan antara 

satu hingga empat. Ada yang berpendapat, bilangan 
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antara empat hingga sembilan. Dan ada pula yang 
mengatakan, tujuh. 


(1359) - 8 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab &, ia berkata, Rasulullah # ber- 
sabda, 
AA Ga IIS SIB GA Op Ilaaa ET ba TU Si 


AKAN YSS ola UT: YG dala pe bas ji dedi 

"Aku telah melihat dalam mimpi tadi malam, dua orang yang datang 

kepadaku lalu membawaku naik ke atas pohon. Kemudian mereka mema- 

sukkanku ke sebuah istana yang paling indah dan paling utama, yang aku 

belum pernah melihat ada yang lebih baik daripadanya. Keduanya berkata 
kepadaku, "Ini adalah istana para syuhada (orang-orang yang syahid)'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam hadits yang sangat pan- 
jang dan sudah disebutkan sebelumnya.! 


(1360) - 9 : (Shahihj 
Dari Jabir bin Abdullah s#z, ia berkata, 


Pooh ac ap Sebar Ta Ay Ol us s 7 £. 
HS LAMA AI 3 ep 0 JA 33 3 al JI biar 
Ab SNI II Le SEK ji LE Jd gas Li 

"Ayahku dibawa kepada Nabi & sedangkan ia telah dibunuh dengan 


dicabik-cabik. Lalu diletakkan di hadapan beliau. Maka aku pun membuka 
wajahnya, namun kaumku melarangku. Mendadak beliau (Nabi) mendengar 





1 Saya mengatakan, An-Naji berkata, 141/1, "Yakni, di dalam bab Tark ash-Shalah (meninggalkan shalat)". 
Beliau dan penulis telah keliru, dan diikuti secara taklid oleh ketiga penta//g. Padahal hadits yang dikutip 
oleh penulis secara lengkap di sana sebelum kitab an-Nawaf! (shalat-shalat sunnah), di dalamnya tidak ada 
apa yang disebutkannya di sini. Sebenarnya ia hanya ada pada riwayat al-Bukhari yang lain di dalam kitab 
al-Jihad, no. 2791, seperti itu secara Singkat. Dan di dalam al-Jana 'k, no. 1386 dalam sebuah hadits yang 
panjang, namun di dalamnya tidak terdapat lafazh, Lie “51 Jas 51 &. 
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teriakan seorang perempuan. Maka dikatakan, 'Putri Amr', atau 'Sau- 
dara perempuan Amr'. Maka beliau bersabda, 'Kenapa engkau menangis?" 
Atau, "Janganlah menangis! Karena para malaikat akan terus menerus 
menaunginya dengan sayap-sayapnya'.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


(1361) - 10 : (Hasan Shahih) 
Dan na ia Pa 


PA gal dd vdo Le Ka An de vas 
Bb Je 535 Sl IU JS ALS DI S3 telan 53 


Ya 2 is UI JB BP JPU SU -Ju 
KA Ti sah A1 GE ana s3 Dp J8 OA 


LI 3 Ta Le MA beli ana Odi 
"Tatkala Abdullah bin Amr bin Haram gugur dalam perang Uhud, 
Rasulullah &£ bersabda, "Wahai Jabir, maukah aku kabarkan kepadamu 
apa yang Allah katakan kepada ayahmu?' Saya menjawab, 'Ya'. Beliau 
bersabda, "Allah sama sekali tidak berbicara kepada seorang pun' melain- 
kan dari balik tabir. Dan Dia berbicara kepada ayahmu secara langsung.? 
Dia berfirman, "Hai Abdullah, berharaplah kepadaKu niscaya Aku mem- 
berimu'. Ia menjawab, "Ya Rabbi, hidupkan lagi aku agar aku dibunuh 
lagi untuk kedua kalinya'. Allah menjawab, 'Sesungguhnya sudah men- 
jadi keputusanKu bahwasanya mereka tidak akan pernah dikembalikan 
lagi kepadanya (dunia)'. Ia berkata, "Ya Rabbi, kalau begitu sampaikan- 
lah kepada orang-orang yang di belakangku.' Maka Allah menurunkan 
ayat berikut, 'Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb- 
nya dengan mendapat rizki'.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menilainya hasan, 
dan oleh Ibnu Majah juga dengan sanad hasan, serta oleh al-Hakim, 


1 Dari para syuhada secara mutlak, atau para syuhada Uhud. 
2 Berhadap-hadapan, bukan di balik tabir atau melalui utusan. Wallahu a'lam. 


3 : 
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dan dia mengatakan, sanadnya shahih. 


(1362) -11: (Shahih Lighairihi) 
Dari Ibnu Abbas s£s, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


Ba BE en Ona Pa 2 Aan an £ 

lag Ie KEL IS ESL Ie KS bal 3 aa Si, 
2 2 - z “2 

aa EN BG ag 

se dan 33 AS ala La im 


"Aku melihat Ja'far bin Abi Thalib sebagai malaikat yang terbang 
di surga, memiliki dua sayap, ia terbang dengan keduanya kemana saja ia 
suka, bulu-bulu sayapnya yang besar berlumur darah.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad yang salah 
satunya hasan.2 


Al-Hafizh berkata, Ja'far «, kedua tangannya terputus (dalam 
peperangan) di jalan Allah yaitu dalam perang Mu'tah, maka dari 
itu Allah menggantikannya dengan dua sayap. Karena itulah ia di- 
sebut "Ja'far ath-Thayyar" (Ja'far sang penerbang). 


(1363) - 12 : (Shahih) 


Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia ikut dalam perang Mu'tah. 
Ia berkata, 


9 5 2 RO Taat 01130. " naa KL oatia 
os Joel ta ban ga Id alas 3 Jb cl Op jare Utah 
ay - an .. an EUR - -. 2 2. 
Kb3 A53 aa G3 Ona Un ola 


"Maka kami pun mencari Ja'far bin Abi Thalib, dan ternyata kami 
menemukannya termasuk di antara orang-orang yang gugur. Kami 
temukan di sekujur bagian depan tubuhnya sembilan puluh luka lebih, 
antara luka bacokan pedang, tusukan anak panah, dan tikaman tombak.” 


Di dalam riwayat lain disebutkan, 





- 


An-Naji berkata, 141/1, "Gawadim ath-Tha 'ir artinya bulu-bulu Sayapnya yang besar, yaitu berjumlah 
Sepuluh pada setiap sayap. Satunya disebut Gadimah," Disebutkan dalam riwayat lain, 1 alas, bukan 
Tah, dan inilah yang sesuai dengan manuskrip ath-Thabrani. 

Demikian pula al-Haitsami mengatakan, dan ini termasuk di antara Sikap longgar keduanya, dan diikuti 
secara taklid oleh para penta//g. Sesungguhnya saya menilai hadits ini shahih karena ada beberapa syahid 
yang telah saya takhrij di dalam ash-Shahihah, no. 1226 dari hadits Abu Hurairah, Ali, Abu Amir, dan lain- 
lain. 


» 
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03 Pia oa 333 Tab Insta Urai 
"Maka kami hitung ada lima puluh luka tusukan dan bacokan 
pedang, tidak ada satu luka pun di bagian belakangnya." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


(1364) - 13 : (Shahihj 
Dari Anas #&, ia berkata, 


IE Pe aa an 


Saya gak isl Po je tel desa 58 3 
data Ju III Si JL AI DB faa Ua sasa 2S Ia 2 basah 
063 2123 sat anta, 

“Rasulullah &£ mengirim Zaid, Ja'far, dan Abdullah bin Rawahah. 
Dan beliau menyerahkan bendera kepada Zaid, namun mereka semua 
GUGUT." 

Anas berkata, "Maka Rasulullah 8 pun mengumumkan kematian 
mereka sebelum berita sampai kepada beliau, seraya bersabda, 'Zaid me- 
ngambil bendera, namun ia gugur, kemudian diambil oleh Ja'far, namun 
ia pun gugur. Kemudian diambil oleh Abdullah bin Rawahah, namun ia 
juga gugur. Setelah itu bendera diambil oleh salah satu pedang Allah, 


yaitu Khalid bin al-Walid'.” Anas bertutur, "Beliau terus menceritakan 
kepada hadirin, sedangkan kedua matanya bercucuran air mata.” 


Di dalam riwayat lain disebutkan, beliau bersabda, 
Una (Al Ata ag 


"Dan tidak menyenangkan bagi mereka kalau sekiranya saja mereka 
ada di sisi kita.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan selainnya. 
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(1365) - 14 : (Shahih) 
Dari Jabir &,ia berkata, 


, - 


SI a33 BI sin OT 1d SAE alel HI al 333 K3 Jb 
33 


"Ada seorang laki-laki yang bertanya, 'Ya Rasulullah, jihad yang 
bagaimana yang paling utama?' Beliau menjawab, "Yang kudamu disem- 
belih dan darahmu ditumpahkan'. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


(1366) - 15 : (Shahih Lighairihi) 
Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Amr bin Aba- 
sah, ia berkata, 
Sesal SB ES 


"Aku datang menjumpai Nabi &, lalu aku berkata, kemudian ia 
menyebutkan hadits tersebut." 


(1367) - 16 : (Hasan Shahih) 
Dari Abu Hurairah «&, ia menuturkan, Rasulullah &£ bersabda, 


Anya OA Iya SAE Ikang US VI JAN aa Ia Ie Ini Le 
"Orang yang mati syahid tidak merasakan sentuhan pembunuhan 


kecuali seperti salah seorang di antara kalian merasakan cubitan."? 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan 
Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan 
shahih". 


- 


Artinya, berjihad di jalan Allah hingga jiwa dan hartanya hilang. 

Al-Jawad artinya adalah kuda yang bagus, dinamakan demikian karena ia lari dengan kencang. Untuk 
betina juga disebut a/-Jawad, Telah berlalu hadits yang semisal ini pada hadits Abdullah bin Hubsyi, bab 9, 
no. 24. 

Maksudnya, Allah 4g menjadikan kematian dalam mati syahid itu ringan padanya hingga tidak merasakan 
rasa sakit kecuali seperti sakitnya cubitan. Wallahu a'lam. 


» 
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(1368) - 17 : (Shahih) 
Dari Ka'ab bin Malik «&, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


AS ERA Ia Ba pb ab Sa SAK 8 5 


- 


"Sesungguhnya ruh para syuhada berada di tembolok seekor burung 
berwarna hijau yang berkeliaran memakan buah di surga, atau di pohon 
Surga.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. Ia berkata, "Hadits hasan sha- 
hih". 


(1369) - 18 : (Shahih Lighairihij 


Dari Abu ad-Darda' #, ia menuturkan, Aku telah mendengar 
Rasulullah &£ bersabda, 


3 Jae HA Hata SE AI 
"Seorang syahid itu akan memberikan syafa'at kepada tujuh puluh 
orang dari anggota keluarganya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam Sha- 
hihnya. 


(1370) - 19 : (Hasan) 


Dari Utbah bin Abd as-Sulami «& -dan dia termasuk seorang 
sahabat Nabi #£-, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 


AS Al Jana SAI dani Jala Saja J5! 2 Ta 


S 


SSS AN TI 3 BA Ang BU Jah So HEG SAI 

3G 553 kah VJ op alat Y sasa 
Bb sea JAE GLS, SI Ia tai Ep J3 
Li Lnnanh Wb Jak It GE AA AG) AL at Jasa 


SEN AGS Ia J3 WLAN ba KAI OI SEL 33 


2 
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- 
2 0. “ 


Iya da3 Uas Ag Tara ads Aji Ass ad Ob cal 
Al Ja 3 BE SARI SSI WIlag sent JA BS J3 
BEI EV EL IL GUI 3 UI 3 2 


"Orang-orang yang terbunuh itu ada tiga, yaitu seorang Mukmin 
yang berjihad dengan jiwa dan hartanya di jalan Allah, hingga apabila ia 
telah berhadapan dengan musuh, maka ia menyerang mereka hingga gu- 
gur. Maka itulah seorang syahid yang dibersihkan! di dalam surga Allah 
di bawah ArasyNya. Para Nabi tidak mengunggulinya, kecuali dengan 
karunia derajat kenabian. 


(Kedua), seorang yang sangat mengkhawatirkan dirinya karena 
dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan, ia berjihad dengan jiwa dan hartanya 
di jalan Allah hingga apabila ia menghadapi musuh, ia menyerang sampai 
terbunuh. Maka itulah pembersih yang membersihkan dosa-dosa dan kesa- 
lahan-kesalahannya. Sesungguhnya pedang itu menghapus dosa-dosa, 
dan ia dimasukkan dari pintu yang mana saja dari salah satu pintu surga 
yang ia suka. Sesungguhnya surga itu mempunyai delapan pintu, sedang- 
kan Neraka Jahanam mempunyai tujuh pintu. Dan sebagian pintu itu ada 
yang lebih utama daripada sebagian yang lain. 


(Ketiga), seorang munafik yang berjihad dengan jiwa dan hartanya 
hingga apabila ia telah berhadapan dengan musuh, ia berperang di Jalan 
Allah $&? hingga tewas. Maka ia di neraka. Sesungguhnya pedang itu 
tidak menghapuskan dosa kemunafikan.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, dan ath-Thab- 
rani serta Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, sedangkan lafazhnya 
berdasarkan riwayat Ibnu Hibban, dan juga diriwayatkan oleh al- 





1 Maksudnya, disucikan dan dibersihkan. Demikian diriwayatkan dari an-Naji, dan demikian pula di dalam 
Kitab an-Nihayah. Dan pengarangnya mengatakan, ia £ Cia artinya: aku menyucikannya dan member- 
sihkannya dari api. 

2 Maksudnya apa yang tampak pada manusia, padahal yang sesungguhnya ia berperang karena kemuna- 
fikannya, sebagaimana dibuktikan oleh ungkapan berikutnya, "Sesungguhnya pedang tidak menghapuskan 
dosa kemunafikan." Maksudnya adalah kemunafikan nifag galbu, yaitu berpura-pura menampakkan Islam 
dan menyembunyikan kekafiran di dalam hati. Maka orang seperti itu tempatnya adalah tingkatan yang 
paling bawah dari neraka. Semoga Allah melindungi kita daripadanya. 
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Baihagi.! 
Dengan memfathahkan ha', yaitu yang dilapang- : Pasi 
kan dadanya.? 


Termasuk dalam makna ini adalah Firman Allah, 


age - Ga 


KE A BA EN DN ID 
”"Merekalah orang-orang yang dilapangkan dadanya oleh Allah untuk 
bertakwa. (Al-Hujurat: 3). 
Maksudnya, dilapangkan dan dijadikan luas. 
Di dalam jan lain milik Imam Ahmad uk 


"Maka itulah cyahid yang ihsan di kemah milik Allah di ba- 
wah ArasyNya." 


Ini bisa jadi kesalahan penukilan. 


Dengan mengkasrahkan ra', yakni takut dan kha- : Ep 
watir. l 
Dengan mendhammahkan mim pertama, memfat- : aa 


hahkan mim kedua, dan dengan dua shad, yakni 
yang membersihkan lagi menghapuskan. 


(1371) - 20 : (Shahih) 
Dari Nu'aim bin Hammar , 


Ngak SI gali JG Jas AKA GI at Oya Il 5 5 
SAI Okt Idol ajak Aa 2 323 al IN 


1 Saya mengatakan, yaitu di dalam as-Sunan al-Kubra karya beliau 9/164. 

2 An-Naji berkata, 141/1, "Ini Aneh, karena Syamir al-Lughawi menafsirkannya dengan disucikan dan diber- 
sihkan, dan dengannya pula Abu Ubaidah menafsirkan ayat di atas, sebagaimana dinukil dari keduanya 
oleh penulis kitab &/-Gharibin. Sedangkan ungkapan selain mereka berdua tentang ayat di atas adalah, 
menguji dan membersihkannya. Adapun tafsiran, melapangkan dan menjadikannya luas, dikatakan oleh 
al- -Gurthubi dalam sejumlah pendapat. Dan dia mengatakan, "Sesungguhnya Say adalah bentuk 
JSI dari kata UX « nYI C5, aku menjadikannya luas'. Namun dia tidak merujukkannya kepada 
seorang pun, bahkan saya tidak menjumpainya dari selain dia. Wallahu a'lam." 
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“ - - - 2 - g. 4 1 23 SB, 3 Ta 

SE II Eh Bona Il €AM3 II Len KISI 2 MI 
2 Tn 24 

aa Ol BEI 


"Bahwasanya ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah #£, 
"Orang syahid seperti apa yang paling utama?' Beliau menjawab, “Yaitu 
orang-orang yang jika dibariskan dalam barisan (perang), mereka tidak 
menolehkan wajah mereka hingga mereka terbunuh. Merekalah orang- 
orang yang berangkat ke tempat-tempat tertinggi di dalam surga, dan 
Rabb mereka tertawa kepada mereka. Dan apabila Rabbmu tertawa kepada 
seorang hamba di dunia, maka tidak ada hisab atasnya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, dan para perawi- 
nya tsigah. 


(1372) - 21 : (Hasan Shahih) 


Dari Abu Sa'id al-Khudri #&, ia menuturkan, Rasulullah &£ 
bersabda, 


S8 JII HAL 3 Ojak Gal Hala Ag dl is olah ISSI 
TI Sa SAI Oka BI AI AI HAK Ojak 
HA Ht SS P3 II Ea Bab Ta A3 pa) Ag 
"Sebaik-baik jihad di sisi Allah pada Hari Kiamat adalah orang- 
orang yang berada di barisan terdepan!, lalu mereka tidak menolehkan 
wajah mereka hingga mereka terbunuh. Merekalah orang-orang yang 
berbaring di bilik-bilik dari surga. Rabbmu tertawa kepada mereka. Dan 
apabila Rabbmu tertawa kepada suatu kaum, maka tidak ada hisab atas 
mereka.” 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


So. 


Di sini berarti, mereka berbaring. Wallahu a'lam. : oat 


1 Pada naskah asli disebutkan (oa, sedangkan yang benar adalah (& 339), koreksinya diambil dari a/- 
Mujam al-Ausath 5/80/4143 dan lainnya. 
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(1373) - 22 : (Shahihj 


Dari Abdullah bin Amr «s5, ia menuturkan, Aku telah men- 
dengar Rasulullah # bersabda, 


SI (& 23 Al S3 laa AA EN SE ik Sg 
Otak Sl La Aa 3 SE Bls MU, | grom sad (3 


2 03 


Kal aa pad asa Oh pl PP Da PN 3 
Kata HGU Kl sebel IR en Bh 36 Ta 


3 0. 4 


en Fa SIA HS ES Saja Wilates Gaga 
jau Baisu $ ana 3 3 OyyaS pidana KE 35 
3S LI dpi Sela BA Gl NA 5 Si PR Mai 
He AS aa GS bsal ba SBB SI ole NY 
KO MEP Kep MP os KE 


“Gelombang pertama! yang masuk surga adalah orang-orang fakir 
yang berhijrah dengan berbagai kesulitan menimpa mereka, apabila me- 
reka diperintah, maka mereka mendengar dan patuh: dan jika salah seorang 
di antara mereka mempunyai keperluan kepada penguasa, ia tidak ditunai- 
kan kepadanya hingga ia mati, ia tetap ada di dalam dadanya. Dan sesung- 
guhnya Allah 35 benar-benar akan memanggil surga, lalu ia datang dengan 
segala perhiasan dan keindahannya. Lalu Dia berfirman, "Mana hamba- 
hambaKu yang telah berperang di jalanKu, dibunuh, disakiti, dan ber- 
jihad di jalanKu? Masuklah ke surga." Maka mereka pun memasukinya 
tanpa hisab, dan malaikat berdatangan lalu sujud, kemudian berkata, 'Ya 
Rabb, kami selalu bertasbih memujiMu siang dan malam, dan kami menyu- 
cikanMu. Siapa mereka yang telah Engkau utamakan atas kami itu?' 
Maka Allah && menjawab, "Mereka adalah hamba-hambaKu yang telah 
berperang di jalanKu, lalu mereka disakiti di jalanKu.' Kemudian para 
Malaikat masuk menemui mereka dari setiap pintu (sambil mengucapkan), 


NA» 


1 Pada naskah aslinya disebutkan, TS, dan dikoreksi berdasarkan a/-Musnad dan a/-Mustadrak. Lihat ash- 
Shahihah, no. 2559, dan hal ini terlalaikan oleh tiga penta”/g, sebagaimana kebiasaan mereka. Dan aslinya 
juga menyebutkan, Jeda. Ini adalah dari penyalin. Saya membetulkannya dari Targhib al-Ashbahani, no. 
810. 
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Keselamatan atas kalian berkat kesabaran kalian," maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu'.” 


Diriwayatkan oleh al-Ashbahani dengan sanad hasan, akan 
tetapi matannya gharib. 


(1374) - 23 : (Shahihj 

Dari Ubadah bin ash-Shamit #&, dari Nabi &£, seperti hadits 
sebelumnya?, sedangkan matannya sebagai berikut, Ia berkata, 
Rasulullah # bersabda, 
03 Ia 333 Jl BN GA Ol dls ad Sie ae OI 


-8 


OB ALE Io 33 LI Aa ea BEN Ga Ss 633 
Ka Ed GE ce 2 ed R3 “SSI (IN Ge 3363 
Se DA aa Ke Stan yA aa US EN ga 3 


mJEI Ga CLS Gaia 3 Ab 
“Sesungguhnya bagi orang syahid itu di sisi Allah ada tujuh? 
keutamaan, yaitu: Diampuni dosa-dosanya semenjak tumpahan 
darahnya yang pertama, ia melihat tempat duduknya di surga, dan ia 
dihiasi dengan perhiasan iman, dan dilindungi dari siksa kubur, ia aman 
dari al-Faza' al-Akbar (Hari Kebangkitan), di kepalanya akan dikenakan 
mahkota kewibawaan, yang satu yagutnya saja lebih baik daripada dunia 
dengan segala isinya, dan ia akan dinikahkan dengan tujuh puluh dua 
istri dari bidadari, dan diberi wewenang memberi syafa'at kepada tujuh 
puluh orang dari kaum kerabatnya.” 





1 Saya katakan, Tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa hadits ini gharib, sebagaimana telah saya 
jelaskan di dalam ash-Shahihah, no. 2559. Dan sekiranya ia gharib, namun tidak berkonsekuensi bahwa ia 
menjadi lemah, sebagaimana sudah tidak asing lagi bagi para ulama. Namun, ketiga pent3//g menilai 
hadits ini dha'if, secara membabi buta, sebagaimana kebiasaan mereka di dalam menilai lemah atau 
shahihnya suatu hadits. Mereka sama sekali tidak menelusuri sanadnya. Dan kalau pun mereka 
menelusurinya niscaya mereka tidak akan bisa memberikan penilaian yang tepat! Dan mereka juga tidak 
merujuk kepada penilaian hasan oleh penulis terhadap hadits ini! Sesungguhnya hadits serupa ada di 
dalam riwayat Ahmad dan selainnya, sebagaimana akan disebutkan nanti: Kitab at-Taubah, bab 5, dan di 
Sana mereka menilai hadits ini hasan! 

Ini adalah riwayat ath-Thabrani, sebagaimana terdapat di dalam a/-Majma' sedangkan lafazh hadits Imam 
Ahmad: Sx (enam). Dan begitu pula pada hadits berikutnya. 

Ini adalah lafazh Imam Ahmad, dan yang dimaksud adalah riwayat al-Migdam yang disebutkan di sini 
sesudahnya. Oleh karenanya saya memandang alangkah baiknya kalau al-Mundziri mengakhirkan hadits 
Ubadah darinya. Lihat ash-Shahihah, no. 3213. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan sanad Ahmad 
adalah hasan. 


(1375) - 24 : (Shahih) 


Dari al-Migdam bin Ma'diyakrib «6, ia menuturkan, Rasulullah 
#£ bersabda, 


In Wa saga Sah JH JA) bag Dl 2 saj 
SI 33 BN AA aa SAS 3 MIS Ip 3 TI 
SENIN 3 3 BU Ga 3 es Gl Egi - al 
Bl Ia Gta 3 S3 GA II 50 4633 Sang 


"Untuk orang syahid itu di sisi Allah ada enam keutamaan!: Diam- 
puni dosa-dosanya pada awal tumpahan darahnya, ia melihat tempat 
duduknya dari surga, dilindungi dari azab kubur, dan diamankan dari 
al-Faza' al-Akbar, di kepalanya dikenakan mahkota kewibawaan, yang 
satu batu yagutnya saja lebih baik daripada dunia beserta isinya, ia dini- 
kahkan dengan tujuh puluh dua bidadari, dan diberi hak memberi syafa'at 
kepada tujuh puluh orang dari kaum kerabatnya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan ia menga- 
takan, "Hadits shahih gharib". 


Dengan mendhammahkan dal dan mensukunkan : daa Jl 
fa', yaitu tumpahan darah atau lainnya. 


(1376) - 25 : (Hasan) 
Dari Abu Umamah #6, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


“ 


1 Saya katakan, Demikianlah aslinya, dan yang ada di dalam hadits: & (tujuh), hanya saja perlindungan 
dari api neraka dan rasa aman dari a/-Faza' al-Akbar dijadikan satu. Dan sabda beliau, 135 J 5 A dengan 
mendhammarfkan huruf dal, sebagaimana yang dikatakan oleh penulis jul. Ad- Dumairi berkata, Kami 
telah mencocokkannya dengan merujuk kepada Jami' at-Tirmidzi, dengan mendhammafkan huruf da/, dan 
demikian pula para ahli bahasa menyebutkan, yang berarti, sesuatu yang ditumpahkan dari bejana atau 
tempat air sehingga tumpah sekaligus. Demikian pula curahan hujan dan lain-lain. Semisal dengannya 
adalah BU, dengan huruf gaf Dikatakan, fila k 133 Ga #ls, artinya sekelompok orang datang 
dalam satu gelombang. Adapun LL, dengan mem/athafkan huruf da/, adalah satu kali dari tumpahan, 
yang berarti menghilangkan dengan kekuatan, maka ia tidak pas di sini. Dan ungkapan, SI dengan 
mentasydid lam. Dan disandarkannya perhiasan kepada iman berarti ia merupakan tanda bagi keimanan 
pemiliknya. Atau dengan makna, ia disebabkan oleh iman. Wallahu a'lam, 





(Kitab Jihad 


AAA da GA old Go oli SMM IA AA 
SA Jas out, AN Jaa dea pls 


W SAI Ie kah 


"Tidak ada sesuatu pun yang lebih disukai oleh Allah daripada dua 
tetesan dan dua bekas, yaitu, tetesan air mata karena takut kepada Allah, 
dan tetesan darah yang tercurahkan di jalan Allah. Adapun dua bekas ada- 
lah bekas luka di jalan Allah, dan bekas di dalam melakukan salah satu di 
antara kewajiban-kewajiban (dari) Allah." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib". Sudah disebutkan pada bab 9, no. 31. 


(1377) - 26 : (Shahih) 

Dari Mujahid, dari Zaid bin Syajarah -Yazid bin Syajarah ter- 
masuk orang yang perkataannya selalu sesuai dengan perbuatan- 
nya-, ia berkata, Dia pernah berkhutbah kepada kami seraya ber- 
kata, 


si Sab al an gas SAB Lai GS AN Eu 
| dya 063 K3 Je 33 5213 A3 SEA 0 da 
ata US Dg s5 cl bing AAN AU is 
3 BI Sab Badi 33 aris JB sg SEA KA 
ae GUI G3 ea SEA 3 ISIS ay 2 A3 JI 
Sa HAN Es aga gl SAS eh ng UKS 
SI) Jy33 dilas ob 1gb IS UYA a03 ia GA ala dil 0 
AS 953 3 SAN Dsn sa WAN 52 03 
San dee SA Ibas II 
Ig 053 Gang yel G3 ah baka sah 
HA Bm Op le 


(Kitab Jihad 


"Wahai sekalian manusia, ingatlah nikmat Allah terhadap kalian. 
Betapa baiknya nikmat Allah atas kalian, tampak di antara yang hijau, 
merah dan kuning, dan segala apa yang ada di tempat tinggal." 


Dan dia juga berkata, "Apabila manusia sudah berbaris untuk sha- 
lat, dan mereka berbaris untuk berperang, maka pintu-pintu langit dan 
pintu-pintu surga dibuka, sedangkan pintu-pintu neraka ditutup, bidadari- 
bidadari dirias dan melihat mereka. Lalu apabila seseorang maju, mereka 
(para bidadari) berkata, "Ya Allah, menangkanlah ia.' Dan apabila ia 
mundur, maka mereka pun menutup diri darinya, dan mereka berkata, 
'Ya Allah, ampunilah ia.' Maka kalahkan muka mereka (musuh) sebagai 
pengorbanan kalian, dan janganlah kalian menyepelekan para bidadari, 
sebab sesungguhnya tetesan darah pertama yang tercucur, (dengannya) 
dihapuskan segala sesuatu yang telah dilakukannya, dan turun kepada- 
nya dua istri dari bidadari mengusap debu dari wajahnya, dan keduanya 
berkata, "Sudah tiba? saatnya bagimu.' Dan ia berkata, 'Sungguh telah 
datang saatnya bagimu berdua." Kemudian ia dihiasi dengan seratus 
perhiasan, bukan dari hasil tenunan bani Adam, akan tetapi berasal dari 
tumbuhan surga, kalau seandainya perhiasan itu diletakkan pada dua 
Jari, niscaya mencukupinya." 

Dan dia juga berkata, "Telah dikabarkan kepadaku? bahwasanya 
pedang-pedang itu adalah kunci-kunci surga'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari dua jalur, yang satunya 
baik lagi shahih, dan oleh al-Baihagi di dalam Kitab al-Ba'ts, hanya 
saja di dalam riwayatnya disebutkan, 


- 
0. £ 


Jb 3 SUS Up Aa Sat dah gue 93 Ga la aa Isl GP 
Jeng aga AJI Ga SE 330853 AI G53 da Saki 


Terdapat di dalam naskah aslinya dan percetakan Imarah dan manuskrip serta di dalam a/-Majma: JJ, 
dengan huruf jim, semua itu keliru. Yang benar adalah JII, yang berarti perumahan dan tempat tinggal. 
Hal itu disebutkan di dalam hadits secara tegas dalam riwayat Abd bin Humaid dan lainnya dengan lafazh, 

» 3 «43 (dan di rumah-rumah). Dan demikian pula dalam riwayat al-Baihagi berikut yang disebutkan 
oleh penulis sebagiannya. 

Di dalam naskah aslinya dan di dalam manuskrip pada dua tempat disebutkan: Ui, yang benar adalah sh 

Dikatakan, Pa ueh Dan juga disebutkan dengan kata, SU SI dan LI SI, di dalam riwayat Ibnu al-Atsir 
di dalam kitab Usd al-Ghabah, dan ia adalah riwayat al-Bazzar. 

Saya mengatakan, Sepertinya yang dia maksud adalah dari Nabi #5. Dan ia diriwayatkan secara marfv dari 
beberapa jalur sanad yang salah satunya shahih, dan sebelumnya saya tidak menjumpainya, hingga aku 
memuatnya di dalam Dha'f al-Jami. Maka diharapkan kepada siapa saja yang memiliki kitab Shahih al- 
Jami untuk menyalinnya kepadanya. Dan saya telah memuatnya di dalam ash-Shahihah, no. 2672. 





(Kitab Jihad 


A3 Kon Ia A3 ONE 3 AI 
2 mena la aa 


£ 4 


ra, “Sila al He Op 33 KI TE OA WS, Gl 
Snsd 


"Sesungguhnya tetesan pertama yang menetes dari darah salah se- 
orang dari kalian, dengannya Allah menggugurkan dosa-dosanya sebagai- 
mana dahan pohon menggugurkan daun-daunnya, dan dua bidadari segera 
menyambutnya, keduanya mengusap debu dari wajahnya seraya berkata, 
Sungguh telah tiba saatnya buat kamu.' Dan dia berkata, 'Sungguh telah 
tiba saatnya untuk kamu berdua." Kemudian ia dihiasi dengan seratus 
perhiasan, yang kalau sekiranya ia diletakkan di dua jariku ini niscaya 
mencukupinyaj ia tidak berasal dari tenunan manusia, melainkan dari 


tumbuhan surga, tertulis di sisi Allah dengan nama dan ciri-ciri kalian.” 
(Al-Hadits). 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani juga dari Yazid 
bin Syajarah secara marfu' dan singkat. Dan juga dari Jidar secara 
marfu'3 Dan yang benar adalah mauguf, sekalipun hal seperti ini 
tidak bisa dikatakan hanya berdasarkan pada akal. Maka jalan 
hukum mauguf pada hadits ini adalah jalan hukum marfu'. Wallahu 
a'lam. 


Yazid bin Syajarah, ada yang mengatakan, ia dinilai sebagai 
sahabat Nabi, namun tidak terbukti. Wallahu a'lam. 


1 Saya mengatakan, perkataannya, "Dan dari Jidar", yaitu seorang sahabat Nabi 25. Di dalam naskah aslinya 
disebutkan "Jidan", dan demikian pula dalam cetakan yang baru yang ditahgig oleh tiga pentahgig itu! 
Padahal mereka bisa saja menutupi kebodohan mereka dengan merujuk kepada Ajalah an--Maji —sebagai- 
mana sering mereka lakukan-. An-Naji telah mencocokkannya: Lembaran 142/2 dan ia mengulanginya 
berkali-kali pada yang benar. Riwayat yang marfi/ telah saya muat di dalam adh-Dhaifah, no. 3740, karena 
adanya pernyataan sebagian perawi yang dha'if akan status Yazid bin Syajarah sebagai sahabat, dan meni- 
lainya sebagai hadits marf/. 2 
Saya mengatakan, Dan pada perkataannya, S II ol CB... (Telah dikabarkan kepadaku bahwasanya 
pedang....) menunjukkan bahwa hadits ini mauguf dan dia tidak mendengarnya dari Nabi &£. Kalimat ter- 
sebut telah diriwayatkan secara shahih bahwa ia marfy' dari jalur hadits Abu Musa al-Asy'ari, dan ia telah 
dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 2672. 











(Kitab Jihad 


Dengan mengkasrahkan huruf ha” setelah huruf : 233 | Ka 
nun, artinya: Tekanlah dan kalahkanlah mereka. pa 
Berlebihan (bersungguh-sungguh) dalam segala : Ora 
sesuatu. 


(1378) - 27 : (Hasan) 
Dari Ibnu Abbas «85, ia menuturkan, Rasulullah & bersabda, 


Hah ee pass 2. 2 Sa SE Hap 
pi ad: dp 
"Orang-orang yang mati syahid itu berada di kilauan sungai di pintu 


surga di sebuah kubah hijau, rizki mereka datang kepada mereka dari surga 
di pagi dan sore hari." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, 
dan al-Hakim, ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim". 


: 


(1379) - 28 : (Hasanj 


Dari Ibnu Abbas «&s juga, ia menuturkan, Rasulullah & ber- 
sabda, 


BA pi Io IP SA Ia Jak POM HA 


JP AIA ank in J3 Ig S363 Majat Sa SE LAI 
Ba Ya Nu (RA pig aU Lah Da3 asal 


& 


BEE V3 sela Sdn IE as El sei UE UI 


Haa 


1 Demikian yang dia katakan, namun yang benar adalah dengan mem/&thafkannya. An-Naji berkata, "Penulis 
tidak memperlihatkan apakah harnzah dalam kata tersebut maushulah atau magthu'ah. Namun tanpa ada 
perbedaan pendapat bahwa ia adalah harmnzah wash/ yang pada awal kata dikasrafkan, sedangkan huruf 
ha 'nya difathahkan, baik dalam #fi/ Amr, Nahyi, atau ikhbar, dari kata SAI yang, telah dia artikan di sini, 
juga di dalam kitab ath-Thaharah. Ia adalah £/// Tsulatsi, bukan dari kata BLBI yang merupakan £/ 
Ruba', yang huruf hamzahnya adalah hamzah gath' dan huruf ha nya dikasrahkan dalam #fi/ Amr dan 
Nahyi." Kemudian untuk argumentasinya tersebut dia beristid/a/ dengan perkataan para ahli bahasa arab 
dan dia berbicara panjang lebar serta memberikan banyak faidah, semoga Allah membalasnya dengan 
kebaikan. Dan dia juga pernah mengisyaratkan kesalahan dari penulis ini dalam kitab ath-Thaharah, dan 
saya telah membenarkannya. 





(Kitab Jihad 


Gea JIE JB A3 HAN VOA JUS SI ye 
£ G3 aan Lae TA Kestat Into Gali 
"Tatkala saudara-saudara kalian gugur, Allah menempatkan ruh- 
ruh mereka di dalam tembolok burung hijau, ia selalu mendatangi sungai- 
sungai di surga, ia makan buah-buahannya, dan ia berteduh di kendi-kendi 
terbuat dari emas, yang menggantung di bawah naungan Arasy. Setelah 
mereka menemukan makanan, minuman, tempat tinggal mereka yang 
sangat menyenangkan, maka mereka berkata, 'Siapa yang akan menyam- 
paikan kepada saudara-saudara kami tentang kami, bahwa kami hidup di 
surga dengan diberi rizki, agar mereka tidak enggan untuk berjihad dan 
tidak takut untuk berperang?” Maka Allah 8& berfirman, 'Aku yang 
akan menyampaikannya kepada mereka'.” Rasulullah bersabda, Lalu 
Allah 8&& menurunkan FirmanNya, "Janganlah kamu mengira bahwa 
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati: bahkan mereka 
itu hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat rizki.' (Ali Imran: 
169)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Al-Hakim, ia berkata, 
"Sanadnya shahih". 


2. 


Artinya, mereka takut dan enggan berjihad. 2 3 


(1380) - 29 : (Shahih) 
Dari Rasyid bin Sa'ad, dari salah peang sahabat NN 385, 


YP daya 3 OI. HI Jet Ira bu SE 
3 sala Je Gg GS :J6 Kg 


"Bahwasanya ada seorang lelaki berkata, 'Ya Rasulullah, kenapa 
orang-orang Mukmin itu diuji di dalam kuburnya, kecuali orang yang 


mati syahid?" Beliau menjawab, "Cukuplah kilauan pedang di atas kepala- 
nya sebagai ujian.” 


2 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 








(Kitab Jihad 


(1381) - 30 : (Shahih) 
Dari Anas «&, 


sha Ia GA dan e en en ana 
ae Sl 2 VGA SBU UP Iu LI 3 3S 


- 


Al jas 6 Maan bad in 2 Ta . Ju SU 
ajaa 2 al 3 lag J3 Ulu B3 ia, bb, V3 


583 4 Jas D3 Cp al b 2 udi sa an 2333 

"Bahwasanya ada seorang lelaki berkulit hitam datang kepada Nabi 
#5, lalu berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya aku seorang lelaki hitam 
yang berbau tidak sedap, berparas jelek, tidak mempunyai harta kekayaan. 
Kalau aku memerangi mereka hingga aku gugur, maka di manakah aku?" 
Beliau menjawab, 'Di surga”. Maka ia pun maju berperang hingga akhir- 
nya gugur. Lalu Nabi 85 mendatanginya dan bersabda, 'Sesungguhnya 
Allah telah memutihkan wajahmu, menjadikan bau badanmu harum, dan 
memperbanyak harta bendamu.' Dan beliau bersabda tentang orang itu, 
atau tentang yang lainnya, "Sesungguhnya aku telah melihat istrinya dari 
bangsa bidadari menarik jubah miliknya, bidadari itu masuk di antara 
dia dan jubahnya.” 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat Muslim". 


(1382) - 31 : (Hasan) 
Dari Ibnu Umar z5, 


ep AI Dip sll 3 A3 Kali 3 esa 3 AE 
BN OI 1Jaas sja 3 JG eka Go el SEN 
2 Ia Soga KAI 252 Ie Ja JS JAN Oa 4 Mati 
IK Ia ralat 5 pat GA Oya G3 
Jaa BEA J3 Ia ja Jasa Haa lag HIU 
GI 1333 BEAN Ia JS At 2G na si 


Ca 








(Kitab Jihad 


kasta GAS Sa JB Ed Iya Il | Aa gai GAN 


JB sa aah sen Ke Ini 8 5 Ia F3 


- 


“ 3- Sitara bad, JUS ka basa 
Se A6 ui: BA IE ni AS Ia Lal Ul eni 


ala Ale SV asi 2AIN 53 16533 OI te 


"Bahwasanya Nabi & pernah lewat di kemah seorang Badui, beliau 
bersama para sahabatnya sedang berangkat menuju suatu peperangan. 
Maka orang badui itu membuka salah satu pojok kemahnya, lalu berkata, 
'Siapa orang-orang itu?" Lalu dijawab, “Itu Rasulullah #& bersama para 
sahabatnya, mereka sedang pergi untuk berperang.' Lalu ia berkata, "Apa 
mereka memperoleh harta benda?" Dijawab, "Ya, mereka memperoleh 
harta rampasan perang, kemudian dibagi-bagikan di antara kaum Mus- 
limin.' Maka ia pun pergi menuju salah satu unta mudanya, lalu mema- 
sang tali kendali pada lehernya dan kemudian pergi bersama mereka. Ia 
dengan untanya mendekat kepada Rasulullah &, sedangkan para sahabat 
Nabi #& berupaya menghalang-halangi untanya dari Nabi. Maka Rasu- 
lullah #£ bersabda, "Biarkan orang suku Najdi ini mendekatiku, karena 
Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, sesungguhnya ia termasuk 
salah satu raja di surga'.” 


Ibnu Umar berkata, "Lalu mereka pun menghadapi musuh, dan si 
Badui itu gugur syahid. Kemudian beritanya disampaikan kepada Nabi 
&£, lalu Nabi & mendatanginya dan duduk di sisi kepalanya dengan ba- 
hagia —atau dia mengatakan, gembira-, beliau tertawa, lalu beliau berpa- 
ling darinya. 

Maka kami bertanya, 'Ya Rasulullah, kami melihatmu gembira sam- 
bil tertawa, lalu engkau berpaling darinya?' Beliau menjawab, 'Adapun 
kebahagiaanku yang kalian lihat, -atau beliau bersabda, kegembiraanku-, 
adalah karena aku melihat kemuliaan ruhnya bagi Allah &. Adapun 
kenapa aku berpaling darinya, adalah karena sesungguhnya istrinya dari 
bangsa bidadari sekarang sedang berada di sisi kepalanya'." 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan sanad hasan. 








(Kitab Jihad 


(1383) - 32 : (Hasan) 
Dari Anas #&, 


4 
st 


Ai Ha yi Be ga es SA 
6 ta JP 3 Bj Ip gala Yi dl 335 GS 


—ex 


J 


M3 se 36 015 Hap 2 SI 3 06 bp Ag H3 Ho Lil 
33 KI 3 Olx di Be A b J3 IL ale DAA 
SESI Ja Lai SBI 


"Bahwasanya Ummu ar-Rubayyi' putri al-Bara1 -dan ia adalah 
Ummu Haritsah bin Suragah-? datang kepada Nabi & lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah, berkenankah engkau menuturkan kepadaku tentang Haritsah 
-ia gugur dalam perang Badar terkena panah nyasar-, kalau ia memang 
di surga, maka aku akan sabar, dan kalau tidak demikian, maka aku akan 
meratapinya dengan tangisan. ' 


Maka beliau bersabda, "Wahai Ummu Haritsah, sesungguhnya 
banyak surga-surga' di sana, dan sesungguhnya putramu menempati 
Surga Firdaus yang tertinggi." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


(1384) - 33 - a : (Hasan Lighairihij 


Dari Abdullah bin Mas'ud #6, ia menuturkan, Rasulullah & 
bersabda, 


Hse gan EA Ja SE Jan ba IE IE G3 me 
Lali HAN IS AI Iis d3 GA Aa uda al 


1 Demikian disebutkan di dalam Shahih al-Bukhari. Ini adalah kekeliruan yangh telah diingatkan oleh lebih 
dari seorang ulama. Yang benar dia adalah ar-Rubayyi' binti an-Nadhr, bibinya Anas bin Malik bin an- 
Nadhr. Lihat, Fath a/-Bari, 6/20. 

Pada asalnya dan di dalam terbitan Imarah disebutkan "binti Suragah". Ini salah dan saya mengoreksinya 
dari Shahih al-Bukhari, dan tambahan darinya. Hal ini dan yang sebelumnya terlewatkan oleh tiga penta"/g 
itu, mereka tidak mengoreksinya dan tidak mengetahuinya, padahal mereka adalah tiga orang pentahgig!! 

Ini terjadi sebelum diharamkannya meratapi orang mati, maka hadits ini sama sekali tidak menunjukkan 
dibolehkannya meratapi orang mati, sebab pengharamannya dimulai setelah perang Uhud, sedangkan 
kisah ini terjadi beberapa waktu setelah perang Badar. Demikian dikatakan di dalam Fath a/-Bari. 

4 Riwayat Imam Ahmad menambahkan (3323) "banyak" 3/283. 





(Kitab Jihad 


.. 


4 - 
-. 


- 


A3 GA Da Via Alah 


i RAR Re 3 RE S3 Sae JI 
"Rabb kita Yang Mahasuci dan Mahatinggi merasa takjub kepada 

seseorang yang berperang di jalan Allah, lalu mereka tercerai berai —yakni 
teman-temannya-, kemudian ia mengetahui kewajiban yang dipikulnya, 
maka ia kembali ke medan tempur, hingga darahnya tertumpahkan (gugur). 
Maka Allah 3 berfirman kepada para malaikatNya, "Lihatlah hambaKu 
ini, ia kembali karena mengharapkan pahala yang ada di sisiKu dan karena 
sangat merindukan apa yang ada di sisiKu, hingga darahnya tertumpah- 
kan'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari 'Atha bin as-Sa'ib, dari 
Murrah, dari Abdullah bin Mas'ud. 

Dan diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, sedangkan lafazh mereka sudah disebutkan 
di dalam bab Giyamullail, Kitab an-Nawiafil, bab 11. 


33 - b: (Hasan Lighairihij 

Dan dalam hal ini, hadits Abu ad-Darda' juga telah disebut- 
sa, dari Nabi #, 
5 SAAT IS SU : He at 25ES) al Ion Ag H3 5 K3 
Pare Al ana ITU 3 Sup ba ah sana J5 


(SAS) Peni D0 AS AA doaee JI GBI di 


"Ada tiga orang yang dicintai Allah, Dia tertawa kepada mereka 
serta gembira karena mereka, yaitu: Orang yang apabila sekelompok orang 
tercerai berai (dalam peperangan), ia tetap berperang di belakangnya de- 
ngan jiwa raganya karena Allah 38, baik ia dibunuh atau dikaruniai 
kemenangan oleh Allah, dan Allah mencukupinya. Lalu Allah berfirman, 
Lihatlah hambaKu ini, bagaimana ia telah bersabar berjuang dengan 
Jiwanya demi Aku!” (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


(1385) - 34 : Shahih 
Dari Anas &6, ia menuturkan, 





(Kitab Jihad 


Si Opal Vita) Ga Sai 2 ol: Ia SI) SE 
23 AI al Fe apa He) Sad EM 
na Meja Ja Open Oa Os AD Je 
4 033253 Hj SIKA bni LA KA AL O fan 
(As adl BI ah sig LAN yAY Adat 


4 


Agal 3 Ehi ea gl Me an 
EC 23 ME Uno 


dia Ata Ph IS ala Ia ol Je Maan Jas As :JG 
| le) SM ye “ot kera L33 53 La Jus 


2 dea eta la AJE 23 dak 35 8 KE 
Et Tp Si 


"Ada beberapa orang pernah datang kepada Nabi &, lalu berkata, 
'Utuslah beberapa orang bersama kami untuk mengajar al-Jur'an dan 
as-Sunnah kepada kami.' 


Maka beliau mengutus kepada mereka tujuh puluh orang lelaki dari 
kaum Anshar yang disebut Jurra” (ahli al-Jur'an), di antara mereka 
adalah pamanku (saudara ibu), yaitu Haram. Mereka selalu membaca al- 
@ur'an dan saling mentadaruskannya di malam hari, serta mempelajari- 
nya. Di siang hari mereka selalu membawa air dan menaruhnya di dalam 
masjid: mereka mengumpulkan kayu bakar kemudian menjualnya dan 
dengannya mereka membeli makanan untuk Ahli Shuffah (orang-orang 
yang tinggal di emperan masjid) dan untuk orang-orang fakir. 


Kemudian Nabi 8 mengutus mereka kepada kaum yang datang 
tadi, namun orang-orang tersebut menghadang dan membunuh mereka 
sebelum tiba di tempat tujuan. Sebelum dibunuh, mereka mengatakan, 
'Ya Allah, sampaikanlah kepada Nabi kami tentang kami, bahwa kami 
telah menemuiMu, maka kami pun ridha kepadaMu, dan Engkau pun 
ridha kepada kami." 


Anas berkata, Dan kemudian datang seseorang kepada pamannya 
Anas, (Haram) dari belakang dan menikamnya dengan tombak hingga 
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menembus badannya. Maka Haram berkata, 'Demi Allah, Rabb Ka'bah, 
aku telah beruntung. ' 


Maka Rasulullah #&£ bersabda kepada para sahabatnya, 'Sesungguh- 
nya saudara-saudara kalian telah dibunuh, dan sesungguhnya mereka 
mengatakan, 'Ya Allah, sampaikanlah dari kami kepada Nabi kami, bah- 
wasanya kami telah bertemu denganMu, lalu kami ridha kepadaMu dan 
Engkaupun ridha kepada kami'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, sedangkan lafazh- 
nya adalah menurut riwayat Muslim.! 
Dan di dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, Anas berkata, 


Cg (Ale dag Ad hati 1 Saka ja dls ad gaji 
X2 C6 Uu 2) 55 Ki 38 

"Pernah diturunkan tentang orang-orang yang terbunuh dalam 
peristiwa Sumur Ma'unah bacaan satu ayat yang kami telah membacanya, 
kemudian dinasakh (dihapus) yaitu, 'Sampaikan kepada kaum kami bah- 


wasanya kami telah bertemu dengan Rabb kami, maka dia meridhai 
kami dan kami pun ridha kepadaNya'.? 


| 


6 


(1386) - 35 : (Shahih) 
Dari Masrug, ia berkata, 


KESAN yana 3 GNI KTA pa ala ye di la 


- £. 


1 Dia menyebutkannya di dalam Kitab a/-Imarah 6/45 dan no. 1902/2 -Abdul Bagi, dan kedua tambahan itu 
darinya. Dan pada naskah aslinya ada beberapa kesalahan cetak, kemudian saya koreksi dari riwayat 
Muslim Itu juga. Adapun ketiga penta'/g kitab ini, mereka merujukkannya kepada Shahih Muslim dengan 
no. 677, yakni dalam Kitab ash-Shalah/al-Gunut 2/135-136, padahal! di situ tidak ada hadits selain yang 
dirujuk oleh penulis kepada al-Bukhari berikut nanti. Mereka merasa puas dengan merujuk kepada tempat 
yang paling dekat dari Shahih Muslim, dengan mengelabui para pembaca bahwa mereka benar di dalam 
melakukan pengkajian dan rujukan. 

Di dalam riwayat lain al-Bukhari menambahkan, 


OI 3 013333 JEh HE Ela &3 Ie sela da pt lag AN Lis 
23393 Dl as pal int 


"Maka Nabi $$ mendoakan keburukan terhadap kaum itu selama 30 pagi, yaitu terhadap suku RI, 
Dzakwan, Bani Lahyan, dan "Ushayyah yang telah mendurhakai Allah dan rasulNya." 


Saya katakan, Dan ia juga ada di dalam riwayat Muslim sebagaimana telah saya sebutkan tadi. 
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- PK 


Ian31 BI 33 Ela IE al d3 AD BT aa Ke 

JG BE 
Ga Bi ol Tila Ip erat ab Ie HI 
25 ada abu ye Is Ii oat is Sa 


Batita LA Klas SA pa SU Jadi "UI Oa Ea G2 
Catat Gd Ka SA OT bj ana GANJE Ajili3 Ol ja SA 
S3 il & sol sa Ea aah Mana F Ja 
"Kami pernah menanyakan kepada Abdullah tentang ayat ini, Ja- 
nganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb mereka dengan 
mendapat rizki' (Ali Imran: 169), maka ia berkata, 'Kami telah menanya- 
kan hal ini kepada Rasulullah 2€' 1 Jalu beliau bersabda, 'Ruh-ruh mereka 
berada di dalam tembolok burung hijau, mempunyai sarang yang bergan- 
tung di Arasy, ia berkeliaran di dalam surga kemana saja ia suka. Kemu- 
dian ia kembali ke sarang itu. Lalu Allah menengok mereka? satu tengo- 
kan seraya berfirman, "Apakah kalian menghendaki sesuatu?" Mereka 
menjawab, "Apalagi yang akan kami inginkan, sedangkan kami berkeliaran 
di dalam surga kemana saja kami suka?' Kemudian Allah melakukan hal 
itu terhadap mereka sebanyak tiga kali. Tatkala mereka merasa bahwa me- 
reka akan selalu ditanya, maka mereka berkata, "Ya Rabb, kami ingin agar 
Engkau mengembalikan ruh-ruh kami ke jasad kami hingga kami dibunuh 
kembali di jalanMu.' Namun, setelah Allah melihat bahwa mereka sudah 
tidak memiliki suatu keperluan, maka mereka dibiarkan.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, dan ini adalah lafazh miliknya, 
dan juga oleh at-Tirmidzi dan selain keduanya. 





- 


Saya katakan, Demikian di dalam naskah aslinya, dan kalimat yang terdapat dalam dua tanda kurung ini 
tidak ada di dalam riwayat Muslim, 6/38-39, dan tidak pula di dalam Sunan at-Tirmidzi, no. 3014 dan ia 
menshahihkannya. Oleh karena itu al-Hafizh al-Mizzi di dalam Kitab at-Tuhfah, 77145 mengatakan, "Sesung- 
guhnya hadits ini maugu?. 

Saya mengatakan, Akan tetapi ia dalam hukum marfil, maka dari itu saya memuatnya di dalam ash-Sha- 
hihah, no. 2633. Hal ini dilalaikan oleh ketiga penta"ig, sebagaimana kebiasaan mereka. 

Di sini disebutkan, ng sedangkan di dalam riwayat Muslim disebutkan, 


» 
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(1387) - 36 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah #5, dari Nabi &, 


3 AD pil 3 BIP AN ola 52 ADE Jalan Jia di 
P o£ - : 29 Se no aa IA 
Sima UTAMI H3 GA oa AA sa VI 01 AN 
AN AN aa Jb 

"Bahwasanya beliau telah menanyakan kepada malaikat Jibril SS 
tentang ayat ini, 'Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa 
yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah' 


(Az-Zumar: 68), siapa orang-orang yang tidak dikehendaki oleh Allah 
kematiannya? Jibril menjawab, 'Mereka adalah para syuhada'.” 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, ia berkata, "Sanadnya shahih". 


KAKAK 
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“15 


ANCAMAN TERHADAP SESEORANG YANG 
MATI SEDANGKAN IA TIDAK PERNAH 
BERJIHAD DAN TIDAK BERNIAT UNTUK 
BERJIHAD, SERTA PENJELASAN TENTANG 
BEBERAPA MACAM KEMATIAN YANG 
ORANG-ORANGNYA MENDAPAT PREDIKAT 
SYUHADA ', DAN ANCAMAN MELARIKAN 
DIRI DARI WABAH THA'UN 


pAGEba 


(1388) - 1 : (Shahih) 
Dari Abu Imran, ia berkata, 


oa EN AS ABI Ga Aha Ui UIN GEA ce Haa US 
BALAI AE oale Gi iB ine JA J3 GBU SI dia Grab 
J3 III H3 lb pake Ga J5 Jas oat Hi IL 

EN Ip ha la at Da NS BN gas Ht 
«Jasa IA BSI ala 03 Se) Me td oi 3 43 
A5 GNI An Ja US ala ya es KI oa ES 
sEAS 38 Ola | SEA Jpn D3 Vga yani LAH IS 63 el 
Beats All 3 BS JB d3 ol A3 PEN As aa Os 
And BUS Ula 3 Ui BUSA ISU Ag AU 
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GAS de iEYI SI 553 MIA AE, Y A1 Jaa 
da sd SA S3 Wah 
K3 02) 333 


"Ketika kami berada di negeri Romawi, mereka mengeluarkan satu 
barisan yang sangat besar dari bangsa Romawi. Maka kaum Muslimin 
semisal atau lebih banyak dari jumlah mereka berangkat untuk mengha- 
dapi mereka. Kaum Muslimin yang berasal dari Mesir dipimpin oleh 
'Ugbah bin Amir, dan jama'ah lainnya dipimpin oleh Fadhalah bin Ubaid. 
Kemudian salah seorang dari kaum Muslimin menyerang barisan bangsa 
Romawi hingga dapat menyusup di tengah-tengah mereka. Maka orang- 
orang berteriak sambil mengatakan, "Subhanallah! Orang itu mencebur- 
kan dirinya dengan kedua tangannya! ke dalam kebinasaan." 


Lalu Abu Ayyub bangkit, dan berkata, "Wahai sekalian manusia, 
jangan kalian mengartikan ayat itu dengan pengertian seperti itu, sebab, 
sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan tentang kami, kaum Anshar. 
Yaitu tatkala Allah 8 memuliakan Islam dan para pembelanya pun sudah 
menjadi banyak, sehingga sebagian di antara kami ada yang mengatakan 
kepada sebagian yang lain secara sembunyi-sembunyi, tanpa diketahui 
Rasulullah $&, 'Sesungguhnya harta kekayaan kita telah tersia-siakan, 
dan sesungguhnya Allah 5& telah meninggikan Islam dan para pembe- 
lanya pun sudah banyak. Kalau saja kita mengurusi harta kekayaan kita 
dan memperbaikinya, tentu tidak ada yang tersia-sia darinya. Maka Allah 
38 menurunkan kepada kami ayat yang membantah apa yang kami katakan, 
'Dan belanjakanlah (harta bendamu)? di jalan Allah dan jangan- 
lah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.' (Al- 
Bagarah: 195). Jadi, kebinasaan itu adalah sibuk mengurus dan memper- 
baiki harta kekayaan, dan kita mengabaikan peperangan jihad.' Maka se- 
menjak itu Abu Ayyub terus bergerak aktif di jalan Allah hingga dimakam- 
kan di negeri Romawi." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits gharib 
shahih". 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan (e3e)"dengan tangannya" berbentuk kata tunggal. Koreksi diambil 


dari at-Tirmidzi dan selainnya. Lihat "Silsilah a/-Ahadits aSh-shahihah', no. 13. Ini termasuk di antara yang 
dilalaikan oleh tiga penta'g tersebut. Sungguh, betapa banyaknya kelalaian mereka. 

Di dalam naskah aslinya disebutkan sial (dan untuk orang-orang fakir). Ini adalah kesalahan fatal, 
dan demikian pula yang terdapat di dalam cetakan Imarah. 


» 
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(1389) - 2 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Ibnu Umar 5, ia menuturkan, Rasulullah ££ bersabda, 


Sen 23 53 UP ab 220 23 « ara SI Ai AL (GB) (S| 


3 Ir Se FI lau AI Jala 

"Apabila kalian telah berjual beli dengan cara 'iynahi, dan kalian 

berpegang kepada ekor lembu, dan kalian rela dengan bercocok tanam, serta 

kalian meninggalkan jihad, niscaya Allah akan menyelimuti kalian dengan 

kehinaan yang mana Dia tidak akan mencabutnya hingga kalian kembali 
kepada agama kalian." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan selainnya dari jalur Ishag 
bin Asid yang bermukim di Mesir.2 


(1390) - 3 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah «&, ia menuturkan, Rasulullah & bersabda, 
BEI Ga IE DL A3 Lah Ip aa S3 LL Ia 
"Barangsiapa yang mati dan belum pernah berperang, dan belum 


pernah meniatkannya di dalam dirinya, maka ia mati di atas satu sifat 
dari kemunafikan.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. 


(1391) - 4 : (Hasan) 
Dari Abu Umamah s5, dari Nabi &, beliau bersabda, 


- 
- 


Al GI aboaa S GE Haji GE H3 sa j3 


- 


Yaitu seseorang menjual barang tertentu dengan suatu harga yang ditunda pembayarannya, kemudian ia 
membelinya dari pembeli dengan harga yang lebih murah dari harga tersebut secara tunai. Transaksi 
seperti ini diharamkan, karena merupakan muslihat riba. Dan termasuk kebodohan tiga penta'/g terhadap 
ilmu dan fikih adalah perkataan mereka di dalam menafsirkannya, “aiall) adalah uang kontan. Dan yang 
dimaksud adalah sibuk dengan jual-beli!" Pahamilah kecerobohan mereka, Kalau anda paham. Dan termasuk 
kebodohan mereka yang lebih parah lagi adalah bahwa mereka menilai hadits ini lemah, dan mereka tidak 
menghiraukan jalur-jalurnya yang menguatkan hadits ini. 

Saya mengatakan, Akan tetapi diriwayatkan dari beberapa jaiur yang lain yang dengannya hadits ini menjadi 
kuat, sebagaimana diisyaratkan oleh al-Baihagi. Maka dari itu saya memuatnya di dalam ash-Shahihah, no. 


11. 
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"Barangsiapa yang belum pernah berperang, atau memberikan per- 
siapan (perbekalan perang) kepada seorang pejuang, atau mewakili seorang 
pejuang dalam mengurusi keluarganya dengan baik, maka Allah #& akan 
menimpakan kepadanya bencana mendadak (yang membinasakan) sebelum 
Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari al-Oasim, 
dari Abu Umamah. 


(1392) - 5 : (Hasan) 
Dari Abu bakar &6, ia menuturkan, Rasulullah 25 bersabda, 


AAU AN (45 Yi Sgadi Ap Du 
"Tidaklah suatu kaum meninggalkan jihad melainkan Allah mera- 
takan azab terhadap mereka." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan.! 


PASAL 


(1393)- 6 - a: (Shahih) 


Dari Abu Hurairah &, ia menuturkan, Rasulullah &£ ber- 
Ka 


KA Jaa J3 Sa Ia SE YSS AAN Oi U 

: JG Gabl Oa 6 as : AU Ja | A Asa | :JE Ines 

Kb HB Jaa BLU 333 dini ks gran 
Ina HP Gal G2 DG 313 Ih 3 DU 3 Sa 

BAG db 8 &i- Je Ui ga ee Tel: He 

Tb 

"Apa saja yang kalian anggap sebagai syuhada” di antara kalian?" 


Mereka menjawab, 'ya Rasulullah, siapa saja yang terbunuh (dalam pepe- 
rangan) di jalan Allah, maka ia syahid." Beliau bersabda, “Kalau begitu, 





1 Penulis secara umum merujukkannya kepada ath-Thabrani, yang dia maksudkan bahwa hadits ini ada di 
dalam a/-Mu'jam al-Kabir, padahal sebenarnya ia terdapat di dalam 3/-Mu'jam al-Ausath, no. 3851. 
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sesungguhnya kaum syuhada' dari umatku sangat sedikit." Mereka berkata, 
'Lalu siapa saja mereka, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, "Barangsiapa 
yang terbunuh di jalan Allah, maka ia syahid, dan barangsiapa yang mati di 
jalan Allah, ia syahid, siapa saja yang mati dalam wabah tha'un, maka ia 
syahid, dan siapa saja yang mati karena perutl, maka ia syahid.” Ibnu 
Migsam berkata, 'Aku bersaksi atas nama ayahmu yakni Abu Shalih —bah- 
wasanya. ia berkata (di dalam riwayatnya),- 'Dan yang mati tenggelam juga 
syahid.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


: (Shahih) 


Dan diriwayatkan juga oleh Malik, al-Bukhari, dan at-Tirmidzi, 
sedangkan lafazh mereka adalah sama dengan lafazh Muslim di 
dalam riwayat yang lain, yaitu yang berbunyi, bahwasanya Rasu- 
lullah & bersabda, 


Ke CA Log Ga Oglaral cd gadaldI A15 AGAN 
Al ja 

"Syuhada itu ada lima: Orang yang mati karena tha'un, orang yang 

mati karena sakit perut, orang yang mati tenggelam, orang yang mati 


ditimpa bangunan roboh, dan orang yang mati (dalam peperangan) di 
jalan Allah.” 


(1394) - 7 : (Shahih) 
Dari Ubadah bin ash-Shamit sp, ia menutrkan, 


OP Ak) ABE ala yo 33 IN op AN ya Jo Ol 
JI BN AN bp da le Sita G3 
HA 236 SSI 033 a33 JUS “na S3 5 
JUS AK Ge SEA Ibn Ora # Yi MIE AI Ie3 Ds, 
JS Jaa GI Pi Alp3 Ol js JI SSL A1 


1 Maksudnya karena sakit perut, seperti Edema dan selainnya. 
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(33 SI 3 23 (33lpi abdi 2 33lp3 Deal 23 Gal 
satgas ae taula Tit Sus 33 


"Kami pernah menjenguk Abdullah bin Rawahah. Ia pun tidak sadar- 
kan diri. Maka kami mengatakan, "Semoga Allah merahmatimu, sekalipun 
kami ingin sekali kalau kamu tidak mati dalam keadaan seperti ini. Sesung- 
guhnya kami sangat berharap kamu memperoleh mati syahid." Kemudian 
Nabi #5 masuk, dan kami sedang menyebutkan hal itu. Maka beliau ber- 
sabda, "Dalam hal apa saja yang kalian anggap mati syahid? ' 


Maka orang-orang yang hadir terdiam, dan Abdullah pun bergerak, 
lalu berkata, "Kenapa kalian tidak menjawab Rasulullah &?' Lalu ia sen- 
diri yang menjawabnya, seraya berkata, 'Kami menganggap mati syahid 
itu hanya dalam peperangan.' Maka beliau bersabda, 'Kalau begitu, maka 
para syuhada' dari umatku hanya sedikit. Sesungguhnya (gugur) dalam 
peperangan di jalan Allah terdapat predikat mati syahid, di dalam mati 
karena tha'un ada mati syahid, di dalam mati karena sakit perut ada.mati 
syahid, di dalam mati tenggelam ada mati syahid, dan bagi perempuan 
nifas yang dibunuh oleh bayinya karena melahirkan! juga ada mati syahid'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan lafazh ini 
miliknya, sedangkan para perawi, keduanya tsigah. 


Dengan memfathahkan ra” dan mentasydidkan : AA 6 3 
mim, artinya: Mereka terdiam, ada juga yang me- 
ngatakan bahwa artinya adalah mereka terdiam 
karena takut dan semisalnya. 

Sabda beliau, Li Li: Laki, Maksudnya, ia mati sedangkan 
bayinya masih di dalam kandungannya. Diungkapkan, si»! sil 
(5, artinya: Perempuan mati, sedangkan bayinya masih dalam 


kandungannya. Ada pula yang mengatakan, Ia mati masih dalam 
keadaan gadis. 


(1395) - 8 : (Shahih Lighairihij 


Dari Rabi' al-Anshari &, 


1 Maksudnya, mati dalam keadaan hamil, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam a/- 
Mushannaf 5/332. 
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- 
Si 


Dika Asi Jas 16 LAN gala gel Be Bl Ian S 


- 


Iss JUS Sagala Iya BEN SD JB uda 
Ga 3 Sp 3 PU Gas A3 Bi 


SE LS -5 Bag Ie Bip Ri Su: an JS 
ma adatbn se 


SS Gala Of JA 1) spa Ali SI Sab J3 TN jus 
Gala SAI Gala Ga AL Slas Sel GI an 
Belas Had S3 Sala 35 


"Bahwasanya Rasulullah & pernah menjenguk putra saudaraku 
Jabir al-Anshari. Saat itu keluarganya sedang menangisinya. Maka jabir 
berkata kepada mereka, "Jangan kalian mengganggu Rasulullah & dengan 
suara tangisan kalian." Maka Rasulullah #& bersabda, 'Biarkan mereka 
menangis selagi ia masih hidup, apabila ia sudah mati, maka hendaklah 
mereka diam." 


Maka sebagian di antara mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak 
menginginkan kalau kematianmu (Jabir) di atas tempat pembaringanmu 
hingga kamu terbunuh di jalan Allah bersama Rasulullah #£.' Maka Ra- 
sulullah # bersabda, "Apakah terbunuh (mati syahid) itu hanya (dalam 
perang) di jalan Allah saja? Kalau begitu, maka para syuhada dari umatku 
hanya sedikit! Sesungguhnya mati tertikam itu syahid, mati sakit perut 
itu syahid, mati kena tha'un itu syahid, wanita mati melahirkan itu syahid, 
mati terbakar itu syahid, mati tenggelam itu syahid, dan mati karena ra- 
dang selaput dada itu syahid."1 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya dijadi- 
kan sebagai pegangan di dalam ash-Shahih. 


Maknanya telah disebutkan. : S3 


# 


Maksudnya apabila telah mati. 3 54 


1 Dikatakan di dalam kitab an-Nihayah fi Gharib al-Hadits, ia adalah bisul besar yang timbul di dalam tubuh 
dan meletus ke dalam, jarang sekali orang yang terkena penyakit ini selamat. 











CKitab Jihad 


(1396) - 9 : (Hasan Shahih) 
Dari Rasyid bin Hubaisy #&, 
dl dea 2 325 AA 3 BE IE Ja J5 al 


25 JL Ak, 6 Pe ag II us Oo xlssi 5 Aw uan 
SARA pal dl 333 2 b 2s dat BIL 


BA Ja 3 Ji Hi Bag Gl Amal Jas JUS 


- 


ALAN BIKE Ikat Bei GNI Geni OA Halg3 
5 Odla pigall Al 3153 2JEI Ed II angka ada laba 
Il SAI Lomaisli 


"Bahwasanya Rasulullah & menjenguk Ubadah bin ash-Shamit 
yang terbaring sakit, lalu Rasulullah & bersabda, "Apakah kalian tahu 
siapa yang syahid di antara umatku?' Maka orang-orang pun terdiam. 
Lalu Ubadah berkata, 'Sandarkanlah aku.' Maka mereka pun menyandar- 
kannya, lalu berkata, "Ya Rasulullah, yaitu orang yang sabar lagi berharap 
pahala." Lalu Rasulullah #& bersabda, "Sesungguhnya kalau begitu para 
syuhada dari umatku sedikit. Terbunuh di jalan Allah 38 itu syahid, mati 
kena wabah tha'un itu syahid, mati tenggelam itu syahid, mati karena 
sakit perut itu syahid, wanita yang mati pada saat nifas, bayinya akan 
menyeretnya dengan tali pusarnya ke surga.' Ia berkata, Dan Abu al- 
Awwam!, pembantu di Baitul Magdis menambahkan, mati terbakar dan 
mati karena penyakit TBC'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, sedangkan 
Rasyid bin Hubaisy adalah seorang sahabat Nabi yang terkenal. 


Sudah dijelaskan artinya. f Ba 6 3 
Pembantu, pengelola. : Osla 


1 Demikian terdapat di dalam a/-Musnad 3/489, di situ tidak ada penjelasan tentang orang yang mensanad- 
kannya (Abu al-Awwam), dan orang yang meriwayatkan darinya. Dia adalah seorang tab/'In yang tidak 
diketahui namanya. Ia dinilai ts/gah oleh Ibnu Hibban 5/564, akan tetapi tambahan ini mempunyai bebe- 
rapa jalur pendukung (syahid). Maka silahkan lihat di dalam Kitab Ahkam al-Jana 'iz, hal. 55-56 -a/-M3'arif. 
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» 


Dengan mengkasrahkan sin dan boleh juga men- : AN 
dhammahkannya!, serta mentasydidkan lam, yaitu 

penyakit paru-paru yang mengakibatkan radang 

selaput dada. Ada yang mengatakan, ia adalah 

flu atau batuk panjang yang disertai meriang biasa. 

Adapula yang berpendapat lain. 


(1397) - 10 : (Shahih Lighairihij 
Dari Pan bin 2ain 281 Ta Renutulah - bersabda, 
Age dp. Me 2 $ Han teh “aan 
Ka : 
"Ada lima yang siapa saja mati karena salah satunya maka ia syahid, 
yang terbunuh di jalan Allah adalah syahid, yang mati tenggelam... sya- 


hid, yang mati sakit perut ... syahid, yang mati kena wabah tha'un ... 
syahid, dan wanita nifas (mati melahirkan) ...2 syahid." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 


(1398) - 11 : (Shahih Lighairihij 
Dari Jabir bin 'Atik &, 

lb IPB BAR anal PMN Ie Ika Ale BEN ID 

Uu kle Ca3 2AE3 BEA Iya SPS cha Bb - 

SIB SK Ie SI Jar GK dy AA 

Ke NS 16 se 3 S8 La IS Ips 3 

dag 035 Si BN s AT AI IE Lk Is ne Cal Ia 

S3 Aha Bp ya da Ie Sabit S3 IP 
FS hu lsg Hy IE 


0 
- 


Lyan 


Oo 
— Ki 


1 Tidak ada alasan untuk mendhammapkannya di sini, sebagaimana dijelaskan oleh an-Naji 143/2. 
2 Pada empat bagian yang bertanda titik-titik itu ada kata, al d3 & (di jalan Allah), namun karena kami 
tidak menjumpai syahidhya, maka kami hilangkan. 





(Kitab Jihad 


La 


AJ Gejan iaa AI BA A1 Jaa JA 
Ips HA AS Haa Ig BA Iga S lasdli sa ia 
AKG LN Mn Sa Ip SA 23 « Is DO aklasI3 

Ines je Sya Asli « Ines 
"Bahwasanya Rasulullah & datang menjenguk Abdullah bin Tsabit, 
dan ternyata beliau menemukannya dalam keadaan tidak sadarkan diri. 
Maka beliau memanggilnya dengan suara keras, namun ia tidak menja- 
wab. Lalu Rasulullah #&£ beristirja' (mengucapkan, Inna lillah wainna 
Ilaihi raji'un) dan bersabda, 'Kami telah dikalahkan oleh takdir Allah 
(tidak kuasa) atas (kehidupan)mu wahai Abu ar-Rabi'!' Maka kaum 
perempuan berteriak dan menangis, dan putra Atik pun berupaya men- 
diamkan mereka. Maka Nabi &£ bersabda, 'Biarkan mereka (menangis, 
pent), apabila ia telah wajib (meninggal) maka jangan ada seorang perem- 
puan pun yang menangis." Mereka bertanya, 'Apa arti wajib, ya Rasu- 
lullah?' Beliau bersabda, "Apabila ia telah mati." Putrinya berkata, 'Demi 
Allah, sesungguhnya aku benar-benar mengharapkan ia mati syahid, 
karena sesungguhnya engkau (Abdullah bin Tsabit) telah memenuhi 
segala persiapanmu.' Maka Nabi & bersabda, 'Sesungguhnya Allah 
telah memenuhi pahalanya sesuai dengan kadar niatnya. Apa yang kalian 
anggap sebagai mati syahid?" 

Mereka menjawab, "Mati (terbunuh) di jalan Allah.' Maka Nabi &£ 
bersabda, 'Syahadah (mati syahid) itu ada tujuh selain terbunuh di jalan 
Allah, yaitu orang yang mati karena sakit perut, ia adalah syahid, yang 
mati tenggelam adalah syahid, yang mati terkena radang selaput dada 
(birsam) adalah syahid, yang mati terkena wabah tha'un adalah syahid, 
yang mati terbakar adalah syahid, yang mati di bawah reruntuhan bangun- 
an adalah syahid, dan perempuan yang mati dalam keadaan hamil adalah 
syahid.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu 
Hibban di dalam Shahihnya. 


“ 


1 


- 


Uneta dan 3 dengan huruf ze' difathahkan dan dirafakan yang artinya adalah segala kebutuhan 
bepergian jauh. Maksudnya adalah, engkau telah menyempurnakan perbekalan akhiratmu. Yaitu amal 
shalih dengan kematian. Demikian dikatakan oleh Abu al-Hasan as-Sindi. 

Lafazh ini lebih mendekati kepada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3111 dengan sedikit per- 
bedaan, di dalamnya dan di dalam Kitab al-Muwaththa ', 1/333 disebutkan "Syahidah". 


» 
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(1399) - 12 : (Shahihj 
Dari Anas «&, ia menuturkan, Aku mendengar Rasulullah #£ 


bersabda, 
a53 JI IleS OPUbI 
"Wabah tha'un itu adalah mati syahid bagi setiap Muslim." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


(1400) -13 : (Shahih) 
Dari Aisyah ts, dia berkata, 


Ya EA Han USS S6 JIE SOE ye BA dya Ll 
DK al BO A3 da nail Ran Aa Wa 4 (IE OS 
AS UV en VE dai Ne 

a53 AA jha SE 


"Aku pernah bertanya kepada Rasulullah 35 tentang wabah tha'un? 
Beliau menjawab, "Ia dahulu sebagai azab yang Allah turunkan terhadap 
umat sebelum kalian, kemudian Allah menjadikannya sebagai rahmat 
bagi orang-orang Mukmin. Tidaklah seorang hamba sedang berada di 
suatu daerah yang mana tha'un itu ada di sana, dan ia diam! di sana, 
tidak keluar karena sabar dan mengharapkan balasan pahala, dan ia me- 
ngetahui bahwasanya tha'un itu tidak akan menimpanya, kecuali apa 
yang telah Allah tetapkan baginya, melainkan ia mendapat pahala seperti 
pahala orang yang mati syahid'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


(1401) -14 : (Shahih) 


Dari Abu Asib, mantan sahaya Rasulullah #5, ia menuturkan, 
Rasulullh 1 ran 


ai Tn AN sud 5 s2 UaG RR 3 Ta Ta, 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, A3 Put 03 (lalu ia berada di situ, kemudian tinggal di situ). 
Koreksi diambil dari Shahih al-Bukhari dalam Kitab al-Gadr, dengan koreksi an-Naji padanya, Semoga Allah 
membalasnya dengan kebaikan, 





CKitab Jihad 


“Jibril MX telah mendatangiku dengan membawa demam dan tha'un, 
maka aku menahan demam di Madinah! dan aku lepaskan tha'un ke Syam, 
maka tha'un menjadi mati syahid bagi umatku dan azab terhadap orang 
kafir." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani di dalam al-Mu'- 
Jam al-Kabir, dan para perawi Ahmad tsigah dan terkenal. 


Azab. : “5 JI 


(1402) - 15: (Shahih) 
Dari Abu Munib al-Ahdab, dia berkata, 


GA 333 AS a35 UE 2d Dai SB HUM Sud OLS 
“ o 5 Gi T t- 9 o 31 bana 5 4 Se an, 
OI "0 SA staa Jl AM II 33 “IAI 223 
JUS SA 3 KALI AS Ie Jelas BS dalan GE IPB SI 
Wana SA IE £ HN KK A3 oa ASN A5 


. 
. 


"Mu'adz pernah berkhutbah di Syam, beliau menjelaskan tentang 
tha'un seraya berkata, 'Sesungguhnya ia adalah rahmat dari Rabb kalian, 
doa Nabi kalian, dan pencabutan nyawa orang-orang shalih sebelum kalian. 
Ya Allah, berikanlah bagian dari rahmat ini untuk keluarga Mu'adz.' 
Kemudian ia turun dari mimbarnya, lalu menemui Abdurrahman bin 
Mu 'adz. Abdurrahman berkata, "Kebenaran itu adalah dari Rabbmu, 
sebab itu janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang 
ragu. (Al-Imran: 60). Maka Mu'adz berkata, "Engkau akan menda- 
patiku, insya Allah, termasuk orang-orang yang sabar' (Ash-Shaf- 
fat: 102)." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid. 


(1403) - 16 : (Shahih) 
Dari Abu Musa al-Asy'ari &, dia menuturkan, Rasulullah & 


1 Saya mengatakan, barangkali hal ini terjadi pada awal-awal hijrah beliau ke Madinah. Sebab, ada hadits 
shahih yang menyebutkan bahwa Nabi 45 telah berdoa untuk pemindahan penyakit demam ke al-Juhfah, 
sebagaimana disebutkan dalam beberapa hadits yang sebagian telah disebutkan pada Kitab al-Hajj, bab 
15. Silahkan merujuk ke kitab "a/-Faidh al-Gadir". 
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bersabda, 
3643 38 Gada WA dd 135 G : as DPN gaby 2 
SA 3 33 Sad ja Solat 33 LJB #9 1EUI Le 


"Musnahnya umatku dengan tikaman (pembunuhan) dan tha'un." 
Lalu beliau ditanya, "Ya Rasulullah, tentang tikaman, kami telah menge- 
tahuinya, lalu apakah tha'un itu?” Beliau menjawab, "Yaitu tikaman 
musuh kalian dari bangsa jin, dan masing-masing adalah mati syahid." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan beberapa sanad yang salah 
satunya shahih, dan oleh Abu Ya'la, al-Bazzar dan ath-Thabrani. 


Dengan wau difathahkan dan kha' disukunkan, : #& si 
yakni tikaman.! 


(1404) - 17 : (Hasan Shahih) 
Dari Abu Bakar bin Abu Musa, dari ayahnya &6, dia menu- 
turkan, 


"53 JS BE 3 3 Lu IE Lag al Sie IP 3 


Als 3 3 Sai Kaasi 


"Pernah disinggung tentang tha'un di sisi Abu Musa, maka dia 
berkata, 'Kami telah menanyakannya kepada Rasulullah &' lalu beliau 
bersabda, "Tikaman musuh kalian, yaitu jin, dan ia adalah mati syahid 
bagi kalian'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, Shahih berdasar- 
kan syarat Muslim. 


(1405) -18 : (Hasan Shahih) 


Dari Abu Burdah bin Oais, saudara Abu Musa, dia menutur- 
kan, Rasulullah # bersabda, 


s s 1 Poo... ai 
02 UI ya L Lau kana 2 ska Jae 2 


"Ya Allah, jadikanlah kemusnahan umatku di jalanMu, dengan 
tikaman dan tha'un." 


1 Itu sebagaimana yang ia katakan, akan tetapi tidak nyata demikian. Demikian ditulis oleh ahli bahasa, 
yaitu al-Jauhari dan lain-lain. (Demikian uraian an-Naji). 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dan oleh ath- 
Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir. Dan juga diriwayatkan oleh 
al-Hakim', ia berkata, "Sanadnya shahih". 


(1406) - 19 : (Hasan) 


Dari al-Irbadh bin Sariyah «&, bahwasanya Rasulullah & ber- 
sabda, 


SBB AS A33 pi en 

es Je Dibapa Jolas lb US Ui An JAS Ka 

Aprl Ji ai 13 Jas ea 
SE Ha b abang Aha Bb GIFAAN 


Mk 


aan 
"Para syuhada dan orang-orang yang wafat di atas kasurnya ber- 
debat kepada Rabb kita (Allah) tentang orang-orang yang meninggal ka- 
rena tha'un. Para syuhada berkata, "Mereka telah terbunuh sebagaimana 
kami terbunuh," sedangkan orang-orang yang meninggal di atas kasurnya 
mengatakan, "Saudara-saudara kami ini meninggal di atas kasur mereka 
sebagaimana kami meninggal." Maka Rabb kita berfirman, "Lihatlah 
kepada luka mereka. Jika luka mereka menyerupai luka orang-orang yang 
terbunuh (dalam peperangan), maka sesungguhnya mereka termasuk 
golongan mereka (para syuhada) dan bersama mereka.' Ternyata luka 
mereka (orang-orang yang mati karena tha'un) menyerupai luka mereka 
(para syuhada).” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa i. 


(1407) - 20 : (Hasan Shahih) 
Dari Utbah bin Abd «&, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


PES OP basi diah WB GG Aga jl 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, "Dari hadits Abu Musa". Ini adalah tambahan yang merusak takhrij, 
sebab ia tidak ada di dalam riiwayat al-Hakim, 2/93, kecuali seperti riwayat Ahmad dan ath-Thabrani. Demi- 
kian pula diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam biografi Kuraib bin al-Harits, yaitu perawi dari Abu Burdah, 
di dalam kitabnya 'ats-Tsigat" 7/357. Ini juga termasuk yang dilalaikan oleh tiga pentahgig. Mereka tidak 
membenarkannya dan tidak pula menjelaskannya, sekalipun mereka menisbatkannya kepada al-Hakim 
dengan nomor yang disebutkan!! Lalu mana pentahgigan yang diklaim itu!! 








(Kitab Jihad 


B3 la aa HA SSS SB Ayak JUS Magi 
WS HN AGS "SL BS 


"Akan datang para syuhada dan orang-orang yang meninggal 
karena wabah tha'un, lalu orang-orang yang meninggal karena tha'un 
berkata, 'Kami adalah para syuhada.' Kemudian dikatakan, "Lihatlah, jika 
luka mereka mirip dengan luka para syuhada, mengalirkan darah seperti 
wangi minyak kasturi, maka mereka adalah syuhada, dan ternyata mereka 
mendapati mereka seperti itu.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir 
dengan sanad yang dapat diterima (la ba'sa bihi), di dalamnya ter- 
dapat Ismail bin Ayyasy, dan riwayatnya dari orang-orang Syam 
dapat diterima, dan ini salah satu di antaranya.! Dan ia diperkuat 
oleh hadits al- Irbadh sebelumnya. 


(1408) -21- a : (Hasan Lighairihij 
Dan dari Aisyah w,ia menuturkan, Rasulullah #&£ bersabda, 


3G BABI MA all 023 G aja .05 BAG sala NY al EN 


GI, UX 


SI HE la KAL ea BAR SAS “JG SOE Ul as Sa 
HE Ia JAE Lia 


"Umatku tidak akan musnah kecuali dengan tikaman dan tha'un,” 
lalu aku berkata, "Ya Rasulullah, tentang tikaman, kami telah mengetahui- 
nya, lalu apa tha'un itu?” Beliau menjawab, "Wabah kelenjar seperti pe- 
nyakit kelenjar unta: orang yang tinggal di tempat itu (lalu meninggal) 
adalah seperti syahid, dan yang melarikan diri darinya seperti lari dari 
medan tempur.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la dan ath-Thabrani. 


21- b : (Hasan Lighairihij 


Dan di dalam riwayat lain milik Abu Ya'la disebutkan, bahwa- 
sanya Rasulullah & bersabda, 


1 Demikian juga yang dikatakan oleh al-Haitsami, 2/314, dan terlewatkan oleh mereka berdua 
penyandarannya kepada Ahmad, 4/314 Dan dinilai hasan dengan hadits yang sebelumnya oleh al-Hafizh 
Ibnu Hajar di dalam Fath a/-Barinya, 10/194. 
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3. 


Ula BET 33 JAN BIS Kimi BEE Ia ai La na 


: se an Unta OS 
HI 


"Tikaman yang menimpa umatku dari musuh-musuh mereka dari 
bangsa jin, seperti penyakit kelenjar unta. Barangsiapa yang (tetap) ting- 
gal di tempat, maka ia adalah seorang penjaga di hadapan musuh, dan 
siapa yang meninggal karenanya, maka ia mati syahid, dan barangsiapa 
yang lari darinya, maka ia seperti melarikan diri dari medan perang." 


21-c : (Hasan Lighairihi) 
Dan diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan dalam riwayatnya, 


A3 LI SAJA 3 da 5 Sab IA il Ops Gel3 


san IS 33 Lea S5 oa LS Ss HUI 
Sala 

"Aku berkata, "Ya Rasulullah, kalau tikaman kami telah mengenal- 

nya, tetapi apa itu tha'un?' Beliau menjawab, "Mirip dengan (nanah) 
bisul, ia keluar dari ketiak dan dari bawah perut. Dan di dalam penyakit 


tersebut ada penyucian terhadap amal perbuatan mereka, dan ia merupa- 
kan mati syahid (syahadah) bagi setiap Muslim'." 


Al-Mundziri yang mendiktekan (kitab ini) berkata, Semua 
sanadnya hasan.! 


(1409) -22 : (Shahih Lighairihi) 


Dari Jabir bin Abdullah 8s, ia berkata, "Aku telah mendengar 
Rasulullah #5 bersabda tentang tha'un, 


are NS SEA yan 33 HE Sa 3 Al SE 
'Orang yang melarikan diri darinya adalah seperti orang yang me- 


larikan diri dari medan pertempuran, dan barangsiapa yang sabar padanya, 
maka ia mendapat (pahala) seperti pahala orang mati syahid'." 


1 Al-Maraggu, bagian bawah perut yang lembek dan lunak. Ia tidak mempunyai kata tunggal, sedangkan 
huruf mirmya adalah imbuhan. Demikian dijelaskan di dalam an-Mihayah, 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani, dan 
sanad Ahmad adalah hasan. 


(1410) -23 : (Shahih) 


Dari Abi Ishag as-Sabi'i, dia menuturkan, Sulaiman bin Shurad 
berkata kepada Khalid bin Urfuthah, atau Khalid kepada Sulaiman', 
Apakah kamu tidak mendengar Rasulullah # bersabda, 


bo Lia des US 33 


"Barangsiapa yang dibunuh oleh sakit perutnya, maka ia tidak akan 
disiksa di dalam kuburnya?” 


Lalu salah seorang dari mereka berdua berkata kepada rekannya, 
'Ya'. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib”: dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan ia berkata, 
"Khalid bin Urfuthah" tanpa ragu.2 


Dengan mendhammahkan 'ain dan fa. : alas 32 


(1411) - 24 : (Shahih) 


Dari Sa'id bin Zaid «&, ia menuturkan, Aku telah mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


Th S3 2 ho. ena Tr Ata at ah aga na Ta eh 
JP 533 A3 36 2 Uh JB SA Aka JP JL jp Jas da 


In ae dal 033 Ja as IS 38 ep ON 


"Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya, maka 
ia syahid, barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan darahnya, 
maka ia syahid, barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan aga- 
manya, maka ia syahid, dan barangsiapa yang terbunuh karena memper- 
tahankan keluarganya, maka ia syahid." 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, Ibnu Sulaiman. Dan demikian pula di dalam naskah Imarah dan lain- 
nya. Ini adalah kesalahan fatal, ia berasa! dari kesalahan para penyalin, sebagaimana dijelaskan oleh an- 
Naji dites, 143/2-144/1. Dan ia termasuk yang dilalaikan oleh para penta'ig yang tiga orang. 

2 Saya katakan, Ia meriwayatkannya dari jalur Abdullah bin Yasar dari Sulaiman bin Shurad dan Khalid bin 
Urfuthah, bahwasanya telah sampai informasi kepada mereka berdua, bahwa ada seorang lelaki yang 
meninggal karena sakit perut. Maka salah satunya berkata, Tidakkah telah sampai kepadamu bahwasanya 
Rasulullah &5 telah bersabda, (lalu ia menyebutnya). Yang satu menjawab, "Benar". Dan di dalam sebuah 
riwayat disebutkan, Ba/a (Tentu), seperti yang ada di dalam a/-Mawarid, no. 728 dan diriwayatkan oleh 
Ahmad, 4/262 dari dua jalur. Lihat, Ahkam al-Jana 'iz, 53/2- cet. al-Ma'arif. 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, at-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih". 


(1412) - 25 -a: (Shahih) 
Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash s5, ia berkata, Rasulullah 
&£ bersabda, 
Ih jd Oa Jb ya 
"Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya, 
maka ia mati syahid.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at-Tirmidzi. 


25 - b: (Shahih! 


Dan di dalam riwayat lain milik at-Tirmidzi dan lainnya, ia 
menuturkan, Aku telah mendengar Rasulullah #£ bersabda, 


K3 9 ja SB GS pe MU AN Ga 
"Barangsiapa yang hartanya akan diambil secara tidak benar lalu 
ia memerangi (melawan), kemudian terbunuh, maka ia mati syahid.” 


25 -c: (Shahih) 
Dan di dalam riwayat milik an-Nasa'i, 


Saga 133 Ia Ulas dl 033 J3 Ia 
"Barangsiapa yang terbunuh tea mempertahankan hartanya se- 
cara terzhalimi, maka ia mati syahid." 


(1413) - 26 : (Shahih lighairihil 


Dari Suwaid bin Mugarrin «&, ia berkata, Rasulullah #£ 
bersabda, 


ipa Hp alan Uja JB Ca 
"Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan haknya (yang 
dirampas secara zhalim), maka ia mati syahid." 
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(1414) -27 - a: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &&, ia menuturkan, 


- 


J3 AD Sa At IA CE AN jas JI Jas 
Au JB LBb Ol S3 SI JB BG ear S6 JB Le IA Ig 
Ade A3 AI Ea se Ig 3 JG AS Ol ea: 5. 


: Aa 6 
"Datang seorang lelaki kepada Rasulullah & lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah, bagaimana menurutmu jika datang seseorang yang hendak 
mengambil hartaku?' Beliau jawab, 'Jangan engkau berikan hartamu 
padanya.' Ia berkata, "Bagaimana kalau ia menyerangku?' Jawab beliau, 
'Lawanlah ia." Ia bertanya, "Bagaimana kalau ia membunuhku?' Nabi 
menjawab, "Maka kamu mati syahid." Ia bertanya, 'Bagaimana kalau aku 
membunuhnya?" Nabi menjawab, “Ia di dalam neraka'." 


- 
& 


.. Ju 
- 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i, dengan lafazh, 'Ta 
berkata'. 


27 - b: (Shahih) 
2 Gab Ol Si dl 333 6 JB Ba Ipa JI JAS 
Je ab JG J6 Sale Ig Ob Je Mb 3G JG pal 
Bls S6 jas :JE sal isi Lp :JB Wal AHU ie de isi 
JS bin 


"Seorang lelaki datang kepada Rasulullah #&, lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah, bagaimana kalau hartaku dirampok?" Jawab beliau, 'Tegur- 
lah ia dengan nama Allah.' Ia berkata, 'Kalau ia tidak menghiraukanku?' 
Beliau berkata, 'Tegurlah ia dengan Nama Allah.' Ia berkata, "Kalau ia 
tetap tidak menghiraukanku?' Beliau menjawab, 'Ingatkanlah ia dengan 
Nama Allah." Ia berkata, 'Kalau ia tetap tidak menghiraukanku?' Beliau 
bersabda, "Maka seranglah ia, dan jika kamu terbunuh, maka kamu di 
surga, dan jika kamu berhasil membunuhnya, maka ia di neraka'." 


Akan 


- 


E & $ 





“4 
2 


NS 





NGANTAR AAA AR AAA ARA ANA ANA AS AGRARIA 





G 


TANYANYANYAN 


ANA AAA AA AAA AA AA 
CAt-Clarghib yva at-Clarhib 


INA 


TANYA 


“ 1 
AAA AA KL AT SI SIP AT LAI LI SI LL SS PAT AKP TAAT TS 


SATA AAA ANTA AA ATA ATA AAA AA ATA TA AAA NATA YA NIA 


9 


2 


CKitab Membaca AI-Our'an 


| ea 


ANJURAN MEMBACA AL-OUR AN DI 
DALAM SHALAT DAN LAINNYA, 
KEUTAMAAN MEMPELAJARI DAN 
MENGAJARKANNYA, SERTA ANJURAN 
SUJUD TILAWAH. 


AGeba 


(1415) -1 : (Shahih) 
Dari Utsman bin Affan #5, dari Nabi an beliau bersabda, 


alas SISA das 33 ana 


"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-Jur'an dan 
mengajarkannya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim!, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, an-Nasa 'i, Ibnu Majah dan lain-lain. 


(1416) - 2 : (Shahih) 
Dari tu Mas'ud &,ia menuturkan, Rasulullah #5 bersabda, 


Y ag ia Ne Et 


2 


Sanam Ns is Sadis Gay al 


- 


Menyebutkan Muslim di sini adalah kekeliruan pena penulis iss“. Sebab Muslim tidak meriwayatkannya 
sama sekali, sebagaimana diingatkan oleh al-Hafizh an-Naji. Dan sebaliknya apa yang dilakukan oleh as- 
Suyuthi di dalam a/-Jamj, karena beliau hanya menyandarkannya kepada para penulis Sunan yang empat, 
tanpa menyebutkan asy-Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim) dari hadits Utsman, dan beliau hanya merujuk- 
kannya kepada al-Bukhari dari hadits Ali! Padahal ia (hadits Ali) hanya ada di dalam riwayat ad-Darimi tanpa 
al-Bukhari, sebagaimana saya jelaskan di dalam ash-Shahihah, no. 1172 dan 1173. 
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"Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah, maka de- 
ngannya ia mendapat satu kebajikan. Dan satu kebajikan dibalas dengan 
sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan 'Alif lam mim' itu satu huruf, 
akan tetapi 'alif' satu huruf, 'lam' satu huruf, dan "mim' satu huruf.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan shahih". 


(4417) - 3 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah «, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 


HE BRA Al AS OB Al Ia Ap KU 
33 BEI H5 TR Kei TEKAN Hae - y 


“Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah dari rumah- 
rumah Allah, mereka membaca Kitabullah, dan mereka saling ajar menga- 
jar di antara sesama mereka, melainkan sakinah (ketentraman) turun pada 
mereka, diliputi rahmat, diita oleh para malaikat dan disebut-sebut oleh 
Allah di hadapan malaikat yang ada di sisiNya." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lain-lain. (Sudah 
disebutkan pada Kitab Ilmu, bab 1, no. 3). 


(1418) - 4 : Shahih) 


Dari 'Ugbah bin Amir #6, ia menuturkan, Rasulullah # keluar, 
Men kami berada di Shuffah, kemudian beliau bersabda, 


RL j8 (Hah 3 5 CE) Si 33 IS sala Si C3 3 
03 VI il AI oi 3 

mad JI Sa ska SE :Ju 3 La OS it Ipa G1 
23 LA (al Ia IS Bal LS Ia oil bi al das 
IN oa dasi Ig Kel Day ls LA Ia 


"Siapa diantara kalian yang suka “berangkat setiap hari ke Buthhan, 
atau ke al-Agig, lalu pulang dengan membawa dua unta yang keduanya 
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berponok besar, tidak dengan dosa dan tidak pula dengan memutus sila- 
turahim?” Maka kami menjawab, "Ya Rasulullah, semua kita suka akan 
hal itu.” Beliau bersabda, "Maka mengapa salah satu di antara kamu 
tidak pergi ke masjid, lalu belajar! atau membaca dua ayat dari Kitabullah 
3? Itu lebih baik baginya daripada dua ekor unta, dan tiga (ayat) lebih 
baik daripada tiga (unta), dan empat (ayat) itu lebih baik daripada empat 
(unta) dan dari jumlah-jumlah unta yang ada." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud, dan dalam riwa- 
yat Abu Dawud, 


na Pena Ne 
 ennga SG ol AL as La 


".. yang keduanya berponok besar lagi indah, dengan tidak berdosa 
kepada Allah 3&, dan tidak pula memutus hubungan silaturahim. Mereka 
menjawab, 'Semua kami, ya Rasulullah." Beliau bersabda, "Sungguh kalau 
salah seorang dari kamu berangkat setiap hari ke masjid lalu mempelajari 
dua ayat dari Kitabullah, itu lebih baik baginya daripada dua ekor unta, 
dan kalau tiga (ayat) maka tiga (unta) seperti jumlahnya'." 


Nama satu tempat di Madinah. 2 Salah 
Unta yang berponok besar. el Fc 


(1419) - 5: (Shahihj 


Dari Abu Musa al-Asy'ari &, ia menuturkan, Rasulullah & 
bersabda, 


Lb ebab3 Lb ba) AS AN yes Sa 5 Sd gadai Jis 
Haa Ag gap JS OA AN al gabah Jas 
paab3 eh sy su Ja Ora Ii 3 GA BI J3 a 
an Do dah Jas TA TA Y Gal gatal J3 . 


1 Demikian disebutkan di dalam Shahih Muslim, 2/197: dan Sunan Abu Dawud, no. 1456, juga Ahmad, 
4/154, sedangkan Ibnu ad-Durais di dalam kitab "Fadha "7 al-Gur'an, hal. 48, dan ath-Thabrani di dalam 
al-Mu'jam al-Kabir, 17/290/799, A3 (lalu dia mempelajari). 
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Ip Upaab3 

"Perumpamaan seorang Mukmin yang membaca al-Jur'an itu lak- 

sana buah utrujjah (sejenis buah jeruk. Pent) aromanya harum dan rasa- 

nya lezat. Dan perumpamaan seorang Mukmin yang tidak membaca al- 

Our'an itu laksana buah kurma, ia tidak mempunyai aroma dan rasanya 

manis. Sedangkan perumpamaan seorang munafik yang membaca al- 

Our'an itu laksana buah raihan, aromanya harum dan rasanya pahit. 

Dan perumpamaan seorang munafik yang tidak membaca al-Jur'an itu 

laksana buah hanzhalah (tanaman liar padang pasir mirip dengan se- 
mangka. pent), tidak berbau dan rasanya pahit.” 


Di dalam suatu riwayat disebutkan, 


Ai Ya (Perumpamaan seorang durjana), sebagai ganti HERI Jia 
(perumpamaan seorang munafik). 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa 'i, dan Ibnu 
Majah. 


(1420) - (5) : (Shahih! 2. 
2 Pa Anas &, ia Maa Saba # Bana 


2 aa 


Tab es) Jay FS NA Ii sd Pa Jas 25 


- 


gaada jas SAI ES gal Ab as abs 
BO ea sala FS IA adi J3. Ban 3 
—lo Jas» II ee J3 Sel) Ia DAS Aga Aa Uli 

ES bebe conan Ia Una Sole 5 


"Perumpamaan seorang Mukmin yang membaca al-Our an adalah 
seperti utrujjah, baunya harum dan rasanya lezat. Sedangkan perumpa- 
maan seorang Mukmin yang tidak membaca al-Jur'an adalah laksana 
buah kurma, tidak berbau dan rasanya lezat. Dan perumpamaan seorang 
durjana (pendosa) yang membaca al-Jur'an itu laksana buah raihanah, 
baunya harum dan rasanya pahit. Perumpamaan seorang durjana (pendosa) 


( 


( 
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yang tidak membaca al-Jur'an itu laksana buah hanzhalah, rasanya 
pahit dan tidak punya bau. Dan perumpamaan teman shalih itu bagaikan 
pemilik minyak kasturi, jika minyak kasturi itu tidak mengenaimu maka 
kamu akan mencium harumnya, dan perumpamaan teman yang buruk 
adalah bagaikan tukang besi, kalau kamu tidak terkena arangnya, maka 
kamu akan terkena asapnya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


(1421) -7 : (Shahih) 
Dari syah «#5, ia menuturkan, Rasulullah &£ bersabda, 


S5 SIA NA dag dos AS AAN Wa OA gal 
SAT GE ala jha Un 


"Orang yang mahir akan al-Gur'an itu bersama para malaikat, mulia 
lagi berbakti, sedangkan orang yang membaca al-Jur'an dengan tersen- 
dat-sendat, dan itu terasa sulit baginya, maka ia mendapatkan dua pahala." 


Di dalam sebuah riwayat disebutkan, 


AA ala heh Sea 383833 A1 


"dan orang yang membaca al-Gur'an, sedangkan ia sangat kesu- 
litan membacanya, maka ia mendapat dua pahala." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim (dan ini adalah lafazh 
Muslim), Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


(1422) - 8 : (Hasan lighairihi) 


Dari Abu Dzar «&, ia menuturkan, Aku berkata, "Ya Rasulullah, 
berwasiatlah padaku." Beliau bersabda, 
-JE 3 call J3, b S3 ls AN wa 56 al! S3 Yale Ss 
selai : GBU F3 NG usg 26 BTA 353 Sila 
"Hendaklah kamu selalu bertakwa kepada Allah, sebab ia merupa- 
kan pokok bagi segala urusan. Aku berkata, 'Ya Rasulullah, tambahkan 
lagi untukku.' Beliau bersabda, "Hendaknya kamu selalu membaca al- 
Our'an, sebab ia laksana cahaya bagimu di bumi ini dan tabungan untuk- 
mu di langit'.” 











(Kitab (Membaca CAI-Our'an 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, di dalam 
hadits yang cukup panjang. 


(1423) - 9 : (Shahih) 
Dari Ta ea, dan Nabi sara Beliau Derap, 


Men 

"Al-Our an itu adalah pemberi syafa'at yang disyafa'ati, yang ber- 

upaya membela lagi dibenarkan. Barangsiapa yang menjadikannya sebagai 

pemimpinnya, niscaya ia menggiringnya ke surga, dan siapa saja yang 

menjadikannya di belakangnya (tidak peduli padanya. Pent), niscaya ia 
menggiringnya ke neraka." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


(1424) - 10 : (Shahih) 


Dari Abu Umamah al-Bahili &, ia bertutur, Aku telah mende- 
ngar Rasulullah #5 bersabda, 


MY Lai dna ag USB SNN UI 
"Bacalah al-Jur'an, karena sesungguhnya ia akan datang pada Hari 
Kiamat nanti sebagai pemberi syafa'at kepada para pemiliknya.” (Al-Hadits). 


Diriwayatkan oleh Muslim, dan secara lengkap akan disebut- 
kan nanti pada Bab 6: Anjuran membaca Surat al-Bagarah. 


(1425) - 11 : (Hasan) 
Dari Abu Hurairah «&, peknyaranya Rasulullah #£ bersabda, 


Ci oa ala nu OA Iya 23 daa $3 PO Kla ia 
Ta 0 Bing de lia 55 “ds 3 BI 
“ bani J3 BT AS JUS AR op KE B3 


"Akan datang orang yang suka membaca al-Jur'an di Hari Kiamat 
kelak, lalu al-Jur'an berkata, "Ya Rabbi, hiasilah ia.' Kemudian orang 
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itu dihiasi dengan mahkota karamah (kemuliaan). Lalu al-Gur'an berkata, 
'Ya Rabbi, tambahkan lagi untuknya." Maka ia dihiasi dengan pakaian 
(perhiasan) karamah. Kemudian ia berkata lagi, "Ya Rabbi, ridhailah ia." 
Lalu Allah meridhainya. Lalu dikatakan kepadanya, "Bacalah dan naik- 
lah', untuk setiap ayat, ia dibalas dengan satu kebajikan.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, dan 
juga oleh Ibnu Khuzaimah serta al-Hakim. Al-Hakim berkata, "Sa- 
nadnya shahih". 


(1426) -12 : (Hasan Shahih) 
Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash «5, ia berkata, Rasulullah 
# bersabda, 


8. 04 0 Aw 5 03 PN 3 na ' A0 
BB MEA 3 EF ES Kiss abal IA st ad IE: 


- 


x 


5 os 
- 
Pu 


legi Al ale HO ja 


x 


“- 


"Akan dikatakan kepada orang yang suka membaca al-Jur'an, 'Baca- 
lah dan naiklah, dan bacalah secara tartil sebagaimana kamu dahulu di 
dunia membacanya dengan tartil, karena sesungguhnya kedudukanmu 


.” 


terletak pada akhir ayat! yang kamu baca'. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Abu Dawud, Ibnu Majah?, 
dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan at-Tirmidzi mengata- 
kan, "Hadits hasan shahih". 


Al-Khaththabi berkata, "Disebutkan di dalam atsar bahwa 
jumlah ayat-ayat al-Our'an itu sejumlah tangga surga. Lalu dika- 
takan kepada gari (pembaca), 'Naiklah ke tangga setinggi ayat- 
ayat yang engkau baca dari al-Our'an, maka siapa saja yang meme- 
nuhi (melengkapi) bacaan al-Gur'an, maka ia akan naik hingga pun- 
cak tertinggi surga di akhirat nanti. Dan siapa saja yang membaca 


2 Ibnu Hibban menambahkan, KT (yang dahulu kamu pernah). Yang dimaksud al sal el (orang yang 
suka membaca al-Gur 'an) adalah orang yang menghafalnya, suka membacanya dan mengamalkannya, 
sebagaimana ditegaskan oleh asy-Syaikh Ali al-Gari di dalam kitab a/-Mirgah, 2/589. Maka silahkan anda 
merujuk ke sana. Jadi, yang dimaksud adalah bukan sekedar bacaan, sebagaimana terlihat di dalam ung- 
kapan al-Khaththabi di dalam buku ini selanjutnya. 

2 Menisbahkan hadits Ibnu Amr ini kepada Ibnu Majah adalah keliru, sebab yang ada di dalam Ibnu Majah, 
no. 3780 adalah dari hadits Abu Sa'id al-Khudri. Ini juga termasuk yang dilupakan oleh ketiga penta!ig, 
mereka tidak mengoreksi kekeliruan ini. 

Dan yang lebih buruk lagi adalah ustadz ad-Da' as, karena beliau menisbahkan hadits ini kepada al-Bukhari di 
dalam ta'!ignya terhadap Sunan at-Tirmidzi, 8/117 dengan bersandar kepada kitab Taisir a-Wushul. 
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sebagian darinya, maka ketinggiannya di tangga yang sama dengan 
jumlah bacaannya itu, sehingga batas pahala adalah sebatas banyak- 
nya bacaan'." 


(1427) - 13 : (Shahih) 
Dan dari Ibnu Umar tzs, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 


JA AA AE YAA JI JA LSN 
J3 ja 2 9 Gia YL AI Hi Jana MEN UT, 


“Tidak boleh ada rasa iri, kecuali terhadap dua orang: Seseorang 
yang dikarunia Allah Kitab (al-Our'an) ini, dan ia membacanya dalam 
shalat di (keheningan) malam dan siang hari, dan seseorang yang dika- 
runia harta oleh Allah lalu menyedekahkannya di malam dan di siang 
hari." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. (Sudah disebut- 
kan dalam Kitab Shalat Sunnah, Bab 11). 


(1428) - 14 : (Shahih) 

Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah £$ bersabda, 
263 ya SET 335 343 OA Al ane J5 Ga IPA 
Fo Hasi SS al Jia SA JS Ole ki API 
2 DI Sd SY Ma Ja 

"Tidak boleh ada rasa iri kecuali pada dua orang: Seseorang yang 
diajari al-9ur'an oleh Allah, lalu ia membacanya di (keheningan) malam 
dan di siang hari, lalu didengar oleh tetangganya dan ia berkata, "Kalau 
saja aku dikaruniai seperti apa yang dikaruniakan kepada orang itu, lalu 
aku bisa beramal seperti yang ia lakukan." Dan seseorang yang dikaruniai 


harta oleh Allah lalu menghabiskannya di dalam kebenaran, lalu ada orang 
yang mengatakan, ' Kalau saja aku dikaruniai seperti apa yang dikarunia- 


1 Ma'lim as-Sunan, 2/136, dan di sana tidak ungkapan 3 AI «& (di akhirat nanti). Silahkan lihat komentar 
sebelumnya. . 
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kan kepadanya, niscaya aku bisa beramal seperti apa yang dia lakukan'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

(Al-Mundziri berkata,) "Yang dimaksud hasad di sini adalah 
ghibthah (iri yang positif, keinginan menjadi seperti orang lain se- 
cara positif, pent), yaitu mendambakan sesuatu seperti yang dimiliki 
oleh orang yang diirikannya, bukan mendambakan hilangnya nik- 
mat itu dari orang lain, karena hal yang demikian ini adalah iri yang 
tercela." 


(1429) - 15 : (Shahih) 


Dan darinya, (yakni, Abdullah bin Amr bin al-'Ash :&5), bah- 
MAN Rasulullah # bersabda, 


Bal Aa B3 S5 Fa dsb ca Otak ST 
JL GI aa 5 SIS dsk S3 gi OA ON 


70 


Ulas sa 
"Puasa dan al-Jur'an itu akan memberi syafa'at bagi seorang hamba 
(pada Hari Kiamat). Puasa akan berkata, "Rabbi, sesungguhnya aku yang 
telah mencegahnya makan dan minum di siang hari, maka izinkanlah aku 
memberinya syafa'at.' Sedangkan al-Jur'an akan berkata, "Ya Rabbi, aku 
yang telah menghalanginya tidur di malam hari, maka izinkan aku mem- 
berinya syafa 'at: hingga keduanya memberikan syafa'at (untuknya)." 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Abi ad-Dunya di dalam 
Kitab al-Ju', ath-Thabrani di dalam al-Mu jam al-Kabir, dan oleh al- 
Hakim: dan ini adalah lafazh riwayat dia, dan dia berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim", (sudah disebutkan pada Kitab Puasa, 
Bab I). 


(1430) -16 : (Shahih) 
Dari Abu Sa'id al-Khudri 2, 


IA hah Ae Yan AA pan Si has 


AE DAN DE Ya ya daa Ga Aa Sab 3 


4 
TE 


' 
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LEE 0385 aa SIR JB ati G5 LA 
SI s| aa ya - si Ja Sa dl ui Er an Inai 
asi Se P3 J6 Had Gil n BE Ipa Ju a33 
JS ai Ie Ol -JB Oak GA Aa Iya sa 

JAS Op! Ii 5 AI dia 
Jia S3 ss Si CA — gia B3 as Lena JB 
Ips Ju Lg & 5 AA 4 txy "1 Ji 8 ab 
H3 Tennha 
“Bahwasanya Usaid bin Hudhair pada suatu malam membaca (al- 
Mur'an) di tempat pengeringan kurmanya!, maka dengan serta merta 
kudanya berputar liar. Lalu ia membaca lagi, dan kudanya pun berputar 
liar lagi. Lalu membaca lagi, dan kudanya pun berputar juga. Usaid ber- 
kata, "Hingga aku khawatir kalau ia menginjak Yahya,? maka aku meng- 
hampirinya, dan ternyata ada seperti awan di atas kepalaku, yang di dalam- 


nya ada seperti pelita-pelita yang naik di angkasa hingga aku tidak bisa 
melihatnya.' 

Ia berkata, 'Maka aku datang kepada Rasulullah &, dan berkata, 
Ya Rasulullah, tadi malam di saat aku pada tengah malam membaca al- 
(dur'an di tempat pengeringan kurmaku, mendadak kudaku berputar liar." 
Maka Rasulullah & bersabda, 'Bacalah wahai Ibnu Hudhair!' Ia berkata: 
"Maka aku membacanya, kemudian kudaku berputar lagi." Maka Rasulullah 
2£ bersabda, 'Bacalah wahai Ibnu Hudhair.' 


la bertutur, 'Lalu aku membaca, kemudian kudaku berputar," lalu 
Rasulullah & bersabda, 'Bacalah, wahai Ibnu Hudhair!' 

Ia menuturkan, Lalu aku kembali3, -sedangkan Yahya berada tidak 
begitu jauh darinya-, karena aku khawatir kalau kuda itu menginjaknya. 


- 


Isa, tempat pengeringan buah kurma, seperti ata kalau untuk pengeringan gandum dan lainnya. 

Dia adalah anaknya, sebagaimana akan dijelaskan. 

Maksudnya, menuju putranya, Yahya, sebagaimana ditegaskan di dalam riwayat al-Bukhari, sedangkan 
periwayatannya muallag. 


—N 
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Kemudian aku melihat seperti awan yang di dalamnya terdapat seperti 
beberapa pelita kian meninggi ke angkasa hingga aku tidak dapat melihat- 
nya. 

Lalu Rasulullah #£ bersabda, "Itu adalah para malaikat (yang tadi- 
nya) mendengarkanmu. Dan kalau saja kamu terus membacanya, niscaya 
di pagi hari mereka dilihat oleh banyak orang, dan mereka tidak akan ter- 
tutup bagimu.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazhnya 
adalah lafazh Muslim. 


(1431) - 17 : (Shahih) 


Dan diriwayatkan oleh al-Hakim serupa dengannya namun 
secara singkat, dan di situ ia (Ibnu Hudhair) berkata, 


da Gd AN ee 3g Nu mad Ji SB ee 
Corsa salad SE KO Ls 0 gai Bf Sat Lal 
Ha AJ Eta PI ul 


"Lalu aku menoleh, dan ternyata ada seperti lampu-lampu terayun- 
ayun di antara langit dan bumi. Lalu ia berkata, "Ya Rasulullah, aku tidak 
bisa melanjutkan. ' 


Lalu beliau bersabda, "Itu adalah para malaikat, mereka turun ka- 
rena bacaan al-(Jur'an. Kalau saja kamu terus membacanya, niscaya kamu 
akan melihat berbagai keajaiban '.” 


Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim"! 


a65 
. 


Dengan mendhammahkan zha' dan mentasydidkan : aus 
lam, artinya kumpulan kabut. Ada yang meng- 
artikan, awan. 





1 Saya mengatakan, akan tetapi di dalam riwayat al-Hakim adalah dari hadits Usaid ini sendiri, berbeda 
dengan apa yang diduga oleh perbuatan penulis dils! (al-Mundziri). Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban, sedangkan lafazhnya akan disebutkan dalam kitab ini (bab 6). 

Maka dari itu saya beri nomor khusus. 

Hal ini dilupakan oleh ketiga penta'/g sebagaimana biasanya. Mereka bertaklid kepada penulis di dalam 
menisbahkannya kepada al-Hakim. Mereka menggabungkannya dengan juz dan halamannya. Mereka juga 
di sana menisbahkannya kepada al-Hakim dengan bertaklid kepada penulis, akan tetapi dengan tambahan 
nomor! Kalau seandainya mereka yang tiga orang itu tergolong ahli ilmu dan peneliti, sebagaimana yang 
mereka tonjolkan, tentu mereka menjelaskan kekeliruan perujukannya kepada al-Hakim di sini, dan peru- 
jukannya kepada al-Hakim juga di sana. 
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(1432) - 18 : (Shahih| 
Dari Anas «&, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 
Cola! JAN 1d Kl 335 GA Ia APU LAIN Ga Gasa : 


z 


by al jl gh 


"Sesungguhnya Allah mempunyai para kekasih dekat dari 2 
manusia. Para sahabatnya bertanya, 'Siapa mereka ya Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Ahli al-Yur'an, mereka adalah wali-wali (kekasih-kekasih) 
Allah dan orang-orang terdekatNya'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan al-Hakim, se- 
muanya dari Ibnu Mahdi: Abdurrahman bin Budail telah menu- 
turkan kepada kami, dari ayahnya, dari Anas. Al-Hakim berkata, 
Diriwayatkan dari tiga jalur dari Anas, dan ini yang paling baik di 
antaranya. 


(Al-Mumli) Al-Hafizh Abdul Azhim al-Mundziri berkata, "Itu 
adalah sanad yang shahih". 


(1433) - 19 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Imran bin Hushain - 


5 L. Ht 


2 asa — Sad bada 


"Bahwasanya ia pernah lewat dekat seorang gari' sedang membaca 
(al-Jur'an), kemudian ia meminta-minta, lalu ia (Imran. pent) mengu- 
capkan, “Inna lillah wainna ilaihi raji'un', lalu berkata, "Aku telah men- 
dengar Rasulullah $£ bersabda, 'Barangsiapa membaca al-Jur'an, maka 
hendaklah ia memohon kepada Allah dengannya, sebab, kelak akan datang 
kaum-kaum yang membaca al-Jur'an, lalu meminta-minta dengannya 
kepada manusia'.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan". 


(1434) - 20: (Hasan Lighairihij 
Dari Buraidah «&, ia menuturkan, Rasulullah # bersabda, 
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G, 


Pe Tata 3 B5 keen uda oma aa 
UEA ai £ EN DEL Mg meal 2 Jia ih 


z 
e 


DIA sal isl Jis3 (ida KS & OY 315 

"Barangsiapa yang membaca al-Gur'an, mempelajari dan mengamal- 

kannya, maka kedua orang tuanya dihiasi pada Hari Kiamat nanti dengan 

mahkota dari cahaya, cahayanya seperti cahaya matahari: dan kedua orang 

tuanya dipakaikan dua pakaian yang tidak bisa dibandingkan dengan du- 

nia. Lalu keduanya berkata, "Karena apa kami dipakaikan pakaian ini?' 
Lalu dijawab, 'Karena anak kalian berdua mengamalkan al-Jur an'." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim"! 


(1435) - 21: (Shahih) 
Dari Ibnu Abbas :85, ia berkata, 


KA 533 Bp d3 A33 AAN ISA II 3 TAN 3 
Sis gali 9g: SE BAK ai TNO at 


"Barangsiapa yang membaca al-9ur'an, niscaya tidak akan dikem- 
balikan kepada usia yang menghinakan, dan itu adalah Firman Allah, 
Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendah- 
nya, kecuali orang-orang yang beriman. (At-Tin: 5 — 6). Ia berkata, 
(kecuali)? orang-orang yang membaca al-Gur'an'." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Sanadnya sha- 
hih". 





1 Ada hadits lain yang menguatkannya, hadits tersebut ditakhrij di dalam ash-Shahihah, no. 2829. 

2 Terhapus dari naskah aslinya, dan saya menemukannya di dalam riwayat al-Hakim, 2/528-529, dan asy- 
Syuab, 2/556, dan dishahihkan juga oleh adz-Dzahabi, dan dinilai lemah oleh orang-orang yang bodoh, 
seraya mengatakan, "Di dalam sanadnya terdapat Ikrimah, seorang bekas sahaya Ibnu Abbas, ia diper- 
masalahkan kredibelitasnya"!! Padahal ia dijadikan hujjah oleh asy-Syaikhain dan seluruh enam ahli hadits 
lainnya. Perkataan yang mereka lontarkan itu sama sekali tidak benar, sebagaimana dikatakan oleh al- 
Hafizh (Ibnu Hajar) di dalam kitab at-Tagrib, "Tsigah tsabat (terpercaya dan kuat)," menguasai tafsir, dan 
tidak ada riwayat shahih yang menyatakan bahwa ia berdusta atas nama Ibnu Umar, dan tidak ada 
riwayat shahih juga yang menyatakan bahwa ia melakukan suatu bid'ah. 
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(1436) - 22 : (Shahih Lighairihijl 
Dari Abu Hurairah &&, ia berkata, Rasulullah &£ bersabda, 
"Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat dalam satu malam, maka 
ia tidak akan dicatat termasuk orang-orang yang lalai." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, Shahih ber- 
dasarkan syarat Muslim. (Sudah disebutkan dalam Kitab Shalat 
Sunnah, Bab 11). 


(1437) - 23 : (Shahih) 
Dan darinya (Abu Hurairah), ia berkata, Rasulullah ££ bersabda, 
GEA aa LK Oey Ala NP JB bil 33 
"Barangsiapa yang memelihara shalat-shalat wajib ini, niscaya tidak 
akan dicatat termasuk orang-orang yang lalai. Dan barangsiapa yang 


membaca dalam satu malam seratus ayat, niscaya dia dicatat termasuk 
orang-orang yang senantiasa berbuat taat." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya dan 
oleh al-Hakim. Lafazh hadits di atas adalah milik al-Hakim, dan ia 
berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim". 


(Al-Hafizh berkata), "Sudah disebutkan dalam (Kitab Shalat 
Sunnah, Bab 11). 


(1438) - 24 : (Shahihj 
Dari Abu Hurairah &6, ia berkata, Rasulullah &£ bersabda, 


J3 3 Gidis S3 OA JAN ka BAHAN NBA G3 
» Pad Lag SI AP Iin 2 #sdl as Kn si —83 b EN 
SE 3 et 

"Apabila seseorang membaca (ayat) sajadah lalu ia sujud, maka 


setan melarikan diri sambil menangis, ia berkata, 'Celaka dia!” -Di dalam 
sebuah riwayat, 'Celakalah aku'-, manusia diperintah sujud maka ia 
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pun sujud, maka dari itu ia mendapat surga, sedangkan aku diperintah 
sujud namun aku menolak, maka dari itu aku mendapat neraka." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 


(1439) - 25 : (Shahih Lighairihij 
Dan diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Anas. 


(1440) - 26 : (Shahih Lighairi, Mauguf) 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Abu Ishag, dari 
Ibnu Mas'ud secara mauguf, ia berkata, 

—obaA Ji “A33 G 2043 Ae Kaorla GT Gil GUA Gala II 
Eni Abas Ol gala # LG Ra aA al al GM sal 
SBI 3 
"Apabila setan melihat anak Adam (manusia) sedang sujud maka 
ia berteriak dan berkata, 'Celaka dia, -celaka setan!- Allah memerintah 


anak Adam supaya sujud dan dia mendapatkan surga, maka ia pun patuh. 
Dan Dia memerintahku sujud, namun aku mendurhakaiNya, maka aku 


,” 


mendapat neraka'. 


(1441) - 27 : (Hasan Lighairihij 

Dari Ibnu Abbas -#5, ia berkata, 
Bhd Elsa Ijas GJUE AAI Ujas JI JS As 
S5 JB Es ayah HS Jet Jb BB Leg ea Alda 
SIB gag Wah dr la Ki SR Ci dita 
H3 033 Diis J dat dst Die JSI HN 
33 nee Oa SEE US Jia Ud US La 
"Seorang lelaki datang kepada Rasulullah &£, lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku melihat pada malam ini apa yang dilihat 


oleh orang yang bermimpi, seakan-akan aku shalat di belakang sebatang 
pohon. Aku melihat seolah-olah aku membaca ayat sajadah, dan aku me- 
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lihat pohon itu seakan-akan ia sujud bersama sujudku, dan aku mende- 
ngarnya mengatakan, 'Ya Allah, catatlah untukku satu pahala karenanya 
di sisiMu, dan jadikanlah ia di sisiMu sebagai tabunganku, dan tanggal- 
kan dosa dariku dengannya, dan terimalah ia dariku sebagaimana Engkau 
telah menerima dari hambaMu, Dawud.” 


Ibnu Abbas berkata, "Maka aku lihat Rasulullah & membaca 
as-Sajadah, hingga aku mendengar beliau dalam keadaan sujud 
mengucapkan seperti yang diucapkan oleh seseorang tadi tentang 
perkataan pohon." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, dan lafazh hadits ini adalah lafazh haditsnya. 


(Al-Hafizh berkata), "Mereka semua meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Yazid bin Khunais, dari al-Hasan bin Muhammad 
bin Abdullah bin Abi Yazid, dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin 
Abi Yazid, dari Ibnu Abbas. At-Tirmidzi berkata, "Hadits (hasan) 
gharib, kami tidak mengenalnya kecuali dari jalur ini." 


Tentang al-Hasan, sebagian ulama ada yang mengatakan, 
"Tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Muhammad bin 
Yazid." 


Al-Ugaili berkata, "Haditsnya tidak dimutaba'ah." 


(1442) - 28 : (Hasan Lighairihi) 


Diriwayatkan juga oleh Abu Ya'la dan ath-Thabrani dari hadits 
Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata, 


3 2915 BAN D3 dah ES JS Fa eng ls Lah, 
Dab HN #Uag jam . SE sikas GARA) Je ES ts 
LS aa La, An unta dy kp gp bb gal lg 

Ab BA dya 29 IE SIAK Milhnn 535 Dag Ip SK 
Ip SSI SA SSB JB V3 Karna UI 5 Las :JW 
1 Ketiga penta'/g telah menyatakan penilaian lemah tehadap hadits ini, padahal mereka menukil penilaian 
Hasan at-Tirmidzi dan penilaian shahih Ibnu Hibban, al-Hakim dan adz-Dzahabi, tanpa menjelaskan letak 


kelemahan yang diklaimnya. Saya telah memuat hadits ini dan menjelaskan kehasanannya di dalam ash- 
Shahihah, no. 2710. 
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Iin SIKA AP hk Bal dani Sapa 
Urg Pub ATAS IE an ab 3 JE3 
"Aku melihat (dalam mimpi) sebagaimana dilihat orang bermimpi, 
seakan-akan aku berada di bawah suatu pohon, dan seakan-akan pohon 
itu membaca surat shad, lalu tatkala sampai pada ayat sajdah, ia pun 
sujud, dan berkata dalam sujudnya, 'Ya Allah, ampunilah aku dan 
gugurkanlah dariku dosa karenanya, dan karuniakan kepadaku 
dengannya rasa syukur, dan terimalah ia dariku, sebagaimana 
Engkau menerima sujud dari hambaMu, Nabi Dawud. Lalu aku per- 
gi pagi-pagi kepada Rasulullah $& dan aku beritahu kepada beliau, dan 
kemudian ia bersabda, 'Apakah engkau sujud wahai Abu Sa'id?' Maka 
aku jawab, 'Tidak', sabda beliau, "Engkaulah yang lebih berhak sujud dari 
pada pohon itu.' Kemudian Rasulullah $£ membaca surat Shad, dan tat- 
kala sampai pada ayat sajdah beliau sujud, dan beliau membaca di dalam 
sujudnya apa yang dibaca oleh pohon itu di dalam sujudnya'.” 


Di dalam sanadnya ada Yaman bin Nashar, aku tidak menge- 
nalnya.! 


(1443) - 29 : (Hasan) 
Dari Abu Hurairah «&, 
Bee Ska SIN 3933 die C5 TG ol 
MIN NA Datang ena 


"Bahwasanya Nabi & ketika surat an-Najm ditulis di sisi beliau, 
lalu tatkala sampai pada ayat sajdah beliau sujud: dan kami pun sujud 
bersama beliau, botol tinta dan pena pun turut bersujud.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad baik.2 


TEA 


1 Dia adalah orang yang dikenal, sejumlah ahli hadits meriwayatkan hadits darinya. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu 
Hibban, sedangkan cacat itu dari orang (perawi) yang di atasnya. Silahkan lihat ash-Shahihah, no. 2710. 
2 Hadits ini seperti yang dikatakan oleh beliau. Lihat penjelasannya di dalam ash-Shahihah, no. 3035. 
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, 


ANCAMAN MELUPAKAN AL-OUR AN 
SETELAH MEMPELAJARINYA, DAN 
PENJELASAN TENTANG ORANG YANG 
TIDAK MEMPUNYAI HAFALAN AL-OUR AN 


ANGOLa 
(1444) - 1 : (Hasan lighairihi, maugu'f 
Dari Abdullah bin Mas'ud Tu ia pekat, 


Sesungguhnya rumah yang paling aan adalah rumah yang 
dalamnya tidak ada sesuatu pun dari Kitabullah 


AP Ol 
di 
Diriwayatkan oleh al-Hakim secara mauguf, dan ia berkata 
Sebagian ulama ada yang memarfu'kannya 


Dana 


1 Di dalam naskah aslinya tertulis pai (paling kecil). Koreksi di ambil dari A/-Mustadrak, 1/566, asy-Su 'ab, 
2/343 dan An-Nihayah karya Ibnul Atsir. Yang artinya, yang paling kosong lagi paling lapar. Koreksi ini 


termasuk hal yang luput bagi ketiga pentahgig, dan mereka tidak mengemukakan komentar tentang 
statusnya, berbeda dengan kebiasaan mereka 
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135 


ANJURAN BERDOA UNTUK MENGHAFAL 
AL-9UR AN 


(Penulis tidak menyebutkan satu hadits pun yang bisa di- 
jadikan pegangan yang memenuhi persyaratan kitab kami ini) 


ON, 


ANJURAN MENJAGA AL-9UR AN DAN 
MEMPERBAIKI SUARA DENGANNYA. 


RAGEba 


(1445) - 1 : (Shahih) 
Dari Ibnu Umar 185, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
keke Ant DJ lina JI mol JaS Ola la Jis Le 
Na KL 013 Lasasal 
"Sesungguhnya perumpamaan orang yang hafal al-Jur'an itu lak- 


sana pemilik unta yang diikat, jika dijaga maka ia tidak lari, dan jika dilepas 
maka ia akan hilang.” 


£ 
- 


| 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
Muslim menambahkan di dalam suatu riwayat, 


Asi Sala 6333 AN JAN AAS ol Ul #8 153 

"Apabila orang yang hafal al-Our'an shalat, lalu membacanya di 

malam dan di siang hari, niscaya ia mengingatnya, dan jika ta tidak mem- 
bacanya dalam shalat, ia akan melupakannya." 
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(1446) - 2 : (Shahihj 

Dari Abdullah bin Mas'ud &, ia menuturkan, Rasulullah 25 
bersabda, 
MS SEN Bp 33 TS 2 NA 23 5 255 JA pos 


Agan AN Gp Ne DA aa Sr 

"Amatlah buruk seseorang di antara mereka yang mengatakan, "Aku 

lupa ayat ini dan ayat itu'. Ia sebenarnya dijadikan lupa.! (Berusahalah) 

mengingat-ingat (hafalan) al-Gur'an itu, karena ia lebih mudah lepas 
dari dalam dada manusia daripada unta dengan talinya.”” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari seperti itu, dan oleh Muslim 
secara mauguf. 


(1447) - 3 : (Shahih| 
Dari Abu Musa al- -Asy'ari «£, dari Nabi 5, beliau bersabda, 


BOB ip ea 3 AI sa da GA GA SAN Ulat 


"Peliharalah selalu hafalan al-9ur'an, karena demi Dzat yang jiwa 
Muhammad ada di TanganNya, ia benar-benar lebih mudah lepas dari 
pada unta di dalam ikatannya." 


Diriwayatkan oleh Muslim.4 





1 Hadits ini mengandung isyarat celaan terhadap orang yang tidak memelihara hafalan al-Our an dan tidak 
mengulang-ulanginya, sebab tidak akan terjadi kelupaan kecuali karena mengabaikan dan lalai terhadapnya. 
Kalau saja ia selalu mengulangi bacaannya dan selalu membacanya di dalam shalat niscaya hafalannya 
utuh dan ia akan selalu ingat. Maka apabila seseorang mengatakan, Aku /upa ayat anu, itu berarti sekan- 
akan ia telah mempersaksikan kelalaian dirinya. Maka dengan demikian, celaan itu sangat tergantung 
kepada tidak mau mengulang-ulang hafalan, sebab yang demikian itulah yang melahirkan lupa. Demikian 
diungkapkan di dalam Fath al-Bari. 

2 AI, melepaskan diri. Dikatakan, ad Ge 5x as (Si fulan melepaskan diri dari bahaya). Dalam 

arti ini pula ada ungkapan, BAN SH Ga ai 5 (biji kurma terlepas dari buahnya). Maksudnya adalah, 

bahwa al-Gur'an itu sangat mudah hilang dari ingatan melebihi unta kalau dilepas tanpa ikat. Demikian 

dijelaskan oleh Ibnu Katsir di dalam kitab Fadha “i/ al-Gur 'an, hal. 70. 

Ini memberikan asumsi bahwa Imam Muslim tidak meriwayatkannya secara marfu, padahal realitanya 

beliau telah meriwayatkannya secara marfu'dan juga secara mauguf 2/191. 

4 Saya katakan, juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, akan tetapi dengan lafazh (K3) sebagai ganti “3, 
yang artinya sama. 
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(1448) - 4 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


3 KEB IBL AG AN gas atu PA Gil 
"Tidak ada sesuatu yang Allah izinkan sebagaimana! Dia mengizin- 


kan kepada seorang Nabi yang suaranya bagus untuk melagukan al-Jur'an, 
yang membacanya dengan keras.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh hadits 
ini adalah miliknya, dan juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
an-Nasa i. 

(Al-Hafizh mengatakan), 


Maksudnya adalah, Allah tidak mendengarkan : OS 
kepada pembicaraan manusia sebagaimana Dia 

mendengar kepada orang yang melagukan al- 

Our'an. Maksudnya, memperindah sura dikala 

membaca al-Our'an. Sufyan bin Uyainah dan 

lain-lain berpendapat bahwa taghanna di sini ber- 

asal dari kata al-Istighna”, dan itu adalah salah. 


(1449) - 5 : (Shahih) 
Dari al-Barra' bin Azib «&, ia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


Sek A3 
"Hiasilah al-Jur'an dengan suara kalian.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


Al-Khaththabi berkata, "Artinya, perindahlah suara kalian 
dengan al-Our an. Demikianlah ditafsirkan oleh banyak ulama 
hadits. Dan mereka mengklaim bahwa itu termasuk dalam kategori 
maglub (kalimat yang sengaja dibalik. Pent) sebagaimana mereka 
mengatakan, unta diperlihatkan kepada telaga. Maksudnya, Telaga 
diperlihatkan kepada unta." 


Kemudian ia meriwayatkan dengan sanadnya dari Syu'bah, 


1 Lafazh riwayat Muslim di sini adalah (Ls) akan tetapi di dalam riwayat lain miliknya sebelumnya dengan 
lafazh, (os IS). Maka perkataan an-Naji 145/1 bahwa Aafitu imbuhan yang ditambahkan oleh penulis 


adalah merupakan kekeliruan an-Naji. 
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ia an Ayyub melarangku untuk menuturkan hadits, 51! | 3 

4 (Hiasilah al-Yur'an dengan suara kalian). Ia mengatakan, Diri- 
Ta oleh Ma'mar dari Manshur dari Thalhah, lalu dia men- 
dahulukan suara atas al-Our'an, itulah yang shahih. 


Muhammad bin Hisyam telah menyampaikan kepada kami, 
Muhammad ad-Dabari telah menuturkan kepada kami, dari Abdur- 
razag, Ma'mar bin Manshur telah menyampaikan kepada kami, 
dari Thalhah, dari Abdurrahman bin Usajah, dari al-Barra', bahwa- 
sanya Rasulullah #5 bersabda, 


Oa Sisa G3 33 23 
"Hiasilah suaramu dengan al-Gur'an.”! 


Artinya, "Sibukkanlah suara kalian dengan al-Our'an dan lan- 
tangkanlah dengannya, dan jadikanlah al-Our'an itu sebagai sim- 
bol dan perhiasan." (selesai).2 





1 
2 


Saya tegaskan, munkar dengan lafazh seperti ini. 

Maksudnya, perkataan al-Khaththabi. Perkataan ini ada di dalam kitabnya Ma'alim as-Sunan, 2/137-138. 
Saya mengatakan, Sesungguhnya al-Khaththabi telah menyusahkan dirinya sendiri, semoga Allah mema- 
afkannya, dalam pendapatnya, yaitu bahwa makna hadits tersebut terbalik, dan klaim dia bahwa hadits itu 
sendiri terbalik, dan yang shahih dalam hal ini adalah, "#iasilah suara kalian ........ " dengan beragumen 
kepada riwayat ad-Dabari, seorang yang masih diragukan kredibilitasnya. Pendapat ini diselisihi oleh Imam 
Ahmad dan lain-lain. Mereka meriwayatkannya dengan lafazh riwayat Abu Dawud. Al-Khaththabi dalam hal 
ini menyalahi semua orang yang meriwayatkan hadits ini, bahkan menyalahi orang-orang yang mensha- 
hihkannya, seperti Ibnu Hibban, al-Hakim, adz-Dzahabi dan Ibnu Katsir. Saya telah memberikan sanggahan 
terhadap beliau secara terperinci dan saya telah menjelaskan kesalahannya dalam hal ini dari sisi ilmu 
hadits, dan saya telah menegaskan bahwa makna hadits tersebut adalah sebagaimana makna literalnya, 
sebagaimana didukung oleh hadits-hadits lainnya yang serupa. Dan bahkan uraian tersebut saya perkuat 
dengan banyak kutipan para ulama dan hadits, seperi sabda Nabi & di dalam sebagian riwayatnya, ob 
Es OI Ti 3333 25 di Li! (karena sesungguhnya suara yang bagus makin menambah al-Gur'an 
menjadi bagus). 

Diriwayatkan oleh ad-Darimi, al-Hakim dan Tamam serta lain-lainnya, sedangkan sanadnya jayyid (baik). 
Dan hadits ini saya muat di dalam ash-Shahihah, no. 771. Dan semua itu dijelaskan di dalam adh-Dha'ifah 
di bawah, no. 5326. Sungguh, kekeliruan yang sangat fatal dilakukan oleh penta//g terhadap Risalah asy- 
Syaikh Abdul-Ghani an-Nabulisi (yang berjudul) "Idhah ad-Dilalat fi sama ' al-Alat". Pentahgig tersebut 
adalah Ahmad Ratib Hamusy, dimana ia mengatakan, "Diriwayatkan oleh al-Bukhari, ad-Darimi, Ibnu Hanbal, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i". Ini adalah pencampur-adukan yang sangat kentara, sama sekali 
tidak satupun dari mereka yang meriwayatkan hadits ini dengan imbuhan tersebut selain ad-Darimi. Orang 
tersebut telah melakukan kesalahan-kesalahan yang fatal di dalam catatan-catatannya (komentar-komen- 
tarnya) terhadap buku kecil tersebut. Yang terpenting di antaranya adalah, bahwasanya orang seperti 
beliau sangat tidak pantas membantu (ambil bagian) di dalam menyebarkan tulisan seperti itu, yaitu karya 
Syaikh Abdul Ghani, seorang sufi yang di dalam tulisannya ia memperbolehkan alat-alat musik dengan 
segala bentuk dan rupanya, dengan anggapan bahwa hukumnya sangat tergantung pada niatnya. Maka 
siapa saja yang niatnya baik dalam menyimaknya, maka hukumnya adalah mubah (boleh). 

Hal ini mengingatkan saya kepada suatu kisah (peristiwa) yang terjadi antara diriku dengan salah seorang 
penuntut ilmu saat ia mengunjungiku di toko milikku untuk memperbaiki jam tangannya padaku. Ia mengapit 


e 1 


2g 
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(1450) - 6 : (Shahih Lighairihij 
Dari Jabir «&,ia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


peatnas Tea tatanan SP dl oli j2 Ul PA ba 20 


"Sesungguhnya di antara manusia yang paling bagus suaranya 
dengan al-(Jur'an adalah orang yang jika kalian mendengarnya mem- 
baca (al-Gur'an. Pent) kalian meyakininya takut kepada Allah." 


Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


(4451) -7 : (Shahih) 


Dari Ibnu Abi Mulaikah berkata, Ubaidillah bin Abi Yazid 
berkata, 


2 da3 16 sae (A33 A3 F3 BUAS ak 5 
— 38 


ja 6 Pa JA Ba 2 aa Ja 2 58 
au HE tea 


"Abu Lubabah lewat dekat kami, maka kami pun mengikutinya 


. 
- 


...Ne 


beberapa alat bundar yang dahulu biasa digunakan untuk mendengar lagu-lagu yang dikenal dengan nama 
Funughrafi', Aku katakan kepadanya secara sengaja, "Anda akan bernyanyi?" Ia jawab, "Tidak, aku tidak 
akan bernyanyi, aku hanya ingin mendengarkan saja!" 

Saya berkata, "Apa yang akan kamu dengarkan?" Ia jawab, "Aku akan mendengarkan Ummu Kultsum. Aku 
duduk di samping alat ini, sedangkan di tanganku tasbih. Aku mendengarnya, hingga aku teringat kepada 
lagu bidadari-bidadari di surga!" 

Saya katakan kepadanya, "Alangkah celaka kalian! Sesungguhnya yang sangat aku khawatirkan terhadap 
kalian adalah akan datangnya suatu hari bagi kalian, dimana kalian menganggap halal minum keras 
dengan alasan bahwa merengguk minuman keras itu dapat mengingatkan kepada minuman Keras di 
surga!" 

Sudah sampai di sini kaum sufi (berbuat), Syaikh Abdul Ghani al-Nabulisi menyebarkan kesesatannya di 
kalangan kaum Muslimin! Apakah ada yang mengambil pelajaran?! 

Berkenaan dengan penta'/g tersebut, ada informasi yang sampai kepadaku tentang dia, bahwa dia adalah 
seorang sa/af. Maka jika berita ini benar, maka berarti ketika ia memberikan catan-catatan kaki terhadap 
tulisan tersebut dan mendiamkan kesesatan-kesesatan Syaikh an-Nabulisi tersebut adalah sebelum Allah 
memberinya petunjuk kepada Salafiyah. Itulah dugaan kami. Dan hanya Allah Yang Mahatahu terhadap 
apa yang tersembunyi dalam hatinya. 

Saya menegaskan, Adapun ketiga penyunting (Kitab Targhib wa at-Tarhib) sama sekali tidak mengomentari 
perkataan al-Khaththabi yang tersebut di atas, walau satu huruf pun! Mereka diam terhadap hadits munkar 
itu. Itulah batas ilmu yang mereka miliki. 





Kitab (Membaca CAl-Our'an 


sampai ia masuk ke rumahnya, maka kami pun masuk menemuinya. Ter- 
nyata ada seorang lelaki yang berpenampilan kusut mengatakan, 'Aku 
telah mendengar Rasulullah & bersabda, 'Bukan dari golongan kami 
orang yang tidak berlagu dengan al-OGur'an.' 


Ia berkata, "Aku berkata kepada Ibnu Abi Mulaikah, 'Hai Abu Mu- 
hammad, bagaimana menurutmu kalau orang itu suaranya tidak bagus?' 


,.u 


la menjawab, "Ia berupaya membuatnya bagus semampunya'. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Yang marfu' dari hadits ini 
ada di dalam Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) bersumber dari 
hadits Abu Hurairah.! 


AeaKak 


! Demikian beliau mengatakan. Ini adalah kekeliruan yang telah diingatkan oleh an-Naji. Sebab, Imam 


Muslim tidak meriwayatkannya sama sekali. Dan lain dari itu, lafazh tersebut tidak populer dari riwayat 
Abu Hurairah. Yang populer dari riwayat beliau adalah lafazh yang dahulu yang telah disebutkan pada 
awal bab, nomor 4. Dan hal ini tidak banyak diketahui oleh sebagian orang yang konsen memberikan 
Catatan dan tashhih terhadap sebagian kitab-kitab hadits. Saya telah mengkajinya di dalam sanggahan 
saya padanya di dalam karya tulisku yang berjudul "Shjifat ash-Shalat' halaman 127-130 (cetakan ke 
5). Hal ini juga terlewatkan oleh ketiga penta'ig, dan malah mereka menambah kesalahan lain lagi, yaitu 
menisbahkannya kepada Muslim, dengan no. 792! Dan ini adalah hadits lain yang disinggung tadi. 
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ANJURAN MEMBACA SURAT AL-FATIHAH, 
DAN KEUTAMAANNYA 


ANGEL 


(1452) -1 : (Shahih) 
Dari Abu Sa' 2 al Mu' alla 8 beliau berkata, 


"Ketika aku sedang shalat di masjid, R Rasutillah 1 Lama 
namun aku tidak menjawabnya. Kemudian (seusai shalat. Pent) aku meng- 
hampirinya dan aku katakan, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya aku tadi 
sedang shalat." Lalu beliau bersabda, 'Tidakkah Allah 8& telah 2 


£ Ss dan 2 ee dg 


'Penuhilah Allah dan Rasul apabila ia menyeru kalian?' 

2 EN BIA Singa pas oa gaya SEN Je 

SE ca dsn b Ja CP ol Ss ka Sae ig ma 
-JG JI asi BEN Sa 


Lalu beliau bersabda, "Sungguh aku akan mengajarkan kepadamu suatu 
Surat yang merupakan surat teragung di dalam al-Gur'an, sebelum kamu 
keluar dari masjid ini." Kemudian beliau memegang tanganku, dan tatkala 
kami hendak keluar, maka aku berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya 
engkau tadi berkata, "Sungguh aku akan mengajarkan kepadamu suatu 
surat yang merupakan surat yang teragung di dalam al-OJur an.' Beliau 
bersabda, 


Jata) 
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£ CO mai La 2 Sip 
"Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam' 
Anal dl gali IA aed & SA PA 


ia adalah as-Sab'ul Matsani, dan al-Gur'an yang agung yang diberikan 
kepadaku'.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. 


(Al-Hafizh berkata,) "Abu Sa'id ini tidak dikenal namanya. 
Ada yang berpendapat, namanya adalah Rafi” bin Aus. Dan ada 
pula yang mengatakan, Al-Harits bin Nufai' al-Mw'alla, dan ini 
dikuatkan oleh Abu Umar an-Namari." Wallahu a'lam. 


(1453) - 2: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah 5, 


3 


1 PA ee aan 
ie3 SA Jas AA Tn dis PAI “3 PA 


- 


ae 25 6: HL A25 S) gap OI GG Bata GS 
Aek oi Ne na 
Ai AS GA Yg Jek HL US GIA 
Ja AV MAN gd d3 Sei 5i Be :JG 

dl Jz33 JB Al Op Gp: JB NE OI BNI Gd 

BE Is SE OI AD 3 :JG SA BE AS 
AI JI Gp 3 IA Gasa ya lo 
SA SE oa, SE Ie ka tel dala oesal 3 V3 
kala 





“Kirab CMembaca Al-Jur'an 


"Bahwasanya Rasulullah &£ pergi mengunjungi Ubay bin Ka'ab, 
lalu bersabda, "Hai Ubay', sedangkan ia dalam keadaan shalat. Maka 
Ubay menoleh, namun tidak menjawabnya. Dan Ubay terus shalat na- 
mun mempercepatnya, lalu pergi menuju Rasulullah &£ dan berkata, 
'Assalamu 'alaika, ya Rasulullah." Maka Rasulullah & bersabda, 'Wa 
'alaikas salam. Apa yang telah mencegahmu wahai Ubay, untuk meme- 
nuhi seruanku saat aku menyerumu?' Ubay menjawab, "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku tadi sedang dalam keadaan shalat." Beliau bersabda, 
“Apakah kamu belum menemukan (mengetahui) wahyu yang telah 
diturunkan kepadaku, 'Penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila ia 
menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan padamu? Ia 
berkata, 'Tentu, dan aku tidak akan mengulanginya, insya Allah." Beliau 
bersabda, "Apakah kamu suka kalau aku ajarkan kepadamu satu surat 
yang tidak pernah diturunkan di dalam Taurat ataupun di dalam Injil 
dan tidak juga di dalam Zabur, serta tidak pula di dalam al-Our'an yang 
seperti dia?” Ubay berkata, 'Ya, wahai Rasulullah." Lalu Rasulullah & 
bersabda, "Apa yang kamu baca di dalam shalat?" Ia (Abu Hurairah) 
berkata, "Lalu ia membaca Ummul Our'an.' Kemudian Rasulullah & 
bersabda, 'Demi Tuhan yang jiwaku berada di TanganNya, Allah tidak 
menurunkan di dalam Taurat, ataupun di dalam Injil dan tidak pula di 
dalam Zabur, dan bahkan di dalam al-Furgan yang serupa dengannya. 
Sesungguhnya ia adalah tujuh dari al-Matsani dan al-Gur'an yang agung 


," 


yang dikaruniakan kepadaku'. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
shahih". Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahih mereka berdua, dan oleh al-Hakim secara singkat 
dari Abu Hurairah, dari Ubay. Al-Hakim berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat Muslim"! 





1 Saya mengatakan, Hal ini mengandung asumsi (salah) bahwa riwayat yang singkat (pendek) dari Abu 
Hurairah dari Ubay tersebut tidak diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, padahal tidak demikian. Sebab at-Tirmidzi 
telah meriwayatkan yang pertama, no. 2878: dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad (ad-Darawardi), dari al- 
Ala bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah... Kemudian beliau meriwayatkan hadits yang 
kedua, no. 3124: dari jalur Abdul Hamid bin Ja'far, dari al-Ala" dengan sanad tersebut, hanya saja di sini 
ia berkata, 'Dari Abu Hurairah dari Ubay bin Ka'b kemudian beliau mengutip sanadnya dari jalur yang 
pertama, dan berkata, Hadits Abdul Aziz bin Muhammad itu lebih panjang dan lebih lengkap. Dan ini lebih 
Shahih daripada hadits Abdul Hamid bin Ja'far. Dan demikianlah diriwayatkan oleh lebih dari satu ahli 
hadits dari al-Ala' bin Abdurrahman. 

Saya mengatakan, Di antara mereka (yang meriwayatkan itu) adalah Abdurrahman bin Ibrahim di dalam 
riwayat Ahmad, 2/412-413 dan dimutaba'ah oleh al-Magburi di dalam riwayatnya, 2/440 dari Abu Hurairah 


dengan sanad tersebut secara singkat. 
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(1454) - 3 : (Shahih) 
Dari Anas &, ia berkata, 
SI SU JB aje IL JA d3 JA aa 3 ES 
5 AL ANY IS Li JB TI JA, LSN VI JL HE 
GO AS 


“Suatu ketika Nabi &£ sedang dalam suatu perjalanan, lalu mampir, 
dan ada seorang lelaki (mendekat dan) turun di samping beliau. Ia menu- 
turkan, "Maka Nabi &£ menoleh dan bersabda, 'Maukah kalau aku sam- 
paikan kepadamu tentang al-Our'an yang paling utama?" Orang itu 
menjawab, '"Tentu.' Lalu Nabi membaca, 'Alhamdulillahi rabbil 'alamin'.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan oleh 
al-Hakim. Ia mengatakan, "Shahih, berdasarkan syarat Muslim". 


(1455) - 4 : (Shahihj 


Dari Abu Hurairah &6, ia berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


Ika SARI Cerai GIE IE AB 13 MEA Ju 
Al JB ISP -esatal Wasaig Id Uas la) dan 

"Allah 8& berfirman, 'Aku bagi shalat itu antara aku dengan hamba- 

Ku menjadi dua bagian, dan untuk hambaKu apa yang dia mohon.' -Di 


dalam sebuah riwayat disebutkan, 'Maka separuhnya untukKu dan 
separuhnya untuk hambaKu-.' Apabila ia mengucapkan, 


LO AA SL 
'Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam," 
1JE 83 SAE SI US AI JB 
Allah berfirman, "Aku dipuji oleh hambaKu.' Apabila ia mengucapkan, 
LO Dp 


'Maha Pemurah lagi Maha Penyayang." 


2 tu 
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"IK 153 Gas de MUA JE 


Allah berfirman, "Aku disanjung oleh hambaKu.' Apabila ia mengucap- 
kan, 


OA Hand 
"Yang menguasai Hari Pembalasan.' 
1JU Il3 (SA il "Jb 


Dia berfirman, "Aku diagungkan oleh hambaKu.' Apabila ia mengucap- 
kan, 


KO 5 Hp RS App 
Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan." 
2JB 16 Ldla La Gad3 GA 353 Os Nia :JE 
Dia berfirman, “Ini antara diriKu dengan hambaKu, dan hambaKu men- 
dapat apa yang ia mohon.' Apabila ia mengucapkan, 


KR 


HA AN FE AA LNG S2 O sEAN Dia Cat Jp 


OTT, 
Tunjukilah kami jalan yang lurus," (yaitu) jalan orang-orang yang telah 


Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka bukan (jalan) mereka yang 
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 


Ju SAI SI Ida :Jb 
Dia berfirman, "Ini adalah untuk hambaKu, dan hambaKu mendapat apa 
yang ia mohon." 
Diriwayatkan oleh Muslim. 
Ungkapan, #Xx4JI &2.5, yang dimaksud shalat di sini adalah 
"bacaan", dengan bukti tafsir (penjelasannya terhadap shalat itu 


sendiri. Sesungguhnya "bacaan" (al-fatihah) disebut shalat, karena 
bacaan al-Fatihah merupakan salah satu bagiannya. Wallahu a'lam. 
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(1456) - 5: (Shahih) 
Dari Ibnu Abbas :£5, ia menuturkan, 


Pabean ear NMAmaRa at 
2 Saus da AA Ji og tata JS Illa Aa 
S3, AI se M3 SB RE PR se ND 


ARE Lagi Ia 3 aji nga 


"Ketika malaikat Jibril XXX duduk di sisi Nabi &, ia mendengar 
suara dari atasnya. Maka ia (Jibril) mengangkat kepalanya! dan berkata, 
Ini, adalah satu pintu langit yang dibuka hari ini, tidak pernah dibuka 
sama sekali sebelumnya kecuali hari ini.' Lalu turun darinya satu malai- 
kat. Kemudian ia (Jibril) berkata, "Satu malaikat turun ke bumi, ia belum 
pernah turun sama sekali kecuali hari ini." Lalu malaikat tersebut memberi 
salam dan berkata, 'Bergembiralah dengan dua cahaya yang telah diberi- 
kan kepadamu, yang belum pernah diberikan kepada seorang Nabi pun 
sebelummu, yaitu Pembuka Kitab (surat al-Fatihah) dan ayat-ayat ter- 
akhir surat al-Bagarah. Kamu tidak akan membaca satu huruf darinya 
melainkan kamu akan diberi apa yang dikandungnya '." 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan al-Hakim. Al- 
Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim". 


Suara. 5 As 


(1457) - 6 : (Hasan) 


Dari Watsilah bin al-Asga', bahwasanya Rasulullah #5 
bersabda, 


EA one IN OK Eta (al 3 SL Es 
(IsaahN 3 S3 Lea Jen SA 


) Saya katakan, Di dalam riwayat an-Nasa'i, 1/145 disebutkan, sLxiJI J3 8 43 Er B3 (Lalu Jibril 
mengangkat pandangannya ke langi9. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Nashr di dalam kitab 
Giyam al-Lail hal. 65, dan sanadnya shahih. Berdasarkan keterangan ini, maka lafazh hadits ini adalah 
milik Jibril 2Z£, bukan milik Nabi £5, sebagaimana zhahir dalam riwayat Muslim. Dan hal ini diperkuat oleh 
perkataannya, "Bergembiralah dengan dua cahaya yang diberikan kepadamu". 


Me 
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“Aku diberi tujuh! (surat-surat panjang, pent) sebagai pengganti 
Taurat, dan aku diberi al-mi 'in? sebagai pengganti Zabur, aku diberi al- 
Matsani? sebagai pengganti Injil, dan aku diunggulkan dengan al-Mu- 
fashshal.”4 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan di dalam sanadnya ada Imran 
bin al-Oaththan. 


BEAKak 


1 Maksudnya, tujuh surat-surat panjang, yaitu dari surat al-Bagarah hingga surat Bara" ah. 

2? Maksudnya adalah surat-surat al-Gur' an yang jumlah ayatnya 100 ayat ke atas. 

3 As-Sabu al-Matsani adalah surat al-Fatihah. Dinamakan demikian, karena surat yang satu ini selalu dibaca 
di dalam setiap shalat. 

4 Yang dimaksud adalah surat-surat al-Gur'an yang banyak pasal-pasalnya, yaitu dari surat al-Hujurat 
hingga surat terakhir, menurut pendapat yang shahih, sebagaimana dijelaskan di dalam Fath a/-Bari, 9/74. 
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Te 


ANJURAN MEMBACA SURAT 
AL-BAOARAH, AYAT-AYAT TERAKHIRNYA, 
DAN ALI IMRAN, SERTA PENJELASAN 
TENTANG ORANG YANG MEMBACA AKHIR 
SURAT ALI IMRAN, LALU TIDAK 
MERENUNGKANNYA 


UGOhba 


(1458)-1: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah «&, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda, 
Band as Ta AI sed Ia Has ON SI alas (SI FIS 
33aI 
"Jangan kalian jadikan rumah kalian sebagai kuburan. Sesungguh- 


nya setan itu lari dari rumah yang di dalamnya dibacakan surat al-Baga- 
rah.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. 


(1459) - 2: (Shahih) 
Dari Ibnu Pen ae ia berkata, 


Na Lana IG 
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ES ae SS 35 KEL HI Lana sang 3 sedan 
AEbABN Y) Lada Satu BAR GB and nga #5152 
“Ketika malaikat Jibril duduk di sisi Nabi &, ia mendengar suara 
dari atasnya. Maka ia mengangkat kepalanya! dan berkata, "Ini satu 
pintu dari langit telah dibuka (hari ini), tidak pernah dibuka sama sekali 
kecuali hari ini. Lalu turun darinya satu malaikat. Kemudian ia berkata, 
Satu malaikat turun ke bumi, ia belum pernah turun sama sekali kecuali 
hari ini.' Lalu ia memberi salam dan berkata, 'Bergembiralah dengan dua 
cahaya yang telah diberikan kepadamu, belum pernah diberikan kepada 
seorang Nabi pun sebelum kamu, yaitu Pembuka Kitab (surat al-Fatihah) 
dan ayat-ayat terakhir surat al-Bagarah. Kamu tidak akan membaca satu 
huruf darinya melainkan kamu diberi'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan al-Hakim. Sudah 
disebut di atas (sebelum dua hadits). 


(1460) - 3: (Shahih) 
Dari Abu Umamah al-Bahili «&, ia menuturkan, Aku telah 
mendengar Rasulullah 15 bersabda, 


SENGAB GE AL Gea Ba 3 3 sb BB OA 
owl LpE data A3 ola Lagih Osis Ji 133 3d 


2: 


| sesal Aap 3 US Hao ab Ie LE ke 3 vs 
Aa tebakan Yg dpat WP3 Sg Uda SI aa A53 
BAN Hk Sl kk Ola G3 kelas Jb 


"Bacalah al-Jur'an, karena sesungguhnya ia akan datang pada 
Hari Kiamat nanti sebagai pemberi syafa'at bagi pembacanya. Bacalah 
az-Zahrawaini, yaitu al-Bagarah dan surat Ali Imran, karena sesungguh- 
nya keduanya akan datang pada Hari Kiamat nanti seakan-akan keduanya 
awan, atau seakan-akan keduanya dua kelompok burung yang mengapung 
di angkasa, keduanya akan membela orang yang membacanya. Bacalah 
surat al-Bagarah, karena mengamalkannya adalah keberkahan, mengabai- 


28 


1 Maksudnya adalah Jibril, sebagaimana baru saja dijelaskan. 
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kannya adalah penyesalan, dan para tukang sihir tidak akan sanggup me- 
ngalahkannya.” 


Mu 'awiyah bin Sallam berkata, "Telah sampai kabar kepadaku bahwa 
al-Bathalah adalah para tukang sihir.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 
Bentuk mutsanna (menunjukkan dua) dari kata : JEL 
ZWJl, yang berarti segala sesuatu yang menau- 


ngi seseorang dari atas, Sa awan, asap atau 
semisalnya. 


Dua kelompok. : 06533 


(1461) -— 4: (Hasan Lighairihij 


Dari Abu Hurairah #&, ia menuturkan, Rasulullah # ber- 
sabda, 


BA 33 ola Ga ola Ba rum JSI 
“Segala sesuatu mempunyai puncak, dan sesungguhnya puncak al- 
Our an adalah surat al-Bagarah...." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Hakim bin Jubair, dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Ia berkata, "Hadits gharib." 


(1462) - 5: (Hasan Lighairihij 


Dari Sahl bin Sa'ad «&&, ia menuturkan, Rasulullah #& ber- 
sabda, 


SAS by TAN PE Ba data ng JI 


"Sesungguhnya segala sesuatu itu mempunyai puncak, dan sesung- 
guhnya puncak al-Jur an adalah surat al-Bagarah.....” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


1 Di dalam naskah aslinya di sini disebutkan, oa ai Ipa 2 ti 1423 (dan di dalamnya terdapat ayat 
yang merupakan penghulu ayat-ayat al-Gur 'an), dan ia merupakan bagian kitab yang lain (Dhaif at- 


Targhib). 
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(1463) -6 - a : (Hasan Lighairihi) 
: Dari Abdullah,! ia berkata, 
SU JA Y OR SP jt naa 
SA iya 
"Bacalah surat al-Bagarah di rumah, karena sesungguhnya setan 


tidak akan masuk ke rumah yang di dalamnya dibacakan surat al-Bagarah." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim secara mauguf seperti demikian, 
dan al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan 
Muslim". 


6 - b: (Hasanj 

Dan diriwayatkannya dari Za'idah, dari 'Ashim bin Abi an- 
Najud, dari Abu al-Ahwash, dari Abdullah, dan ia meriwayatkan- 
nya secara marfu'. 


(Al-Hafizh berkata,) "Ini adalah sanad yang hasan berdasar- 
kan apa yang terdahulu. Wallahu a'lam." 


(1464) - 7: (Shahih) 

Dari Usaid bin Hudhair &, bahwasanya ia berkata, 
KIA Iya K3 Eka Danial opa BAN TA Of Lets adl Ia 
ES alas UI AN EA Iya JA LA si Gets 
Opa BAN Ipang 23 MAL 3 JA olesi J3 56 
Jp315 JUS gail Ol Lakukan Lah dl Jp LIS ats di 
Enas Fi SI Lsi SI 2) mw Bel, adat SI Ol AI 


Bak 
MEN Ga 


. 


"Ya Rasulullah, ketika saya membaca surat al-Bagarah tadi malam, 
secara tiba-tiba aku mendengar satu dentuman dari belakangku. Saya 
mengira kalau kudaku lepas.” Maka Rasulullah & bersabda, “Bacalah, 


2 ana 
1 Yaitu Ibnu Mas'ud 5. 


Ja2a) 
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wahai Abu "Atik”. Lalu aku menoleh, dan ternyata seperti pelita berjuntai 
di antara langit dan bumi, sedangkan Rasulullah #5 bersabda, "Bacalah, 
wahai Abu Atik.” Lalu ia berkata, “Ya Rasulullah!” Dan aku tidak bisa 
melanjutkan. Kemudian Rasulullah #5 bersabda, "Itu adalah para malai- 
kat yang turun karena bacaan surat al-Bagarah. Kalau saja kamu lanjut- 
kan, niscaya kamu temukan berbagai keajaiban.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya.! 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari jalur hadits 


Abu Sa'id serupa dengannya, dan sudah disebutkan di muka Kitab 
al-Jihad, Bab 1. 


(1465) - 8 : (Shahihj 


Dari an-Nawwas bin Saman «&, ia berkata, Saya telah 
mendengar Nabi # bersabda, 


AA CE 2 Oa (56 pad At Za 23 3 ola, Pa 
Li Just BSE REA Ian UB OS lie 5, 5 jas 
BS LA (013333 Ol JT OEsE PE JB — ia Gets 
elo POS 2 jp Ip ob ap 
"Akan didatangkan al-Our'an kelak di Hari Kiamat bersama ahli- 
nya yang dahulu telah mengamalkannya di dunia, ia dipimpin oleh surat 
al-Bagarah dan Ali Imran. -Dan Rasulullah & memberikan beberapa 
perumpamaan terhadap keduanya yang sampai saat ini aku tidak lupa-. 
Beliau bersabda, 'Seakan-akan keduanya adalah dua awan, atau dua 
naungan hitam, di antara keduanya ada kemilau, atau seakan-akan kedua- 


nya dua kelompok burung yang mengapung, keduanya membela penga- 
malnya'.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi, dan ia berkata, 
"Hadits hasan gharib”. Makna hadits ini menurut ahli ilmu adalah, 


1 Saya katakan, Demikian diriwayatkan oleh Abu Ubaid di dalam kitab Fadha '/ al-Gur 'an, hal. 26-27, dan 
lain-lain seperti al-Hakim, 1/554, dan ia menilainya shahih berdasarkan syarat Muslim, dan adz-Dzahabi 
menyetujuinya, dan penulis pun merujukkannya kepada adz-Dzahabi seperti hadits Abu Sa'id terdahulu, 
dan ini adalah salah satu kekeliruan beliau, yang diikuti secara taklid oleh ketiga penta'ig, sebagaimana 


telah dijelaskan di sana dahulu. 
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bahwasanya akan datang pahala bacaannya. Demikian sebagian 
ulama menafsirkan hadits ini dan hadits-hadits lain yang serupa 
dengannya, yaitu bahwasanya akan datang pahala bacaan al-Our'an. 
Dan di dalam hadits Nawwas -—yakni hadits ini- terdapat makna 
yang menunjukkan (menguatkan) tafsiran mereka, di mana di sini 
Nabi & bersabda, EX! 4 4 Ozlax 156 3d dat, (dan ahlinya yang dahulu 
mengamalkannya di dunia). Jadi, di dalam ungkapan ini terdapat 
dalil bahwa pahala amal akan datang pada Hari Kiamat". Selesai. 
Ungkapan, 555 X5, dengan memfathahkan syin, atau bisa juga 
mengkasrahkannya, dan mensukunkan ra1, diakhiri dengan huruf 
gaf, artinya: Di antara keduanya ada cahaya yang bersinar. 


(1466) - 9 : (Hasan Shahih) 
Dari Ibnu Buraidah, dari Ayahnya secara marfu', 


AA A33 eko OLS OA pb Olas dls SAS aki 
H3 ip Ia obs3 HT WEE cola We 

"Pelajarilah surat al-Bagarah dan Ali Imran, karena sesungguhnya 
keduanya adalah az-Zahrawain, yang akan menaungi pengamalnya pada 


Hari Kiamat kelak, keduanya seakan-akan dua awan, atau dua naungan, 
atau dua kelompok burung yang mengapung (di angkasa). 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih berdasar- 
kan syarat Muslim". 


(1467) - 10 : (Shahih) 
Dari an-Nu'man bin Basyir 185, dari Nabi #£, beliau bersabda, 


Ca JPN ee aah 2 OA His ST JS CS SA SI 
Ola 33 JO LAU IS SEN GA 3 aa Li 
"Sesungguhnya Allah telah menulis suatu kitab dua ribu tahun 


sebelum Dia menciptakan langit dan bumi, Dia menurunkan darinya 


1 An-Naji berkata, Yakni difathahkan juga, akan tetapi disukurkan itu lebih populer. Artinya adalah sinar dan 
cahaya. Dan sepertinya ucapan penulis di dalam menafsirkannya, yaitu "di antaranya ada kemilau" adalah 


cahaya. 


| 
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dua ayat, yang dengan kedua ayat ini Dia menutup Surat al-Bagarah, 
tidaklah keduanya dibaca di satu rumah selama tiga malam, kecuali setan 
tidak akan bisa mendekatinya.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi -dan ini lafazhnya-, dan dia 
mengatakan, "Hadits hasan gharib". Diriwayatkan juga oleh an- 
Nasa'i, Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan al-Hakim, hanya 
saja dalam riwayatnya disebutkan, 


aa aa an Mn « ST ai ia Sa PUN 
JB SE Ols3 Aas oh ola V3 


“Tidaklah keduanya dibaca di satu rumah, kecuali setan tidak akan 
bisa mendekatinya, selama tiga malam.” 


Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


(1468) -11: (Hasan) 


Dari Ubaid bin Umair, bahwa dia pernah berkata kepada 
Aisyah ts, 


anta Ala Pan £ “1g an $ - 2 K3 2 , £ 
SEE deh SE EN Jp da se EL 
.. 8 » Be aliran At & , RA anna 

ORI HIS AG an AAS GB JII je Ad OLS LI 

NK Par aa “3 en Ta po 22 
Hj US EJG Dig O C3 Dt Sa gal Hae 
AE 3 10IE db P3 S3 Ip ea elu J6 
KI PB SI 3 

in Nee NE E Kn Ten aa Do Orang pe am (Ra us NA 
3 AB ABU 63 JAS 02) 3 RU 


Pe Ka Sa AS pan ea Na 5 


2 9 . 6 Jaga z popo ct La 3 
39 ch AI HS 3 3 Nge lx 3S Yul Jb tb 
KAI JA Gala Sa Ig talas Gal 
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"Kabarkanlah kepada kami tentang sesuatu yang paling menakjub- 
kan yang pernah engkau lihat dari Rasulullah &5?” 


la bertutur, Lalu Aisyah diam, kemudian berkata, "Pada suatu malam, 
beliau bersabda, "Wahai Aisyah, biarkanlah aku beribadah kepada Rabbku 
malam ini". Aku berkata, 'Demi Allah, aku sangat senang dekat denganmu 
dan menyukai apa yang bisa membuatmu senang'." Aisyah berkata, "Lalu 
beliau bangkit dan bersuci, kemudian shalat.” 


Aisyah bertutur, "Beliau pun menangis dan terus menangis hingga 
pangkuannya basah.” Aisyah bertutur, "Beliau pada saat itu duduk, dan 
beliau terus menangis hingga jenggotnya basah.” Aisyah berkata, " Kemu- 
dian beliau terus menangis hingga tanah (tempat sujudnya) basah. Setelah 
itu Bilal datang untuk memberitahu beliau adzan shalat. Tatkala Bilal 
melihat beliau menangis, ia berkata, 'Ya Rasulullah, Engkau menangis, 
padahal Allah telah mengampuni semua dosa-dosamu yang telah lalu 
dan yang akan datang?" Beliau bersabda, 'Tidak bolehkah aku menjadi 
hamba yang bersyukur? Sungguh pada malam ini telah diturunkan kepa- 
daku satu ayat, celakalah bagi orang yang membacanya lalu ia tidak me- 
renungkannya, yaitu, 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih ber- 
gantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa 
apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari 
langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah 
mati (kering)nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, 
dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 
dan bumi, sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 
Allah) bagi kaum yang memikirkan.' (Al-Bagarah: 164)." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan 
selainnya. 


AAA 
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15 


ANJURAN MEMBACA AYAT KURSI, DAN 
TENTANG KEUTAMAANNYA 


AUBOba 


(1469) -1 : (Shahih Lighairihij 
Dari Abu Ayyub al-Anshari &, 
JG ia Ta apa b ai 
aa pn JA UI ca 
Aas (ee Jaan Bean sn JB JH 
JG YO EA JIE 633 kn ja emoji 
Val ella ai Blah: LB mei Baglad gag LL 
SAS J6 Big JBL ISBN Abs Oka b S3 
UT Ld Wi AK Bad A5 ELAS JS N Oi 
ui Tn us ega 5 “en 


Sina du 23 Lu st je TN jas 6 Lane 15 3 


"Bahwasanya ia memiliki sebuah rak yang di dalamnya ada kurma, 
dan ghul! selalu datang dan mengambil sebagian darinya. Perawi menu- 


1 Al-Ghul adalah sejenis jin dan setan. Orang-orang Arab di masa Jahiliyah meyakini bahwa jin-jin itu 
berubah-rubah bentuknya di daratan untuk menyesatkan manusia dan membinasakan mereka. Lalu 
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turkan, Lalu ia mengadukan hal ini kepada Nabi &. Maka beliau bersabda, 
Pergilah, dan jika kamu melihatnya lagi maka bacalah, 'Bismillah, penuhi- 
lah seruan Rasulullah'. Perawi berkata, "Maka Abu Ayyub menangkap- 
nya, dan jin itu bersumpah untuk tidak mengulangi, lalu ia melepaskan- 
nya. Kemudian ia datang kepada Rasulullah &. Rasulullah # bertanya, 
'Apa yang dilakukan oleh tawananmu?' Ia menjawab, "Ia bersumpah 
untuk tidak mengulangi.' Nabi bersabda, "Ia berdusta, dan ia sudah ter- 
biasa berdusta." Perawi berkata, "Lalu Abu Ayyub menangkapnya kembali, 
kemudian jin itu bersumpah untuk tidak mengulangi perbuatannya. Lalu 
ia melepasnya, dan ia datang kepada Rasulullah &£. Beliau bertanya, 'Apa 
yang dilakukan oleh tawananmu?' Ia menjawab, 'Ia bersumpah untuk 
tidak mengulangi.' Nabi bersabda, 'Ia berdusta, dan ia sudah terbiasa 
berdusta." Kemudian Abu Ayyub menangkapnya lagi dan berkata, "Aku 
tidak akan melepaskanmu sebelum aku membawamu kepada Rasulullah 
5. Jin itu berkata, "Sesungguhnya aku mengingatkan kepadamu sesuatu, 
yaitu ayat Kursi, bacalah ia di rumahmu, niscaya kamu tidak akan di- 
dekati setan atau pun lainnya." Lalu Abu Ayyub datang kepada Nabi &£, 
dan Nabi bertanya, 'Apa yang dilakukan oleh tawananmu?' Perawi 
menuturkan, "Abu Ayyub menginformasikan apa yang dikatakan oleh jin 
itu.' Lalu beliau bersabda, 'Ia benar, meskipun ia adalah pendusta'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib". 
Sudah disebutkan sebelumnya, hadits Abu Hurairah tentang 
"Apa yang dibaca apabila hendak tidur", Kitab Shalat Sunnah, bab 
9, hadits terakhir, dan akan disebutkan nanti hadits-hadits tentang 
keutamaannya di dalam bab "Apa yang dibaca seusai shalat lima 
waktu", insya Allah, Kitab Dzikir, bab 11. 


Dengan memfathahkan sin, artinya wadah yang : 5 2 
menempel di dinding tempat menyimpan se- 

suatu. Ada yang mengatakan, ia adalah papan. 

Ada pula yang mengatakan, Tempat menyimpan 

sesuatu yang terletak di antara dua bilik. Ada 

pula yang mengatakan, sesuatu yang mirip de- 

ngan rak. Ada pula yang mengatakan, ia adalah 

ruang kecil seperti lemari kecil. 


Rasulullah #5 memberantas keyakinan itu dengan sabdanya, “ka Y “(tidak ada ghu/), sebagaimana akan 


disebutkan sebentar lagi dari Ibnul Atsir. 
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Al-Mundziri wis berkata, "Semua benda-benda itu disebut 
dengan as-Sahwah. Dan lafazh hadits tersebut bisa berarti semua 
makna itu, akan tetapi disebut di sebagian jalur riwayat hadits ini 
sesuatu yang menguatkan pendapat yang pertama." 


Dengan mendhammahkan ghain, yaitu setan yang : 3 SA 
bisa makan manusia.' Ada yang berpendapat, 
ia adalah jin yang bisa berubah-rubah. 


(1470) - 2: (Shahih) 


Dari (Ibnu) Ubay bin Ka'ab, bahwa ayahnya telah mengabar- 
kan kepadanya, 


An « Ja Ah KAA D5 pa ap Jaya SG 
sae 533 das Je 


tg 


N 


04 


I 


z 
o 


"3 S Akh pendam ea Je 
ai SI NI ola :J6 H3 Ha ee 

SAN Gala 1d dr BE J3 sil 3 (323 H5 :JB 
"Bahwa mereka memiliki tempat penjemuran yang di dalamnya 

ada kurmanya. Dan alat ini termasuk sesuatu yang selalu ia jaga, namun 
ternyata ia temukan berkurang. Maka pada suatu malam ia menjaganya, 


dan ternyata ia melihat seekor binatang seperti bentuk anak remaja yang 
baru baligh. 


1 


1 Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya, dan ia telah disebutkan di dalam a/-Lisan dari Ibnu Syumail. 
Adapun tentang sifatnya yang berubah-rubah, maka sebenarnya hal itu termasuk bagian dari khurafat 
kaum Jahiliyah yang diberantas oleh Nabi &# dengan sabdanya, 4. Y3 ds Y (Tidak ada ghul dan 
tidak pula shafar). Ibnul Atsir berkata, “A/-Ghul adalah kata tunggal dari a/-Ghilan, yaitu sejenis jin dan 
setan. Dahulu bangsa Arab berkeyakinan bahwa ghu/ di daratan biasa menampakkan diri kepada manusia, 
hingga berubah-rubah bentuknya dalam bentuk yang bermacam-macam. Ia menyesatkan manusia dari 
jalan dan membinasakan mereka. Maka kemudian Nabi & menafikannya dan membatalkannya." 


1 


1330, 


ad 
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Ia berkata, Lalu Ubay memberi salam, dan ia pun menjawab salam- 
nya. Lalu aku berkata, "Siapa kamu, jin atau manusia?" Ia menjawab, Jin." 


Lalu aku berkata, 'Berikan tanganmu kepadaku!" Ternyata tangan- 
nya adalah tangan anjing dan bulu anjing. Maka aku berkata, 'Beginikah 
bentuk jin?" Ia menjawab, 'Sesungguhnya kaum jin sudah mengetahui 
bahwa di antara mereka ada yang lebih parah dariku.' Aku bertanya, 'Apa 
yang mendorongmu melakukan hal ini?' Ia menjawab, 'Telah sampai 
kabar padaku, bahwasanya engkau suka bersedekah, maka dari itu aku 
ingin mendapatkan bagian dari makananmu.' Aku berkata, 'Apa yang 
bisa menjaga kami dari kalian?" Ia menjawab, 'Ayat ini, yaitu ayat Kursi." 
Ia berkata, "Lalu aku meninggalkannya.' Lalu Ubay pergi kepada Rasu- 
lullah &£, dan mengabarkan peristiwa itu. Lalu beliau bersabda, "Telah 
benar si keji itu'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan 
oleh lainnya. (Sudah disebutkan pada Kitab Shalat Sunnah, Bab 14). 


Tempat untuk menjemur kurma, atau menggi- : 3 AI 
ling padi. ' 


(1471)-3-a: (Shahih) 


Dari Ubay bin Ka'ab «&, ia menuturkan, Rasulullah & ber- 
sabda, 


Ae: JL Sis Ola At AS Ia 3 & 
Gas Al AS Ia Kl SI So ai G 


Ji oat ui 
elsa 25 

BI 3 Das :JG £ bau ani SJ bb ag 
SEN Al Ek ats) :JE5 


"Wahai Abul Mundzir, apakah kamu tahu ayat yang mana yang 
paling agung dari Kitabullah yang kamu hafal?” Ia menjawab, “Allah 
dan RasulNya yang lebih mengetahui.” Beliau bersabda, "Wahai Abul 
Mundzir, apakah kamu tahu ayat yang mana yang paling agung dari 
Kitabullah yang kamu hafal?” Aku menjawab (Firman Allah), 'Allah, 
tidak ada ilah melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengu- 
rus makhlukNya.' 


2. 


Ga 
JG 
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Ubay menuturkan, 'Lalu beliau menepuk dadaku dan bersabda, 
(Demi Allah), mudah-mudahan ilmu membahagiakanmu, wahai Abul 
Mundzir' 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud. 


3-b: (Shahihj 


Dan diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah! di da- 
lam kitabnya dengan sanad Muslim, dan mereka berdua menam- 
bahkan. 


Ge is MUI AAS Ea EL VI oa Of cod Gm GA 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, sesungguhnya ayat 


ini memilki satu lidah dan dua bibir, ia menyucikan Maha raja (Allah) di 
sisi '"Arasy." 


AeAKan 





Saya katakan, Menyambungkannya kepada Ahmad memberikan asumsi bahwa sanadnya sama, padahal 
tidak begitu. Sebab Muslim meriwayatkannya, 2/199 dari Ibnu Abi Syaibah: Abdul A'la bin Abdul A'la telah 
menceritakan kepada kami, dari al-Jurairi, dengan sanadnya dari Ubay. Sedangkan snada Ahmad, 5/141 
adalah: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Sa'id al-Jurairi, 
dengannya. 

Di dalam aslinya terbitan Imarah dan tiga penta'ig, serta manuskrip disebutkan, "Dan dia menambahkan", 
dengan bentuk tunggal. Ini keliru karena bertentangan dengan konteks dan realitanya. Sebab, tambahan 
itu sendiri ada di dalam riwayat Ahmad, 5/142, padahal ketiga penta'ig merujukkannya kepada Ahmad, 
lengkap dengan nomornya, namun mereka tidak mengambil pelajaran darinya, selain merasa puas dengan 
ketiadaan tahgignya. Ia ditakhrij di dalam ash-Shahihah, no. 3410. 








3 AN aa 
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ANJURAN MEMBACA SURAT AL-KAHFI, 
ATAU SEPULUH AYATNYA YANG 
PERTAMA, ATAU SEPULUH AYATNYA 
YANG TERAKHIR' 


ROGOL 


(1472) - 1: (Shahihj 
Dari Abu ad-Darda' «&, bahwasanya Nabiyullah & bersabda, 
SEM Ia peak HI 334 JI Ia se jie Jas Ia 
"Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat dari awal surat al-Kahfi, maka 
ia terjaga dari Dajjal." 


Diriwayatkan oleh Muslim, -dan ini lafazhnya- Abu Dawud 
dan an-Nasa 'i, namun dalam riwayat mereka disebutkan, 


JEMI FB Ip mat 
"Terjaga dari fitnah Dajjal." 


Dan hadits ini seperti demikian di dalam sebagian naskah 
Shahih Muslim.? 


1 Lihat ta!igno. 2 dan 3 di sini. 

2 An-Naji berkata tentang naskah ini, "Saya tidak menemukannya." 
Saya mengatakan, Hal ini telah diisyaratkan di dalam cacatan kaki Shahih Muslim, 2/199 —cet. Istanbul, 
yang merupakan cetakan baru bertahgig, dan demikian pula, keberadaannya ditegaskan oleh salah satu 
penta/ig terhadap manuskrip (an-Naji), dan ia juga tsabit di dalam hadits panjang tentang Dajjal, dengan 


lafazh, ' 5 

3 Oa Sg pp 
"sesungguhnya Ia adalah jaminan keamanan kalian dari fitnahnya. "Lihat, ash-Shahihah, no. 582. 
Saya mengatakan, Di dalam naskah aslinya di sini disebutkan, (Dan di dalam riwayat lain milik Muslim dan 
Abu Dawud, HI 3 A CG “Dari akhir Surat al-Kahfi." Dan di dalam riwayat lain milik an-Nasa' 
disebutkan, A45 3934 Ja A13 sid 3 G5 “Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat terakhir dari 
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(1473)- 2: (Shahih Lighairihi) 
Dar Abu Sa'id al- enuea PN an Nabi T Pelan an 


aa Wa ding dpl 5 Aa 33 


-JE 3 Les 

“Barangsiapa yang membaca al-Kahfi sebagaimana diturunkan, 

maka ia mempunyai cahaya di Hari Kiamat dari tempatnya hingga ke 

Makkah, dan barangsiapa yang membaca sepuluh ayat terakhir darinya, 

lalu Dajjal muncul, niscaya ia tidak akan bisa menguasainya, dan barang- 
2 yang berwudhu lalu mengucapkan, 


ng Udi 1, Dyaital EV) Ay Y Bang AM Sts 
BA DIA an ibn 


'Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan segala puji bagiMu, tiada 
ilah yang berhak disembah selain Engkau, aku memohon ampunanMu dan 
bertaubat kepadaMu, niscaya dicatat di kertas, kemudian dicap dengan 
suatu cap, dan ia tidak akan terhapus hingga Hari Kiamat '. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat Muslim". 

Dan dia menjelaskan bahwa Ibnu Mahdi memaugufkannya 
pada ats-Tsauri dari Abu Hasyim ar-Rummani.! 


(Al-Hafizh berkata,) "Dan sudah disebutkan bab tentang keuta- 





surat al-Kahf”). 

Kedua riwayat tersebut adalah dari riwayat Syu'bah yang syadz, dan riwayat an-Nasa 'i disebutkannya di 
dalam "Amal al-Yaum wa ak-Lailah, 527/948. Di dalam riwayat ini Syu'bah telah menjadi mudhtharib, seba- 
gaimana saya jelaskan di dalam ash-Shahihah, no. 582. Sedangkan lafazh yang terpelihara (mahfuzh) 
adalah lafazh (pertama). Lihat komentar berikutnya. 

Catatan Penting: Kemudian an-Naji berkata, "Penulis mengabaikan anjuran membaca surat al-Fath, dan 
di dalamnya terdapat hadits Umar tentang sebab turunnya, dan di akhirnya disebutkan, 


ARI al Sab to Jie ya inga Sin Ja SIH AS 
“Sungguh telah diturunkan kepadaku tadi malam satu surat yang ia lebih aku cintai daripada apa yang 
matahari terbit padanya." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan lain-lain dengan lafazh yang panjang. 
Saya katakan, Dinilai lemah oleh tiga penta"/g di sini, 2/353/2173 dan di tempat lain mereka nilai hasan, 
1/577/1086! Yang marfu' itu Shahih Lighairihi, sedangkan yang mauguf adalah Shahih Lidzatihi. Dan ia 
menjadi syahid yang sangat kuat bagi yang mmarf/, sebab ia sama hukumnya, dan hal ini tidak bisa ber- 
sandar kepada akal. 





(Kitab GMembaca (AI-Our'an 


maan meinbacanya pada Hari Jum'at dan di malam harinya, di 
dalam Kitab Jum'at, Bab 7." 


“5 


Anjuran Membaca Surat Yasin, dan Tentang 
Keutamaannya 


Tidak ada satu pun hadits dalam bab ini yang memenuhi 


standar buku kami. 


Anjuran Membaca Surat " Tabarakalladzi 
biyadihilMulku'" 


(1474) -1 : (Hasan Lighairihij 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi #£, beliau bersabda, 


Ta at 


"Sesungguhnya satu surat di dalam al-Jur'an, ada tiga stan ayat 
yang memberikan syafa'at kepada seseorang hingga ia diampuni, yaitu 
Mahasuci Allah yang di TanganNya-lah segala kerajaan (Al-Mulk: 
1).” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan dia meni- 
lainya hasan', lafazh ini miliknya, dan (diriwayatkan) oleh an-Nasa'i, 
Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, serta oleh al- 
Hakim, dan ia mengatakan, "Sanadnya shahih". 


1 Saya mengatakan, yang hasan adalah matan haditsnya, bukan sanadnya. Sesungguhnya at-Tirmidzi me- 
ngatakan, "Hadits hasan" adalah untuk mengisyaratkan bahwa sanadnya lemah, akan tetapi tidak sampai 
pada derajat lemah sekali, dan ia menjadi kuat karena hadits lainnya. Maka dari itu, saya menilainya hasan 
di sini, dan saya telah menjelaskannya di dalam Kitab Shahih Abu Dawud, no. 1265. Adapun ketiga pen- 
tag, mereka secara membabi buta bertaklid saja di dalam menilainya shahih, tanpa dasar ilmu. 


Jass| 





(Kitab Membaca LAI-Our'an 


(1475)-2: (Hasanj 
Dari Abdullah Ibnu Mas'ud #&, ia berkata, 


de dau Je Adaa daan HE AU Je H3 
ala :JE 3 eyko JB be B3 aan se Lake) Isa s5 
ne: SU na GA OS Ja ee AS 


- 


1 gg Lai DS Jaa JS UAP La IjA ena J3 Se 
SU 3333 3 3 Me en la 


- 


“Seseorang akan didatangi di dalam Manna lalu kedita kakinya 
didatangkan, lalu berkata, "Tidak ada jalan bagi kalian terhadapku. Dia 
dahulu membacakan surat al-Mulk (terhadapku). Lalu ia didatangi dari 
arah dadanya, atau ia mengatakan, dari arah perutnya, kemudian ia ber- 
kata, "Tidak ada jalan bagi kalian terhadapku, dan ia adalah yang paling 
mengingatkanku terhadap surat al-Mulk.' Kemudian ia didatangi dari 
arah kepalanya, lalu ia berkata, 'Tiada jalan bagi kalian terhadapku. Ia 
dahulu membaca denganku surat al-Mulk, maka ia adalah penghalang 
yang menghalanginya dari azab kubur. Ia di dalam Taurat disebut juga 
Surat al-Mulk. Siapa saja yang membacanya di malam hari, maka berarti 
ia telah berbuat banyak dan telah berbuat baik”.” 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Sanadnya shahih". 
Ia di dalam ENgayat an-Nasa'i secara singkat, sebagai berikut, 


nan ah gan 0 


AB Pi Sa 


"Barangsiapa membaca, “Tabarakalladzi biyadihil Mulku (surat 
al-Mulk) pada setiap malam, maka Allah menghalanginya dengannya 
dari azab kubur. 


1 Tidak ada di dalam naskah aslinya dan saya menemukannya di dalam Kitab Fadha "II al-Gur'an, karya 
Ibnu adh-Dhurais, 105/232, Abdurrazzag, 3/379, dan selain keduanya. Dari kedua kitab inilah saya me- 
ngoreksi beberapa kesalahan lainnya. 





CKitab Membaca LAI-Our'an 


Dan kami pada masa Rasulullah & menyebutnya, al-Mani'ah 
(penghalang), dan sesungguhnya ia di dalam Kitabullah S& merupakan 
surat yang siapa saja membacanya pada setiap malam, maka ia telah ber- 
buat banyak dan berbuat baik." 


Ti? 


ANJURAN MEMBACA SURAT AT-TAKWIR DAN 
SURAT-SURAT LAIN 


(1476) - 1: (Shahih| 
Dari Ibnu Umar :25, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


SK LA Gpp aids « ul B5 23 ai 23 Is ID, 
KO Bg KOLAM Ags KU 


"Barangsiapa yang ingin melihat Hari Kiamat hingga seolah-olah 
melihatnya dengan mata kepala, maka hendaklah membaca, "Apabila mata- 
hari digulung' (Surat at-Takwir), dan ' Apabila langit terbelah' (Surat 
al-Infithar), dan "Apabila langit terbelah' (Surat al-Insyigag)." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan selainnya. 

(Al-Hafizh ws berkata), "At-Tirmidzi tidak menilai hadits 
ini hasan atau gharib!, sanadnya muttashil (bersambung), dan para 
perawinya tsigah lagi terkenal." 


Dan diriwayatkan oleh al-Hakim, ia berkata, "Sanadnya sha- 
hih". 


AAA 


1 Saya katakan, Akan tetapi di dalam cetakan ad-Da” as selainnya disebutkan, dia berkata, "Hadits hasan 
Gharib', dan itu benar sebagaimana dikatakan oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Saya telah 
mentakhrijnya di dalam ash-Shahihah, no. 1081 dan al-Hafizh menyatakan, "Isnadhya shahih". 





Kitab Membaca CAI-Our'an 


S2 


ANJURAN MEMBACA SURAT AZ-ZALZALAH 
DAN SURAT-SURAT LAIN 


(1477)- 1: (Hasan Lighairihil 
LKS 3 NAN II Jai GO KN pada. 
Oa 33 das KO 


".. MOul huwallahu ahad) setara dengan sepertiga al-Our'an, dan 
(@ul ya ayyuhal kafirun) setara dengan seperempat al-Jur an.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim, keduanya dari 
Yaman bin al-Mughirah al-'Anazi, Atha' telah menuturkan kepada 
kami, dari Ibnu Abbas. Dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib, kami 
tidak mengenalnya kecuali dari hadits Yaman bin al-Mughirah." 
Sedangkan al-Hakim berkata, "Sanadnya shahih." 


“13 


ANJURAN MEMBACA SURAT AT-TAKATSUR 


(Tidak ada satu hadits pun yang memenuhi standar persya- 
ratan kami). 


1 Yang dihapus di sini adalah lafazh, ola Lai J5 II ISI (Idza zuleilat itu setara dengan separuh 
al-Gur'an). Ini yang dimaksud di dalam bab ini, akan tetapi ia merupakan bagian dari kitab yang lain 
(Dha'if at-Targhib). 





Kitab Membaca CAI-Our'an 


Tdp 


ANJURAN MEMBACA SURAT AL-IKHLAS 
AUBOb 


(1478) - 1 : (Shahih| 
Dari Abu Hurairah 8, dia berkata, 


Ioi 5 dah BEAN Iyan da Cdi 


"Saya pernah datang (ke suatu tempat) bersama Rasulullah 5, 
lalu beliau mendengar seorang lelaki membaca, 


5 0 SA SO LA NO Ap 
£O Ari 15 


'Katakanlah, Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Ilah yang 
bergantung kepadaNya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula 


diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia'." (Al- 
Ikhlash: 4). 


JUS KE JL at 3 2 GL 2. Eng Ba Iyan IS 
AKN Ae ii dah Hb yan Nisa di sagu Bh pl 


3 Lipa JI Sen BE Ia) H3 
Maka Rasulullah & bersabda, "Pasti”. Lalu aku bertanya, "Apa, 
wahai Ben aaA Beliau menjawab, "(Masuk) surga.” Lalu Abu Hu- 
rairah «& berkata, "Maka aku ingin pergi kepada orang itu untuk mem- 
berinya kabar gembira, namun aku khawatir ketinggalan makan siang ber- 
sama Rasulullah #5. Setelah itu aku pergi kepada orang tadi, tetapi aku 
mendapatinya telah pergi.” 
Diriwayatkan oleh Malik, -ini adalah lafazhnya-, dan oleh at- 
Tirmidzi, namun di dalam riwayatnya tidak terdapat ucapan Abu 


Hurairah, "Maka aku ingin...dan seterusnya." Dan ia berkata, 
"Hadits hasan shahih gharib." 


13391 
Sr 21 





CKitab Membaca AI-Our'an 


Diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i dan al-Hakim, ia berkata, 
"Sanadnya shahih". 


,.. 
s0 
v 


Dengan mengkasrahkan ra”, artinya: aku khawa- : Sp 
tr. | 


(1479) - 2 : (Shahih) 
Darinya, ia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


GA AAS Ia LES OT AN EL Ae Tale ip Gada 
vena Gang Ja d3 FAO It ap 3 at 


- 


SB. KAT SAI BIA cela BA aa (JA 3 | 
Jai GS colt SI sa Tila Se JB 
OA SG 


"Berkumpullah, karena sesungguhnya aku akan membacakan kepada 
kalian sepertiga al-Jur'an.” Lalu berkumpullah mereka yang berkumpul. 


Kemudian Nabi & keluar dan membaca, "Oul huwallahu ahad 
(Surat al-Ikhlas)", lalu beliau masuk. Kemudian di antara kami ada yang 
berkata kepada yang lain, "Sesungguhnya aku berpendapat ini adalah 
kabar! yang datang dari langit. Itulah yang membuat beliau masuk." 


Setelah itu Nabi #£ keluar dan bersabda, "Sesungguhnya aku telah 
mengatakan kepada kalian, aku akan membacakan kepada kalian sepertiga 
al-(Jur'an. Ketahuilah bahwa ia setara dengan sepertiga al-Jur'an." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 


(1480) - 3: (Shahih) 
Dari Abu ad-Darda «&, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


1 Di dalam naskah aslinya dan terbitan Imarah serta ketiga penta'//g disebutkan, yet (ja S5 UI (Sesung- 
guhnya kami melihat hal ini sebagai berita). Lalu saya meluruskannya dari Shahih Muslim. Dan di dalam 
sebuah naskah darinya disebutkan, | X dalam keadaan manshub. Sedangkan pada catatan kaki terbitan 
Imarah disebutkan, "Di dalam riwayat Muslim, "Sesungguhnya aku melihat ini adalah kebaikan yang diberi- 
takannya'." Ini sama sekali tidak ada dasarnya! Itu semua termasuk pengubahan lafazh yang cukup banyak 
yang aku temukan. 








Kitab Membaca CAI-Jur'an 


Es Ni Na SN ii “ana AGS SIA jas 
Ya SI Jaa KOS 21 ya Jap 2JU SO 


u & 


Aan d3 kas si ES Oa asa Oo: JB 2 - 
IL aga aa RE AU ASI 


"Apakah salah seorang kalian tidak mampu untuk membaca dalam 
satu malam sepertiga al-Jur'an?” Mereka menjawab, “Bagaimana ia 
bisa membaca sepertiga al-Gur'an?” Beliau bersabda, "ul huwallahu 
ahad (Surat al-Ikhlas) itu sebanding dengan sepertiga al-Gur'an." 

Di dalam sebuah riwayat disebutkan, "Sesungguhnya Allah 3& mem- 
bagi al-Jur'an menjadi tiga bagian, lalu Dia menjadikan Oul huwallahu 
ahad (Surat al-Ikhlas) sebagai satu bagian dari bagian-bagian al-Gur' an.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


(1481) - 4 : (Shahih Lighairihil 
Dari Abu Ayyub «6, ia menuturkan, Rasulullah 25 bersabda, 
IAI dp at ie aah ai “aa 
or Car Is 33 FAN 
"Apakah salah seorang kamu tidak mampu untuk membaca dalam 
satu malam sepertiga al-(Jur'an? Barangsiapa yang membaca, 'Allahul- 
wahidushshamad', maka sesungguhnya ia telah membaca sepertiga al- 


Ouran." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan". 


(1482) -5: (Shahih) 
Dari Abu Sa'id al-Khudri «&, 
Hb 33 KO SET Ap hi 3 —— 3 
JL WE JS IU SI ai) sal AS « 
OI SE Ja UBI con IR SG Ba Ia 








(Kitab GMembaca AI-Our'an 


"Bahwasanya ada seorang lelaki mendengar orang lain membaca 
'Oul huwallahu ahad' ia mengulang-ulanginya. Keesokan harinya ia 
datang kepada Nabi &, lalu menceritakan hal itu kepada beliau. Dan si 
lelaki itu menyepelekannya. Maka Rasulullah # bersabda, 'Demi Dzat 
yang jiwaku ada di TanganNya, smoga ia benar-benar setara de- 
ngan sepertiga al-Jur'an'.” 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Abu Dawud, dan an- 
Nasa'i. 

(Al-Hafizh berkata,) “Lelaki yang membaca itu adalah Gatadah 
bin an-Nu man, saudara seibu Abu Sa'id al-Khudri.” 


(1483) - 6: (Shahihj 

Dari Aisyah t£z, 
H2 . sh 5Y Ia olS3 Ba KE Sg BA 
Hg AI 13 Aa li AO Ka Jap 


- 
- 
o 


——ex 


ve 


- 
- £ 2 


AA Tan AN JUS AA Tn 6 S' ala :Jlas 
ag Mey AN JS tpi ol Ll El3 


"Bahwasanya Nabi #&£ pernah mengutus seseorang sebagai pemim- 
pin pasukan perang (tanpa beliau). Ia selalu menjadi imam dalam shalat- 
nya untuk pasukannya, lalu ia menutup (bacaannya) dengan "Jul huwal- 
lahu ahad'. Setelah mereka kembali, mereka melaporkan hal itu kepada 
Nabi &, maka Nabi &£ bersabda, 'Tanyakanlah kepadanya, untuk apa ia 
melakukan hal itu?" Maka mereka pun menanyakannya, dan ia menjawab, 
'Karena ia merupakan sifat Yang Maha Pengasih, dan saya senang mem- 
bacanya." Maka Nabi & bersabda, "Sampaikan kepadanya bahwasanya 
Allah mencintainya.” 


t 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i. 


(1484) - 7 : (Shahihj 
Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dan at-Tirmidzi dari Anas 
dengan lafazh lebih panjang darinya,' dan ia berkata di bagian 


1 An- -Naji berkata, "Akan tetapi dengan lafazh lain yang awalannya adalah, S Hi JI Oa NE ss 
Pat Ju Ada Seorang lelaki dari kaum Anshar mengimami mereka di masjid Guba" .... ). Di sini 
hana disinggung perbedaannya dengan yang sebelumnya." 


Ui 
Tsa2i 342) 
3 2 


(Kitab Membaca SAI-Our'an 


ujungnya, 
La Jai Ol Ha Lo SSB G JB PES Si BA si LG 
Hn pasti desa ta rda 2 AAS 


"Tatkala Nabi &£ sendaan Hata mereka Jana kabar 
ini kepada beliau. Maka beliau bersabda, 'Wahai fulan, apa yang mengha- 
langimu untuk melakukan apa yang diminta oleh anggota-anggotamu? 
Dan apa yang mendorongmu untuk selalu membaca surat ini pada setiap 
raka'at?' Maka ia berkata, 'Sesungguhnya aku mencintainya.” Maka 
Rasulullah bersabda, 'Kecintaanmu kepadanya akan memasukkanmu ke 


ru 


surga. 


(Al-Hafizh berkata), "Dan di dalam bab "Apa yang diucapkan 
seusai shalat" dan selainnya, terdapat hadits-hadits dari bab ini. 
Dan sudah disebutkan juga beberapa hadits yang mengandung 
keutamaannya dalam bab-bab yang berbeda-beda. 


Aeakak 





Saya mengatakan, Hadits ini di dalam al-Bukhari diriwayatkan secara muallag, sedangkan di dalam riwayat 
at-Tirmidzi maushul. Maka semestinya hal ini diperhatikan. Lihat, Shifat ash-Shalat halaman 103-104, 
Penerbit al-Ma'arif dan Mukhtashar al-Bukhari, no. 130 —mu 'allag. Yang pertama dan yang kedua sudah 
diterbitkan, sedangkan yang lainnya masih dalam proses. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban secara 
singkat, no. 774 dan 1775. 





CKitab Membaca AI-Our'an 


“15? 


ANJURAN MEMBACA AL-MU'AWWIDZATAIN 
(AL-FALAO DAN AN-NAS) 


(1485)- 1 - a : (Shahih| 
Dari 'Ugbah bin Amir «&, ia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


5 Ian DAA BINA Tmn AN MTS Hati 

3D EA IN ea 3 AN IT oi 5 di 
- - G3 

KO An 

"Tidakkah kamu tahu ayat-ayat yang diturunkan malam tadi. Belum 


pernah ada sebelumnya yang sepertinya? Yaitu 'Oul a'udzu birabbil- 
falag' (Surat al-Falag) dan 'Oul a'udzu birabbin nas' (Surat an-Nas).” 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa i. 


1- b: (Hasan| 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, yang lafazhnya sebagai beri- 
kut, ia berkata, 


AO ana aa ang La 2G 01 
BE HLIE VI citas UG JUS AI SB Jap Sa CS 


. 


SANA P3 KO Jaana gal EP si 


“Aku pernah menjadi petunjuk jalan Rasulullah &£ di dalam suatu 
perjalanan. Lalu beliau bersabda, "Wahai 'Ulgbah, maukah aku ajarkan 
padamu dua surat terbaik yang dibaca?" Lalu beliau mengajarkan kepa- 
daku, Oul a'udzu birabbil falag (Surat al-Falag), dan Oul a'udzubirab- 
bin nas (Surat an-Nas)." Lalu dia melanjutkan haditsnya. 





Kitab GMembaca AI-Our'an 


1 -c: (Shahih Lighairihil 
Dan di dalam riwayat lain milik Abu Dawud disebutkan, 


8 KI Dao ! - Lana » L 2. £ 4 OP 
ES AP Na Gal) 533 3 al JA a53 jae UT Lain 
Le an Tebe Una DOS Kat 2 Rn 
3 SN nada 3 jab BE Opa Jab Gipad Idlba aan 


Megiay SR SA US aa ii ab Gd ah HIS 
BILA 3 Lage Ea Aehang :J 
"Tatkala saya sedang berjalan bersama Rasulullah &£ di antara 
Juhfah dan Abwa', secara tiba-tiba kami diselimuti angin dan kegelapan 
tebal. Maka Rasulullah & berta'awwudz dengan (mengucapkan), A'udzu 
birabbil falag (Surat al-Falag) dan A'udzu birabbin nas (Surat an- 
Nas), dan beliau bersabda, "Wahai 'Ugbah, berta'awwudzlah (berlindung- 
lah kepada Allah) dengan mengucapkan keduanya, karena tiada seorang 
pun berta'awwudz yang semisal dengannya'.” 


Ia berkata, “Dan aku telah mendengarnya mengimami kami dengan 
membaca keduanya dalam shalat.” 


4 


SN 


1 - d: (Shahih) 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, se- 
dangkan lafazhnya sebagai berikut, 


aa ana . -— -— 0 og , 3 0.4. 
JUS LA Bojo Ca UG 03 353 Ca GI ob al Ja GE 
- l - £ 2 : oa. LG 2 0 AN & 
A0 - B “... 5.9 . 2 3 “0 LNG 88 
SIN adl IIA Ana Ia GI SP ale G3 ab G3 UI 


- 
CL 2 AA »A - 9 


BEE II Sala Oh LO Jan ABE In bale 


“Saya berkata, 'Ya Rasulullah, bacakanlah kepadaku beberapa ayat 
dari surat Hud, dan beberapa ayat dari surat Yusuf.” Maka Nabi &£ ber- 
sabda, "Wahai 'Ugbah, sesungguhnya kamu sekali-kali tidak membaca 
satu surat yang lebih disukai Allah dan tidak pula lebih sampai di sisi- 
Nya daripada membaca, "Yul a'udzu birabbil falag (Surat al-Falag). 
Maka jika kamu mampu untuk tidak terlewatkan membacanya di dalam 
shalat, maka lakukanlah'.” 


N 


X 











(Kitab (Membaca AI-Our'an 


Dan diriwayatkan oleh al-Hakim serupa dengan ini, dan ia 
berkata, "Sanadnya shahih". Dan dalam riwayat keduanya tidak 
disebutkan, Oul a'udzu birabbinnas. 


(1486) - 2: (Hasan Shahih) 


Dari Jabir bin Abdullah s&s, ia menuturkan, Rasulullah &: 
bersabda, 


LINA ip Je gbi 3 HB 
Alias IE 33 Uap BAN JS AA ha ADI 


"Bacalah, wahai Jabir!” Maka saya berkata, "Apa yang harus saya 
baca?” Beliau bersabda, "Oul a'udzu birabbilfalag (surat al-Falag) dan 
Oul a'udzu birabbinnas (surat an-Nas)". Maka saya pun membacanya. 
Setelah itu beliau bersabda, “Bacalah keduanya, dan kamu tidak akan bisa 
membaca yang serupa dengan keduanya." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam Sha- 
hihnya. Keduanya akan disebutkan dalam bab yang lain, insya Allah 


AAKak 





as NYA AAN ANA AN AJAK 
: | 
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Shahih 
CAt-Glarghib ya at-Clarhib 
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CKitab Dzikir 


Na 


ANJURAN MEMPERBANYAK DZIKIR KEPADA 
ALLAH 3£, BAIK DENGAN SUARA KERAS 
ATAUPUN PELAN, DAN SELALU 
MELAKUKANNYA, SERTA TENTANG ORANG 
YANG TIDAK BANYAK BERDZIKIR KEPADA 
ALLAH && 


AUGOL 


(1487) - 1 : (Shahih) 

Dari Abu Hurairah &&, ia menuturkan, Rasulullah & bersabda, 
Aan PE IA BEE MA A33 OI Cek HE sb 
SI A3 BPS Oh R3) SI 3 Io Oh 

Spa sat gel Ola db al 

"Allah berfirman, 'Aku sesuai dengan dugaan hambaKu terhadap- 
Ku, dan Aku bersamanya apabila ia menyebutKu. Maka jika ia menyebut- 
Ku di dalam dirinya, maka Aku menyebutnya di dalam diriKu. Dan jika 
ia menyebutKu di tengah-tengah orang banyak, maka Aku menyebutnya 
di tengah-tengah makhluk yang lebih baik dari mereka. Dan jika ia men- 
dekatkan diri kepadaKu sejengkal, maka Aku mendekat padanya sehasta, 
dan jika ia mendekat kepadaKu sehasta, maka Aku mendekat kepadanya 


sedepa. Dan jika ia datang kepadaKu dengan berjalan kaki, maka Aku 
mendatanginya dengan berlari kecil”. 


1 Saya mengatakan, Telah populer di kalangan muta 'akhkhirin dari para ulama kalam -berbeda dengan 
kaum Salaf- pentakwilan sifat-sifat yang disebutkan di dalam hadits ini, yaitu sifat an-Nafs, at-Tagarrub 








Ckitab Dzikir 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah. 


(1488) - 2 : (Shahih) 


Dan diriwayatkan oleh Ahmad serupa dengannya dengan 
sanad shahih,' namun di ujungnya ditambahkan, 


Soha pad A03 


"Dan Allah lebih cepat dalam memberikan ampunan." 


- 


2363 JB 


(1489) - 3 : (Shahih Lighairihij 
Dari Ibnu Abbas :£5, dari Nabi #£, beliau bersabda, 


IS LE SES UE 33 BI et GG 1 ia IE AI Ju 


"Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman, "Wahai anak 
Adam (manusia), apabila engkau menyebutKu secara tersembunyi, maka 
Aku menyebutmu secara tersembunyi pula, dan apabila kamu menyebut- 
Ku di tengah-tengah orang banyak, maka Aku menyebutmu di tengah 
makhluk yang lebih baik daripada mereka yang kamu menyebutKu di 


"" 


tengah-tengah mereka'. 





pemikiran-pemikiran rancu (syubhat-syubhat) kaum Mu'tazilah dan yang semisalnya dari kaum ahli bid'ah. 
Maka hampir tidak satu pun dari mereka yang mana sifat-sifat ini terngiang di telinganya melainkan yang 
terbesit di dalam hati mereka adalah bahwa sifat-sifat tersebut seperti sifat-sifat makhluk, sehingga mereka 
terjerumus ke dalam tasybih (menyerupakan Allah dengan makhlukNya. Pent). Kemudian mereka lari dari- 
nya kepada takwil (memaknainya dengan arti yang lain) dengan tujuan menyucikan Allah, menurut duga- 
an mereka. Kalau saja mereka menerimanya apa adanya saat mendengarnya sambil mengingat Firman 
Allah sek ali HN BAE Ap "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan 
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat" (Asy-Syura': 11), tentu mereka tidak akan berpaling 
kepada takwil, dan tentu mereka beriman kepada hakikatnya sesuai dengan apa yang pantas bagi Allah 
8£. Seharusnya, sikap mereka dalam hal ini adalah seperti sikap mereka dalam beriman kepada sifat men- 
dengar, melihat, dan sifat-sifat Allah 4g yang lainnya, dengan tetap menyucikanNya dari sikap menyerupakan- 
Nya dengan segala hal yang baru. Kalau saja mereka melakukan hal itu di sini, niscaya mereka akan 
merasakan kedamaian dan mendamaikan orang lain, dan tentu mereka terlepas dari kontradiksi di dalam 
keimanan mereka kepada Allah 4s dan sifat-sifatNya. Semoga Allah memberimu petunjukNya. Dan jika 
anda ingin uraian lebih lanjut, silahkan anda merujuk kepada karya-karya Syaikh Islam Ibnu Taimiyah ixs-. 

1 Saya mengatakan, Ia ada di dalam Musnad, 3/ 138, dari hadits Anas bin Malik dan bukan dari hadits Abu 
Hurairah sebagaimana yang dikesankan oleh penulis xsls-, karena itu saya memberinya nomor tersendiri. 
Pembedaan dan tahgig ini dilalaikan oleh tiga penta/ig, padahal mereka menyandarkannya kepada Ahmad, 
3/138, sebagaimana memang kebiasaan mereka yang merasa puas dibantu dengan katalog hadits, tanpa 
mau merujuk kepada kitab asalnya. 


(Kitab Dzikir 
Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad shahih. 


(1490) -— 4 : (Shahih Lighairihij 
Dari Abu Hurairah &&, dari Nabi #£, beliau bersabda, 
BEA 3 ES 333 B3 AISI das aU dj dB Ol 
"Sesungguhnya Allah 3& berfirman, 'Aku bersama hambaKu apa- 
bila ia mengingatKu dan kedua bibirnya bergerak karena menyebutKu'.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, -dan ini lafazhnya-, dan diri- 
wayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


(1491) - 5: (Shahih) 
Dari Abdullah bin Busr «5, 


BU dee Ai SN ali 5 SL adl Iya an 


AN 3 da eb3 SA IN Jb ada kaan 

"Bahwasanya ada seorang lelaki mengatakan, 'Ya Rasulullah sesung- 
guhnya ajaran-ajaran Islam telah menumpuk bagiku, maka beritahukan- 
lah kepadaku akan sesuatu yang mana aku selalu bergantung padanya. 
Beliau bersabda, (Jadikan) lisanmu selalu basah dengan dzikir kepada 
Allah'.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, -ini adalah lafazhnya-, dan 
dia berkata, "Hadits hasan gharib", dan diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan oleh al-Hakim. Ia 
mengatakan, "Sanadnya shahih". 


231 
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3 


Artinya, aku selalu bergantung kepadanya. AAN 


(1492) -6: (Hasan Shahih) 


Dari Malik bin Yukhamir, bahwasanya Mu'adz bin Jabal && 
berkata kepada mereka, 


El II SE SI Mat Japan ade BIG NS sal S| 
Al 3 ba ob SEL oi SI IE Sat JI 


“Sesungguhnya akhir ucapan yang atasnya aku berpisah dengan 


1351) 
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Rasulullah #&£ adalah bahwa aku berkata, "Amal apa yang paling dicintai 
Allah? ' Beliau menjawab, 'Saat kamu meninggal dunia sedangkan lisan- 
mu basah dengan dzikir kepada Allah'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan ath-Thabrani. Ini 
lafazh ath-Thabrani, dan diriwayatkan juga oleh al-Bazzar, hanya 
saja ia (Mu'adz) berkata (di dalam riwayatnya), 


Pn SI kasta JUS JL SH 
"Beritahukanlah kepadaku tentang amal yang paling utama dan yang 
paling dekat kepada Allah?” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


(1493) - 7: (Shahihj 
Dari Abu ad- Darda" «&, ia berkata, Rasulullah 5 bersabda, 


HA La Laba ESA Ss Wis Kal aa (KE 
Gene Hap P3 da AAN GA da 3 
Id JB Lal 33 2d ba ATU ES pg (BN ga 


A33 Gp AE da As Ea la Ja 
"Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang sebaik-baik amal 
kalian, yang paling bersih di sisi Tuhan kalian, lebih meninggikan dera- 
jat kalian, lebih baik bagi kalian daripada membelanjakan emas dan perak 
dan lebih baik bagi kalian daripada berhadapan dengan musuh kalian, lalu 
kalian memenggal leher mereka dan mereka memenggal leher kalian?” 
Mereka menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Dzikrullah”. Mu'adz bin 


Jabal berkata, "Tidak ada sesuatu pun yang lebih menyelamatkan dari 
azab Allah daripada Dzikrullah.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, Ibnu Abi 
ad-Dunya, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, al-Hakim, dan al-Baihagi. Al- 
Hakim mengatakan, "Sanadnya shahih". 
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(1494) - 8 : Shahih Lighairihi 
Dan diriwayatkan oleh Ahmad juga dari hadits Mu'adz dengan 
sanad jayyid, hanya saja padanya terdapat ingitha' (keterputusan). 


(1495) - 9 : (Shahih Lighairihij 
Dari Abdullah bin Amr «$5, dari Nabi &, bahwasanya beliau 
Pn Demand 


"dan tidak ada sesuatu pun yang uas men Maia dari Tea 
Allah daripada dzikrullah.” Mereka berkata, "Tidak pula jihad di jalan 
Allah?" Beliau bersabda, "Walau sekalipun ia berperang dengan pedang- 
nya hingga terputus (gugur)." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan al-Baihagi dari 
riwayat Sa'id bin Sinan, dan ini adalah lafazhnya. 


(1496) - 10 : (Shahih Lighairihij 
Dari Ibnu Abbas 85, ia menuturkan, Rasulullah tis bersabda, 


2 23 SL JUN, Jas BG SI YAN ga go jae 3 
Ai B3 EU cadas OI 3d 


“Barangsiapa di antara kalian yang tidak mampu (merasa berat) 
menjalani malam hari, bakhil dengan harta untuk menyedekahkannya, 
dan merasa takut untuk berjihad melawan musuh, maka perbanyaklah 
berdzikir kepada Allah.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Bazzar. Lafazh ini 
milik al-Bazzar, dan di dalam sanadnya terdapat nama Abu Yahya 
al-Oattat, sedangkan selainnya adalah para perawi yang dijadikan 
sandaran di dalam ash-Shahih. Dan ath-Thabrani juga meriwayat- 
kannya dari jalurnya. 


1 Di dalam naskah aslinya di sini di sebutkan, | S5 sa d2 5 Al 2 Na SI (Sesungguhnya 
segala sesuatu itu mempunyai kilapan, dan sesungguhnya kilapan hati itu adalah deikrullah). Ini merupa- 
kan bagian dari Kitab yang lain (Dhaif at-Targhib), dan penjelasannya di sana. 


Jasa) 
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- byr PE 4 Met era Un Ne Kab Melon si Kia 
SAR SU teka PS Asi Jaka Jasa II Wa Jak ds 
PA 2 » Er SANG , B - vr - 0 
B3 USA SG aing AKAL Ai 0 BUAS alas 33 JI 

- o , 3. BNN Td ru 7 Manan 
S3 Il ba JA bapa SG SA SES B3 
Seth JL oa 


ye KA Sg . 20 Nee SEA e TES 5 bat 
03 in Aan Iilas 3 9 JS Ms Jing selam S3 2 
4 Pa 2. " s Yg . 2 £ 3 : mn 
He ae Ob Fla Ol debat) Li Ol Lang HRM Lila 
Je 
. Ka sean Ten aa Aa ena byar 
sh Ian gb Ida ol 5) Jas WS Jing GBLA GS A13 3 


- z 


sei Gal OT G3 Ja djis Jati ABE hbd bps al JI 
Alan Hi dab J5 bat Sub Ha dn Ahh SA 
YA Ga ag AR GA Keras Lo AL 
Esa AL Sip N) ON Ga 


"Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepada Yahya bin Zakariya 
lima kalimat agar ia mengamalkannya, dan agar memerintahkan kepada 
Bani Israil untuk mengamalkannya. Namun seakan-akan ia menunda- 
nundanya. Lalu ia didatangi oleh Isa dan berkata, Sesungguhnya Allah 
telah memerintahkan kepadamu lima kalimat agar kamu mengamalkan- 
nya dan agar kamu memerintahkan Bani Israil untuk mengamalkannya. 
Kamu yang akan menyampaikannya kepada mereka atau aku yang me- 
nyampaikannya kepada mereka.” Maka Yahya berkata, "Wahai saudaraku, 
Jangan kamu lakukan, karena aku khawatir kalau kamu mendahului aku 
dengannya, maka aku akan ditenggelamkan ke dalam tanah atau aku di- 
azab." Beliau menuturkan, "Lalu ia mengumpulkan Bani Israil di Baitul 
Magdis hingga masjid penuh dan mereka duduk di beranda-beranda.! 


ru 





! Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya (dengan lafazh SE), dan demikian pula tertulis di 
dalam cetakan Imarah dan ketiga penta//g, serta di dalam Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 930 dan 1895, gan 
di dalam hadits yang telah disebutkan pada Kitab Shalat, Bab 36, hadits pertama dengan lafazh LI, 
dan ini yang benar. Oleh karena itu an-Naji mengomentarinya dengan mengatakan, "Sesungguhnya ia 


1255) 
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Kemudian ia berkhutbah kepada mereka, seraya berkata, 'Sesungguhnya 
Allah telah mewahyukan kepadaku lima kalimat agar aku mengamalkan- 
nya dan aku menyuruh Bani Israil untuk mengamalkannya, yaitu, 


1- Yang pertama, kalian jangan menyekutukan Allah dengan sesuatu 
pun. Karena sesungguhnya perumpamaan orang yang mempersekutukan 
Allah adalah seperti seorang lelaki membeli seorang budak dari hartanya 
yang paling berharga, emas atau perak, lalu ia menempatkannya di suatu 
rumah, dan berkata, 'Bekerjalah dan bawalah (hasilnya) kepadaku. ' 


Lalu budak itu bekerja dan membawa (hasilnya) kepada selain maji- 
kannya. Siapa di antara kalian yang rela kalau budaknya berbuat seperti 
itu. Sesungguhnya Allah-lah yang telah menciptakan dan memberi kalian 
rizki, maka jangan mempersekutukanNya dengan sesuatu pun. 


2- Apabila kalian melakukan shalat maka janganlah menoleh, karena 
sesungguhnya Allah menghadap dengan wajahNya kepada wajah hamba- 
Nya selagi ia tidak menoleh. 


3- Aku memerintahkan kepada kalian berpuasa. Dan perumpama- 
annya adalah seperti orang yang berada di dalam satu kelompok orang, ia 
membawa satu ikatan yang berisi minyak kasturi, mereka semua ingin 
menemukan bau harumnya. Sesungguhnya puasa itu di sisi Allah lebih 
harum daripada bau harum minyak kasturi. 


4- Aku memerintahkan kalian bersedekah, dan perumpamaannya 
adalah seperti orang yang ditawan oleh musuh. Mereka mengikat tangan- 
nya ke lehernya, lalu mereka menggiringnya untuk dipancung lehernya. 
Lalu tawanan itu berkata, 'Apakah kalian mau menerima tebusanku.' 
Lalu ia membayar sedikit dan banyak hingga selesai menebus dirinya. 


5- Dan aku memerintahkan kalian banyak berdzikir kepada Allah. 
Dan perumpamaannya adalah seperti seseorang yang dicari oleh musuh 
dengan cepat melalui jejaknya, hingga ia sampai di suatu benteng yang 
sangat kokoh. Lalu orang itu melindungi dirinya di dalamnya. Dan demi- 
kianlah seorang hamba, ia tidak akan selamat dari setan, kecuali dengan 
dzikir kepada Allah'.” (Al-Hadits). 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan sebagian oleh an-Nasa'i, 
dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya, 


adalah SI, kata jamak dari 25 sebagaimana dijelaskannya di dalam Bab ancaman menengok di 


dalam shalat." 
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dan hadits ini adalah lafazhnya.! Dan oleh Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya, serta oleh al-Hakim. Al-Hakim berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat al-Bukhari dan Muslim. Dan at-Tirmidzi berkata, 
"Hadits hasan shahih". (Sudah disebutkan secara lengkap di dalam 
Kitab Shalat, Bab 36) 


(1499) - 13 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Tsauban «&, ia berkata, 


5 2 


IE Ek AG AN LA PSI 
aa MU 3 IA HA jan JB aje yan SEA 
#SS Oi es Sal lai jg SA 3 JS 


SARI IE kiai EA 35 
"Tatkala turun ayat, "Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak' (ia berkata), 'Kami bersama Rasulullah &£ di dalam salah satu per- 
jalanannya. Lalu salah seorang sahabatnya berkata, 'Diturunkan dalam 
masalah emas dan perak, kalau saja kita tahu harta yang mana yang lebih 
baik, maka kita akan mengambilnya,' maka beliau bersabda, 'Harta yang 
paling utama adalah lisan yang selalu berdzikir, hati yang selalu bersyu- 
kur, dan istri beriman yang selalu membantunya dalam imannya'." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan lafazh ini adalah milik- 
nya, dan oleh Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan". 


(1500) - 14 : (Shahihj 
Dari Abu Musa «8, ia menuturkan, Nabi # bersabda, 


3 A da SN dal 3 sah js 
"Perumpamaan orang yang mengingat Rabbnya dan orang yang 
tidak mengingat Rabbnya adalah seperti yang hidup dan yang mati." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Hanya saja di 
dalam riwayat Muslim disebutkan: Beliau bersabda, 


1 Di dalam Kitab ash-Shiyam, no. 1895. 
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, 0 s o 2 
AAN SI GAN ea Ya 


"Perumpamaan rumah yang disebutkan nama Allah di dalamnya." 


(1501) - 15: (Shahih 
Dari Abu Hurairah #&, ia berkata, 


4 
az 


Nae IE ya ajaa Ap Ia EA des 
J3 4 03554 Lag AJE OA G Su 
TEASIN es O3asil JE HANI 


"Rasulullah 8 pernah berjalan di jalan menuju Makkah, lalu lewat 
di sebuah gunung yang bernama Jumdan, lalu beliau bersabda, 'Berjalan- 
lah kalian, ini adalah Jumdan. Menanglah al-Mufarridun.' Para sahabat 
bertanya, "Apa yang dimaksud al-Mufarridun, ya Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Laki-laki dan (perempuan) yang banyak berdzikir kepada 
Allah”? 


Diriwayatkan oleh Muslim, dan ini adalah lafazhnya, dan 
oleh at-Tirmidzi dengan lafazh...... 


Dengan huruf fa berharakat fathah dan ra ber- : 035 sad 
harakat kasrah.4 | 


(Al-Hafizh berkata), "Akan disebutkan nanti bab tentang 
"Orang yang duduk di majelis yang tidak ada dzikrullah padanya," 
insya Allah J5 (bab 3). 


Saya katakan, Sudah disebutkan secara lengkap di dalam Kitab Shalat bab 21: dan lafazh yang sebelum- 
nya adalah di dalam riwayat al-Bukhari di dalam Kitab ad-Daawat, no. 6407. Sedangkan dalam naskah 
aslinya disebutkan, il Sis (menyebut Allah), di dalam dua tempat, dan saya meluruskannya dengan 
merujuk kepada al-Bukhari. Dan al-Hafizh Ibnu Hajar memberitahu bahwa al-Bukhari meriwayatkannya 
berdasarkan makna hadits yang beliau temukan, kemudian ia menjelaskannya. Silahkan anda merujuk 
kepada Fath al-Bari, 11/210 jika anda berkenan. 

Kata SAS terhapus di dalam naskah aslinya, dan juga di dalam terbitan Imarah dan tiga penta/ig! 
Saya menemukannya dari Shahih Muslim 8/63. 

Saya mengatakan, Ini adalah bagian dari kitab yang lain (Dhajf at-Targhib), karena di dalam sanadnya ter- 
dapat perawi yang matruk, maka perhatikanlah padanya jika anda mau, niscaya anda temukan perbedaan 
yang sangat menonjol antara dua lafazh. Adapun ketiga penta/ig, mereka tidak dapat membedakannya, me- 
reka malah menilainya shahih, seperti kebiasaan mereka melakukan pencampuradukan dalam hal seperti ini. 
Dengan ra ' bertasydid, sebagaimana tertera di dalam Shahih Muslim dan al-Gamus. 
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125 


ANJURAN MENGHADIRI MAJELIS DZIKIR 
DAN PERKUMPULAN UNTUK 
DZIKRULLAH 3 


KIA 


(1502) -1: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah «&, ia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


Ne nan 
Si 5 ya jahe GS JGA ds al Oa uji 
Ta sr: 585 A3 HIS 2 MEA SL 

JG Begin Bihaan HR Ipa | oa 
JG A33 Ls 5 Ul, I 03 du KG S3 3 is 
Gile SI AS Aji Ibn IE aah AS IS 
Wan dl B5 Alai SAH, 
J3 IE IN 0 IE Segala tai JAS Jb 
Jai JG ag Kan Ya 03 JG Saji Jaa 
La Lala II Aa Oa JB Saga 
K5 Las das, dab LS, 
TE 3 Uu Pan JB 103353 kes 1d 
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IE Saji 3 AS dy JG Hj Ga S 033 
dri “JG BE Lan es ASI Hua Sa 


"Sesungguhnya Allah mempunyai Halaikakialnikara yang berkeli- 
ling di jalan-jalan mencari ahli dzikir. Lalu apabila mereka menjumpai 
suatu kaum yang berdzikir mengingat Allah, maka mereka saling memang- 
gil, 'Kemarilah, inilah yang kalian butuhkan.' Lalu para malaikat itu 
menaungi mereka dengan sayap-sayapnya hingga langit yang terendah. 


Beliau bersabda, "Lalu mereka (para malaikat) ditanya oleh Rabb 
mereka, sedangkan Dia sebenarnya lebih mengetahui tentang mereka, 'Apa 
yang diucapkan oleh hamba-hambaKu itu?" Nabi bersabda, Malaikat me- 
ngatakan, "Mereka bertasbih (menyucikanMu), bertakbir (mengagungkan- 
Mu), bertahmid (memujiMu) dan memuliakanMu. Nabi bersabda, 'Lalu 
Allah berkata, ' Apakah mereka melihatKu?' Nabi bersabda, "Lalu para 
malaikat menjawab, "Tidak, demi Allah, Ya rabbi. Mereka tidak melihat- 
Mu.' Nabi bersabda, Lalu Allah berfirman, 'Bagaimana kalau sekiranya 
mereka melihatKu?' Nabi bersabda, "Para malaikat menjawab, "Kalau 
saja mereka melihatMu tentu mereka akan menjadi lebih giat lagi beriba- 
dah kepadaMu, dan lebih sangat memuliakanMu, dan akan lebih banyak 
bertasbih padaMu.' 


Nabi bersabda, 'Lalu Allah berfirman, "Lalu apa yang mereka mohon?” 
Nabi bersabda, 'Para malaikat menjawab, "Mereka memohon surga." Nabi 
bersabda, 'Lalu Allah berfirman, "Apakah mereka telah melihatnya?" Nabi 
bersabda, 'Para malaikat menjawab, "Tidak, demi Allah, Ya Rabbi. Mereka 
tidak pernah melihatnya." Nabi bersabda, "Allah berkata, "Lalu bagaimana 
kalau seandainya mereka melihatnya?" Nabi bersabda, "Para malaikat 
menjawab, 'Kalau saja mereka melihatnya tentu mereka lebih sangat meng- 
harapkannya lagi, dan lebih sangat berupaya untuk mendapatkannya dan 
lebih besar lagi harapan mereka." 

Allah berfirman, 'Lalu dari apa mereka berlindung?" Nabi bersabda, 
'Malaikat menjawab, 'Dari api neraka.' Nabi bersabda, "Lalu Allah ber- 
kata, "Apakah mereka telah melihatnya?" Nabi bersabda, "Para malaikat 
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menjawab, "Tidak, demi Allah, mereka belum pernah melihatnya." Nabi 
bersabda, "Lalu Allah berfirman, "Bagaimana kalau sekiranya mereka 
melihatnya?" Nabi bersabda, "Para malaikat menjawab, "Kalau saja me- 
reka melihatnya tentu mereka akan menjadi lebih sangat melarikan diri 
darinya, dan lebih takut padanya.' Nabi bersabda, "Lalu Allah berfirman, 
“Aku persaksikan kepada kalian bahwasanya Aku telah mengampuni 
mereka." 


Nabi bersabda, 'Salah seorang malaikat berkata, 'Di antara mereka 
ada si fulan yang tidak termasuk golongan mereka, ia hanya datang un- 
tuk suatu keperluan saja.' Allah berfirman, "Mereka adalah kaum yang 
teman duduknya tidak akan celaka'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan ini adalah lafazhnya, dan 
oleh Muslim, dan lafazhnya sebagai berikut, 


Nabi #5 bersabda, 
IP BAN la DAS MS inlta KS Jia It ad Bj 
desah pian Ia Pe at 
SI lang Naage Nasi bcl Ina Ht UI 
- @ | 
Ie da Un 20 jAS at Gil alel jA3 SEA Hits 6 
Una » 59 Sbs Ne SS 33 eh Bah NI 2 sks 


dgila U gabah cad SAE Ji “en JB ea yu 
HILASI Un - 
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(1497)- 11: (Hasan Lighairihi) 


Dari Jabir «&, dan ia memarfu 'kannya kepada Nabi &, beliau 
bersabda, 


Y5 : jg BAN A3 Ie Hill GO al Sat sesi Jt U 
aan Op NY Jaa 3 Ad V3 JG Al Jasa up Id 
2S 


"Tidak ada amal (perbuatan) yang dilakukan oleh seorang manusia 
yang lebih menyelamatkan dirinya dari azab daripada dzikrullah.” Beliau 
ditanya, "Tidak juga jihad di jalan Allah?” Beliau menjawab, “Tidak pula 
Jihad di jalan Allah, kecuali kalau ia berperang dengan pedangnya hingga 
terputus (gugur).” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam ash-Shaghir 
dan al-Mu'jam al-Ausath, sedangkan para perawi keduanya adalah 
para perawi ash-Shahih. 


(1498) - 12: (Shahih) 

Dari al- Harits al-Asy'ari &, bahwa Rasulullah #5 bersabda, 
Ass Ia dani AA rian UBS gl Aa ! 
AI S| JUS Late 2GL Se Ui 2 Ie Ialasg 5 Jalal 33 
an dilas DI Jalal gi is sa Jas Ol GA Ora Da 
Te s6 Jas Y it JS (AA ol s3 AA ol uk 

SAN 3 ea A33 3 ba sa DI 
Ida Semi Susi LS na ea o dalil aa 3 :JE 
5 AS nita A3 AI | IS ds Seal le 
Ian dalang OI Jalal os Dea 

25 JAS hu asi ya ja UB Ep, NM 
NIS KAN Bedah Aa IU AE Ip NE si s1 


CKitab Dzikir 


- 


Manan ar Ta 2 


"Sesungguhnya Allah Na Mahasuci dan aan aa 
malaikat-malaikat keliling yang lebih (dari para malaikat pengawas ma- 
nusia)!, mereka mencari majelis-majelis dzikir. Lalu apabila mereka mene- 
mukan suatu majelis yang di dalamnya ada dzikir, maka mereka duduk 
bersama mereka, dan sebagian mereka menaungi sebagian yang lain dengan 
sayapnya, hingga memenuhi jarak antara mereka dengan langit. Lalu apa- 
bila mereka (ahli dzikir) sudah bubar, maka mereka (malaikat) itu mendaki 
dan naik ke langit. 


Nabi bersabda, Lalu mereka ditanya oleh Allah 3, sedangkan Dia 
lebih mengetahui, 'Dari mana kalian datang?' Mereka menjawab, 'Kami 
datang dari sisi hamba-hambaMu di bumi, mereka bertasbih menyucikan- 
Mu, bertakbir mengagungkanMu, bertahlil mengesakanMu, bertahmid 
memujiMu dan berdoa kepadaMu.' 


Allah bertanya, 'Apa yang mereka minta kepadaKu?' Mereka men- 
jawab, "Mereka memohon surgaMu.' Allah bertanya, ' Apakah mereka 
telah melihat surgaKu?' Mereka menjawab, 'Tidak, ya Rabbi." Dia bertanya, 
'Bagaimana kalau sekiranya mereka melihat surgaKu?' Malaikat lalu 
berkata, "Dan mereka meminta perlindungan kepadaMu.' Allah bertanya, 
'Dari apa mereka meminta perlindungan kepadaKu?' Jawab mereka, "Dari 
nerakaMu, ya Rabbi.' Allah bertanya, "Apakah mereka telah melihat nera- 
kaKu?' Mereka menjawab, 'Tidak, ya Rabbi.' Allah bertanya, "Bagaimana 
kalau sekiranya mereka melihatnya?" 


Mereka berkata, 'Dan mereka memohon ampun kepadaMu.' Allah 
berfirman, "Aku telah mengampuni mereka, dan Aku telah memberi apa 
yang mereka minta, serta Aku telah melindungi mereka dari apa yang 
mereka meminta perlindungan darinya. 


Nabi bersabda, Lalu para malaikat berkata, "Rabbi, di antara mereka 
ada si fulan, seorang hamba penuh dosa. Ia hanya lewat lalu duduk ber- 


1 Dengan huruf Dhad berharakat sukun (mati) menurut yang umum dan yang lebih tepat, sebagaimana 
dijelaskan di dalam Kitab an-Nihayah. Artinya adalah, Mereka adalah para malaikat lain, di luar para malai- 
kat penjaga amal dan lain-lainnya yang ditugaskan kepada manusia. Mereka adalah para malaikat keliling, 
tidak mempunyai tugas apa-apa. Mereka hanya mencari halagah dzikir. Demikian Imam an-Nawawi menye- 
butkan. Dan aslinya adalah 33, dan diikuti oleh Imarah, dan ia menafsirkannya mirip dengan apa yang 
kami sebutkan tadi. Dan demikian pula terdapat di dalam a/-Mustadrak dan Taikhisnya 1/495 dan semua 


itu adalah tahrifdari para penyalin. 
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sama mereka." Nabi bersabda, "Lalu Allah berfirman, "Dan ia Juga Aku 
ampuni. Mereka adalah kaum yang teman duduknya tidak akan celaka 
karena mereka'.” 


(1503)- 2: (Shahih) 
Dari Mu'awiyah #5, 
GSAA U 2d culun Gede Ie pal Iyan Si 
Eea $33 GSU USA La Ie Mai Al SL Cala e 
LT JB US VI Ulat Wana IE 13 Vj SE ul J6 
BA Ol eU Jb bl EK3 aI Kp Sasa dal 
"Bahwasanya Rasulullah & pernah keluar menjenguk suatu halagah 
(perkumpulan) beberapa sahabatnya, lalu bersabda, “Apa yang membuat 
kalian duduk (di dalam majelis)?" Mereka menjawab, "Kami duduk meng- 


ingat Allah dan memujiNya atas petunjukNya kepada kami menuju Islam 
dan mengaruniakannya kepada kami." 

Beliau bersabda, 'Sungguh, demi Allah!, tidak ada yang membuat 
kalian duduk di sini kecuali ini?" Mereka menjawab, 'Demi Allah, tidak 
ada yang membuat kami duduk kecuali hal ini." Beliau bersabda, 'Sebenar- 
nya saya tidak meminta kalian bersumpah karena kecurigaan terhadap 
kalian, melainkan Jibril datang kepadaku lalu menginformasikan bahwa 
Allah && membanggakan kalian kepada para malaikat'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i. 


(1504) - 3 : (Shahih Lighairihij 


Dan juga darinya (dari Anas bin Malik #5), dari Rasulullah 
#5, beliau bersabda, 


VP SI VI MAh OP BEAN GS IA D3 5 





: al dengan huruf hamzah memanjang yang bermakna bertanya, sedangkan yang kedua tanpa madd, dan 
huruf ha ' nya berharakat kasrah menurut pendapat yang lebih populer dan menurut jumhur ulama. Demi- 
kian an-Naji menegaskan. Di dalam naskah aslinya kedua hamzafnya panjang, dan ini diikuti oleh Imarah 
dan ketiga penta'ig! 
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IT 2 tw 0 LA es AN Yo Ra - 3 - 5 211 
Sit HI 33 SI 13 an 135833 Ol tel Goa oU BIL 


- 
Sana para 3 
“s 


"Tidak ada suatu kaum pun yang berkumpul seraya berdzikir meng- 
ingat Allah 3&, tidak ada yang mereka kehendaki dalam melakukan hal itu 
selain WajahNya, kecuali mereka diseru oleh penyeru dari langit, 'Bangkit- 
lah kalian dalam keadaan diampuni. Sesungguhnya kesalahan-kesalahan 
kalian sudah diganti dengan kebajikan-kebajikan'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah orang- 
orang yang dijadikan hujjah di dalam Shahih, kecuali Maimun al- 
Mara'i (nisbat kepada Imra'il Oais).! Dan juga diriwayatkan oleh 
Abu Ya'la, al-Bazzar dan ath-Thabrani. 


(1505) - 4 : (Shahih Lighairihij 


Dan diriwayatkan oleh al-Baihagi dari hadits Abdullah bin 
Mughaffal.? 


(1506) - 5 : (Shahih Lighairihij 


Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dari Sahal bin al-Han- 
zhaliyah, ia berkata, Rasulullah #5 bersabda, 


: JW AS Oa “433 Ia 0355 Mens 233 sara Ls 

“Tidaklah suatu kaum (sekelompok manusia) duduk di suatu ma- 
jelis, di dalamnya mereka berdzikir pada Allah 3& hingga selesai, melain- 
kan dikatakan kepada mereka, "Bangkitlah, karena sesungguhnya Allah 


telah mengampuni kalian, dan kesalahan-kesalahan kalian telah diganti 
dengan kebajikan.” 


- 


An-Naji berkata, Mereka adalah suku dari kabilah Mudhar. Seharusnya ungkapannya adalah, Lena YI, 
sebab ia termasuk kata mashruf(harakat akhirnya bisa berubah-ubah). . 
Saya mengatakan, Haditsnya juga ada di dalam riwayat al-Baihagi di dalam Kitab Syu'ab, dua lafazh yang 
salah satunya adalah ini dan yang lain akan disebutkan pada akhir bab berikut, dan ia dimuat di dalam 
Kitab ash-Shahihah, no. 2557. 


» 





(Kitab Dzikir 


(1507) - 6 : (Hasan Lighairihij 
Pn dari Abdullah bin Amr s#5, ia berkata, 


SAM la Hans SIB NIM adl KE La dadi Iya Geli 
El 


"Aku berkata, "Ya Rasulullah, apa harta rampasan majelis-majelis 
dzikir?" Beliau menjawab, 'Harta rampasan majelis-majelis dzikir adalah 
surga." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


(1508) - 7 : (Hasan Lighairihij) 


Diriwayatkan dari Amr bin 'Abasah #5, ia menuturkan, Saya 
telah mendengar Rasulullah & bersabda, 


Ap Yg age 3 Ja “Ipa ala Es GAS urai 3 
ani HAN SAN pelak GEMUI JbS ana OA LA 
BA 5 aa 

O Ha 3 SE 5 Ie HL JB GA IA bl Ian j3 
AN 33 IE 


"Di sebelah kanan Allah Yang Maha Penyayang —dan kedua Tangan- 
Nya adalah kanan- terdapat orang-orang bukan nabi dan bukan syuhada, 
yang kilauan putih wajah mereka menutupi pandangan orang-orang yang 
memandangnya, mereka membuat iri para nabi dan para syuhada karena 
kedudukan dan kedekatan mereka kepada Allah 3&. 


Beliau ditanya, "Ya Rasulullah, siapa mereka?' Beliau menjawab, 
'Mereka adalah campuran dari berbagai suku, mereka berkumpul untuk 
dzikrullah...." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad yang mende- 
kati cukup.! 


Campuran dari berbagai suku dan kabilah dan : Fat 
dari berbagai daerah. 


1 Di dalam a/-Majma', 10/77 disebutkan, Para perawinya adalah orang-orang terpercaya. 
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4 - 


Kata jamak dari FU, yang berarti asing. Maksud- : F3 2 
nya adalah, mereka berkumpul bukan karena 

hubungan kerabat, nasab atau karena sudah 

saling mengenal, melainkan mereka berkumpul 

karena untuk mengingat Allah saja. 


(1509) - 8 : (Shahih) 


Dari Abu ad-Darda #6, ia menuturkan, Rasulullah # ber- 
sabda, 


SI sa AB 3 Panja Tab ea Laila Ga 
K3 AE dag Es Wp Yg AL 343 AI Alah 
Ia 3 open GA Ji BR pe at Iyan GILA 
NAGA F3 Je Oghatbs A3 Dg A3 JS 

"Allah benar-benar akan membangkitkan beberapa kelompok 
manusia pada Hari Kiamat, sedangkan di wajah mereka bertabur cahaya, 


di atas mimbar mutiara, orang lain iri terhadap mereka, mereka bukan 
para nabi dan bukan juga para syuhada. 


la menuturkan, Lalu seorang badui bersimpuh di kedua lututnya 
lalu berkata, "Ya Rasulullah, jelaskan mereka kepada kami agar kami 
mengenal mereka." Beliau bersabda, 'Mereka adalah orang-orang yang 
saling mencintai karena Allah, berasal dari beragam suku, dan dari 
beragam daerah, mereka berkumpul untuk berdzikir kepada Allah, mereka 
berdzikir mengingatNya'.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan.! 


1 Dan demikian al-Haitsami mengatakan, 10/77, dan ia menyebutkannya dari hadits Amr bin Abasah, dan ia 


berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya adalah orang-orang yang terpercaya." Saya 
tidak menemukan sanad kedua hadits ini untuk bisa mengkajinya. Sebab, musnad kedua sahabat Nabi ini 
dari bagian a/-Mujam al-Kabir karya ath-Thabrani belum dicetak. Saya khawatir kalau dalam penilaian 
hasan tersebut terdapat unsur tasahu/ (asal-asalan). Sesungguhnya hadits ini diriwayatkan dari sejumlah 
sahabat, sebagaimana akan disebutkan nanti pada Kitab Adab, Bab 31, namun di dalam hadits-hadits 
tersebut tidak disebutkan ungkapan "berkumpul untuk berdzikir", maka saya khawatir kalau ungkapan ini 
mengandung kemunkaran, atau setidaknya syadz. 





CKitab Dzikir 


(1510) - 9 : (Shahihj 


Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri -8s, bahwa sesung- 
guhnya keduanya telah bersaksi terhadap Rasulullah ££, bahwasa- 
nya beliau telah bersabda, 


Sa 4 Pas Io, 2 SEN 23 YA PA Botadar 
an AN AAS 9 ASI yaa Y| cal U33 333 AE Y 
3 Ke (era 2 BN SI P3 Jai 


Bie Gad AA TKI He 
"Tidaklah sekelompok manusia duduk berdzikir mengingat Allah 
melainkan para malaikat mengerumuni mereka, rahmat menyelimuti me- 


reka dan sakinah (kedamaian) turun atas mereka, serta mereka dibangga- 
kan oleh Allah di hadapan makhluk-makhluk yang ada di sisiNya '." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 


(1511) - 10 : (Hasan Lighairihij 
Dan dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah ££ bersabda, 


He IE GELI sela Lag NU AAU Al at Saga BI 
SM 

"Apabila kalian lewat di dekat taman-taman surga maka nikmatilah. 

Para sahabat bertanya, "Apa taman-taman surga itu?" Nabi menjawab, 


'Majelis-majelis dzikir'." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, hadits 
hasan gharib.! 


- 
to 
ba 
— 


Makan dan minum dengan lahap dan leluasa.2 


Haa 


——— 


Saya mengatakan, pada sanadnya terdapat kelemahan, oleh karena itu saya memuat hadits di dalam kitab 
Dha'if al-Jami' ash-Shaghir, no. 799, lalu kemudian saya temukan hadits ini hasan, karena mempunyai 
mutabi' dan syahid. Maka dari itu saya muat di dalam kitab ash-Shahihah, no. 2562. Berdasarkan itulah 
saya muat juga ia di sini. Maka siapa saja yang memiliki kitab Shahih alami. maka hendaknya ia menyalin 
hadits ini ke situ. Dan Allah selalu menolong hambaNya selagi ia menolong saudaranya. 

Makna ini, tempatnya yang di naskah aslinya didahulukan, namun di sini saya akhirkan karena kepentingan 
penjelasan. 
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3 


ANCAMAN DUDUK DI MAJELIS YANG TIDAK 
ADA DZIKRULLAH, DAN TIDAK PULA ADA 
SHALAWAT ATAS NABI #: 


FAGEbX 


(1512)-1-a: (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Hurairah «5, dari Nabi &£,ia bersabda, 


SE Ki AA Nilai pp as AI Laga Ula ai lau 
BS Ola Ae AS OB dp age 


"Tidaklah sekelompok manusia duduk di suatu majelis yang di situ 
mereka tidak berdzikir mengingat Allah dan tidak pula bershalawat atas 
Nabi mereka, melainkan ia menjadi kekurangan bagi mereka. Maka jika 
Allah berkehendak, Dia menyiksa mereka, dan jika Dia berkehendak, maka 
Dia mengampuni mereka." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan lafazh 
ini adalah milik at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan". 

1- b: (Hasanj 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan al-Baihagi 
juga dengan lafazh ini. 

1 -c: (Hasan Shahih) 

Lafazh Abu Dawud menyebutkan, (Beliau bersabda), 


SA ya3 ERA G2 la SI abah Bi 3 Was Aa Ia 
sena daan Gs Bagai Ga ale SS Udan S5 V tetua 
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- l . AN , no 1 
35 M1 ja ke CS VI SY 


"Barangsiapa yang duduk di suatu tempat yang di dalamnya ia 
tidak berdzikir (mengingat) Allah, maka ia menjadi kekurangan (keru- 
gian) dari Allah atasnya. Barangsiapa berbaring di suatu pembaringan, 
di dalamnya ia tidak berdzikir pada Allah, maka ia akan menjadi keku- 
rangan atasnya dari Allah. Dan tidaklah seseorang berjalan-jalan di suatu 
tempat berjalan yang di dalamnya ia tidak mengingat Allah melainkan ia 
menjadi kekurangan atasnya dari Allah.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi ad-Dunya, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, semuanya mirip dengan 
riwayat Abu Dawud. 


5 


Kekurangan. Ada yang berpendapat, artinya : 5 HI 
adalah beban. 


(1513) - 2 : (Shahih) 
Dan darinya, ia berkata, Rasulullah #5 telah bersabda, 
SEN 3 AP Oya ISA Oa SY Kian j3 IL 
AM EN 133 AI SN Fx Panen 5 He Je 
“Tidaklah sekelompok orang duduk di suatu tempat duduk, di mana 
mereka tidak mengingat Allah 3& (di situ) dan tidak bershalawat atas 


Nabi #5 melainkan itu akan menjadi penyesalan atas mereka di Hari 
Kiamat kelak, sekalipun mereka masuk surga karena pahala.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, dan oleh 
Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dan juga oleh al-Hakim, dan ia 
berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari". 


(1514) - 3: (Shahih) 
Dan darinya, ia berkata, Rasulullah & telah bersabda, 


IE SEGALA OSN Olesi Oa OA 33 Ia Le 


1 Saya katakan, Kalimat terakhir dari hadits ini tidak ada di dalam riwayat Abu Dawud. Ketiga penta/ig tidak 
mengetahui hal ini, sebagaimana biasanya! Yang meriwayatkannya secara sempurna seperti itu adalah 
Ibnu Hibban dan Ahmad, sebagaimana telah dijelaskan di dalam ash-Shahihah, no. 78 dan 79. Dan hadits 
ini di dalam riwayat an-Nasa' i di dalam kitab a/-Yaum wa al-Lailah, no. 404-407. 
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BAG Gan Bat Gale 053 Lam Air 

"Tidaklah suatu kaum berdiri dari suatu majelis, di mana mereka 

tidak berdzikir kepada Allah di situ, melainkan mereka berdiri tak ubah- 

nya seperti bangkai keledai, dan menjadi penyesalan bagi mereka pada 
Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Hakim, dan ia menga- 
takan, "Shahih berdasarkan syarat Muslim". 


(1515) - 4 : (Shahih Lighairihij 


Dari Abdullah bin Mughaffal &, ia menuturkan, Rasulullah 
£5 bersabda, 


S3 SS VP AN SG S3 3353 Kla SAE A3 Ia U 
HA G3 dana iyas baal 
"Tidaklah suatu kaum berkumpul di suatu majelis, lalu mereka 


bubar, sedangkan mereka tidak berdzikir (mengingat) Allah, melainkan 

majelis itu menjadi penyesalan atas mereka pada Hari Kiamat.” 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir 

dan al-Mu'jam al-Ausath, dan oleh al-Baihagi. Para perawi ath- 


Thabrani adalah orang-orang yang dapat dijadikan hujjah di da- 
lam ash-Shahih. 


Anak 
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Th 


ANJURAN MEMBACA KALIMAT YANG 
DAPAT MENGHAPUS KESALAHAN DALAM 
MAJELIS 


ANGAba 


(1516)- 1: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah 0, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


BIS della Ia A35 Ol JA JS did an AS alta ola Ia 


"Barangsiapa duduk di suatu majelis yang di dalamnya banyak ter- 
jadi Ha lalu sebelum Perang dari majelisnya za mengucapkan, 


03 Dra sakeal SONY di V3 Ai Ba33n13 HN Hilsan 
El 


'Mahasuci Engkau ya Allah, dengan segala puji bagiMu. Aku ber- 
saksi bahwasanya tiada sesembahan yang hag selain Engkau: aku memohon 
ampunanMu dan aku bertaubat kepadaMu' 


aa o «Ta: jt as 
M3 damkaas BOS BA sa2 VI 


melainkan Allah mengampuni kesalahan-kesalahan yang terjadi di 
majelisnya tersebut." 


earang 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ini ada- 
lah lafazh at-Tirmidzi,! juga oleh an-Nasa'i, Ibnu Hibban di dalam 


1 Saya katakan, Yang ada di dalam Sunan at-Tirmidzi, no. 3429 adalah ga 3 3 Ca (Barangsiapa 
duduk di dalam suatu majelis .... ) dan seterusnya. Dinilai shahih oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi, dan hadits ini seperti apa yang mereka berdua katakan. Sedangkan Abu Dawud tidak memuat 
lafazhnya, no. 4858, dan hal ini tidak diketahui oleh ketiga penta"/g, dan tidak merujukkannya kepada Abu 
Dawud, berbeda dengan kebiasaannya! Dan pada sanadnya terdapat seseorang yang tidak jelas 
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Shahihnya, serta oleh al-Hakim. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan 
shahih gharib". 


(1517) - 2 : (Shahih) 
Dari Abu Barzah al- Aslami 2, ia Pa 


abi de padi OS BI 5S Jha 5 BEN J2 6 


"Rasulullah &£ di akhir kegiatannya apabila hendak beranjak dari 
majelis, beliau mengucapkan, 


II Lp A5 Dggiat SH Ld Y Sl ag Dos PANOan 


'Mahasuci Engkau ya Allah, dengan segala puji bagiMu, aku bersaksi 
bahwasanya tiada sembahan yang hag selain Engkau, aku memohon am- 
punanMu dan Tn bertaubat MepeRaAN 


uas eU In ea se da 
Ma 3 ISS JL 

Lalu ada seseorang yang berkata, "Sesungguhnya engkau telah 
mengucapkan suatu ucapan yang dahulu tidak pernah engkau ucapkan. ' 


Maka beliau bersabda, 'Itu sebagai penghapus terhadap dosa yang terjadi 
di dalam majelis'.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Pada akhir urusan (acara). : 5 AL 


(1518) - 3 : (Shahih| 
Dari Aisyah «sx, 


Sl Pa Kanaan Tana 
“ Bi ae yh Aakash aa 


"Bahwasanya Rasulullah #5 apabila usai Anduk di suatu majelis, 
atau usai melakukan shalat, maka beliau mengucapkan beberapa kalimat. 
Kemudian Aisyah bertanya kepadanya tentang kalimat-kalimat tersebut? 


5 
. 


statusnya, tidak dinilai kuat oleh Ibnu Hibban. 
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Maka beliau bersabda, 'Jika seseorang telah membicarakan kebaikan maka 
ia akan menjadi cap (saksi) atasnya hingga Hari Kiamat. Dan jika ia 
membicarakan keburukan, maka ia mega penghapus baginya, (yaitu), 


: SI 2 Baakesl TA Yy J Y Da3303 AN Siar 


Mahasuci Engkau ya Allah, dan dengan segala puji bagiMuj tiada 
sembahan yang hag selain Engkau, aku memohon ampunanMu dan aku 
bertaubat kepadaMu'.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan an-Nasa'i, dan 
lafazhnya milik mereka berdua, dan diriwayatkan pula oleh al- 
Hakim serta al-Baihagi. 


(1519) -4: (Shahih) 
Dari Jubair bin Muth'im «&, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 
JG ba 
Peranan mengucapkan, 


Ta Yy JJ) Yy SI Ie Da3303 4 Sar (ok cal ga 


—eN 


II SA Drastis 


'Mahasuci Allah, dengan segala puji bagiNya, Mahasuci Engkau 
ya Allah dan dengan memujiMu, aku bersaksi bahwasanya tiada sesem- 
bahan yang hag selain Engkau, aku memohon ampunanMu dan aku ber- 
taubat kepadaMu', 


PA ab UB Org cela (ai GUE DS 3 Oka HAB 
35 jus S6 Ta 


di mana ia mengucapkannya di dalam suatu majelis dzikir, maka ia 
menjadi seperti cap yang dicapkan kepadanya, dan barangsiapa yang me- 
ngucapkannya di suatu majelis senda-gurau, maka ia menjadi penghapus 
(dosa) baginya." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i! dan ath-Thabrani, sedangkan 


1 Di dalam kitab “Amal al-Yaumi wa al-Lailah, seperti yang diingatkan oleh al-Hafizh an-Naji di akhir kitabnya 
228/1. Dan yang pertama darinya diriwayatkan oleh Ibnus Sunni di dalam Ama/ al-Yaumi wa al-Lailah, no. 
448, diterbitkan di Mesir. 

Kemudian saya mentakArij keduanya di dalam ash-Shahihah, no. 81 dan 3164. Di situ saya jelaskan bahwa 
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para perawi keduanya adalah para perawi ash-Shahih, dan oleh al- 
Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat Muslim". 


Anakak 


tidak ada dalil bagi siapa saja yang menegaskan kehasanan hadits Aisyah, tanpa menshahihkannya. Dan di 
dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh al-Hakim tidak disebutkan kalimat shalat dan permohonan. 
Adapun ketiga penta'g, mereka mengatakan, kami tidak menjumpainya di dalam kitab a/-Mustadrak. Me- 
reka juga telah teledor karena hanya menilai "hasan" terhadap hadits Jubair bin Muth'im ini. 
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15 


ANJURAN MENGUCAPKAN "LA ILAHA 
ILLALLAH" DAN HADITS-HADITS TENTANG 
KEUTAMAANNYA 


UGaba 


(1520) -1: (Shahih! 
Dari Abu Hurairah #& ia berkata, 


J5 JI WA ga Sebab oa dal 3 al se 
Isl SSIAA 36 ASI Aap UG SS AN Ba 
Pb sae dal NA Ola Iga da S5 Ld lt dj 

mb JA dB Ip La AN VP IV JB ga ata aa 


"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling bahagia 
mendapatkan syafa'atMu pada Hari Kiamat kelak?' Rasulullah #85 ber- 
sabda, 'Sesungguhnya aku telah menduga, wahai Abu Hurairah, kalau 
tidak ada seorang pun yang menanyakan kepadaku tentang masalah ini 
yang mendahuluimu, karena aku tahu betapa sangat seriusnya perhatian- 
mu kepada hadits. Orang yang paling menikmati syafa'atku pada Hari 
Kiamat nanti adalah orang yang mengucapkan, 'La ilaha illallah' tulus 
dari dalam lubuk hatinya, atau jiwanya'.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


(1521)-2: (Shahih) 


Dari 'Ubadah bin ash-Shamit «& dari Nabi &, beliau ber- 
sabda, 
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ne angan Te 
3 Jap SE Ulet Kana da bal ata 
JELA Lesi Asu 2 Ag Ia WP ah 


"Barangsiapa yang bersaksi "bahwasanya tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya, dan bahwa Muham- 
mad adalah hamba dan RasulNya, dan bahwa Isa adalah hamba dan Rasul- 
Nya serta kalimat yang Dia tiupkan kepada Mar-yam ruh dan dari (ciptaan)- 
Nya, bahwasanya surga itu benar dan neraka itu benar, niscaya Allah 
memasukkannya ke surga, apa pun amal yang telah dilakukannya. ' 


Junadah menambahkan, 'Dari pintu-pintu surga yang delapan yang 
mana saja ia suka'.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan ini adalah lafazhnya, dan 
juga diriwayatkan oleh Muslim. 


Dan di dalam sebuah riwayat milik Muslim dan at-Tirmidzi 
disebutkan, Aku telah mendengar Rasulullah 25 Dersang 


SE aa AN Ll I335 Ae AAN YA Yi 33 


"Barangsiapa yang bersaksi bahwasanya tiada tuhan yang berhak di- 
sembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, 
niscaya Allah mengharamkan api neraka atasnya." 


(1522) - 3 : (Shahih) 


Dari Anas «&, 
JL Lae Gi Bl dus JSI Je 93 Stay S3 
JI Si dia pu :JG S Sina al Ip 2 Se 
Ne an 2 Bio Ippo Kisa Ol NY) 


23 AS BI JB NE AAN 0S dal IG JG 
we Ha Ke SA 


Ko Ten 





(Kitab Dzikir 


"Bahwasanya Nabi & bersabda, sedangkan Mu'adz dibonceng beliau 
di belakangnya, "Hai Mu'adz bin Jabal'. Ia menjawab, 'Saya ya Rasu- 
lullah, siap membuatmu senang (tiga kali).' Beliau bersabda, "Tidak se- 
orang pun yang bersaksi bahwasanya tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, 
dengan jujur dari dalam hatinya, melainkan Allah mengharamkannya 
masuk neraka." 


Ia berkata, "Ya Rasulullah, bolehkah aku menginformasikannya ke- 
pada orang-orang agar mereka merasa gembira?' Beliau menjawab, 'Kalau 


begitu mereka akan bermalas-malasan.' 
Mu 'adz menyampaikan hal itu (kepada orang-orang) saat menjelang 
kematiannya dengan penuh rasa takut berdosa (bila tidak menyampai- 


kannya)'. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.! 


PN 


& 
pa 


Sangat takut akan berdosa kalau ia terus mera- 
hasiakannya. 


(Al-Imam Abdul 'Azhim al-Mundziri berkata), Sejumlah 
senior ulama berpendapat bahwa keumuman makna seperti yang 
tertera di dalam hadits ini tentang orang yang mengucapkan "La 
ilaha illallah, maka dia masuk surga, atau Allah mengharamkan 
neraka atasnya" dan yang senada dengannya, sebenarnya hanya- 
lah berlaku pada permulaan Islam, yaitu di saat dakwah masih 
berpusat kepada sekedar mengikrarkan tauhid. Lalu, tatkala ber- 
bagai kewajiban telah ditetapkan dan hudud telah dicetuskan, maka 
hadits seperti di atas dimansukh (dihapus). Dalil-dalil yang menguat- 
kan pendapat ini sangat banyak dan jelas. Sudah disebutkan lebih 
dari satu hadits yang menunjukkan kepada hal ini di dalam Kitab 
ash-Shalat, az-Zakat, ash-Shiyam, dan al-Hajj. Dan akan disebutkan 
lagi nanti hadits-hadits yang lain yang cukup banyak, insya Allah.? 


1 Di dalam sebuah riwayat milik Ahmad, 5/236 dengan sanad shahih dari Jabir, ia berkata, "Aku termasuk 
orang yang menyaksikan Mu'adz di saat menjelang wafatnya, ia berkata, "Aku akan sampaikan kepada 
kalian sesuatu yang pernah aku dengar dari Rasulullah #5, tidak ada yang menghalangiku untuk menutur- 
kannya kepada kalian, kecuali kekhawatiran kalau kalian nanti akan bermalas-malasan. Aku telah mendengar 
beliau bersabda, "Barangsiapa yang bersaksi, ....... dst." Ia ada di dalam ash-Shahihah dengan no. 1314. 

2 Saya katakan, Hadits-hadits yang disinggung oleh penulis :i/8:, tidak mengandung hal-hal yang membuktikan 
adanya nasakh (penghapusan) yang diklaim, namun yang ada adalah diwajibkannya hal-hal yang tidak di- 
sebutkan dalam hadits-hadits yang bersangkutan. Dan hal ini tidak mengharuskan nasakh, sebagaimana 
sudah tidak asing lagi, apalagi perawinya adalah Abu Hurairah yang statusnya sebagai sahabat jauh ter- 
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Pendapat ini dianut oleh adh-Dhahhak, az-Zuhri, Sufyan ats-Tsauri 
dan lain-lain. 


Dan sekelompok lain mengatakan, Tidak ada perlunya meng- 
klaim nasakh dalam hal ini, karena sesungguhnya segala sesuatu 
yang tergolong rukun (pilar) Agama dan kewajiban-kewajiban 
dalam Islam adalah merupakan konsekuensi dua kalimat syahadat 
dan kesempurnaannya. Maka, apabila (seseorang) berikrar lalu 
enggan melakukan salah satu fardhu (kewajiban) karena menging- 
kari atau meremehkan, dengan perincian yang ada perselisihan 
pendapat padanya, maka kami memvonisnya kafir dan tidak akan 
masuk surga. Pendapat ini juga cukup kuat. 


Dan ada kelompok lain lagi berpendapat, bahwa melafazh- 
kan kalimat tauhid adalah sebab yang dapat mengantarkan masuk 
surga dan selamat dari api neraka, dengan syarat mengamalkan 
fara'idh (kewajiban-kewajiban Agama) dan meninggalkan dosa- 
dosa besar. Maka, jika tidak mengamalkan fara 'idh dan tidak pula 
meninggalkan dosa-dosa besar, maka melafazhkan kalimat tauhid 
tidak dapat mencegahnya untuk masuk ke neraka. Pendapat ini 
juga hampir sama dengan yang sebelumnya, atau bahkan sama. 
Kami telah menguraikan masalah ini dan segala perselisihan yang 
ada di dalamnya di dalam beberapa bahasan di dalam karya-karya 
ilmiah kami. Dan Allah-lah yang lebih mengetahui. 


(1523) - 4: (Shahih) 
Dari Rifa'ah al-Juhani &&, ia berkata, 


J3 PA K3 tahan HI JaSL US BJ SEN 
# 24 22 5 po 6s 


- 


E 


A3 NY SV Age Ie Lyn V d Ie Ia 5: Na 


! 


tinggal dari kebanyakan faraidh (berbagai kewajiban)? Sebab Abu Hurairah baru masuk Islam tiga tahun 
sebelum wafatnya Rasulullah &! 

Dan kisahnya bersama Umar tentang "Umar mencegahnya" untuk menyampaikan kepada masyarakat 
umum tentang keutamaan mati syahid adalah terjadi di Madinah pada saat ia masuk ke suatu kebun milik 
kaum Anshar untuk mencari Rasulullah &. Kisah ini sangat masyhur di dalam Shahih Muslim, 1/44 dan 
lain-lainnya. Dan di dalam Musnad terdapat kisah serupa antara Abu Musa al-Asy'ari dengan Umar juga. 
Sedangkan kedatangan Abu Musa terjadi pada tahun di mana Abu Hurairah juga datang, sebagaimana 
dijelaskan di dalam Fath a/-Bari. Saya telah memuatnya di dalam ash-Shahihah, no. 1314. Dan di 
dalamnya juga terdapat kisah lain yang terjadi antara Jabir dengan Umar dari sumber hadits Jabir itu 
sendiri, yang berasal dari kaum Anshar, hal yang membuktikan bahwa kisah (peristiwa) ini terjadi di 
Madinah, dan membuktikan bahwa hadits di atas tidak mansukh. Untuk uraian lebih lanjut, silahkan anda 
merujuk kepada sumber tersebut tadi. 
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KE 3 MY) BALI Gb Ia Cole dl J3a3 

"Kami berangkat bersama Rasulullah &£ hingga ketika kami sampai 

di al-Kadid, atau al-Oudaid beliau memuji Allah (berhamdalah) dan me- 

ngucapkan yang baik-baik, dan bersabda, 'Aku akan bersaksi di sisi Allah, 

bahwa tidaklah seorang hamba meninggal dunia yang bersaksi bahwasa- 

nya tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan bahwasanya aku 

adalah Rasul Allah dengan tulus dari hatinya kemudian ia benar, melain- 
kan ia masuk surga'.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad cukup baik, dan ini 
adalah penggalan dari satu hadits. 


(1524) - 5 : (Hasan) 
Dari Abu Hurairah «5, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 


AN LGA Ea YP kli Id Had V A2 JUL 


BEN AN La JI gadi 
"Tidaklah sama sekali seorang hamba mengucapkan, 'La ilaha illallah' 


dengan ikhlash melainkan pintu-pintu langit dibukakan untuknya hingga 
tembus ke 'Arasy, selama ia meninggalkan dosa-dosa besar." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib". 


(1525) -6: IShahihj 
Dan darinya, ia berkata, Rasulullah &£ bersabda, 
ALA BUS J3 kekah t0h3 Ja Lag KAI Al VI al V JB Ga 
"Barangsiapa mengucapkan, “La ilaha illallah” niscaya ia akan ber- 
guna baginya pada suatu hari dari usianya, akan menimpanya sebelum 
itu apa yang harus menimpanya." 
Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani, sedangkan 
para perawinya adalah para perawi ash-Shahih.! 


1 Demikian disebutkan di dalam al-Majma, 1/17 karya al-Haitsami, hanya saja beliau menghubungkannya 
dengan ath-Thabrani dalam a/-Mu'jam al-Ausath dan al-Mu'jam ash-Shaghir. 
Saya mengatakan, Di dalam kedua sanadnya ada perawi yang berstatus matruk (ditinggalkan), maka 
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(1526)- 7 : (Hasan) 
Dari Jabir «&, dari Nabi &, ia bersabda, 
MISS SENI ja3l3 dal VI JI Y SMU ASI 
"Dzikir yang paling utama adalah "La ilaha illallah” dan sebaik- 
baik doa adalah "Al-Hamdulillah.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan an-Nasa'i, Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya dan al-Hakim dari jalur Thalhah bin Khinasy, 
darinya. Al-Hakim berkata, "Sanadnya shahih". 


(1527)-8: (Shahih Mauguf| 

Dan dari Abdullah!-&, 
KRU PAN YAI Sala 3s Je AL Kap 

B3 Ae Ia db 

"Barangsiapa yang datang dengan kebajikan,” ia berkata, 'Barang- 
siapa yang datang dengan 'La ilaha illallah', sedangkan "Barangsiapa yang 
datang dengan keburukan' ia mengatakan, 'Siapa yang datang dengan 
syirik.” 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, secara mauguf, dan ia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim". 


(1528) - 9 : (Shahihj 


Dari Umar «&, ia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah 
&5 bersabda, 


EN WS IE bas alB Ia Us Is WB V AS EV HI 
AN YA V B1 Ie 

"Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui satu kalimat yang tidak 
seorang hamba pun mengucapkannya benar-benar dari hatinya, lalu ia 


mati atas dasar itu melainkan ia diharamkan atas api nerka, yaitu 'La 
ilaha illallah'.” 


seharusnya mengaitkan penilaian shahih tersebut dengan sanad al-Bazzar, karena sanad al-Bazzar terbe- 
bas darinya, sebagaimana telah saya jelaskan di dalam ash-Shahihah, no. 1932. 
1 Yaitu: Abdullah bin Mas'ud &. 
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Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih berdasar- 
kan syarat al-Bukhari dan Muslim". Dan keduanya telah meriwa- 
yatkannya serupa dengannya.! 


(1529)-10: (Hasanj 
Dari Abu Hurairah #5, ia berkata, Rasulullah &£ bersabda, 


133 K5 JS JB aa VII Sis Ia lai 


"Perbanyaklah (membaca) syahadat 'La ilaha illallah' sebelum kalian 
terhalang darinya." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad baik lagi kuat. 


(1530) - 11: (Shahih Lighairihij 


Dari Abdullah bin Umar #45, ia berkata, Rasulullah & 
persaaan, 


Yopi ati Kai Aap Anis, An aa gu 


AN BAE Swaa GA bang JUN Aja 
Al ti :5 Fail ie SE 3 he OS : HS 


"Maukah aku sampaikan kepada kalian tentang wasiat ( sa Nuh 
kepada putranya?" Para sahabat berkata, "Tentu (kami mau)". Beliau 
bersabda, “Nuh berwasiat kepada putranya, seraya mengatakan kepada 
putranya, "Wahai anakku, sesungguhnya aku pesankan kepadamu dua hal, 
dan aku melarangmu dari dua hal. Aku pesankan padamu untuk selalu 
mengucapkan, 'La ilaha illallah' karena kalau saja (kalimat) ini diletakkan 
di salah satu daun timbangan dan langit dan bumi pada daunnya yang 
lain, niscaya ia mengalahkannya. Kalau saja ia berupa bulatan niscaya ia 
bisa memecahnya (langit dan bumi) hingga sampai kepada Allah'." Lalu 
disebutkan selanjutnya. 


LO 


1 Saya katakan, maksudnya, dari hadits Itban bin Malik. Inilah maksud perkataan al-Hakim. Lengkapnya 
“Dari hadits 'Atban bin Malik ..... dan di dalamnya tidak ada disebutkan Umar." Maka seharusnya penulis 
menyebutkan hal ini agar perkataannya tidak difahami berlawanan dengan yang ia maksudkan. Dan ketiga 
penta'ig sama sekali tidak membicarakannya!! 
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Diriwayatkan oleh al-Bazzar, sedangkan para perawinya ada- 
lah orang-orang yang dijadikan hujjah di dalam ash-Shahih, selain! 
Ibnu Ishag. 


(1531) - 12 : (Shahih) 

Ia di dalam (riwayat) an-Nasa'i dari Shalih bin Sa'id yang ia 
marfu'kan kepada Sulaiman bin Yasar, kepada seorang lelaki dari 
kaum Anshar, ia tidak menyebutkan namanya.? 


(1532) - 13 : (Shahih) 


Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dari Abdullah?, dan ia ber- 
kata, "Sanadnya shahih". Sedangkan lafazhnya (sebagai berikut), 


C3 3 Uap 3 G3 AI Ob Al YA Vy S3 


- - 


Laka SE SANA IVA) Enn33 ES 3 


1 Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya, dan itu yang benar. Dan serupa dengannya perkataan al- 


Haitsami, ".....dan di dalamnya terdapat Muhammad bin Ishag, dia seorang mudallis, dan ia tsigah, 
sedangkan para perawi lainnya adalah para perawi ash-Shahih," Di dalam terbitan tiga pentalig 
disebutkan, "sampai kepada Ibnu Ishag" Ini adalah kesalahan yang jelas, sebab tidak ada artinya 
pembatasan ini. Sebab, bisa jadi para perawi di atas Ibnu Ishag yang semisal dengannya atau juga yang 
di bawahnya. Berbeda dengan ungkapan "//d'" (kecuali), ungkapan ini mencakup seluruh para perawi 
selain Ibnu Ishag, seperti yang dikatakan oleh al-Haitsami. Dia dan penulis mengisyaratkan bahwa Ibnu 
Ishag tidak dijadikan hujjah oleh asy-Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim). Ya, memang Imam Muslim 
menjadikan Ibnu Ishag sebagai syahid, seperti yang dikatakan oleh penulis di akhir buku ini, dan beliau 
mengatakan, Dia (Ibnu Ishag) adalah orang yang baik haditsnya. Ibnu Ishag memang begitu adanya 
namun dengan catatan ia menyatakan tahdjts (penuturan) secara terbuka. Sedangkan di sini (pada hadits 
ini, pent) ia meriwayatkan dengan lafazh "'an 'arf'. Sekalipun begitu, hadits ini shahih dengan (diperkuat) 
oleh hadits berikutnya. 

Ketiga penta'ig telah berbuat kesalahan fatal terhadap hadits ini, karena mereka menilainya lemah dengan 
bersandar kepada perkataan al-Haitsami tersebut di atas. Mereka tidak membedakan antara riwayat al- 
Bazzar yang 'an 'an, dan riwayat an-Nasa'i dari seorang kaum Anshar, dan dengan riwayat al-Hakim dari 
Abdullah dari Amr, yang keduanya adalah shahih. Mereka telah memberi nomor yang sama kepada tiga 
riwayat tersebut! Dan di antara kejanggalan mereka adalah mereka menilai hasan riwayat an-Nasa'i pada 
tempat yang sudah disebutkan di atas, dan mereka juga mengutip dari al-Hafizh Ibnu Katsir bahwasanya 
beliau telah berkata, "Ini adalah sanad yang shahih". Sekalipun demikian, mereka menyelisihinya. 
Begitulah, mereka kebingungan di dalam kegelapan malam. Wallahul musta'an. 

Saya katakan, Akan disebutkan lafazhnya pada Bab 7, no. 7. 

Dia adalah Abdullah bin Amr bin al-'Ash. Semestinya penulis menjelaskannya hingga tidak samar dengan 
yang sebelumnya, karena keduanya adalah dua hadits. Maka dari itu saya pisah keduanya dengan dua 
nomor yang berbeda. Di sini juga disamarkan bahwa al-Hakim telah meriwayatkannya dari Ibnu Umar. Dia 
juga telah melakukan ketidakjelasan pada hadits yang akan datang setelah satu bab berikut, bahwasanya 
al-Bazzar meriwayatkannya dari Ibnu Amr! Di sana akan disebutkan lafazh riwayat an-Nasa'i. 
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8 


VI ena Ha SIS laa 3 AN AAA Si 33 
JS SA UBI Gelang Al Olah LUSA Mela Lagile Gl 


284 


FS Sin la ea 
"Dan aku perintahkan kalian berdua (selalu mengucapkan) 'La ilaha 
illallah', karena sesungguhnya langit dan bumi beserta segala isinya kalau 
diletakkan di salah satu daun timbangan dan 'La ilaha illallah' pada daun- 
nya yang lain, niscaya ia (kalimat tauhid) mengalahkan keduanya. Dan 
kalau saja langit dan bumi beserta isi-isinya menjadi suatu bulatan, lalu 
'La ilaha illallah' diletakkan di atas keduanya, niscaya ia membuatnya 
hancur. Dan aku perintahkan kalian (selalu mengucapkan) 'Subhanallah 
wabihamdihi', karena sesungguhnya ia merupakan shalatnya segala se- 
suatu, dan karenanyalah segala sesuatu diberi rizki'." 


(1533) -14: (Shahih) 
Dan dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash s&s, bahwasanya 
Rasulullah &£, an 
JASA GAN pi GA wae 
2 da Pada Aistln ena Hg Mes ale 
BE OA na BN IA Sabah 5 BLBI M5 Ika 
BB cas Vito SU ud HE 03 DN JS 


- 


313 Ad SN ha ia Sa amoy 


- 


C. 5 
“ 


da Us ang G did 5 A33 mal dh Be 
dana (3 YK J3 "5 Aa UU 
HJ 6 BU 33 Soma HS 3 BL His 


2 
Sa al 

"Sesungguhnya Allah memilih seseorang dari umatku di hadapan 
seluruh manusia pada Hari Kiamat, lalu diperlihatkan kepadanya 
sembilan puluh sembilan buku catatan, setiap satu buku catatan selebar 
jangkauan pandangan mata. Kemudian Allah berfirman, 'Apakah kamu 
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mengingkari sesuatu dari catatan ini? Apakah para malaikat pencatat 
amal telah menzhalimimu?' Lalu orang itu menjawab, "Tidak, ya Rabb'. 
Lalu Allah berfirman, "Apakah kamu mempunyai alasan?" Ia menjawab, 
“Tidak, ya Rabb'. Lalu Allah 8£ berfirman, "Ya, sesungguhnya kamu mem- 
punyai satu kebajikan di sisi Kami. Sesungguhnya tidak ada kezhaliman 
terhadapmu saat ini.' Kemudian, dikeluarkanlah satu kartu yang padanya 
tertulis, "Asyhadu anla ilaha illallah, wa asyhadu anna Muhammadan 
'abduhu warasuluh.' Lalu Dia berfirman, 'Datangilah timbanganmu'. 
Lalu orang itu berkata, "Ya Rabbi, apa nilai kartu ini di samping buku- 
buku catatan ini?" Dia menjawab, 'Sesungguhnya kamu tidak akan di- 
zhalimi. Lalu buku-buku catatan amal itu diletakkan di salah satu daun 
timbangan, sedangkan kartu diletakkan di daunnya yang satu. Buku-buku 
catatan itu pun langsung terangkat, sedangkan kartu tadi menjadi berat. 
Maka tidak ada apa pun yang lebih berat daripada nama Allah'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib", dan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, al- 
Hakim, dan juga oleh al-Baihagi. Al-Hakim berkata, "Shahih ber- 
dasarkan syarat Muslim". 


AKAkak 
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Ter 


ANJURAN MENGUCAPKAN, "LA ILAHA 
ILLALLAH WAHDAHU LA SYARIKALAHU" 
(Tidak Ada Tuhan Yang Berhak Disembah Selain 
Allah Semata, Tidak Ada Sekutu BagiNya) 


AGEba 


(4534) - 1 : (Shahih) 
Dari Abu Ayyub :&, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 
:JG Era 
"Barangsiapa yang mengucapkan, 


JI Ie gas dadi Uli dd In,3 Y san di Vi df VJ 


(338 203 
"Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak 


ada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya pujian, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu ' 


Jelas A3 Ia oat Tani BEI Iab OB unta Aa 
sepuluh kali, maka dia seperti orang yang telah memerdekakan empat jiwa! 
dari anak keturunan (Nabi) Isma'il." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa'i. 


Saya mengatakan, Adapun riwayat, 5 5 was (sepuluh budak) yang disebutkan sesudahnya di dalam nas- 
kah aslinya, adalah merupakan riwayat syadz, tidak shahih, sebagaimana telah saya tahgig di dalam adh- 
Dhalfah, no. 5126. Oleh karena itu saya memuatnya di dalam kitab Dha'f at-Targhib. Hal ini tidak diketahui 
oleh ketiga penta//g kitab at-Targhib, mereka malah menilainya shahih diikutkan bersama riwayat al-Bukhari 
dan Muslim. 
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(1535) - 2 : (Shahih) 
Dari al-Bara bin 'Azib «, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 
KA SES ji BEI ada jl So Tana Il eng Ia la ia 
"Barangsiapa yang memberi pemberian berupa perak (uang), atau 
pemberian berupa susu, atau menunjukkan jalan, maka ia seperti memer- 
dekakan satu jiwa (budak)." 
:JU Ea 
"Barangsiapa yang mengucapkan, 
IS BE jhs Ll dp Sk dd En, Yaa Yi df VJ 
333 233 
Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada 


sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya pujian, dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu ', 


maka ia seperti memerdekakan seorang budak." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, sedangkan para perawinya adalah 
orang-orang yang dijadikan sandaran di dalam ash-Shahih. Dan ia 
ada di dalam riwayat at-Tirmidzi dengan hanya menyebutkan kali- 
mat tahlil. Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih". 

Ibnu Hibban memisahnya di dalam Shahihnya pada dua tem- 
pat. Ia menyebutkan ixz4i (pemberian) di suatu tempat, sedangkan 
kalimat tahlil di tempat yang lain. 


(1536) -—3 : (Hasan Lighairihij 


Dari Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasa- 
nya Nabi # bersabda, 


Ma Ia OR BT ETS a33 AB ag MEI IN 
“Sebaik-baik doa adalah doa pada Hari Arafah, dan sebaik-baik apa 

yang diucapkan olehku dan oleh para nabi sebelumku adalah, 
IE jas Ja Dg BL Oa Ip S Y sa55 MUI dy 


2 


- 
“0 
po Ea 
- 
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"Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan, bagiNya pujian, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu'.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan! 
gharib". 

Al-Hafizh al-Mundziri berkata, Dan di dalam Adzkar al-Masa 
wa ash-Shabah (dzikir-dzikir petang dan pagi), Ma yaguluhu ba'da 
ash-Shubh wa al-Ashr wa al-Maghrib (Apa yang diucapkan seseorang 
setelah Shalat Shubuh, Ashar, dan Maghrib), Kitab ash-Shalah, bab 
14, Ma yaguluhu idza dakhala as-Sug (Apa yang diucapkan seseorang 
apabila masuk pasar), Kitab al-Buyu', bab 3, dan lain-lainnya: ba- 
nyak sekali hadits-hadits yang berhubungan dengan bab ini. 


aka 


1 Demikian juga disebutkan di dalam terbitan ad-Da'as, dan di dalam terbitan Bulag tidak disebutkan kata 
"hasan", dan itulah yang paling laik dengan sanadnya. Akan tetapi hadits di atas adalah hasan karena ada 
beberapa syahid, sebagaimana saya jelaskan di dalam ash-Shahihah, no. 1503. 
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Tr 


ANJURAN BERTASBIH, BERTAKBIR, 
BERTAHLIL DAN BERTAHMID DENGAN 
BERAGAM MACAMNYA 


UG 


(1537) -1 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah &, ia berkata, Nabi # bersabda, 
LE II SES ORI 3 OEkE WI Ie 0Eia3 Ot 
"Ada dua kalimat yang ringan bagi lisan, berat dalam timbangan, 
dan sangat dicintai oleh Allah Yang Maha Pengasih, yaitu: 


Mi MI HL senin adl Ola 
'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya, Mahasuci Allah Yang Maha- 
Agung." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah. 


(1538) - 2 : (Shahih) 
Dari Abu Dea s5, ia berkata, Kesalullah Pu bersabda, 


SEL ay dl Iss 6 sb Sal JI Pa RA 
cab! SI Si LA o| JB Lai Si SI 


"Maukah aku kabarkan kepadamu tentang perkataan yang paling 
dicintai Allah?” Aku menjawab, "Ya Rasulullah, sampaikan kepadaku 
perkataan yang paling dicintai Allah!” Lalu beliau bersabda, "Sesungguh- 
nya perkataan yang paling dicintai Allah adalah, 
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"Mahasuci Allah dan dengan memujiNya." 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi, 
hanya saja (di dalam riwayatnya) disebutkan, 


'Mahasuci Rabbku, dan dengan memujiNya.” Dan at-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih." 
Dan di dalam riwayat Muslim disebutkan, 


SIN AI Alas Le db hasi AISI GI Jas Baal daa OI 
salad 3 


La... 


"Bahwasanya Rasulullah $& pernah ditanya, "Ucapan apa yang 
paling utama?" Beliau menjawab, "Yaitu yang Allah pilihkan untuk para 
malaikatNya, atau para hambaNya, 


&- 


Al Ou 


0di209 
'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya'." 


(1539) - 3 : (Shahih Lighairihij 


Dari Abdullah bin Amr "85, ia menuturkan, Rasulullah & 
bersabda, 


"Barangsiapa yang mengucapkan, 
saing Ml Oleand 
'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya', 
KN 3 Sd oi 
akan ditanamkan satu pohon kurma untuknya di surga.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 


(1540) - 4 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Jabir 4, dari Nabi &£, beliau bersabda, 
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GC: 


"Barangsiapa yang mengucapkan, 
“043253 Sad Al Slsurd 
'Mahasuci Allah Yang Mahaagung dan dengan memujiNya', 
TAN Aan Oz 
akan ditanamkan satu pohon kurma untuknya di Sian si 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, ini 
adalah lafazhnya, dan diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i, hanya 
saja di dalam riwayatnya disebutkan, 


Sa Sg 
"Akan ditanamkan satu pohon untuknya.” 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, serta 
oleh al-Hakim di dua tempat dengan dua sanad. Ia mengomentari 
salah satunya dengan mengatakan, "Berdasarkan syarat Muslim", 
sedangkan pada yang kedua ia berkata, "Berdasarkan syarat al- 
Bukhari." 


(1541) - 5 : (Shahih Lighairihij 
Dari Abu Umamah 3, ia menuturkan, Rasulullah £&£ bersabda, 


SI vs ag 5 AR NI Jl js si dlu 3 Jab Ata 21 
Ha ES aa SI 


"Barangsiapa yang malam hari terasa sangat berat baginya dalam 
menjalaninya, atau bakhil dengan harta untuk menginfakkannya, atau 
takut terhadap musuh untuk memeranginya, maka hendaklah memper- 
banyak (bacaan): 

Clan Al Oka 
'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya', 
BEA Jaa SAI AS Je dl SA 


karena sesungguhnya ia lebih disukai Allah daripada satu gunung emas 
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yang dia infakkan di jalan Allah &.” 


Diriwayatkan oleh al-Firyabi dan ath-Thabrani, dan ini adalah 
lafazhnya. Ini adalah hadits gharib, dan sanadnya la ba'sa bihi, insya 
Allah. 


(1542) - 6 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah #&&, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 
JG 33 
"Dan barangsiapa yang mengucapkan, 
Lois Al Ola 
'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya', 
AI Jb SS On 3 Ob an ben 


dalam satu hari seratus kali, niscaya diampuni dosa-dosanya sekalipun 
seperti (banyaknya) buih lautan'.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i pada 
akhir hadits yang akan datang, insya Allah !&, bab 10, no. 5. 


Di dalam riwayat an-Nasa'i disebutkan, 
JG 83 
"Dan barangsiapa yang mengucapkan 
Lisa Al Oa 
'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya', 
Pia da BT ES D3 deg He bas 


"niscaya Allah akan menghapus dosa-dosanya, sekalipun lebih banyak 
dari buih lautan'.” 


Di dalam riwayat ini tidak disebutkan, e5 «&, dan tidak juga 
disebutkan, 353 2, sanad keduanya muttashil dan para perawi ke- 
duanya tsigah. 
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(1543) - 7 : (Shahih) 
Dari Sulaiman bin Yasar, dari seorang lelaki dari kaum Anshar, 
bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


Bro WE SI Wpoli3 Ho Ino HI SN 3 Je 


Lag Ai para Ig Skj seb Li: SE yg ai, ya 


AI JP IN GR A3 ala Olla 
agita BIS Sy SIN SAN Op ja Y 31 VJ. Ino 
BIL Legi Teka Ad Ola »  Ano3i3 Ain is 3 O j3 


5 Da 2 AI, KA oto HI G5 3 HA 
Laga Al C5 dapis Bui ON Us hu ye PE aa 5 
PAN 3 Dl tas Alas 


"Nuh berkata kepada putranya, "Sesungguhnya aku wasiatkan kepa- 
damu, dan aku menyingkatnya saja supaya kamu tidak melupakannya. 
Aku wasiatkan kepadamu dua hal dan aku melarangmu dari dua hal. Ada- 
pun dua hal yang aku wasiatkan padamu, hingga dengannya Allah gem- 
bira dan begitu pula yang shalih di antara makhlukNya, dan keduanya 
banyak masuk kepada Allah (diterima), yaitu aku wasiatkan kepadamu 
(untuk selalu mengucapkan) 'La ilaha illallah', karena langit dan bumi 
kalau saja keduanya berbentuk bundar, niscaya kalimat ini dapat meng- 
hancurkannya, dan kalau saja keduanya ditimbang dengannya, niscaya 
kalimat ini mengalahkannya. 


Dan aku wasiatkan padamu (untuk selalu mengucapkan) 'Subha- 
nallah wabihamdihi', sebab kalimat ini adalah shalatnya segenap makhluk, 
dan dengannyalah semua makhluk diberi rizki, 'Dan tidak ada sesuatu 
pun melainkan bertasbih dengan memujiNya, akan tetapi kamu 
tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia Maha Penyan- 
tun lagi Maha Pengampun.' 


Adapun dua hal yang aku melarangmu darinya, karena Allah akan 
terhijab karenanya dan begitu pula yang shalih dari makhlukNya, yaitu 
aku melarangmu dari syirik dan sombong.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dan ini lafazhnya, dan oleh al- 
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Bazzar! dan al-Hakim, dari hadits Abdullah bin Amr. Al-Hakim 
berkata, "Sanadnya shahih". 


Masuk c. 5 SN 


(1544) - 8 : (Shahih) 
Dari Mush'ab bin Sa'ad, ia berkata, Ayahku telah menuturkan 
penak, ia berkata, 


ma PE ja PE BA Ipa Le K 
:JB £ 2 UN tek mal: 2s PUS aa 
Jana Iis tis Isi eta HN ebi EL na 


"Kami pernah berada di sisi Rasulullah &, lalu beliau bersabda, 'Apa- 
kah salah seorang dari kalian tidak mampu mencari dalam setiap hari 
seribu kebajikan?' Lalu seorang penanya di antara yang duduk bertanya 
kepada beliau, 'Bagaimana seorang di antara kami dapat memperoleh se- 
ribu kebajikan?" Beliau bersabda, "Bertasbih seratus kali, maka akan dicatat 
untuknya seribu kebajikan, atau dihapus darinya seribu dosa.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan ia menilainya 
shahih, dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i. 

Al-Humaidi wis mengatakan, Demikianlah hadits ini di da- 
lam kitab Muslim di dalam semua riwayat, yakni dengan kalimat 


RI) 


E 


AEEgaa mengatakan, Diriwayatkan oleh Syu'bah, Abu 
Awanah, dan Yahya bin Oaththan, dari Musa yang dari jalurnyalah 
Imam Muslim meriwayatkannya. Mereka mengatakan, l:553 tanpa 


alif. 
| (Al-Hafizh berkata), Demikianlah riwayat Muslim. Sedangkan 


1 An-Naji mengomentarinya dengan mengatakan, (148/2), "Diriwayatkan oleh Ahmad dan selainnya." 
Saya mengatakan, Akan tetapi ia ada dalam riwayat Ahmad dari Ibnu Amr, dan ia telah dimuat di dalam 
kitab ash-Shahihah, no. 134. Adapun al-Bazzar, di dalam riwayatnya bersumber dari Ibnu Umar, yakni Ibnu 
al-Khaththab. Hal ini telah ditegaskan oleh an-Naji nanti di belakang, 149/2, yang berbeda dengan yang 
dinyatakannya di sini. Dan penulis nampaknya keliru di dalam menyebutkan al-Hakim setelah al-Bazzar. 
Dan ungkapannya, Keduanya telah meriwayatkannya dari hadits Ibnu Amr, berbeda dengan kekeliruannya 
pada hadits terdahulu, bab 5 no. 11, bahwasanya al-Hakim meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar! 
Coba lihat lagi bantahan terdahulu terhadap ketiga penfa'ig yang telah menilai hadits itu lemah dan di sini 
ia menilainya hasan, dengan menyalahi para hafizh yang menilainya shahih. 
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at-Tirmidzi dan an-Nasa'i, keduanya berkata, 2 3, tanpa alif. Walla- 
hu a'lam 


(1545) -9: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah «&, ia berkata, Rasulullah £ bersabda, 
Isi 
"Sungguh kalau aku mengucapkan 
s3 213 en Yy d) Y53 JW Serda an se 


'Mahasuci Allah, segala puji milik Allah, tiada tuhan yang berhak 

disembah kecuali Allah, Allah Mahabesar,' 

itu lebih aku sukai daripada apa yang matahari terbit padanya (dunia).” 
Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 


(1546) - 10: (Shahih| 


Dari Samurah bin Jundab #&, ia menuturkan, Rasulullah # 
bersabda, 


y..8 5 5 , 2. 


A3 AN VII V3 cad Ia adl Stan al II II es 
5 | V3 5 & 


TN 


- 
- 


Sin yel Bea ei 

"Ucapan yang paling dicintai oleh Allah ada empat, yaitu 'Subha- 

nallah (Mahasuci Allah), Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah), La ilaha 

illallah (Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah), dan Allahu 

Akbar (Allah Mahabesar),' tidak mengapa bagimu dari yang mana saja 
kamu memulainya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Ibnu Majah, dan an-Nasa'i. An- 
Nasa'i menambahkan, 


1 Syaikh Mulla Ali al-Gari di dalam kitab a/-Mirgat, 3/49 berkata, Kadang 3 (dan) itu dipakai dalam arti 3 
(atau), maka tidak ada kontradiksi antara dua riwayat. Seakan-akan maknanya adalah bahwa siapa yang 
mengucapkannya, maka akan dicatat seratus kebajikan untuknya, jika ia tidak mempunyai dosa. Dan jika 
ia memiliki dosa, maka sebagiannya dihapus dan sebagian kebajikan dicatat untuknya. Dan bisa juga s1 
berarti 3 (dan), atau berarti & (bahkan). Maka dengan demikian keduanya dipadukan. Sesungguhnya 
karunia Allah lebih luas dari semua itu. 
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"Dan itu semua bagian dari al-Gur'an." 


(1547) - 11 : (Shahih) 


Dan diriwayatkan oleh An-Nasa'i juga dan oleh Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya dari hadits Abu Hurairah. 


(1548) -12 : (Shahih) 


Dari seorang lelaki, dari! sahabat Nabi #5, (dari Nabi #£), be- 
liau bersabda, 


Lt 


s3 213 Ai Y JI) Y, ad 2 Jl ds Ta duasi 


"Ucapan yang paling utama adalah: Subhanallah (Mahasuci Allah), 
Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah), La ilaha illallah (Tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah), dan Allahu Akbar (Allah Mahabesar)." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah orang- 
orang yang dijadikan sandaran di dalam ash-Shahih. 


(1549) - 13 : (Hasan Lighairihi) 
Dari Abu Hurairah &, 


AA - Lb 2 ui b 5 5 Pr P3 3 & 1 5 Na Si 


- 


Bean Nabi ta Tn lewat di sampingnya saat ia su 
menanam suatu tanaman, lalu beliau bersabda, "Wahai Abu Hurairah, 
Apa yang kamu tanam?' Aku katakan, 'Tanaman.' Beliau bersabda, 'Mau- 
kah aku tunjukkan kamu sepaaa tanaman La lebih baik dari ng 


sa an VI di Yp dd Ia dl Ds 


1 Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya, dan diikuti pula di dalam kitab a/-Majma' 10/88 dan lainnya. 
Dan yang ada di dalam a/-Musnad, 4/36, disebutkan: YP GE (Dari sebagian). Yang ada di antara dua 
tanda kutip ini saya temukan darinya. Adapun ketiga penta'ig, mereka mengabaikan aslinya, seperti halnya 
juga mereka tidak menilai shahih sedikit pun darinya, sekalipun mereka merujukkannya kepada Ahmad, 

lengkap dengan juz dan halamannya, sebagaimana kebiasaan mereka tidak mau mengkaji lebih dalam dan 

hanya cukup merujuk dengan memberi nomor saja. 
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'Mahasuci Allah, segala puji milik Allah, Tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah, Allah Mahabesar,' 


BEI AS ae JR 
'maka akan ditanamkan untukmu dengan setiap darinya satu pohon 
di surga'.” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, dan ini 
adalah lafazh miliknya, dan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, 
"Sanadnya shahih". 


(1550) - 14 : (Hasan Lighairihij 
Dari Ibnu Mas ud #5, ia menuturkan, Rasulullah #£ bersabda, 


DE pa SEA dasi ATU ag Gaal TI ca 
Male aa Ola e cell ida HB ab TA SI BA 
SS AYI ai Y3 cad SN CN Dar 


"Aku telah menjumpai Ibrahim pada malam aku diisra kan. Maka 
ia berkata, 'Hai Muhammad, sampaikan salam dariku kepada umatmu, dan 
sampaikan kepada mereka bahwa surga itu sangat baik tanahnya, sangat 
sedap airnya, dan bahwa sesungguhnya surga itu tanah datar yang tidak 
bertanaman, dan sesungguhnya tanamannya adalah, "Mahasuci Allah, 
segala puji milik Allah, tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
dan Allah Mahabesar'.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ath-Thabrani di dalam 
al-Mu'jam ash-Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath. Dan ia menambah- 
kan, 


A6 Vip V3 IV, 
“Dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.” 


Mereka berdua meriwayatkannya dari Abdul Wahid bin Ziyad, 
dari Abdurrahman bin Ishag, dari al-Oasim, dari ayahnya, dari Ibnu 
Mas'ud, dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib dari jalur ini, 
dari jalur hadits Ibnu Mas'ud «& 

(Al-Hafizh mengatakan), Abu al-Oasim adalah Abdurrahman 
bin Abdullah bin Mas'ud. Abdurrahman ini tidak pernah mende- 
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ngar (hadits) dari ayahnya!. Sedangkan Abdurrahman bin Ishag 
adalah Abu Syaibah al-Kufi, seorang yang sangat lemah. 


(1551) - 15 : (Hasan Lighairihij 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani juga dengan sanad sangat 


lemah dari hadits Salman al-Farisi, sedangkan lafazhnya, Ia berkata, 
Aku telah mendengar Rasulullah #£ bersabda, 


Apnyp Sa SU dika ES 3 

Yg ad ISSI dil S3 IE NE Lg adl Iga GA 
SAN dal 
"Sesungguhnya di surga itu ada tanah datar yang tak bertanaman, 

maka perbanyaklah menanamnya. Mereka bertanya, 'Ya Rasulullah, apa 


tanamannya?" Beliau menjawab, "Subhanallah, walhamdulillah, wala ilaha 
illallah, wallahu akbar'.” 


IX p— 


J 


! 


(1552) - 16 : (Hasan lighairihi) 
Dari Ibnu Abbas ss, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda, 
"Barangsiapa yang mengucapkan, 
STANG HL VI) V3 cad Saad al D2 
Mahasuci Allah, segala puji milik Allah, tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah, Allah Mahabesar.' 
FE IA Sih Hal JR 
"maka ditanamkan untuknya abak setiap satu atna darbnya sah) 


pohon di surga." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan sanadnya hasan, la ba'sa 
bihi dalam kapasitas mutaba'ah. 





1 Saya katakan, Ini adalah pendapat Ibnu Ma'in, dan disetujui oleh yang lain. Pernah suatu kali ia memastikan 
bahwa Abdurrahman mendengar dari ayahnya, dan disetujui pula oleh ulama lainnya. Al-Hafizh memadukan 
dua pendapat tersebut di dalam at-Tagrib, seraya berkata, "Ia telah mendengar dari ayahnya, namun sedikit 
sekali." 





(Kitab Dzikir 


(1553) - 17 : (Hasanj 
Dari Ummi Hani &s, ia menuturkan, 


nd: LAI ga DAN Ip ya 
JG AU We Jan A3 SE LS ji- 


Helen d5 Ia ME A35 aa Jai LB dag TA os 
taka Beny ap al dasi Kb Ga 2. SH 


- 


An was as Bagan ala Sa 


x 


Su na as Se: dala Sah las Al de salah SN 
AN an pn BA Goa AAN 33 SS 


ag 51 3 Jia 


"Suatu ketika Rasulullah $£ lewat di sisiku pada suatu hari, lalu 
aku berkata, 'Ya Rasulullah, aku telah lanjut usia! dan telah menjadi 
lemah, -atau seperti yang diungkapkannya- maka perintahlah aku dengan 
suatu amal yang bisa aku lakukan sambil duduk." Maka beliau bersabda, 


'Bertasbihlah kepada Allah 100 tasbih, karena sesungguhnya ia me- 
nyamai 100 budak sahaya yang kamu merdekakan dari keturunan Isma'il. 
Dan bertahmidlah kepada Allah (pujilah Allah) 100 pujian, karena sesung- 
guhnya ia setara dengan 100 ekor kuda yang berpelana lagi bertali kendali 
yang engkau serahkan untuk dijadikan tunggangan (dalam perang) fisa- 
bilillah. Dan bertakbirlah 100 takbir, karena sesungguhnya ia setara bagimu 
dengan 100 ekor unta yang ditandai (untuk dijadikan kurban) lagi diterima. 
Dan Bertahlillah sebanyak 100 tahlil, -Ibnu Khalaf berkata, Aku mengira- 
nya berkata, memenuhi langit dan bumi, dan tidak ada pada hari itu amal? 


1 Inilah yang tsabit di dalam manuskrip dan di dalam a/-Musnad. Dan di dalam terbitan Imarah disebutkan, 
S4 L, AS (usiaku telah tua)! Ungkapan ini sebenarnya hanya ada di dalam kitab a/-Mujam al-Ausath, 
karya ath-Thabrani, sebagaimana akan disebutkan nanti. 

2 Di dalam naskah aslinya disebutkan, ika di Makkah). Koreksi diambil dari manuskrip dan selainnya. Dan 
di situ ada tambahan, Si 83 ta Jai (Yang lebih utama dari apa yang diangkat untukmu), namun 
saya hilangkan, karena tambahan ini tidak terdapat di dalam a/-Musnad, dan tidak ada pula di dalam a/- 
Majma' Ia hanya didapatkan di dalam riwayat ath-Thabrani di dalam kitab a/-Mujam al-Ausath, 7/168/no. 
6309. Nampaknya penulislah yang mengaburkan antara dua riwayat ini, dengan bukti bahwa hal itu ada di 
dalam a/-Mukhtashar juga, di dalam sanad ath-Thabrani matruk, atau ada perawi yang tidak dikenal. Dan 
lebih dari itu, ia jauh berbeda dengan konteks. Hal ini terabaikan oleh tiga penta"/g, seperti biasanya! Di 
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seseorang yang diangkat kecuali kalau ia melakukan seperti apa yang 
kamu lakukan”. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, dan lafazh 
ini miliknya. Diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i, namun dalam riwa- 
yatnya tidak disebutkan, 33 Y, (Dan tidak diangkat ...) dan sete- 
rusnya. Dan juga oleh al-Baihagi secara utuh. 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi ad-Dunya. Namun (dalam 
riwayatnya) disebutkan, bahwa pahala memerdekakan budak 
adalah dari bertahmid, dan seratus ekor kuda dari bertasbih. Di situ 
disebutkan, 


Jae ti V3 ES 3 ala ad Jas 
"Dan bertahlillah kepada Allah 100 tahlil, maka ia tidak akan menyi- 


sakan satu dosa pun dan tidak pula dapat disaingi oleh amal apa pun." 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah berdasarkan maknanya, 
secara singkat. 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al- 
Kabir mirip dengan riwayat Ahmad, namun tidak ada kata, 2.51 
(Aku mengiranya). 


(1554) -18 : (Shahih| 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri 
«5, dari Nabi &5, beliau bersabda, 


Aa SNETI Io alas AG) 
"Sesungguhnya Allah Menu “aa (kalimat) dari pekan, yaitu, 
Ki 23 al Yj di) V3 an mag JW Oa 


'Mahasuci Allah, segala puji milik Allah, tiada tuhan yang berhak disem- 
bah kecuali Allah, dan Allah Mahabesar.' 


'Maka barangsiapa saja yang mengucapkan, 


dalam riwayat al-Baihagi disebutkan Mae Jb (seperti amalmu), dan ia dimuat di dalam ash-Shahihah, 


no. 1316. 


(Kitab Dzikir 


A1 Sen3 
'Mahasuci Allah ', 
dicatat untuknya dua puluh kebajikan, dan dihapus darinya dua puluh 
dosa. Dan barangsiapa yang mengucapkan, 


' Allah Mahabesar', 
J6 3 Te 33 lah 


maka seperti itu juga, dan siapa saja yang mengucapkan, 


"Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah', 
IE 343 Ws Jas 
maka seperti itu juga, dan barangsiapa yang mengucapkan, 
Edi 55 Las 
'Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam”, 


2 Loakas 2. Ke Lo uybat 2 Sa ia 

Ta OP a53 KLS OPO LS Lam J3 Ya 
dari hatinya, maka dicatat untuknya tiga puluh kebajikan dan dihapus 
darinya tiga puluh dosa.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi ad-Dunya, dan an-Nasa'i. 
Lafazhnya milik an-Nasa'i, dan juga diriwayatkan oleh al-Hakim 
mirip dengannya, dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Mus- 
lim" 





1 Saya katakan, Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Dan ia memang seperti yang mereka berdua katakan. Di 
antara kebodohan ketiga penta'/g di sini adalah mereka merasa puas dengan menyandarkannya kepada 
al-Bukhari secara mu'allag, dengan ungkapan, 25 s1 Pa daa (Sebaik-baik perkataan itu empat). Demi- 
kian yang mereka katakan dan tidak aeambehaa. Padahal ia di dalam al-Bukhari lebih pendek daripada 
hadits Samurah terdahulu di dalam bab ini. Seharusnya mereka mengkaitkan perujukan tersebut dengan 
ungkapan, "dengan sangat singkat", Kemudian, mereka mengklaim bahwa al-Baihagi menambahkan pada- 
nya, 4! VI JI V5 (dan tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Alaih), dan kalimat ini ada dalam 
riwayat mereka semua. Sementara itu terdapat perbedaan yang sangat jelas antara mereka dengan al- 





va. 
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(1555) - 19 : (Shahih) 


Dari Abu Malik al-Asy'ari &, ia berkata, Rasulullah & ber- 
sabda, 


Aasdlp Al ola Olga Sud atas OLI gb 3 3 | 
BI 3 MA NG skil ,a 5 bs Aas 3i- OTS ab 
Cab Gel hr Ida DI 3 Is 1213 Dar 
ga 3 Lai ara ia SP 2s 
"Bersuci itu separuh dari iman, dan (kalimat) Alhamdulillah meme- 
nuhi timbangan (amal), (kalimat) Subhanallah dan Alhamdulillah, kedua- 
nya memenuhi -atau ia memenuhi- apa yang ada di antara langit dan bumi. 
Shalat adalah cahaya, sedekah adalah bukti nyata, kesabaran adalah sinar 
terang, dan al-Jur'an adalah hujjah bagimu atau atasmu. Setiap manu- 
sia keluar di pagi hari, dia menjual dirinya, ada yang menyelamatkan diri- 
nya, ada pula yang justru menjerumuskannya." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i. (Su- 
dah disebutkan pada Kitab ath-Thaharah, bab 7). 


(1556) - 20 : (Shahih) 
Dari Abu Dzar «&, 


JA 5 it Jan Ne 


si 
- 
00 3 


333533 aki LS 0331 ejai US bila Ubin 
JR en Oyiias LAN Jas 3 adil JB B3 Na 


Spa A3 Sp Bin JS) il 1333 J3 31 25 


adan 
- 


£. 


Je AG Sia Bal Ah 33 lo KU 33 G3 la 


Baihagi. Di antaranya adalah, bahwasanya ia menambahkan pada akhirnya, sebagaimana disebutkan oleh 


penulis, 

SI baba AB ai 3 3 Ia 
"Barangsiapa yang memperbanyak dzikir kepada Allah, maka ia telah berlepas diri dari kemunafikan." Si 
dha'if, saya telah memuatnya pada kitab yang lain. Hal ini termasuk di antara yang wajib mereka jelaskan, 
kalau saja mereka mengetahui. Malah mereka mengaburkan keshahihannya dengan takhrij yang mereka 
lakukan itu, lalu mereka diam terhadapnya (tidak mengomentarinya). 
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SP Bi JB 853 A3 0 333 Esa CI ji 
SAS SS II 3 133 II BUAS 33 ala BIS al 


“Bahwasanya beberapa orang dari para sahabat Nabi #& berkata ke- 
pada Nabi &, 'Ya Rasulullah, orang-orang kaya telah membawa banyak 
pahala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka juga berpuasa 
sebagaimana kami berpuasa, dan mereka menyedekahkan kelebihan harta 
mereka." 


Beliau bersabda, "Tidakkah Allah telah menetapkan untuk kalian 
sesuatu yang dengannya kalian dapat bersedekah. Sesungguhnya setiap 
satu kali bertasbih itu adalah sedekah, setiap satu kali takbir itu sedekah, 
setiap satu kali tahmid itu sedekah, memerintahkan kepada kebaikan itu 
juga sedekah, dan mencegah kemungkaran juga sedekah, hingga salah 
seorang kamu melakukan hubungan badan (dengan istrinya) pun adalah 
sedekah." 


Mereka berkata, 'Ya Rasulullah, apakah kalau salah seorang di an- 
tara kami memenuhi hasrat syahwatnya (pada istrinya) ia mendapatkan 
pahala karenanya?' Beliau menjawab, 'Bagaimana menurut kalian kalau 
ia memenuhi hasratnya itu pada yang haram, apakah ia berdosa? Maka 
demikian pula kalau ia melakukannya pada yang halal, ia mendapat pa- 
hala'." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 


Dengan mendhammahkan dal, bentuk jamak dari : Sasa 
kata "55, dengan memfathahkan dal, yaitu harta 

yang banyak. 

Dengan mendhammahkan ba', yaitu jimak. Ada : II 


juga yang mengatakan, kemaluan perempuan. 


(1557) - 21 : (Shahih) 
Diriwayatkan dari Abi Sulma, penggembala ternak Rasulullah 
ai ia menua Lu telah aan Kena an bersabda, 


La aa Ah, PE Ata, 





—————— A1 








(Kitab Dzikir 


“Wah wah, ada lima perkara yang betapa sangat beratnya di dalam 
timbangan (amal), yaitu: La ilaha illallah (tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah), Subhanallah (Mahasuci Allah), Alhamdulillah 
(Segala puji bagi Allah), dan Allahu akbar (Allah Mahabesar), serta anak 
shalih dari seorang ayah Muslim yang meninggal dunia, lalu dia mengha- 
rapkan pahala.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dan ini adalah lafazhnya, dan 
oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, serta oleh al-Hakim, dan ia 
menilainya shahih. 


(1558) - 22 : (Shahih Lighairihij 


Dan diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan lafazhnya dari hadits 
Tsauban, dan ia menilai sanadnya hasan. 


(1559) - 23 : (Shahih Lighairihi) 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al- 
Ausath dari hadits Safinah, sedangkan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih.! 


(1560) - 24 : (Shahih) 
Dari Aisyah «8s, an Rasulullah #5 bersabda, 


AN 3 Iya «uas Hai Ea BE 5 Ia dai) JJ 

HP PA Sia da peng Dn ge al Jls3 Al A23 
3 Ska gala (ea Job se Wa gl S3 Sabah 
Ka bi UB MSI BU GE Alb Sie KU 38 
aa Gn JB LN Gp 2 Je IE ks 235 38 


- 


“1 Saya berkata, Ia memang ada di dalam a/-Mu'jam al-Ausath, 6/71/5148, dari riwayat Ikrimah bin Ammar, 


dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abi Salam, dari Safinah. Sedangkan Ikrimah dilemahkan pada riwayat Yahya. 
Dan diriwayatkan oleh al-Bazzar, 4/9/3072 dari jalur lain dari Abu Salam, dari Tsauban. Yang terpelihara 
dari riwayat Abi Salam, dari Abi Sulma, penggembala Rasulullah x, sebagaimana terdapat di dalam riwa- 
yat an-Nasa | dan yang selainnya terdahulu. Lihat ash-Shahihah, no. 1204. 
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"Setiap manusia dari anak cucu Adam diciptakan terdiri dari tiga 
ratus enam puluh persendian. Barangsiapa yang bertakbir kepada Allah, 
bertahmid kepada Allah, bertahlil kepada Allah, bertasbih kepada Allah, 
beristighfar kepada Allah, menyingkirkan batu dari tengah jalan kaum 
Muslimin, atau duri, atau tulang dari jalan kaum Muslimin, menyuruh 
kepada yang ma'ruf atau melarang dari kemungkaran, sejumlah tiga ratus 
enam puluh (persendian itu), maka sesungguhnya ia memasuki waktu 
senja pada hari itu dalam keadaan telah menjauhkan dirinya dari api ne- 
raka.” Abu Taubah berkata, “Barangkali dia mengatakan, 'Berjalan', yakni 
(5 dengan huruf syin.” 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 


(1561) - 25 : (Hasan| 
Dari Ibnu Abi Aufa,ia berkata, 


salah kalatal SS SIGN LAJU A8 SI adl JA5 Gaal IU 
ME dB toll Ga Gas G3 

“Seorang Arab badui berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku 

telah berupaya untuk selalu menekuni al-Our an, namun aku tidak mampu, 


maka ajarkanlah kepadaku sesuatu yang mewakili al-(Jur an?" Nabi ber- 
sabda, 'Ucapkanlah, 


ASIAN dal VI V3 ad II Oles 
'Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan yang berhak di- 
sembah selain Allah, dan Allah Mahabesar'.' 
SIB Sd Le tag IA dal IA JS santo al, Lt 
035 
Maka ia pun mengucapkannya dan memegang teguhnya dengan jari-jari- 
nya, lalu berkata, "Ya Rasulullah, ini adalah untuk Rabbku, lalu apa yang 
untuk diriku?' Beliau bersabda, 'Kamu membaca, 


BAM HE A3 (3G SE aa ea yasl I 
'Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, maafkanlah aku, dan berilah 


rizki kepadaku', -Aku menduganya beliau mengucapkan-, "Dan berilah 
aku petunjuk. 
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Ag ba Se A33 ENI Sa BB 333 JBS BNI ba 
Kemudian orang badui tersebut pergi, dan Rasulullah & bersabda, 'Orang 
badui itu pergi dan sungguh ia memenuhi kedua tangannya dengan ke- 
baikan." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dari al-Hajjaj bin Arthah 
dari Ibrahim as-Saksaki darinya. 

Dan diriwayatkan oleh al-Baihagi secara singkat, dan di situ 
ditambahkan, 

AVI 8 V3 Is V3 
"Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah." 
Sanadnya Jayyid.1 


(1562) - 26 : (Shahih) 
Dari Sa'ad bin Abi Waggash «, ia berkata, 


Most USS Gaal "JBS lg EA lo HN II salat ia 
JB JB 
"Seorang arab badui datang kepada Nabi & lalu berkata, 'Ajarkanlah ke- 


padaku suatu bacaan yang akan selalu aku baca?" Nabi bersabda, 'Ucap- 
kanlah, 


Oa clans a ln us s3 AN al SE Y 2153 al Y) al Y 

SI pd d4 VIP V3 IS V3 GI 5 al 
"Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada se- 
kutu baginya, Allah Mahabesar sebesar-besarnya, segala puji bagi Allah 
sebanyak-banyaknya, Mahasuci Allah, Rabb alam semesta, tidak ada daya 


dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.' 


3 “JG td ks 33 PN ja -JE 


1 An-Naji berkata, Lembaran 150/2, “Ini termasuk sesuatu yang mengherankan. Ahmad, Abu Dawud, an- 
Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim telah meriwayatkan hadits semakna dengannya 
dengan tambahan...." 

Saya mengatakan, Ia dimuat di dalam Irwa ' a/-Ghalil, 2/12 — 13/303. 
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la berkata, "Semua itu untuk Rabbku, lalu apa untukku?' Beliau menja- 
wab, 'Ucapkanlah, 


GE AA AI ud ab HI 
'Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah petunjuk untukku, dan 


£,.” 


karuniakanlah rizki kepadaku '. 


(1563) - 27 : (Shahih) 
Dan ia menambahkan dari hadits Abu Malik al-Asyja'i (dari 
ayahnya)!, 
63 
"Dan berilah aku keafiatan.”” 
Dan di dalam riwayat lain (disebutkan) ia berkata, 
Bial3 D3 II pak ANA Ob 
"Sesungguhnya kalimat-kalimat itu mencakup kebutuhan dunia dan 
akhiratmu". 
Diriwayatkan oleh Muslim. 


(1564) - 28 : (Hasan Lighairihij 
Diriwayatkan dari Anas «&, ia menuturkan, 


Ag ale Udi Ia5 GUS SE Ia II bali J5 As 
"Ada seorang lelaki badui datang kepada Rasulullah &£, lalu ber- 


kata, 'Ya Rasulullah, ajarkanlah aku suatu kebaikan." Rasulullah bersabda, 
'Ucapkanlah, 


- 
o & 


AS AN dal VI V3 cad IN cl Ona 
'Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan yang berhak 


Terlewatkan oleh pena penulis, seperti yang tampak dari a/-Ajalah. Ia menyebutkan bahwasanya dia 
(penulis) telah keliru dalam tiga hal dalam hal ini, kemudian ia menyebutkannya. 

Saya katakan, Tambahan ini ada di dalam hadits Sa'ad juga di dalam riwayat Muslim, 8/71, dan demikian 
pula Ahmad, no. 1561 dan dalam riwayatnya yang lain juga, no. 1611, dan Muslim juga: Musa (salah 
seorang perawinya) berkata, "Adapun Be, maka sesungguhnya aku menduga, dan aku tidak tahu". 


n 
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disembah selain Allah, dan Allah Mahabesar'.' 
JG Tan - 3 eka 353 JG 


Anas berkata, Kemudian dia menggenggamkan empat (jari-jari) tangan- 
nya, lalu beranjak! dan MengucapKar, 


SA da Yi V3 ad 35 dl Da 


'Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan yang berhak di- 
sembah selain Allah, dan Allah Mahabesar'.' 


dB Le KE Ju, A3 Iyan UB 
dl 33 
Lalu ia kembali. Dan tatkala Rasulullah & melihatnya, beliau pun senyum 


dan bersabda, "Orang yang merana itu merenung." Lalu orang itu Pa 
'Ya Rasulullah, 


SEN Ag AN IL di V3 ah ASING adil S3 


'Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan yang berhak di- 
sembah selain Allah, dan Allah Nana aan : 


SEE) : Kelas alat A2 AI Gas JUS SJ US cab A3 ia 


ini semuanya untuk Allah, lalu apa untukku?" Rasulullah #& menjawab, 
"Apabila kamu mengucapkan, 


cal Dana 
'Mahasuci Allah ', 
1S 8 Liho dnl JG 
maka Allah berfirman, 'Kamu benar'. Dan apabila kamu mengucapkan, 
'Segala puji bagi Allah', 
1S (S3 Eka Al JG 


maka Allah berfirman, 'Kamu benar'. Dan apabila kamu mengucapkan, 


1 Di dalam naskah asli disebutkan, Si namun barangkali yang tepat adalah, Lp atau Lp 
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s 1 


adi 


! 


o— 


"Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah', 
1S 183 Edho Al JG 
maka Allah berfirman, 'Kamu benar'. Dan apabila kamu mengucapkan, 
Pai A3 
'Allah Mahabesar', 
maka Allah berfirman, 'Kamu benar'. Lalu kamu mengucapkan, 
Uas 2 
'Ya Allah, ampunilah aku', 


maka Allah berfirman, 'Aku telah melakukannya. ' Lalu kamu mengucap- 


kan, 

Ka Hi 
'Ya Allah, rahmatilah aku', 
maka Allah berfirman, "Aku telah melakukannya." Lalu kamu mengucap- 
kan, 


Ga HI 
'Ya Allah, karuniakanlah rizki kepadaku ', 
A33 Una BEN Siah JG Eli 3 al daan 


maka Allah berfirman, 'Aku telah melakukannya." Anas berkata, Lalu 
orang badui itu menggenggamkan tujuh (jari-jari) kedua tangannya'. 


1 Di dalam asy-Syuab, 1/355 disebutkan: sJ5 (bentuk tunggal, satu tangan), dan demikian pula di dalam kitab 
al-Ahadits al-Mukhtarah, karya adh-Dhiya' al-Magdisi, 2/24/1, dan demikian pula terdapat di beberapa jalur 
hadits Ibnu Abi Aufa yang terdahulu sebelumnya. Lihatlah a/-/rwa'. Jadi, hadits ini tidak boleh dijadikan 
landasan untuk menyatakan disyariatkannya melakukan penghitungan dzikir tasbih dengan kedua tangan, 
seperti yang dilakukan oleh sebagian orang. Sebab Sunnah yang shahih adalah kebalikan dari itu. 
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(1565) - 29: 


Dan ia ada di dalam al-Musnad dan Sunan an-Nasa'i dari hadits 
Abu Hurairah, semakna dengannya.! 


(1566) - 30 : (Shahih Lighairihij 


Dari Salma, Ummu Bani Abi Rafi', mantan budak Rasulullah 
$&£, bahwa dia berkata, 


ENG SK GA bl ya 6 
"Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku beberapa kalimat dan jangan 
banyak-banyak!” 


Maka Rasulullah $£ bersabda, "Ucapkanlah, 'Allah Mahabesar', 
“aan ud Lis AI Ja ha 258 


sepuluh kali, niscaya Allah berfirman, "Ini adalah untukKu'. Dan ucap- 
kanlah, 


Al Os 
'Mahasuci Allah', 
MP3 CA AA J3 la js 


sepuluh kali, niscaya Allah berfirman, 'Ini adalah untukKu'. Dan ucap- 
kanlah, 


Gaet MI 
“Ya Allah, ampunilah aku', 
eka 25 Ar 1333 Na “35 3 Cl tG J3 
maka Allah berfirman, 'Aku telah melakukannya'. Lalu kamu mengucap- 
kannya sepuluh kali, dan Dia berfirman, "Aku telah melakukannya '." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya adalah 


! Beliau mengisyaratkan kepada hadits yang akan datang nanti, yaitu pada Kitab a/-Jana 'iz, bab, 8, dari jilid 
yang terakhir dengan lafazh yang berbeda. Dan pembahasannya pun anda jumpai di sana. Dan hadits ini 
tidak diketahui oleh ketiga penta/ig, dan mereka pun tidak memberinya nomor khusus. 





(Kitab Dzikir 
orang-orang yang dijadikan sandaran di dalam ash-Shahih.! 


(1567) - 31 : (Hasanj 
Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 


2333 AI 2IE SAS BSI sae Ui) adl Opa 4 13 SEL is 


A33 yu Ke Ka La 
"Ambilah perisai kalian.” Kami bertanya, "Ya Rasulullah, (apakah 


karena) musuh (telah)? hadir?" Beliau menjawab, "Tidak, akan tetapi peri- 
sai kalian dari api neraka. Ucapkanlah, 


EN Baen Ne nga Ann mena 
SSL Ang al VII V3 ca A35 adl Ola 


'Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan yang berhak di- 
sembah selain Allah, dan Allah Mahabesar'. 
SAS SAB GA3 soiaAg EK JA Aa Sal SEL 


£ 


- 


Karena sesungguhnya kalimat-kalimat tersebut akan datang di Hari Kia- 
mat nanti sebagai perisai dari arah depan dan belakang. Itulah kalimat- 
kalimat yang abadi dan tetap baik.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dan ini adalah lafazhnya, juga 
oleh al-Hakim serta al-Baihagi. Al-Hakim berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat Muslim." 


Dan demikian juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al- 
Mu 'jam al-Ausath, dan ia menambahkan, 


MU NY V3 IS V3 
“Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.” 


Saya katakan, Dan demikian pula yang dikatakan oleh al-Haitsami, akan tetapi guru ath-Thabrani, yaitu 
Muhammad bin Shalih bin al-Walid an-Narsi tidak dikenal, sebagaimana saya jelaskan di dalam adh-Dha- 
'ifah, no. 6620, hanya saja hadits ini telah tsabit dengan lafazh, 


MALANG NAI J3 bl Na el 
"Wahai Ummu Rafi, apabila kamu shalat maka bertasbihlah kepada Allah sepuluh kali..." dan seterusnya, 
yang lebih sempurna darinya, dan ia adalah di dalam ash-Shahihah, no. 3338. 
Dua tambahan di dalam kurung tersebut diambil dari as-Sunan a/l-Kubra, karya an-Nasa 'i, 3/212/10684. 
Baris ini di dalam naskah aslinya terletak sesudah ungkapan, "Dengan mendahulukan nun daripada jim". 
Lalu saya memindahnya ke sini, karena itu yang layak, sebagaimana zhahirnya. 


| 








CKitab Dzikir 


Dengan mendhammahkan jim dan mentasydid nun, : K3 
yakni sesuatu yang menjaga dan melindungi 

kalian. 

(Yang melindungi) dari arah depan. Di dalam : LE 


riwayat al-Hakim disebutkan, LA, dengan 
mendahulukan nun daripada jim. 


Dan ia meriwayatkannya di dalam al-Mu 'jam ash-Shaghir dari 
hadits Abu Hurairah. Di situ dua lafazh digabung, seraya berkata: 
SE533 Cl-35. Sedangkan sanadnya kuat. 


Dengan mengkasrahkan gaf, yakni yang mengikuti : CaRA 
kalian dan datang dari belakang kalian. 


(1568) - 32 : (Shahih) 


Dari an-Nu'man bin Basyir 485, ia menuturkan, Rasulullah 385 
bersabda, 


J2 Galant 4 KASI JAN Fr cit ISA Sa SAE Aa Ol 
Si SIA Le Maa (JPEN G3AS a33 Sa AA 
“4 PS GA s3 dis Y 3- 2 Os 
"Sesungguhnya di antara yang kalian sebutkan dari keagungan 
Allah yaitu tasbih, tahlil, dan tahmid. Ia (kalimat-kalimat ini) berkeliling 
di sekitar Arasy, ia mempunyai gemuruh seperti gemuruhnya lebah, ia 
mengingatkan akan orang yang mengucapkannya. Tidakkah salah seorang 
di antara kamu suka kalau ia mempunyai, -atau selalu mempunyai- orang 
yang mengingatkannya." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan Ibnu Majah. La- 


fazhnya milik Ibnu Majah, dan juga diriwayatkan oleh al-Hakim. 
la berkata, "Shahih, berdasarkan syarat Muslim." 


1 Saya katakan, Di dalam sanadnya terdapat kekeliruan yang terluputkan oleh adz-Dzahabi, hingga ia meno- 
lak penilaian shahihnya. Ketiga penta'ig menukilnya dan membenarkannya! Akan tetapi dalam hadits ini 
mereka mengatakan, "Hasan dengan beberapa syahidhya" padahal hadits ini tidak memiliki syahid, Seka- 
lipun begitu, sanad Ibnu Majah ini shahih. Penjelasan semua itu ada di dalam ash-Shahihah, no. 3358. 





GKitab Dzikir 


(1569) - 33 : (Hasanj 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash "sg, ia menuturkan, Rasu- 
lullah & bersabda, 


"Tiada ada seorang pun di muka bumi ini yang Pn 
NE an Bu . 23 anta 
dl VI 333 Yg J3 V3 asi aal3 dl VI JI Y 
"Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, Allah Mahabesar, 
tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah', 


AI 055 Jaa ES j3 ablas H2 LaS VI 
melainkan dosa-dosanya dihapuskan darinya sekalipun semisal buih 
lautan." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi, dan lafazh ini 
adalah miliknya, dia berkata, "Hadits hasan, dan Syu'bah meriwa- 
yatkan hadits serupa dari Abu Balj dengan sanad ini, namun ia tidak 
memarfu'kannya." 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya, dan al-Hakim, 
dan ia menambahkan, 


ai KE dal IE 
“Mahasuci Allah, dan segala puji bagi Allah." 


Al-Hakim berkata, "Hatim ini tsigah, dan riwayat tambahan- 
nya diterima." Yakni Hatim bin Abi Shaghirah. 


(1570) - 34 : (Hasan|) 
Dari Anas ar 


- 


BI BA 5 Pos p AAS Cb EN MA Oya #al 
BN Op JUS AG an 


“Bahwasanya Rasulullah &£ (pada suatu hari) mengambil satu dahan 
pohon, lalu mengibaskannya, namun daun-daunnya tidak berjatuhan. 
Kemudian beliau mengibaskannya lagi, dan tidak juga berguguran, kemu- 
dian beliau mengibaskannya lagi, dan daun-daunnya pun berguguran, 





CKitab Dzikir 


lalu Rasulullah bersabda, SUS ETNNYA 
Si 213 AYI J) 3 W KN an Oa 


'Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan yang berhak di- 
sembah selain Allah, dan Allah Mahabesar', 


1333 NI yaa ks GRASI $ mis 
dapat menggugurkan dosa-dosa sebagaimana pohon menggugurkan daun- 
daunnya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, sedangkan para perawinya ada- 
lah para perawi ash-Shahih, dan juga oleh at-Tirmidzi, sedangkan 
lafazhnya, 


JBS 333 HE Ian pad Gol ah apa j3 AS NO 
B| 


| 


"Bahwanya Nabi & pernah melewati sebuah pohon yang daun-daunnya 
kering, lalu memukulnya dengan tongkat, dan daun-daunnya pun bergu- 
guran, lalu bersabda, “Sesungguhnya, 


“SI 215 AYI d) Y3 Lal 0633 “3 II 


Segala puji bagi Allah, Mahasuci Allah, tidak ada tuhan yang berhak di- 
sembah selain Allah, dan Allah Mahabesar, 


SMM lh G3 KEL US aa S3 Ia Ja 
benar-benar dapat menggugurkan dosa-dosa seorang hamba, sebagaimana 
berjatuhannya daun-daun ini dari pohonnya'." 


At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib, kami tidak mengetahui 
bahwa al-A'masy pernah mendengar (hadits) dari Anas, hanya saja 
dia sempat melihatnya saja." 


(Al-Hafizh berkata), "Ahmad tidak pernah meriwayatkan ha- 
dits ini dari jalur al-A'masy." 


(571) — 35 : (Shahih) 
Dari Abdullah, -yakni Ibnu Mas'ud- «&, ia berkata, 


Judi GEN Ola ASIN ARE ea US GRASI K5 aa II 
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R8 


Ae pera ea JBS CNN IAI ai — 
@dal Jl SAI Da3 cak AAL 25) JL $ ee Has SY (si Ne 


JB Ia US Jab 
"Sesungguhnya Allah telah membagi akhlak di antara kalian, seba- 
gaimana Dia telah membagi rizki kalian di antara kalian, dan sesungguh- 
nya Allah memberi harta kepada orang yang Dia cintai dan juga orang 
yang tidak Dia cintai, dan Dia tidak memberikan iman kecuali hanya 
kepada orang yang Dia cintai. Apabila Allah mencintai seorang hamba, 
niscaya Dia menganugerahkan iman padanya. Maka barangsiapa yang 
pelit dengan harta untuk menginfakkannya, dan ia takut kepada musuh 
untuk menghadapinya, dan kepada malam untuk menjalaninya, maka 
hendaklah ia memperbanyak ucapan 


AN 33 Ad 3 “Ya 


"Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Allah Maha- 
besar, segala puji milik Allah, Mahasuci Allah'.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, sedangkan para perawinya 
tsigah, dan tidak ada dalam naskah milikku riwayat yang memarfu '- 
kannya.! 


- 


Pelit, bakhil. Naa 53 


(1572) - 36 : (Hasan) 
Dari Anas bin Malik 2, dari Nabi #£, beliau beranda, 


lsg Aa Oa pola 3 35 lsg ALAN Gg bae Ai 


"Sikap perlahan (cermat, hati-hati) itu dari Allah, Tn tergesa- 
gesa dari setan, dan tidak seorang pun yang lebih banyak alasan daripada 
Allah, dan tidak ada sesuatu yang lebih Allah cintai daripada pujian." 


1 Saya katakan, Dan demikian pula diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak di dalam kitab az-Zuhd, no. 1134, dan 
al-Bukhari di dalam a/-Adab al-Mufrad, no. 175 secara mauguf akan tetapi dalam hukum marfuv'. Dan 
kalimat pelit dengan harta mempunyai syahid dari Abu Umamah yang sudah disebutkan pada awal bab. 











(Kitab Dzikir 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, sedangkan para perawinya ada- 
lah para perawi ash-Shahih. 


(1573) - 37 : (Hasan Lighairihi) 


Telah diriwayatkan dari Abu Umamah #5, ia berkata, Rasu- 
lullah & bersabda, 


naa 2 an in Ne One Rea take Kencana No Nana 
JAS SUS SS YP dede BEAN LoL ah AE Je ISA ali 
pe Il ia 


"Tidak ada suatu nikmat yang Allah 3& karuniakan kepada seorang 
hamba, lalu ia memuji Allah 3& atasnya, melainkan pujian itu menjadi 
lebih utama dari nikmat tersebut......" 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, namun mengandung kejang- 
galan.! 


AKAKak 





1 Saya mengatakan, Akan tetapi ada riwayat di dalam Sunan Ibnu Majah dengan sanad hasan dari hadits 


Anas secara marfu' tanpa ungkapan, Sobat ol5, (mesikpun besar) yang diisyaratkan dengan titik-titik. 
Oleh karena itu saya memuatnya di sini tanpa Ungkapan itu, dan saya memuatnya lengkap dengan ung- 
kapan itu di dalam kitab yang lain. Dan saya telah memuatnya di dalam adh-Dha 'ifah di bawah hadits no. 
2011 karena tambahan yang munkar tersebut, disertai dengan penjelasan letak takhrij hadits ini dengan 
jalur-jalurnya dan lafazh-lafazhnya. Al-Hafizh an-Naji tidak menyadari perbedaan antara riwayat ath-Thab- 
rani dengan riwayat Ibnu Majah tersebut, ia berkata, 152/1, Ibnu Majah meriwayatkannya yang semakna 
dengannya'." 





(Kitab Dzikir 


ANJURAN MEMBACA LAFAZH YANG 
MENYELURUH DARI LAFAZH TASBIH, 
TAHMID, TAHLIL, DAN TAKBIR 


ANGEL 


(4574) -1 : (Shahih) 
Dari Juwairiyah -, 


Hae gag SAI AKP olah EA 


SAN JB ai IE Nada BEE AI Judi Je ud 
Ia ali Lag H3 j olga SAH ol gal Dag ISA: Pa 


SE 


"Bahwasanya Rasulullah & pernah keluar (pergi) dari sisinya, kemudian 
kembali setelah matahari naik sepenggalah, sedangkan ia (Juwairiyah) 
tetap dalam keadaan duduk. Maka beliau bersabda, "Engkau masih dalam 
kondisi seperti saat aku meninggalkanmu tadi?' Ia menjawab, 'Ya'. Nabi 
25 bersabda, "Sesungguhnya aku telah mengucapkan sepeninggalanmu 
tadi empat kalimat sebanyak tiga kali, yang kalau saja ditimbang dengan 
apa yang engkau baca (ucapkan) semenjak tadi, niscaya ia mengimbangi- 
nya, yaitu, 


#5 ae 3 2 aan ibn Ni 
HILIS SI Lag AP 233 tang L0 7g caAla SAS oli All Olga 


'Mahasuci Allah, dengan segala puji bagiNya, sebanyak makhluk- 
Nya, seridha diriNya, seberat timbangan ArasyNya, dan sebanyak tinta 
(untuk menulis) kalimat-kalimatNya'. " 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa 'i, Ibnu Ma- 
jah dan at-Tirmidzi. 





(Kitab Dzikir 


Di dalam riwayat Muslim (disebutkan), 
Lip Ty dl Olbatd ck Ly cal Obb cai SI All Old 
SS Sl Al Ola 
'Mahasuci Allah sejumlah makhlukNya, Mahasuci Allah sepenuh 


ridha diriNya, Mahasuci Allah seberat ArasyNya, Mahasuci Allah seba- 
nyak tinta! kalimat-kalimatNya." 


An-Nasa i? menambahkan pada bagian ujungnya, 
Sbd bah, 
"Dan alhamdulillah (segala puji bagi Allah) juga demikian." 
Dan di dalam riwayat lain miliknya juga disebutkan, 


@ 
, 


domti 273 ala SS SL Ag dl YI di V3 Loibng Al OS 


£ £ 


MIS Sha case 33 


"Mahasuci Allah, dengan memujiNya, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, Allah Mahabesar, sejumlah makhlukNya, sepenuh 
keridhaanNya, seberat 'ArasyNya, dan sebanyak tinta? (untuk menulis) 
kalimat-kalimatNya.” 


Sedangkan lafazh at-Tirmidzi menyebutkan, 


uan Pee RI 25 Ao 


2 


JB SS Ie al Le Ag JUS LN Hi LT 
3 os Slalai INI 


"Bahwasanya Nabi & pernah lewat di sisinya (Juwairiyah), sedang- 
kan ia tengah berada di tempat shalatnya?. Kemudian beliau lewat di dekat- 
nya dan ia tetap berada di tempat shalatnya? pada waktu hampir setengah 


Di dalam naskah aslinya disebutkan: slix, sedangkan koreksi diambil dari Shahih Muslim, 8/84, dan Sunan 
an-Nasa 'i, 212/161. 

2 Maksudnya adalah di dalam kitab a/-Yaum wa al-Lailah, no. 212 -213 

Di dalam naskah aslinya disebutkan, s3, sedangkan koreksi diambil dari Shahih Muslim, 8/84 dan Sunan 
an-Nasa 'i, 212/161. 

Di sini disebutkan, LaJ-4, sedangkan dalam naskah aslinya disebutkan demi koreksi diambil dari at- 
Tirmidzi, dan tambahan berikut pun darinya. 

Di dalam riwayat at-Tirmidzi tidak ada ungkapan Kom 3 2 3 (dan ia tetap berada di tempat shalatnya), 
dan tidak ada juga di dalam a/-Musnad, 6/30, melainkan ia hanya ada di dalam riwayatnya dengan lafazh 





CKitab Dzikir 


hari. Maka beliau bersabda kepadanya, 'Engkau tetap dalam kondisi se- 
mula?" Ia menjawab, 'Ya'. Lalu beliau bersabda, '(Maukah) aku ajarkan 
kepadamu beberapa kalimat yang bisa kamu baca, yaitu: 
Ba Pa Na Ki Sa Rn nah satin sea Bi BASA 
aa SAS Ml Oh cad SIS al OK cad HAL Ml Oi 
: Pe Apa anna Ka Kena 
Ola cant LO) WOL OLS cemas Lo Ul OA la LN) 
: : PP 2-... 4 
(H3 SVG) tamsi Lo) all 


"Mahasuci Allah sebanyak makhlukNya, Mahasuci Allah sebanyak makh- 
lukNya, Mahasuci Allah sebanyak makhlukNya (tiga kali), Mahasuci Allah 
sepenuh keridhaanNya, Mahasuci Allah sepenuh keridhaanNya, Mahasuci 
Allah sepenuh keridhaanNya (tiga kali)." | 


LEYG USG LS Sl) d3 S3 333 
Dan beliau menyebutkan berat timbangan 'ArasyNya, sebanyak tinta 
(untuk menulis) kalimat-kalimatNya, tiga kali, tiga kali'.” 


At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih". 


Dan di dalam riwayat lain oleh an-Nasa'i, disebutkan setiap 
darinya tiga kali juga. 


(1575)-3-a: (Shahih) 
Pn 2 2. dari ABU Mena 2, ia Men 


Ia Bt 3,31 yi IS cab ah S3 Sita Gi 


IPS IE db JA 5 ojo 106 Klg JGA S3 Sa 

"Nabi & pernah melihatku saat aku menggerak-gerakkan kedua 
bibirku, lalu ia bersabda, "Dengan apa kamu mengerak-gerakkan kedua 
bibirmu, wahai Abu Umamah?' Aku menjawab, 'Aku berdzikir kepada 
Allah, wahai Rasulullah." Lalu beliau bersabda, 'Maukah aku sampaikan 
kepadamu yang lebih banyak dan yang lebih utama daripada dzikirmu di 
malam dan di siang hari?" Aku menjawab, 'Ya, ya Rasulullah!" Beliau 


seperti itu pada tempat semula. Semua koreksi ini termasuk yang terabaikan oleh ketiga penta'ig! Padahal 
mereka mengklaim telah mentahgig. 








(Kitab Dzikir 


bersabda, 'Kamu membaca, 

SAB ad Oles Sl aja Al Gian GilS Sa il Ola 
SIS Al aa CAN YEN SU Adaa Sta 133 3 
JP Sant Ola2 MS asi Le daa Ola sa 
BIS Ht sle ad aa gi 5 kaad Blaa Yg 
dead SIG SANG SINI SU Sit Las HE Uk - 
Aa HS AAL Lab AS eLG 23 SL 


& OJaad Ba eni J3 sana us ES ui £ Ja 


F3 
'Mahasuci Allah sejumlah apa yang telah diciptakanNya, Mahasuci 
Allah sepenuh apa yang telah diciptakanNya, Mahasuci Allah sejumlah 
apa yang ada di bumi, Mahasuci Allah sepenuh apa yang ada di bumi dan 
di langit, Mahasuci Allah sejumlah apa yang dimuat oleh KitabNya, Maha- 
suci Allah sepenuh apa yang dimuat oleh KitabNya, Mahasuci Allah se- 
jumlah segala sesuatu, Mahasuci Allah sepenuh segala sesuatu. Segala 
puji bagi Allah sejumlah apa yang telah diciptakanNya, segala puji bagi 
Allah sepenuh apa yang telah diciptakanNya, segala puji bagi Allah sejum- 
lah apa yang ada di bumi dan di langit, segala puji bagi Allah sepenuh 
apa yang ada di bumi dan di langit, segala puji bagi Allah sejumlah apa 
yang dimuat oleh kitabNya, segala puji bagi Allah sepenuh apa yang di- 
muat oleh kitabNya, segala puji bagi Allah sejumlah segala sesuatu, dan 
segala puji bagi Allah sepenuh segala sesuatu'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi ad-Dunya, dan ini 
adalah lafazhnya, dan oleh an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban di dalam Shahih keduanya secara singkat, serta oleh al-Hakim. 
Ia berkata, "Shahih, berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 


: (Shahih) 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad yang 
salah satunya hasan!, sedangkan lafazhnya sebagai berikut, 


1 Saya katakan, 'Sanad riwayat ath-Thabrani tersebut terdapat cacat di dalamnya, saya telah menguraikannya 





(Kirab Dzikir 


ea Eli as dn jan si SEE ah AA Si 
IE db 

"Maukah aku kabarkan kepadamu dengan sesuatu yang Pn kami 
ucapkan, lalu kamu terus menerus beribadah di malam dan siang hari, nis- 


caya ia tidak menyamainya?' Aku menjawab, 'Tentu.' Beliau bersabda, 
(Yaitu), kamu MEN ULAPIAT: 


Aa ES 3 Lha La BE ai L sis IAI 
5 lean Snelis ae SU Adaa Aas Aas pas Use 
ne ai Bana Ja 3313 al ala 
'Segala puji bagi Allah sejumlah apa yang dimuat oleh kitabNya, segala 
puji bagi Allah sepenuh apa yang ada di dalam kitabNya, segala puji bagi 
Allah sejumlah apa yang dihitung oleh makhlukNya, segala puji bagi Allah 
sepenuh apa yang ada pada makhlukNya, segala puji bagi Allah sepenuh 


langit dan bumiNya, segala puji bagi Allah sejumlah segala sesuatu, dan 
segala puji bagi Allah atas segala sesuatu', 


Pa -9 Pn! AN “9 , 4 ha 
D3 Ja 03 M3 Jia mag 
lalu kamu bertasbih seperti itu dan bertakbir seperti itu.” 


(1576) - 3 : (Hasan) 
Dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya, 
HB JB Sa Gaia Ola Ja 63 osis 3 AU Ju UAN 0 
"Bahwasanya seorang arab badui berkata kepada Nabi 2, "Ajarkan- 


lah kepadaku suatu doa, semoga Allah menjadikannya berguna bagiku." 
Beliau bersabda, 'Ucapkanlah, 


AS SAN kena Bls AS Saad IU HM 


Ya Allah, hanya bagiMu segala pujian, dan hanya kepadaMu segala urus- 
an kembali'." 


| 





di dalam ash-Shahihah, no. 2578, akan tetapi ia juga telah diriwayatkan oleh an-Nasa'| dan selainnya 
dengan sanad hasan, sedangkan sanad riwayat yang pertama shahih. Maka dari itu ia menjadi shahih. Hal ini 
tidak diketahui oleh ketiga penta'/ig, mereka mengatakan, 'Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad ....". Padahal 
sanad Ahmad tersebut shahih. 
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Diriwayatkan oleh al-Baihagi dari riwayat Abu Balj, dan nama- 
nya adalah Yahya bin Sulaim, atau Ibnu Abi Sulaim.! 


(1577) - 4 : (Hasan Lighairihij 


(Bentuk yang lain) diriwayatkan dari Salman «$, dari Nabi 
#5, beliau bersabda, 


G3 3 UN INI Keala2G Oi ad Jas) JK JE 
ISI cart JELAS WS JS JB 

"Seseorang mengatakan, 'Segala puji bagi Allah sebanyak-banyaknya', 
maka malaikat sangat sulit untuk mencatatnya. Maka ia pun pergi kepada 


Rabbnya, 3&. Maka Dia berfirman, "Tulislah ia seperti yang diucapkan 
oleh hambaKu (sebanyak-banyaknya)'.”? 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad yang masih 
perlu diteliti kembali. 


(1578) - 5 : (Hasan Lighairihi) 


Abu asy-Syaikh bin Hayyan telah meriwayatkan dari jalur 
Athiyyah dari Abi Sa'id, secara marfu' juga, 


"Apabila seorang hamba mengucapkan, 


'Segala puji bagi Allah sebanyak-banyaknya', 


maka Allah && berfirman, "Tulislah untuk hambaku itu, "RahmatKu 


kakak 


sebanyak-banyaknya '. 

Saya katakan, "Ia masih diperselisihkan statusnya, sebagaimana dijelaskan oleh penulis pada bagian akhir 
kitabnya. Dan hal itu berarti bahwa dia adalah seorang perawi yang haditsnya hasan, kecuali yang 
kekeliruannya sudah jelas. Sedangkan hadits di atas ada di dalam Syu 'ab al-Iman, 4/97/4398, dan pada 
sebagian para perawinya terdapat kesalahan cetak, dan dinilai lemah oleh ketiga penta'//g. 

Terhapus di dalam naskah aslinya, dan saya menemukannya di dalam a/-Mu'jam al-Ausath dan a/-Majma, 
dan hadits ini dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 3452, karena adanya sebagian syawahid pendukungnya, 
yang salah satunya adalah hadits berikutnya. 





(Kitab Dzikir 


“9 


ANJURAN MENGUCAPKAN, LA HAULA WALA 
UWWATA ILLA BILLAH (TIDAK ADA DAYA 
DAN KEKUATAN KECUALI DENGAN 
PERTOLONGAN DARI ALLAH) 


ANGAba 


(Al-Hafizh al-Mundziri tu berkata), "Ada beberapa hadits yang 
cukup banyak yang sudah disebutkan di muka seputar AL Y/ 13 Y5 J:Y, 
di antaranya hadits Ummi Hani', hadits Abdullah bin Amr, dan 
lain-lain. Oleh karena belum lama disebutkan, maka tidak perlu 
disebutkan lagi. 


(1579) - 1 : (Shahih) 
Dari Abu Musa al-Asy'ari «&, bahwasanya Nabi #£ pernah 
bersabda kepadanya, 


23 
"Katakanlah, 
ab VI EV ILY 
"Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah', 
TAS 3S Ip 3S 
karena sesungguhnya ia merupakan salah satu harta simpanan di 
Surga.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 
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(1580) - 2 - a:: (Shahih Lighairihi| 


Dari Abu Hurairah «&, ia menuturkan, Rasulullah #& pernah 
bersabda kepadaku, 


Jp Opsi 


"Perbanyaklah membaca, 


/ 
- 


OLI 333 V3 IN 
"Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah), 


8.1 go ml 
KE 3S Cp IS lb 
Tan ra! 2 Da £ 

: : 


sebab ia merupakan salah satu harta simpanan di surga." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata!, 'Ini adalah 
hadits yang sanadnya tidak bersambung, (karena) Makhul tidak 
pernah mendengar dari Abu Hurairah." 


2 -— b: (Shahih) 


Dan diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih, tidak 
ada cacatnya,' dan lafazhnya sebagai berikut: Bahwasanya Rasu- 
lullah & telah bersabda, 


SEA JS Ie al Ga US - — ja Wit Vi si — Salat Yi 


- 


Kelengkapan riwayat at-Tirmidzi tersebut sebagai berikut: Makhul berkata, 


& 


"Barangsiapa yang mengucapkan, 9 , 

| GBI NYA Ga Wa V3 aU V3 V3 IS V 
"Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan batalbnsan Allah, dan tidak ada kesehatan (dari murka 
dan siksa) Allah kecuali dengan kembali kepada (keridhaan)Nya, 


Sia SAGSI Al Ia UG Sat ANAT AA MUKA 


maka Allah akan menghilangkan darinya tujuh puluh pintu kemudharatan, dan yang potd rendah darinya 
adalah kefakiran. " 

Saya mengatakan, Hadits dari Makhul sanadnya shahih, akan tetapi ia mu'dhal. Penulis telah menyebutkan 
beberapa riwayat hadits ini, saya hanya mengambil yang shahih saja di antaranya. Dan yang tidak shahih 
maka ia ada pada bagian kitab yang lain (Dha'if at-Targhib). Adapun ketiga penta'lig yang bodoh itu, mereka 
telah mencampuradukkan antara yang shahih dengan yang lemah. Mereka menyebutkan hadits ini dengan 
semua riwayat dan derajatnya, dengan ungkapan, “Hasan, diriwayatkan oleh.....” (kacau balau!) Hanya 
kepada Allah-lah tempat meminta pertolongan." 





(Kitab Dzikir 


"Maukah aku ajarkan padamu, -atau aku tunjukkan padamu- suatu kali- 
mat yang berasal dari bawah Arasy, termasuk harta simpanan di surga? 
Yaitu kamu mengucapkan, 
OLS Yg IS 
“Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah', 


deg Ga Ja HN Iya 
maka Allah akan berfirman, "Hambaku telah berserah diri dan 
menyerahkan diri'." 


(1581) - 3 : (Shahih Lighairihij 
Dari Mu'adz bin Jabal «&, bahwa Rasulullah #5 bersabda, 
JB SA Lag 108 SESI AG da SU de WI VI 
"Maukah aku tunjukkan kepadamu tentang salah satu pintu surga?” 
la berkata, "Apa itu?" Beliau bersabda, 
M4 VI V3 GAY 
“Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, hanya saja ia 
berkata, (dalam riwayatnya) 


HER 3S Ya 5 de JUS VI 
"Maukah aku tunjukkan kamu pada salah satu harta simpanan di 


surga? ..." 


Dan sanadnya shahih, insya Allah. Sebab Atha' bin as-Sa'ib itu 
tsigah, Hammad bin Salamah pernah meriwayatkan hadits darinya 
sebelum hafalannya kacau (mukhtalith). 


(1582) - 4 : (Shahih) 
Dari Oais bin Sa'ad bin Ubadah, 


1 Saya berkata, Ini tidak cukup untuk menshahihkan sanadnya, karena telah terbukti bahwa dia juga telah 
mendengar darinya sesudah hafalannya kacau. Dan sesungguhnya hadits ini shahih berdasarkan beberapa 
syahidhya yang tersebut dalam bab ini. Dan saya telah mentahrihnya di dalam ash-Shahihah, no. 1528. 
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LI 


ol 


ia Sp de SE LB cak B3 GA JI ats et 


- 


LA TN AG Ip Ae MY: IE5 Aap S5 333 
JB. 


“Bahwa ayahnya telah menyerahkannya' kepada Nabi 85 untuk mem- 
bantu beliau. Ia menuturkan, 'Lalu Nabiyullah $£ datang kepadaku, se- 
dangkan aku sudah melakukan shalat dua raka'at.? Lalu beliau menyen- 
tuhku dengan kakinya dan bersabda, "Maukah aku tunjukkan kepadamu 
tentang salah satu pintu surga?" Aku menjawab, 'Tentu.' Beliau bersabda, 


MUI V3 IN 
"Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih, berda- 
sarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 


Ny 


o 


(1583) - 5 : (Shahih Lighairihil 
Dari Abu Ayyub al-Anshari -&, 


Haa Ga JUS BSE (all Ie 30 Gal Ad El J3 


2G - La gan 
JASA Na JB Sail 5 
0 Ba 1 - 3 an tuh Ne o 1 eri 
3 II al Sa | asa Kah ya Ka b AE all 3 Jl 


- 


SIB ASI AE 3 1JB Anal lbih Kab at Ob 


Yan 


Cs 


F 


- 


"Bahwasanya Rasulullah $£ ketika di malam hari beliau diisra'kan, 
beliau melewati Ibrahim »&, maka Ibrahim bertanya, "Siapa yang ber- 
samamu, wahai Jibril?” Ia menjawab, “Muhammad”. Maka Ibrahim, $&£ 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan 4335, dan koreksi diambil dari manuskrip dan a/-Mustadrak, 4/290 dan 
selain keduanya. 5 

2 Al-Baihagi menambahkan, 1/445: SIA (dan aku berbaring), dan sanadnya shahih. 

3 Saya mengatakan, Merujukkan hadits ini hanya kepadanya mengindikasikan bahwa tidak ada seorang pun 
dari para ulama yang lebih tinggi derajatnya dan lebih populer daripadanya yang meriwayatkannya. Padahal 
tidak demikian. Ia telah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan menilainya shahih, dan juga oleh Ahmad, al- 
Bazzar dan lain-lain, sebagaimana telah ditakhrjj di dalam ash-Shahihah, no. 1528, disertai dengan penjelasan 
keshahihan sanadnya. 

Adapun ketiga penta//g, mereka hanya menilai hadits hasan saja, adapun sebabnya, maka tidak ada seorang 
pun yang tahu, bahkan diri mereka sendiri. Hal itu karena mereka telah mengatakan apa yang tidak mereka 
ketahui. 
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berkata, "Wahai Muhammad, perintahkan kepada umatmu, hendaklah 
mereka memperbanyak tanaman surga, karena sesungguhnya tanah surga 
itu baik dan buminya luas." Beliau bertanya, "Apa tanaman surga itu?" 
la menjawab, 


NG S3 Te 
"Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, dan Ibnu Abi 
ad-Dunya serta Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


(1584) - 6 : (Hasan Lighairihij 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya di dalam adz-Dzikr, 
juga ath-Thabrani dari hadits Ibnu Umar, ia menuturkan, Rasu- 
lullah & bersabda, 


Ya lb 3 Cab ajh Lis s6 KM yag Ga Isa 
-JE Male 33 AG Apals 
"Perbanyaklah tanaman surga, karena sesungguhnya airnya sangat 


tawar, tanahnya sangat subur. Maka perbanyaklah menanam tanaman- 
nya.” Mereka berkata, "Ya Rasulullah, apa tanamannya? " Beliau bersabda, 


MIS S3 Ip Y dl AU 


"Apa yang dikehendaki Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah.” 


(1585) - 7 : (Shahih) 
Dari Abu Dzar #6, ia menuturkan, 

3 Ip 3 MAU Uu BE As le 
"Aku pernah berjalan di belakang Rasulullah #&£, lalu beliau ber- 


sabda kepadaku, "Ya Abu Dzar, maukah aku tunjukkan kepadamu salah 
satu harta simpanan surga?" Aku menjawab, 'Tentu.' Beliau bersabda, 


AV ENG SN 
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"Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah '." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Abi ad-Dunya dan Ibnu 
Hibban di dalam Shahihnya. 


AAKak 
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ANJURAN KEPADA DZIKIR-DZIKIR YANG 
DIUCAPKAN PADA MALAM DAN SIANG HARI, 
TIDAK KHUSUS PADA PAGI DAN SORE HARI 


ANGOba 


(1586) - 1 : (Shahih) 
Dari Abu Mas'ud «&, ia menuturkan, Rasulullah #£ bersabda, 


SERA aa REA ag Ne EN 
SES AI Baja 23a Pel Ie EU Ga 


"Barangsiapa membaca dua ayat terakhir dari Surah al-Bagarah pada 
malam hari, niscaya keduanya mencukupinya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu Khuzaimah. 


4 


Keduanya telah mencukupinya dari giyamul lail : st 
pada malam itu. 


Ada yang berpendapat, tidak akan ada sesuatu pun yang buruk 
pada malam itu. 

Ada pula yang mengartikannya, Keduanya melindunginya 
dari setiap setan, hingga ia tidak akan dapat mendekatinya pada 
malam itu. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa cukup baginya dengan 
kedua ayat tersebut dalam memperoleh keutamaan dan pahala. 
Ibnu Khuzaimah mengatakan di dalam Shahihnya, "Bab Dzikr Agallu 
ma yujzi u min al-Jur'an fi Oiyam al-Lai!" (Bab dzikir berupa bacaan 
yang mencukupi untuk Oiyamul lail). Kemudian dia menyebutkan 
hadits di atas. Ini sangat jelas sekali. Wallahu a'lam. 





CKitab Dzikir 


(1587) - 2: (Shahih Lighairihij 
Dari Abu Hurairah &:, ia menuturkan, Rasulullah & bersabda, 
"Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam satu malam, niscaya 


tidak akan dicatat dalam golongan orang-orang yang lalai.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya!, dan 
juga al-Hakim. Ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 
(Sudah disebutkan Kitab Oira'ah al-Our'an bab 1, no. 22). 


(1588) - 3 : (Shahihj 
Dari Abu Sa'id - ia berkata, Rasulullah Pa bersabda, 


163 « ee Ws HS 2 Sa AN SEA DN Sa Ian 
OA SG IN Il IA : Ju bi In ta Jala li 


"Apakah salah seorang di antara kalian tidak mampu untuk mem- 
baca sepertiga al-Jur'an pada setiap malam?" Maka hal ini sangat terasa 
berat bagi mereka, dan mereka berkata, "Siapa di antara kami yang mampu 
melakukan hal ini, ya Rasulullah?" Maka beliau bersabda, "Allah yang 
Maha Esa, tempat bergantungnya semua makhluk, adalah sepertiga al- 
Our an." 


t 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa i. 


(1589) - 4 : (Hasan) 
Dari Abdullah bin Mas'ud «&, ia berkata, 


TG 
3x 


"Barangsiapa yang membaca, 
aki it Ga an 
(inn 


Saya mengatakan, Merujukkannya kepada Ibnu Khuzaimah adalah kekeliruan, sebab ia tidak meriwayat- 
kannya dengan lafazh seperti ini dari Abu Hurairah, melainkan dengan lafazh, & Ha (seratus ayat), seba- 
gaimana telah disebutkan pada akhir Ktab an-Nawafi|, bab 11. Dia hanya meriwayatkannya Gari hadits Ibnu 
Amr, sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, dan ia adalah hadits shahih. 


- 
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'Mahasuci Allah Yang di TanganNya-lah segala kerajaan" 


BA gas ap d3 Sana A3 3 


Si 8 


di setiap malam, maka dengannya Allah 3& menghindarkannya dari azab 
kubur'. Dan kami pada masa Rasulullah #& menamainya, 'al-Mani'ah' 
(yang menghindarkan dari azab kubur), dan sesungguhnya ia ada di da- 
lam Kitabullah 3&, suatu surat yang siapa saja membacanya pada setiap 
malam, maka ia telah berbuat banyak dan baik.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dan lafazh ini adalah miliknya, 
dan oleh al-Hakim. Ia berkata, "Shahih sanadnya." (Sudah disebut- 
kan pada kitab Oiragah al-Gur'an, bab 10). 


(1590) - 5 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah #&, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
“Barangsiapa mengucapkan 

Sep KI Ap SUN Sa In Y 333 AYI JY 


£ 


- 
- 


IA PS 
'Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagi- 
Nya, milikNya-lah kerajaan, milikNya-lah segala puji, dan Dia Mahakuasa 
atas Rena sesuatu," 


Kab Bd S3 ant) pat Jie USS GL es 
US Ang Ob ia LN Lp san DL LE Enh 


2 9 


BI da BI dat IV og AE Un JBL IA ob ads eat 


dalam satu hari seratus kali, maka ia mendapat pahala setara dengan me- 
merdekakan sepuluh budak, dicatat seratus kebajikan untuknya, dihapus 
seratus dosa darinya, dan ia menjadi penangkal baginya dari setan pada 
hari itu hingga sore hari. Dan tidak seorang pun yang bisa melakukan lebih 
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utama dari apa yang dilakukannya kecuali seseorang yang mengerjakan 
lebih banyak dari itu." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i menambahkan, 


JG 283 
“Dan barangsiapa mengucapkan, 
Lolita Ml Oa 
'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya', 
PI 2 Ja SE P3 UbS Eh ara Bl en 


dalam satu hari seratus kali, akan dihapuskan dosa-dosanya meskipun 
seperti buih lautan.” 


(1591) - 6 : (Hasan| 
Dari Abdullah bin Amr "5, ia menuturkan, Rasulullah #& ber- 
sabda, 


“Barangsiapa yang mengucapkan, 


pb J3 Ie ps Jadi da Sila dd Sp, 5Y dg MY) | 


£ 
- 


"Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagi- 


Nya, milikNya-lah kerajaan, dan milikNya-lah segala puji, dan Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu," 


Y dag Il ap DS Jah aa di A3 


dua ratus kali dalam sehari, maka tidak ada seorang pun yang dapat me- 
ngalahkannya sebelumnya (dalam hal mendapatkan pahala) dan tidak akan 
pernah dicapai oleh seorang pun sesudahnya, kecuali orang yang melaku- 
kan yang lebih utama dari amalnya.” 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, dan juga oleh 


ath-Thabrani.! 


1 


Aa 


Saya mengatakan, Juga diriwayatkan oleh al-Hakim, 1/500, akan tetapi di situ disebutkan, rn (seratus) 
sebagai ganti ia (duaratus). Itu salah dan bertentangan dengan sumber-sumber takhrij, atau karena 
riwayat tersebut singkat. Sebab, pada sebagian lafazhnya disebutkan, Sal lal Bah Aaj « PA Is) $A Ata. 
(....Seratus kali apabila di waktu pagi dan seratus kali apabila di waktu senja....). Dan di dalamnya terdapat 
sanggahan terhadap sebagian tokoh kontemporer yang menulis tentang disunnahkannya alat (biji-biji) tasbih! 
Dan ia mengklaim disyariatkannya dzikir dengan jumlah ratusan dengan berhujjah dengan hadits ini. Se- 
akan-akan ia bodoh atau berpura-pura bodoh terhadap riwayat yang menjelaskan bahwa dua ratus itu 
bukan dalam satu waktu! Akan tetapi seratus di waktu pagi dan seratus di sore hari. Hadits ini telah di- 
takhrij di dalam ash-Shahihah, no. 2562. 
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Ti? 


ANJURAN MEMBACA AYAT-AYAT DAN 
DZIKIR-DZIKIR SEUSAI SHALAT WAJIB 
LIMA WAKTU 


ANGEL 


(1592) - 1 -a : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah 9, 


SEAL BAN ja 533 JS BA IA GA AA Si 
Pn Jai US Dat NG DI Lag 2d “3 AN 
AN dp35 JB GR V3 Ojak GIA V3 Opa na 
Pe ne 3 
- AG Salah Ai P3 Ga AN) it JAN IE OA 3 

US ISL JS 533 0333 033333 Op “JB ai J3 


“3 353 R63 3 

"Bahwasanya orang-orang fakir dari kalangan muhajirin pernah 
mendatangi Rasululullah #£, lalu mereka berkata, "Orang-orang kaya! 
telah meraih semua derajat yang tinggi dan kenikmatan abadi." Beliau 
bersabda, "Apa itu?' 

Mereka berkata, 'Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka 
puasa sebagaimana kami berpuasa, dan mereka bersedekah sedangkan kami 
tidak bersedekah, dan mereka memerdekakan (budak) sedangkan kami tidak 
memerdekakan.' Maka Rasulullah & bersabda, 'Maukah aku ajarkan ke- 


1 AI, jamak dari 5, artinya harta yang banyak. 
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pada kalian sesuatu yang dengannya kalian dapat menyusul orang-orang 
yang telah mendahului kalian, dan kalian dapat mengalahkan orang-orang 
yang datang kemudian, dan tidak ada seorang pun yang bisa menjadi lebih 
utama daripada kalian, kecuali orang yang melakukan seperti apa yang 
kalian lakukan?" 

Mereka berkata, "Tentu, wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, 'Kalian 
bertasbih, kalian bertakbir, dan kalian bertahmid seusai setiap shalat: ma- 
“naa masing 1ga puluh tiga kali'. 


Lt ba Aa “ag 3 “na Ta CD - 2 Ju 
Ba ga ata Jas Gi 


Abu Shalih! berkata, "Lalu kaum fakir Muhajirin itu kembali mendatangi 
Rasulullah &£, lalu berkata, "Orang-orang yang memiliki harta kekayaan 
telah mengetahui apa yang telah kami lakukan, dan mereka mengerjakan 
seperti apa yang kami lakukan." Maka Rasulullah & bersabda, "Itu ada- 
lah karunia Allah yang Dia berikan kepada siapa yang dikehendakiNya '." 


dB Ls) Hang ana Gea ig BAL yan LIS Ia 8, Je 
SA an 33 GAES UE Jas aa Oo ga 
san JUS gag IE. Bp LB lo JI aa JG 
Aa ea W Oa 3 Tes) 2) (ad se Un cal On 

53363 US6 Sempat Se 
Sumayyu berkata, "Lalu aku tuturkan hadits ini kepada sebagian keluar- 
gaku, maka ia berkata, "Kamu keliru, yang benar adalah ia bersabda, 'Kamu 
bertasbih tiga puluh tiga, kamu bertahmid tiga puluh tiga, dan kamu 
bertakbir tiga puluh empat kali.' Ia berkata, "Lalu aku kembali kepada 
Abu Shalih dan mengatakan hal itu kepadanya. Maka ia pun memegang 
tanganku, lalu ia berkata, (Allahu akbar, Subhanallah, walhamdulillah), 


(Allahu akbar, subhanallah, walhamdulillah), hingga masing-masing 
mencapai tiga puluh tiga kali'." 


1 Dia adalah periwayat hadits dari Abu Hurairah, dan namanya adalah Dzakwan. 


1434| 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dan lafazh ini 
adalah riwayat Muslim. 


- b : (Shahih) 


Dan di dalam riwayat milik Muslim yang lain, ia berkata, Ra- 
sulullah & bersabda, 


Sa USG ai Aas A53 5333 OS Pola JS A5 AI) eta GA 
El As: “J6 $ - 039 AS Sie 33363 KE 3 
“Barangsiapa yang bertasbih (kepada Allah)! setiap seusai shalat tiga 

puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, dan bertakbir tiga puluh 


tiga kali, semuanya berjumlah sembilah puluh sembilan, kemudian untuk 
kelengkapan hingga menjadi seratus, dia membaca, 


IS Ie 33 Jah Aj BID Ip, V 2133 AYI 
ae 


- 


A 


£ al 
- - 
£ . 


# 

“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak 
ada sekutu bagiNya, milikNya segala kerajaan, bagiNya segala pujian, dan 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu', 


ON Wet Ta UTP Sa MN AA San 
AA Jis MIS Ol3 Sele WI Uas 


niscaya diampuni kesalahan-kesalahannya sekalipun seperti buih 
lautan.” 


Diriwayatkan juga oleh Malik dan Ibnu Khuzaimah di dalam 
Shahihnya dengan lafazh ini, hanya saja ia berkata di dalam riwa- 
yatnya, 


SAE Jar SE Ia A3 Ubah 


".. diampuni dosa-dosanya meskipun seperti buih lautan.”? 


1 Terhapus dari naskah aslinya dan demikian pula dalam tiga manuskrip, padahal mereka menyebutkannya 
di dalam komentar mereka. Koreksi diambil dari Shahih Muslim. 

2 Dan dari jalur Malik diriwayatkan oleh an-Nasa'i di dalam Amal al-Yaum, 202/142. Dan ditambahkan di 
dalam riwayat lain miliknya, no. 143: c4s33 an (Dia yang menghidupkan dan mematikan), ini adalah 
riwayat syadz atau munkar. Boleh jadi ia berasal dari guru an-Nasa'i (Muhammad bin Wahb), yaitu al- 
Harrani. An-Nasa'i berkata, “La ba' sa bihi.” Dan ia juga keliru dalam menulis nama salah satu periwayatnya, 
sebagaimana dijelaskan oleh an-Nasa'i. Di antara kekeliruan tiga penta'ig adalah mereka merujukkan 
kepada an-Nasa'i dengan dua nomor tersebut dari hadits Ibnu Abbas. Padahal yang ada di dalam riwayat 





CKitab Dzikir 


Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, dan lafazhnya adalah: 
Abu Hurairah berkata, 


LS Oglat 3 NL UI Slsuni Ld adl Ips G3 jl dB 
Aa San ad Sa aa 


GI USB 32 33 al 13 Je Ad d3 6 seb 
3 13553 A63 BE aa 234 3 3363 US Sg 


"Abu Da berkata, 'Ya Rasulullah, orang-orang kaya meraih semua 
pahala, mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa sebagai- 
mana kami berpuasa, dan mereka mempunyai kelebihan! harta kekayaan 
yang dengannya mereka bisa bersedekah, sedangkan kami tidak mempu- 
nyai harta untuk disedekahkan.' Maka Rasulullah & bersabda, "Wahai 
Abu Dzar, maukah aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang dengan- 
nya kamu dapat mengejar orang-orang sebelummu, dan kamu tidak dapat 
ditandingi oleh orang-orang di belakangmu, kecuali orang yang mengama- 
Ikan seperti apa yang kamu amalkan?' Ia menjawab, "Tentu wahai Rasu- 
lullah." 


Beliau bersabda, "Engkau bertakbir setiap usai shalat tiga puluh 
tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, dan bertasbih tiga puluh tiga 
kali, lalu kamu tutup dengan, 


» 2 4 be eh Na Aa Urang TR PE LN Mat ja 2 
IS jay SI Dg LI Jd pi Y sa AN (Y 


- 


Ld 

335 Hi 
“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagiNya, milikNya segala kerajaan, bagiNya segala pujian, dan 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu ', 





an-Nasa 'i seperti yang ada dalam riwayat yang lainnya dari hadits Abu Hurairah. 

Di dalam naskah aslinya dan di dalam manuskrip disebutkan: ds (berbentuk kata tunggal), koreksi ter- 
sebut diambil dari Sunan Abu Dawud, dan juga dari a/-Musnad, dan ia dimuat di dalam Shahih Abu Dawud, 
no. 1348. 
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" GO on an 7 33 9 1 
niscaya diampuni dosa-dosanya sekalipun seperti buih lautan'. 


(1593) - 2 : (Shahih) 
Dari Ka'ab bin 'Ujrah «&, dari Rasulullah #5, beliau bersabda, 


KN ena anna TE Ina On BEA 
SSK SY Boo JS j3 Silet jl Sele Lasg Y Bias 


3 On 3b3 235 GILA OP VII isa S3 


2 : 


"Beberapa kalimat pengikut yang tidak akan sia-sia semasa atau 
pengamalnya setiap usai shalat wajib, yaitu tiga puluh tiga tasbih, tiga 
puluh tiga tahmid, dan tiga puluh empat takbir." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. 


(1594) - 3 : (Shahihj 


Dari Abdullah bin Amr “&, ia menuturkan, Rasulullah &£ 
bersabda, 


et 
21539 Asah BIA deAa IMS JS 3 Sae akan 1 
BI aah atnn3 Ba In Dana Ea M3 
basi 3 3 53 Bas ketat Jl 
BEA J3 Jl Opal 3 ia ola, Ra Sl 3363 
Kap Bani sel d3 sa Jan 
S5 Ul Is b je aa Dhan AI Iyan eh al A2 J6 
S3 2 Iya I0 Ih AI SY sb JB Hagpes V 


1 Demikian dalam naskah aslinya mengikuti Abu Dawud, dan tambahan aga Lab (diampuni dosa- 
dosanya) tidak ada di dalam riwayat Ahmad di dalam riwayat ini. Dan itulah yang shahih sebagaimana 
telah saya tahgig di dalam Shahih Abu Dawud, no. 1348, dan ia tidak serasi dengan konteks sebagaimana 
yang terlihat. Ia sebenarnya hanya seperti tertera di dalam riwayat Malik yang terdahulu, dan sebelumnya 
adalah riwayat Muslim. Sepertinya telah membaur pada perawi, satu hadits kepada hadits yang lain. 
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3 L 29 AA a13 .: 


“Ada dua sifat yang tidaklah seorang hamba mengamalkannya me- 
lainkan ia masuk surga. Keduanya sangat mudah sekali, dan orang yang 
mengamalkannya sangat sedikit, yaitu salah seorang kamu bertasbih ke- 
pada Allah setiap selesai shalat sepuluh kali, bertasbih kepadaNya sepuluh 
kali, dan bertakbir kepadaNya sepuluh kali. Maka yang demikian itu ber- 
Jumlah seratus lima puluh dengan lisan, dan seribu lima ratus di dalam 
timbangan. Dan apabila ia menuju tempat tidurnya bertasbih tiga puluh 
tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, dan bertakbir tiga puluh empat 
kali, maka itulah seratus dengan lisan, dan seribu di dalam timbangan. 
-Rasulullah $& bersabda-, “Siapakah di antara kalian yang dalam sehari 
semalam melakukan dua ribu lima ratus dosa?" 


Abdullah berkata, "Aku melihat Rasulullah & menghitung dzikir 
tersebut dengan tangannya." Ia menuturkan, "Rasulullah & ditanya, "Ya 
Rasulullah, bagaimana ia tidak menghitung keduanya? ' 


Beliau bersabda, "Setan mendatangi salah seorang kamu saat ia se- 
dang shalat, lalu setan itu berkata kepadanya, "Ingatlah ini dan ingatlah 
itu'. Dan ia mendatanginya pada saat ia tidur dan terus menidurkannya'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber- 
kata, "Hadits hasan shahih." Dan juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i, 
Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan lafazh ini 
miliknya. (Sudah disebutkan pada Kitab Shalat Sunnah, bab 9). 

(Al-Mundziri mengatakan), "Mereka semua meriwayatkannya 
dari Hammad bin Zaid, dari Atha' bin as-Sa'ib, dari ayahnya, dari 
Abdullah." 


(1595) - 4 : (Shahih) 


Dari Abu Umamah «&, ia menuturkan, Rasulullah & ber- 
sabda, 


SVY IIS Ipa JD AIO PB mi 33 

“5 yag 

“Barangsiapa yang membaca ayat kursi setiap kali selesai shalat, 

maka tidak akan ada yang menghalanginya untuk masuk surga kecuali 
kematiannya (yang belum datang).” 
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Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan ath-Thabrani dengan bebe- 
rapa sanad yang salah satunya shahih. Dan guru kami, Abul Hasan! 
mengatakan, "Ia berdasarkan syarat al-Bukhari", dan diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban di dalam Kitab ash-Shalah"2, dan ia menilainya 
shahih.? 


(1596) - 5 : (Shahih) 


Dari Mu'adz bin Jabal &, 
JS DAN JL SA de ep Ls og IN EM Iya Ol 


6 El JB bm cad at das Gala SA gl Se 
IE Dl aoko JS j3 jas Vi aa 


"Bahwasanya Rasulullah # pernah suatu hari memegang tangan- 
nya lalu bersabda, "Hai Mu'adz, demi Allah, aku benar-benar mencin- 
taimu." Mu'adz berkata, 'Aku rela menjadikan ayah dan ibuku sebagai 
tebusanmu ya Rasulullah, dan demi Allah, aku juga sangat mencintaimu.' 
Rasulullah # bersabda, 'Aku pesankan kepadamu wahai Mu'adz, jangan 
sekali-kali kamu meninggalkan setiap kali usai shalat wajib untuk membaca, 





1 Dia adalah Ali bin al-Mufadhdhal bin Ali Abul Hasan bin al-Gadhi al-Anjab, Abu al-Makarim al-Magdisi al- 
Maliki. Dia termasuk tokoh ulama terkemuka madzhab (Maliki), dan termasuk hafzh, wara, taat beragama, 
dan berakhlak mulia. Beliau wafat tahun 611 H, sebagaimana disebutkan di dalam kitab Tadzkirah 
al-Huffazh, 4/187-188. 

Saya mengatakan, Kitab ash-Shalah, karya Ibnu Hibban, kitab khusus karyanya selain kitab Shahihnya yang ia 
beri nama at-Tagasim wa al-Anwa' Dia telah menegaskan hal tersebut. Di dalam kitab Mujam al-Buldan 
karya Yagut disebutkan ungkapan Ibnu Hibban tersebut. Dan al-Yagut telah mengutip puluhan karya tulis- 
nya, 1/418/ no. 2 sebagai berikut, "Dan kitab Shifat ash-Shalah ditemukannya di dalam kitab at-Tagasim, 
dia berkata, 'Dalam empat rakaat yang dilakukan oleh manusia selama 600 tahun berasal dari Nabi 2s, kami 
telah memuatnya dengan fasal-fasalnya di dalam Kitab Shifat ash-Shalah. Maka dari itu tidak perlu lagi di- 
tulis di sini hal yang seperti itu di dalam kitab ini." 

Kenyataan ini terluputkan dari pengetahuan an-Naji. Dia mengatakan sesudah perkataan penulis tentang 
Kitab ash-Shalah, "Yakni, dari kitab Shahihnya!" Demikian pula tidak diketahui oleh al-Hafizh as-Suyuthi, 
karena dia merujukkannya di dalam a/-Jami' ash-Shaghir dan al-Jami' al-Kabir kepada (Ibnu Hibban). Maksud- 
nya adalah di dalam Shahitnya, sebagaimana dijelaskannya tentang kaidah penulisannya di dalam pengantar 
kitabnya, dan ia pun tidak mentakhrinya. Maka dari itu al-Haitsami tidak memuatnya di dalam Mawarid 
azh-Zham 'an. Maka perhatikanlah. 

Di sini disebutkan di dalam naskah aslinya: (dan ath-Thabrani menambahkan di dalam sebagian jalurnya, 
"Dan Ow/ huwallahu ahad", Sedangkan sanadnya dengan tambahan tersebut adalah jayyid juga). 

Saya mengatakan, Ini termasuk sikap longgarnya penulis dan diikuti oleh tiga penta/ig, padahal di dalam 
sanadnya terdapat perawi yang dinilai dusta oleh ad-Daruguthni, di samping ia juga bertentangan dengan 
hadits shahih. Maka hadits tersebut dengan tambahan ini adalah munkar. Uraian lebih lanjut bisa dilihat di 
dalam adh-Dha'ifah, no. 6012). 


2 
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Biso ad DK D3 Je el 
“Ya Allah, tolonglah aku untuk mengingatMu, bersyukur kepadaMu, dan 
baik dalam beribadah padaMu'. 


:3 - n 1 5 
og os. 14 safa Att siti Jebat 


3 hi Ka ya ae pl 0 P3 
"Kemudian Mu'adz mewasiatkan kalimat tersebut kepada ash-Shunabihi, 


dan ash-Shunabihi mewasiatkannya kepada Abu Abdurrahman, dan Abu 
Abdurrahman mewasiatkannya kepada 'Ugbah bin Muslim'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. Lafazhnya 
adalah milik an-Nasa'i. Juga Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban di dalam Shahih keduanya, dan diriwayatkan pula 
oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bu- 
khari dan Muslim." 


AeAkaK 
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125 


ANJURAN KEPADA BACAAN DAN AMALAN 
BAGI ORANG YANG BERMIMPI BURUK 


(1597) - 1 : (Shahih| 


Dari Jabir &, dari Rasulullah #£, bahwasanya beliau ber- 
sabda, 


Ab dated USB oylsg GE Jebsls da3 GI as el ISI 
ade OS GA aa 32 JI 333 USG Ola ipa 

"Apabila salah seorang kamu bermimpi sesuatu yang tidak ia sukai, 

maka hendaklah ia meludah ke sebelah kirinya tiga kali, lalu hendaklah 


memohon perlindungan kepada Allah dari setan tiga kali, lalu merubah 
posisi dari posisinya semula." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa 'i, dan Ibnu 
Majah. 


(1598) - 2 : (Shahih| 
Dari Abu Sa'id al-Khudri «&, bahwasanya ia pernah mende- 
ngar Nabi & bersabda, 


dag Age Al tata Ul ja ga LI clgdoad G BAN SAE Gala BI 
an 
BAY EP JS BSK NG dai Ia dl 


“Apabila salah seorang kamu bermimpi sesuatu yang disukai, sesung- 
guhnya itu berasal dari Allah, maka hendaklah ia memuji Allah atas mimpi 








(Kitab Dzikir 


itu, dan hendaklah menceritakan apa yang ia mimpikan itu. Dan apabila 
ia bermimpi selain dari itu dari hal-hal yang tidak disukai, sesungguhnya 
itu berasal dari setan. Maka hendaklah memohon perlindungan kepada 
Allah dari keburukannya, dan jangan menceritakannya kepada seorang 
pun, maka sesungguhnya ia tidak akan membahayakannya." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


(1599) - 3 : (Shahih) 
Dari Aea na ai ia Denata Masnutah - Pen nan 


SEN Wb SRI Ga 5 4 S6 jas jp eh 


"Mimpi yang baik itu dari Allah, sedangkan mimpi buruk itu dari 
setan. Maka siapa saja yang bermimpi sesuatu yang tidak disukai, hendak- 
lah ia meludah ke arah kirinya tiga kali dan hendaklah ia memohon perlin- 
dungan kepada Allah dari keburukannya, karena sesungguhnya ia tidak 
akan membahayakannya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah. 


Dan di dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim di 
sebutkan,? 


0 9 . 8 5, 1 , 0 0. & & - 
203 GP Ja (OLI 53 Lai Ia ML SE 3 S3 Iss 
BA SI MIL La M3 V3 SE 


"Dan apabila ia bermimpi sesuatu yang tidak disukai, maka hendak- 
lah ia berlindung kepada Allah dari keburukannya dan dari keburukan 
setan, dan hendaklah ia meludah ke sebelah kirinya tiga kali, dan jangan- 
lah menceritakannya kepada seorang pun, karena sesungguhnya ia tidak 
akan membahayakannya." 


1 Saya mengatakan, Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i di dalam Ama/ al-Yaumi wa al-Lailah, 
no. 505-506, dan silahkan lihat t2'/g terhadap Shahih alJam!/, 1/210. 

Di dalam naskah aslinya di sini terdapat tambahan: "Dari Abu Salamah", namun saya hapus karena tidak 
ada gunanya, sebagaimana telah dijelaskan oleh an-Naji, bahkan ia mengasumsikan bahwa riwayat yang 
pertama yang ada pada riwayat keduanya tidak berasal dari jalurnya, padahal kenyataannya bertolak bela- 
kang. 


2 
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(1600) - 4 : (Shahih) 


Dan keduanya juga telah meriwayatkannya dari Abu Hurairah, 
dan di dalamnya disebutkan, 


ae ane Me Ken Rin LA Aa re 
JB PE JSI IE Aang SB AA 3 el has 
"Maka barangsiapa yang bermimpi sesuatu yang tidak disukainya, 


maka hendaklah ia tidak menceritakannya kepada seorang pun, dan hen- 
daklah ia bangun dan shalat." 


Dengan mendhammahkan ha” dan lam berarti : SENI 
mimpi. Sedangkan dengan mendhammahkan ha 

dan mensukunkan lam artinya mimpi bersetubuh 

di dalam tidur, dan inilah yang dimaksud di da- 

lam hadits tersebut. 


Dengan mendhammahkan fa” atau mengkasrahkan- : Jatah 
nya, artinya meludah. 


Ada yang mengatakan, bahwa at-Tafl itu lebih 
sedikit daripada meludah, sedangkan an-Nafts 
itu lebih sedikit daripada at-Tafl. 


KAKAK 





(Kitab Dzikir 


“13 


BACAAN YANG DIANJURKAN DIBACA OLEH 
ORANG YANG TIDAK BISA TIDUR MALAM 
ATAU TERBANGUN KETAKUTAN 
DI MALAM HARI 


(1601) - 1 : (Hasan lighairihij 


Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa- 
sanya Rasulullah # bersabda, 


Jala Il 3 Si pa BI 

"Apabila salah seorang kamu ketakutan dalam tidurnya, hendaklah 
membaca, 

AGAR Ia3 cook 53 lie dalah Ia SU AI SUK SE 

Oh eaa Ol seb 

"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang Sempurnbs dari 


murka dan hukumanNya, serta kejahatan hamba-hambaNya, dari bisikan 
setan, dan dari kehadirannya, ' 


das Oi ep 
karena sesungguhnya ia tidak akan membahayakannya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ini ada- 
lah lafazhnya, dan ia berkata, "Hadits hasan gharib." 

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i serta al-Hakim, dan ia ber- 
kata, "Shahih sanadnya." Di dalam riwayat al-Hakim ini tidak ada 
pengkhususan kepada tidur. 
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Di dalam Tnaya lain milik an-Nasa'i disebutkan, 
AA Ja Ol AI sa yh Gi S3 ab GA aan 


"Khalid bin al-Walid adalah seorang yang suka ketakutan pada 
saat tidur. Lalu ia menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah &, maka 
Nabi $& bersabda, "Apabila kamu hendak tidur, maka bacalah, 


AN A0 SAK SE al 
Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung dengan kalimat-kalimat 
Allah yang sempurna, 
lalu dia menyebutkan sama seperti ungkapan hadits di atas'." 


Malik berkata di dalam Kitab al-Muwaththa”, "Telah sampai 
kepadaku bahwasanya Khalid bin al-Walid berkata kepada Rasu- 
lullah &£, 


Alka SAS Ja SEB al Jas JJ gala Sd ebol sl 
"Sesungguhnya aku selalu ketakutan di waktu tidurku'. Maka Rasu- 


lullah #85 bersabda kepadanya, "Bacalah, lalu dia menyebutkan bacaan di 
atas." 


Dan diriwayatkan oleh Ahmad dari Muhammad bin Yahya 
bin Hibban, dari al-Walid bin al- Walid, DAN Ananya ia Berkata, 


S3 : uas ran Si SJ -JG Shang Je Ss! Jl Je 
1 


"Ya Rasulullah, sesungguhnya aku merasakan ketakutan." Beliau 
bersabda, "Apabila kamu berbaring, maka bacalah......” Jalu dia menye- 


butkan hadits semisalnya. 


Muhammad yang disebut dalam sanad hadits ini tidak pernah 
mendengar dari al-Walid.! 


1 Saya mengatakan, Ini adalah munkar. Sebab, yang dikenal adalah bahwa kisah ini milik saudaranya, yaitu 
Khalid bin al-Walid. Lihat ash-Shahihah, no. 2738. 


P3: :1 
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(1602) - 2 : (Hasanj 


Dari Abu at-Tayyah, ia berkata, Aku pernah bertanya kepada 
Abdurrahman bin Khanbasy at-Tamimi, sedangkan ia sudah lanjut 
usia, 


Ud Aa Ijen ala AS el IE El Jaan 3 
AN J5 Ae UJI Ula Hola ebAI SI :JB BL 3 
DANA ed pg 


2 


J 


! 


- 


JB laa 6 : las SE Ino al bg HE BA Ipa 53 2 
Jd sdg u du 


"Apakah kamu pernah menjumpai Rasulullah 5?” Ia menjawab, 
"Ya." Aku bertanya, "Bagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah $&£ pada 
suatu malam saat beliau diganggu oleh setan-setan?”1 Dia berkata, "Sesung- 
guhnya setan-setan pada malam itu berdatangan kepada Rasulullah & 
dari berbagai lembah dan celah-celah perbukitan, dan di antara mereka 
ada setan yang di tangannya membawa api, ia hendak membakar wajah 
Rasulullah &£ dengannya.? Maka malaikat Jibril turun kepada beliau dan 
berkata, "Hai Muhammad, ucapkanlah!' Beliau bertanya, 'Apa yang aku 
KERON GI Jibril berkata, 'Katakanlah, 


aa Ken : aa 
Mn 


Di dalam naskah aslinya dan dalam terbitan Imarah dan manuskrip disebutkan: "Jin", Koreksi diambil dari 
a-Musnad, 3/419, Musnad Abi Yale, 4/1621, dan a/-Asma' karya al-Baihagi, halaman 25. 


Di dalam riwayat lain, Ahmad menambahkan, 
JA Jab OB AT Hot Gl aka — AA db ana 


"Lalu beliau ditakutkan. Ja 'far —yakni Ibnu Sulaiman- berkata, 'Aku menduganya mengatakan, 'Beliau pun 
mundur" 


Sedangkan lafazh Abu Ya'la menyebutkan, 
Lg Nata #T ati 


"Maka tatkala Rasulullah & melihat mereka, beliau ketakutan." 
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'Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna! 
dari kejahatan apa yang Dia ciptakan, Dia buat, dan Dia jadikan, dan 
dari kejahatan apa saja yang turun dari langit, dan kejahatan apa saja 
yang naik kepadanya, dan dari kejahatan fitnah yang ada di malam dan 
siang hari, dan dari kejahatan setiap yang mengetuk, kecuali yang menge- 
tuk dengan kebaikan, ya Rahman!" 


Ml DEA (833 RIU Elalas JG 
Ia berkata, "Maka api setan-setan itu pun padam, dan mereka di- 


cerai-beraikan oleh Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, dan masing-masing 
mempunyai sanad yang jayyid, dapat dijadikan pegangan.2 


(1603) - 3 : (Hasan Lighairihij 


Dan telah diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa' dari 
Yahya bin Sa'id secara mursal. 


(1604) - 4 : (Hasan Lighairihil 


Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i? dari hadits Ibnu Mas'ud 
serupa dengannya. 


Dengan memfathahkan kha', mensukunkan nun, : YES 
memfathahkan ba", dan diakhiri dengan syin. 


Di dalam riwayat lain, Ahmad menambahkan, 

ENG AL yi 
"Yang tidak akan bisa dilampaui oleh seorang Shalih alau seorang durhaka pun. "Dan ini juga merupakan 
riwayat Abu Ya'la. Dan termasuk kedangkalan ilmu dalam bidang hadits ini adalah ungkapan orang yang 
mengomentari hadits ini, "Ini mauguf pada Abdurrahman bin Khanbasy." Ini berarti bahwa hadits-hadits 
yang berlafazh (05) yang berhubungan dengan kepribadian Rasulullah #5, dan hadits-hadits dengan 
lafazh (Ph semuanya adalah mauguf!! 

2 Ini mengesankan bahwa mereka berdua memiliki dua sanad yang berbeda, masing-masing mempunyai 
satu sanad. Padahal tidak demikian. Sebab keduanya meriwayatkannya dari jalur Ja'far bin Sulaiman adh- 
Dhuba'i: Abu at-Tayyah telah menceritakan kepada kami dengannya. 

3 An-Naji berkata, 155/1, "Yakni, diriwayatkan oleh an-Nasa'i secara maushu/ dari jalur Yahya bin Sa'id 

juga, akan tetapi dengan selain sanad dan konteks hadits yang pertama. 

Saya mengatakan, Seharusnya penulis mengatakan, "An-Nasa'i memaushukannya ...... 28 

Saya mengatakan, Yakni, di dalam Kitab Amal al-Yaum wa al-Lailah, 530/956, dan demikian pula diriwayat- 

kan secara maushul oleh al-Baihagi di dalam a/-Asma ', halaman 306, namun di dalam sanadnya terdapat 

perawi yang majhul. 
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TAP 


ANJURAN TENTANG BACAAN YANG DIBACA 
KETIKA KELUAR RUMAH MENUJU MASJID 
DAN TEMPAT LAINNYA SERTA APABILA 
MEMASUKINYA 


AMGBhb 


Al-Hafizh berkata, "Sebenarnya yang lebih pas untuk bab ini 
adalah kalau ditempatkan sesudah bab al-Masyyu Ila al-Masajid, 
akan tetapi terjadi keteledoran untuk menempatkannya di sana, 
namun masing-masing mengandung kebaikan. 


(1605) -1: IShahihj 
Dari Anas «$s, bahwasanya Rasulullah #& bersabda, 


JUS an ds ESAI 
"Apabila seseorang keluar dari rumahnya, lalu ia membaca, 


HO YP 333 Yg IS al LEG ea 


'Dengan nama Allah, aku bertawakal kepada Allah, tiada daya dan 
tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah', 


niscaya dikatakan kepadanya, "Cukup bagimu, kamu telah diberi pe- 


tunjuk, kamu telah dicukupi, kamu telah dipelihara, dan setan pun men- 
jauh darinya.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia menilainya hasan, dan 
diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya. 
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Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, sedangkan lafazhnya 
sebagai berikut: Beliau bersabda, 


JS anta BS GA 

"Apabila seseorang keluar dari rumahnya, lalu ia membaca, 
HL YP V3 IL cal Je LE AN ga 
'Dengan menyebut nama Allah, aku bertawakal kepada Allah, tiada 

daya dan tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah', 


V Ijab Cola SE LB LS) sijah Kk IU 
V3 B3 bh Ibn Ab AS AT bls 

maka saat itu dikatakan kepadanya, 'Kamu telah diberi petunjuk, 
kamu telah dicukupi, kamu telah dilindungi, dan setan menjauh darinya." 


Kemudian setan yang lain berkata kepadanya, 'Bagaimana kamu dengan 
seseorang yang telah diberi petunjuk, dicukupi dan dijaga?" 


(1606) - 2 : (Shahih| 
Dari Haiwah bin Syuraih, ia berkata, 
pb oil as ja His SU gak AE ea Gp anter, is Oa 
dam J3 SJ asa 6 Sa Si A3 
"Aku telah berjumpa dengan 'Ugbah bin Muslim, lalu aku berkata 
kepadanya, "Telah sampai berita kepadaku bahwasanya engkau telah me- 


riwayatkan hadits dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash, bahwasanya Rasu- 
lullah & apabila hendak masuk masjid, beliau membaca, 


SEN AN ia ada dilla33 cp SI M3 3 ea SE 
“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung dan dengan wajah- 


Nya yang mulia, serta dengan kekuasaanNya yang abadi dari setan yang 
terkutuk', 


aa B3 OA IE US JL II 2JL a36 ES Ssi JG 
Ga 
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Ia (“Ugbah) berkata, "Apakah cukup di situ?" Aku (Haiwah) men- 
jawab, "Ya." Ia (“Ugbah) berkata, ' Apabila ia membacanya, maka setan 
berkata, "Ia terjaga dariku sepanjang hari ini'.”? 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


(1607) - 3 : (Shahih) 


Dari Jabir «&, bahwasanya ia telah mendengar Nabi # ber- 
sabda, 


Y OUR JB aneh Ke3 d3 Kel S6 3 JII F3 (5 
Ular JB “a33 Kie S3 IE ISI ALES V3 SI aa 


- 
£ 


End 25531 DUA JB adab Heal Sis SB « Ea 3 
Ag 


"Apabila seseorang masuk ke rumahnya lalu ia berdzikir (menyebut 
nama) Allah saat memasukinya dan saat makan, maka setan berkata, "Tidak 
ada tempat bermalam dan tidak ada makan malam untuk kalian." Dan 
apabila ia tidak berdzikir kepada Allah saat memasukinya, maka setan 
berkata, "Kalian dapat tempat bermalam.' Dan apabila ia tidak berdzikir 
kepada Allah saat ia makan, maka setan berkata, 'Kalian dapat tempat ber- 
malam dan makan malam'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa 'i, 
dan Ibnu Majah. 


(1608) -4: (Hasan Lighairihij 


Dari Anas bin Malik #, ia menuturkan, Rasulullah & ber- 
sabda, 


: ta Bia Tea Da LS Dapat D3 LELANG - 
3 Jl 3 DES S7 OS (ls Mal de les lb 


Huruf a/jf dalam kalimat di atas adalah Alif a/-Istifham (yang menunjukkan pertanyaan), sedangkan, ks, 
dengan memfsthafkan gaf dan mengkasrahkan tha', artinya: cukup. Maksudnya, bahwa perawi —-yaitu 
Haiwah- ditanya oleh gurunya yang bernama 'Ugbah, “WHadits) yang sampai kepadamu dariku, bahwasanya 
aku telah meriwayatkannya dari Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash, apakah hanya sampai ini?" Maka Haiwah 
berkata kepadanya, “Ya”. Demikian disebutkan di dalam Kitab al/-Ajalah, lembaran 155/2. 

2 Di dalam naskah aslinya disebutkan, HA S3 » pts (seluruh hari itu), dengan imbuhan kata Sus. Pembe- 
tulan ini diambil dari Sunan Abi Dante Nampalena hal ini kesalahan lama, sebab an-Naji berkata, "Sesung- 
guhnya kata ini disusupkan, maka harus dihapus”, Sedangkan ketiga penta//g tidak menghapusnya, padahal 
mereka menukil ungkapan an-Naji tersebut dan mereka juga menyebutkan nomornya di dalam Sunan Abu 
Dawud! 
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“Wahai anakku, apabila kamu masuk kepada keluargamu, maka ucap- 
kanlah salam, niscaya ia akan menjadi keberkahan atasmu dan keluargamu." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ali bin Zaid, dari Ibnul 
Musayyib, darinya, dan ia berkata, "Hadits hasan shahih gharib." 


(1609) - 5: (Shahih) 
Dari Abu Umamah #&, dari Rasulullah &£, beliau bersabda, 


8, Bae 


H3 Ba Jpa SEE JA abal Je Sa 5 5 S6 
Jeng dab pal oo Ja Ea ab Ab Abal Je al 
Sa CAN sis UR SN Je SLS 33 dna la 
AI AE IS 3 en JS Jing asa al Al be Ja 


"Ada tiga orang yang semuanya dijamin Allah 3, yaitu seorang 
lelaki yang pergi untuk berperang di jalan Allah 3&, maka ia dijamin 
oleh Allah hingga Allah mewafatkannya lalu memasukkannya ke surga 
dengan segala pahala atau harta rampasan perang yang diperolehnya. Dan 
seseorang yang pergi ke masjid, maka dia dijamin oleh Allah hingga Allah 
mewafatkannya lalu memasukkannya ke surga atau mengembalikannya 
dengan pahala atau harta yang diperolehnya, dan seorang lelaki yang 
masuk ke rumahnya dengan mengucapkan salam, maka dia dijamin oleh 
Allah 3. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, 
Sedangkan lafazhnya neanai berikut: Belia bersabda, 


Ai Aas ob 013 S3 853 ate ol al SS Iple 28 
SAS 333 AN Je al 3 lah te NN PANAI ES 
"Ada tiga orang, semuanya dijamin Allah. Jika ia hidup maka ia 
dikaruniai rizki dan diberi kecukupan, dan jika ia mati maka ia dimasuk- 
kan ke surga: Orang yang masuk ke rumahnya lalu ia memberi salam, 


maka Allah menjaminnya.” Lalu ia melanjutkan hadits tersebut. (Sudah 
disebutkan di dalam Kitab Shalat, bab 9). 
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115p 


ANJURAN MEMBACA DZIKIR BAGI ORANG 
YANG MERASA WASWAS DI DALAM 
SHALATNYA ATAU LAINNYA 


AUBBbA 


(1610) - 1 : (Shahihj 
Dari Payah ts, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


Oa Ips Al Jr Pa JS Uas sb Basi | 
JS SB ca 3an3 du ST Jadi JAS SA SUS Ag GB Sa Jia 
Ae Ta 


"Sesungguhnya salah seorang kamu didatangi (dibisiki. Pent) oleh 
setan, lalu berkata, "Siapa yang telah menciptakanmu?' Orang itu men- 
jawab, "Allah". Lalu setan berkata, 'Siapa yang menciptakan Allah?' 
Apabila salah seorang di antara kamu merasakan hal itu, maka hendaklah 
mengucapkan, "Aku beriman kepada Allah dan rasulNya', karena hal itu 
dapat mengusirnya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, dan juga oleh 
Abu Ya'la dan al-Bazzar. 


(1611) - 2: 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al- 
Kabir dan al-Mu 'jam al-Ausath dari hadits Abdullah bin Amr. 
(1612) - 3- a: (Shahih Lighairihil 


Dan diriwayatkan oleh Ahmad juga dari hadits Khuzaimah 
bin sabit 4&. 
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3-b: (Shahih) 
Dan sudah disebutkan di dalam kitab Dzikir bab 1 no. 12 dan 
lainnya, hadits al-Harits al-Asy'ari yang di dalamnya disebutkan, 


SE Hadi Alb Ja5 Jia ds Jisg IS A1 Bila S3 
A5 Val DAS aa Li TAG nas Eh 3 aa 
AN BV) OUBAN ga 


"Aku memerintahkan kalian agar banyak berdzikir kepada Allah, 
dan perumpamaan hal itu adalah seperti seseorang yang dicari oleh musuh 
dengan cepat melalui jejaknya, hingga ia sampai di suatu benteng yang 
kokoh lalu melindungi dirinya di dalam benteng itu. Dan demikian pula 
seorang hamba, dia tidak akan selamat dari setan kecuali dengan dzikrul- 
lah." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menilainya shahih, dan 
diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan selain 
keduanya. 


(1613) - 4-a: (Shahih) 
Tea Abu Hurairah «&, ia berkata, Rasulullah aa bersabda, 


Oa SAS HE Ia NS HS IA Ips SA HAN ab 
235 ng Jab AR SP S3 HIS Ya 

"Setan mendatangi salah seorang dari kalian lalu berkata, "Siapa 
yang telah menciptakan ini? Siapa yang telah menciptakan itu?' Hingga 
mengatakan, "Siapa yang telah menciptakan Rabbmu?' Maka apabila hal 


seperti itu terjadi pada dirinya hendaklah ia meminta perlindungan ke- 
pada Allah dan menghentikannya.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa i. 
Dan di dalam riwayat lain milik Muslim disebutkan, 
Aan d4 EL Dad... 


".. hendaklah ia mengucapkan, 'Aku beriman kepada Allah dan 
RasulNya '." 
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4 -b: (Hasan) 


Dan di dalam riwayat lain milik Abu Dawud dan an-Nasa'i 
disebutkan, 


"Maka ucapkanlah, 


5 OA OK AO KA Ap 


SO AGS 2 


“Allah Yang Maha Esa, Allah adalah Rabb yang bergantung kepa- 
daNya segala sesuatu, Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan 
tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia, (Al-Ikhlas: 1-4) 


Opi Ga db Jatad US oo 32 Je & 
lalu meludah ke arah kirinya tiga kali dan memohon perlindungan 
kepada Allah dari setan." 
Di dalam riwayat lain milik an-Nasa'i disebutkan! 


SE Da3 Had Jatadi 


an. 


"Hendaklah ia memohon perlindungan kepada Allah darinya dan 
dari fitnahnya." 


(1614) - 5 : (Hasan) 
Dari Abu Zumail Simak bin al Walid, ia menuturkan, 


AB AL JB Seylo S Seliai LI ae SN le 
JB Hn JB SAE Ia Eudl 1) JUS du » SIT 


Biasa Lobpsa IA Ld aa 


1 Saya tidak menjumpainya di dalam riwayat an-Nasa'i, dan apa yang sebelumnya terdapat di dalam 
kitabnya Ama/ al-Yaum wa al-Lailah, 419/661-663. 
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'Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, seraya berkata, 'Apa 
sesuatu yang aku rasakan di dalam dadaku?' Ia berkata, 'Apa itu?' Aku 
berkata, "Demi Allah, aku tidak akan membicarakannya.' Ia berkata ke- 
padaku, "Apa sesuatu berupa keraguan?' Ia menuturkan, 'Dan ia tertawa.' Ia 
berkata, "Tidak seorang pun yang selamat dari hal seperti itu.' Ia berkata, 
Hingga Allah & menurunkan FirmanNya, 'Maka jika kamu berada 
dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, maka 
tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca al-Kitab sebelummu. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu kebenaran dari Rabbmu, sebab itu 
jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu'.” (Yunus: 
94) 


DN EU ae Si. -.. z aa 
Ja Ur Ham 3 Sas3 Il dls 


Lalu ia berkata kepadaku, 'Apabila kamu merasakan sesuatu di 
dalam jiwamu, maka (aa 
Ea 2 1 Sia Aa In 
KOBE aa K5 Bd Sei SG, IS 
'Dia-lah Yang Awal dan Ka Sa Yang Zahir dan aa Batin, 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu'.” (Al-Hadid: 3). 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


(1615) - 6: IShahih| 
Dari Utsman bin al-'Ash 2, 


5 gai IIS DIN SP al Ip23 6 JBS Adi 
Jt Dash 385 BE Ih 5 ds HE keah gaaa G2 
36 Bs Ke jala cita A3 3333 Sea 156 Ie al “AJ 

aa en Sus ass -JG 


"Bahwasanya ia pernah datang kepada Nabi & lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah, sesungguhnya setan telah mengganggu shalatku dan bacaanku, 
ia mengaburkannya terhadapku.' Maka Rasulullah $& bersabda, 'Itu ada- 
lah setan yang disebut Khinzab. Apabila kamu merasakannya, maka ber- 
lindunglah kepada Allah darinya, dan meludahlah ke sebelah kirimu tiga 
kali'." 





(Kitab Dzikir 


Ia menuturkan, "Maka aku melakukan hal itu, dan Allah pun me- 
nyingkirkannya dariku." 
Diriwayatkan oleh Muslim. 


Dengan mengkasrahkan kha', mensukunkan nun, : La 
memfathahkan za”, setelahnya huruf ba'. 


AKAKan 
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ANJURAN BERISTIGHFAR 
(MEMOHON AMPUN) 


-0GOba 


(1616) - 1 : (Hasan Lighairihi) 


Dari Anas &, ia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah #5 
bersabda, 


Pe 2 
ya se Ap Apa ai Be DA an aja 
Bae ah KA ai 3 Na ena 


"Allah. berfirman, "Wahai anak Adam Cmansin sesungguhnya 
kamu selagi berdoa memohon kepadaKu dan berharap kepadaKu, niscaya 
Aku mengampunimu apa pun yang telah terjadi padamu' dan Aku tidak 
peduli. Wahai anak Adam, kalau sekiranya dosa-dosamu mencapai awan 
di langit lalu kamu memohon ampun kepadaKu, maka Aku mengampuni- 
mu, dan Aku tidak peduli. Wahai anak Adam, sesungguhnya kamu, kalau 
sekiranya datang kepadaku dengan membawa kesalahan sepenuh bumi, 
lalu kamu menemuiKu tidak mempersekutukanKu dengan sesuatu pun, 
niscaya Aku datang kepadamu dengan ampunan sepenuh itu pula'." 


GG 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib". 


Dengan memfathahkan 'ain, yaitu awan. : SI 


1 Di dalam naskah aslinya dan pada kebanyakan terbitan, dan di antaranya adalah terbitan ketiga penta//g 
disebutkan: Lia (darimu). Koreksi diambil dari Sunan at-TirmidZzi, no. 1534. 
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Dengan mendhammahkan gaf, artinya: Hampir : 3 
sepenuh bumi. 


(1617) -— 2 : (Hasan Lighairihij 
Dari Abu Sa' id al-Khudri &, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


deals 8 HI Sal La Ike Gil LA Y S3 Gaul Je 
SIANG al JST 3 S3 d3 


"Iblis berkata, "Demi kemuliaanMu! Aku akan selalu menyesatkan 
hamba-hambaMu selagi ruh mereka ada dalam jasadnya'. Lalu Allah ber- 
Jirman, "Demi kemuliaanKu dan keagunganKu, Aku akan tetap mengam-' 
puni mereka selagi mereka memohon ampun kepadaKu'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim dari jalur Darraj, 
dan al-Hakim berkata, "Sanadnya shahih." 


(1618) - 3: (Shahih) 


Dari Abdullah bin Busr &&, ia berkata, Aku pernah mende- 
ngar Nabi #5 bersabda, 


GS ESA eko JI IS Lb 


"Beruntunglah bagi orang yang mendapatkan di dalam catatan amal- 
nya istighfar yang banyak." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih, dan al- 
Baihagi. 


(1619) - 4 : (Hasan| 
Dari az- SE MPAN “3, Te na Penuh & Se, 


ea yang ingin catatan an en aan maka 
perbanyaklah di dalamnya dengan istighfar." 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan sanad Ia ba'sa bihi. 
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(1620) - 5 : (Hasan) 
Dari Abu Hurairah #&, dari Rasulullah &£, beliau bersabda, 


AE 3 Oh TE ad SK Tea US GA Dj 
A33 Gali Sia WS Ma In #5 k3 Ai S6 ob Alan 


SOLSK Keeb II PUS 
"Sesungguhnya seorang hamba apabila ia telah terlanjur melakukan 
suatu kesalahan maka noda hitam tertempel di dalam hatinya. Namun jika 
ia meninggalkan dan memohon ampun maka ia menjadi cemerlang. Jika 
ia kembali melakukan (kesalahan) maka noda hitam itu ditambah hingga 
memenuhi hatinya. Itulah penutup (ar-Ran) yang disebutkan oleh Allah 
85, 'Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka.' (Al-Muthaffifin: 14)." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
shahih". Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu 
Hibban di dalam Shahihnya, dan juga oleh al-Hakim, dan ia me- 
ngatakan, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


(1621) - 6: (Shahih) 
Dari Ali 8, ia berkata 


Hita Ap Aini Patent yaa SS Us. AR 


Gg 


ii LAM J3 Ba dl — GI 3- KA 3 -JB 
PEN 83 Jen ii OI 53 5 LIL A3 Gp 


- 


Pe ganas Hn UM HI cik IS Aa API ai 
.. 3051, 5 c "2 


SN AA 283 Heal PAKE Gt 13 3 mai 
AAA IU 


"Aku adalah seorang lelaki yang apabila mendengar dari Rasulullah & 
suatu hadits maka Allah memberiku manfaat darinya menurut kehendak- 


Nag 

X 

1 

Ko NX 
EX 
—N 
La 

H 
ken 
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Nya untuk memberiku manfaat: dan apabila ada seseorang di antara saha- 
batnya menuturkan hadits kepadaku, aku memintanya bersumpah. Kalau 
ia mau bersumpah untukku, niscaya aku membenarkannya.” Ia berkata, 
"Dan Abu bakar menuturkan hadits kepadaku -dan ia benar- bahwasanya 
ia telah berkata, 'Aku telah mendengar Rasulullah #£ bersabda, "Tidak ada 
seorang hamba pun yang melakukan satu dosa lalu berwudhu dengan sem- 
purna, kemudian ia bangkit melakukan shalat dua raka'at, lalu ia memohon 
ampun kepada Allah, melainkan pasti Allah mengampuninya. Lalu beliau 
membaca ayat ini, "Dan orang-orang yang apabila mengerjakan per- 
buatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, 
lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi 
yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah, dan mereka 
tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka menge- 
tahui.' (Ali Imran: 135)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, namun dalam riwa- 
yat sebagian mereka tidak disebutkan "dua rakaat." Dan at-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan gharib." Dan ia menyebutkan bahwa ada di 
antara sebagian mereka yang menilainya mauguf. 


(1622) - 7 : (Shahih Lighairihij 


Dari Bilal bin Yasar bin Zaid, ia menuturkan, Ayahku telah 
menuturkan hadits kepadaku dari kakekku, bahwasanya ia telah 
mendengar Nabi #£ bersabda, 


"Barangsiapa mengucapkan, 
al bs A3 GI ja NY Ap Y gali ad sabasl 
'Aku memohon ampun kepada Allah yang tiada tuhan yang berhak 


disembah selain Dia yang Mahahidup lagi terus menerus mengurus makh- 
lukNya, dan aku bertaubat kepadaNya ', 


BA Ga BOS ola Vyas 
niscaya ia diampuni, sekalipun ia telah melarikan diri dari medan 
tempur." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia menga- 








re 
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takan, "Hadits gharib, kami tidak mengenalnya selain dari jalur ini." 


Al-Hafizh berkata, "Sanadnya baik (jayyid) dan bersambung 
(muttashil). Al-Bukhari telah menyebutkan di dalam kitab Tarikh 
al-Kabirnya!' bahwasanya Bilal telah mendengar dari ayahnya, yaitu 
Yasar, dan bahwasanya Yasar telah mendengar dari ayahnya, yaitu 
Zaid, mantan sahaya Rasulullah &. Yasar, ayahnya Bilal diperse- 
lisihkan, apakah dengan huruf ba' (Basar) atau dengan huruf ya 
(Yasar). Al-Bukhari menyebutkan di dalam Tarikhnya bahwasanya 
ia dengan huruf ba 2. Wallahu a'lam. 


(1623) -8: (Shahih) 


Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dari hadits Ibnu Mas'ud, dan 
ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." Hanya saja dalam 
riwayat ini ia mengatakan, 


Eh. A 4 
EYE w 0 
. - 


"Ia mengucapkannya tiga kali." 


(1624) - 9 : (Shahih Lighairihi Mauguf| 
Dari al-Bara” «6, ia menuturkan, 


- 


£ 


As EN KKN KANE Up dk du Jd Je 
II li Lai JAN ah 333 VJ EH 5 J3 Gl 


SA ag Y 


- 
- 


1 1/2/108, dan 4/2/420. 

2 Saya tidak menjumpainya di dalam Kitab at-Tarikh. Maksudnya adalah Tarikh a/-Kabir, saat diungkapkan 

secara umum, apalagi di dalam ungkapan beliau disebutkan secara terikat. Dan saya juga tidak menemu- 
kan seorang pun yang menyebutkan perselisihan ini. Wallahu alam. Kemudian apa yang ia kutip dari al- 
Bukhari tidak bisa diambil faidahnya selain informasi ittisha/ (bersambungnya sanad hadits) yang diklaim 
oleh penulis. Adapun penilaiannya dengan jayyid, maka tidak, sebab itu berkonsekuensi kebersihan sanad 
hadits dari adanya perawi yang tidak dikenal (majhu/, dan hal ini di sini dinafikan. Sebab, adz-Dzahabi 
berkata tentang Yasar tersebut, "Ia tidak dikenal", dan Bilal pun seperti dia. Akan tetapi hadits ini shahih 
berdasarkan syahid (hadits pendukung) berikutnya dan hadits lainnya yang telah saya isyaratkan di dalam 
naskah aslinya, dan saya telah memuatnya di dalam ash-Shahihah, no. 2727. 
Adapun ketiga penta'/ig, mereka telah mencampuradukkan antara hadits Zaid dengan hadits Ibnu Mas'ud, 
dan mereka tidak membicarakan kedua sanadnya, seperti kebiasaan mereka, dengan penilaian kuat atau 
lemah. Mereka hanya cukup mengatakan pada awal takhrijnya, "Hasan, diriwayatkan oleh ...." Mereka telah 
menyia-nyiakan keshahihan hadits Ibnu Mas'ud bagi para pembaca. 











CKitab (Dzikir 


"Ada seorang lelaki berkata kepadanya, 'Wahai Abu Umarah, 
(Firman Allah), "Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri 
ke dalam kebinasaan,' apakah yang dimaksud ayat ini adalah seseorang 
yang menghadapi musuh lalu ia berperang hingga terbunuh?" Ia menja- 
wab, "Tidak, akan tetapi ia adalah seorang yang melakukan suatu dosa, 


rn 


lalu ia mengatakan, "Allah tidak akan mengampuni (dosa)ku'. 


Diriwayatkan oleh al-Hakim secara mauguf, dan ia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat keduanya."2 


BRakan 


1! Terhapus dari naskah aslinya dan juga dari manuskipnya, saya menemukannya dari a/-Mustadrak, 2/276, 
dan dari asy-Syu'ab, 5/407. Ketiga penta/g lalai dari semua ini, sebagaimana kebiasaan mereka! 

Ketiga penta/g menilainya cacat dengan mmajhuhya Ubaidillah bin Musa, seraya mengatakan, "Ia ditinggal- 
kan oleh Ahmad”, dan mereka tidak tahu kalau cacat yang tidak jelas seperti ini penyebabnya tidak ber- 
pengaruh terhadap seorang perawi yang dijadikan pegangan oleh asy-Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim). 
Dan para hafizh hadits dahulu dan masa kini menilainya tsigah dan menshahihkan haditsnya. Maka dari itu 
adz-Dzahabi, al-Hafizh an-Naggad (kritikus hadits), yang mengetahui kemuliaan Imam Ahmad dan kelebi- 
hannya dalam ilmu jauh di atas mereka yang bodoh itu, beliau berkata, "Ia adalah Syaikhnya al-Bukhari, 
seorang yang £sigah, Syi'ah tulen, Imam Ahmad tidak meriwayatkan hadits darinya karena hal itu". Di 
dalam kitab Mizan al-I 'tida/ beliau menambahkan, “Dia adalah seorang yang memiliki kezuhudan, ibadah, 
dan ketekunan”. Di samping itu sejumlah #sigat telah melakukan mutabaah, mereka meriwayatkannya dari 
Syu'bah, dari Abu Ishag, ia berkata, 'aku telah mendengar al-Bara ....... ' Dikeluarkan oleh al-Baihagi di 
dalam asy-Syuab, 5/408/7094. Dan ini adalah sanad yang muttaShil lagi shahih. Sumber ini terlewatkan 
oleh mereka, karena al-Mundziri tidak merujukkan hadits ini kepadanya, dan kalau saja al-Mundziri meru- 
jukkannya, tentu mereka segera merujukkannya lengkap dengan jilid, halaman, dan nomor haditsnya, 
dengan menjadikan katalog hadits sebagai rujukannya, sebab mereka tidak mampu melakukan kecuali 
sekedar mengutip saja!! 


2 








Shahih 
CAt-Clarghib va at-Clarhib 


SS Judul ini diambil dari Mukhtashar at-Targhib, karya 
| Ibnu Hajar, yang pada asalnya digabung 
dengan judul yang terdahulu. 
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(Kitab Doa 
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ANJURAN BANYAK BERDOA, DAN 
KEUTAMAANNYA 


ANGALX 


(1625) - 1 : (Shahih) 
Dari Abu Dzar «&, dari Nabi #5, tentang apa yang beliau riwa- 
yatkan dari Rabbnya, Allah 3£, bahwasanya Dia berfirman, 


D8 desah Ii Blang yo le isa jl lee 
Ge Sai GIE AIA aa Y J3 Ke Got b US 
Cole 6 Kasi Gale dsaabi 33 NI De SE uga 
3 -. La na Me sa 

A jaga Sy SA SAS et 
Ba B3 ala WS La (II JS 
Lab aa Ja 3 Adi As 1S Peng Ra SA 
Sah SA SAN ale U G3 KU Ip WI ya 
A5 ea DA) IS Ela aU ae sana S3 

Pe oa ha 


3x3 Is dat) SE G3 pai SK audi (oke G 














(Kitab Doa 


JB Lha V) Gay S8 SUS gb ba das SB adi IS 
SESI IE bt sea ip ASI SYGATI Gal jl OS ipa 
"Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya Aku telah mengharamkan 
kezhaliman terhadap diriku!, dan Aku telah menjadikannya haram di an- 
tara kalian, maka janganlah kalian saling berbuat zhalim. Wahai hamba- 
hambaKu, setiap kalian itu sesat, kecuali orang yang Aku beri petunjuk, 
maka mintalah petunjuk kepadaKu, niscaya Aku memberi kalian petunjuk. 
Wahai hamba-hambaKu, setiap kalian adalah kelaparan, kecuali orang yang 
Aku beri makan, maka mintalah makan kepadaKu niscaya Aku memberi 
makan kalian. Wahai hamba-hambaKu, setiap kalian adalah telanjang, 
kecuali orang yang aku beri pakaian, maka mintalah pakaian kepadaKu, 
niscaya Aku memberi kalian pakaian. Wahai hamba-hambaKu, sesung- 
guhnya kalian selalu melakukan kesalahan di malam dan di siang hari, 
sedangkan Aku selalu mengampuni dosa-dosa semuanya, maka mohonlah 
ampun kepadaKu, niscaya Aku mengampuni kalian. 


Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya kalian tidak akan bisa mem- 
bahayakanKu, maka tidak mungkin kalian membahayakanKuj dan kalian 
sekali-kali tidak akan dapat memberiKu manfaat, maka tidak mungkin 
kalian memberi manfaat kepadaKu. Wahai hamba-hambaKu, kalau sekira- 
nya orang yang terdahulu dari kalian dan orang yang paling akhir dari 
kalian, dari bangsa manusia dan bangsa jin, semuanya berada pada tingkat 
hati yang paling bertakwa, maka hal ini sama sekali tidak akan menambah 
kerajaanKu sedikit pun. Wahai hamba-hambaKu, kalau sekiranya orang 
yang paling pertama dari kalian hingga orang yang paling terakhir dari 
kalian, dari bangsa manusia dan jin, semuanya berada dalam tingkat hati 
yang paling durjana, niscaya hal ini pun tidak akan mengurangi kerajaan- 
Ku sedikit pun. Wahai hamba-hambaKu, kalau sekiranya orang yang 
paling awal dari kalian hingga yang paling akhir, dari bangsa manusia 
dan jin, semuanya berdiri pada dataran tinggi nan lapang, lalu semua 
mereka memohon kepadaKu, kemudian Aku kabulkan permintaan setiap 
orang, maka hal itu sama sekali tidak mengurangi apa yang ada di sisiKu, 
kecuali seperti kadar pengurangan jarum apabila dicebur? ke dalam lautan. 


Pt, 


Muslim meriwayatkan dari jalur lain yang diriwayatkan dari Abu Dzar, menambahkan, Soe A33 (dan 
terhadap hamba-hambaKu). , 

Di dalam naskah aslinya disebutkan: J3 (masuk), dan koreksi diambil dari Shahih Muslim dan dari manus- 
krip. 


n 





CKitab Doa 


Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya ia adalah amal perbuatan 
kalian yang Aku akan menjaganya untuk kalian, kemudian Aku membalas 
kalian atas amal perbuatan kalian itu. Maka siapa saja yang mendapatkan 
kebaikan, maka hendaklah ia memuji Allah 3, dan siapa saja yang men- 
dapatkan selain itu, maka hendaknya jangan mencela kecuali terhadap 
dirinya sendiri." 

Sa'id berkata, " Abu Idris al-Khaulani apabila ia menuturkan hadits 
ini, maka beliau berlutut dengan kedua lututnya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan ini adalah lafazhnya. Dan di- 
riwayatkan juga oleh ....1 


Dengan mengkasrahkan mim, mensukunkan kha', : ea 
memfathahkan ya", yaitu alat untuk menjahit kain, 
seperti jarum atau lainnya. 


(1626) - 2 : (Shahih| 


Dari Abu Hurairah «&&, ia menuturkan, Rasulullah & ber- 
sabda, 


MLS ISI Aa Up en dat GB Ale Ul daa Ol 
"Sesungguhnya Allah berfirman, "Aku sesuai dengan prasangka 
hambaKu terhadapKu, dan Aku bersamanya apabila dia berdoa kepada- 
Ku" 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan lafazh ini milik- 


nya, dan diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah. 


(1627) - 3 : (Shahih) 
Dari an-Nu'man bin Basyir s5, dari Nabi ££, beliau bersabda, 


1 Saya mengatakan, Kemudian penulis mengutip hadits dari riwayat at-Tirmidzi dan Ibnu Majah yang diriwa- 
yatkan dari Syahr bin Hausyab dengan lafazh yang lain, berbeda dengan lafazh riwayat Muslim, ada bebe- 
rapa yang lebih, dan ada yang kurang. Maka dari itu sengaja saya hapus dan memuatnya di dalam kitab 
yang lain karena kelemahan Syahr dan lafazhnya yang munkar, dan penulis menyebutkannya pada bagian 
akhir kitab terdahulu dengan lafazh riwayat al-Baihagi, darinya tanpa riwayat Muslim. 

Di antara kekacauan prilaku ketiga penta'ig adalah bahwa mereka di sini tidak merujukkannya kepada 
Muslim, dan mengalihkannya kepada tempat yang terdahulu di dalam mentakhrinya, dan di sana mereka 
mengatakan, "Shahih, diriwayatkan oleh Muslim....!" Mereka seolah-olah menshahihkan riwayat Syahr 





(Kitab Doa 


- 


Sena snadap SB BIS Bell GA ASI 
£O Pa “72 2 Je GE OK 


"Doa adalah ibadah,” lalu beliau Tana 

'Dan Rabbmu berfirman, 'Berdoalah kepadaKu, niscaya akan Ku- 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembahKu akan masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina 
dina.' (Al-Mu'min: 60)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan lafazh 
ini miliknya. Ia berkata, "Hadits hasan shahih", dan oleh an- 
Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, serta oleh 
al-Hakim, dan ia berkata, "Sanadnya shahih." 


(1628) - 4 : (Hasan Lighairihij 

Dari Abu Hurairah 4, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
ARA ipa p5E8 To SUNN JIKA Ke SAI Lenebtg Odia Ia 

“Barangsiapa yang suka Allah mengabulkan permohonannya di 
kala susah (dan sempit), maka hendaklah ia memperbanyak doa di waktu 
lapang.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim, dari haditsnya 


dan hadits Salman, dan ia mengatakan pada keduanya, "Sanadnya 
shahih." 


(1629) - 5 : (Hasanj 
Dan darinya, ia menuturkan, Rasulullah $&£ bersabda, 
ABI Gawit KE AB 3 


“Tidak ada sesuatu pun yang lebih mulia bagi Allah daripada doa.” 


1 Maksudnya: Hina dina dan nista. 

2 Tidak tertulis di dalam naskah aslinya, dan saya menemukannya di dalam Sunan at-Tirmidzi, no. 3379 dan 
al-Hakim, 1/544, dan saya tidak menemukannya dalam riwayatnya dari Salman. Dan an-Naji, 156/2 meru- 
jukkannya kepada Ahmad, dan aku tidak mengiranya selain kealpaan. Sebab, al-Haitsami tidak memuatnya di 
dalam a/-Majma dan tidak pula al-Banna di dalam Tartib al-Musnad, 14/265, padahal sudah dicari berulang- 
ulang kali. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Gharib"1, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan oleh al-Hakim, dan 
ia mengatakan, "Sanadnya shahih." 


(1630) - 6 : (Hasan Lighairihi| 


Dari Anas bin Malik «$, ia menuturkan, Aku telah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


SEE EN Ab eaiaans B3 Le BJ ea GI aa Je 
Sah JUN YG S3 
“Allah berfirman, "Wahai Ibnu Adam, sesungguhnya kamu selagi 
berdoa kepadaKu dan berharap kepadaKu, niscaya Aku mengampunimu 
apa pun yang terjadi padamu, dan Aku tidak peduli'.” (Al-Hadits). 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


Sudah disebutkan secara lengkap di dalam Bab anjuran ber- 
istighfar (pada bab terdahulu). 


(1631) - 7 : (Hasan Shahih) 


Dari Ubadah bin ash-Shamit «&, bahwa Rasulullah & telah 
bersabda, 


S2 IT AP JAN ST Vj age Ad el Alat pa Je 
“Tiada seorang Muslim pun di muka bumi ini yang berdoa kepada 
Allah dengan suatu doa melainkan Allah 8&&5 memberikan kepadanya apa 


yang ia minta, atau menjauhkan darinya keburukan semisal doanya, selagi 
ia tidak berdoa untuk suatu dosa atau memutus silaturahim.” 


Kemudian salah seorang lelaki dari kaum yang ada berkata, “Kalau 
begitu kami akan memperbanyak (doa).” Rasulullah & bersabda, "Karu- 


1 Demikian di dalam naskah aslinya, sedangkan di dalam Sunan at-Tirmidzi, 2/242,-Bulag) disebutkan, "Hasan 
Gharib'. Inilah yang lebih pas dengan kondisi sanadnya, karena ia hasan. 





(Kitab Doa 


nia Allah lebih banyak.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan lafazh ini miliknya, dan 
oleh al-Hakim, keduanya dari riwayat Abdurrahman bin Tsabit 
bin Tsauban, dan at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan shahih 
gharib," dan al-Hakim mengatakan, "Sanadnya shahih." 


Al-Jarrahi! mengatakan, "Maksudnya adalah Allah lebih ba- 
nyak lagi mengabulkannya." 


(1632) - 8 : (Shahih Lighairihijl 


Dari Abu Hurairah &, ia menuturkan, Rasulullah &5 ber- 
sabda, 


2 5 
28 Dae 
el 


2 an 


“Tidaklah seorang Muslim menghadapkan wajahnya kepada Allah 
35 dalam suatu permohonan melainkan Allah pasti mengabulkan permo- 
honannya, bisa jadi mengabulkannya dengan segera, atau menabungkan- 
nya untuknya di akhirat.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dengan sanad la ba'sa bihi. 


(1633) - 9 : (Hasan Shahih) 
Dari Abu Sa'id al-Khudri «6, bahwa Nabi #5 bersabda, 


AN BAL Y) Kp ba V3 AI ka DE AN glah Ip 
SAI 34 BI Si bls S3 0 ja al Gl SG SAH te 
Aga HAM Ia 3 3 pes Ol Ul 

JELANG EN AE 
“Tidaklah seorang Muslim memanjatkan suatu doa yang tidak 


mengandung dosa dan tidak pula mengandung pemutusan silaturahim, 
melainkan Allah pasti mengabulkannya dengan salah satu dari tiga cara: 


1 Dia adalah perawi kitab at-Tirmidzi, dari al-Mahbubi, darinya. Ia dinisbatkan kepada kakeknya, Abu al- 
Jarrah, akan tetapi saya tidak tahu dari mana ia mengutip tafsir lafazh tersebut. Demikian disebutkan di 
dalam kitab a/-Ajalah, 156/2. 
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Mengabulkan doanya dengan segera, atau menjadikannya sebagai tabu- 
ngannya di akhirat, atau menjauhkannya dari keburukan sebanding dengan 
permohonannya itu." 


Mereka berkata, "Kalau begitu, maka kami akan memperbanyak 
doa.” Beliau bersabda, "Karunia Allah lebih banyak lagi." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, dan Abu Ya'la dengan 
beberapa sanad yang baik (jayyid), serta al-Hakim, dan ia berkata, 
"Sanadnya shahih." 


(1634) - 10 : (Hasan Lighairihij 


Dari Ibnu Umar «#5, ia menuturkan, ... dan Rasulullah # ber- 
sabda, 


HE Ab See Klas js Da3 Ji oa AS G 
"Sesungguhnya doa itu bermanfaat terhadap musibah yang telah 


menimpa dan musibah yang belum menimpa, maka hendaklah kalian, 
wahai hamba Allah, selalu berdoa." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim, keduanya dari 
riwayat Abdurrahman bin Abu Bakar al-Mulaiki, seorang yang 
hilang haditsnya (hafalannya sangat lemah), dari Musa bin 
'Ugbah, dari Nafi', darinya. Dan at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits 
gharib", sedangkan al-Hakim mengatakan, "Sanadnya shahih." 


(1635) - 11 : (Shahih) 
Dari Salman #&, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda, 


Ika Ag Ol ag il JAS Ho SI en RP 
aa 

"Sesungguhnya Allah Mahamalu lagi Maha Pemurah, Dia malu 
apabila seseorang mengangkat kedua tangannya kepadaNya untuk meno- 
laknya dengan kosong, dan tidak mendapat apa-apa." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia meni- 
lainya hasan dan ini adalah lafazhnya. Dan diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Majah, Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, serta oleh al-Hakim, 
dan ia mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan 
Muslim." 


Tani) 


CKitab Doa 


Dengan mengkasrahkan shad dan mensukunkan : sa 
fa', yaitu kosong. 


(1636) - 12 : (Shahih Lighairihij 


an “3 #&, ia menuturkan, Rasulullah #£ bersabda, 


BB nh Il an dat Io SE BS - a Sl 
"Sesungguhnya Allah itu Maha Pengasih lagi Maha Dermawan, 
Dia malu kepada hambaNya kalau ia (hambaNya) mengangkat kedua 
tangannya lalu (Dia) tidak meletakkan kebaikan pada kedua tangannya 
itu." 
Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Sanadnya 
shahih," dan masih harus diteliti kembali. 


(1637) - 13 : (Shahih| 


Dari Abdullah bin Mas'ud #6, ia menuturkan, Rasulullah #5 
bersabda, 


og 


Wib Ba SI yag AS Aa del IE Bb IG 3 
JI jae dip BA lay al 


“Barangsiapa yang ditimpa kefakiran lalu mengadukannya kepada 
manusia, niscaya kefakirannya tidak akan tertutupi. Dan barangsiapa 
yang ditimpa kefakiran lalu mengadukannya kepada Allah, niscaya Allah 
hampir-hampir memberinya rizki disegerakan atau ditunda.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan al-Hakim. 
Dan dia menilainya shahih. At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan 
shahih gharib."1 (Sudah disebutkan pada Kitab Sedekah, no. 5). 


Dengan mengkasrahkan syin, artinya: Segera. : Lp 
(1638) - 14 : (Hasan|j 
Dari Tsauban &&, ia menuturkan, Rasulullah #5 bersabda, 
1 Di dalam naskah aslinya dan terbitan Imarah disebutkan, "7sabif" dan juga pada terbitan ketiga penta'ig! 
Demikian pula dalam hadits yang disebutkan di muka. Ini adalah salah, saya mengkoreksinya dari Sunan 


at-Tirmidzi, no. 2327. Dan tentang kesalahan ini telah dijelaskan oleh an-Naji, semoga Allah memberinya 
balasan kebaikan. 
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kn BII Ea k33 V3 BSA VI sa 3 Y 
- Ed 1 Si 3 13 » 


"Tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali doa, dan tidak ada 
yang dapat menambah umur, kecuali perbuatan baik, ...." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan oleh 
al-Hakim. Ini adalah lafazhnya dan dia mengatakan, "Sanadnya 
shahih." 


(1639) - 15 : (Hasan Lighairihij 


Dari Salman al-Farisi «#&, bahwasanya Rasulullah #5 telah ber- 
sabda, 


BIL Ad Its V3 BEI VI ASI 35 Y 


"Tidak ada yang dapat menolak gadha” (keputusan Allah) kecuali 
doa, dan tidak ada yang dapat menambah umur kecuali kebaikan." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan gharib." 


EA 


1 Saya menegaskan, Pada sanadnya terdapat perawi yang majhul, akan tetapi bagian yang disebutkan di 
sini derajatnya hasan, karena mempunyai syahid yang diriwayatkan dari Salman &, dan ia ditakhrij di 
dalam ash-Shahihah, no. 154, dan di situ saya jelaskan cacatnya hadits Tsauban ini, dan juga lafazh tam- 
bahan munkar yang saya beri tanda titik-titik, yaitu lafazh, 45.5 IL SI JI 013 (Dan se- 
sungguhnya seseorang tidak diberi rizki adalah karena dosa yang dilakukannya). 2 
Di antara kebodohan ketiga penta//g atau kelalaian mereka adalah, bahwasanya mereka menilai hasan hadits 
ini dengan tambahan tersebut! Dan penulis akan menyebutkannya secara tersendiri pada Kitab Hudud. 
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125 


ANJURAN MEMBACA BEBERAPA KALIMAT 
UNTUK MEMULAI DOA, DAN SEBAGIAN 
PENJELASAN TENTANG NAMA ALLAH YANG 
PALING AGUNG 


ANGAba 


(1640) - 1 : Shahih 
Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, 
Jp Ie aa EA Iyan Ol 
"Bahwasanya Rasulullah &£ pernah mendengar seorang mengucap- 
kan, 


3 3 aa ap ea 2 Lg nina 0G “£ LI dr 
end A5 SL YP YAI S5 SAI Aga pe MUSI al 


SANG D3 3 D3 Is aa AN 
'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu, sesungguhnya aku 
bersaksi bahwasanya Engkau adalah Allah yang tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Engkau, Yang Maha Esa, yang bergantung kepa- 
daNya segala sesuatu, yang tidak beranak, tidak pula diperanakkan, dan 
tidak ada seorang pun yang serupa denganNya.' 


231 Kadal JAS SI SA Cebe NI ab dl SJ IT 

Aa 
Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya Engkau telah memohon kepada 
Allah dengan (menggunakan) nama yang paling agung, yang jika Dia 


diminta dengannya pasti Dia memberi, dan jika Dia dimohon dengannya 
pasti Dia mengabulkan." 





(Kitab Doa 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia me- 
nilainya hasan. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dan Ibnu 
Hibban di dalam Shahihnya, serta oleh al-Hakim, hanya saja ia me- 
ngatakan, 


BEN sena ls IS 
"Sesungguhnya kamu telah memohon kepada Allah dengan nama- 
Nya yang paling agung." 
Dan ia mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari 
dan Muslim." 


Al-Mundziri usg berkata, "Syaikh kami, al-Hafizh Abul Hasan 
al-Magdisi berkata, 'Dan sanadnya tidak ada cacatnya, dan tidak 
ada satu hadits pun yang lebih baik sanadnya dalam masalah ini 


daripada hadits ini '. 


(1641) - 2 : (Hasan Shahih) 
Dari Anas bin Malik «&, ia menuturkan, 
IE R3 AI 383 II Sal ian BEE al 3 Ga G3 
"Nabi #£ pernah lewat di dekat Abu Ayyasy Zaid bin ash-Shamit 


az-Zuragi saat ia sedang shalat, Sedangkan ia Peer pan, 


IS Ep,3 Y Bas) AV As II SL SA 11 sal 
Cl 
A35 JIE 33 YAN ASI Ex de 


'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu, bahwa milikMu-lah 
segala puji, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Engkau (semata, 
tidak ada sekutu bagiMu), Yang Maha Pemberi karunia!, Pencipta langit 
dan bumi, pemilik keagungan « dan Kemana. 


selai 52315) GI ee sasa Al Sl IA BEAN Ia JS 
ana & ja 153 


1 Dalam naskah aslinya disebutkan: ... L ola L Ol L (Wahai Dzat Yang Mahakasih, wahai Dzat Yang 
Maha memberi karunia, wahai ...). Koreksi ini diambil dari riwayat Ahmad dan Ibnu Majah dan tambahan 
dari keduanya, demikian pula Ibnu Abi Syaibah, dan hadits ini ditakhrij di dalam ash-Shahihah, no. 3411. 
Di dalamnya terdapat penjelasan ketidakjelasan yang dilakukan oleh ketiga penta/ig di dalam mentakhrij 
hadits ini, dan kelalaian mereka dari pentasfhihan tersebut. 





(Kitab Doa 


Maka Rasulullah #5 bersabda, "Sungguh, engkau telah memohon kepada 
Allah dengan menggunakan namaNya yang paling agung, yang apabila 
Dia dimohon dengannya pasti Dia mengabulkan, dan jika Dia diminta 
dengannya pasti Dia memperkenankan'.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, ini adalah lafazhnya, dan juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa 'i, Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, dan oleh al-Hakim. Para perawi yang empat 
ini menambahkan,! 


(1642) - 3 : Hasan Lighairihi 
Dari Asma binti Yazid :&5, bahwasanya Nabi & bersabda, 


PEN ya IL: 155 N YAN KI $ SA ik 2 3. & 2 al 
2 Anta hi adl Y 


Had Yi 35 Ola dl 39 2363 SULI 


"Nama Allah yang paling agung terdapat di dalam dua ayat berikut 
ni, "Dan sesembahan kalian adalah sesembahan yang Maha Esa, 
tiada sesembahan yang berhak disembah selain Dia Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, (al-Bagarah: 163): dan pada pembu- 
kaan surat Ali Imran: 'Allah, tiada sesembahan yang berhak disem- 
bah selain Dia, Yang hidup kekal lagi terus menerus mengurusi makh- 
lukNya' (Ali Imran: 2).” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan shahih." 


Abdul 'Azhim al-Mundziri mengatakan, "Mereka semua me- 
riwayatkannya dari Ubaidillah bin Abi Ziyad al-Gaddah, dari Syahr 
bin Hausyab, dari Asma. Dan hal ini akan dibicarakan kemudian. 


1 Saya mengatakan, Untuk menyebutkan dua tambahan (lafazh) tersebut tidak memenuhi persyaratan kitab 
ini, salah satunya di dalam riwayat imam empat sebagai berikut: 2 33 Lk £ L (Wahai Dzat Yang Hidup 
kekal, wahai Dzat yang terus menerus mengurus makhlykNya), dan yang satu lagi diriwayatkan al-Hakim, 
di dalamnya disebutkan: sa Ca A, Sts Edi Si (Aku memohon surga kepadaMu dan aku memo- 
hon kepadaMu dari neraka). 





(Kitab Doa 


(1643) - 4 : Shahih 
Dari Fadhalah bin Ubaid «5, ia menuturkan, 


Da3 2: MI JUS alas Its JS SI Ie An ya 
ee Lan an 


GA AND yA Ja Dg nm 


Hn PAS bal SJ! 

"Ketika Rasulullah 5 sedang duduk, tiba-tiba ada seorang lelaki 

masuk lalu shalat, kemudian ia mengucapkan, 'Ya Allah, ampunilah aku 

dan rahmatilah aku.' Maka Rasulullah #5 bersabda, 'Engkau tergesa-gesa 

wahai orang yang shalat! Apabila engkau telah melakukan shalat lalu 

duduk, maka pujilah Allah dengan pujian yang pantas bagiNya, lalu ber- 

shalawatlah kepadaku, kemudian berdoalah." Ia menuturkan, 'Lalu ada 

seorang lelaki lain shalat sesudah itu, dia memuji Allah dan bershalawat 

kepada Nabi &5, maka Nabi & bersabda, 'Berdoalah, niscaya kamu dika- 
bulkan'.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi, dan 
lafazh hadits ini adalah miliknya, dan ia mengatakan, "Hadits hasan", 
dan diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban di dalam Shahih keduanya. 


(1644) - 5 : (Shahih) 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash «&, ia menuturkan, Rasulullah 
&5 bersabda, 


Ata AT SY IP js AAS B3 SO OI 33 
bd aa Ia ad UB £e Srei ia EL 3 
AA SEE VI eh 


"Doa Dzunnun (Nabi Yunus) pada saat ia berdoa (kepadaNya) di 
waktu ia berada di dalam perut ikan paus adalah "Tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya 


NX ap — 











(Kitab Doa 


aku termasuk orang-orang yang zhalim', (Al-Anbiya: 87). Sesung- 
guhnya tidaklah seorang Muslim berdoa dengannya untuk sesuatu, me- 
lainkan Allah pasti mengabulkannya.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, ini adalah lafazhnya, dan oleh 
an-Nasa 'i serta al-Hakim. Ia mengatakan, "Sanadnya shahih," dan 
ia menambahkan ....! 


kakak 


1 Saya tidak memuatnya di sini karena tambahan tersebut tidak memenuhi persyaratan penulisan buku ini, 
maka ia merupakan bagian dari buku yang lain (Dha/f at-Targhib). Adapun ketiga penta/ig, mereka menilai 
hasan hadits ini tanpa membedakan antara lafazh tambahan dan yang ditambahkan kepadanya, bahkan 
mereka menisbatkan pentashhihan kepada al-Hakim dan adz-Dzahabi. Mereka berdusta. Uraian lebih lanjut 
terdapat di sana (di dalam buku yang satunya) insya Allah Us. 
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ANJURAN BERDOA DALAM SUJUD, SEUSAI 
SHALAT, DAN PADA SEPERTIGA MALAM 
TERAKHIR 


#00 


(1645) - 1 : Shahih 
Dari Abu Hurairah «&, bahwa Rasulullah & bersabda, 
ARI SG clara 333 B5 aa Ia dah DS LI 
"Paling dekatnya keberadaan seorang hamba dari Rabbnya adalah 
saat ia sedang sujud, maka perbanyaklah doa." 
Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. 


(1646) - 2 -a: (Shahih) 

Dari Abu Hurairah -&, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 
AS AN JAN LL A5 Ip GAN elus Il ld B5 dj 
Ka gas GitasANn Iya Sea dg Ia SI Oa asAlh Ia 

"Rabb kita turun pada setiap malam ke langit yang paling rendah 
pada saat sepertiga malam terakhir masih ada, lalu Dia berfirman, 'Siapa 
yang berdoa kepadaKu untuk Aku kabulkan? Siapa yang meminta kepa- 
daku untuk Aku beri? Siapa yang memohon ampun kepadaKu untuk Aku 
ampuni?” 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan 
selain mereka.! 


3 An-Naji berkata, 162/2, "Telah diriwayatkan oleh para penulis Kutub as-Sittah selain yang disebutkan 
penulis, Imam Ahmad, dan sekelompok perawi lainnya yang tidak bisa dihitung, dari jalur yang sangat 
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2- b : (Shahih) 
Dan di dalam riwayat lain milik Muslim disebutkan, 


Ba, Alli 3 3 - bi ". set 1 Tenaga 


"Apabila separuh malam sudah berlalu atau ia pertiganya, maka 
Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi turun ke langit paling rendah, 
lalu berfirman, "Apakah ada yang memohon, lalu diberi? Apakah ada 
yang berdoa, lalu dikabulkan? Apakah ada yang meminta ampun, lalu ia 
diampuni?" Hingga fajar Shubuh terbit.” 


(1647) - 3 : (Shahih) 


Dari Amr bin 'Abasah «&, bahwasanya ia mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


Be . 


OS Ol Galatal € ob « JIN Ie 3 Nya ba GUI 


KA Uk ja Si gt 
"Paling dekatnya keberadaan seorang hamba dari Rabb adalah di 


tengah malam hari. Apabila kamu mampu untuk menjadi di antara orang- 
orang yang mengingat Allah pada saat itu, maka lakukanlah.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ini ada- 
lah lafazh miliknya!, dan ia berkata, "Hadits hasan shahih". 


Dan al-Hakim mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat Mus- 


“ 


lim. 


banyak dan dengan lafazh yang bermacam-macam." 

Saya katakan, Ini adalah hadits mutawatir, telah diriwayatkan oleh banyak ulama hadits, di antaranya Ibnu 
Abi Ashim di dalam as-Sunnah, no. 492-502, dan telah saya takhrij di dalam Zhilal al-Jannah, sebagaimana 
saya telah mentakhrij sebagian besar darinya di dalam Irwa ' al-Ghalil, no. 449. 

Demikian ia mengatakan, sedangkan lafazhnya di sini berbeda dengan lafazh yang terdahulu yang dise- 
butkan di dalam Kitab Shalat Sunnah, bab 11, no. 16: di mana di sana ia mengatakan, "Dan diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi, dan ini adalah lafazh miliknya." Inilah yang benar yang sesuai dengan lafazh riwayat at- 
Tirmidzi". Wallahu alam. 
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(1648) - 4 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Umamah, ia berkata, 


- 


: 


P3 FAN JW SA JB Sasa elsa 


Gladi GS 


-. 


SK saka 
"Ada yang bertanya, 'Ya Rasulullah, doa seperti apa yang paling 
didengar?" Beliau menjawab, 'Pada sepertiga malam terakhir dan sesudah 


"”" 


melakukan shalat wajib'. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan." 


TEAKAK 


1 Ungkapan ini mengisyaratkan kelemahan sanadnya -dan ia telah menyebutkan bahwa sanadnya terputus 


(mungathi)- dan juga mengisyaratkan bahwa matarnnya hasan karena beberapa syahjdhya. 

Di antara kebodohan ketiga penfa/ig dan kontradiksi mereka adalah, bahwasanya mereka mengemukakan 
tentang takfrijnya dengan mengatakan, "Dhaif ...... " lalu mereka menutupnya dengan ungkapan, "Dan 
matan hadits ini mempunyai beberapa syahid!!" Jadi, kalau begitu hadits ini bukan dhaif. Wallahu! mus- 


taan. 


(Kitab Doa 


TA 


ANCAMAN TERHADAP SIKAP MENGANGGAP 
LAMBATNYA DIKABULKANNYA DOA, DAN 
PERKATAAN "AKU TELAH BERDOA, TAPI 

TIDAK DIKABULKA 


AGeba 


(1649) - 1 : (Shahih) 

Dari Abu Hurairah «&, bahwasanya Rasulullah &£ telah ber- 
sabda, 

ad esa ab Ojas sda Jawa Ju SEN Let 

“Akan dikabulkan doa salah seorang di antara kamu selagi ia tidak 
tergesa-gesa dengan mengatakan, "Aku telah berdoa namun tidak dikabul- 
kan'.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, dan Ibnu Majah. 


. Dan di dalam riwayat lain milik Muslim dan at-Tirmidzi di- 
Mu, 


2 Bas db db Otak Ud Ops . 


ARA 313 CI His Panda ed LA si ar 

"Akan selalu dikabulkan doa seorang hamba selagi ia tidak berdoa 

dengan dosa atau memutus silaturahim, selagi ia tidak tergesa-gesa.” 

Beliau ditanya, "Ya Rasulullah, apa itu tergesa-gesa?" Beliau menjawab, 

"Ia mengatakan, "Aku telah berdoa dan berdoa, namun aku belum melihat 
dikabulkan, lalu karena itu ia mengeluh dan meninggalkan doa'.” 
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Mengeluh dan bosan, dan kemudian meninggal- : Hanan 
kan doa. 


(1650) - 2 : (Shahih Lighairihij 
Dari Anas «&, ia menuturkan, Rasulullah #£ telah bersabda, 


Pb Ola ne Oeoeran Ga ae Ian BAK 
Odpeiag S3 al Ii GNU Jai Se pb dadi dig Y 
in an Daan ana Sin Spam da aan ea 
SA 3 3 SPS Is dg db 


“Seorang hamba akan tetap dalam kebaikan selagi ia tidak minta 
disegerakan (tergesa-gesa)." Para sahabat bertanya, "Ya Nabiyullah, ba- 
gaimana ia tergesa-gesa?" Beliau menjawab, "Ia mengatakan, "Aku telah 
berdoa memohon kepada Rabbku, namun Dia tidak mengabulkannya 
untukku." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ini adalah lafazhnya, dan 
oleh Abu Ya'la, sedangkan para perawi keduanya adalah orang- 
orang yang dijadikan sandaran di dalam ash-Shahih, selain Abu Hilal 
ar-Rasibi. 


SEakaK 





Kitab Doa 


NN, 


ANCAMAN TERHADAP ORANG YANG SHALAT 
MENGANGKAT KEPALANYA KE ATAS SAAT 
BERDOA, DAN TERHADAP ORANG YANG 
BERDOA, SEDANGKAN IA LALAI 


(1651) -1 : (Shahih) 
Dari Abu Hurairah «6, bahwa Rasulullah #& bersabda, 


CI SLS 3 EA Kis Balai kaan SE At Ft 
: hai Jas 3 
"Hendaklah orang-orang menghentikan perbuatan mereka mengang- 


kat pandangannya ke atas saat berdoa di dalam shalat, atau (jika tidak), 
pandangan mereka benar-benar akan dicabut.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa 'i, dan selain keduanya. 
Sudah disebutkan pada Kitab Shalat, bab 35. 


(1652) - 2 : (Hasan Lighairihil 
Dari Abdullah bin Amr 5, bahwasanya Rasulullah #5 telah 
bersabda, 


8 Ld TA Singh ye 5 3g 4 n G Lag ur 3 Ae £ 
OP GLEN oj33A ASI 2 LSG AI al Gods II Ih... 
MB 3 eb IP as aa Samin Y Al 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, ai Gala (Allah benar-benar akan mencabud: dan demikian pula 
disebutkan di dalam manuskripnya dan terbitan Imarah serta terbitan ketiga penta//g. Koreksi diambil dari 
Shahih Muslim, 229 dan an-Nasa'i, 1/187, dan dari hadits yang telah lalu. 


1484| 
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"apabila kamu memohon kepada Allah 3&, wahai sekalian ma- 
nusia, maka memohonlah kepadaNya sedangkan kamu yakin dikabulkan, 
karena sesungguhnya Allah tidak akan mengabulkan untuk seorang ham- 
ba yang berdoa kepadaNya dari hati yang lalai." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


(1653) - 3 : (Hasan Lighairihi) 

Dari Abu Hurairah &&, dari Nabi &, beliau bersabda, 

Ia A63 Lolos Val OLGA GINU Oga3A Als Al LES 
VE 

"Berdoalah kepada Allah, sedangkan kamu yakin akan dikabulkan, 
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah tidak akan mengabulkan suatu 
doa dari hati yang lalai lagi tidak sadar." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim, ia berkata, "Lurus 
sanadnya, hanya diriwayatkan oleh Shalih al-Murri, dia adalah salah 
seorang ahli zuhud di Basrah." 

Al-Hafizh berkata, "Shalih al-Murri ini tidak diragukan kezu- 


hudannya, akan tetapi ia (riwayatnya) ditinggalkan oleh Abu Dawud 
dan an-Nasa i." 


AAA 


1 Di dalam naskah aslinya di sini disebutkan, IE ia EN kas 3 ie & sial (Hati itu laksana bejana, 
sebagiannya lebih banyak memuat daripada sebagian yang lain). Oleh karena saya tidak menjumpai satu 
syahid pun, maka saya hapus. Lihat pada Dha'if at-Targhib. 





GKitab Doa 


Ter 


ANCAMAN TERHADAP ORANG YANG 
BERDOA BURUK TERHADAP DIRINYA, 
ANAKNYA, PEMBANTUNYA, DAN HARTANYA 


AUGOh 


(1654) - 1 : (Shahih 


Dari Jabir bin Abdillah 185, ia menuturkan, Rasulullah &£ telah 
bersabda, 


AS GE V3 Jep 55 3 Kat Je GAY 
Lah Jl Tlah Ga GI GEN Je GEN V3 gass 
SI nas lbs 


"Janganlah kamu mendoakan buruk terhadap diri kamu, jangan 
pula berdoa buruk terhadap anak-anakmu, (jangan pula berdoa buruk 
terhadap para pembantu kamu), dan jangan pula berdoa buruk terhadap 
harta kamu, (khawatir doa kalian) bertepatan dengan saat di mana apa- 
bila Allah di situ dimohon dengan suatu permohonan, Dia mengabulkan- 
nya.” 

Diriwayatkan oleh Muslim!, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah 
di dalam Shahihnya, dan selain mereka. 


1 Di dalam sebuah hadits Jabir yang cukup panjang, 8/233, dan di situ tidak ada tambahan "Jangan pula kamu 
mendoakan buruk terhadap para pembantu kamu', padahal lafazhnya adalah miliknya. Dan tambahan ini 
ada pada riwayat Abu Dawud, no. 1532. Ini termasuk hal yang terlewatkan oleh an-Naji, ia tidak mengingat- 
kannya, dan kemudian diikuti oleh ketiga penta/ig! 
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(1655) - 2 : (Hasan Lighairihij 
Dari Abu Hurairah #, ia berkata, Rasulullah #£ telah ber- 
sabda, 


BI 33835 ceyla! 3333 "Geri 3 US opa3 LNG 
33 AE MPN 35853 
"Ada tiga doa yang tidak diragukan untuk dikabulkan: Doa orang 


yang teraniaya, doa orang musafir, dan doa keburukan oleh orang tua ter- 
hadap anaknya.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dinilainya hasan. 


Dan akan disebutkan beberapa hadits berkenaan dengan doa 
orang tua, yaitu pada kitab Adab bab 49, bab doa seseorang untuk 
(kebaikan) saudaranya di luar pengetahuannya. 


Hakan 
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ANJURAN MEMPERBANYAK SHALAWAT 
KEPADA NABI &, DAN ANCAMAN 
MENINGGALKANNYA SAAT NAMANYA 
DISEBUTKAN 


MGAhba 


(1656) -1-a: (Shahih) 
Dari Abu Hurairah #&, bahwa Rasulullah # bersabda, 


Ai ba lo dil Ole Je La ga 
"Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah 
bershalawat kepadanya sepuluh kali." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa 'i, at-Tirmi- 
dzi, dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


-b : (Hasan Shahih) 


Dan di dalam sebagian lafazh riwayat at-Tirmidzi disebut- 
kan,! 


23 On « 1 22 Pi f z ata G 
SES AS Up JAN ES sadel ata le un iya 


"Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah men- 
catat untuknya sepuluh kebajikan dengannya.” 


1 Demikian ia mengatakan! Ini sebagian dari kealpaannya: dan yang benar adalah "Ibnu Hibban", karena 
dialah yang meriwayatkannya dengan lafazh kedua di antara yang disebutkan, sebagaimana telah saya 
tahgig di dalam ash-Shahihah, no. 3359, dan hal ini juga termasuk yang terlalaikan oleh an-Naji. Dan lebih 
utama lagi ia dilalaikan oleh orang yang lebih dangkal iimunya!! 


jassf 
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(1657)-2 - a: (Shahih Lighairihij 
Dari Anas bin Malik #&, bahwa Nabi #& bersabda, 


» - , s z - 5 - - 0. 4 
2. al 4 - “s1 al: PN Hana az LAS Pena 
MAS SAN ln aja SS lan as HS aah ale S3 Sa 
"Barangsiapa yang mana aku disebutkan di sisinya, maka hendak- 


lah ia bershalawat kepadaku, dan barangsiapa yang bershalawat kepadaku 
satu kali, niscaya Allah bershalawat kepadanya sepuluh kali.” 


- b: Shahih) 
Di dalam riwayat lain disebutkan, 


B3 Ing song ip ale AM la ibol3 D0 Je la da 
A3 jAE Un dahh aoi At lb 

"Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah 
bershalawat kepadanya sepuluh shalawat, dengannya Dia menghapus 


darinya sepuluh dosa, dan mengangkat derajatnya sepuluh derajat kare- 
nanya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa'i, dan ini lafazh milik- 
nya,! dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


2 -c: (Shahih Lighairihij) 


Dan (diriwayatkan juga oleh) al-Hakim, sedangkan lafazhnya 
sebagai berikut, 


sip Aa ln olga sip ala Ml la dio Il Je la ip 
Das 


z . 


"Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah 
bershalawat kepadanya sepuluh shalawat, dan menghapus sepuluh dosa 
darinya.” 


1 Maksudnya: Di dalam dua riwayat, yang pertama hanya di dalam Kitab Amal al-Yaum wa al-Lailah, no. 6, dan 
riwayat yang kedua di situ juga, pada nomor 62 dan 63 serta 362: dan di dalam as-Sunan juga 1/191, seba- 
gaimana telah dijelaskan oleh an-Naji us“, akan tetapi dia tidak mengomentari sanad yang pertama -yaitu 
dari jalur Abu Dawud, yakni ath-Thayalisi- dan ini ada di dalam Musnachya, 283/2122- dan padanya ter- 
dapat ingitha' antara Abu Ishag as-Sabi'i dan Anas. Namun hadits tersebut shahih karena beberapa syahid 
yang disebutkan dalam bab ini. Penta/ig Kitab Amal al-Yaumi wa al-Lailah keliru, karena telah merujukkan- 
nya kepada Ahmad dan al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad, no. 643, padahal tidak ada dalam riwayat 
mereka. Lihat Kitab Shahih al-Adab al-Mufrad, 499/643. 
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(1658) -3 -— a : (Hasan Lighairihij 
Dari Abdurrahman bin 'Auf «&,ia berkata, 


SAN JB dn MS J3 ta :5 HB BM Ian 3 


8. 
- 


Ema Mn an 
ad ana SE .JE $- PE Ie 4 JB ah Eh Sta 


beta dbs dai 1 JE Jae Ol JUS 1d 
ale Sala Sa ga gay sela Sala dada 


Hae & SIb3 “3, SN 


"Suatu ketika Rasulullah & pergi, dan saya mengikutinya hingga 
masuk ke suatu kebun kurma, lalu beliau sujud. Beliau lama sekali sujud- 
nya hingga aku merasa takut atau merasa khawatir kalau Allah telah mewa- 
fatkannya atau mencabut ruhnya." Ia berkata, “Lalu aku datang melihat- 
(nya), dan beliau pun mengangkat kepalanya dan bersabda, 'Ada apa 
denganmu, wahai Abdurrahman?' Ia menuturkan, 'Lalu saya menjelas- 
kan hal itu kepadanya." Ia berkata, "Lalu beliau bersabda, 'Sesungguhnya 
Jibril berkata kepadaku, 'Maukah aku sampaikan padamu berita gembira!, 
bahwa sesungguhnya Allah 3& berfirman, "Barangsiapa yang bershalawat 
kepadamu, maka Aku bershalawat kepadanya: Dan barangsiapa memberi 
salam kepadamu, maka Aku memberi salam kepadanya'." 


Di dalam sebuah riwayat ditambahkan, "Maka aku bersujud kepada 
Allah sebagai ungkapan syukur.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim. Ja mengatakan, 
"Sanadnya shahih." 


3-b: (Hasan Lighairihij 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan Abu Ya'la, 
sedangkan lafazhnya sebagai berikut, 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, SY Gang Yi (Tidakkah menyenangkanmu). Dan di dalam sebuah naskah 
saya jumpai seperti yang saya kutip, dan itu yang benar yang sesuai dengan dua riwayat Ahmad, 1/191, 
dan lafazh miliknya. Dan serupa dengannya di dalam a/-Mustadrak, 1/550. Hal ini dilalaikan oleh ketiga 
penta/ig. Mereka menetapkan yang keliru itu!! 
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- 


“ 


2 se oat an ia me sa KL RE al d3 Sya Y 66 


HI AL IE AG JA sol da Hj UI 
3 Peel DE Ie selai SNI Olar— C3 Uas Jas 
Ls JI HE ah ES J8 ny Al AS 233 MR 


Hb ah 33 ES SBN SIB it Ig 6 AB HI 


Te Ga Al 3 PAN 3 gi IA La Ju “gl BY 
kta ja BP ag snian jha Dat Sui Ia 0 Ie 


"Tidak pernah berpisah dengan Rasulullah $£ di antara kami lima 
atau empat orang dari para sahabat Nabi $5, untuk memenuhi kebutuhan 
beliau di malam dan di siang hari.” -Ia menuturkan-, "Maka aku pun men- 
datangi beliau dan ternyata beliau sudah pergi. Aku pun mengikutinya, 
dan beliau masuk ke sebidang kebun di antara kebun-kebun yang ada di 
al-Aswaf.! Lalu beliau shalat, dan beliau sujud lama sekali, hingga mem- 
buatku menangis. Dan aku berkata (dalam hati, pent), 'Allah telah men- 
cabut ruhnya!" Ia menuturkan, "Lalu beliau mengangkat kepalanya kemu- 
dian memanggilku, dan bersabda, "Kenapa kamu?' Aku menjawab, 'Ya 
Rasulullah, Engkau lama sekali sujud, hingga aku mengatakan (dalam 
hati, pent), Allah telah mencabut Ruh RasulNya, aku tidak akan melihat- 
nya lagi untuk selama-lamanya!" Beliau bersabda, "Aku sujud untuk ber- 
syukur kepada Rabbku karena nikmat yang telah Dia karuniakan kepadaku, 
barangsiapa di antara umatku yang bershalawat satu kali terhadapku, 
maka Allah mencatat untuknya sepuluh kebajikan, dan menghapus dari- 
nya sepuluh dosa'.” 


Ini lafazh Abu Ya'la. 
Dan Ibnu Abi ad-Dunya berkata (dalam riwayatnya), 


Asia dea Jo Ho je lada 


"Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, Allah bersha- 
lawat kepadanya sepuluh kali." 


1 Adalah nama tanah suci Madinah yang disucikan oleh Nabi &. Ada yang mengatakan, Salah satu tempat di 
salah satu pojok al-Bagi'. Di dalam naskah aslinya dituliskan: a/-Asyraf, dan demikian pula di dalam terbitan 
Imarah dan ketiga penta'ig!! 
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Di dalam sanadnya terdapat Musa bin Ubaidah ar-Rabadzi.! 


(1659) - 4 : (Hasan Shahih) 


Dari Abu Burdah bin Niyar «&, ia menuturkan, Rasulullah 
&£ telah bersabda, 


PAR Ap SPAN OS tr ja UR 32 Gal Oa db Ula da 
bag ol AS Un 33 KE yAe Up kabo3 Wako 

"Barangsiapa bershalawat kepadaku dari umatku, ikhlas dari dalam 
hatinya, niscaya Allah bershalawat kepadanya sepuluh kali karenanya, 


dan mengangkatnya sepuluh derajat dengannya, mencatat untuknya 
sepuluh kebajikan dengannya, dan menghapus darinya sepuluh dosa." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, ath-Thabrani, dan al-Bazzar. 


(1660) - 5 : (Shahihj 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash #5, bahwa ia telah men- 
dengar Nabi #5 bersabda, 


lo ja Uda la en AU Ji j0 AN Kita 2 ISI 
SU gb Ata Na Gaji debt lo Su ja 
Jl Gb GA UM OT SI GA al ae Sa aa) VI GARI Y Ed 

BEN dek dug da 


"Apabila kamu mendengar muadzin (mengumandangkan adzan), 
maka ucapkanlah seperti yang diucapkannya, kemudian bershalawatlah 
kepadaku, karena sesungguhnya siapa saja yang bershalawat kepadaku 
satu kali, maka Allah bershalawat kepadanya sepuluh kali, kemudian 
memohonlah wasilah untukku. Sesungguhnya ia (wasilah) itu adalah 
kedudukan di surga yang tidak pantas kecuali untuk seorang hamba saja 
dari hamba-hamba Allah, dan aku berharap akulah orangnya. Maka siapa 


1 Saya mengatakan, Dari jalur ini al-Gadhi Isma'il meriwayatkannya di dalam Kitab Fadhil as-Shalah 'ala an- 
Nabiy &, no. 10, dengan tahgigku, akan tetapi ia kuat dengan hadits sebelumnya dan hadits Abu Thalhah 
sesudah dua hadits berikutnya. 
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saja yang memohon kepada Allah wasilah untukku, niscaya ia mendapat 
syafa 'atku." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 
Sudah disebutkan pada Kitab Shalat, bab 2. 


(1661) -6 - a : (Hasan Lighairihil 

Dera 200 Thalhah al- Amanat 2 ia Menu an 
1 non IE dai ajal 
A3 EN 55 ba ab H3 ag SAS ip 
ae 353 
"Pada suatu hari Rasulullah #& di pagi hari dalam keadaan senang, 
nampak di wajahnya raut wajah gembira. Maka para sahabat berkata, "Ya 
Rasulullah, hari ini engkau senang, dan tampak pada wajahmu kegembi- 
raan?' Beliau bersabda, 'Ya, telah datang sesuatu kepadaku dari Rabbku, 
ia berkata, "Barangsiapa bershalawat kepadamu dari umatmu satu kali, 
maka Allah mencatat untuknya sepuluh kebajikan karenanya, menghapus 


darinya sepuluh dosa, mengangkat sepuluh derajatnya, dan membalas- 
nya setara dengannya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa 'i. 


6 - b: (Hasan Shahih) 
Dan di dalam riwayat lain milik Ahmad disebutkan, 


6 3 H3 3 BG aj S5 As BE aa SI 
js SU GET SI : IS let SI SA UI dl 3 
jas dia Jt V4) Ing san Di ang Ui dau 
Saka Ny de aa Ini Ide pl Yg Ain ale CASN asi 


2 “JG Ia aa 


P7 1 
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"Bahwasanya Rasulullah & datang pada suatu hari sedangkan 
kegembiraan tampak pada wajahnya, maka para sahabat berkata, "Ya 
Rasulullah, sesungguhnya kami melihat kegembiraan pada wajahmu!" 
Beliau bersabda, 'Sesungguhnya malaikat telah datang kepadaku dan ber- 
kata, "Hai Muhammad, apakah tidak membuatmu ridha (senang) kalau 
Rabbmu berfirman, 'Sesungguhnya tidak seorang pun dari umatmu ber- 
shalawat kepadamu melainkan Aku bershalawat kepadanya sepuluh kali. 
Dan tidaklah seseorang dari umatmu memberi salam kepadamu, melain- 
kan Aku memberi salam kepadanya sepuluh kali?' Beliau bersabda, 'Ya'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya mirip 
dengannya.! 


(1662) - 7 : (Hasan Shahih) 
Dari Anas &, ia menuturkan, Rasulullah #& bersabda, 


# 
9 


Ld SB SAT Jian JS AP dal A3 Je SAS Ia 
n3 UI Ea Y) dbel3 iga Ida at pad Ip AN IE 


"Perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari Jum'at, karena 
sesungguhnya malaikat Jibril datang kepadaku tadi (menyampaikan 
pesan) dari Rabbnya 3&, lalu ia berkata, 'Tidak seorang Muslim pun di 
muka bumi ini bershalawat kepadamu satu kali, melainkan Aku dan para 


1” 


malaikatKu bershalawat kepadanya sepuluh kali'. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani,? dari Abu Zhilal, dari Anas. 
Abu Zhilal dinilai tsigah dan tidak apa-apa (la ba'sa bihi) dalam 
kapasitas mutaba'ah. 


1 Juga diriwayatkan oleh al-Hakim, 2/420-421, dan ia berkata, "Sanadnya shahih" dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 

2 Demikian pula al-Hafizh as-Sakhawi merujukkannya kepada ath-Thabrani di dalam Kitab al-Gaul al-Badi', 
halaman 145, dan ia berkata, "Sanadnya tidak apa-apa di dalam kapasitas mutaba'ah." Oleh karenanya, 
saya memuatnya di dalam kitab ash-Shahih, namun saya tidak menjumpainya di dalam Kitab al-Mu'jam al- 
Kabir karya ath-Thabrani, dan tidak pula di dalam kedua Kitab Mu'jarnmnya: al-Ausath dan ash-Shaghir dan 
tidak pula saya jumpai di dalam kitab ad-Dua ' miliknya, dan al-Haitsami pun tidak memuatnya di dalam 
Kitab Majma' az-Zawa 'id. Ya hanya meriwayatkannya dengan satu huruf. Dan dari jalur Abu Zhilal diriwa- 
yatkan oleh Abul Gasim al-Ashbahani di dalam Kitab at-Targhib, 2/686, no. 1651. Dan diriwayatkan oleh 
al-Baihagi di dalam as-Sunan, dari jalur sanad yang lain dari Anas secara singkat. 
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(1663) -— 8 : (Hasan Lighairihi) 


Dan telah diriwayatkan dari Abu Umamah -&, ia menutur- 
kan, Rasulullah #& bersabda, 


#. SAN Bea an SA 5 s Kn A- Ka 
Na 5 se SG la 33 AS SAN lo le la Sa 
"Barangsiapa yang bershalawat kepadaku, maka Allah bershalawat 


kepadanya sepuluh kali, dan untuknya ditugaskan! seorang malaikat un- 
tuk menyampaikan shalawat itu kepadaku.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir.? 


(1664) - 9: IShahih) 
Dari Ibnu Mas'ud «&, dari Nabi &5, beliau bersabda, 


DU Al 3 aa alta SN ah BI 


“Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat-malaikat yang berke- 
liaran, mereka menyampaikan salam kepadaku dari umatku." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam Sha- 
hihnya. 


(1665) - 10 : (Shahih Lighairihij 
Dari al-Hasan bin Ali s&z, bahwa Rasulullah &£ bersabda, 


ea KEL SI ole talas 3 Us 
"Di mana saja kalian berada, maka bershalawatlah terhadapku, ka- 
rena sesungguhnya shalawat kalian sampai kepadaku." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad hasan. 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, Lg js 5 Sa (Seorang malaikat yang ditugaskan dengannya), dan 
pada catatan kakinya disebutkan, "Demikianlah lafazh hadits ini yang ada di dalam kitab-kitab induk, 
namun ia tidak tepat, wa/lahu a'lam." Barangkali yang benar adalah yang saya tulis di atas sesuai dengan 
manuskrip azh-Zhahiriyah. Di dalam a/-Majma' 10/162 dan a/-Jami' al-Kabir disebutkan, Ba Sub 3 
(Dan dengannya seorang malaikat yang ditugaskan). Demikian pula disebutkan di dalam a/-Mus Tam al 
Kabir milik ath-Thabrani 6/158, no. 7611. Wallahu alam. 


Saya mengatakan, Untuk penggalan yang pertama diperkuat oleh hadits-hadits terdahulu di atas, sedang- 
kan untuk penggalan yang kedua diperkuat oleh hadits berikutnya, dan yang lain dari Ayyub. Diriwayatkan 
oleh Isma'il al-Gadhi, no. 24. 
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(1666) - 11 : (Hasanj 
Dari Abu Hurairah 2, dari Rasulullah #£, beliau bersabda, 


SN le ii IA uga Alat asi Ia Le 


“Tidak seorang Muslim pun yang menyampaikan salam kepadaku, 
melainkan Allah mengembalikan ruhku kepadaku hingga aku menjawab 
salamnya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud.! 


(1667) -12 
Dari Ammar bin Yasir «&, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda, 


IM Ie Jani WE GSM At alba Sa gih Jesa | 
33 SE G3 SS IA al 13 santa GAY LA pa II 
Ide le 


"Sesungguhnya Allah telah menugaskan seorang malaikat di kubur- 
ku yang Allah berikan padanya nama-nama makhluk (manusia), sehingga 
tidak seorang pun yang bershalawat kepadaku hingga Hari Kiamat, mela- 
inkan malaikat itu menyampaikannya kepadaku lengkap dengan namanya 
dan nama ayahnya, “Ini adalah fulan bin fulan telah bershalawat kepa- 
damu'.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar. 


Dan juga oleh Abu asy-Syaikh bin Hayyan, sedangkan lafazh- 
nya sebagai berikut, Rasulullah #5 bersabda, 


GP IE BE 3 «3 PSI Alast al Ga J5 Isa 
Ida Ao daa G SEN ke ae Ulas Asi ai eat 
JR EN D3 LE Iis II SN Aa IE IE Ii 33 

Nand Bh215 


“Sesungguhnya Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi mempunyai 
seorang malaikat yang diserahkan kepadanya nama-nama manusia, ia 


1 Saya mengatakan, Demikian pula diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam a/-Mujam al-Ausath, 4/84/3116, 
dan al-Baihagi di dalam asy-Syuab, 2/217/1581. 


1 
Tasei 
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berdiri di atas kuburku apabila aku mati. Maka tidak ada seorang pun yang 
bershalawat kepadaku melainkan ia berkata, "Hai Muhammad, fulan bin 
fulan telah bershalawat kepadamu'. Maka Allah Yang Mahasuci lagi Maha- 
tinggi bershalawat kepada orang itu untuk setiap satu shalawat dengan 
sepuluh kali." 


Dan diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu jam 
al-Kabir senada dengannya. 

(Al-Hafizh berkata), "Dan masing-masing mereka telah meri- 
wayatkannya dari Nu'aim bin Dhamdham, dan ia diperselisihkan, 
dari Imran bin al-Himyari, dan ia tidak dikenal." 


(1668) - 13 : (Hasan Lighairihi| 
Dari Ibnu Mas' ai sia Mantan Teswulah Pa Doa. 


"Sesungguhnya manusia yang saia berhak sat syafa atku 
pada Hari Kiamat kelak adalah yang paling banyak bershalawat kepadaku." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban di dalam Sha- 
hihnya, keduanya dari riwayat Musa bin Ya'gub az-Zam'i. 


(1669) - 14 : (Hasan Lighairihij 


Dari Amir bin Rabi'ah #6, ia berkata, Aku telah mendengar 
Rasulullah 25 berkhutbah dan bersabda, 


Ja ae le bale ola KAI IE Do de la 33 
"Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali shalawat, maka 
para malaikat terus bershalawat kepadanya selagi orang itu bershalawat 


kepadaku, maka silahkan bagi seorang hamba untuk sedikit melakukan 
hal itu atau memperbanyaknya.” 


1 Demikian ia mengatakan! Namun as-Sakhawi mengomentarinya (halaman: 85) dengan mengatakan, "Ia 
terkenal, dan dinilai lemah oleh al-Bukhari, seraya mengatakan, Ia tidak dapat dimutaba 'ah." Dan Ibnu 
Hibban menyebutkannya di dalam kelompok “Tsigat at-Tabiin. Penulis kitab a/-Mizan berkata, "Tidak dikenal". 
Ia mengatakan, "Nu'aim bin Dhamdham dinilai lemah oleh sebagian ahli hadits. Dan Aku telah membaca 
melalui tulisan Syaikh kami, 'Saya tidak melihat adanya penilaian tsigah terhadapnya dan tidak pula peni- 
laian cacat selain ungkapan adz-Dzahabi.' Maksudnya perkataan adz-Dzahabi tadi. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan 
Ibnu Majah. Semuanya dari 'Ashim bin Ubaidillah, dari Abdullah 
bin Amir, dari ayahnya. 'Ashim ini, sekalipun haditsnya sangat 
lemah, namun sebagian ahli hadits tidak mempermasalahkannya, 
dan bahkan at-Tirmidzi menilai haditsnya shahih. Sedangkan hadits 
ini adalah hasan di dalam kapasitas mutaba'ah. Wallahu a'lam. 


(1670) -15 : (Hasan Shahih) 
Dari Ubay bin Ka'ab «5, ia menuturkan, 


KA au JUS FE ja 33 SAS GP AB Iyan 06 

ag ja As 3 ba bal Iw Bl G3 (ion Aa AN 

Jedel 3 Sal si Ml Oya Geli 3 3 ai Jb “ 
Bade AU Jangka gadi Jap 

SE ad E LA ES 3 yes Sby ola neha :JG 

Pm UKS dB ali ME Jt lsg 2 D3 ob 


- 


- 


pa Gl 1d A3 jo Wi Jati JB IN 3 
A3 DI 


"Rasulullah & apabila seperempat malam sudah mau habis, ia 
bangun dan bersabda, 'Wahai manusia, berdzikirlah kepada Allah. Telah 
datang ar-Rajifah (tiupan pertama yang menggoncangkan alam), dan 
diikuti oleh ar-Radifah (tiupan kedua), telah datang kematian dengan 
segala apa yang ada di dalamnya, telah datang kematian dengan segala 
apa yang ada di dalamnya.' Ubay bin Ka'ab menuturkan, Aku berkata, 
'Ya Rasulullah, sesungguhnya aku memperbanyak shalat! (kepadamu). 
Lalu berapa yang akan aku peruntukkan untukmu dari shalatku?' Beliau 


1 Maksudnya adalah doa, sebagaimana penjelasan dari penulis dan Ibnu Taimiyah yang akan disebutkan 
nanti. 

2 Tidak termuat di dalam naskah aslinya, di dalam manuskrip dan terbitan Imarah, juga di dalam terbitan 
ketiga penta'ig. Saya menemukannya dari riwayat at-Tirmidzi dan al-Mustadrak, 2/421 dan 513, dan lafazh- 
nya adalah miliknya, dan dalam riwayat keduanya terdapat beberapa tambahan di dalam lafazh dari per- 
kataan Ubay. Boleh jadi penulis meringkasnya dengan sengaja. Dan di dalam naskah aslinya didahulukan 
ungkapan: "Aku berkata, 'Dua pertiga' daripada ungkapan, "Aku berkata, "Setengah' Dan kalimat 7su/utsaini (dua 
pertiga) dan jawaban Nabi && tidak termuat di dalam naskah ketiga penta'ig! Demikiankah tahgig mereka 
yang mereka klaim? 
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bersabda, "Terserah kamu." Ia menuturkan, "Aku berkata, 'Seperempat?' 
la bersabda, 'Terserah kamu, dan jika engkau tambah maka tentu lebih 
baik bagimu.'Aku berkata, 'Setengah?' Beliau berkata, "Terserah kamu, 
namun jika engkau tambah tentu lebih baik bagimu.' Ia menuturkan, "Aku 
berkata, 'Dua pertiga?" Beliau menjawab, "Terserah kamu, dan jika kamu 
tambah tentu lebih baik bagimu.' 


Ia berkata, "Aku jadikan semua shalawatku untukmu seluruhnya." 
Nabi bersabda, "Kalau begitu, segala keinginanmu akan dikabulkan dan 
dosa-dosamu diampuni'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan al-Hakim. Ia me- 
nilainya shahih, sedangkan at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan 
shahih". 


Dan di dalam riwayat lain! darinya, ia menuturkan, 
IP sdt SE WS PL Eat SI Saat adl aa G5 JB 
MG D3 Ia Sisa LG Ilei3 BEAN Iu 


"Ada seorang lelaki berkata, "Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu 
kalau shalatku (doaku) aku peruntukkan untukmu semuanya?" Beliau 
menjawab, "Kalau begitu, maka Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi 
akan mengabulkan semua yang kamu inginkan dari urusan dunia dan 
akhiratmu'." 


Sanad riwayat ini jayyid (baik).2 
Ungkapan, "Aku memperbanyak shalat. Lalu berapa yang 
akan aku peruntukkan untukmu dari shalatku?" Artinya: Aku mem- 


perbanyak doa, lalu seberapa banyak doaku sebagai shalawat ter- 
hadapmu? 


(1671) - 16 : (Hasan Lighairihij 
Dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari ayahnya, dari 
kakeknya, 


OP AE Sila J2 SE Jati adl Iya G dB IL £ 


| 


cc: “ 


1 Dalam naskah aslinya disebutkan, milik Ahmad. Yang benar adalah apa yang saya tetapkan di sini, karena 
riwayat tersebut tidak ada dalam riwayat Ahmad, 5/136, kecuali riwayat yang singkat tersebut. 

2 Hanya ini yang disebutkan jayyid, sedangkan yang sebelumnya tidak, adalah ungkapan yang kurang tepat, 
karena muara kedua riwayat berpusat kepada Abdullah bin Muhammad bin 'Agil yang riwayat haditsnya 
adalah hasan. Dan hadits di atas mempunyai syahid mursal di dalam riwayat al-Gadhi Isma'il, no. 13 dengan 
tahgig saya. Maka dengannya hadits di atas menjadi shahih. Alhamdulillah. 
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da5 JNE Gp 2G eh Oh pi 206 My JG sea 
Me BE 


"Bahwasanya ada seorang lelaki berkata, "Ya Rasulullah, apakah 
aku peruntukkan sepertiga doaku untukmu?' Beliau menjawab, 'Ya, jika 
kamu mau.' Ia berkata, 'Dua pertiga?" Beliau menjawab, "Ya, jika kamu 
mau.' Ia berkata, 'Bagaimana kalau seluruh doaku?' Rasulullah #£ ber- 
sabda, 'Kalau begitu maka Allah akan mengabulkan segala keinginanmu 
dari urusan dunia dan akhiratmu'.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


(1672)- 17 : (Hasan Lighairihijl 


Dari Abu ad-Darda #, ia menuturkan, Rasulullah #5 
bersabda, 


OI AEON Ali Sapa GB anaSI 3 de LAI Ga 233 
A3 JG. Ma GA 25 Bo go SAN ae dat ta 


3 ad 0 


ea AN SLS JSE Ol PN Ke 25 Al 3 JG Ko jali 385 
633 Aa & 3 GM YAI 
"Perbanyaklah bershalawat kepadaku pada Hari Jum'at, karena se- 
sungguhnya ia disaksikan oleh para malaikat, dan sesungguhnya tidaklah 


seseorang bershalawat kepadaku, melainkan shalawatnya diperlihatkan 
kepadaku hingga selesai melakukannya.” 

Ia menuturkan, Aku berkata, "Dan sesudah (engkau) meninggal? ' 
Beliau menjawab, 'Sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas tanah 
untuk menghancurkan jasad para Nabi 'Semoga Allah melimpahkan 
shalawat dan salam atas mereka' sebab, Nabiyullah itu selalu hidup lagi 
diberi rizki”. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad jayyid. 


(1673) - 18 : (Hasan Lighairihij 


Dari Abu Umamah #5, ia menuturkan, Rasulullah & telah 
bersabda, 


1 Terluputkan dari naskah aslinya dan saya menemukannya dari riwayat Ibnu Majah, 1/502, dan padanya 


tidak ada ungkapan al He. 
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Jep ai 3 Ip BAR P3 33 Dal Ge Je Isi 


S3 Ja RAS BA Je RE jab dal ea SI 
"Perbanyaklah bershalawat kepadaku pada Hari Jum'at, karena se- 
sungguhnya shalawat umatku diperlihatkan kepadaku pada setiap Hari 
Jum'at. Siapa saja yang lebih banyak shalawatnya, maka ia menjadi orang 
yang paling dekat kedudukannya dariku.” 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan sanad hasan, hanya saja 
Makhul dikatakan, tidak pernah mendengar dari Abi Umamah. 


(1674) - 19: (Shahih) 
Dari Aus bin Aus «&, ia menuturkan, Rasulullah ai bersabda, 


CE 233 A3 33 BSI He A3 CanASI 23 Sai JAS 3 

6 nyaa FIS Ob sah BANI 5 dls SU HERAN A33 

TN Seal Da3 Bale END ek A3 dl 333 6: Ju 
AI SAAT JET Gan Je as asa | JL Ae 


"Di antara hari terbaik kalian adalah Hari Jum'at, pada hari itu Adam 
diciptakan, dan pada hari itu ia dimatikan, pada hari itu terjadi tiupan 
sangkakala, dan pada hari itu terjadi kematian serentak. Maka perbanyak- 
lah bershalawat kepadaku pada hari itu, karena sesungguhnya shalawat 
kamu diperlihatkan kepadaku.” Mereka (para sahabat) berkata, 'Ya Rasu- 
lullah, bagaimana shalawat kami kepadamu diperlihatkan kepadamu se- 
dangkan engkau telah menjadi tanah?' -Maksudnya engkau telah wafat-. 
Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah $& telah mengharamkan tanah 
untuk menghancurkan jasad para Nabi'.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu 


Hibban di dalam Shahihnya, dan oleh al-Hakim, dan ia menilainya 
shahih. 


Dengan memfathahkan hamzah dan ra” serta men- : SAI 
sukunkan mim, dan diriwayatkan juga dengan 
mendhammahkan hamzah dan mengkasrahkan ra”. 


1 Saya mengatakan, Ini menguatkan kekeliruan yang terdapat di dalam naskah aslinya, yaitu dalam melu- 
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(1675) - 20 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Ali na ia berkata, 


“Setiap doa akan ema kecuali setelah bershalawat kepada Mu- 
hammad & (dan keluarga Muhammad).”1 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
dengan sanad mauguf, sedangkan para perawinya tsigah, dan seba- 
gian ahli hadits ada yang meriwayatkannya secara marfu', namun 
yang mauguf itu lebih shahih. 


(1676) -21: (Shahih Lighairihij 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Abi Ourrah al-Asadi, dari 
Sa'id bin al-Musayyib, dari Umar bin al-Khaththab dengan sanad 
Ta ia berkata, 


2, 


Ai Pb Ea Int Y (065 MSI Gp S3 BEN OI 
3 Ii 
"Sesungguhnya doa itu terhenti di antara langit dan bumi, ia tidak 


terus naik darinya sedikit pun hingga kamu bershalawat kepada Nabimu 
ut " 


Sanga 


(1677) - 22 : (Shahih Lighairihij 


Dari Ka'ab bin 'Ujrah «&, ia menuturkan, Rasulullah #£ telah 
bersabda, 


EM Lipa dB ci AS AE -. Saat Naat 
uk Ja : J6 BBI 13 Ill Nbb at JG As 25 “ali 
IE pakan ttp dl ta S da ds Gas d5 
MEI dd yak JB (ban BNN Ia JS VP Jar Ol 
Ide Jas bb date 553 ja AR dB BEN Lb AB (ph 

ruskan cara baca kata ini pada hadits terdahulu, Kitab Jumat, bab 1, no. 696. Dan yang rajih adalah yang 
telah saya tetapkan di sana. 


1 Tambahan dalam kurung dari a/-Mujam al-Ausath, 1/408/725, dan Majma' az-Zawa 'id: ketiga penta!ig 
merujukkannya kepada a/-Majmd, namun mereka tidak mengetahui tambahan tersebut!! 
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- 
- 


Bie SSI gl Dah Ga Kp 1d BIN LB WS wipe) sdah 
ae 03 Le. s "5 - 1 # 2 v£ 
PB EN Hb nasi gl 


"Mendekatlah kalian kepada mimbar.” Maka kami pun mendekati. 
Dan tatkala beliau naik satu tingkat bersabda, 'Amin.' Kemudian setelah 
naik ke tingkat yang kedua beliau bersabda, "Amin', dan setelah naik ke 
tingkat yang ketiga beliau bersabda, "Amin.' 

Lalu setelah beliau turun, kami bertanya, 'Ya Rasulullah, sesung- 
guhnya kami hari ini telah mendengar sesuatu darimu yang belum pernah 
kami dengar sebelumnya?' 

Beliau bersabda, "Sesungguhnya Jibril menyampaikan kepadaku 
seraya berkata, "Celakalah orang yang masih dapat menjumpai Ramadhan 
lalu ia tidak diampuni'. Maka aku berkata, "Amin." Lalu tatkala aku naik 
ke tingkat yang kedua ia berkata, "Celakalah orang yang jika aku disebut- 
kan di sisinya, ia tidak bershalawat kepadaku.” Maka aku katakan, "Amin," 
dan setelah aku naik ke tingkat yang ketiga ia berkata, "Celakalah orang 
yang kedua orang tuanya berusia lanjut di sisinya atau salah satunya, 
lalu keduanya tidak dapat memasukkannya ke surga.” Lalu aku menga- 
takan, "Amin." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, ia mengatakan, "Sanadnya shahih." 


(1678) - 23 : (Shahih Lighairihij 


Dari Malik bin al-Hasan bin Malik bin al-Huwairits, dari ayah- 
nya, dari Kenya #5, ia menuturkan, 


Na S8 Gaal :JG Ae 3 WB SAI AN Dea IaS 
JB ju su Je 5 Oa Jas Be 5 Gal ds 
:JG Wed SIB dn Bing Ml sak 3 cola D3 Ia Ain 6 
(G0 IS “asi Gl Jas SEA 5 S3 Bs 3 33 
ALE asa 23 db 30 « Ide Jun Lb akte DS Ig 1JE 
GD 

"Rasulullah $& menaiki mimbar, lalu ketika naik satu tangga ia ber- 
sabda, 'Amin.' Kemudian naik satu tangga lagi lalu bersabda, 'Amin.' 
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Kemudian naik ke tangga yang ketiga lalu bersabda, 'Amin.' Kemudian 
bersabda, “Jibril mendatangiku seraya berkata, "Wahai Muhammad, ba- 
rangsiapa yang masih menemukan Bulan Ramadhan namun ia tidak 
diampuni, maka semoga Allah menjauhkannya (dari rahmatNya).' Maka 
saya mengatakan, "Amin. ' Ia berkata, "Barangsiapa yang masih mendapati 
kedua orang tuanya atau salah satunya, lalu ia masuk neraka, maka se- 
moga Allah menjauhkannya (dari rahmatNya)'. Maka aku mengatakan, 
'Amin.' Ia berkata, "Barangsiapa yang kamu disebut di sisinya, kemudian 
ia tidak bershalawat kepadamu, maka semoga Allah menjauhkannya (dari 
rahmatNya)'. Katakanlah, 'Amin', maka aku berkata, 'Amin'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya (Sudah 
disebutkan pada Kitab Puasa, bab 2). 


(1679) - 24 : (Hasan Shahih) 
Dari Abu Hurairah «&, 


- - - - PER ba Tae PA 
J3 b : Jaa . pel «Gaal “pal Jas (kal Ip El J3) ol 
- 5 P3 GA pe 2 ag 23 jo LG - 8 s 
depe Ol las Mal Arah (rel) "Ea cal Dp SI all 
GUN JSI pak H5 Ola2n sed D3 Ya 1d bi SAE 
- £ £ £ - » “ . -— tak 3 — - n) Let 
UAS 3 ci pl D5 Ya (rah) Ela (Gel) JB dl sagu 
F ea To 2 NE Aan AE NAN Tn bang 17 
(Gel) “Sola (Gel) Is cal Iu GI Jas ola Clan : 
: ora Ba MA RU NP TP Dan AM Aka Guna 
CI OARIU GUI Jas las ella Jah He sae DS ag 
Teo 
"Bahwasanya Rasulullah & naik ke mimbar, lalu mengatakan, Amin, 


Amin, dan Amin.” 


Beliau ditanya, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau naik mimbar 
lalu engkau mengatakan, "Amin, amin, amin?' Beliau bersabda, Sesung- 
guhnya Jibril datang kepadaku lalu berkata, 'Barangsiapa yang menjumpai 
Ramadhan, lalu ia tidak diampuni maka ia masuk neraka, ia telah dijauh- 
kan oleh Allah (dari rahmatNya). Katakan, "Amin!" Lalu aku pun menga- 
takan, "Amin." Dan barangsiapa yang menjumpai kedua orang tuanya 
atau salah satunya lalu ia tidak berbakti kepada mereka, kemudian ia mati, 
maka ia masuk neraka, ia telah dijauhkan oleh Allah (dari rahmatNya). 
Katakan, "Amin!' Maka aku pun mengatakan, 'Amin'. "Dan barangsiapa 


f 50aj 
2 4 | 2 
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yang kamu disebut-sebut di sisinya lalu ia tidak bershalawat atasmu, 
kemudian ia mati, maka ia masuk neraka, ia dijauhkan oleh Allah (dari 
rahmatNya). Katakan, 'Amin'. Aku pun mengatakan, 'Amin'.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya, dan lafazh ini adalah miliknya. 


(1680) - 25 : (Hasan Shahih) 
Dari Abu Hurairah #& juga, Rasulullah # bersabda, 


J3 5 2 553 Be si S3 date s3 53 Re 5 
3 £ 


7 


Ike Dos Jas BI Kes d3 Mo bas ale 
TAN Dl al gal 


"Alangkah hinanya seseorang yang aku disebutkan di sisinya lalu 
ia tidak bershalawat atasku. Alangkah hinanya seseorang yang Ramadhan 
tiba, kemudian ia berlalu, namun orang itu belum diampuni. Dan sung- 
guh betapa hinanya seseorang yang kedua orang tuanya lanjut usia di 
sisinya, lalu keduanya tidak dapat memasukkannya ke surga.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi', dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan gharib". 


Dengan mengkasrahkan ghain, artinya berlumur : & 
tanah dengan hina dina. 


Ibnu al-A'rabi mengatakan, Ia dengan memyathah- 
kan ghain?, dan artinya: Hina. 


(1681) - 26 : (Shahih Lighairihil 


Dari Husain bin Ali s£s5, ia menuturkan, Rasulullah # ber- 
sabda, 


Sa ia MR NN an : 
EP IE NASI ajaa de D3 Ia 


1 Saya menegaskan, Demikian pula al-Gadhi meriwayatkan, no. 16 dan 17. Dan miliknya juga, no. 18 dari 
jalur lain. 

2 Saya mengatakan, Yang zahir dari Lisan a/-Arab boleh dibaca dengan kasrah dan fathah. Inilah yang di- 
tegaskan di dalam a/-Gamus dengan ungkapan, 4523 alas 4225. Maka ungkapan yang dinukil di dalam 
al-Ajalah, 158/1 dari Ibnul Jauzi, bahwasanya ia telah mengatakan di dalam kitabnya, Tagwim ak-Lisan 
disebutkan, "Umumnya orang-orang mengatakan, Ai £',, dengan mengkasrahkan ghain, sedangkan 
yang benar adalah dengan mem/fathafkan ghain." Ini sama sekali tidak berdasar. 
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“Barangsiapa yang aku disebutkan di sisinya, lalu ia alpal mengu- 
capkan shalawat kepadaku, maka ia disimpangkan dari jalan surga.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan diriwayatkan dengan 
mursal dari Muhammad bin al-Hanafiyah dan selainnya. Dan itu 
lebih kuat. 

Dan di dalam sebuah riwayat Abi 'Ashim, dari Muhammad 
al-Hanafiyah, ia menuturkan, Rasulullah & bersabda, 


Ben nra S Aaa aan bin ea Ie era 
KA Sab Ol GE NN gm lis DS S3 


"Barangsiapa yang aku disebutkan di sisinya lalu ia lupa bershala- 
wat kepadaku, maka ia disimpangkan dari jalan surga." 


(1682) - 27 : (Shahih Lighairihij 
Dari Ibnu Abbas -#s, ia menuturkan, Rasulullah #£ bersabda, 


TAI ob 3 Ge aa 

"Barangsiapa lupa bershalawat kepadaku, maka ia disimpangkan 
dari jalan surga." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ath-Thabrani, dan lain-lain 
dari Jubarah bin al-Mughallis, dan statusnya sebagai hujjah diper- 
selisihkan (di antara ahli hadits). Dan hadits ini digolongkan ter- 
masuk riwayat-riwayatnya yang munkar. 


(1683) - 28 : (Shahih) 
Dari Husain «&, dari Nabi &, beliau bersabda, 


He Ja Ai die S3 Ia Jadi 
"Orang yang kikir itu adalah siapa yang kalau aku disebutkan di 
sisinya, ta tidak bershalawat kepadaku.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, dan al-Hakim. Dinilai shahih oleh at-Tirmidzi, dan ia menam- 
bahkan di dalam sanadnya: Ali bin Abi Thalib:, dan ia berkata, 


1 is, dengan mem/athafkan huruf pertama dan mengkasrafkan yang kedua. Sedangkan adas: dengan 
huruf tha' bertasydid dengan bentuk kata kerja majhul. Demikian dijelaskan di dalam kitab a/-Ajalah, 
158/1. 

Maksudnya: Ia menjadikannya termasuk dalam Musnad Ali bin Abi Thalib, dari riwayat anaknya, al-Husain, 
darinya. Ini terdapat di dalam beberapa naskah Sunan af-Tirmidzi. Inilah yang dirujukkan oleh al-Hafizh al- 


n 








Ba ANN 
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"Hadits hasan gharib." 


(1684) - 29 : (Shahih Lighairihi) 
Dari Abu Dzar & 2 ia berkata, 


CAB Jas SS VI An In SS ps Et 
BIS CA Ja JB Ie OS Ya 2 al Opa Tea 
2 


"Pada suatu hari saya keluar, lalu mendatangi Rasulullah &. Beliau 
bersabda, "Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang manusia yang 
paling kikir?" Mereka berkata, 'Ya, ya Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Yaitu 
orang yang apabila aku disebutkan di sisinya, ia tidak bershalawat kepadaku. 
Itulah manusia terkikir'." 


| Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 'Ashim di dalam Kitab ash-Shalah, 
| dari jalur Ali bin Yazid, dari al-Oasim. 
| (Al-Hafizh ws berkata), "Sudah disebutkan dari kitab ini be- 
berapa bab yang berbeda-beda, dan akan ada lagi bab-bab yang 
| lain, insya Allah. 
| Sudah disebutkan tentang "Bacaan yang dibaca oleh orang 
yang mengkhawatirkan adanya rasa riya" pada bab riya, Kitab Ikh- 
| las, bab 2. 
"Dan doa yang diucapkan sesudah berwudhu", dalam Kitab 
Thaharah, (Kitab 4, bab 12). 
"Doa yang diucapkan setelah adzan" dan "Dzikir-dzikir yang 
diucapkan setelah Shalat Shubuh, Ashar, Maghrib, dan Isya" di 
dalam Kitab Shalat (Kitab 5, bab 2 dan 25). 
"Doa yang diucapkan saat hendak tidur" di dalam Kitab Shalat 
Sunnah (Kitab 6, bab 9). 
Demikian pula "Kalimat-kalimat yang dibaca seseorang jika 
bangun malam" (Kitab 6, bab 10). 


Dan "Apa yang diucapkan di waktu pagi dan sore" dan "Doa 





Mizzi di dalam kitab Tuhfah a/-Asyraf, 3/66, berbeda dengan naskah Bulag 2/271, sebab di dalam naskah 


yang saya rajifkan di dalam ta'ig saya terhadap hadits ini di dalam a/-Misykah, no. 932. Dan nampaknya 
perselisihan ini sudah lama antara para periwayat, sebagaimana dapat anda lihat uraian di dalam riwayat 
al-Gadhi Isma'il, di dalam kitab Fadh/ ash-Shalah, no. 31-36, dengan sanad-sanadnya. Wallahu a'lam. 


Bulag diriwayatkan dari Husain bin Ali bin Abi Thalib, ia berkata, Rasulullah & bersabda, "........... " Itulah 
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hajat" ada juga dalam (Kitab 14). 

Dan akan datang, insya Allah, di dalam Kitab Jual-beli, "Ber- 
dzikir kepada Allah di pasar dan tempat-tempat yang melalaikan" 
dan "Bacaan bagi orang yang berhutang, tertimpa kesulitan, dan 
orang yang lapang" (Kitab 16, bab 3 dan 17). 


Dan di dalam Kitab Pakaian, "Apa yang diucapkan bagi orang 
yang memakai pakaian baru" (Kitab 18, bab 3). 


Dan di dalam Kitab Makanan, "Membaca Basmalah" dan "Me- 
muji Allah sesudah makan" (Kitab 19, bab 1 dan 10). 


Dan di dalam Kitab Oadha', "Apa yang diucapkan bagi orang 
yang takut kepada orang zhalim" (Kitab 20, bab 6). 


Dan di dalam Kitab Adab, "Apa yang diucapkan bagi orang 
yang menunggangi hewan tunggangannya", "Orang yang hewan 
tunggangannya tergelincir", "Orang yang singgah di suatu tempat", 
dan "Doa seseorang untuk saudaranya di luar pengetahuannya" 
(Kitab 23, bab 44, 47, 48, dan 49). 

Dan di dalam Kitab Jenazah, "Mendoakan keafiyatan", "Apa 
yang diucapkan bagi orang yang melihat seseorang dalam cobaan", 
"Apa yang diucapkan bagi orang yang merasa sakit pada bagian 
tubuhnya", "Doa untuk orang yang sakit", "Doa yang diucapkan 
oleh orang yang sakit", dan "Apa yang diucapkan bagi orang yang 
salah satu keluarganya meninggal dunia" (Kitab 25, bab 1, 2, 4, 8, 
dan 11). 

Dan di dalam Kitab sifat surga dan neraka! "Meminta surga 
dan berlindung dari api neraka". 

Hanya kepada Allah-lah kita memohon kemudahan dan per- 
tolongan. 


AAA 


1 Kami telah membagi kitab tersebut menjadi dua bagian: Kitab Sifat Neraka dan Kitab Sifat Surga, dan 
babnya merupakan pasal tersendiri sebelum keduanya, sebagaimana akan anda lihat pada bagian akhir 


jilid ketiga. 


